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nya juga kak 
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"Ingat ya Mahmud. Kalau sampai kau tidak ganti rugi, habis 
kau! Dalam tiga hari kau tidak bayar 30 juta maka rumahmu 
ini akan jadi taruhannya!" 


Setelah menumpahkan kemurkaan, pria gempal itu pun 
pergi. Mahmud hanya menunduk seiring istrinya Rasyidah 
menangis di sampingnya. Dapat uang 30 juta dari mana? 
Makan sehari-hari saja tidak cukup. Rasyidah menoleh ke 
arah rumahnya. Sanggupkah ia relakan rumah itu gara-gara 
kecelakaan yang tak disengaja dilakukan oleh suaminya. 


Pasutri itu tampak pasrah memandangi kepergian juragan 
tempat Mahmud bekerja. Sudah sepuluh tahun Mahmud 
bekerja sebagai supir angkutan umum. Namun, kali ini ia tak 
sengaja menambrak sebuah mobil. Juragannya harus 
kehilangan 20 juta atas tuntunan korban, 10 jutanya untuk 
memperbaiki angkot. Nasib, nasib... Sudah miskin tambah 
susah pula. 


"Bapak ini bagaimana sih nyetirnya? Bisa-bisanya tabrak 
orang. Kita hanya punya rumah ini, Pak. Kalau disita Pak 
Muhidin mau tinggal di mana?" 


Pak Muhidin nama juragan itu. Biasanya pria itu ramah. 
Namun, karena ia sudah kehilangan 20 juta dalam sekejap, 
amarahnya jatuh ke Mahmud pelaku dari semua kekacauan 
yang terjadi itu. 


"Kepala bapak agak pening saat menyetir, Bu. Kita serahkan 
pada Allah ya, Bu." Rasyidah menjulingkan matanya seakan 
tak percaya pada kekuasaan Allah. 


Tak lama, Aisha dengan kerudung panjangnya muncul 
sambil membawakan teh untuk ayahnya, ada Al-Qur'an 
dalam tas mungilnya yang sedikit menonjol. Dia pernah 
membuatkan ibunya teh namun berakhir amarah. Rasyidah 
selalu tegaskan untuk hemat gula, teh, dan segala 
macamnya. 


"Andai Andry ada di sini. Dia bisa diandalkan dari siapapun." 


Kalimat itu sengaja diucapkan Rasyidah untuk menyindir 
Aisha yang masih pengangguran. Gadis itu sebetulnya ingin 
bekerja. Namun usahanya selalu tak berbuah manis. Sudah 
keliling-keliling cari kerja, tetap saja ditolak. Ya Allah, 
kejamnya hidup ini pada mereka. 


Aisha mengambil duduk di samping orang tuanya. "Pak, Bu, 
Aisha ikut pengajian dulu ya. Aisha akan berdoa agar 
kesusahan kita ini segera dimudahkan oleh Allah." 


Aisha sempat menengok bagaimana ayahnya dibentak- 
bentak oleh Pak Muhidin. Sakit hatinya melihat itu. Tapi, ia 
harus apa? Cari kerja susahnya minta ampun. Dia berharap 
Allah memberinya pertolongan. Setidaknya segera 
mempertemukan Aisha dengan pekerjaan yang layak. 
"Nanti aku hubungin Abang Andry ya, Bu. Siapa tahu Andry 
bisa bantu kita kumpulkan uang." 


Rasyidah memutar bola mata sambil berkata, "Jangan 
ganggu Abangmu lagi. Kenapa kamu tidak usahakan uang? 
Setidaknya kamu balas jasa kami menguliahkan kamu. 
Kapan kamu berguna untuk kami, Aisha?" 


Aisha diam. Dia bisa saja menyela. Tapi, tak ia lakukan. Saat 
kuliah, Aisha dapatkan beasiswa. Orang tuanya cukup 
menyumbang uang biaya kos dan makan gadis itu. Kenapa? 
Kenapa harus dia yang disalahkan? Abang Andry bahkan 
sempat pengangguran selama setahun, Aisha baru tiga 
bulan. Kenapa anak lelaki selalu disayang? Sedihnya... 


Tabah, Aisha. Jika orang tua marah kepada kita, anggap saja 
mereka sedang melampiaskan rasa sakit melahirkan kita. 
Aisha ingat membaca kata-kata itu dalam sebuah novel . 


"Aisha akan usahakan, Bu. Aisha pergi dulu. 
Assalamualaikum." 


Salam pun tak dijawab. Sakit hati Aisha. Namun, gadis itu 
berusaha memaklumi. Toh, yang diucapkan ibunya adalah 
sebuah kebenaran. Dia mengikuti pengajian sore itu. Rasa 
sakitnya perlahan berkurang dengan mengucapkan banyak 
istighfar. Dia sholat Sunnah lebih banyak kemudian berdoa 
agar kesulitan keluarganya segera berakhir. 


Habis pengajian, Aisha memikirkan cara bagaimana 
dapatkan uang. Pinjam uang di mana? Cara bayarnya pun 
bagaimana. Aisha termenung cukup lama. Dia kembali ke 
rumah saat selesai sholat maghrib. 


"Kenapa baru pulang sekarang? Berharap ibu masak buat 
kamu, hah? Sana masak. Kamu itu cuma bisa bikin ibu 
susah. Sangat berbeda dengan Andry." 


Sangat beda dengan Andry... 


Ya Allah, sekali lagi kuatkan hati Aisha. Dia sudah upayakan 
semampunya supaya bisa kerja seperti kakaknya. Namun, 
belum ada rejeki untuk membahagiakan orang tuanya. 
Apakah uang lebih tinggi kedudukannya dari rasa sayang? 


"Maafkan, Aisha, Bu. Ibu tenang ya. Aisha buat makan 
malamnya sekarang." 


Gara-gara memikirkan cara bayar hutang. Dia tidak ingat 
tugasnya membuat makan malam. Belum lagi ibunya 
sedang dalam suasana hati yang buruk. Ini masa sulit. Aisha 
bisa saja merajuk seandainya dia mau. Hanya saja, bukan 
saat yang tepat melakukan itu semua. Dia harus ada, 
mendukung orang tuanya 


Makanan sudah siap di meja makan setengah jam 
kemudian. Ada tempe goreng, sayur kangkung, dan nasi 
putih di atas sana. Aisha memanggil ayahnya yang tengah 
berbaring di dalam kamar. Pasti ayahnya sangat terbebani. 
"Kamu makan saja dulu." 


Wajah ayahnya muram. Aisha berusaha tenangkan ayahnya. 
Sayangnya usaha gadis itu tidak berhasil. Tidak ada yang 
mau makan. Aisha beralih menemui ibunya di ruang tengah. 
Dia memanggil ibunya makan dengan nada lembut. 


"Ibu, ayo makan dulu. Nanti ibu sakit." Bukannya sambutan 
Lagi-lagi ibunya menyayat hati Aisha. 


"Dalam keadaan segenting ini, kamu suruh ibu makan? 
Masih bisa ya kamu santai begitu? Waktu kita cuma tiga 
hari, Aisha. Kita mau tinggal di mana setelah ini? Rugi ibu 
kuliahkan kamu. Otakmu pun tak dipakai." 


Sesaknya dada Aisha apalagi ibunya kini menunjuk-nunjuk 
dirinya. Bahkan tidak ada yang mau menghargai usaha 
Aisha membuat makan malam. Kalau tidak mau makan 
kenapa harus meminta Aisha bikin hidangan malam. 


"Aku janji, Bu. Aku akan usahakan uang untuk bayar Pak 
Muhidin. Ibu makan saja dulu ya." Meski terluka. Aisha 


menahan semua luka di hatinya itu. Mungkin ini memang 
salahnya yang tidak memahami situasi orang tuanya. 


"Dengan kamu bilang janji, kamu pikir ibu akan tenang? Ibu 
kenal kamu Aisha. Wanita lemah yang hanya merepotkan 
kami. Ah, menyesal ibu lahirkan kamu." 


Apakah hanya ibunya seorang yang kasar seperti ini? 
Apakah ada ibu kandung sejahat itu? Aisha meneteskan air 
mata mana kala ibunya meninggalkan ruang tengah. 
Sampai kapan harus begini. Apakah dia memang tidak ada 
gunanya? 


"Ini uang 20 juta, Mami. Aku butuh gadis perawan yang 
pakai jilbab untuk layani diriku. Jangan hancurkan 
kepercayaan-ku. Kali ini gadis itu harus perawan!" 


Seorang pria muda dengan mata coklat yang menawan 
meletakkan amplop coklat berisi uang kepada wanita 
separuh baya berambut pirang dipanggil Mami. Ya, Mami 
dalam artian orang yang menaungi wanita-wanita murahan. 
"Di tempat sekotor ini. Mana ada gadis seperti itu, tuan 
Ashraf?" 


Lelaki bernama Ashraf itu tersenyum kering. Dia 
memberikan amplop kedua sehingga mata "Mami" kupu- 
kupu malam itu berbinar. "Apa masih kurang?" 


"Lebih dari cukup. Mami akan carikan wanita muslimah 
tercantik untukmu ya. Kali ini bukan muslimah gadungan 
seperti kemarin. Mami janji akan carikan perawan berjilbab." 


"Baiklah. Aku tidak mau tahu. Kamu mau culik gadis itu kah, 
kamu mau jebak dia. Terserah. Aku mau kautemukan 
secepatnya. Besok, aku akan datang lagi!" 


Setelah kepergian Ashraf, malam itu juga, Mami dan 
beberapa bawahannya mulai keluar dari kelab malam. Dia 
harus menemukan gadis berjilbab yang mau bergabung 
sebagai "kupu-kupu" baru. Dalam hati wanita itu 
menggerutu. 


Kenapa harus wanita berjilbab? Seleranya benar-benar 
sesuatu. Seakan pria itu sedang menimbah ilmu hitam 
dengan mengambil darah perawan gadis berhijab. Mami 
belum mengerti dgn pria itu. Apa wanita seperti itu sangat 
menggairahkan? 
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Aisha disalahkan atas apa yang terjadi pada keluarganya. 
Dia merasa bersalah pada kedua orang tuanya. Gadis itu 
tidak punya pilihan lain selain menemui juragan Muhidin, 
berharap pria itu mau memberikan kelonggaran. Kasihan 
ayah dan ibu Aisha. 


"Maaf, Sha. Om tidak bisa bantu kamu. Uang 20 juta itu 
terlalu banyak. Om harus perbaiki angkot yang rusak. 
Rumah reot kalian itu pun tak seharga dengan uangku. Jadi, 
lebih baik kau pulang." 


Benar. Rumah tempat tinggal Aisha memang kecil. Mungkin 
hanya seharga 20 juta atau bisa jadi lebih kecil dari itu. 
Rumah yang kumuh, terbuat dari kayu. Tidak ada yang 
menarik dengan rumah itu. 


"Tolonglah, Om. Bantu, Aisha! Jangan ambil rumah kami!" 


Aisha berlutut pada pria itu, menampakkan wajah memelas. 
Tapi, keputusan Pak Muhidin sepertinya sudah bulat. Dia 
mendorong Aisha keluar dari rumahnya kemudian 
membanting pintu tersebut.  Astagfirullah.... Aisha 
beristigfar berkali-kali. Ya Allah, tunjukkanlah jalanMu, batin 
Aisha. 


Apa yang akan dikatakan Rasyidah kalau Aisha pulang 
dengan tangan kosong, tanpa kabar baik? Pasti ibunya akan 
menghujaninya dengan hinaan. Aisha tidak kuat 
menghadapi tekanan yang ada. Dia menyabak sambil 
berjalan kaki pulang ke rumahnya. 


Meskipun nasib mereka sudah di ujung tanduk, gadis itu 
tetap percaya bahwa Allah selalu ada di sisinya. DIA akan 
menjaga Aisha, dan menolongnya. 


Berjalan lemah tanpa melihat ke depan, Aisha menubruk 
seorang pria yang tengah sibuk menunggu martabak 
pesanannya. Sudah jatuh tertimpa tangga pula! Aisha 
mendongak sampai matanya bertaut dengan mata coklat 
lelaki itu. Oh, tampannya.... Muka tampan wajah masam. 


"Taro mata di mana? Di dengkul kah? Pake mata yang 
bener!" 


Lelaki itu membentak. Aisha mengelap air matanya tadi. 
Lagi sedih, eh malah ada yang menyolot ke arahnya. 
Apakah malam ini memang hari paling sial untuk Aisha? 
Dimarahi ibunya, diusir Pak Muhidin, lalu ada cowok tampan 
yang membentaknya hanya karena tidak sengaja menabrak 
pria itu. 


"Maaf, Akhi. Saya tidak lihat." 
Pria itu memutar bola matanya. 


"Ish.... Mengapa cewek berjilbab selalu menyebalkan? Pergi 
san..." Ucapan pria itu terpotong karena ponselnya 
berdering. Lelaki itu mengusap tombol hijau di layar 
ponselnnya. 


"Wa alaikum salam, Umi. Martabaknya sudah ada. Aku akan 
segera pulang." 


"Oke." 
"Walakkum Salam." 


Aisha menunduk. Dia tidak tahu apakah ia harus pergi 
sekarang atau menunggu pria ini selesai bicara di telepon. 


Gadis itu sadar diri bahwa ia telah melakukan kesalahan. 
Sudah sepatutnya ia minta maaf sampai pria di hadapannya 
mau memaafkan. 


"Ingatlah ini wahai wanita berjilbab! Jangan pernah muncul 
di hadapanku lagi! Kalau kau berani melakukannya, akan 
kubuat kau menyesal! Kubuat kau merasa malu untuk 
sekadar mendongakkan wajahmu! Perempuan macam kamu 
ini memang tidak tahu diri!" 


Sakitnya hati. Bahkan orang baru sekali pun tidak menyukai 
Aisha Mengapa hidupnya seburuk ini? Aisha menjawab 
perkataan pria yang ada di hadapannya dengan bisikan. "Ya, 
Akhi. Saya akan usahakan tidak muncul lagi di hadapan 
akhi. Saya pamit pulang. Assalamu Alaikum!" 


Aisha belum sempat dengar pria itu membalas salamnya. 
Dia terlalu takut dengan ancaman pria yang tak dikenalnya 
ini. Baru pertama bertemu sudah bikin kesan mengerikan. 
Aisha berharap tidak berjodoh dengan pria bertemperamen 
buruk seperti itu. 


Keesokan harinya, Aisha menyusun berkas lamaran kerja 
kemudian dimasukkan ke dalam amplop coklat. Semalaman 
ia buka aplikasi yang memasang iklan lowongan kerja. Ada 
perusahaan produksi susu sapi yang sedang membutuhkan 
admin baru. Aisha berharap kali ini ia bisa lolos seleksi. 


Kehidupan Aisha memang sulit. Namun, ia harus melawan 
takdir buruk itu. Pagi ini Rasyidah masih menunjukkan 
mimik masam. Pedih hati melihat pandangan ibunya. Aisha 
mencoba memaklumi. Secepatnya, ia akan taklukkan 
kerasnya hati ibunya. 


Aisha minta tolong ke sahabatnya untuk mengantar dia ke 
perusahaan bernama PT. Berkah Arkana Zain. Perusahaan 
itu memiliki bangunan besar. Dalam hati, Aisha mulai 


pesimis. Apalagi saat melihat beberapa gadis yang 
mendaftar di sana. Dia merasa kurang percaya diri. Semua 
kandidat cantik-cantik. 


"Semangat ya, Sha. Kamu pasti bisa lalui ini. Semoga 
berhasil." Nisa, sahabat Aisha mengangkat tangan yang 
kecil. Dia tidak mendaftar kerja, hanya mengantar 
temannya. "Baru juga masukkan berkas. Tapi, makasih ya. 
Semoga kali ini berhasil." 


Aisha harus dapatkan kerja agar orang tuanya bisa bangga 
padanya. Agar dia bisa pinjam uang secepat mungkin. Kalau 
dia punya kerjaan, dia punya jaminan. "Temani aku 
masukkan berkas yuk." Nisa dan Aisha berjalan memasuki 
gedung kantor. 


Ketika sudah berada di dalam, ternyata ada interview 
singkat kepada calon pekerja, katanya pertanyaan dasar 
dari pimpinan perusahaan. Wah, baru masukkan berkas 
sudah ketemu pimpinan perusahaan. Mimpi apa Aisha 
semalam. Apakah ini adalah awal dari takdir baik. 


Dan... 


Waktu Aisha dapat giliran. Dia terkesiap melihat si 
pewawancara merupakan lelaki yang sama semalam, yang 
mengancam akan mempermalukan Aisha kalau mereka 
bertemu kedua kali. Bagaimana ini? Aisha ingin kabur. Tapi, 
terlanjur dilihat oleh si pewawancara. 


"Kau dulu cumlaude?" 


Pria itu bertanya singkat. Dia memandang Aisha. 'Gadis 
berjilbab lagi?" kesalnya bertemu gadis berjilbab! Sejak tadi 
hanya gadis berjilbab yang datang. Tunggu.... Wajah itu.... 
Dalam benaknya, ia merasa tidak asing dengan gadis di 
depannya. 


Aisha mengangguk. "Iya, Pak. Alhamdulillah." Dia 
mengamati gerak gerik lelaki yang bertanya kepadanya. 
Sepertinya lelaki ini lupa kalau semalam mereka bertemu. 
Apakah pria ini terlalu banyak mengoleksi perempuan? 


Aisha penasaran nama pria itu. Dia memperhatikan papan 
nama meja pria itu tertulis nama "Ashraf Muhammad." Nama 
itu terlalu bagus untuk pria garang. 


Ashraf meminta Aisha memperkenalkan diri panjang lebar. 
Aisha menjelaskan dirinya dengan baik termasuk prestasi 
yang diraih Aisha ketika berada di kampus. Kebetulan, gadis 
itu pernah ikut kejuaraan tim bulu tangkis kampusnya. 


"Maaf, Aisha. Aku akan langsung menerima dirimu kalau kau 
bisa jawab pertanyaan ini." 


Ashraf memasang wajah serius. Dia memperhatikan Aisha. 
Di mana dia pernah bertemu dengan cewek ini? Apakah dia 
salah satu perempuan yang ia lukai atau semacamnya? 
Wajahnya sangat familiar. 


"Saya akan jawab dengan baik, Pak. Silakan berikan 
pertanyaannya." 


Jantung Aisha berdegup kencang. Apakah karena pria di 
hadapannya ini sangat tampan ataukah karena ia takut 
pertanyaan Pak Ashraf sangat sulit. "Kalau kau lolos. Bisa 
lepaskan hijab-mu?" 


Aisha membelalakkan mata. Dia mengambil secarik kertas 
di atas meja sambil membalas, "Di lowongan ini tertulis 
persyaratan gadis muslimah." Gadis itu sangat berharap 
pada pekerjaan ini. Lepas jilbab? Tidak. Jawabannya adalah 
tidak. Aisha hanya akan lepas hijab saat ia menikah, 
menunjukkan rambut indahnya hanya kepada suaminya 
kelak. 


"Ini perusahaanku. Aturan itu dari ayahku. Sementara aku 
tidak mau turuti aturannya. Apa lepas jilbab sangat susah 
buatmu?" 


"Ini masalah kehormatan, Pak. Allah yang memerintahkan 
Wanita menutup aurat. Maaf, saya tidak bisa lepaskan 
keteguhan saya dengan mudah." Masih banyak pekerjaan 
yang lebih baik di luar sana, Aisha. Cukup tabahkan hatimu. 
Insya Allah akan ketemu. 


"Oke. Kau tidak lolos! Silakan keluar!" 


Baru masukkan berkas sudah ditolak. Mengapa tidak ada 
setitik kesenangan dalam hidup Aisha. Tidak ada cara lain 
selain sabar. Namun, apakah itu cukup. Tersakiti terus- 
menerus juga butuh tenaga yang banyak. Aisha menahan 
luka di hati, menemui Nisa, lalu pulang ke rumah. 
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"Kenapa hidup aku kayak gini, Nis? Kenapa aku tidak 
berguna seperti ini? Aku juga pengen bahagiakan orang 
tuaku." 


Setetes air mata Aisha mengalir, Dia menumpahkan 
kesedihannya di rumah sahabatnya, Nisa. Selama 
perjalanan pulang ia menahan diri untuk tidak menangis. Ini 
sudah lebih dari sekali ia ditolak beberapa perusahaan. 


"Tenang ya. Pasti ada kok jalannya. Ingatlah, Allah tidak 
pernah tidur," kata Nisa. 


Beruntungnya Nisa karena ia baru selesai magang di salah 
satu Bank Syariah Indonesia. Lalu, pimpinan cabang 
perbankan menawarkan kontrak kerja baru. Seandainya saja 
nasib Aisha sebaik gadis itu. 


"Kamu enggak usah nangis. Aku bantu carikan loker yang 
lain ya. Mungkin Allah ingin kamu dapatkan pekerjaan yang 
lebih baik." 


"Makasih ya, Nis. Kamu satu-satunya orang yang mau hibur 
aku." 


Beruntungnya ada Nisa yang selalu hibur gadis itu. Kalau 
tidak ada Nisa. Mungkin Aisha sudah tertekan gara-gara 
tuntutan ibunya. Aisha mencoba ikhlas. Setelah 
menumpahkan air matanya, ia merasa lebih baik. 


Aisha kembali ke rumahnya. Dia mendapati ayahnya sedang 
demam. Gadis itu panik. Dia mulai mengompres ujung 
kepala ayahnya. Kasihan sekali ayahnya. Sudah banting 
tulang cari nafkah, namun malah tertimpa masalah besar. 
Aisha ingin membantu, dan lagi-lagi ia tidak punya 


kemampuan. Dia belum memiliki pekerjaan. Seandainya 
saja mendapatkan pekerjaan semudah cerita yang ada 
dalam novel. 


Aisha menekankan pada dirinya sendiri untuk dapatkan 
uang. Dia masuk ke dalam dapur. Hanya ada beberapa 
pisang masak di sana. Aisha mengolah pisang itu menjadi 
pisang goreng. Dia mengusir perasaan gengsinya. 'Jangan 
malu, Aisha! Kamu miskin! Kamu tidak boleh merasa malu 
berjualan keliling. Ini lebih mulia dari mencuri 


Meskipun sudah menanamkan satu pemikiran dalam 
hatinya, Aisha masih saja ragu. Apakah ada yang mau beli 
pisang goreng buatannya? Makanan itu bahkan bisa dibuat 
oleh siapa saja. Apakah ada orang di luar sana yang mau 
beli pisang gorengnya. Setetes cairan bening kembali 
membasahi pipinya. 


Usaha, Aisha! Jangan menyerah. Allah pasti tunjukkan jalan 
yang benar. 


Aisha sudah menata pisang goreng dalam sebuah wadah. 
Dia menaburi meses di atas pisang itu. Semoga saja ada 
yang mau beli. Sebelum berangkat, Aisha melaksanakan 
sholat ashar. 


Berbekal senyum yang menawan, serta sikap ramahnya, 
pisang goreng buatan Aisha ternyata laku. Ada pasutri yang 
sedang merayakan ulang tahun pernikahan mereka di 
taman. Aisha merasa iri menyaksikan dua insan yang sudah 
berumur itu masih punya kesempatan bermesraan. Ya Allah, 
pertemukanlah Aisha dengan lelaki yang siap menjaganya 
sampai tua, batin Aisha. 


"Kamu masih muda enggak malu jualan begini? Mana cantik 
lagi," ujar seorang wanita sambil mengusap pipi mulus 
Aisha. 


"Buat apa malu? Ini 'kan jual makanan halal, Bu. Bukan jual 
kehormatan.... Hehehe." 


Habis. Dagangan Aisha habis karena pasangan ini. Dari 
pisang yang seharga sepuluh ribu Kini bernilai seratus lima 
puluh ribu. Lumayan. Tapi, itu tidak cukup bayar hutang 
ayahnya. Membayangkan itu semua, membuat Aisha lesu. 


"Benar. Aisha mau enggak dijodohin sama anak, Om. Dia 
ganteng loh. Matanya coklat kayak bapaknya." Suami dari 
wanita tadi berujar sambil menyeringai membanggakan 
dirinya. Mata pria itu memang coklat. 


Mata itu.... Aisha mengingat pria kasar bermata coklat yang 
sempat ia temui. Apakah dia adalah anak dari pasangan ini? 
Oh, tidak mungkin! Perangai pasutri ini jauh berbeda dari 
sifat pria dingin bernama Ashraf itu. Ya, namanya Ashraf 
Muhammad. Aisha sudah lihat papan nama di meja pria 
yang sudah menolaknya bekerja di perusahaan pria itu. 


"Ah, Om bisa saja. Mana ada orang yang mau sama Aisha." 


Faktanya, banyak yang tidak menyukai Aisha. Dia tidak 
berguna. Kalau memikirkan nasibnya, rasanya selalu ingin 
menangis. Berhenti, Aisha! Jangan cengeng! Hidup itu 
keras, menangis tidak ada artinya. 


"Jangan bicara begitu, Nak. Kamu itu cantik loh. Lelaki mana 
pun pasti akan terpesona dengan kamu. Kamu pandai 
berjuang, buktinya kamu mengusir perasaan malu yang ada 
dalam hatimu. Kamu jual gorengan sambil berjalan kaki. Di 
dunia moderen ini jarang sekali ada perempuan seperti 
dirimu." 


Aisha tidak mau berlama-lama. Kalau dia terus berdiri di 
sana, ia akan terpukau oleh pujian pasutri itu. Aisha pamit 


pulang dengan berjalan kaki. Langkah gadis itu terlalu 
cepat sampai tak mendengar wanita tadi memanggilnya. 


"Pisang di dapur mana, Aisha?" 


Aisha baru selesai sholat Maghrib di rumah ketika ibunya 
berteriak-teriak dari luar. Aisha menghela napas. Dia 
berharap ibunya bisa senang dapatkan uang belanja 150 
ribu. Lumayan. 


"Maaf, Bu. Tadi aku jual pisangnya. Hasilnya lumayan, Bu. 
Bisa dapat 150 ribu." 


Aisha tersenyum. Namun, sepertinya niat baik gadis itu 
tidak dipahami ibunya. "Sebenarnya kamu tuh pakai otak 
buat apa?" Rasyidah mengambil uang dari tangan putrinya. 


"Uang ini memang lebih banyak dari harga pisang itu. Tapi, 
apakah kamu berpikir besok kita sarapan apa? Ya, ampun. 
Kamu itu selalu bikin susah, Aisha." 


Aisha tidak bisa menahan sesak di dalam dada. Jadi, dia 
membalas perkataan ibunya, "Aku sudah berusaha 
bahagiakan ibu. Tapi, kenapa ibu selalu mencari-cari 
kesalahanku? Apa aku anak angkat, Ibu? Aku menahan malu 
demi jual pisang itu, Bu. Apa ibu tidak bisa memahami 
perasaanku?" 


Plakk... 


Aisha memegang pipinya yang terasa berdenyut-denyut. 
Sakitnya tamparan yang diberikan ibunya ini. "Sekarang 
kamu melawan ya sama Ibu! Apa kamu tidak bisa berkaca, 
Aisha? Ibu sudah besarkan kamu sudah payah. Tapi, apa 
balasanmu? Lihat, Andry. Mengetahui ibu susah. Dia 
mengirimkan uang 10 juta. Bagaimana denganmu. Kamu 


bahkan hanya mampu berikan 150 ribu dengan begitu 
sombongnya!" 


"Ingat, Aisha. Jangan pernah lawan perkataan ibu kalau kau 
tidak mau berakhir dengan tamparan!" 


Mata gadis itu basah lagi. Dia keluar dari rumah. Di pinggir 
jalan yang sepi, Aisha tersedu-sedu. Ah, kenapa dia harus 
terlahir sebagai perempuan? Dia ingin merantau seperti 
kakaknya. Namun, dihalangi oleh pihak ibunya. Giliran tidak 
punya pekerjaan, ia dicerca habis-habisan. 


Aisha masih terisak ketika sebuah mobil mendekat ke 
arahnya, menyorot mata Aisha sampai gadis itu berusaha 
menutup matanya yang silau. Seorang wanita berambut 
pirang aneh keluar dari dalam mobil. Pirang wanita itu 
perpaduan antara hitam dan coklat keemasan. Aneh sekali 
melihat wanita berumur memakai pirang. 


Wanita itu tersenyum. Dia mendekati Aisha dengan tatapan 
simpati. "Apa yang membuatmu menangis, Nak? Kenapa 
kau menangis di pinggir jalan?" Aisha belum menjawab 
pertanyaan wanita ini. Dia terpukau oleh tutur kata yang 
didengarkan olehnya. Tuhan, apakah ini malaikat penolong 
yang engkau kirimkan untuk Aisha? Orang ini datang saat 
Aisha butuh tempat bersandar. 
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Bab 4 
"Terima kasih, Mami Rista." 


Aisha merasa bersyukur karena wanita baik bernama Mami 
Rista mau mendengarkan cerita gadis itu. Tak hanya itu, 
Rista pun mentraktir Aisha makan di kafe. Dalam hati, Aisha 
senang. Akhirnya ada orang yang mau menerima dirinya. 


"Sama-sama. Mami senang bicara sama kamu. Hidup kamu 
sangat menyedihkan. Kamu pantas dapatkan kehidupan 
yang lebih baik." 


Mami Rista tersentuh oleh cerita Aisha. Dia mengelus 
punggung gadis itu, sekadar meringankan bebannya. 
Suasana cukup tegang sampai Mami Rista berkata, 
"Sebetulnya Mami punya perusahaan. Kamu bisa bekerja 
bersama kami kalau kamu mau." 


Wajah Aisha berbinar. Lalu memudar dalam sedetik. Tunggu, 
apakah ada pemilik perusahaan memiliki gaya berlebihan 
seperti Mami Rista? Rambut pirangnya itu seperti entahlah. 
Aisha tidak berpikir bahwa orang berpendidikan memakai 
hal semacam itu. 


"Kalau boleh tahu perusahaan Mami berkicimpung di dunia 
mana?" 


Ada keraguan dalam hati Aisha. Kalau wanita ini jahat, 
mustahil juga 'kan beliau mentraktir Aisha makan, bahkan 
sampai dengarkan curhatan Aisha. "Perdagangan. Sama 
seperti perusahaan pada umumnya. Melayani pelanggan." 


Sebenarnya melayani pelanggan dalam arti apa. "Semacam 
Customer Service ya, Mami. Kalau boleh tahu nama 
perusahaan Mami apa?" 


Mami Rista menunjukkan mimik masam dengan mulut 
tertutup rapat. Aisha merasa tak enak hati. Bagaimana bisa 
ia banyak  tanya,kepada orang yang bermurah 
hati,menawarkan pekerjaan. "Maaf, Mami. Aisha bertanya 
begitu. Mami tidak usah jawab." 


Mami Rista mendadak mengibaskan tangan di depan mata 
Aisha. Wanita itu menyahut, "Ah, itu pertanyaan umum. 
Mami akan jawab pertanyaan kamu. Perusahaan Mami 
bergerak di bidang retail. Kalau kamu tidak mau bekerja 
dengan Mami. Ada satu perusahaan yang mungkin kamu 
suka." 


"Sebenarnya anak Mami mengurusi bagian rekrutmen PT. 
Telkom. Apa kamu tidak apa-apa kalau jadi CS Telkom?" 


Aisha menampakkan mimik ceria. Keberuntungan apa ini? 
Masuk di Telkom sangat susah. Lalu dia dapat tawaran 
seperti ini? Aisha tidak akan menolak sebab ia pernah 
melihat ada CS Telkom yang pakai hijab. "Aisha mau asalkan 
dibolehkan pakai hijab." 


"Kami malah cari yang pakai hijab sepertimu. Kalau tidak 
diterima di Telkom, kerja jadi CS di perusahaan Mami saja. 
Gajinya lumayan besar." 


Mami Rista membuka tasnya. Dia memberikan amplop berisi 
uang kepada Aisha. "Kamu bilang butuh uang 20 juta 'kan? 
Kamu pakai uang ini dulu buat bayar hutang ayahmu. Mami 
percaya sama kamu. Boleh Mami minta nomor ponsel dan 
nama akun Facebook kamu?" 


Apakah Aisha harus menerima uang itu? Diterima kesannya 
materialis, ditolak? Aisha tidak bisa menolak sebab dia 
butuh uang itu. "Ambillah, Aisha. Anggap ini pinjaman. 
Mami kasih uang ini sebagai tanda kesepakatan kerja. 


Lagipula ini saling menguntungkan, bukan? Kapan lagi 
kamu bisa kerja jadi CS di perusahaan besar." 


Aisha masih bergeming saat Mami Rista menaruh amplop di 
tangan Aisha. "Ambil dan berikan nomor ponselmu. Jangan 
lupa nama akun Facebook juga." 


Aisha merasa terharu. Ternyata masih ada orang sebaik 
Mami Rista. "Aisha ambil uang ini. Tapi, hanya sebagai 
pinjaman. Aisha janji akan bayar perlahan hutang ini saat 
dapat gaji pertama," kata Aisha. Dia memberikan nomor 
ponselnya dan juga nama Facebooknya. 


"Loh, Facebookmu tidak punya foto ya? Bolehkah Mami 
minta beberapa fotomu? Mami tidak mau dibilang penipu 
sama anak Mami. Ini 'kan jabatan CS. Pasti mengutamakan 
penampilan fisik." 


Aisha mengerti. Dia merasa kurang percaya diri. "Kamu 
cantik kok. Sini biar Mami lihat koleksi fotomu." Aisha 
menyodorkan ponselnya. Mami Rista mengirim lima foto 
Aisha ke ponselnya. Senyum aneh tampak di bibir wanita 
itu. Sebenarnya apa yang Mami Rista rencanakan? 


"Umi sempat ketemu cewek cantik loh, Ash. Dia cocok 
banget sama kamu. Umi mau minta nomor telepon gadis itu. 
Tapi, dia lebih dulu menghilang." 


Riris membuka obrolan saat suami dan putranya sedang 
asyik menyantap hidangan makan malam. Dia tidak bisa 
melupakan senyum gadis yang menyapa dia dan sang 
suami di taman. 


Ashraf tidak berkomentar saat ibunya bercerita mengenai 
seorang cewek. Pria itu terlanjur patah hati setelah 
tunangannya yang bernama Razifa membatalkan acara 
pernikahan mereka sebulan lalu. Sakit rasanya. Ashraf 


menjadi sangat benci wanita yang berhijab karena Razifa. 
Cewek yang kelihatan baik lebih bahaya dari wanita 
penghibur. Ashraf tidak suka lihat wanita yang terlihat 'sok 
baik hati'. 


"Semoga kita segera temukan gadis itu ya, Umi. Biar muka 
Ashraf jadi berseri setiap kali mampir ke rumah." 


Zain, ayah Ashraf imut berkomentar. Rasanya ingin 
menggerutu. Beruntung mereka adalah orang tua Ashraf 
sehingga ia tidak harus berdebat atau mungkin emosi? 
Ashraf sangat menyayangi orang tuanya. 


Ashraf sudah punya rumah sendiri. Dia berkunjung ke 
rumah orang tuanya karena sesuatu mendadak. Ternyata 
mau dijodohkan. Ih, Ashraf sudah tidak mau lagi mengurusi 
yang seperti itu. Calon wanitanya pun tidak tahu siapa? 


"Ashraf belum mau dijodohkan," kata Ashraf. Dia mengelap 
bibirnya dengan tisu. Di saat yang sama ponselnya 
berdering. Seseorang mengirim foto pada Ashraf. Untuk 
sesaat Ashraf membeku. Oh, wanita yang ada di foto itu 
sangat cantik. Dia memiliki kemiripan dengan Razifa. Benar- 
benar korban yang sempurna. 


"Umi, Abi. Aku mau ke toilet sebentar." 


Bukannya ke toilet. Ashraf justru masuk kamarnya yang 
dulu. Dia menelepon pengirim foto di ponselnya. 
"Bagaimana tuan Ashraf? Apa gadis ini masuk kriteria? Kali 
ini, Mami jamin kalau perempuan ini masih perawan. Dia 
sangat lugu." 


Ashraf tersenyum kering. "Aku suka lihat wajah polosnya. 
Aku sangat bersemangat merusak gadis ini. Add siapa 
namanya?" 


"Aisha." 


"Namanya yang bagus," komentar Ashraf. Apa yang dia 
katakan barusan? Dia memuji nama korbannya di masa 
depan. Berhenti, Ashraf! Kau tidak boleh terpesona pada 
gadis ini walaupun dia sangat cantik. 


"Aku tidak mau tahu. Pokoknya, bawa dia ke hotel besok 
malam. Aku tidak sabar mencicipinya." Ini semua gara-gara 
kamu, Razifa! Ashraf mencari pengganti dirimu untuk 
disiksa. Razifa telah pergi ke luar negeri melanjutkan 
kuliahnya. Dia memblokir Ashraf di semua akun media 
sosial. 


"Tenang saja, tuan. Gadis ini akan segera tuan nikmati. 
Persiapkan saja stamina tuan." 


Senyum sinis terukir di wajah Ashraf. Dia memandang ke 
arah cermin. Tatapan bengis yang ia lihat benar-benar 
membuatnya puas. Ashraf tidak suka tersenyum manis 
seperti yang selalu ia lakukan dulu. Kini, ia berubah menjadi 
pria dingin. 


Ashraf melihat ulang foto yang dikirimkan oleh Mami. Dia 
memperhatikan setiap inci foto itu. Aisha, Ashraf bergumam. 
Semakin ia pandangi foto Aisha maka semakin ia ingat 
kejadian yang mempertemukan keduanya. Saat Ashraf beli 
gorengan lalu Aisha menabraknya. Lalu, saat Ashraf 
melakukan wawancara kepada calon karyawan, ia pun 
bertemu Aisha. Oh, gadis ini sudah sering bertemu dengan 
Ashraf. 
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Aisha memberikan uang pinjaman kepada ibunya. Dia lega 
karena akhirnya rumah mereka tidak akan disita oleh Pak 
Muhidin. Ini pertama kali Aisha merasa kehadirannya 
berguna. Lihatlah, Rasyidah. Dia kehabisan kata-kata 
melihat putrinya bisa menyelesaikan masalah yang wanita 
itu hadapi. 


"Dari mana kau dapatkan uang ini, Aisha?" 


Bukan bentakan lagi. Rasyidah bertanya dengan nada 
pelan. Dia mengambil amplop coklat berisi uang yang 
disodorkan putrinya. Aisha berhasil membuktikan kalau ia 
bisa diandalkan oleh keluarganya. Dia bukanlah gadis tak 
berguna. 


"Aisha dapat kerjaan, Bu. Nanti malam Aisha mulai kerja. 
Tante Rista berani meminjamkan uang setelah beliau tahu 
permasalahan kita. Ibu harus ketemu wanita itu. Dia sangat 
baik, Bu." 


Rasyidah menampakkan tatapan haru. Dia memeluk 
putrinya dan berbisik, "Maafkan ibu ya, Aisha. Ibu 
melampiaskan kemarahan kepadamu. Ibu meremehkanmu. 
Padahal kau adalah putri yang baik." Akhirnya Aisha 
dapatkan perhatian ibunya. 


"Tidak masalah, Bu. Aisha paham perasaan ibu. Segera ke 
rumah Pak Muhidin, Bu. Kalau uangnya lama di kita nanti 
bisa hilang." 


Ya Allah. Senangnya bisa meluluhkan hati ibunya yang 
keras. Aisha ingin momen ini terus terjaga. Tidak ada lagi 
kebencian di antara mereka. 


"Iya. Ibu akan segera pergi." 


Rasyidah mengangguk. Wanita itu mengambil kerudung, 
lalu bergegas menuju rumah Pak Muhidin. Lega sudah. Satu 
masalah telah selesai. 

Rasyidah begitu bangga pada Aisha. Kali ini, dia menyadari 
bahwa ia terlalu keras memperlakukan putrinya. 


Wanita itu memutuskan beli daging di pasar setelah selesai 
bertemu Pak Muhidin. Dia ingin putrinya terkesan padanya. 
Anggap saja sebagai permintaan maaf pada putrinya 
setelah lama ia sering menumpahkan amarah pada gadis 
itu. Menyalahkan Aisha atas kemiskinan yang melanda 
hidupnya? 


Sementara Aisha memberitahu ayahnya yang masih 
terbaring bahwa masalah mereka telah selesai. Wajah 
Mahmud berseri-seri, dia kelihatan lebih bugar. Pria itu 
mengucapkan hamdalah. Tangannya mengusap lembut 
rambut hitam Aisha. Bangga sekali punya putri secantik itu. 


"Bapak tidak usah kerja keras lagi. Insya Allah, Aisha akan 
tanggung biaya hidup bapak sama ibu. Bapak cepat 
sembuh ya." 


Aisha berkomitmen. Dia sangat mengharapkan pekerjaan 
yang dijanjikan oleh Mami Rista. Gadis itu bergantung pada 
Mami Rista. Baiknya orang itu.... Dia sampai meminjamkan 
uang puluhan juta kepada Aisha. 


Aisha semringah. Sekarang sudah waktunya bagi gadis itu 
menjadi tulang punggung keluarga, setidaknya dengan 
membalas jasa orang tuanya dulu. "Kamu kapan kerja, Nak? 
Selamat ya. Bapak senang akhirnya kamu dapatkan 
pekerjaan juga." 


"Nanti malam, Pak. Aisha akan berusaha kerja lebih keras 
biar bapak tidak perlu menjadi tukang angkot." 


Kasian, ayahnya yang tua harus bekerja keras sebagai supir 
angkot. Sekarang semua itu tak akan terjadi lagi. 


"Nanti malam? Kamu kerja malam? Di mana, Nak? Siapa 
yang akan antar pulang?" 


Sebagai seorang ayah, Mahmud khawatir akan keselamatan 
putrinya. Bekerja malam terlalu berisiko untuk Aisha, yang 
notabene merupakan perempuan. "Tenang saja, Pak. Aisha 
pinjam motor, Nisa. Jangan khawatirkan Aisha. Bapak fokus 
pada kesembuhan bapak saja, Oke?" 


"Bapak merasa ada yang tidak beres, Nak. Perasaan bapak 
tidak enak." 


"Itu hanya firasat, Pak. Semua akan baik-baik saja. Allah 
bersama kita." 


"Akhirnya aku dapat kerjaan, Nis. Setelah penantianku 
beberapa bulan, akhirnya Allah menunjukkan jalan 
terbaiknya kepadaku." Kebahagiaan Aisha mengalir ke 
sahabatnya, Nisa. 


Nisa tahu betul perjuangan Aisha. Kini semua usaha gadis 
itu sudah terbayar. Ketika Annisa bertanya mengenai jenis 
pekerjaan sahabatnya, Aisha menjawab, "Katanya sih CS 
Telkom. Tapi, belum tentu juga sebab Mami Rista punya 
perusahaan. Enggak tahu malam ini kerjanya di Telkom atau 
perusahannya Mami Rista yang bergerak di bidang retail 
itu." 


"Loh, bukannya Telkom tutup kalau malam? Mungkin Mami 
Rista? Oh kenapa harus panggil Mami?" kata Mami itu 


tedengar sebab Rista bukanlah ibu kandung Aisha. Dia 
hanyalah orang asing yang mendadak dipanggil Mami. 


"Sepertinya kalangan sosialita," jawab Aisha. 


Dia tidak mau berprasangka buruk terhadap wanita yang 
sudah memberinya pekerjaan. 


"Enggak apa-apa kalau bukan Telkom. Yang terpenting 
dapat pekerjaan. Mami Rista sangat baik. Dia bahkan 
meminjamkan 20 juta, padahal kami baru pertama kali 
bertemu," lanjut Aisha. 


Ada kecurigaan dalam benak Nisa. Namun, ia tak mau 
merusak kesenangan sahabatnya. Dia mendukung Aisha, 
memintanya semangat bekerja di hari pertamanya. 


Sebelum berangkat kerja, Rasyidah menghidangkan menu 
yang berbeda. Ada olahan daging sapi di meja makan. Aisha 
terharu akan perubahan ibunya. Dia sampai menitikkan air 
mata kebahagiaan. Aisha berjanji tak akan kecewakan ibu 
dan ayahnya. 


"Kenapa kita berada di hotel, Mami? Apa pekerjaannya 
resepsionis hotel?" 


Jantung Aisha berdebar hebat. Dia merasa ada sesuatu yang 
salah. Dia mulai berpikiran buruk ketika Mami Rista 
mengajaknya pergi ke sebuah kamar bernomor 401. Aisha 
mencengram kuat tas berisi mukenah di tangannya. Ya 
Allah, pekerjaan apa ini? Semoga tak seperti yang dia 
bayangkan. Wanita yang ada di sampingnya ini tak akan 
menjual Aisha, 'kan? 


Mami Rista berhenti melangkah. Dia menatap mata Aisha 
serius, lalu berkata, "Maafkan Mami, Aisha. Perusahaan 
Mami bergerak di bidang perdagangan wanita. Kamu salah 


satu barang jualan, Mami. Uang 20 juta itu adalah harga 
dari perawanmu." 


Aisha membuka mulut lebar-lebar. Tas mukenah jatuh di 
lantai. Jantungnya terasa diremas. Dia berusaha meraih 
benda yang jatuh di lantai. "Aku bukan perempuan seperti 
itu. Aku tidak bisa menghancurkan kehormatanku. Aku 
harus pulang. Jangan lakukan ini, Mami Rista!" 


Aisha melangkah satu langkah ingin keluar dari hotel ini. 


Tangan Aisha dicekal. "Apa perawanmu itu sangat penting? 
Ingat orang tuamu, Aisha. Hanya dengan cara ini mereka 
akan bahagia." 


Aisha memang akan melakukan apapun. Tapi, 
mengorbankan kehormatannya sebagai wanita bukanlah hal 
yang dia inginkan. Aisha ingin menyenangkan hati orang 
tuanya melalui jalan yang baik. Bukan dengan menjajakan 
tubuhnya. 


"Aku tidak mau berikan orang tuaku uang haram. Aku 
berjanji akan ganti uang, Mami. Aku tidak mau seperti ini! 
Ini adalah perzinahan. Aku tidak bisa membohongi diriku 
atas sesuatu yang salah." 


Aisha melangkah beberapa langkah menjauh. Kemudian dua 
bodyguard tiba-tiba muncul di hadapannya menghalangi 
jalan Aisha. Mereka memaksa Aisha masuk ke dalam kamar 
401. Ya Allah, apakah Aisha harus kehilangan 
kehormatannya sekarang? Jangan... Aisha tidak siap 
kehilangan mahkotanya sebagai wanita. 


"Lepaskan aku! Aku tidak mau seperti ini." 


Aisha menggedor-gedor pintu, berharap seseorang 
membuka pintu dari luar. Jangan. Aisha tidak menginginkan 


ini terjadi. Apa kata orang tuanya kalau tahu Aisha bekerja 
sebagai wanita malam? Tidak bisa. Ini tidak boleh terjadi. 
Mengapa takdir Aisha harus berakhir begini. Kenapa tidak 
ada setitik saja kebahagiaan untuknya. Rencana apa yang 
mau Allah tunjukkan padanya. 


Jangan sakiti, Aisha dengan cara yang kejam seperti ini.... 
Aisha membatin. Cairan bening membasahi pipinya. 
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Aisha tidak punya pilihan lain. Dia telah terkunci dalam 
kamar hotel. Perlahan-lahan, gadis itu menoleh ke arah 
lelaki yang menjadi pelanggan pertamanya. Pria itu.... Aisha 
ingat betul mata coklat lelaki itu. Dia adalah Ashraf, pria 
yang menolaknya bekerja di perusahaan lelaki itu. 


Di sela jantungnya yang berkecamuk, Aisha mengelap air 
matanya. Semoga saja pria ini mau menolong Aisha. 
Semoga saja ada keajaiban. Hati Aisha masih menjerit. 
Mengapa takdir sangat jahat terhadapnya? Mengapa harus 
seperti ini? 


"Tuan...!" 


Suara Aisha lemah, tidak ada tenaga dalam suara itu. 
Hatinya menjerit untuk sekadar memohon pertolongan 
Kepada pria itu. 


"Tolong aku!" 


Sebutir air mata lagi-lagi berguling di atas pipinya. 
Bagaimana caranya agar ia kuat menjalani ini semua? Air 
mata tak mau berhenti mengalir. 


"Jangan lakukan apapun kepadaku. Aku bukan wanita 
panggilan seperti ini." Aisha menundukkan wajahnya. "Aku 
janji akan mengganti uang tuan." 


Ini benar-benar situasi yang sangat dibenci oleh Aisha. 
Seumur hidupnya, tak pernah sekalipun dirinya 
membayangkan akan menyerahkan mahkotanya sebagai 
wanita kepada pria asing. 


Aisha berharap pria yang ada di hadapannya memberikan 
sedikit simpati padanya. 


"Buka pakaianmu!" perintah Ashraf. 


Lelaki itu memerintah seolah tak mendengarkan 
permohonan Aisha. Hati Aisha berdenyut. Dia menunduk 
lagi. Gelengan kepala tak berhenti ia berikan. Bagaimana 
caranya dia bisa lari dari Ashraf? Bagaimana caranya lari 
dari situasi ini? 


"Apa kau tuli!" 


Ashraf membentak. Sejak pertama bertemu, lelaki itu 
memang kasar. Aisha tidak bisa bayangkan bagaimana pria 
ini akan memperlakukannya. Mengapa hidup Aisha harus 
begini? 


"Jangan lakukan ini. Ingatlah saudara perempuan tuan. 
Tolong jangan renggut kehormatanku sebagai wanita." 
Ashraf tidak punya saudara perempuan. Itulah, masalahnya. 


"Diam kau, Razifa!" 


Pria menyebut Aisha dengan nama orang lain. Razifa? Siapa 
Razifa? Aisha merasa kalau pria ini mungkin sedang salah 
orang. "Tuan salah orang. Aku bukan Razifa. Namaku Aisha." 
Entah kekuatan dari mana Aisha bisa mengatakan itu. 


"Tolong keluarkan aku dari tempat ini." 


Ashraf memberikan satu tempeleng di pipi putih Aisha. 
Mengapa pria ini sepertinya sangat jahat? Bahkan Aisha 
sudah memohon kepada pria itu. Aisha memegangi pipinya 
yang terasa perih. "Kenapa tuan menampar pipiku?" 


Aisha hanya ingin menjaga martabatnya. "Karena kamu 
tidak melayaniku dengan baik. Sekarang tanggalkan 
pakaianmu, Razifa!" 


Kenapa selalu nama orang lain? Aisha menoleh ke 
belakangnya. Apakah ada orang lain di sana. Tapi, tidak ada. 
Apakah pria ini sedang mabuk. 


Aisha masih menggeleng, menolak kemauan pria yang ada 
di depannya. Ashraf tidak mampu menahan gairahnya. 
Semakin Aisha menolak, semakin dia bersemangat 
menghancurkan kehormatan gadis itu. 


Satu kali tarikan, rambut Aisha kini terlihat. Ashraf 
membuang jilbab gadis itu ke sembarang tempat. Lagi-lagi 
Aisha menggeleng. Dia menyembunyikan rambutnya 
menggunakan tangannya. 


"Jangan!" 


Ashraf yang sudah dikuasai nafsu mendorong tubuh Aisha 
ke tempat tidur, memaksa wanita muda itu melayani 
hasratnya. Aisha berusaha melawan. Tapi, tenaga Ashraf 
terlalu kuat. Tenaga seorang lelaki. Pria itu merobek pakaian 
Aisha, mewujudkan rencana awalnya. 


"Jangan!" 


Aisha kesakitan, dan Ashraf semakin bersemangat. Lelaki itu 
melupakan arti dari kata dosa, kemudian merenggut 
semuanya dari Aisha. 


"Mengapa kau lakukan ini padaku?" 


Aisha berujar seiring air matanya menetes. Kehormatannya 
telah direnggut paksa oleh seorang pria yang tidak ia kenali 
dengan baik. 


Aisha memiliki mimpi yang indah tentang pernikahan. Lalu, 
apa yang terjadi sekarang? Aisha membenci takdir yang 
membawanya ke tempat ini. 


Ashraf mengernyit. Bagaimana Aisha bisa tahu namanya? 
Apakah wanita itu mengingat momen saat mereka bertemu? 
Oh, baguslah. Bukankah Ashraf pernah bilang akan 
membuat wanita itu malu? Inilah saat yang tepat baginya. 


"Aku sudah bayar dirimu 30 juta," balas Ashraf. Aisha 
membatu ketika lelaki itu melanjutkan, "Lagipula kau 
hanyalah wanita penghibur." 


Apa yang kau harapkan Aisha? Lelaki tampan itu hanyalah 
bajingan. Dia tidak akan mau bertanggung jawab. 


Apa Aisha kini menjadi wanita penghibur? Dia tak akan 
menikah. Selamanya tak akan pernah bisa. Dia telah kotor. 
Apakah hidup Aisha berakhir begini? Sedih..., Aisha 
menyabak lagi dan lagi. Tidak bisakah air mata berhenti 
menetes dan membasahi pipinya? 


"Tidurlah. Aku masih ingin menikmatimu dua jam 
kemudian." 


Ashraf berbicara tegas. Dia mulai memejamkan mata. 
Sementara Aisha bangkit. Dia masuk ke kamar mandi 
kemudian membersihkan diri. Noda dalam tubuhnya tak 
bisa hilang. Dia bukan lagi wanita suci. Dia barusan berzina 
dengan seorang lelaki yang bukan suaminya. Mengapa 
takdir begitu kejam padanya. 


Sehabis mandi, Aisha mengambil tas berisi mukenah yang 
sempat ia bawa. Wanita itu melaksanakan sholat malam. la 
meminta ampunan atas dosa yang tak sengaja dia lakukan 
ini? Dia dijebak, dan rasanya malu untuk sekadar minta 
maaf kepada Allah. 


Aisha tidak tahu kalau dirinya akan dijual. Dia sama sekali 
tidak mengetahui apa-apa. 


Ashraf bangun ketika merasakan tak ada siapapun di 
sampingnya. Dia menoleh ke arah kanan, menyaksikan 
Aisha menunaikan sholat. Ashraf menunggu wanita itu 
selesai. Namun, dua puluh menit menunggu, Aisha masih 
bersikukuh menegakkan sholat. Entah sudah berapa rakaat 
yang ia tunaikan. 


Hati Ashraf berdesir.... Wanita ini adalah perawan pertama 
yang ia rusak. Aisha adalah wanita sholehah. Apakah pantas 
ia merusaknya? Ah, Ashraf jadi ingat ibunya. 


Ketika rasa kasihan mulai menghampirinya, hasutan iblis 
mengusir semua itu. 


Waktu Aisha ingin memulai rakaat baru, Ashraf menarik 
tubuh wanita itu, mengempaskannya di kasur. "Kau berdoa 
apa? Apa kau menginginkan azab menimpa diriku?" Ashraf 
geram. Apa dia takut terkena azab? 


Aisha diam. Sejak tadi ia meminta ampun kepada Tuhan. 
Meskipun marah dan jijik, Aisha tidak sempat memberikan 
doa buruk kepada Ashraf. 


Ashraf mencengkeram kedua pipi wanita itu. Dia memaksa 
Aisha jujur. Seakan dia sangat cemas wanita itu mendoakan 
hal buruk. "Mengapa engkau takut pada azab yang kau 
sendiri yang memulainya. Kenapa?" 


"Banyak omong kamu!" 


Ashraf menarik mukenah yang terpasang di kepala Aisha. 
Untuk kesekian kali, ia merendahkan martabat Aisha. Dia 
tidak peduli akan kesakitan wanita itu. Ashraf hanya peduli 
pada kesenangannya semata. 


Aisha pulang ke rumah dengan hati tersayat. Dia memakai 
mukena untuk menutupi pakaiannya yang koyak atas 
perbuatan Ashraf. Kejadian semalam membuatnya merasa 
begitu rendah. 


Dia tidak mampu memandangi kedua orang tuanya. Dia 
langsung mengurung diri di kamar. Memang betul kata 
ibunya, Aisha memang tidak berguna. Dia hanya 
merepotkan semua orang. Malu rasanya membayangkan 
apa yang telah terjadi padanya. 


"Aisha, ayo sarapan, Nak!" 


Saat ibunya mulai bersikap baik, Aisha merasa bersalah. Dia 
merusak kepercayaan ibu bapaknya. Bagaimana bisa ini 
terjadi padanya. 


"Nanti, Bu. Aisha mau istirahat dulu." 


Aisha berhasil membohongi ibunya. Dia mengempaskan 
tubuhnya ke atas kasur. Menangis di bawah bantal itu. Aisha 
telah ternoda. Dia bukan lagi wanita suci. Ah, sedihnya. 
Aisha masih meneteskan air mata ketika pesan masuk ke 
dalam ponselnya. 


Mami Rista: Nanti malam datang jam 10:00 malam. Hotel 
yang sama di kamar 307. Jangan sampai terlambat. Kalau 
tidak, habislah kamu. Rahasiamu akan terbongkar! 


Kesedihan Aisha semakin bertambah. Mengapa? Apakah 
derita hati ini belum cukup? Ini benar-benar merobek 
hatinya. Bagaimana Aisha akan menghadapi kehidupan di 
masa depan. 
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Setelah puas menangis, Aisha mencuci muka. Dia menahan 
semua rasa sakit di bagian tubuhnya. Kalau dia 
menunjukkan gelagat aneh maka ibu dan bapaknya akan 
curiga. Semangat, Aisha! Kamu pasti bisa melalui ini semua! 


Aisha mengganti pakaiannya. Lalu, ia membawa baju yang 
koyak karena perbuatan Ashraf menuju belakang rumah. Dia 
hendak membakar benda tersebut. Setiap kali melihat 
pakaian itu, Aisha merasa begitu terhina. Lupakan! 
Lupakan! Anggap ini tidak pernah terjadi. 


Tapi, bagaimana caranya lupa? Mami Rista tak akan 
membebaskan Aisha dengan begitu mudahnya. 


"Kamu bakar apa, Aisha?" 


"Aisha membakar sampah, Bu." 

Beruntung Aisha membakar pakaiannya di tumpukan 
sampah. Rasyidah melemparkan senyuman hangat. Aisha 
membalas senyum itu. Kemudian ia melangkah ke arah 
ibunya. 


"Kenapa kamu jalan seperti itu, Aisha?" 


Langkah Aisha memang aneh. Siapa yang bisa berjalan 
normal setelah dipaksa melayani pria selama semalaman. 
Apalagi seorang perawan. Ah, sudahlah. Semakin diingat 
hanya semakin bikin hati terluka. 


"Anu.... Bu..., Aisha sempat disambar motor semalam." 


Setelah menjawab dengan kebohongan itu, Rasyidah 
merangkul putrinya. Apakah wanita itu akan sebaik itu 


kalau tahu putrinya tidak suci lagi? Rasyidah tentu akan 
memaki Aisha seperti yang sering ia lakukan saat marah. 


"Bagian kaki mana yang sakit?" 


Bagaimana ini? Tidak ada bekas apapun di kakinya. Aisha 
menghela napas. Pikirkan, Aisha! Jangan sampai ibumu tahu 
soal kejadian semalam. 

"Enggak apa-apa, Bu. Aisha sudah lebih baik. Sudah Aisha 
obati. Sepertinya memar dari dalam. Ngomong-ngomong ibu 
mau kemana?" 


"Ibu mau ke pasar. Kamu mau temani ibu ke pasar?" 


Aisha mengangguk. Ini jarang terjadi. Dia harus 
memanfaatkan momen yang ada. Setidaknya, ia bisa 
lupakan kejadian mengerikan semalam. Ponsel Aisha 
berdering. Pesan dari Mami Rista lagi. 


Mami Rista: Jangan coba-coba kabur. Layani pelanggan 
malam ini, kalau kau tidak mau dalam masalah. 


Aisha mematikan ponselnya. Akan lebih baik kalau dia ganti 
kartu. Aisha seharusnya bebas dari Mami Rista sebab ia 
sudah selesai melaksanakan tugasnya, melayani Ashraf. 


"Kenapa harus ke pasar kumuh begini sih, Umi? 'kan bisa 
belanja ke mal. Selain itu, apa gunanya pembantu kalau 
Umi masih sempatkan diri belanja?" 


Ashraf menggerutu. Dia baru sampai di apartemen ketika 
ibunya memberikan perintah untuk menemani ke pasar. 
Alih-alih ke pasar terdekat, Riris malah memilih pasar yang 
jauh dari rumahnya. Belum lagi pasar tempat mereka 
berada bukanlah pasar besar, benar-benar pasar untuk 
kalangan orang miskin. Kecil, kumuh, dan berdesakan. 
Bukankah semua pasar memang ramai dan berdesakan? 


"Gadis itu tinggal dekat sini, Ash." 


Tunggu.... Mereka ke pasar hanya untuk mencari gadis yang 
tak tahu nama dan asalnya itu? Yang benar saja! Ashraf 
sedang tidak dalam suasana hati baik ditinggal tanpa pamit 
oleh Aisha subuh ini. Kemudian paginya, mau tak mau ia 
mengikuti kegilaan ibunya. Bagaimana caranya menemukan 
gadis yang tidak diketahui identitasnya itu? 


"Apa gadis itu sangat cantik? Secantik siapa sih sampai Umi 
menyempatkan waktu mencari dia? Citra Kirana?" 


Apa gadis itu sangat istimewa sampai Ashraf harus 
meluangkan banyak waktunya mencari dia. Pria itu sangat 
benci keadaan di mana ia harus mengejar seorang wanita. 
Pria ini adalah Ashraf. Dia memiliki segalanya, tampan dan 
kaya. 


"Lebih cantik dari itu," jawab Riris. "Sudah. Jangan bawel. 
Ikuti saja langkah Umi." 


Setelah berkeliling selama tiga puluh menit, mata Ashraf 
menemukan gadis yang tak asing baginya. Perempuan yang 
telah ia renggut kehormatannya sedang berbelanja di 
tempat itu. 


"Aku mau ke kamar kecil dulu, Umi," pamit Ashraf. 


Dia sudah dapatkan seseorang ia cari. Ashraf ingin menekan 
jiwa wanita itu. Beraninya dia meninggalkan Ashraf dalam 
keadaan tertidur. 


Kesedihan Aisha perlahan berkurang seiring menyaksikan 
ibunya mengomel kepada pembeli. Kemarahan itu akan 
dirindukan oleh Aisha. Entahlah, dia sudah terbiasa dengan 
kemarahan Rasyidah padanya. 


Aisha belum siap jauh dari ibunya. Dia sangat menyayangi 
ibunya meskipun cinta ibunya belum sepenuhnya dipahami 
oleh Aisha. Dia masih perlu belajar meluluhkan dinginnya 
hati sang ibu. 


"Aisha belanja di bagian ikan ya, Bu." 


Rasyidah terlalu sibuk menawar barang di pedagang lain 
sehingga ia memberikan anggukan kepala atas keinginan 
putrinya. 


Aisha berjalan sambil melihat-lihat jualan di pasar. Matanya 
tertarik menghampiri gamis yang tergantung di satu toko. 
Ya allah, cantiknya. Ingin sekali Aisha dapatkan pakaian itu. 


"Akhirnya kau ketemu!" 


Suara khas seorang pria terdengar. Aisha menoleh dan 
mendapati lelaki yang ia hindari muncul di hadapannya, 
Ashraf. Mengapa pria itu selalu ada di mana-mana? Aisha 
menaruh gamis yang sempat ia lihat. 


"Maaf, Tuan. Aku harus pergi. Assalamu alaikum." 


Ashraf meringis. Pergi begitu saja? Mereka bahkan belum 
bicara. Wanita itu meninggalkan Ashraf seakan pria itu tidak 
penting. Tunggu dulu, selama ini, wanita selalu memohon 
pada Ashraf. Lancang sekali, Aisha menolak dirinya. Apakah 
Ashraf sangat jelek sampai-sampai melihat Ashraf saja 
wanita itu enggan? 


"Siapa yang menyuruhmu pergi. Kau masih punya hutang 
kepadaku!" 


Hutang? Aisha menghentikan langkah, membeku. Bukankah 
mahkotanya telah direnggut oleh pria ini? Lalu mengapa 
lelaki ini mengklaim kalau Aisha masih memiliki hutang? 


"Maaf, hutang apakah itu, Tuan? Bukankah aku sudah layani 
tuan?" Jangan menangisi kehormatan yang sudah tak bisa 
kembali, Aisha. Jangan tunjukkan kelemahanmu pada pria 
ini, Aisha. Jika kau lakukan itu maka dia akan semakin 
meremehkanmu. 


"Aku masih mau menikmati dirimu. Tapi, kau langsung 
pergi." 


"Maafkan aku, Tuan. Aku bukan pekerja semacam itu lagi. 
Jangan hubungi diriku. Aku sudah maafkan semua 
perbuatan buruk tuan padaku. Anggap saja kita tidak 
pernah bertemu." 


Perbuatan buruk? 


Lancang mulut kau, Aisha. Ashraf ingin sekali menampar 
wanita ini. Lagi-lagi ia menolah Ashraf, seakan-akan Aisha 
adalah Jenniper Lawrence yang bisa memilih pria mana saja 
yang bisa ia cintai. 


Aisha ingin melangkah menjauhi pria itu. Lalu cengkraman 
tangan Ashraf membikin wanita itu memekik. Rasanya 
seperti tulang lengan Aisha akan diremukkan. Aisha 
memandang serius mata coklat yang kini memunculkan 
sebuah kemarahan luar biasa. 


"Kau hanyalah wanita penghibur. Aku akan tunjukkan 
betapa rendah dirimu itu. Jangan berani jual mahal di 
depanku!" 


Kata-kata Ashraf menyenak, langsung ke ulu hati milik 
Aisha. Mengapa pria itu sangat membenci Aisha? Apakah 
dia punya kesalahan besar terhadap Ashraf. 


"Lepaskan, Tuan! Aw, sakit!" 


Ashraf melepaskan pegangannya pada Aisha. Matanya 
merah menyala. Kemarahan jenis apakah itu? Mengapa 
Aisha berbeda di matanya? Aisha mengelus tangannya yang 
terasa ngilu. 


"Aku tidak akan layani tuan lagi. Ngomong-ngomong, uang 
20 juta yang tuan berikan, akan kuanggap sebagai 
pinjaman. Akan kuganti kalau sudah punya uang. Aku tidak 
bisa tenang setelah membayar utang orang tuaku dengan 
uang haram." 


Aisha berlalu. Ini mungkin awal dari perjuangan Aisha. Dia 
bukan kupu-kupu malam. Meskipun tak suci lagi, ia tetap 
berusaha menjaga diri. Kehormatannya memang telah 
direnggut. Tapi, bukan berarti ia berniat merusak dirinya 
lebih jauh. 
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Ashraf tidak terima seorang perempuan menolak dirinya. 
Apalagi wanita itu adalah wanita berjilbab. Lelaki itu 
mengejar Aisha. Wanita itu sudah kotor. Apa pantas dia jual 
mahal seperti itu? Ashraf mencekal tangan Aisha memegang 
kuat tangan itu. 


"Apa yang kamu lakukan dengan wanita itu, Ash?" 


Seseorang menghentikan Ashraf. Pria itu menoleh, 
mendapati ibunya memergoki dia berduaan dengan Aisha? 
Secepat kilat pria itu melepas pegangan pada Aisha. "Umi?" 
Bagaimana bisa ibunya menemukan dia? Bagaimana cara 
menjelaskan siapa Aisha ini? Tamatlah riwayatmu, Ashraf. 


Riris memandangi Aisha dengan mata berbinar. 


"Sebentar.... Kamu gadis yang tante cari, 'kan? Kamu yang 
jual gorengan waktu itu?" Akhirnya Riris menemukan wanita 
yang ia cari. Aisha adalah tipe menantu idamannya. 
Seorang perempuan muda yang membuatnya terkesan 
sejak pertama kali bertemu di taman. 


Butuh satu menit bagi Aisha untuk mencerna perkataan 
wanita berkerudung panjang di hadapannya ini. Penjual 
gorengan? Aisha mengingat momen saat ia menjual pisang 
goreng. Kala itu, ia sempat bertemu pasangan paruh baya 
yang romantis. Benar, wanita ini memang adalah orang 
yang beli pisang goreng Aisha tempo hari. 


"Benar. Aku, Aisha. Tante mencarimu? Tante apa kabar?" 
Aisha menyegih. Riris memberikan pelukan kepada 
perempuan itu. Mereka sempat banyak mengobrol saat 
berada di taman. Sehingga ketika mereka bertemu kedua 
kali, mereka seperti orang yang sangat akrab. 


"Ada apa ini, Umi? Apakah Aisha adalah perempuan yang 
mau Umi cari?" 


Ashraf bingung. Riris mengangguk atas pertanyaan 
putranya. Kacau, jadi Ashraf mau dijodohkan dengan wanita 
berjilbab ini? Perawan pertama yang pernah menginap di 
hotel dengan pria itu? Oh tidak. Bagaimana Ashraf bisa 
dijodohkan dengan perempuan yang telah ia rusak? Ini 
tidak boleh terjadi. Ashraf tidak berniat menikahi wanita itu. 


"Apa kau kenal Aisha?" 
"Sebenarnya kami pernah--." 


Ucapan Ashraf terpotong sebab Aisha berujar, "Maaf, Tante. 
Aisha harus pergi sekarang. Orang tua Aisha menunggu. 
Assalamu Alaikum." Aisha tidak mau mendengarkan kalimat 
Ashraf, takut pria itu mempermalukan dirinya di hadapan 
Riris. Aisha ingin melupakan momen di hotel semalam. 


"Wa alaikum salam." 
Riris masih ingin bicara. Tapi--, Aisha tampak buru-buru. 


Aisha mencium tangan Riris sebelum menghilang dari 
pandangan Ashraf dan ibunya. Sementara Ashraf harus 
mendapatkan pertanyaan tajam dari ibunya. "Di mana kamu 
bertemu Aisha sebelumnya?" 


Ashraf menggaruk lehernya yang tidak gatal. "Aisha adalah 
adik kelasku di SMA, Umi. Dia sangat tergila-gila padaku. 
Tapi, aku tidak menyukainya." Benar-benar percaya diri! 
Riris menaikkan sebelah alisnya. Betulkah putranya berkata 
jujur? Atau justru sedang mengarang. 


Ashraf berkata kalau dia benci Aisha. Lalu bertingkah 
seolah-olah Aisha menyukainya? Sadarlah, Ashraf! Aisha 


berbeda dari perempuan-perempuan lain, yang pernah 
hangatkan tempat tidurmu. 


"Aku pun belum siap menikah. Tolonglah, Umi. Jangan 
jodohkan Ashraf seperti ini. Ash tidak mau menikah dalam 
waktu dekat ini. Apalagi kita tidak terlalu kenal perempuan 
ini! Dia bisa saja datang dari keluarga penipu." 


"Aku mau jujur sama kamu, Nis." 


Aisha tidak mau menyembunyikan apa yang sudah 
menimpa dirinya dua hari lalu. Oleh karena itu, dia memilih 
untuk bicara jujur pada sahabatnya. Biasanya Annisa selalu 
punya solusi. Bagaimana reaksi Annisa? Aisha akan jujur ke 
ibunya saat mengetahui seperti apa reaksi sahabatnya. 


"Mau bilang apa? Katakan saja!" 


Annisa berujar sambil membaca novel Asma Nadia di 
tangannya. Novel yang selalu memberikan banyak 
pembelajaran mengenai nilai-nilai Islam. Sementara Aisha 
menghela napas kemudian bertutur, "Aku sudah tidak suci 
lagi." 


Annisa terkesiap. "Beberapa hari yang lalu seorang pria 
merenggut kehormatanku." 


Annisa mendelik. Dia menghentikan bacaan pada novel 
yang dipegangnya. Dia menunggu Aisha tertawa. Tapi, raut 
muka wanita itu malah suram. Aisha tidak bohong. 


"Mami Rista yang kuceritakan padamu ternyata seorang 
mucikari. Mami Rista selalu menerorku. Jadi aku memilih 
tidak mengangkat panggilan telepon dari nomor baru. Dia 
mau menjual aku, Nis." 


Annisa diam. Entah apa yang sedang ia pikirkan. "Bicaralah, 
Nis. Kamu masih mau bersahabat denganku, bukan?" Aisha 
memandang sahabatnya penuh harap. 


Nisa menggeser novel yang ia baca. Lama dia diam sebelum 
bicara. "Aku prihatin dengan kamu, Sha," kata Annisa. "Tapi, 
Maaf, Sha. Di satu sisi, Aku tidak mau kehilangan kamu. Di 
sisi lain, Aku pun tak mau rusak karena dirimu. Aku tidak 
mau dalam keadaan bahaya, Sha." 


"Maksudnya, Nis?" 


Annisa mengambil napas. Matanya menggenang air mata. 
"Aku takut Mami Rista memaksa aku juga jadi pekerjanya. 
Bisakah kita berhenti berkomunikasi untuk beberapa 
bulan?" Akhirnya kalimat itu sukses keluar dari bibirnya. 


Berhenti berteman? 


Mengapa Annisa tak mau memahami keadaan Aisha. Dia 
tidak pernah menduga jawaban sahabatnya akan seperti ini. 
"Tapi, Nis. Aku cuma punya kamu." Mata Aisha berkaca-kaca. 
Begitu pun dengan Nisa. Sesak di dalam dada. 


"Jika kamu sayang dengan keselamatan sahabatmu ini, lebih 
baik jauhi aku dulu, Sha." 


Air mata jatuh untuk kesekian kalinya. "Kamu sedang 
bercanda 'kan, Nis? Aku dijebak. Aku tidak menjual 
kehormatanku dengan sukarela. Mengertilah, Nis. Aku takut 
hadapi Mami Rista sendirian. Hiks...." Asha menggenggam 
tangan sahabatnya. 


Dua hari ini, Aisha diikuti beberapa pria tak dikenal. Dia 
sudah berusaha lari. Namun, entah sampai kapan ia akan 
seperti itu. Mereka akan menangkap Aisha suatu hari. Aisha 
butuh perlindungan. 


"Dengar, Sha. Aku masih punya banyak mimpi. Aku tidak 
mau semua itu hancur karena menolong dirimu. Maafkan 
aku kalau aku egois" perlahan-lahan, Annisa melepas 
pegangan tangan sahabatnya. Teganya kamu Annisa! 
Sahabat seharusnya menyemangati teman yang tengah 
kesulitan. 


Air mata Nisa mengalir. Ini berat untuk dirinya juga. 
"Kemarin aku bertanya-tanya mengenai lelaki yang 
membuntutiku. Kurasa Mami Rista pun mengincar diriku 
karena tak mendapatkan kamu. Kumohon, Sha. Selamatkan 
aku. Jangan hubungi aku dulu." Annisa mengakui. Ternyata 
Annisa pun diteror. 


"Maafkan aku, Nis. Aku tidak tahu kalau kamu juga diikuti 
pria tak dikenal." 


Berat. Sepertinya keputusan mengakhiri hubungan 
persahabatan untuk sementara waktu adalah keputusan 
yang tepat. Kasihan Annisa. Dia bisa saja rusak gara-gara 
membantu Aisha. "Kita akan selalu jadi teman, Nis. Aku tak 
akan bertemu langsung denganmu. Namun, aku akan sering 
menelepon." Annisa mengangguk. Mereka berpelukan untuk 
terakhir kali. 


Kamu bisa Aisha! Kamu mampu berjuang sendirian. Aisha 
terus menguatkan diri. Pertama, ia harus ikhlas tidak 
bertemu Annisa untuk beberapa hari. Hanya sampai Mami 
Rista berhenti meneror dirinya. 


"Bang, Aisha pengin bicara jujur." 


Kali ini, Aisha ingin dengarkan reaksi kakaknya. Semoga 
Abangnya bisa mengerti. Respon Annisa cukup 
menyakitkan. Lalu, seperti apa reaksi Andry kalau tahu 
adiknya tidak perawan lagi. 


"Bicara saja, Sha. Mau minta hadiah lagi?" Andry bercanda 
melalui sambungan telepon. Pria itu terdengar gembira. 
Aisha tak enak merusak kesenangan kakaknya. 


"Aisha akan berkata jujur. Ini mungkin menyakiti Abang. 
Aisha akan mulai bicara kalau Abang bersedia tidak cerita 
ke bapak dan ibu." Jangan takut, Aisha. Allah selalu ada 
untuk hamba-Nya yang taat. 


"Kedengarannya serius. Memangnya masalahnya apa?" Tawa 
Andry berubah menjadi nada simpati. 


"Janji tak akan cerita ke ibu dan bapak?" Jantung Aisha 
berdebar-debar seakan akan lepas dari dalam tubuhnya. Dia 
akan membahas aibnya kepada sang kakak. 


"Janji sajalah." Andry berujar datar. 


"Uang yang kemarin bayar utang dari Pak Muhidin itu. 
Sebenarnya hasil dari...." Ya Allah, bagaimana cara 
mengatakannya. Aisha tidak mampu mengucapkan kalimat 
selanjutnya. 


"Hasil dari apa, Sha? Kamu mencuri?" 


Aisha memejamkan mata, dan menjawab. "Sebetulnya Aisha 
dijebak, Bang. Seseorang menjual Aisha. Uang itu adalah 
harga dari kehormatan Aisha." Aisha terisak. Perih rasanya 
kalau mengingat momen itu. 


"Tidak mungkin. Kamu bohong 'kan Aisha? Seingat Abang 
kamu bukan perempuan murahan seperti itu. Kamu tahu 
banyak ilmu agama." Aisha bisa bayangkan Andry sedang 
menggeleng keras. 


"Maafkan, Aisha yang sudah kecewakan Abang. Aisha sudah 
berusaha lari. Pria itu terlalu kuat." Jangan menangis, Aisha. 


Mungkin Ashraf menolongnya dalam jalur yang salah. 
Lupakan kejadian itu! Jangan ingat lagi! 


"Tidak mungkin, Sha. Bagaimana bisa itu terjadi, hah! Kalau 
kamu memang niat menghindar. Itu tak akan menimpa 
dirimu. Kamu itu sarjana, Aisha. Bisa-bisanya kamu ditipu 
orang! Apakah sesusah itu menghindar?" 


Masalahnya Aisha mendapat tekanan karena tidak bekerja. 
Siapa yang tahan akan keadaan begitu? Siapa yang mau 
jadi beban keluarga terus-menerus. Aisha hanya 
memercayai orang yang berbuat baik padanya. Tanpa tahu 
kalau ia tengah dimanfaatkan. 


"Abang kecewa sama kamu, Sha! Mengapa kamu bisa terjun 
ke dunia kotor seperti itu." 


Aisha mengelap air matanya. Percuma menangis. Toh, sudah 
kejadian. Kehormatannya tak akan kembali. Betul kata 
orang, perawan hanya sekali. "Tolong. Jangan beritahu 
bapak dan ibu, Bang. Aisha tidak mau mereka benci Aisha." 


"Bukan Abang yang akan beritahu. Kamulah yang akan 
beritahu mereka. Abang benci kenyataan ini, Sha. Abang 
merasa gagal menjaga kamu! Abang kecewa karena 
kelakuanmu." 


Andry, Annisa... Semua kecewa pada Aisha. Bagaimana 
dengan ibunya? Aisha tidak bisa bayangkan makian seperti 
apa yang akan ia dapatkan. Sabarlah, Aisha. Semua ini akan 
terbalaskan dengan kejadian indah di masa depan. 
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Hari yang melelahkan bagi Ashraf. Banyak rapat penting 
yang harus ia ikuti setiap harinya. Belum lagi, ia harus 
bertemu beberapa klien mengenai kesepakatan pembelian 
produk berupa susu sapi perusahaan mereka. 


Ashraf diberi kepercayaan memegang tanggung jawab 
penuh atas perusahaan itu, dan ia tidak mau 
menghancurkan usaha yang sudah dibangun kakeknya 
selama puluhan tahun. Usaha yang dibangun untuk karir 
anak dan cucunya di masa mendatang. 


"Sewa wanita lagi?" 


Rayyan, sepupu Ashraf menggoda saat menyaksikannya 
sedang sibuk dengan ponselnya. Memang benar. Dia sedang 
memesan Wanita untuk melayani hasratnya malam. Dia 
terlalu stres, dan butuh pelampiasan. 


Kali ini, bukan lagi perawan berjilbab. Ashraf merasa cukup 
terganggu setelah merenggut kehormatan Aisha. Alih-alih 
berniat merusak wanita baik-baik. Ternyata, ia tidak seburuk 
yang ia harapkan. 


"Kau tidak mau memesan wanita juga. Mami Rista ada 
barang baru. Mau lihat?" 


Ashraf menyodorkan ponselnya yang menampilkan 
beberapa wanita dengan gunung kembar yang ukurannya 
aduhai. Rayyan menelan liurnya. Ah, sudahlah. Kalian 
berdua sama saja. Sama-sama kaum pezina. 


"Yang ini mirip Razifa, Ash! Boleh pesan yang ini?" 


Rayyan menunjuk foto yang baru saja dikirim Mami Rista. 
Foto itu tak lain adalah foto Aisha. Ada perasaan tidak 
senang di hati Ashraf ketika Rayhan ingin memesan Aisha. 
Perasaan apa itu? Memangnya Aisha siapa? Mengapa dia 
marah bila ada lelaki lain yang menikmati tubuh Aisha? 


"Aku sudah pesan dia," ujar Ashraf datar. 


Ashraf sama sekali tidak pesan Aisha. Dia baru ingin 
'menyewa' perempuan itu. Semoga saja belum ada yang 
menikmati wanita itu. 


"Gerakanmu cepat juga ya. Padahal dia sangat berbeda. Dia 
seharusnya jadi istriku saja. Aku yakin dia jual tubuhnya 
Karena terpaksa." 


Jadikan istri? Apa yang sedang Rayyan katakan? Wajah 
Ashraf kini memerah. Dia mengambil ponselnya dari tangan 
sepupunya. Pria itu langsung mengetik di telepon 
genggamnya. Dia meminta Mami Rista supaya Aisha tidak 
melayani siapapun kecuali dirinya. 


Namun, sepertinya sudah terlambat. Mami Rista 
memberitahu kalau malam ini ada pengusaha batu bara 
yang menyewa Aisha sebesar seratus juta. Wah, banyak 
juga. Ashraf bahkan masih berpikir panjang untuk menyewa 
Aisha dengan biaya sebesar itu. 


"Kamu mau pesan mana, Rayyan?" 


Ashraf mengalihkan pemikirannya. Kau bisa gila kalau terus 
memikirkan dengan siapa Aisha bersenang-senang malam 
ini. 


"Lain kali lah. Aku ada urusan lain. Aku mau ke toko 
perhiasan sebentar. Sahabatku Zoya berulang tahun besok." 


Ashraf memutar bola matanya. Dia tahu kalau sepupunya 
menyukai wanita bernama Zoya. Lalu, wanita yang Rayyan 
sukai sudah menolak pria itu sebanyak empat kali. Harus 
Ashraf akui kalau perjuangan cinta sepupunya tak main- 
main. 


Apalah Ashraf. Dia ditinggalkan Razifa dua hari sebelum 
pernikahan mereka. Razifa memilih melanjutkan kuliah. 
Ashraf sudah berjuang. Tapi, seseorang tak menghargainya. 
Masalahnya adalah Ashraf dan Razifa saling mencintai. 
Bagaimana mungkin wanita itu meninggalkan Ashraf di hari 
yang sangat penting bagi pria iti. 


"Terserah kau saja." 


Ashraf menepuk bahu sepupunya. "Aku pergi dulu, Bro." 
Rayyan menyela, "Assalamu alaikum." Dia sengaja 
mengingatkan Ashraf untuk mengucapkan salam sebelum 
pergi. 

Ashraf berlalu tanpa memedulikan salam dari sepupunya. 
Malas 'lah terlalu religius. Ashraf rajin sholat pun justru 
dihancurkan hatinya dengan kepergian Razifa. Dia akan 
melakukan apapun yang dibenci oleh Razifa, termasuk 
berbuat zina. 


Ashraf menyewa dua perempuan yang kebetulan sedang 
diskon. Nama dua wanita itu adalah Julia dan Malaika. Julia 
berusia 30 tahun. Di ia pernah dilecehkan saat usia 15 
tahun. Lalu terjun ke dunia prostitusi lima tahun kemudian. 
Sementara Julia merupakan janda berusia 20 tahun. 


Ashraf tidak bisa menahan hasrat ketika melihat body dua 
wanita ini. Persis seperti Dinar Candy. Pria itu sudah 
membayangkan malam menggairahkan yang luar biasa. 


"Kasih tip yang banyak ya, Mas." 


Malaika menggandeng tangan kiri Ashraf sembari berbicara 
dengan nada manja. Kalau sudah dirayu begini, Ashraf bisa 
apa. Jangankan memberikan tip, kunci mobil pun akan ia 
berikan seandainya wanita ini meminta. 


"Tenang saja. Kalau pelayanan kalian bagus. Aku akan 
berikan tip yang banyak, oke." 


Ashraf mencubit dagu Malaika dan Julia secara bergiliran. 
Walaupun diskon, ujung-ujungnya keluar banyakuang. Tak 
apalah, yang penting gairah terpuaskan. 


"Jangan lakukan ini. Tolong.... Kumohon, jangan lakukan ini!" 


Suara itu familiar, milik Aisha. Ashraf yang mau masuk ke 
kamar sewaannya, memilih menghentikan langkah kakinya. 
Dia melirik sumber suara. Mata coklatnya menyaksikan 
seorang pria tua sedang meremas dada Aisha. Pria itu 
mencoba menjilati leher Aisha. Tapi, wanita itu terus 
mendorongnya. 


"Lepaskan dia!" 


Ashraf berteriak. Oh, jiwa pahlawannya sudah aktif. 
Mengapa tidak halalkan dia saja, Ash. 


Pria yang menyewa Aisha menghentikan aktivitasnya. 
Tampaknya pria itu terlampau mesum sampai memaksa 
Aisha berbuat asusila di luar kamar hotel. 


"Siapa kau? Aku sudah sewa wanita ini dengan biaya yang 
besar!" 


Ashraf meringis. "Aku akan ganti uangmu. Memangnya 
berapa yang harus kubayar?" Bukankah tadi kamu terlalu 
pikirkan uangmu, Ash? Kenapa sekarang berubah? 


"100 juta." 


Ashraf mengeluarkan cek, dan menuliskan nominal 100 juta 
di sana. Tak lupa, ia bubuhkan tanda tangan supaya orang 
itu bisa cairkan uangnya di bank. "Ambil ini. Selain itu, 
ambil dua wanita sewaanku sebagai ganti rugi. Lepaskan, 
Aisha." 


"Baiklah. Ambil saja perempuan sok suci ini. Cengeng pula." 


Aisha memang menangis. Kini, wanita itu menunduk. Ashraf 
menarik tangannya. Saat ini Aisha memakai pakaian sangat 
seksi. Entah apa yang sudah dilakukan Mami Rista sampai 
wanita muslimah itu dipaksa memakai pakaian minim kain. 


"Kalau tidak mau laki-laki bernafsu padamu. Jangan pakai 
baju seksi." 
Ashraf melepas jas miliknya lalu dipasangkan di tubuh 
wanita itu. Dia bergumam, "Mengapa wanita penghibur tak 
mau melayani pelanggannya? Lucu sekali!" Ashraf 
mengejek. 


Dia menggerutu. "Gara-gara kau, aku kehilangan 100 juta. 
Aku tidak akan membebaskanmu." 


Aisha masih diam. Apakah pantas ia terpesona akan 
perlakuan Ashraf? Pria itulah yang merenggut kehormatan 
Aisha. 


"Aku akan antar kau pulang." 

Aisha menghalangi tangan Ashraf. Dia memegangnya 
lembut. "Boleh aku ikut, Tuan? Aku akan bekerja sebagai 
pembantu di rumah tuan untuk mengganti uang 100 juta 
itu," ujar Aisha. 


Sebenarnya, bukan hanya masalah hutang. Tetapi juga 
Aisha sudah tidak punya tempat tinggal. Ibunya mengusir 


Aisha setelah tahu kalau ia menjual kehormatannya. Mami 
Rista memaksa Aisha ikut dengan wanita itu. 


Aisha merasa bahwa tinggal bersama Ashraf mungkin jauh 
lebih baik. "Oh, itu ide yang bagus. Aku tidak hanya akan 
jadikan kau pembantu. Namun, juga sebagai wanita 
simpananku. Apa kau siap layani aku?" 


Pilihlah, Aisha! Jadi pemuas nafsu banyak pria atau satu 
pria. Sudahlah, mungkin kamu memang bukan muslimah 
yang baik. 
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"Aku siap layani tuan." 


Aisha sudah memutuskan. Dalam hati ia merasa begitu 
murung. Dia berusaha tidak mengeluh. Mungkin dia 
memang bukan muslimah yang baik. Dia bukanlah contoh 
bagi perempuan di luar sana. 


Aisha sudah menyerah pada takdir. Jika memang dia 
ditakdirkan menjadi wanita simpanan pria muda bernama 
Ashraf. Tak apa. Yang paling penting, dia bebas dari Mami 
Rista. 


Ashraf menampilkan senyum kemenangan. Akhirnya 
perempuan ini bisa ia kendalikan. Dengan dia tinggal 
bersama Aisha, sama artinya bila ia menghentikan usaha 
ibunya untuk menjodohkan Ashraf dengan wanita muslimah 
itu. 


"Baiklah. Ayo ikut aku!" 


Ashraf menarik tangan Aisha masuk ke dalam BMW 
miliknya. Ketika mereka sudah berada di dalam mobil, perut 
Aisha berbunyi. Dia lapar. Dia memegang perut dengan 
muka lesu, Ashraf memahami keadaan perempuan ini. Jika 
diperhatikan, mengapa Aisha ini sangat imut? Ashraf 
senyum-senyum sendiri. Mungkin kamu sedang jatuh hati 
terhadap dia, Ashraf! 


"Kita akan mampir ke kedai makan." 


Ashraf berujar datar. Pandangan pria itu masih fokus ke 
depan. Aisha menoleh ke arahnya dengan senyum tercetak 
di wajahnya. Kau melewatkan senyum yang indah, Ashraf. 
Seharusnya kau menyaksikan senyum itu. 


"Terima kasih untuk semuanya," kata Aisha tulus. 


Ashraf mencibir, Dia membalas, "Aku tidak sedang 
membantumu. Apa kau tidak sadar telah masuk ke lubang 
harimau?" 


Ashraf terkekeh. Aisha tidak menyela ucapan pria itu. Dia 
merasa bahwa Ashraf tidak seburuk yang dia bayangkan. 
Jika memang Ashraf adalah pria yang tidak baik, lelaki itu 
tentu membiarkan Aisha disentuh pria tua tadi. 


Aisha makan dengan lahap. Mami Rista tidak memberinya 
makan jika ia tidak melayani pengusaha batu bara yang 
menyewanya dengan harga fantastis. Wanita itu tak peduli 
lagi bagaimana pandangan Ashraf terhadapnya ketika 
melihat dirinya makan. 


Ashraf dan Aisha makan di apartemen. Kenapa? Aisha tak 
ingin makan di kedai makan dalam keadaan berpakaian 
seksi. Meskipun sudah tidak suci lagi, ia tetap mencoba 
menghindari lebih banyak dosa. 


"Pelan-pelan." 


Aisha tersedak. Dia tidak menyangka kalau Ashraf akan 
menegurnya seperti itu. Di saat bersamaan, Ashraf 
memberikan segelas air. Wah, baik sekali Ashraf ini. 


Segera Aisha mengambil air yang disodorkan oleh Ashraf. 
Kau tidak mungkin menyukai pria ini 'kan, Aisha? Lelaki itu 
tidak mencintaimu. Dia hanya ingin menjadikan dirimu 
sebagai tempat pelampiasan nafsu. Apa kau tidak sadar? 
Hmm... 


"Kau makan seperti gelandangan yang tiga hari tidak 
makan," ungkap Ashraf. 


Lagi-lagi, Aisha tidak bicara. Dia belum terbiasa berbicara 
santai kepada lelaki yang sudah membelinya dengan harga 
ratusan juta rupiah itu. Bagaimana caranya Aisha membayar 
hutangnya pada Ashraf. Seratus juta terlalu banyak. Dia tak 
punya pekerjaan. 


Apakah dia harus berzina sampai akhir dengan lelaki itu? 
Malangnya nasibmu, Aisha. Seumur hidup mungkin kau 
tidak akan dapatkan kehormatanmu sebagai wanita lagi. 
Rasanya ingin menangis lagi. 


"Maaf sudah merepotkan tuan. Aku janji akan melayani tuan 
dengan baik." 


Sudah terlanjur dosa. Inilah takdirnya. Dia tidak bisa 
menolak apa yang sudah ditetapkan kepadanya. Tuhan mah 
tahu. Aisha melakukan semua keburukan ini karena 
terpaksa. Dia sama sekali tidak menginginkan takdir buruk 
ini terjadi dalam hidupnya. 


"Bagus kalau begitu. Habiskan makananmu karena aku mau 
menyantap dirimu malam ini." 


Aisha bangun setelah melayani Ashraf. Dia membersihkan 
diri. Kemudian mencari-cari pakaian yang bisa ia kenakan. 
Ada mukenah di ruang tamu. Beruntungnya ada benda itu. 
Dia sholat malam di ruang tamu. Seperti biasa, ia meminta 
ampunan pada Allah. Meskipun, mungkin ia tak pantas 
dapatkan hal itu. 


"Aku tidak punya siapa-siapa lagi, Ya Allah. Orang tua, 
kakak, dan juga sahabatku. Semuanya membenci diriku. 
Hanya pria ini yang mau menawarkan tempat tinggal. Aku 
tak punya pilihan selain menerima tawarannya." 


Aisha mengelap pipinya yang basah. Dia mengambil mushaf 
yang ada di nakas. Wanita itu mulai membaca ayat suci Al- 


Qur'an. Dia sengaja melakukan itu di Kamar tamu supaya 
Ashraf tidak bangun saat karena perbuatannya. 


Ashraf menahan tawa saat menyaksikan penampilan Aisha 
pagi ini. Wanita itu menggunakan kemeja serta celana kain 
panjang milik Ashraf. Belum lagi, Aisha kukuh menutup 
rambutnya. Bukan dengan kerudung melainkan dengan 
handuk. 


"Tidak usaha berpakaian seperti itu. Aku sudah pernah lihat 
kau tanpa busana." 


Benar. Ashraf memang mengatakan sebuah kebenaran. Tapi, 
Aisha tetap pada pendiriannya. Bagaimanapun juga, Ashraf 
bukan suaminya. Dia akan tetap mengikuti perintah Allah 
mengenai menutup aurat. Percuma, Aisha! Dosa zina lebih 
besar. Ah sudahlah. 


"Menutup aurat adalah perintah Allah." 


Aisha berujar dengan bisikan. Lagipula, pria ini tak akan 
mengerti dengan semua perkataan Aisha, bukan? Percuma 
juga berdebat. Aisha duduk di hadapan Ashraf. 


"Jangan ceramahi aku. Buatkan aku kopi cepat." 


Aisha mengangguk patuh. Perempuan itu sangat baik. 
Apakah memiliki istri rasanya meneduhkan seperti ini? 
Mendadak Ashraf mendambakan sebuah pernikahan. Tidak! 
Ingat apa yang terjadi padamu dulu! Razifa meninggalkan 
dirimu. Pernikahan bukanlah sesuatu yang bagus. Ego 
Ashraf berbisik, mengalahkan semuanya. 


Aisha muncul dengan segelas kopi. Dia menunduk. Ada apa 
ini? Ashraf tidak suka dengan tindakan Aisha yang seperti 
itu. Seakan Ashraf buruk rupa. Pria itu tak tahan sehingga 
berseru, "Tatap mataku!" Aisha Ingin menjaga 


pandangannya. Dia bingung apakah harus menuruti pria ini 
atau tidak. 


"Aku bilang, tatap aku!" ulang Ashraf dengan bentakan. 


Aisha mendongakkan wajahnya untuk melihat mata coklat 
indah milik Ashraf. Seandainya saja pria itu adalah suami 
Aisha. Sayangnya mereka hanya partner berzina yang entah 
sampai kapan akan berakhir. 


Terima saja, Aisha. Kamu sudah berusaha menjaga diri. 
Namun, pada akhirnya dunia terlalu jahat untuk orang 
sebaik dirimu. Mungkin sudah saatnya kamu berhenti 
berusaha. 


"Maaf, Tuan." Hanya itu yang bisa dikatakan oleh Aisha. 


"Kalau kau tidak mau aku murka. Kau harus turuti 
kemauanku!" 


Ashraf tidak ingin marah. Dia benci setiap kali Aisha tidak 
mau patuh pada perintahnya. Seperti Razifa yang 
mengkhianati dirinya. "Ba.... baik, Tuan." Aisha berbicara 
dengan suara bergetar. Ashraf sudah menggertaknya. Lalu, 
pria itu mengamati mimik muka Aisha. 


"Kalau kau berniat pergi dariku, maka kau harus mengganti 
150 juta-ku. Kau harus tahu bahwa aku sudah bayar Mami 
Rista untuk membebaskanmu." 


Aisha terkesiap mendengarnya. Tambah 50 juta lagi. Tubuh 
Aisha lemas seketika. 'semakin susah bayarnya' batin Aisha. 
Tak apalah. Mungkin sudah takdirnya digariskan seperti ini. 
Berjuang pun rasanya sia-sia. Tak ada yang mau menerima 
Aisha dengan baik. Dia pun tak bisa dapatkan kerja. Jalani 
saja apa yang sudah terjadi ini. 


Instagram: Sastrabisu 


Bab 11 


"Jangan keluar kamarmu. Umi akan mampir ke apartemen 
malam ini." 


Ashraf memberitahu Aisha yang tengah sibuk membereskan 
kamar barunya. Mendadak Ashraf menyuruh wanita 
simpanannya itu berada di kamar berbeda. Apa yang 
sedang kaurencanakan, Ashraf? Apa kau takut jatuh hati 
dengan perempuan itu? Kau berusaha menjauhinya. 


"Baik, Tuan." 


Ashraf menghela napas panjang setelah mendengarkan 
kalimat dari Aisha. "Tuan... Tuan... Tuan! Selalu itu yang 
kaukatakan. Berhenti memanggilku tuan. Panggil aku 
dengan panggilan santai. Apa kau karyawanku? Gunakan 
kalimat informal. Kau paham?" 


Aisha agak terhibur dengan kemarahan Ashraf. Kemarahan 
yang biasanya membuatnya takut, kini berubah. Rasa takut 
tersebut berangsur hilang. Hati kecil Aisha mengatakan 
bahwa tindakan Ashraf yang membebaskan dia dari jeratan 
Mami Rista merupakan tindakan yang baik. 


Sebetulnya Aisha berpikir lelaki itu punya sisi lembut yang 
tidak mau ia tunjukkan kepada siapapun. Jika suatu hari 
mereka terpisah, mungkin Aisha akan merindukan 
kemarahan Ashraf. Jangan jatuh hati sekarang, Aisha! 
Kisahmu barusaja dimulai. 


"Paham, P..a, eh maksudnya, Ashraf?" 


Anehnya lidah Aisha mengucapkan nama Ashraf. Sama 
halnya sedang melantunkan kalimat yang sulit dieja. Mata 
Aisha beralih ke arah tas belanjaan di tangan Ashraf. 


Tunggu, apakah pria ini sangat suka belanja? Ada sepuluh 
tas belanjaan di tangannya. Tas belanjaan itu menjelaskan 
betapa kaya sosok Ashraf ini. 


"Pasti, Tuan... Maksudnya kamu, bukan tuan. Kamu baru saja 
pulang belanja? Pasti hari ini adalah hari yang istimewa 
buat dirimu." 


Aisha merasa seperti bocah lima tahun yang baru belajar 
bahasa Indonesia. Apakah kalimat yang diujarkan olehnya 
sudah tepat penggunaannya atau belum? Dia mesti 
membiasakan lidahnya agar lancar memanggil nama Ashraf 
dengan santai. 


"Oh ini? Aku belanja buatmu. Aku belikan kau gamis dan 
kerudung. Kau tidak boleh berpikir untuk lari dariku. 
Hutangmu bertambah 10 juta. Hari ini aku habiskan banyak 
uang demi dirimu." 


Hanya kurang senyuman. Kalau saja, Ashraf tersenyum, 
mungkin Aisha akan mempertimbangkan lelaki itu menjadi 
suaminya suatu hari. Bangun, Aisha! Apa yang kau 
harapkan? Pria ini lebih suka berbuat dosa dari pada 
mengumpulkan pahala. Berhenti bermimpi karena kau 
bukanlah Cinderella. 


Wah, baiknya engkau, Ashraf. Kalau kau semakin hari 
semakin bertingkah lembut, dengan cara yang terkesan 
sedikit garang. Aisha tak akan bisa pergi dari sisimu. 
Walaupun hutangnya sudah lunas. Kau adalah pria baik-baik 
yang salah jalur. Tugas Aisha adalah mengembalikan dirimu 
ke jalan yang baik. 


Aisha mengambil barang belanjaan dari tangan Ashraf. 
Sudah lama Aisha tidak mencium harumnya baju baru. 
Biasanya hanya sekali setahun. Giliran belanja, ia dapatkan 
sepuluh tas belanjaan penuh. "Terima kasih." 


Ponsel Ashraf berdering. "Umi sudah menelepon nomorku. 
Sepertinya sudah ada di parkiran. Jangan turun dari 
kamarmu! Kau paham?" Berapa kali kamu harus 
mengatakan itu, Ashraf? Aisha mengangguk sambil 
mengatakan kalau dirinya sudah paham. 


"Baiklah. Aku akan keluar dulu. Aku kunci pintu dari luar. 
Jadi, pastikan kau tidak melakukan hal aneh-aneh di kamar 
ini." 


"Baik. Akan aku lakukan." 


Aisha membuka barang pemberian Ashraf setelah lelaki itu 
tidak ada. Tas pertama dibuka. Isinya adalah pakaian dalam. 
Ya ampun, pria ini benar-benar membelikan pakaian komplit 
untuk Aisha. Tanpa rasa malu, ia belikan Aisha pakaian 
pribadi, khusus wanita. 


Tas kedua berisi lima lembar hijab warna-warni. Baguslah, 
Aisha tidak akan pakai handuk untuk menutupi kepalanya. 
Sekarang ada beberapa hijab yang bisa ia ganti setiap hari. 
Sayang sekali, hijab sebagus itu hanya bisa dipakai di 
rumah saja. 


Ini mungkin awal yang baik dalam hidupnya. Aisha menatap 
keluar jendela. Bagaimana kabar ibu dan bapaknya? Aisha 
rindu pada mereka. Tapi, ia takut pulang. Aisha masih 
mengingat bagaimana mata ibunya yang berapi-api 
mengusirnya. Kehormatan memang tidak bisa dibeli. Kalau 
sudah rusak maka kepercayaan orang pun akan rusak 
terhadap diri pribadi. 


Apalagi sekarang, Aisha sudah semakin rusak. Dia tinggal 
bersama pria yang bukan suaminya. 


Semoga saja, Ashraf mau menikahinya suatu hari. Aisha 
merasa tidak pantas lagi bersama pria lain. Ashraf telah 


merenggut kehormatannya, dan pria itulah yang harus 
mengembalikan kehormatan itu. 


Riris membawakan rendang kesukaaan putranya. Dia juga 
membawakan sate daging sapi, dan sambal andalan Ashraf. 
Meskipun sudah tidak satu rumah, Riris tetap 
memperhatikan makanan putranya. Dia tak ingin Ashraf 
tidak terurus. 


"Lupakan Razifa, Ash. Kamu harus menikah agar rumah ini 
tidak sepi. Supaya ada yang mengurus kamu." 


Tiba-tiba Riris memulai obrolan serius. Setiap kali bahas 
Razifa, Ashraf biasanya naik pitam. Namun, jika ibunya yang 
membicarakannya, Ashraf hanya diam mendengarkan. 
Sebenarnya dia malu pada ibunya. Riris menentang 
hubungannya dengan Razifa. 


Lalu, Ashraf bersikukuh menikahi wanita itu? Pada akhirnya 
mimpi Ashraf mengenai keluarga bahagia hancur. Dia tidak 
lagi percaya pada hal semacam itu. Pernikahan adalah 
omong kosong terbesar bagi Ashraf. 


"Kamu tidak masalah kalau Umi carikan kamu jodoh, bukan? 
Umi ingin sekali menikahkan kamu dengan wanita yang kita 
temui di pasar itu. Namun, sepertinya kalian tak berjodoh." 


Entahlah, apakah tidak berjodoh atau belum saatnya 
mereka menyatu dalam ikatan pernikahan. Sebab Aisha kini 
tinggal satu atap dengan Ashraf. Mereka selalu bertemu di 
beberapa tempat. Riris tak tahu kalau orang yang mereka 
bicarakan sedang bersembunyi di lantai dua. 


"Ashraf belum mau menikah. Mungkin dua tahun lagi. 
Setidaknya sampai luka di hatiku sembuh." 


Riris kecewa mendengarkan perkataan putranya. Mau 
bagimana lagi? Hati tak pernah bisa dipaksakan. 
Bagaimanapun, Riris pernah disakiti di masa muda. Dia 
paham betul seperti apa perasaan putranya saat ini. 


"Jangan lama-lama, Nak. Jangan biarkan sakit hatimu 
mengusai segalanya. Jadikan luka itu sebagai motivasi 
berubah." 


Ashraf tidak membalas. Dia bukanlah orang semacam itu. 
Egonya terlalu besar. Sakit hatinya terhadap Razifa sangat 
besar. Ingin sekali Ashraf menghancurkan wanita itu. Tapi, 
tidak bisa. Razifa telah pergi. Entah sampai kapan ia akan 
kembali ke Indonesia. Wanita itu sudah merencanakan 
srmuanya. Dia tak akan kembali. 


Riris pulang setelah berhasil memberikan nasihat kepada 
putranya itu. Tampaknya nasihat untuk Ashraf sudah tidak 
berlaku. Pria itu sudah bebal. Dia tak akan dengarkan 
nasihat orang-orang, sekali pun itu adalah orang tua 
kandungnya. 


"Aisha!" 


Ashraf ingin berbagi makanan kepada Aisha. Hatinya mulai 
melemah. Dia menaiki tangga, lalu bergegas masuk ke 
dalam kamar Aisha. Ketika ia berada dalam ruangan itu, 
Ashraf melihat Aisha tertidur di sofa. Wajah gadis itu benar- 
benar polos, meneduhkan hati saat melihatnya. 


Ashraf tidak jadi membangunkannya. Dia mengangkat 
tubuh Aisha ke tempat tidur. Tak lupa ia menutupi tubuh 
Aisha dengan selimut. Jantung Ashraf berdegup hebat. Ada 
apa ini? Jantung itu tak pernah berdegup setelah kepergian 
Razifa. 
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Tinggal bersama, tentu berbeda saat tinggal sendirian. 
Kebutuhan pokok berubah. Ya, tentu saja, bukan? Ashraf 
terbiasa makan di luar sehingga persediaan bahan makanan 
di dalam kulkas habis. 


Sebenarnya ada beberapa bumbu masak, tapi kebanyakan 
sudah kadaluwarsa sehingga mau tak mau mesti dibuang. 
Siapa yang mau mati keracunan? Aisha memang punya 
banyak masalah. Tapi, bunuh diri bukanlah sebuah 
keputusan tepat. Dia masih punya tanggung jawab 
mengembalikan kehormatan dirinya sebagai wanita. 


Aisha menaruh tumpukan bahan makanan kadaluwarsa ke 
dalam tempat sampah. Kulkas apartemen itu sangat kotor. 
Tanpa banyak pikir, Aisha langsung membersihkannya. 
Astaga, Ashraf benar-benar jorok. Kulkas saja tidak 
diperhatikan. Bagaimana dengan Aisha? Omong-omong 
apakah pria macam Ashraf bisa jatuh hati pada Aisha? 


Tangan Aisha tak berhenti merapikan isi kulkas. Ashraf 
punya beberapa koleksi makanan ringan. Hm, macam anak 
kecil saja. Hihihi. Tak masalah, camilan itu bisa dimakan 
Aisha sehabis membereskan kulkas itu. 


Ketika Aisha menemukan beberapa botol minuman keras 
dalam freezer, Aisha mematung. Ashraf suka minum 
minuman haram itu? Ada rasa kecewa saat mengetahui hal 
itu. Aisha berharap Ashraf sesuai dengan apa yang ia 
harapkan. Apa yang kau harapkan? Harapan hanya akan 
membuatmu terluka, Aisha. 


"Kau mau apakan isi kulkasku?" 


Seperti biasa nada tajam Ashraf akan terdengar kalau Aisha 
melakukan sesuatu tanpa izin. Aisha memutar kepalanya, 
menyaksikan Ashraf yang hanya memakai celemek putih 
yang menutupi bagian bawah tubuhnya. Lelaki itu mengira 
dia siapa? Christian Hogue? 


"Astagfirullah hal azhim." 


Dengan cepat Aisha mengalihkan pandangannya ke tempat 
lain. Mengapa Ashraf begitu percaya diri menampilkan 
tubuhnya yang seksi kepada wanita yang bukan 
muhrimnya? Aisha tidak biasa melihat lelaki tanpa baju. 


Ashraf menyeringai. "Kau pura-pura tak senang melihatku 
begini. Padahal setiap kali aku sentuh dirimu, kau selalu 
meminta lebih. Kau ketagihan." Ashraf bergumam. Namun, 
masih bisa disadap oleh Aisha. 


Mengabaikan kata-kata Ashraf, Aisha berkata, "Bahan 
makanan tidak ada. Aku tidak tahu harus membuat 
makanan apa untukmu." 


Ashraf yang sedari tadi bersedekap, kini berjalan mendekati 
Aisha. Perasaan apa ini? Mengapa Aisha selalu gugup setiap 
kali lelaki yang telah merenggut kesuciannya itu dekat 
padanya. "Lalu?" Ashraf menyentuh bahan makanan yang 
sudah ada di tempat sampah. 


"Aku ingin belanja bahan makanan. Kalau kamu tidak 
keberatan, tolong antar aku ke pasar sebelum bekerja." 
Aisha mengatakan dengan ragu-ragu. Tolong, jangan marah 
Ashraf. Tunjukkalah kebaikan hatimu. 


Jam menunjukkan pukul 09:00 pagi. Ashraf punya 
kesempatan dua jam mengantar perempuan ini ke pasar. Dia 
baru ingat kalau dia tidak lagi tinggal sendiri. Sekarang ada 
wanita simpanan yang menjadi tanggung jawabnya. 


"Baiklah. Aku akan pakai baju sekarang." 


Baguslah. Ashraf mau mengalah. Aisha merasa lega dengan 
perubahan sikap Ashraf kepadanya. Perempuan itu berharap 
kalau sikap Ashraf selamanya bisa setenang itu padanya. 


Saat mobil berkendara menuju pasar, Aisha ingat minuman 
keras di dalam kulkas. Entah kenapa dia sangat tertarik 
untuk membahas minuman keras itu. Aisha mengambil 
napas panjang kemudian berkata, "Kau lebih sehat jika tidak 
bergantung pada alkohol. Kau punya Umi yang baik. Jangan 
kecewakan beliau." 


Ashraf memelotot. Cepat-cepat Aisha menambahkan, "Aku 
melihat alkohol dalam kulkasmu. Kupikir alkohol hanya akan 
merusak dirimu." 


Beginilah rasanya memanggil Ashraf dengan panggilan 
santai, seperti teman sendiri. Memang terasa tak ada beban 
saat berbicara dengan nada seperti itu. 


"Kau tidak perlu urusi diriku. Kau bukan istriku. Pikirkanlah 
dirimu sendiri. Bagaimana bayar hutangmu padaku? Apa 
kau akan menempel padaku selamanya?" Aisha bungkam. 
Kalau sudah membahas uang. Perempuan itu tak bisa 
berdebat panjang lebar. Ya ampun, pria ini jelas akan 
mencampakkan Aisha. 


Ashraf memutar lagu DJ supaya suasana tegang hilang. 
Aisha hanya mampu mengelus dada menyaksikan 
perbuatan laki-laki itu. Apakah tidak ada Al-Qur'an versi 
MP3 yang bisa diputar? 


Perjalanan ke pasar agak jauh. Mobil BMW milik Ashraf terus 
melaju, sampai Aisha mendadak meminta mobil dihentikan. 
Aisha beralasan turun ke mini market. Ashraf mengekorinya 


karena tidak ingin wanita itu kabur. Enak saja! Dia sudah 
habiskan banyak uang Ashraf. 


"Kau mau beli apa?" 
"Pembalut." 


Hanya pembalut, Ashraf! Kau tidak mungkin mengurusi 
masalah perempuan, bukan? 


Aisha turun dari mobil. Dia memandangi rumah orang 
tuanya yang tak jauh dari mini market. Dia berharap bisa 
melihat ibu dan ayahnya dari jarak jauh. Namun, ia tak 
kunjung menemukan apa yang ia cari. 


Aisha masuk dalam mini market. Kemudian membeli 
beberapa set pembalut. Usai belanja, Aisha kembali ke 
dalam mobil. Saat sudah masuk ke BMW, Aisha melihat ayah 
dan ibunya keluar rumah. Mereka bersenda gurau. Bahagia 
sekali mereka seakan mereka merasa tak kehilangan akan 
Aisha. Apakah mereka sudah melupakan Aisha? Kenapa 
terlalu cepat? Aisha masih sulit menerima kenyataan itu. 
Apakah dia memang tak pernah dianggap di keluarganya? 


"Ayo cepat masuk! Aku tidak mau habiskan waktu 
denganmu!" 


"Baiklah. Ayo kita pergi." 


Tunggu, tujuan utama mereka bukannya belanja? Kenapa 
tidak belanja di mini market? Sudah terlambat karena mobil 
mereka kembali melaju menuju pasar. Sebetulnya otak 
disimpan di mana? 


"Mengapa kau mendaftar kerja di perusahaan Abi-ku waktu 
itu?" 


Ashraf ingat saat Aisha datang ke kantornya memasukkan 
berkas. Dia mewawancarainya sekilas. Lalu, menolak wanita 
itu dengan begitu kasar. Aisha belum menjawab. Jadi, Ashraf 
memegang wajah wanita itu. Basah, pipi Aisha berair karena 
ada cairan bening membasahi pipi putih wanita itu. 


"Tunggu, kau menangis? Apa yang membuatmu menangis?" 


Aisha menangis karena mengingat ibu bapaknya, bukan 
masalah kerjaan. Dia rindu tinggal bersama ibunya. Dia 
ingin merasakan hangatnya kamarnya. Kapan dia bisa 
kembali ke rumah? Jika pun kembali, apakah orang tuanya 
masih mau menerima Aisha? Mereka tidak berniat 
memaafkan anak yang sudah tak suci lagi. 


"Aku ingin bekerja. Bisakah aku dapatkan pekerjaan? Aku 
ingin segera lepas darimu. Kumohon, berikan aku kepastian. 
Jika hutangku padamu terus bertambah, bagaimana caranya 
aku bebas?" 


'Aku ingin segera lepas darimu' 


Kalimat Aisha cukup menggores hati Ashraf. Apakah Ashraf 
terlampau sangat buruk sampai dua orang wanita 
menolaknya. Razifa pergi darinya. Lalu, ada Aisha yang kini 
ia jadikan simpanan. Wanita itu pun menginginkan pergi 
darinya. 


"Tidak! Kau hanya perlu tinggal bersamaku. Masalah 
hutangmu, itu urusanmu! Minta uang ke orang tuamu kalau 
kau mau bebas." 


Aisha tak membalas. Dia berusaha ikhlas. "Apa kau 
menangis karena tidak punya pekerjaan?" Aisha 
mengangguk. Ashraf termenung. Apakah dia berikan saja 
pekerjaan ke Aisha? Dia tidak mungkin menahan Aisha 
karena rasa suka. 


Tujuan awal Ashraf adalah merusak Aisha. Mengapa semakin 
lama tujuan itu terasa kabur? Ashraf mulai 
mempertimbangkan keinginan Aisha. Kasihan juga 


perempuan itu. Dia sampai menangis gara-gara tak dapat 
pekerjaan. 
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Aisha membeli satu kilo daging sapi, beras dua kilo, sayur- 
mayur, keju, dan beberapa perlengkapan rumah tangga. 
Pipinya sempat memerah saat pramuniaga memuji dirinya 
dan Ashraf sebagai pasangan serasi. Pasangan apanya? 
Mereka bahkan bukan suami istri. 


"Apa kau sangat senang saat pramuniaga itu menyebut kau 
sebagai istriku?" 


Kenapa juga Ashraf menanyakan hal itu? Apakah Aisha tak 
sadar menampakkan raut senang di depan pria itu? Jangan, 
Aisha! Hapus rasa itu sebelum kau tidak bisa 
mengendalikannya. "Tidak. Aku hanya senang berbelanja." 


Mimik wajah Ashraf berubah menjadi masam. Aisha tidak 
mau pria itu marah, sehingga dia berujar, "Maksudku, apa 
kau bersedia menikahi wanita sepertiku? Tentu kau tidak 
mau." 


"Aku memang tidak mau!" 


Sakitnya hati. Ah sudahlah. Jangan bikin drama lagi, Aisha. 
Syukur-syukur Ashraf sudah mau membiayai makanan 
sehari-hari serta pakaianmu. Jangan terlalu banyak 
meminta. Jalani saja apa yang sudah ada di depan mata. 


Aisha menghentikan dorongan pada keranjang di bagian 
skincare wanita. Dia melihat-lihat produk yang ada di 
barisan itu. Seandainya saja, ia punya pekerjaan. Dia 
mungkin beli semua produk perawatan diri yang ada di 
sana. "Mau beli skincare itu?" 


Ashraf bertanya seperti pria yang tengah mengaungkan 
amarah. Aisha kaget sampai memegangi jantungnya yang 


terasa seperti akan copot saat itu juga. Aisha menggeleng 
atas pertanyaan Ashraf. "Tidak." 


"Yakin? Aku hanya berikan penawaran menit ini saja. Ini 
tidak akan masuk ke dalam daftar hutangmu. Kalau tidak 
mau, ya sudah." 


Jarang sekali ada promo dari Ashraf. Aisha memandang 
serius ke arah pria itu. "Apa aku boleh ambil banyak 
produk?" Aisha ingin membeli semuanya. Sepertinya produk 
yang ada di sana sangat memikat. Tatjana Shapira dan 
Laudya Chintya Bella menggunakan produk itu. 


Ashraf memutar bola matanya. Apa perempuan seperti ini? 
Pura-pura tidak mau lalu beberapa menit berikutnya 
meminta banyak? Pria itu menghela napas kemudian 
menyahut, "Apa kau pikir aku miskin? Sekali pun kau beli 
semua produk itu. Aku tidak akan bangkrut." 


Sombong sekali pria itu. Aisha tak mau ambil pusing. Dia 
mengambil beberapa produk yang agak mahal. Hitung- 
hitung sebagai amal buat Ashraf. Tampaknya pria itu banyak 
dosa. Setidaknya sedikit kesalahannya bisa termaafkan 
dengan sedekah ini. 


Setelah berhasil meraih barang yang diinginkan, Aisha 
mendorong keranjang menuju kasir. Total belanjaan pagi ini 
berkisar 2 juta rupiah. Uang Ashraf mulai tersedot. Apakah 
menikah seperti ini? Lelaki itu tak pernah menduga kalau 
membiayai wanita semahal ini. Banyak pengeluaran. 


"Sayang istri ya, Mas. Semoga langgeng." 


Kini kasir wanita menggoda dengan nada ramah. Aisha 
hanya tersengih mendengarnya. Mengapa ketika 
perempuan dan lelaki jalan bersama selalu diidentikkan 
sebagai pasangan suami-istri? Tadi pramuniaga yang 


menggoda mereka, sekarang kasir. Apakah mereka memang 
terlihat begitu serasi. 


"Dia bukan istriku." 


Ashraf menjawab datar. Memang benar kalau Aisha bukan 
istrinya, bukan? Buat apa berbohong di depan publik. 
Lagipula Ashraf belum punya niat menikah. Masih ingin 
bersenang-senang. Dia perlu mencicipi banyak wanita 
sebelum memutuskan menikah. Bajingan, memang. Pria ini 
bukan pria baik-baik setelah dicampakkan oleh Razifa. 


"Pacar ya, Mas? Halalkan dong, Mas. Nanti diambil orang /oh. 
Apalagi pacarnya cantik." 


Ashraf menoleh memperhatikan muka Aisha. Kasir itu 
memang benar. Aisha sangatlah cantik. Tak hanya fisik, 
hatinya pun secantik wajahnya. Apa dia harus menikahi 
Aisha? Jangan melamun kamu, Ashraf. Pernikahan hanyalah 
omong kosong. 


"Masih mau fokus bekerja, Mbak. Dia pun belum mau 
menikah." 


Aisha mengangkat wajahnya yang tadi menunduk. Apa dia 
pernah bilang kalau tidak mau menikah? Seingat Aisha, ia 
bahkan meminta pertanggung jawaban Ashraf ketika pria 
tersebut menodainya. 


"Kalau pihak pria sudah mau menikah. Jangan ditolak lagi, 
Mbak. Lelaki itu paling susah diajak nikah /oh," nasihat Kasir 
Wanita. 


Mbak kalau tidak tahu permasalahannya, jangan 
berkomentar. Kasihan Aisha. Dia hanya diberi harapan. 
Kenapa semua orang hari ini bahas pernikahan. Aisha 


mengeluh dalam hati. Dia jadi kepikiran hidup seperti 
keluarga bersama Ashraf. 


"Iya, Mbak. Terima kasih nasihatnya." 


Selesai membayar, Ashraf dan Aisha mendorong keranjang 
menuju parkiran. Semua barang belanjaan itu Aisha yang 
mengurusnya. Bahkan, saat sudah sampai di apartemen, 
Aisha juga yang harus mengangkat barang-barang itu dari 
lantai bawah menuju apartemen. 


Ashraf benar-benar tidak berguna. Bagaimana bisa ia 
biarkan seorang wanita mengangkat barang sementara dia 
hanya melipat tangan. Pria itu memastikan Aisha masuk 
apartemen lalu berangkat bekerja. 


Aisha sempat bertanya makanan apa yang disukai Ashraf 
lewat pesan. Jawabannya adalah rendang. Alhasil, Aisha 
mengolah daging sapi menjadi rendang. Dia juga membuat 
sop. Dua jenis makanan enak Indonesia. Siap-siap tekanan 
darah-mu naik, Ashraf. 


Hidangan sudah jadi ketika Ashraf tiba di apartemen. Pria 
itu langsung ke kantor sehabis belanja tadi. Kini, ia terlihat 
begitu lelah. Tidak biasanya ia pulang cepat ke apartemen. 
Kehadiran Aisha merubah kebiasaannya. Ada dorongan 
dalam hatinya untuk tidak membuat Aisha sendirian. 


"Kau masak rendang?" 


Wajah Ashraf berseri menyaksikan makanan buatan Aisha di 
meja makan. Aisha mengangguk. Dia hanya berdiri mana 
kala Ashraf mengambil duduk. "Ayo duduk. Kita makan 
sama-sama." 


Ashraf menjadi lembut. Oh, akhirnya pria itu tak membentak 
lagi. Aisha mengambil duduk. "Tuangkan nasi ke piringku!" 


perintah Ashraf santai. Sang wanita hanya menuruti 
kemauan lelaki itu. Apa daya, dia bukan orang kaya raya. 
Dia tidak punya tempat untuk bersandar selain Ashraf. 
Hanya pria itu yang mau menerima dirinya, memberinya 
tempat tinggal. 


Suasana di ruang makan terlalu hening. Ashraf berdeham. 
Dia yang sempat makan lahap, menaruh sendok di atas 
piringnya. Lelaki itu meneguk air sebelum akhirnya 
memberitahu Aisha mengenai keputusannya. 


"Kau akan berkerja di apartemen ini. Tugasmu adalah 
membereskan rumah ini. Tenang saja, aku akan menggaji 
dirimu sebesar lima juta per bulan." 


Aisha tampak gembira. "Kau serius?" 
"Aku bercanda." 


Aisha bergeming, lalu Ashraf melanjutkan, "Aku serius "lah. 
Aku tidak mau memanfaatkanmu. Jadi, aku berikan kau 
kesempatan bekerja. Bukankah itu yang kau mau?" Aisha 
mengangguk polos. 


"Terima kasih. Kau sangat baik. Aku akan bekerja sebaik 
mungkin. Aku tak akan mengecewakan dirimu." Paling 
tidak, dia bisa memperkirakan berapa lama ia bisa 
bergantung pada Ashraf. Membereskan rumah dengan gaji 
lima juta per bulan sangatlah luar biasa. Di luar sana, 
banyak perusahaan perkantoran menggaji karyawan 2-3 
juta rupiah per bulan. 


"Jangan senang dulu. Aku bukan pria baik-baik. Kau akan 
melayani aku kalau aku sedang butuh pelampiasan. Aku 
seorang lelaki. Ketika hasratku berkobar maka aku akan 
pergi ke kamarmu." 


Aisha sulit menelan liurnya. Kenapa bagian kotor itu harus 
masuk dalam kesepakatan. "Bagaimana menurutmu? Apa 
kau setuju?" Ashraf meneguk air mineral sambil menunggu 
jawaban Aisha. 


"Apa aku bisa menolak?" 


Ashraf tertawa getir. "Kau tidak boleh menolak." Lihatlah, 
pria ini memutuskan apapun yang dia mau. Lalu, untuk apa 
bertanya pada Aisha mengenai kesepakatan mereka? Toh, 
Aisha tidak punya pilihan selain menerima tawaran dari 
Ashraf. 


Usai makan, Ashraf menunjukkan surat kontrak kerja sama. 
Aisha tidak membaca poin-poinnya. Dia langsung tanda 
tangan saja. Dibaca pun, hasilnya tetap sama. Apa yang 
bisa dilakukan Aisha? Pria ini telah menguasai dirinya. 
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Perjanjian kontrak menciptakan kepastian bagi Aisha. Jika 
Ashraf membayarnya lima juta per bulan maka ia bisa 
meninggalkan pria itu setelah tiga tahun lamanya bersama. 
Apakah setelah itu, Aisha bisa hidup tenang di luar sana? 
Faktanya, orang tua, kakak, bahkan sahabat baik Aisha 
tidak mau lagi berkomunikasi wanita itu. 


Aisha menekuni pekerjaan barunya. Tak apa hanya menjadi 
asisten rumah tangga. Yang penting gajinya sama besar dari 
seorang “Teller Bank". Lagipula bersih-bersih rumah 
bukanlah sesuatu yang sulit ia kerjakan. 


Di apartemen, Aisha mencuci pakaian dengan 
menggunakan mesin cuci. Selesai mencuci, ia masuk ke 
kamar Ashraf, hendak merapikan pakaian pria itu. Mata 
Aisha terpaku pada foto yang ada di meja tempat lampu 
tidur Ashraf berada. 


Ada foto seorang gadis berjilbab bersama Ashraf yang 
terpampang di nakas itu. Apakah gadis itu adalah Razifa? 
Sepertinya iya, sebab Ashraf merupakan anak tunggal. Pria 
itu punya kakak tiri dan juga sepupu. Namun, keduanya 
merupakan seorang pria. 


"Cantiknya wanita ini." 


Tak sadar bibir Aisha memuji foto yang diduga sebagai 
Razifa itu. Ah, selera Ashraf benar-benar menakjubkan. 
Memang Aisha belum tahu kisah lengkap Razifa dan Ashraf. 
Dia hanya menebak kalau dua orang itu dulunya saking 
menyukai. Lalu, entah mengapa bayangan Razifa tak 
pernah lepas dari kepala Ashraf. Sungguh cinta sejati yang 
terhalang oleh waktu. 


Kalau Razifa terlihat begitu menawan. Apakah Ashraf bisa 
membuka hati kepada orang lain. Jika Aisha menjadi Ashraf, 
dia akan mempertahankan Razifa sampai akhir. Apakah ada 
pria yang mampu menolak keinginan wanita yang secantik 
Razifa? 


Pekerjaan menyetrika yang akan dilakukan oleh Aisha 
sempat terkendala gara-gara membayangkan tentang 
mantan pacar Ashraf. Bagaimana caranya dia bisa 
mengetahui kisah lengkap antara Razifa dan Ashraf? Jangan 
pikirkan itu, fokus bekerja! 


Rayyan memiliki perusahaan sendiri. Namun, nyaris setiap 
hari, ia mampir ke kantor milik sepupunya, Ashraf. Pria itu 
sangat senang, untuk sekadar mengobrol dengan sang 
sepupu. Biasanya Rayyan akan curhat mengenai Zoya atau 
membahas tentang pekerjaan. 


"Ada berita heboh siang ini, Ash!" 


Rayyan berseru sambil membaca artikel melalui layar I- 
phone miliknya. Ashraf menoleh dan mengamati mimik 
sepupunya. Wah, serius sekali tampang Rayyan. Apakah 
berita itu sangat serius? Ashraf membatin. 


"Tentang apa?" 


Tangan Ashraf masih membaca sesuatu di layar laptop. Ada 
salinan pengajuan kontrak yang harus ia tanda tangani. 
Tapi, sebelum itu Ashraf harus mengecek file-nya. Apakah 
poin yang tertera dalam perjanjian itu menguntungkan 
perusahaan atau tidak. 


"Gadis Malaysia dibunuh oleh pria tua tak dikenal saat 
kakak gadis itu meninggalkannya sendirian di apartemen. 
Kasihan, Ash. Kisahnya sadis." 


"Mungkin hoaks?" 


Ashraf sampai berhenti membaca file di layar komputernya, 
hanya untuk mendengarkan sepupunya menjelaskan 
sebuah berita. Dia jadi was-was membiarkan Aisha tinggal 
sendirian. "Tidak," sahut Rayyan, mengelak bahwa berita 
yang ia baca bisa jadi hoaks. Berita itu muncul di 
pemberitaan resmi. 


"Apa kau serius mengenai apa yang kaubaca barusan?" 


Apa ini? Mengapa Ashraf jadi ingat Aisha. Perasaan itu 
mungkin hanyalah sebuah kecemasan telah meninggalkan 
sang perempuan simpanan sendirian. 


"Iya. Aku serius!" 
"Coba kulihat beritanya?" 


Ashraf mengambil ponsel yang disodorkan sepupunya. Dia 
mulai membaca artikel tentang pembunuhan sadis gadis 
Malaysia. Ashraf merasa ngeri sendiri saat membacanya. Itu 
pembunuhan kejam. Bagaimana bisa seseorang membunuh 
gadis tak bersalah. 


Tok... Tok... Tok 


Bacaan Ashraf berhenti saat ketukan di pintu terdengar. 
Ashraf menyilakan orang itu masuk sehingga muncul wanita 
dengan paras aduhai dari balik pintu. Dia adalah Tiara, 
sekretaris pribadi Ashraf. 


"Ada bapak Zain menunggu Anda di ruangannya." 


Meskipun Ashraf adalah seorang bos di perusahaan, Zain 
sebagai ayahnya masih punya ruangan sendiri di 


perusahaan. Pria itu datang beberapa kali seminggu untuk 
mengecek situasi kantor. 


"Baiklah. Silakan keluar." 


Buat apa ayahnya datang hari ini? Apakah Ashraf sedang 
melakukan kesalahan? Atau mungkin sesuatu yang buruk 
telah terjadi. Setahu Ashraf penjualan perusahaan bulan ini 
sama seperti biasanya. Ashraf pamit ke sepupunya. Dia 
memberikan ponsel Rayyan, kemudian bergegas masuk ke 
ruangan ayahnya. 


"Ada apa, Abi?" 


Ashraf bertanya saat ia sudah sampai di hadapan ayahnya. 
Sepertinya ada kabar kurang sedap sebab wajah ayahnya 
kelihatan mengerut, seperti sedang terbebani oleh sesuatu. 


"Kenapa sekretarismu tak pakai hijab, Ash? Bukannya Abi 
minta kau tugaskan sekretaris berhijab?" 


Ashraf baru ingat. Dia memang sengaja memilih gadis tak 
berhijab. Alasannya sederhana, ia tidak ingin mengingat 
Razifa. Gadis berhijab mengingatkan Ashraf mengenai 
wanita itu. 


"Tiara bukan orang Islam, Bi." 


Jawaban yang paling tepat. Zain mengerutkan dahi. 
Bagaimana bisa begitu. Bukankah persyaratan rekrutmen 
harus pakai hijab? Lalu mengapa menerima gadis non- 
muslim. Bukan karena non-muslim tidak kompeten. Zain 
hanya berpikir bahwa pekerja yang se-iman mungkin lebih 
baik. 


"Seharusnya kamu rekrut wanita muslimah dulu, Ash. Apa 
tidak ada wanita muslimah yang mendaftar?" 


"Tidak ada, Bi. Aku pun tak mau pecat Tiara. Kerjaannya 
bagus. Kita harus profesional, Bi." 


Zain tidak membalas. Dia tampak merenung begitu lama. 
Apa yang tengah dipikirkan ayahnya? Ashraf bertanya, 
"Apakah Abi datang hanya untuk mengatakan kalau 
sekretarisku tidak pakai hijab?" Apakah segenting itu 
permasalahan hijab tersebut? 


"Bukan, Ash. Ada sesuatu yang mau Abi bicarakan. Jadi, ada 
kenalan Abi di perusahaan besar mau melakukan kerja 
sama. Hanya saja, pertemuan di adakan di Jayapura." 


Mendengar Jayapura, itu berarti Ashraf harus menginap di 
provinsi lain selama beberapa hari. Bagaimana nasib Aisha 
kalah ditinggal sendirian. Mana Ashraf barusan baca artikel 
tentang gadis yang tinggal sendirian di sebuah hotel 
kemudian dibunuh pria tak dikenal. 


"Itu artinya, aku harus tinggal beberapa hari di Jayapura?" 


"Benar, Ash. Abi berpikir kalau kesempatan ini tak akan 
datang dua kali. Kita harus terima kontraknya bagaimana 
pun caranya." 


Zain sungguh-sungguh. Ashraf tidak akan menolak perintah 
itu. Dia sepakat meskipun hati bilang untuk tidak pergi. 
Ashraf masih duduk di hadapan ayahnya ketika pesan 
masuk ke dalam nomornya. Dari Aisha. Akhirnya wanita itu 
menghubungi Ashraf. 


Dari: Aisha 
Untuk: Ashraf 


Pulanglah sekarang, Ashraf. Aku sangat takut. 


Pesan Aisha mengingatkan Ashraf akan berita yang baru 
saja ia baca. Aisha ketakutan. Ada apa gerangan? Apakah 
seseorang berusaha mengintai kehidupan Aisha? Buat apa? 
Ashraf sudah bayar mahal agar Kami Rista membebaskan 
Aisha. Apakah wanita itu masih mengincar Aisha? 
Seharusnya sudah tidak. 


Ashraf percaya pada Mami Rista. Selama ini, Mami tidak 
pernah ingkar janji. Lalu siapa yang membikin Aisha 
ketakutan. "Pesan dari siapa, Ash? Apakah sesuatu yang 
buruk terjadi?" 


"Tidak, Abi. Ini hanya pesan konyol dari Rayyan. Aku pergi 
dulu, Bi." 


Ashraf mencium tangan ayahnya. Kemudian berlalu. Dia 
segera menaiki BMW miliknya, meluncur ke apartemen 
untuk mengetahui apa yang terjadi pada Aisha. Semoga tak 
ada kejadian buruk. 
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Terlalu khawatir akan keadaan Aisha, Ashraf pulang ke 
apartemen. Dia berjalan buru-buru memasuki gedung 
apartemennya. Sebenarnya apa yang membuat Aisha takut 
sampai mengirimkan pesan singkat kepadanya. Ashraf mulai 
paranoid sebab sepupunya Rayyan sempat membacakan 
berita viral mengenai gadis Malaysia yang dibunuh saat 
sendirian dia apartemen. 


"Aisha!" 


Pintu apartemen terbuka. Ashraf berteriak, berlari menaiki 
tangga untuk menemukan di mana Aisha berada. Namun, 
wanita yang ia cari muncul, keluar dari ruang pakaian. 
Memang ada tempat khusus melipat, dan menyetrika 
pakaian. Aisha baik-baik saja. 


"Aku di sini," sahut Aisha. 


"Di mana pencurinya? Kau mengirim pesan karena ada 
seseorang yang mengganggumu, bukan? Kau takut pada 
pencuri." 


Ashraf yang tadinya mau ke lantai atas, beringsut turun saat 
menyaksikan Aisha baik-baik saja di lantai dasar. Dia 
memang kelihatan gugup. Tapi, sepertinya tak ada masalah 
besar. 


"Kapan aku bilang kalau ada pencuri? Aku hanya 
mengatakan aku takut." 


Ashraf mulai bingung. Seakan-akan dia sedang mengikuti 
ujian matematika 100 soal. Apa yang membuat Aisha takut 
kalau tidak ada pencuri atau pun orang yang menerornya. 


"Maksudnya?" 


Sebelah alis Ashraf terangkat. "Aku hanya takut kau akan 
marah padaku. Berjanjilah untuk tidak marah." Aisha 
menunduk. Aisha ini bikin penasaran. Sebenarnya apa yang 
kau sembunyikan. 


"Aku ingin kau pulang supaya kau tahu apa yang sudah 
kulakukan. Aku melakukan kesalahan fatal." 


Kesalahan fatal? Lihat, Aisha. Kalau sampai kamu kerjakan 
aneh-aneh, Ashraf bisa membanting dirimu. 


"Kau menyembunyikan lelaki lain dariku?" 


Rahang pria itu mengeras. Tolong, jangan marah. Kalau 
perkiraannya benar, habislah wanita itu. Kau salah paham, 
Ashraf. Aisha melirik Ashraf takut-takut. Belum bicara saja, 
pria itu sudah naik pitam apalagi kalau ia sudah katakan 
permasalahannya. 


"Bukan masalah seperti itu. Tapi, ada masalah lain yang 
lebih besar yang sudah kulakukan." 


Masalah lain yang lebih besar? Memangnya apa? Aisha 
membuat Ashraf berpikir keras. Apa sih? Semakin lama 
semakin sulit dipahami olehnya. "Aku tidak suka hal bertele- 
tele. Jadi, cepat katakan apa yang kau sembunyikan?" 


Kalau Ashraf sudah bicara dengan nada murka begitu, Aisha 
tidak punya cara lain selain berkata jujur. "Bisa ikuti aku? 
Akan aku tunjukkan." 


Aisha berjalan masuk ke dalam ruang pakaian, sementara 
Ashraf mengekori dari belakang. Aisha menunjuk ke arah 
kemeja putih yang sudah bolong. Seperti hangus karena 
tertimpa setrika. Pakaian itu merupakan pakaian Ashraf. 


Aisha menggigit bibir bawahnya, siap-siap mendengarkan 
kemurkaan Ashraf. 


"Tunggu. Kau bilang padaku kau takut. Maksud dari rasa 
takutmu adalah ini? Kau takut aku marah hanya karena 
bajuku bolong karena kau lalai menyetrikanya?" 


Aisha mengangguk. Dia memikirkan soal Razifa dan Ashraf 
sehingga tak sadar kalau dia tengah menyetrika. Dia takut 
Ashraf akan marah seperti biasanya. Jadi, nalurinya meminta 
gadis itu mengirim pesan ke Ashraf. Lebih cepat pria itu 
tahu maka lebih baik. 


Ashraf memegangi kepalanya yang terasa pening. Ya 
ampun, pria itu pulang dengan perasaan cemas luar biasa, 
takut kalau-kalau nyawa wanita itu melayang karena 
perbuatan penjahat. Nyatanya bukan penjahat yang ia 
dapatkan melainkan pakaian yang rusak akibat kelalaian 
menyetrika pakaian. 


Aisha menyuruhnya pulang hanya karena baju itu. 


"Aku sedang ada meeting nanti, Aisha. Aku pulang hanya 
untuk mengecek keadaan dirimu. Lalu apa yang aku 
dapatkan? Kau mengirim pesan yang sia-sia." Apa Aisha 
melakukan sebuah kesalahan? 


"Aku tidak akan marah hanya karena baju. Apakah mau pikir 
aku miskin pakaian?" Benar juga, apalagi pakaian yang 
hangus itu merek lokal, yang masih sanggup dibeli selusin 
oleh Ashraf. 


"Maaf, aku tidak tahu kalau rusaknya bajumu bukanlah 
masalah besar. Aku hanya terbiasa melihatmu marah karena 
masalah sepele." 


"Ah, sudahlah." 


Ashraf mengerang. Dia butuh air sehingga memilih masuk 
ke dalam dapur. Aisha benar-benar konyol. Bagaimana bisa 
dia se-polos itu? Satu botol ukuran medium hampir habis 
seluruhnya diteguk oleh Ashraf. 


Ashraf kembali meneguk minumannya ketika Aisha muncul 
dari balik pintu dapur. 

"Maafkan aku, Ash. Aku sungguh menyesal atas 
perbuatanku. Kau berhak marah untuk itu," ujarnya. 
Akhirnya bisa memanggil Ashraf dengan panggilan Ash 
tanpa beban. 


"Aku memang marah!" 


Bagaimana meluluhkan hati Ashraf yang merajuk seperti ini. 
Pria itu merupakan pria dewasa. Aisha tidak tahu membujuk 
lelaki sebesar itu. "Aku akan buatkan rendang supaya kau 
tidak marah lagi." Ashraf suka rendang. Mungkin dengan 
membuat makanan itu, dia bisa luluh hatinya. 


"Tidak usah. Aku hanya akan pergi kantor lagi. Lain kali, 
kalau tidak darurat. Jangan hubungi aku." 


"Baik." 


Ashraf keluar dari dapur dengan langkah cepat. Lihat, Aisha! 
Gara-gara perbuatanmu, lelaki itu kini marah. Baiklah, Aisha 
akan memilah mana yang mendesak mana yang tidak. 
Perempuan itu berpikir kalau Ashraf sudah lenyap di 
apartemen itu. Nyatanya, pria itu kembali lima menit 
kemudian. 


"Satu lagi. Jangan buka pintu kalau bel berdering. Kau 
paham? Tetap berada di kamarmu!" Ashraf bicara seperti 
seorang ayah kepada anaknya. Aisha jadi ingat orang tua, 
hmm. 


"Baiklah." 


Gara-gara kejadian sebelumnya, Ashraf merasa kalau Aisha 
mungkin sangat polos dan tidak cerdas. 


"Apa yang aku perintahkan tadi?" 


"Tidak membuka pintu bila ada yang mengetuk?" Apakah 
Ashraf tadi bilang begitu? Aisha bertanya-tanya. "Bagus. 
Aku akan pergi dulu." 


Ashraf melangkah pergi. "Assalamu Alaikum," seru Aisha. 
Ashraf berhenti melangkah. Hatinya berdesir, seakan sebilah 
pisau menikam keegoisannya. "Wa Alaikum salam," jawab 
Ashraf dalam hati lalu menghilang. 


Aisha benar-benar menuruti perintah Ashraf. Dia mengurung 
diri di dalam kamar. Rasanya sangat membosankan. Aisha 
tidur sebentar. Baru satu jam, ia bangun. Dia mengira sudah 
tidur lima jam. Sayangnya tebakannya salah. Waktu terasa 
begitu lama. 


Wanita itu mengambil wudhu kemudian melantunkan ayat 
suci Al-Qur'an. Mungkin, dengan melakukan itu. Dosa yang 
ia perbuat perlahan-lahan menipis. Dia tidak pernah 
menginginkan menjadi simpanan seorang pria. Tapi, dia 
harus apa? Tak ada pilihan lain untuknya. Aisha hanya 
mampu bersabar menghadapi sikap dingin Ashraf padanya. 


Sudah empat juz berhasil ia tamatkan. Aisha masih 
keasyikan membaca ayat suci Al-Qur'an. Dia larut pada 
bacaannya sampai tiga jam berlalu rasanya seperti tiga 
menit. Dia tak pernah lagi datang ke pengajian. Kapan dia 
bisa mengikuti pengkajian ilmu agama? Mungkin dia bisa 
bujuk Ashraf. Pria itu mulai menampakkan sisi lembutnya 
pada Aisha belakangan ini. 


"Sejak kapan kau berdiri di sana?" 


Aisha menghentikan bacaan waktu menyaksikan Ashraf 
diam mematung di ambang pintu. Apakah sejak tadi pria itu 
memperhatikan Aisha? Kapan dia pulang. "Aku baru pulang. 
Kau teruskan saja bacaanmu. Aku akan mandi di kamarku." 


"Baiklah." 


Ashraf bertingkah ramah. Apakah ia terpukau akan bacaan 
Aisha? Memang susah menebak apa yang dipikirkan seekor 
bunglon. Lanjutkan saja kehidupanmu Aisha. Jodoh atau pun 
tidak, Tuhan pasti akan menunjukkan jalanNya. DIA tak akan 
mengecewakan umatNya yang bersabar. Kalau Ashraf 
bersikap toleran terus-menerus maka Aisha tak akan merasa 
terpenjara dalam apartemen sendirian. 
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"Mau keluar lagi?" 


Ashraf baru pulang satu jam lalu. Sekarang ia akan keluar 
lagi. Dia hanya pulang ganti pakaian. Baju lengan panjang 
berkain tebal warna abu-abu membungkus tubuh lelaki itu. 
Tak lupa celana chinos bercorak coklat menjadi paduan 
sempurna, yang membuat penampilannya tampak keren, 
ala anak muda zaman sekarang. Siang hari bekerja 
kantoran, lalu malam hari jadi lelaki muda yang gaul. 


"Iya. Kenapa? Kau takut tidur sendirian? Mau aku temani 
lagi?" 


Secepat kilat Aisha menggeleng. "Tidak!" Perasaan apa ini? 
Mengapa jantung Aisha terus berdebar setiap kali Ashraf 
menggodanya. Tuhan hapuskanlah rasa yang ada dalam 
hatinya jika itu memang salah. Ini tidak benar, Ashraf 
seharuskan menghalalkannya dengan cara yang benar. 
Bukan dengan menjadikan wanita itu sebagai simpanan. 


"Lalu, kenapa bertanya?" 


Mata Ashraf menatapnya serius. Aisha berusaha 
mengalihkan perhatian ke arah lain. "Itu.... Aku hanya ingin 
tahu." 


Suasana hening sebelum Aisha bertanya, "Apa kau akan 
menyewa wanita penghibur lagi?" Bolehkah Aisha berharap 
lelaki yang ada di hadapannya berubah? Setidaknya 
berhenti mempermainkan wanita dengan uang. Cukup, 
Aisha yang menjadi tawanannya. 


Ashraf tertawa kecil seakan pertanyaan Aisha sebuah 
lelucon. Sudah lama ia tidak tertawa. Semenjak Razifa pergi, 


dia selalu menampakkan mimik masam. "Apa kau 
cemburu?" Pertanyaan dijawab pertanyaan. Bagaimana bisa 
menemukan jawaban? 


"Buat apa aku cemburu? Aku hanya wanita simpanan." 
Aisha berdecit. 

Kenyataan itu pahit. Aisha bukan siapa-siapa. Hanya 
seorang tawanan yang terjerat hutang ratusan juta rupiah. 
Suatu hari, dia akan kembali ke asalnya. Dia hanya akan jadi 
pelampiasan kemarahan Ashraf selama beberapa tahun. 
Tiga tahun lagi, Aisha. Setelah itu kau akan terbebas dari 
lelaki itu. 


"Kau memang hanya simpanan." 


Ashraf melirik jam di tangannya. Sudah setengah sembilan. 
Dia punya janji bertemu dengan Rayyan. Mungkin tiga 
puluh menit perjalanan. Dia memperkirakan akan pulang 
jam. 

"Jangan lupa bersihkan kamarku ya. Aku akan pulang jam 
sebelas." 


"Iya. Aku akan membersihkannya." 


Ashraf mendekati Aisha lalu refleks mengusap-usap jilbab 
yang menutupi kepala Aisha. Satu menit berikutnya Ashraf 
membatu. Tadi itu apa? Dia mengusap jilbab Aisha seakan 
wanita itu adalah orang spesial. 


"Aku akan segera pergi." 


Ashraf menaruh tangan di saku celananya. Dia sudah 
melangkah dua langkah saat Aisha berseru, "Kau lupa 
sesuatu?" Ashraf berhenti dan menengok wanita itu. Apa 
yang Ashraf lupakan. Kunci mobil ada di tangannya. 


"Apa?" 


"Kau lupa mengucapkan salam. Assalamu Alaikum." 


Aisha tersengih, sebuah senyuman yang menenangkan hati 
Ashraf. "Wa Alaikum salam." Ashraf membalikkan tubuh. 
Perlahan-lahan, Aisha mulai mengendalikan dirinya. Apa 
yang akan terjadi jika mereka terus-menerus bersama. 
Kehadiran Aisha membuat keadaan Ashraf menjadi lebih 
baik. Apakah ini awal dari rencana melupakan Razifa? Aisha 
bisa jadi pengalihan perhatiannya untuk sementara waktu. 


Rayyan berniat mengadopsi kucing? Dia mengajak 
sepupunya menemani dirinya. Entah kucing mana yang 
akan disukai Zoya. Rayyan akan melakukan apa saja untuk 
mengambil hati wanita yang disukainya. 


"Menurutmu kucing mana yang bagus, Ash. Yang berwarna 
hitam atau yang putih?" Rayyan bertanya seiring matanya 
mengamati perbedaan kucing hitam dan putih di dalam 
sangkar. Kedua kucing itu terlalu bagus sampai lelaki itu tak 
bisa memilih. 


"Pilih yang warna hitam," jawab Ashraf malas. 


Ashraf sedang mengirim pesan ke Tiara, sekretarisnya. 
Tampaknya ia bisa melampiaskan hasratnya bersama wanita 
itu malam ini. Ashraf bisa saja meminta jatah di Aisha. 
Namun, waktu melihat Aisha mengaji saat pulang kerja, 
Ashraf merasa ada perasaan bersalah telah menyeret Aisha 
dalam kebiasaan buruknya. 


"Hitam terlalu maskulin untuk cewek." 


Ashraf tak membalas, masih sibuk mengobrol dengan Tiara 
lewat pesan WhatsApp. Rayyan menyipitkan alis 
menyaksikan gelagat sepupunya senyum-senyum sendiri. 
Seperti orang gila saja. Iseng, Rayyan merebut telepon 


genggam di tangan Ashraf. Matanya mendelik waktu 
melihat nama teman mengobrol Ashraf. 


"Tiara? Kau berusaha mendekati sekretarismu? Hei, Jangan 
rusak anak orang Ash. Kalau mau begituan, lebih baik pesan 
wanita penghibur di Mami Rista saja." 


"Tiara sama sekali tidak keberatan. Mengapa kau yang 
marah? Lagipula Tiara bukan perawan. Dia juga bilang 
sukarela mau melayani aku. Dengarlah, Rayyan. Aku ini pria. 
Kalau ada makanan, pastilah aku makan." 


Rayyan menepuk-nepuk bahu sepupunya dan berbisik, 
"Tidak baik melakukan dosa zina terus-menerus. Lebih baik 
kau menikah saja, Bung. Nikahi gadis yang disukai Umi-mu 
itu. Siapa namanya?" 


"Aisha." 


Mereka tak akan menikah sebab Ashraf sudah menyekap 
Aisha di apartemen pribadinya, jauh dari orang-orang. Aisha 
hanya bisa dijangkau olehnya. 


Ashraf melipat tangan di depan dada. Mendadak ia ingat 
momen bersama Aisha. Bayangan Aisha terukir jelas di 
kepalanya. Ini hanya perasaan bersalah, Ashraf. 


Rayyan mengadopsi kucing berwarna putih. Kucing itu 
terlihat sangat imut. Pria itu berharap Zoya menyukai 
hadiah kucing darinya. 


"Kau yakin akan 'begituan' dengan Tiara? Risikonya besar 
loh, Ash. Dia bekerja di perusahaanmu. Repotlah nanti kalau 
dia menuntut ini itu. Saranku, cari wanita lain saja. Kasihan 
Abi dan Umi-mu kalau tahu kelakuanmu ini." 


Rayyan benar. Kalau misalnya ada masalah di masa depan 
Tiara bisa membuatnya malu. Apalagi wanita itu tak dibayar. 
Berbeda dengan Aisha. Dia membayar Aisha sehingga 
wanita itu tak akan macam-macam. 


"Kau ini selalu menceramahi-ku." 


Ashraf meringis. Sebenarnya, ada rasa syukur Kkarena 
sepupunya suka mengingatkan dirinya. "Apa kau yakin 
Zoya suka kucing?” Ashraf mencoba mengalihkan 
pembicaraan. Pesan Tiara tak berhenti menderingkan ponsel 
Ashraf. Menerima pelayanan Tiara atau tidak ya? Ashraf 
berpikir dua kali. 


"Coba aku tanya adiknya." 


Rayyan menelepon adik Zoya. Ternyata Zoya punya alergi 
dengan bulu kucing. Tiba-tiba muka Rayyan lesu. "Tolong 
rawat kucing ini, Ash. Kaulah satu-satunya yang bisa 
merawatnya," ujar Rayyan usai obrolan di telepon berakhir. 


"Imutnya. Itu kucing milikmu?" 


Aisha antusias ketika menyaksikan kucing berwarna putih di 
gendongan Ashraf. "Sepupuku menitipkan kucing ini. Mulai 
besok rawatlah dia," ujar Ashraf dingin. Aisha mengambil 
kucing itu dari tangan Ashraf. 


"Siapa nama kucing ini?" 


Aisha bertanya penasaran. Kucing cantik itu harusnya 
punya nama supaya. "Gabung nama kita berdua saja." 
Ashraf memberitahu sembari tangannya melipat tangan di 
dada. 


"Aku tidak bermaksud apa-apa. Kucing itu hanya punya kita 
berdua. Sepupuku tidak akan mengambil kucing itu lagi. Dia 


menitipkan kucing itu kepadaku selamanya." 

"Jadi kita mesti panggil dia Aisraf, Ashai, atau apa?" 
"Rafsha," jawab Ashraf. 

"Baiklah. Rafsha tidak buruk." 


Aisha masih bermain-main dengan kucing. Ashraf 
menggeliat, lalu berujar, "Beri Rafsha makan kemudian 
tunggu aku di kamar. Aku menginginkanmu malam ini." 
Beginilah takdirmu, Aisha. Melayani lelaki itu selama 
beberapa tahun. 


Instagram: Sastrabisu 


Bab 17 


Hubungan seperti apa ini? Aisha membatin. Semakin hari, ia 
merasa kehormatanya sebagai wanita terenggut. Dia 
bangkit dari tempat tidur ketika Ashraf mulai terlelap. 
Wanita itu melakukan kegiatannya seperti biasa. Sholat 
malam diiringi tangisan. Dia tahu betul kalau apa yang ia 
lakukan adalah sebuah kesalahan yang tidak Allah sukai. 
Namun, apa dayanya? Dia tidak bisa lepas dari Ashraf. Uang 
telah menahannya di tempat itu. 


Usai sholat malam, Aisha melantunkan ayat suci Al-Qur'an. 
Sementara kucing bernama Rafsha yang mereka adopsi, 
hanya mendongaki Aisha sampai wanita itu menyelesaikan 
bacaannya. Kucing itu sangat pintar. Dia menatap Aisha 
dengan tatapan murung, seakan dia mengetahui kalau 
wanita itu tengah bersedih hati. 


"Mari kita tidur, Rafsha." 


Aisha melipat mukena dan sajadah. Lalu, menggendong 
Rafsha masuk ke dalam kamarnya. Wanita itu merasa 
bahagia akan kenadiran seekor kucing di apartemen Ashraf. 
Kini dia tidak sendirian lagi. Meskipun terkunci dari dunia 
luar, Kini ia punya teman mengobrol. Rafsha memang tidak 
akan membalas keluh kesahnya. Akan tetapi kehadiran 
kucing itu meringankan beban hidupnya. 


Kamar Aisha berada di sebelah kamar milik Ashraf. Memang 
tidak sebagus kamar pria itu. Desainnya lebih sederhana. 
Kamar itu pun sepi, lebih mirip kamar kos. Satu tempat 
tidur, meja TV, dan lemari kecil yang hanya muat beberapa 
pakaian. Lemari itu pas untuk Aisha yang hanya memiliki 
hitungan lembar pakaian. 


Rafsha mengeong nyaris setiap dua puluh menit sekali. 
Kucing itu tak banyak suara. Mungkin sudah mengantuk. 
Aisha menaruh Rafsha dekat dengan wajahnya. Mereka 
bertatapan. Aisha mengelus punggung kucing itu perlahan- 
lahan, penuh kasih sayang. 


"Apakah masih ada lelaki yang menyukai aku, Raf?" 


Perasaan yang dimiliki wanita itu tak terkendali. Dia ingin 
memiliki seseorang dengan cara yang halal. Tapi, mau 
bagaimana lagi? Takdir membawanya pada lelaki bernama 
Ashraf. Sampai kapan kamu akan menggantung wanita itu, 
Ashraf. Seharusnya kau menyadari bahwa cinta sepihak 
begitu menyakitkan. 


"Setelah hutangku pada Ashraf lunas, kemana aku akan 
pergi. Bapak, ibu, Abang Andry, dan sahabatku Annisa tidak 
menerima diriku lagi. Aku tidak punya siapa-siapa. Kenapa 
harus aku yang menerima takdir seperti ini, Raf?" 


Seandainya bisa memilih takdir, mungkin Aisha sudah 
memilih menjadi muslimah yang memiliki takdir baik, 
orang-orang menyayangi dirinya, serta harta yang cukup. 
Bukannya hidup dengan serba kekurangan. Kurang kasih 
sayang, harta benda, segalanya kurang bahkan termasuk 
teman. 


Mata Rafsha tertutup perlahan-lahan seiring tangan lembut 
Aisha mengusap tengkuk kucing itu. Mungkin enak menjadi 
kucing. Dia tidak mesti menjaga kehormatannya seperti 
Aisha. Walaupun perempuan itu menolak kemauan Ashraf, 
pria itu memiliki tenaga kuat. Memberontak pun rasanya 
percuma. Cukup jalani saja takdir yang sudah ditakdirkan 
untuknya. Beberapa orang mengatakan dua orang 
dipertemukan karena sebuah alasan. Ada alasan di balik 
pertemuan Ashraf dan Aisha. 


"Aku rindu orang tua dan Abangku, Raf. Apakah mereka juga 
merindukan aku?" 


Aisha ikut menutup matanya. Setiap hari, ia hanya mampu 
berkhayal bertemu keluarganya, membayangkan sikap 
ramah orang tua dan Abangnya. Memang itu cuma 
khayalan. Tetapi, itu cukup membikin Aisha tenag untuk 
sementara. Terlalu berat bila ia terus mengingat bagaimana 
cara ibunya mengusir dirinya dari rumah saat malam hari. 
Jangan bayangkan hal sedih lagi, Aisha. Jika kesenangan 
tersedia dalam mimpi maka bermimpilah seakan mimpi itu 
akan terkabul suatu hari. 


Tanpa sadar, Aisha terlelap. Dia mulai mengarungi alam 
mimpi untuk mengistirahatkan tubuh serta pikirannya yang 
lelah. Lelah menghadapi tekanan hidup yang selalu 
menghampiri kehidupannya. Sudah saatnya bagi Aisha 
untuk tak menoleh ke belakang. Saat ini pun masih sulit 
untuk ia jalani. Wanita itu menginginkan satu hal, kebaikan 
Ashraf terhadapnya. 


Ashraf bangun dengan rambut berantakan. Kosong. Aisha 
sudah tak ada di sampingnya. Wanita itu selalu pergi saat 
Ashraf lengah sedikit saja. Lelaki itu meregangkan ototnya. 
Dia bangkit dari tempat tidur. 


Pertama-tama ia mencuci muka kemudian keluar dari kamar. 
Rafsha langsung menyambutnya ketika ia masuk ke ruang 
makan. 


"Rafsha, sudah bangun sayang? Bagaimana tidurnya 
semalam? Nyenyak?" Dia bicara seakan Rafsha adalah 
anaknya. 


Tatapan Rafsha seperti tatapan manusia. Ashraf jadi gemas 
melihat ekspresinya yang selalu tampak murung. "Meong!" 


seru Rafsha. 


Ashraf menggendong kucing itu. Dia mengedarkan 
pandangan. Tak ada Aisha di ruang itu. Ashraf melangkah 
masuk ke dapur, dan melihat Aisha tengah sibuk 
menggoreng pisang. Wanita itu sudah menaburi susu coklat 
di atas pisang itu. 


"Orang kaya tidak makan pisang goreng!" seru Ashraf. 


Aisha menoleh dan menunjukkan tatapan kaget. Ih, 
bagaimana bisa lelaki itu muncul tiba-tiba di dapur? 
Biasanya juga bangun jam 7 pagi. Belum lagi, dia menghina 
pisang goreng buatannya. Ngomong-ngomong pisang 
goreng itu Aisha beli saat menghirup udara pagi di luar 
apartemen. Tadi, ia sempat melihat password apartemen 
tertulis di pintu. Ah, dasar pelupa kau Ashraf. Password 
apartemen malah ditaruh di dekat pintu. Lalu uang yang ia 
belikan pisang berasal dari recehan yang ia kumpulkan di 
atas kulkas. 


"Kalau tidak mau makan pisang ini, aku akan buatkan yang 
lain. Masih ada sisa roti di dalam kulkas. Pisang ini akan aku 
habiskan pisang goreng ini sendirian." 


Lagipula, Aisha lebih suka makan pisang goreng ketimbang 
makan roti di pagi hari. Perut Aisha terbiasa dengan 
makanan kampung. 


Ashraf mengernyit. Tak lama dia menyambar satu pisang 
goreng Aisha. 

Dia berkata, "Perempuan harus jaga pola makanannya. 
Jangan biasakan makan lemak. Kalau kau gemuk, aku tak 
akan tertarik lagi. Bisa-bisa aku menuntut kau mengganti 
uangku secepatnya." 


Aisha menjeling. "Siapa bilang aku perempuan? Aku bukan 
perempuan." 


Aisha ingin mengatakan kalau dirinya "bukan perempuan 
baik-baik", kalau dia perempuan baik-baik, maka dia sudah 
kabur dari sisi Ashraf sekarang juga, bukannya bertahan 
dan membiarkan kesalahan antara dia dan Ashraf terus 
berlanjut. 


"Jadi kau transgender? Apa itu benar?" 


Ashraf menarik wajah Aisha. Dia memperhatikan muka 
wanita itu seksama, apakah Aisha punya sisi maskulin. 
Jakun? Tidak ada. Rahang? Pendek. Dada? Ukurannya tidak 
sebesar ukuran transgender. Bibir? Ah seksinya. Tidak ada 
tanda-tanda kalau Aisha dulunya adalah seorang lelaki. 


"Aku akan membuangmu dari lantai atas sini kalau ternyata 
kau dulunya seorang cowok?" 


"Astagfirullah." Aisha mengetuk kepalamya tiga kali. 


"Kau ini sadis sekali. Apa kau seorang psikopat? Aku hanya 
bergurau dan kau sudah merencanakan sebuah 
pembunuhan. Sejak lahir, aku wanita. Aku hanya merasa 
bahwa kau memperlakukan aku seperti pria." 


"Tidak ada pria yang tidur dengan pria lainnya kecuali dia 
homo. Jelas aku tidak memperlakukanmu sebagai pria," sela 
Ashraf. 


Ashraf mengambil pisang goreng buatan Aisha lagi. Enak 
juga makanan buatan perempuan ini. Tadi dia menghina 
makanan itu, kini ia malah ketagihan menyantapnya. 
Apakah rasa enaknya berkaitan erat dengan wajah Aisha 
yang cantik? Rasa gorengan itu enak karen sambil 
memandangi wajah Aisha? 


"Kau mau makan pisang goreng, Sayang?" tanya Ashraf 
pada kucingnya. Rafsha menjauh dari gorengan yang 
disodorkan Ashraf. Kucing itu mirip sekali dengan Aisha. 
Malu-malu tapi tidak mau, eh. Malu-malu tapi mau 
maksudnya. 


Aisha tersenyum kecil melihat tindakan Ashraf. Pria yang 
dulu garang kini menampakkan sisi lainnya. Sisi konyol 
yang selalu membuat Aisha terhibur. 


"Eh, hari ini aku akan ke Jayapura. Aku akan menginap satu 
sampai tiga hari. Jadi, pastikan kau merawat Rafsha dengan 
baik." 


"Tentu. Aku akan merawat Rafsha dengan sepenuh hati." 


Ashraf akan pergi. Kalau begitu, Aisha bisa gunakan 
kesempatan itu untuk menghirup udara di luar apartemen. 
Aisha menghela napas. Dia mengusir semua ketakutannya 
terhadap Ashraf dan bertanya, "Apakah aku boleh jalan- 
jalan di luar apartemen?" 


Ashraf membulatkan matanya seakan melarang Aisha. "Aku 
janji tak akan kabur. Kau tahu aku lemah. Lagipula aku tak 
akan bisa hidup tenang sebelum hutangku lunas. Boleh ya? 
Aku tak akan mencium bau surga kalau aku bohong." 


"Karena kau sudah bahas soal surga. Oke. Aku izinkan. Tapi, 
ingat kabari aku setiap kali ada sesuatu yang mencurigakan. 
Aku tidak mau kau mati sebelum bayar hutangmu." Aisha 
mengangguk menyanggupi permintaan Ashraf. 
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Ashraf berangkat ke Jayapura untuk urusan pekerjaan. 
Beruntung Aisha sudah minta izin agar bisa jalan-jalan ke 
luar apartemen, setidaknya dengan mengajak kucing 
kesayangan mereka, Rafsha melihat dunia luar. 


Hari ini, Aisha berniat berkunjung ke rumah ibunya. 
Perasaan rindu yang ia tahan, kini tak terbendung lagi. Dia 
harus menemui orang tuanya untuk mengobati rasa kangen 
itu. Dia tak peduli kalau orang tuanya marah. Aisha memang 
bersalah karena tak bisa menjaga kehormatannya sebagai 
wanita, maka sudah sepatutnya ia dibenci seperti ini. Dia 
percaya bahwa hati yang beku pada akhirnya akan mencair 
juga. 


Aisha memakai pakaian lengan panjang berwarna abu-abu 
dipadukan jilbab warna senada. Ashraf pandai juga pilihkan 
pakaian untuk Aisha. Memang suami idamanlah. Berhenti 
berkhayal, Aisha. Ashraf tak akan pernah jadi milikmu 
selama Razifa masih hidup. 


Pukul 10:00, Aisha memesan taksi supaya mengantarkan 
wanita itu ke rumah asalnya. Aisha pakai masker kain yang 
menutupi mulutnya. Tak lupa kacamata hitam yang sempat 
ia ambil di kamar Ashraf kini menutupi matanya. Tiba-tiba 
saja ia kepikiran menyamar. Rasanya berdosa apabila ia 
membuat kedua orang tuanya emosi tetus-menerus. 


Jantung wanita itu berdetak hebat. Dia mengusap lembut 
tubuh Rafsha sambil berbisik, "Doakan aku." 


Orang bilang, doa seekor kucing akan dikabulkan oleh 
Tuhan. Ah, kalau kucing berdoa jadi manusia apakah akan 
terwujud? Ah, aneh-aneh saja pemikiran manusia itu. 


Perjalanan ke rumahnya memakan waktu 45 menit. Selama 
perjalanan, jantung wanita itu terus berdegup hebat. 


Aisha sampai ke tempat tujuan. Dia duduk di gazebo 
tetangganya sambil memperhatikan keadaan di rumahnya. 
Mahmud, ayahnya tengah duduk di teras rumah, memakai 
kaos warna biru lusuh dengan sarung dililitkan di perutnya. 
Sedangkan ibunya sedang membersihkan halaman rumah. 
Pas sekali orang yang dicari Aisha ada di sana. 


Tatapan Mahmud kosong menatap ke depan, entah sedang 
memikirkan apa. Aisha merasa tenang melihat kedua orang 
tuanya baik-baik saja. Jika ayahnya duduk di teras, Aisha 
akan buatkan teh untuknya, lalu Rasyidah akan mengeluh 
mengenai berapa banyak gula yang akan dilakukan oleh 
Aisha. Oh, rindunya akan momen itu. 


"Ibu kenal perempuan yang di sebelah itu? Kenapa bapak 
merasa dia mengamati kita? Apa ibu kenal dia?" 


Mahmud menyadari tatapan Aisha sejak tadi. Aisha yang 
menyadap pertanyaan tersebut, berusaha mengalihkan 
perhatian dengan cara berbicara dengan kucing. Dia tidak 
boleh ketahuan menguntit kegiatan orang tuanya. 


"Dia mungkin kerabat dekat Mbak Yuli," sahut Rasyidah. 
Mbak Yuli, tetangganya memang punya banyak kerabat 
dekat, yang tentu tak dikenali oleh Rasyidah. 


"Melihat apa ya, Pak? Dia lagi sibuk mengurusi kucingnya 
itu." 


Rasyidah kembali membabat rumput yang sudah hampir 
penuh di pekarangan depan rumah. Biasanya, Aisha yang 
membersihkan rerumputan itu. Tak ada Aisha, rumah pun 
tak terurus dengan baik. 


"Sepertinya memang hanya perasaan bapak." 


Hati kecil Mahmud mengatakan kalau perempuan yang ada 
di gazebo tetangganya adalah orang yang sangat dekat 
dengannya. Mengingatkan lelaki itu pada putri semata 
wayangnya, Aisha. 


"Aduh, Pak. Punggung ibu kenapa seperti ini. Aduh 
sakitnya." 


Rasyidah tiba-tiba kesakitan. Aisha tersentak. Dia beranjak 
dari duduknya, hendak membantu Rasyidah. Tapi, cepat- 
cepat dia menyadari bahwa dirinya tengah menyamar. Kini 
Rasyidah menatapnya penuh tanya sebab Aisha mendadak 
menghentikan langkah kakinya. 


"Tak apa, Nak. Ibu memang sering mengalami ini. Duduk 
saja di sana!" perintah Rasyidah. Ademnya mendengarkan 
kalimat lembut sang ibu. Seandainya saja, ibu dan ayahnya 
tahu kalau Aisha sudah begitu merindukan mereka. 
Seandainya mereka mau membukakan pintu maaf untuk 
Aisha. 


Mahmud mendekati istrinya. Kemudian memijat punggung 
istrinya yang sakit. "Jangan terlalu dipaksakan 'lah, abu." 


Rasyidah menimpali. "Dipaksakan bagaimana? Ini hanya 
karena faktor usia." Mahmud diam. Dia mengalihkan 
perhatian ke Aisha. Penasaran juga dengan wajah gadis 
asing itu. 


"Jangan pakai masker terus, Nak! Paras cantik itu jangan 
disembunyi. Bukalah maskernya biar kami bisa mengenali 
wajah ayu itu," seru Mahmud. 


Aisha salah tingkah. Dia tidak akan melepas maskernya. 
Kemudian membiarkan ibunya serangan jantung melihat 


kehadirannya. "Melihat gadis itu, bapak jadi ingat, Aisha. Di 
mana anak itu sekarang!" 


"Jangan sebut nama di a agi, Pak! Aisha bukan lagi bagian 
dari kita. Perempuan seperti dia tidak pantas disebut 
sebagai anak. Dia hanya membuat kita malu. Bagaimana 
bisa dia menjual kehormatannya untuk dapatkan uang?" 


Mereka tak pernah bertanya kisah lengkapnya, bagaimana 
Aisha dijebak oleh Mami Rista. Mereka hanya tahu kalau 
Aisha membayar hutang ke Pak Muhidin dengan uang hasil 
jual kesuciannya. Aisha tak pernah menjualnya sukarela. 
Kehormatan itu direnggut secara paksa. 


"Aisha hanya menambah dosa untuk kita berdua. Ibu malu 
punya anak seperti itu, Pak. Sudah payah kita sekolahkan 
dia. Bukannya membuat kita bangga, dia hanya jadi 
perempuan murahan. Mengingat dia hanya buat hati ibu 
terluka." 


Aisha menyabak, pegangan pada Rafsha longgar. Kucing 
yang ada dalam gendongan wanita itu berlari mendekati 
Rasyidah dan Mahmud. Seolah mengatakan kalau mereka 
berdua telah menyakiti hati Aisha. 


"Bapak tidak bisa bicara apa-apa lagi. Namun, meskipun 
begitu, bapak merasa ada sesuatu yang tidak kita ketahui 
tentang Aisha, Bu." 


"Cukup, Pak. Jangan membela anak itu lagi. Kita harus 
melupakan dia. Anggap dia sudah mati. Ada baiknya kalau 
Andry tak pernah punya adik." 


Stop! Aisha tak tahan lagi. Di berjalan dengan wajah 
menunduk. Dia mengambil Rafsha yang ada di tengah- 
tengah Mahmud dan Rasyidah. Aisha sudah tahu kalau 
datang ke rumah orang tuanya hanya akan membuat 


hatinya terluka. Sekarang ia tidak bisa mengeluh. Ini 
salahnya sendiri yang nekat menemui orang tuanya. 


"Sudah, Bu. Malu berdebat di depan gadis ini." 


"Maaf ya, Nak. Ibu hanya terlalu marah dengan perlakuan 
anak ibu. Kalau kau ketemu dia. Kau pasti akan 
membencinya juga." 


Aisha tidak menjawab. Dia menggendong kucingnya. Lalu, 
bergegas pulang. Maskernya mulai basah dengan lelehan air 
mata. Orang tuanya terlanjur kecewa pada Aisha. Pintu maaf 
telah tertutup untuknya. Kaulah yang mencari kesakitan 
hati itu, Aisha! Kau tahu ini akan terjadi, tapi kau malah 
biarkan hatimu semakin terluka. 


Pedihnya hati. Apakah Aisha tak pantas dapatkan 
kebahagiaan? Kendatipun hidup miskin, tak ada pekerjaan. 
Aisha tetap bahagia tinggal bersama orang tuanya. Di ia 
senang menggali ilmu bersama wanita muslimah lainnya 
dekat rumahnya. 


Kegembiraan itu telah sirna. Sejak dulu Aisha memang tidak 
ada manfaatnya. "Maafkan aku, Raf. Kamu sudah dengarkan 
amarah ibuku. Kalau kau manusia, mungkin kamu juga akan 
menjauhi diriku. Ah, aku benci jadi diriku. Aku benci jadi 
lemah." 


Rafsha yang memperhatikan ada kesedihan di mata Aisha 
tampaknya mengiba oleh perasaan sedu wanita itu. Kucing 
itu berusaha meraih masker yang menutupi wajah Aisha 
seakan mau mengelap air matanya. Akhirnya ada satu 
mahkluk yang bersimpati pada wanita itu. 


Instagram: Sastrabisu 


Bab 19 


Brukk... 


Aisha tidak melihat ke depan sehingga tanpa sengaja 
menabrak seorang pria yang hendak masuk ke dalam lift. 
Pria itu menoleh, tatapannya fokus pada kucing dalam 
gendongan Aisha. Kucing itu.... Sangat familiar, mirip sekali 
dengan kucing yang sempat lelaki itu beli tempo hari. 


"Maaf, Mas. Aku tidak sempat lihat ke depan." 


Kaca mata Aisha jatuh di lantai. Masker yang menutupi 
kecantikannya pun telah tersibak. Kini wajah putih mulus 
nan bercahaya bisa dipandangi lelaki yang di hadapannya. 
Wanita itu berusaha meraih kaca matanya. Namun, yang 
sang pria ikut menyentuh kaca mata tersebut. Ah, mirip 
adegan drama Korea. Klise sekali. 


Dengan cepat, Aisha mengambil kaca matanya. Dia 
menghindari adegan tatap-tatapan yang bisa saja 
menghabiskan waktunya. "Sekali lagi maaf, Mas." Aisha 
menunduk. Dia melangkah lebih cepat masuk ke dalam lift 
tanpa melihat wajah sang pria. 


"Tunggu!" 


Pria itu mengejar Aisha. Mereka berada di dalam lift yang 
sama. "Namaku, Rayyan." Lelaki tersebut mengulurkan 
tangan. Dia adalah sepupu Ashraf, yang belum dikenali oleh 
Aisha. 


Menghindari tangan Rayyan, Aisha memberikan jabat 
tangan versi wanita muslimah, tak menyentuh tangan pria. 
"Aisha." 


Rayyan kembali melirik kucing dalam gendongan Aisha. 
Sebenarnya, bukan hanya kucing saja. Muka Aisha pun tak 
asing bagi Rayyan. Wajah wanita itu seakan pernah dilihat 
olehnya di suatu tempat. 


"Apa kau artis nasional?" 


Rayyan jarang menonton TV. Mungkin wanita yang 
dilihatnya merupakan selebgram nasional. Di zaman 
moderen ini, sangat mudah menjadi tenar. Cukup 
mengandalkan paras rupawan, dan orang-orang akan 
terpesona. Selain itu banyak sekali aplikasi yang 
mendukung seseorang menjadi terkenal. 


"Artis nasional? Bukan. Aku bukan artis." 


Artis apanya? Aisha hanyalah Aisha. Hanya ada hitungan 
orang yang mengenalinya di dunia ini. 


"Lalu? Sepertinya aku pernah melihatmu sebelumnya." 


Rayyan mencoba ingat. Apakah wanita yang ada di 
sampingnya adalah teman Zoya? Kebetulan Zoya cukup 
paham agama. Dia memakai hijab setiap harinya. 


"Aku tak pernah bertemu Anda sebelumnya. Mungkin Anda 
salah orang. Wajahku memang pasaran." 


Menyadari jarak mereka semakin dekat, Aisha menggeser 
tubuhnya ke pinggiran lift seakan mereka anak SMA yang 
sedang bermusuhan. Rayyan membelalak senentar. 
Kemudian sedetik kemudian betusaha memaklumi. Aisha 
gadis muslimah. Tentu ia tak akan biarkan seseorang 
mendekatinya dengan mudah. 


"Wajahmu tak pasaran," timpal Rayyan. 


"Ngomong-ngomong jangan panggil aku Anda. Panggil 
Rayyan atau kamu saja, biar lebih nyaman." 


Aisha tersenyum kecil seakan setuju. Rayyan melanjutkan, 
"Kita akan pergi ke lantai yang sama. Apa kau tinggal di 
sini?" Rayyan mengamati Aisha. 


Beruntung Rayyan sedang jatuh hati dengan Zoya. Kalau 
tidak, dia pasti sudah menggoda wanita muslimah yang kini 
bersamanya. Jarang sekali ada wanita muslimah yang 
menjaga pandangannya. Kalau Rayyan egois, mungkin ia 
sudah menargetkan untuk dapatkan perempuan yang kini 
membuatnya terkesan itu. 


"Iya," jawab Aisha datar. 


"Omong-omong, kau dapatkan dari mana kucing itu? Sangat 
lucu." 


Terlalu dini untuk mengklaim kalau kucing yang ada di 
tangan Aisha merupakan kucingnya. "Oh, Rafsha? Ini adalah 
pembelian seseorang. Kurasa dibeli di supermarket." 


Supermarket? Rayyan menyipitkan mata sambil menahan 
tawa. Apa sekarang supermarket menyediakan layanan 
adopsi kucing? Imutnya perempuan ini. Ingin sekali Rayyan 
mencubitnya. 


"Rafsha nama yang bagus untuk kucing." 


Aisha tersengih. Pintu lift terbuka. Terburu-buru, Aisha 
berjalan menuju apartemen Ashraf. Ketika wanita itu sudah 
menekan kata sandi apartemen, Rayyan membulatkan 
mata. Dia menghampiri Aisha sebelum wanita itu masuk 
apartemen. 


"Siapa kau? Bagaimana bisa kau tahu kata sandi apartemen 
Ashraf?" 


Pintu apartemen Ashraf terbuka. 


Ingatan Rayyan terputar ke ke belakang. Dia tahu betul 
selera Ashraf. Dia senang menyewa wanita penghibur yang 
berhijab. "Aku.... Aku adalah...." Jangan ketahuan sekarang. 
Aisha tidak mau Ashraf memaksanya mengganti uang 150 
juta yang ia pinjam. Sandiwaranya harus terjaga 
Kerahasiaannya. 


"Maaf, aku mungkin salah apartemen. Aku akan ke 
apartemen sebelah." 


Bagaimana salah apartemen kalau pintu apartemennya 
sudah terbuka. Bagaimana kau ini, Aisha! 


Rayyan terlanjur curiga. Apalagi ada kucing dalam 
gendongan Aisha. Tanpa dijelaskan pun, Rayyan sudah 
mengerti situasinya. "Jangan pura-pura. Kau adalah 
perempuan yang disewa Ashraf dari Mami Rista, bukan? Kau 
adalah salah satu wanita gampangan yang disewa 
sepupuku." tebak Rayyan. 


Kalimat pria itu layaknya belati yang menghancurkan hati 
Aisha. Tapi, mau apalagi? Rayyan benar. Aisha hanyalah 
wanita murahan. Pandangan Rayyan terhadap Aisha 
seketika berubah. 


Tangan Aisha bergetar. Ada keringat yang membasahi 
tangannya saking merasa gugup. "Tolong jangan beritahu 
siapapun. Kumohon. Kau bisa berpikir apa pun mengenai 
diriku. Asalkan, jangan bongkar aibku pada orang lain, 
apalagi pada orang tua Ashraf." 


Aisha pernah bertemu orang tua Ashraf yang ramah. Mereka 
bisa benci Aisha kalau tahu dirinya bukan wanita baik-baik. 


"Jadi benar bahwa kau adalah wanita simpanan Ashraf?" 
"Be... benar." 


Aisha menunduk. Dia meneteskan cairan bening. Rasa malu 
dalam dirinya muncul setiap kali seseorang mengetahui 
perbuatan buruknya. Dia malu menjadi wanita muslimah 
yang menjalani kehidupan yang kotor, mengorbankan 
kehormatannya sendiri. 


"Mengapa kau menangis? Apa Ashraf menekan dirimu? Dia 
mengancammu untuk tinggal bersamanya?" 


"Tidak. Ashraf tidak pernah mengancam. Aku tinggal 
dengannya sebagai balas budi. Ashraf membebaskan aku 
dari Mami Rista. Itulah sebabnya aku di sini. Aku bekerja 
sebagai tukang bersih rumah. Ashraf menggajiku melakukan 
pekerjaan rumah." 


"Dan kau juga melayani nafsunya?" 


Rayyan kenal baik sepupunya seperti apa. Kehidupan Ashraf 
bebas. Dia tidak mungkin melewatkan wanita muslimah 
secantik Aisha. 


"Tidak selalu. Belakangan ini sudah jarang ada hubungan 
intim. Aku hanya perlu bersihkan rumah." 


Gila, Ashraf. Dia memanfaatkan perempuan polos menjadi 
wanita simpanannya. Rayyan menggeleng keras. Dia bisa 
memaklumi jika Ashraf menyewa wanita seksi dari Mami 
Rista. Tapi, Aisha? Wanita itu terlihat seperti wanita baik- 
baik. 


"Kita bicara di dalam apartemen." 


Rayyan masuk ke apartemen Ashraf lebih dulu, lalu Aisha 
menyusul ke sana. Di ruang tengah, Aisha melepaskan 
Rafsha, membiarkan kucing itu mencari berseliweran di 
dalam rumah. 


"Ceritakan padaku bagaimana kau bisa menjadi wanita 
penghibur Ashraf." 


Aisha memperhatikan gerak-gerik Rayyan. Lelaki itu 
sepertinya pria baik-baik. Aisha bisa mempercayakan 
kisahnya kepada Rayyan. Mulai dari dirinya uang tidak bisa 
dapatkan pekerjaan sampai Mami Risya menipu dirinya. 
Cerita yang ia ungkapkan cukup panjang sampai mata Aisha 
sembab menceritakannya. Hanya kepada Rayyan, ia 
ceritakan kida hidupnya yang pilu. 


"Aku berusaha balas budi pada Ashraf. Tolong, jangan salah 
paham." 


Pipi Aisha basah. Dia mengelap cairan bening yang 
melembabkan mata dan pipinya, menantikan Rayyan 
berbicara. Entah apa komentar Rayyan atas perbuatan 
sepupunya, Ashraf. 


"Kau tenang saja. Aku akan bujuk Ashraf menikahi dirimu. 
Dia seharusnya bertanggung jawab atas apa yang dia 
lakukan padamu." 


Mendengar kata menikah, Aisha terkesiap. Ada harapan 
dalam hatinya, yang menginginkan pernikahan itu terjadi. 
Jika Ashraf menjadi suaminya maka ia akan menjadi istri 
beruntung mendapatkan lelaki tampan dan perhatian. 
Meskipun pria itu memiliki hati yang dingin. 


"Terima kasih sudah mau membantu," ujar Aisha tulus. 


Aisha tidak tahu bagaimana respon Ashraf. Tapi, dia 
berharap pria itu mau memahami seperti apa rasanya di 
posisi Aisha. Wanita itu butuh kepastian. Semua wanita 
ingin kepastian dalam hidup ini. 


"Doakan saja ya. Semoga Ashraf mau dengarkan nasihatku. 
Dia selalu membantah apa yang aku perintahkan. Tapi, kali 
ini aku harap dia mau dengarkan aku." 


"Ashraf punya kejadian pahit di soal pernikahan. Jadi, ia 
pesimis memandang sebuah pernikahan." 


"Pasti. Aku akan mendoakan agar Ashraf bisa berubah 
menjadi lebih baik. Dan bertanggung jawab atas apa yang 
ia perbuat." Semoga apa yang ia harapkan terkabulkan. 
Aisha ingin kehormatannya sebagai wanita diraih kembali. 
Tolong nikahi Aisha, Ashraf. Jangan gantungkan hubungan 
Kalian! 
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Ashraf baru tiba di Jakarta. Rasa kantuknya sudah tak 
tertahankan. Meskipun begitu, dia memaksakan diri 
mengendarai BMW miliknya menuju ke apartemen. Pria itu 
mulai berpikir menyuruh Aisha memijit punggungnya 
setibanya di sana. 


Pria itu menyadari bahwa memiliki wanita di dalam 
hidupnya cukup menguntungkan. Pekerjaannya terasa lebih 
mudah. Apalagi Aisha tak pernah menolak jika ia 
menyuruhnya. Mengapa tak nikahi saja dia, Ashraf? 


Sampai di apartemen, Ashraf dibuat mengernyit karena 
ternyata ada Rayyan di apartemen lelaki itu. Apa yang Aisha 
dan Rayyan lakukan? Ashraf mengangkat bahu sembari 
menelengkan kepala, bertanya dengan kode. Mata pria itu 
melirik Aisha dan Rayyan bergiliran, meminta jawaban yang 
memuaskan. 


"Aku sudah tahu apa yang kaulakukan, Ash. Dan aku ingin 
bicara padamu sekarang." Rayyan mulai berbicara. 


Aisha menunduk karena takut Ashraf memarahinya. Wanita 
itu mencuri-curi pandangan, memastikan Ashraf tidak 
murka. Lalu, lelaki itu menunjukkan tatapan masam. Kalau 
sudah begitu, biasanya ada pertanda buruk. Pria itu 
kelihatan tidak senang. 


"Masuk kamarmu, Aisha!" perintah Ashraf. 
"Baik." 


Tak bisa menolak, Aisha berjalan pelan meninggalkan ruang 
tengah. Sementara Ashraf mengambil duduk di sebelah 
sepupunya. Rasa kantuknya hilang seketika. Bagaimana 


bisa Rayyan mengetahui perbuatannya. Apakah Aisha 
menghubungi pria itu? Ashraf menyesal mengizinkan Aisha 
keluar rumah. Bermurah hati pada wanita itu malah 
berujung petaka. 


"Apa yang kamu lakukan pada Aisha bukanlah tindakan 
baik, Ash. Kau merenggut kehormatan wanita baik-baik." 


Rayyan melanjutkan obrolannya. Dia tidak tahu cara 
membujuk sepupunya. Bagaimana cara meyakinkan Ashraf 
untuk menikahi Aisha? Rayyan tahu kalau Ashraf punya 
pikiran dan hati yang keras, susah dijinakkan. Apakah 
sebuah batu bisa dihancurkan? 


"Kau tidak usah membahas masalahku dan Aisha, Rayyan. 
Apa yang kami lakukan sudah tertulis dalam kontrak kerja 
sama. Dia bekerja di rumahku sebagai pelayan." 


Rayyan menyela, "Tapi, kau tidak boleh memaksanya 
melayani kebutuhan pribadimu. Kau merugikan Aisha dalam 
hal itu, Ash. Aisha tidak pernah setuju menjadi pelayan plus 
plus-mu." Sebenarnya kemana arah pembicaraan Rayyan. 
Ashraf memicingkan matanya penuh tanya. 


"Maksudmu adalah?" tanya Ashraf merujuk pada kalimat 
sepupunya sebelumnya. 


"Nikahi, Aisha." 


Ketika mendengarkan ucapan Rayyan, Ashraf tergelak 
seakan mendengarkan sebuah lelucon. "Apa Aisha 
memaksamu mengatakan itu padaku?" 


"Aisha tak akan berani mengungkapkan isi hatinya. Itulah 
sebabnya aku yang memberitahumu." 


Ashraf benci berdebat hanya karena perempuan. Harus 
bagaimana ia mengentikan percakapan ini? Sungguh 
sangat membebani. "Kau tahu kalau aku tak pernah ada niat 
menikah dengan siapapun, Rayyan. Mengapa kau 
memintaku melakukan hal konyol semacam itu?" 


Ashraf menganggap pernikahan sebagai hal konyol. Ya, 
sebab ia pernah gagal menikah dengan seorang wanita. 
Lebih tepatnya dicampakkan tanpa alasan. Dia belum tahu 
di mana kesalahannya sampai Razifa pergi meninggalkan 
dirinya begitu saja. 


"Aku serius, Ash. Apa kau tidak kasihan pada Aisha? Kau 
merusak anak orang. Nikahilah dia, Ash." 


Ashraf belum membalas. Rayyan merasa itu adalah 
kesempatan untuk mencuci isi kepala Ashraf yang kotor. 
"Dan sampai kapan kau larut dalam masalah yang sama? 
Kau tidak bisa melampiaskan kemarahanmu terhadap Razifa 
kepada orang lain." 


Ashraf tersenyum kering. 


"Sudahlah. Aku malas dengar omong kosong. Aku mau 
tidur." Ashraf bangkit dari duduknya. Dia berjalan menaiki 
tangga lalu dua detik berikutnya menoleh ke arah Rayyan. 


"Jangan beritahu orang tuaku. Kalau kau lakukan itu maka 
aku tak akan pernah menemui-mu lagi. Hubungan kita 
sebagai sepupu akan berakhir." 


Rayyan memutar bola matanya. Bagaimana ini? Dugaannya 
benar. Ashraf tidak mau mendengarkan kata-katanya. "Kau 
yang akan beritahu orang tuamu. Karena kau akan menikahi 
Aisha!" 


"Tidak akan!" 


Ashraf membalas malas, kemudian melanjutkan langkah ke 
kamarnya. Dia tidak peduli Rayyan berada di ruang tengah 
sendirian. Terserah, lelaki itu mau pulang atau tidak. Dalam 
hati, ia meringis. Nekat sekali Rayyan menasihatinya di saat 
lelaki itu tahu kalau Ashraf punya masalah besar berkaitan 
dengan perihal pernikahan. 


Berbaring tidak kunjung membuat Ashraf terlelap. Matanya 
menjadi cerah setelah ketahuan oleh sepupunya 
menyimpan Aisha di apartemen pribadinya. Ashraf bangkit. 
Dia menengok ruang tengah apakah masih ada Rayyan atau 
tidak. Di sana tidak ada siapa-siapa. 


"Akhirnya dia menyerah juga," batin Ashraf. 


Ashraf bergegas ke kamar Aisha. Mereka harus 
membicarakan apa yang barusan terjadi. Ada yang Ashraf 
lewatkan saat ia pergi ke Jayapura mengurus pekerjaan. 


Tanpa mengetuk, Ashraf masuk ke kamar Aisha sehingga 
tampaklah seorang wanita tengah berbaring sambil 
mengelus punggung kucing. Setelah menyaksikan Ashraf, 
Rafsha melompat ke arah pria itu. Otomatis, Aisha bangun 
dari tempat tidur, menyaksikan Ashraf yang kini hanya 
memakai celana boxer hitam dan baju kaos putih. 


"Maaf aku ceroboh. Aku tidak tahu kalau pria itu adalah 
sepupumu. Dia memergoki diriku masuk ke dalam 
apartemenmu." Aisha berinisiatif bicara. Dia merasa 
bersalah karena sudah ketahuan? Wanita itu sadar diri. 
Ashraf tak akan menikahinya... Sebab dia, bukan lagi 
perawan. 


Bisa saja, Ashraf membenci Aisha karena sudah merusak 
prinsip pria itu. Akan ada hal besar yang akan terjadi 
setelah ini. 


Ashraf mengambil Rafsha. Matanya menelusuri mata Rafsha 
yang cenderung gelap. 


"Apa kau sangat terobsesi dengan diriku? Sampai kau 
meminta Rayyan supaya aku menikahi dirimu?" 


Nada cemooh penuh ejekan. Seolah-olah Aisha bukanlah 
perempuan cantik yang bisa ia nikahi. Perempuan yang 
pantas menjadi pendamping hidupnya. 


"Aku tidak pernah mengatakan apa-apa pada Rayyan. Sekali 
lagi, maafkan aku kalau aku salah." 


Ashraf melepas kucing kesayangannya di tangan. Dia 
melangkah mendekati Aisha. Tangan Aisha ditarik supaya 
wanita itu berdiri. Ashraf kemudian melangkah perlahan, 
Aisha mundur sampai tubuhnya bersandar di sudut dinding, 
Ashraf menekan tubuhnya ke dalam tubuh Aisha. 


"Katakan padaku kau kau sangat mencintaiku," kata Ashraf 
tepat di telinga Aisha. 


"Tidak. Aku tidak sangat mencintaimu," balas Aisha. Terlalu 
cepat untuk mengatakan cinta. Mereka bertemu karena 
sebuah kesalahan, dan sulit merubah itu semua. 


'Aku tidak sangat mencintaimu' 


Apa Aisha baru saja menolaknya? Ashraf menghela napas 
panjang. Di menjauhkan diri dari tubuh Aisha. Pria itu 
berkata, "Kau bisa meninggalkan apartemenku kalau kau 
mau. Aku tidak mau menekan dirimu lagi seperti yang 
Rayyan katakan. Kau bisa bayar hutangmu tanpa harus 
tinggal denganku." 


Lagipula Aisha tidak mencintainya. Ashraf akan kembali 
pada kehidupannya sebelumnya. Penuh wanita di 


sekelilingnya. 
"Aku tak akan pergi." 


Tidak ada uang menerima Aisha di luar sana. Untuk 
sementara hanya Ashraf yang bisa ia andalkan. "Aku sedang 
memberimu promo, Aisha. Promo ini tak akan berlaku esok 
hari. Hanya ada di jam dan detik ini juga." 


"Aku tahu. Aku tidak akan pergi. Aku akan tetap bekerja di 
apartemen ini. Aku tidak akan menyalahi kontrak." 


Ashraf memberikan senyum kemenangan. Pilihan yang 
bagus. Dia sudah berniat membebaskan Aisha. Tapi, wanita 
itu yang menginginkan untuk tinggal bersamanya. Ashraf 
tidak pernah menekan wanita itu. 
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"Kita harus mencari wanita yang cocok untuk Ash, Abi. Umi 
tidak mau putra kita larut dalam masa lalu dan membenci 
pernikahan." 


Sebagai ibu, Riris menginginkan yang terbaik untuk 
putranya. Meskipun Ashraf sudah menekankan kalau dirinya 
belum siap menikah, ia tetap akan mengupayakan supaya 
Ashraf bisa melangsungkan acara pernikahan secepatnya. 


"Apa gadis yang umi cari sudah ketemu?" 


Zain bertanya pada istrinya sambil melempar tatapan 
serius. Mereka berdua pernah bertemu gadis penjual pisang 
goreng bernama Aisha di sebuah taman. Mereka terkesan 
pada gadis itu dan berpikir bahwa perempuan itu cocok 
untuk Ashraf. 


"Belum. Jejaknya menghilang, Bi. Mungkin bukan jodoh 
Ashraf. Bagaimana kalau kita carikan calon pengantin baru. 
Bukankah Abi punya kenalan beberapa ustadz? Siapa tahu 
mereka mau perkenankan putri mereka menikah dengan 
putra kita." 


"Baiklah. Abi akan tanya teman Abi dulu. Sebelum kita 
putuskan perjodohan ini, kita harus tekankan pada Ash 
kalau bulan depan dia sudah harus punya istri. Cinta atau 
pun tidak. Dia tidak bisa terpuruk gara-gara kepergian 
Razifa." 


"Umi setuju." 


Ding dong.... 


Obrolan mereka jeda setelah bel rumah mewah mereka 
berbunyi. Riris pamit membuka pintu, lalu saat ia berhasil 
membukanya, ia mendapati wanita paruh baya berambut 
pirang berdiri di hadapannya sambil tersenyum. Riris 
mengernyit karena tak kenal orang itu. Apa dia punya 
teman tak memakai hijab? Setahu Riris, semua temannya 
sudah hijrah. Tak mengucap salam pula. 


"Assalamu Alaikum? Ibu cari siapa?" 


Riris memulai dengan nada yang cukup sinis. Bagaimana 
tidak, seharusnya muslim yang baik mengucapkan salam, 
bukan? Riris bisa mengetahui wanita di hadapannya itu 
merupakan muslim sebab wanita tersebut memakai kalung 
dengan lafadz Allah di sana. 


"Betul ini rumah tuan Ashraf?" 
"Betul. Silakan masuk dulu." 


Untuk urusan apa wanita ini mencari putranya? Ashraf tidak 
mungkin bergaul dengan wanita seusia ibunya, bukan? Riris 
membuka pintu, menyilakan tamunya masuk ke dalam 
rumah. la menuntunnya sampai ke ruang tamu. 


"Perkenalkan namaku Mami Rista. Aku adalah pemilik 
sebuah rumah surga plus-plus. Aku datang ke sini untuk 
memastikan sesuatu." 


"Aku ingin tahu alasan apa Ashraf tidak lagi berkunjung ke 
rumah kami. Apakah pelayanan pekerja kami kurang 
memuaskan? Ashraf adalah pelanggan tetap kami jadi--." 


"Stop. Aku belum memahami separuh ujaranmu. Rumah 
surga plus-plus maksudnya apa?" 


Riris memastikan. Dia tidak percaya apa yang sedang ia 
pikirkan saat ini. Mungkin dia sedang salah memaknai arti 
dari 'rumah surga plus-plus, apa itu semacam klub 
mengaji? Kalau iya, lalu mengapa wanita bernama Mami 
Rista itu senang mengumbar auratnya. 


"Rumah surga plus-plus adalah tempat para lelaki 
bersenang-senang. Kami punya banyak varian wanita cantik 
yang siap melayani mereka." 


Riris tertawa paksa. Ini pasti lelucon. Ashraf tidak mungkin 
jadi langganan sarang wanita murahan. Dia kenal perangai 
putranya. Sejak kecil, ia mengajarkan Ashraf hal baik-baik. 
Tidak mungkin putranya membuatnya kecewa. 


"Maksudmu adalah Ashraf menghabiskan uangnya dengan 
menyewa wanita, begitu?" 


Tidak mungkin. Riris tidak pernah percaya ini semua. Wanita 
bernama Mami Rista mungkin sedang mengada-ada. 
"Benar." 


"Kau salah orang. Ashraf-ku tidak seperti yang kauceritakan. 
Pergi kamu dari sini!" teriak Riris. 


Mengapa Mami Rista datang ke rumahnya tanpa rasa malu. 
Riris benar-benar tidak percaya akan hal itu. Ternyata masih 
ada orang yang tidak punya perasaan malu mengakui 
perbuatan buruknya. Zain yang ada di ruang makan 
bergegas keluar setelah mendengarkan teriakan istrinya. 


"Ada apa, Umi?" 


Zain melirik wanita berambut pirang di hadapan istrinya. 
Sebenarnya ada apa? Mengapa ada wanita berambut pirang 
mampir ke rumah mereka? Ini tidak pernah terjadi 
sebelumnya. 


"Dia menuduh Ash sebagai lelaki hidung belang yang 
menjadi pelanggan setia rumah prostitusinya." 


"Astaghfirullah hal azhim. Fitnah macam apa yang sudah 
kautuduhkan pada putraku? Pergi kau sebelum aku laporkan 
kau sebagai pelaku pencemaran nama baik!" tegas Zain. 


Mami Rista merasa harga dirinya diinjak-injak. Selama ini 
dia sering berikan Ashraf diskon, bahkan mencarikan wanita 
yang sesuai untuk pria itu. Namun, kerja kerasnya untuk 
Ashraf malah dianggap suatu tindakan hina. 


"Aku tidak pernah diusir dari rumah siapapun. Memangnya 
siapa kamu? Anak pejabat bahkan menyewa wanita kami. 
Begitu pun putramu." 


Mami Rista mengambil ponselnya. Dia memperlihatkan 
catatan obrolan terakhir Mami Rista dan Ashraf. Riris 
kehabisan kata-kata. Saat itu juga ia menangis saat 
membaca pesan Ashraf yang menyewa dua gadis 
berpakaian minim kain. 


"Bagaimana? Puas lihat bukti ini? Aku datang kemari dalam 
keadaan baik-baik. Aku tidak terima kalian mengusirku." 


Zain tidak mau berdebat panjang lebar. Dia memanggil 
satpam di depan rumah. Pria itulah yang menyeret Mami 
Rista keluar dari rumahnya. 


"Umi tidak tahu mengapa Ash bertindak serendah ini, Abi. 
Betapa lalainya kita sebagai orang tua." 


Hati Riris bagaikan teriris sebilah pisau. Anak yang selalu ia 
banggakan ternyata punya kehidupan yang sangat 
memalukan. Dia merasa gagal mendidik anaknya. 


"Abi juga kaget. Namun, inilah kenyataannya Umi. Putra kita 
tidak sebaik yang kita kira. Abi bingung harus bertindak 
seperti apa. Intinya adalah kita harus jauhkan putra kita dari 
zina. Kita harus nikahkan dia segera. Hanya itu cara agar dia 
keluar dari belenggu Zina." 


Ashraf tengah sibuk membaca file dalam komputer. Ada 
proyek baru yang harus iya bahas siang ini. Masih berkaitan 
dengan proyek di Jayapura. Mengetahui isi dari berkas di 
komputer itu akan memudahkannya bergabung dalam 
diskusi bersama karyawannya nanti. 


Pria itu masih berkutat di komputer ketika sekretarisnya 
mengetuk pintu. Tiara membawa dua map biru. Bagian 
kancing atas kemejanya terbuka sehingga buah dada wanita 
itu mengembul keluar. Ashraf menjadi berbinar melihatnya. 
Kalau Tiara berniat menggodanya, maka wanita itu jelas 
sudah berhasil. 


"Pak.... Apakah Tiara boleh.... Duduk di pangkuan, Bapak?" 
tanya Tiara malu-malu. 


"Tentu." 


Ashraf merentangkan tangan. Ketika Tiara hampir duduk di 
pangkuan pria itu, ibu pria itu tiba-tiba muncul dari balik 
pintu ruangannya. Aishh, ketahuan. Beruntung Ashraf 
belum melakukan apa-apa. 


"Umi?" 


Tiara langsung menjauh atasannya. Dia menunduk dengan 
tangan berada di depan. 


"Apa yang kamu lakukan di hadapan putraku? Kau pasti 
sedang menggodanya, 'kan?" 


Riris memperhatikan kemeja Tiara. Pakaian wanita itu 
provokatif untuk mata lelaki. Setiap pria tentu tergoda saat 
wanita menawarkan diri dalam keadaan begitu. "Anu, Bu.... 
Tiara cuma bawakan berkas." Tiara tak berani memandang 
Riris karena memang dia bersalah. 


"Hari ini juga, kamu dipecat dari kantor ini. Aku tidak suka 
ada pegawai yang tidak tahu batasannya dan tidak 
profesional." 


"Tapi, Bu." 


"Tidak ada tapi-tapi. Lebih baik kamu pergi dari ruangan 
ini!" tegas Riris. 


Tiara meninggalkan ruangan Ashraf. Garang juga orang tua 
lelaki itu. Dia tidak menyangka kalau dirinya akan dibuat 
terhina seperti tadi. 


"Ada apa, Umi? Apa yang membuat Umi marah seperti ini?" 
Ashraf bertanya karena bingung. Biasanya ibunya selalu 
ramah dengan siapapun. 


Riris menaruh tasnya di sofa ruangan anaknya. "Siapa Mami 
Rista, Ash?" 


Ketahuan sudah. Ashraf menampakkan mimik bersalah. 
Percuma, Ash. Orang tuamu sudah tahu kenyataan pahit 
mengenai dirimu. 


"Maafkan Ash, Umi. Semua Ash lakukan adalah bentuk 
kemarahan terhadap Razifa. Ash hanya mengikuti naluri 
sebagai lelaki." 


"Cukup, Ash. Umi kecewa sama kamu." 


Riris sudah menumpahkan kesedihannya. Kini, ia dipenuhi 
gejolak amarah. Ashraf harus menuruti kemauannya. 


"Untuk menebus kesalahanmu, kau harus menikah bulan 
depan. Waktumu dua minggu, Ash. Bawa gadis sholeha di 
hadapan Umi dan Abi sebagai calon istrimu. Kalau kamu 
tidak mengajukan calon dalam dua minggu itu maka Abi 
dan Umi yang akan mencarikan calon untukmu." 
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Sudah beberapa kali Ashraf berseliweran di ruang tengah. 
Entah apa yang sedang ia pikirkan. Aisha mengamati dari 
jauh. Dalam benak wanita itu bertanya-tanya perihal yang 
membikin hati Ashraf gunda. Tidak biasanya Ashraf 
bertingkah aneh seperti itu. 


Aisha memberanikan diri melangkah, hendak bergabung 
dengan Ashraf yang tengah merasa pusing. "Apa pekerjaan 
kantormu sangat membebani sampai kau mondar mandir 
sejak tadi?" Aisha memberanikan bertanya. 


"Kau sudah ke sana kemari sebanyak 10 kali," ujar Aisha 
waktu mata Ashraf membulat penuh tanya. 


Ashraf duduk di sofa agar bisa lebih rileks berbicara. Dia 
membiarkan Aisha duduk tak jauh darinya. "Aku ketahuan 
menjadi pelanggan setia Mami Rista. Umi tidak mau aku 
terjerumus lebih jauh dalam zina. Alhasil, aku dipaksa 
menikah dalam waktu dekat ini." Ashraf mengusap 
wajahnya. Di mana dia harus temukan wanita sholeha 
idaman ibunya. 


"Itu bukan masalah besar. Kau punya paras rupawan. Kau 
bisa dapatkan perempuan mana pun yang kausukai." Ashraf 
punya mata coklat yang memikat hati. Wajahnya tampan, 
semua wanita pasti tergoda akan parasnya yang memikat. 


Bolehkah Aisha mengajukan diri sebagai calon pengantin 
untukmu, Ash? Dia ingin menjadi bagian penting dalam 
kehidupan pria tersebut. Aisha ingin mengembalikan 
kehormatannya sebagai seorang wanita, yang pernah 
direnggut oleh Ashraf. 


Mendengar perkataan Aisha, Ashraf memperhatikan paras 
Wanita itu. Tunggu, bukankah sebelumnya Rayyan 
memintanya supaya menikahi Aisha? Tampaknya ini momen 
yang tepat. Lagipula Aisha tidaklah terlalu buruk. Wajahnya 
cukup cantik, apalagi belakangan ini, dia rutin memakai 
skincare. 


"Bagaimana kalau kau saja yang menjadi calon 
pengantinku? Bukankah Umi sangat menyukaimu? Kau 
harus jadi istriku untuk sementara," usul Ashraf. 


Akhirnya Ashraf yang memutuskan niat menikahi wanita itu 
setelah beberapa hari lalu menolak mentah-mentah. Aisha 
terkesiap, apakah Ashraf sedang bercanda? Bagaimana dia 
bisa memutuskan pernikahan tanpa memedulikan perasaan 
di hatinya. Mengapa Ashraf merencanakan pernikahan 
tanpa ada keseriusan, tanpa ada rasa hormat? Percuma.... 
Menikah tanpa cinta bukanlah sesuatu yang luar biasa. 


"A...ku?" 


Wajah Aisha langsung menunduk. Sebetulnya, ada perasaan 
gembira saat Ashraf memilih dirinya. Akhirnya mereka tidak 
akan berzina lagi. Aisha berharap Ashraf segera 
menghalalkannya seperti yang pria itu rencanakan. 


"Ya, kamu. Siapa lagi? Aku malas mencari calon istri di luar 
sana." 


Aisha tersenyum. Ashraf memperhatikan senyuman itu, dan 
berujar, "Jangan senang dulu. Aku menikahi-mu hanya 
untuk memuaskan hati Umi. Aku tak menikahi-mu dengan 
cinta." 


Kalimat itu menampar kehormatan Aisha. Sudah dengar, 
Aisha? Ashraf hanya ingin memanfaatkan dirimu untuk 
semua kepentingan pribadinya. Terima saja nasibmu itu. 


"Aku tahu," balas Aisha dengan suara kecil seakan dia 
hanyalah burung pipit pemalu. 


Ashraf mengambil ponsel. Dia mengetikkan beberapa 
kalimat di telepon genggam itu, sepertinya ada pesan 
masuk. Lalu, ia teringat akan sesuatu. Bagaimana dengan 
jadwalnya besok? Ibunya baru saja memecat sekretarisnya, 
Tiara. Dia tidak bisa mencari sekretaris baru dengan instan. 
Matanya kembali menelusuri wajah Aisha. 


"Satu lagi. Mulai besok kau akan menjadi sekretarisku di 
kantor. Aku akan merubah surat perjanjian kita. Kau tidak 
perlu bereskan apartemen. Nanti aku sewa pembantu part- 
time." 


Apakah ini segepok keberuntungan buat Aisha? Seolah-olah 
dirinya barusan dilamar Henry Golding, dan menjadi artis 
dadakan? Wah, hari ini sepertinya hari baik untuk dirimu, 
Aisha. 


"Sekretaris? Apa kau serius mengatakan itu? Aku?" 


Apa yang harus Aisha lakukan? Apakah dia harus melompat 
saat ini? Akhirnya dia bisa menemukan pekerjaan yang 
sesuai dengan minatnya selama ini. Setelah puluhan 
perusahaan menolak dirinya sebagai calon karyawan. 
Perusahaan zaman sekarang hanya ingin wanita seksi 
sebagai bagian pemasaran! 


"Ya. Kau akan jadi sekretarisku. Apa lagi? Apa kau sangat 
tuli sampai-sampai harus mengulang pertanyaanku?" 


Aisha tidak tuli, Ash! Dia hanya tidak mengerti jalan 
pikiranmu. Dia tidak pernah menduga dengan keputusan- 
keputusanmu yang mendadak. Itu membuatnya cukup 
terbebani. Kesenangan dan keterpurukan selalu 


berdampingan di kehidupan wanita itu. Butuh waktu 
beberapa menit untuk menelaah semua itu. 


"Maaf. Aku hanya tidak percaya dengan keputusanmu. Kau 
pernah menolak aku bekerja di perusahaanmu. Jadi, kupikir 
aku bukan kandidat yang tepat." 


"Sudahlah. Jangan bahas lagi. Cepat ganti pakaianmu. Kita 
akan ke mall hari ini. Kau harus dapatkan pakaian yang 
layak untuk kerja." 


Ashraf bangkit berdiri. Sepertinya masalah sudah beres. 
Ashraf tidak harus memikirkan banyak hal lagi. Ada Aisha 
yang akan menyelesaikan setiap permasalahannya. Alih-alih 
menolak menikahi Aisha tempo hari, pada akhirnya ia 
memilih wanita itu menjadi istri sementara. Takdir yang 
membawa keduanya untuk bersatu. 


"Kau yakin memilih aku sebagai pasangan pengantin?" 


Aisha bertanya kembali ketika dia dan Ashraf sampai di 
mall. Rasanya seperti mimpi. Dia tidak pernah percaya apa 
yang Ashraf katakan. Aisha mencoba meyakinkan dirinya 
kalau dia tidak sedang bermimpi. 


Namun, tindakan Ashraf entah mengapa masih seperti 
sebuah jebakan? Seakan pria itu membohongi dirinya? Tapi, 
buat apa Ashraf melakukan lelucon seperti itu? Dia bisa 
menyiksa Aisha sesuka hati tanpa harus 
mempermainkannya. 


"Kau tidak mau menikah denganku? Kalau tidak mau, aku 
bisa cari yang...." 


"Aku mau." 


Inilah kesempatan bagi Ashraf memperbaiki masalah yang 
ia berikan pada Aisha. Dia semestinya bertanggung jawab 
sejak lama, menikahi Aisha lalu membahagiakan wanita itu. 
Kasihan, Aisha. Dia sudah banyak menderita semasa 
hidupnya. Hanya Ashraf yang mampu berikan kebahagiaan 
kepada wanita itu. 


"Bagus. Jangan banyak bertanya karena aku bukan guru 
yang harus menjawab semua pertanyaanmu itu." 


Ashraf menunjukkan mimik garang yang selalu ia pasang. 
Dasar bunglon! Semua yang ia lakukan selalu membuat 
Aisha terkejut. Kadang baik, kadang jahat, kadang cuek, 
entah seperti apa karakter pria itu? Aisha belum memahami 
Ashraf seutuhnya. 


"Ayo keluar." 


Ashraf keluar dari BMW lebih dulu. Jangan membayangkan 
dia akan membukakan pintu untuk Aisha karena Ashraf 
sudah berjalan lebih dulu masuk ke mall. Aisha yang 
kesulitan karena memakai pakaian serba panjang harus 
mengejar Ashraf. Ih, bukankah yang harus mengejar adalah 
pria bukannya wanita? 


"Ashraf, tunggu!" 


Cepat sekali laju kaki Ashraf. Aisha mengerang dalam hati. 
Karena terburu-buru, Aisha hampir menambrak orang. 
Mengapa Ashraf sama sekali tak menunggunya. Dengan 
kecepatan yang luar biasa, Aisha kini berdampingan dengan 
Ashraf. 


"Kakimu itu terbuat dari apa? Mengapa jalannya sangat 
cepat?" 


Ashraf memiliki tinggi badan 185 cm. Dia punya kaki 
panjang sehingga mampu berjalan lebih cepat dari manusia 
pada umumnya. Tampan, tinggi, kaya.... Perpaduan yang 
sempurna untuk dijadikan suami. Kalau Ashraf pandai 
berakting, dia akan jadi saingan Henry Golding. 


"Jangan salahkan kakiku. Salahkan kakimu yang pendek itu. 
Kau itu hanya kurcaci." Ashraf tertawa mengejek. 


"Aku bukan kurcaci!" 


Aisha menjulingkan matanya. Dia merasa ada yang salah 
dengan wajahnya. Wanita itu mengambil ponsel miliknya. 
Dia membuka aplikasi kamera dan bercermin di sana. 
Lipstiknya belepotan. Aisha memperbaiki gincu di bibirnya. 
Mengapa warnanya tidak rata? Ini pasti karena Ashraf 
terlalu buru-buru tadi. 


"Tolong, jangan melangkah dulu. Aku harus perbaiki lipstik 
di bibirku." 


Untung dia berada di tempat yang sepi. Bagaimana kalau 
orang-orang melihatnya merapikan lipstik? Ah, ada apa 
dengan kau ini, Aisha? Memakai lipstik saja masih kesulitan. 


Ashraf menghentikan langkah. Dia memperhatikan Aisha, 
dan menyadari perubahan wajah wanita itu. Ternyata dia 
cukup manis. Ashraf sampai menelan liurnya. Apa Aisha 
sengaja menggodanya? Sebab Ashraf kini ingin mencium 
wanita itu. Dia biasa melakukannya saat berhubungan intim. 
Berhenti, Ash. Jangan berpikiran kotor lagi. 


"Apa kau tidak pernah memakai lipstik?" 


Hanya satu langkah yang Ashraf ambil sampai ia bisa berdiri 
tepat di depan Aisha. "Jangan memakai sesuatu yang tidak 
kau ketahui cara memakainya." 


Perasaan apa ini? Jantung Ashraf berdegup kencang, begitu 
pun dengan Aisha. Tangan Ashraf meraih ponsel Aisha. 
Menaruh benda itu di kantong gamis milik Aisha. Kemudian, 
jari telunjuk kanannya membetulkan lipstik di bibir Aisha. 
Pria itu meratakan warna di atas bibir itu. 


Tunggu dulu, Ashraf. 


Mengapa kau melakukan itu padahal Aisha tidak 
memintanya? Apa yang sedang kaulakukan? Apakah kau 
seorang stylish atau tukang make-up? 


"Terima kasih." 


Aisha berujar dengan gugup. Wanita itu semakin terpanah 
akan perlakuan Ashraf. Apakah kini ia sudah mantap 
melabuhkan hatinya kepada Ashraf? Apakah lelaki itu 
adalah orang yang tepat? Aisha berharap kebahagiaan 
segera menghampiri hidupnya. Takdir baik, datanglah.... 
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Tampaknya rencana menjadikan Aisha sebagai sekretaris 
bukanlah omong kosong belaka. Ashraf bersungguh- 
sungguh, bahkan pria itu rela menghabiskan waktunya 
hanya untuk membelikan pakaian kerja buat Aisha. Lihatlah 
sekarang, Ashraf tengah memilin pakaian di toko muslimah. 
Dia tahu betul pakaian apa yang bisa digunakan bekerja 
sehingga ia yang mengambil alih berbelanja. 


"Mengapa aku yang sibuk memilih pakaian?" batin Ashraf. 


Pegawai toko sedang memandanginya penuh kagum seakan 
Ashraf merupakan suami yang sedang memilihkan pakaian 
untuk istrinya, dan dia merasa terpesona pada perhatian 
Ashraf terhadap istrinya? Masalahnya pria itu bukanlah 
suami Aisha. Mereka hanyalah orang yang saling 
membutuhkan satu sama lain. 


"Hei, mengapa kau hanya diam? Apa kau pikir aku yang 
akan pakai bajumu? Pilih sendiri sana, kau mengambil 
banyak keuntungan dariku hari ini." Ashraf bersedekap. 
Enak saja, Aisha. Bersantai saat wanita itu yang seharusnya 
sibuk mencari pakaian. 


"Maaf. Aku hanya tidak tahu harus beli pakaian apa." 


Bagaimana caranya Aisha tahu kalau Ashraf tidak 
memberikan komando? Jika ingin, Aisha akan memborong 
pakaian muslimah yang semuanya tampak begitu cantik di 
toko itu. Kalau saja ada promo menarik part 2 dari Ashraf, 
Aisha dengan sukarela akan mengambil beberapa helai 
pakaian. 


"Beli blazer hitam, kemeja putih,dan hijab. Masing-masing 
dua buah." 


Dengan tangan masih terlipat di depan dada, Ashraf 
berbicara. Songong juga lelaki itu. Dia mengambil duduk di 
kursi yang disediakan toko itu. Mata coklatnya tak henti 
memperhatikan gerak-gerik Aisha. 


Kalau terus diperhatikan, Aisha bisa malu. Jangan pandang 
dia, Aisha. Berharap terlalu banyak hanya akan melukai hati 
sendiri. 


"Baik." 


Ada banyak sekali model blazer hitam di tempat itu. Ada 
yang bagian tangannya biasa saja namun terlihat mewah. 
Ada juga yang lengannya bergelombang dengan tambahan 
bunga-bunga di ujungnya, sebenarnya bagus tapi Aisha 
merasa tidak cocok dengan blazer itu. Terlalu mewah untuk 
perempuan biasa. 


"Aku akan coba blazernya. Bisakah kau berikan komentar 
mengenai penampilanku nanti?" 


"Ya," jawab Ashraf malas. 


Ih, mengapa nadanya ketus begitu. Ashraf fokus 
memandangi telepon genggamnya ketimbang melihat Aisha 
yang sedang berbicara serius padanya. Aisha masuk ruang 
ganti. Seandainya saja, wanita itu membawa Rafsha tadi. 
Mungkin itu lebih baik. Dia bisa menggendong kucing itu 
sambil memilih pakaian. Sudahlah, Aisha. Mengharapkan 
perhatian darinya hanyalah mimpi memeluk bulan. 


"Dia ingin menikahimu hanya untuk menenangkan orang 
tuanya. Jangan berharap lebih." 


Aisha bermonolog sembari memandangi wajahnya di depan 
cermin ruang ganti toko. Tak apalah, dari pada tak dinikahi. 
Dosa akan terus mengalir. Lebih baik menikah tanpa cinta 


ketimbang bersenang-senang tanpa menikah dengan dosa 
terus mengalir. 


Blazer hitam telah terpasang di badan Aisha. Cantik. Aisha 
menyukainya. Dia memakai blazer model sederhana. Lama 
sekali ia memandangi rupanya melalui cermin. Wanita itu 
memegangi bibirnya, dan teringat saat Ashraf 
menyentuhnya tadi. Tangan lembut pria itu masih terasa. Ya 
Tuhan, sadarkan Aisha dari harapan semu ini. 


Waktu Aisha keluar dari ruang ganti, Ashraf masih sedang 
asyik buka media sosial. Aisha berdeham sampai pandangan 
pria itu beralih ke arahnya. Ashraf membuka mulutnya 
lebar, apakah dia terpukau atau justru sedang merasa jijik 
dengannya? Apakah seseorang membuka mulutnya saat 
jijik? Aisha mencoba mengingatnya, sepertinya tidak. 


"Blazer ini cantik 'kan?" 


Kali ini, Aisha berusaha keluarkan komentar. Siapa tahu 
Ashraf juga menyukainya. Aisha nyaman memakai blazer itu 
sebab tidak akan membuat orang-orang terpaku 
melihatnya. Model blazernya biasa saja. Jadi, mungkin tak 
akan ada orang yang salah fokus kepadanya. 


"Cantik apanya, wajahmu itu biasa saja." 


"Aku tidak mengatakan wajahku cantik. Aku hanya 
mengatakan blazernya yang cantik." 


Aisha cemberut. Apakah dia sangat jelek sampai Ashraf 
harus memberitahu kalau dia tidak cantik. "Jadi, menurutmu 
aku harus pilih blazer lain?" Kalau Ashraf tidak suka maka 
pilihan kesukaan Aisha, apa lagi yang bisa dilakukan selain 
mencari model lain, bukan? Aisha menghela napas panjang. 


"Ambil blazer itu saja. Pakaian apapun yang kau kenakan 
sama saja." 


Ashraf melirik jam di tangannya. "Lagipula aku sedang lapar. 
Kita akan mampir di KFC setelah ini. Cepat cari kemeja yang 
kau suka serta hijab. Waktumu sepuluh menit." 


Apa ini sebuah kompetisi menghabiskan uang? Setelah 
mendengarkan perkataan Ashraf, Aisha langsung bergegas 
menuju tempat kemeja putih wanita berada. Dia mengambil 
dua lembar ukuran S kemudian mengambil dua helai hijab 
berwarna hitam. Bagus atau tidak, jawaban Ashraf pasti 
akan menyakitkan hati. Aisha tidak perlu minta pendapat 
lelaki itu. 


Sehabis belanja, Ashraf dan Aisha mampir makan di KFC. 
Mereka makan seperti orang yang bermusuhan. Entahlah, 
Aisha masih merasa marah ketika Ashraf menghina 
wajahnya tadi. Lebih baik kalau dia tidak perlu berbicara 
dengan Ashraf dalam waktu dekat ini. 


"Bicaralah. Aku tidak suka kalau seseorang mengabaikan 
aku." 


Aisha tersedak ketika Ashraf meluapkan isi hatinya. Wanita 
itu langsung mengambil es teh lalu menyedotnya dengan 
pipet berwarna putih. Kalau Ashraf yang meminta bicara, 
Aisha tidak punya pilihan selain menjawab perkataan lelaki 
itu. 


"Mengapa kau tersedak. Aku hanya memintamu bicara." 


Sekuat tenaga, Aisha meredakan batuknya. Lima menit 
semuanya terasa lebih baik. "Memangnya aku harus bicara 
apa? Makan sambil berbicara bukanlah adab yang baik," 
kata Aisha. 


"Kalau begitu, cepat habiskan makananmu lalu katakan 
sesuatu agar aku tidak merasa sunyi." 


Tantangan aneh lagi. Apakah ada kamera tersembunyi di 
sekelilingnya? Aisha membatin. Sejak tadi ia mendapatkan 
banyak tantangan, mulai dari berbelanja 10 menit, dan 
sekarang tantangan makan cepat lalu tantangan banyak 
bicara. 


Aisha memaksakan makanan masuk ke dalam perutnya 
sampai habis. Milik Ashraf masih ada karena dia makan 
dengan cara elegan seolah-olah dirinya adalah Henry 
Golding. Eh, apakah Henry Golding makan pelan? 


"Boleh aku tahu mengapa kau sangat membenci Razifa?" 


Giliran Ashraf tersedak. Makanan tersangkut di lehernya. 
Tuh, 'kan kena karma. Makanya jangan usil terhadap orang 
lain. Aisha membantu lelaki itu dengan menyodorkan gelas 
air mineral. Tak lupa, ia mengusap punggung pria itu. 


"Mengapa kau bertanya seperti itu padaku?" 


"Minum dulu. Kau tidak harus marah-marah begitu. 
Wajahmu seperti reptil saat sedang marah." 

Aisha menutup mulut. Apa yang ia ucapkan barusan? 
Apakah dia menghina makhluk ciptaan Allah uang tampan 
ini? Dalam hati Aisha beristighfar. 


Aisha meralat, "Maaf. Maksudku, kau sangat tampan saat 
sedang ramah. Kau bisa marahi aku saat berada di rumah 
saja." 


"Ah, sudahlah." Ashraf mendesah. 


"Kita pulang saja. Lagipula kau sudah dapatkan 
pakaianmu." Jiwa dinginnya kambuh lagi. Tarik napas, 


buang. Aisha mengambil napas berkali-kali. 
"Dan, jangan bicara apapun lagi." 


Tadi disuruh bicara, sekarang diminta diam. Sebenarnya 
mau lelaki ini apa? Seperti sebelumnya, Ashraf berjalan 
cepat. Aisha mengejar pria itu karena memang tubuhnya 
agak mungil. 


Aisha kesusahan, kakinya sempat terkilir. Dia berusaha 
bangkit. Kakinya terlalu sakit sehingga dia melangkah 
pincang. Tolonglah Aisha, Ash. 


Sayangnya, Ashraf terlalu sibuk pada dirinya sendiri 
sehingga tak menyadari kalau Aisha sedang kesakitan. Coba 
saja kehidupan Aisha bisa seindah drama romantis. Ketika 
kakinya terkilir, ada pria tampan yang membantunya. 


Nyatanya hidup tidak begitu. Apalagi bila pria tersebut 
adalah Ashraf. Lelaki paling dingin nan misterius yang 
pernah Aisha temui. Ini baru permulaan dari sabarmu, Aisha. 
Setelah kalian berhasil menikah maka segalanya akan lebih 
sulit. 


"Bisa minta tolong urutkan kakiku? Aku terkilir." 


Aisha memberitahu ketika sudah berada di dalam mobil. Dia 
berharap Ashraf memberikan sedikit simpati. "Aku bukan 
nenek moyangmu. Siapa suruh lari-lari tak jelas." 


Ashraf menyalakan mobil kemudian melajutkannya. "Tadi 
kau berjalan terlalu cepat jadi...." 


"Jadi menurutmu aku yang bersalah?" 


Aisha mengangguk. Memang benar 'kan, Ashraf yang 
berjalan cepat sehingga memaksa Aisha mempercepat 


langkahnya. "Baiklah. Aku akan mengurut kakimu." 


Oh, Aisha sungguh berani sekarang. Ashraf menunjukkan 
tatapan seorang psikopat, seolah-olah pria itu akan 
memotong tubuh Aisha. Mendadak pria itu menepikan 
mobil. "Tidak usah. Aku bisa mengurut kakiku sendiri." Aisha 
menolak. Siapa yang berani menyuruh lelaki dengan 
tatapan garang untuk membantunya. 


"Sini kakimu!" 


Cepat-cepat Aisha menjauhkan kakinya. Ashraf tersenyum 
kecut. Dia meraih kaki Aisha kemudian mengurutnya 
dengan sekali tekanan. Sakit sampai membuat Aisha 
memekik. Tapi, tak lama kakinya terasa nyaman. 


"Terima kasih," kata Aisha. 


Wanita itu memandangi Ashraf yang sedang tutup telinga. 
Memang, teriakan Aisha cukup keras karena sempat merasa 
kesakitan. Dia menyadari bahwa Ashraf begitu penyayang. 
Menunjukkan sikap itu dengan cara yang salah. 
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Kemunculan Aisha seolah-olah mimpi indah yang baru saja 
terkabulkan bagi Riris. Dia sangat senang menyambut 
wanita muda itu masuk ke dalam rumah. Sejak lama, Riris 
mendambakan Aisha sebagai calon istri putranya. Sekarang, 
Ashraf sendiri yang membawanya ke hadapan orang tuanya, 
untuk dijadikan pendamping hidup. 


"Kamu cantik sekali, Nak," puji Riris. 


Penampilan Aisha memang menawan. Blazer hitam serta 
hijab berwarna putih melekat di tubuhnya, membuatnya 
mirip selebgram hijabers Indonesia. Dia memang barusan 
pulang dari kantor bersama Ashraf. Hari pertama kerja tidak 
berlangsung baik karena ternyata Tiara mengirim jadwal 
yang salah. Aisha harus memulai membuat jadwal baru hari 
ini. Sulit, namun menyenangkan di saat bersamaan. 


Pujian Riris membikin Aisha tersipu. Senang rasanya 
seseorang mengagumi paras cantiknya. Ketika Riris 
memberikan pelukan, hati Aisha berdesir. Beginikah rasanya 
disayangi seorang ibu? Dekapan itu adalah hadiah luar 
biasa yang pernah Aisha rasakan. 


"Terima kasih, Tante." 


Riris menuntun Aisha duduk. Sambil mengusap kepala 
wanita itu, Riris berujar, "Jangan panggil Tante, panggil Umi 
saja ya. Bukankah kamu akan jadi istri Ashraf? Kamu akan 
jadi bagian dari keluarga ini." Riris sangat menyukai pribadi 
Aisha yang ramah. Sudah cantik, sopan, benar-benar 
menantu idola. 


"lya, Umi." 


Waktu mengucapkan kata "Umi", Aisha melirik Ashraf yang 
memutar bola matanya. Pria itu sungguh tak bersyukur. 
Aisha sudah membantunya. Tapi, dia malah tidak 
mendalami peran. Setidaknya dia pura-pura mencintai Aisha 
di hadapan ibunya supaya hubungan mereka terlihat 
meyakinkan. 


"Jadi, bagaimana kalian bertemu? Apa benar waktu SMA, 
Kamu sangat tergila-gila dengan Ashraf?" Aisha mendelik 
sebentar. Bisa-bisanya Ashraf menyebarkan cerita bohong. 
Saat mereka remaja, mereka tidak pernah bertemu. Lalu, 
Ashraf mengarang cerita seakan Aisha wanita gampangan, 
posesif, yang mengidolakan lelaki itu. 


"Umi tidak bermaksud menjelek-jelekkan dirimu. 
Sebenarnya Umi tidak percaya kamu bisa tergila-gila 
dengan Ashraf. Kamu terlalu cantik untuknya." Riris 
tersenyum. 


Ashraf mencibir. "Teganya Umi mengatakan itu. Sebenarnya 
siapa anak umi di sini?" 


Mendengar Ashraf kesal. Aisha mencoba menenangkan pria 
itu dengan berujar, "Memang betul, Umi. Aisha memang 
mengidolakan Ash sejak lama. Dulu dia rajin ke masjid saat 
jam istirahat sehingga membuat Aisha kagum." 


Dahulu Ashraf memang se-alim itu. Dia tidak pernah absen 
pergi sholat saat jam sholat tiba. Dia pun pernah juara 
lomba dakwah saat SMA. 


Ashraf diam ketika menyadap ucapan Aisha, apakah tipe 
kekasih idaman Aisha begitu? Lelaki sholeh yang rajin ke 
mesjid? Apakah Ashraf harus berubah menjadi pria baik- 
baik seperti dahulu kala? 


Semenjak ada Aisha, Ashraf tidak terlalu memikirkan soal 
pengkhianatan Razifa lagi. Mungkin dirinya memang sudah 
terpesona terhadap kecantikan dan perhatian Aisha. Sudah 
waktunya melupakan Razifa. 


"Umi pastikan kau dan Ashraf akan hidup bahagia, Nak. Kau 
akan dapatkan apa yang kau inginkan dulu. Ashraf akan jadi 
suami terbaik untukmu." Riris menoleh ke arah putranya. 


"Kalau sampai kamu sakiti Aisha. Kamu tidak akan dapatkan 
saham keluarga. Kamu harus jaga dia baik-baik." 


Ashraf melangkah mendekati ibunya. Dia merangkul ibunya 
dan berbisik, "Tenang saja, Umi. Aisha akan baik-baik saja 
denganku." Ashraf pura-pura. Semoga saja ibunya percaya 
semua bualan yang ia ungkapkan. 


"Baiklah. Umi percayakan Aisha kepadamu." 


Riris memperbaiki posisi duduknya. "Jangan terima lamaran 
pria lain ya, Aisha! Kabarkan pada orang tuamu kalau selasa 
depan keluarga kami akan datang melamar dirimu. Kau 
persiapkan diri saja." 


"Iya, Umi." 


Dalam hati Aisha merasa khawatir. Apa yang akan dia 
katakan kepada orang tuanya? Apakah mereka masih 
mengharapkan Aisha? Mungkinkah mereka memberikan 
restu walaupun kemungkinannya sangat kecil. Coba saja 
dulu, Aisha. Kemungkinan orang tuamu butuh beberapa 
waktu menerima semua kenyataan yang ada. 


"Aisha pinter masak, enggak? Bantu Umi di dapur yuk. Umi 
mau bikin menu spesial malam ini. Umi mau beritahu resep 
rendang kesukaan Ashraf." 


"Aisha tidak terlalu pandai. Namun, insya Allah akan senang 
belajar dan membantu Umi." 


Kalau calon ibu mertua sebaik ini, Aisha akan betah menjadi 
istri sementara Ashraf. Meskipun tanpa cinta, perhatian ibu 
mertua akan membuatnya merasa tak punya beban. 


"Umi..., Bolehkah Aisha menyantap udang ini? Aisha ingin 
sekali makan udang." 


Ada menu olahan udang yang mereka buat, kebetulan tidak 
banyak. Cuma untuk satu porsi orang saja. Memang dibuat 
sedikit karena orang-orang di keluarga tersebut lebih 
tertarik makan daging sapi. Kebetulan saja ada sisa udang 
di dalam kulkas. 


"Tentu, Sayang. Lagipula Ashraf dan Abi-nya lebih suka 
rendang dari pada udang." 


"Alhamdulillah. Berarti udang ini rezeki Aisha." 


Tersengih, Aisha mengangkat mangkuk besar berisi rendang 
menuju ruang makan. Ada dua pelayan dalam rumah itu. 
Namun, Riris memilih terjun langsung membuat makan 
malam. Aisha menjadi kagum pada calon ibu mertuanya. 
Jarang sekali ada wanita kaya yang mau menyibukkan 
tangannya bekerja di dapur saat ada dua pelayan di sana. 


Setelah hidangan makan malam tersaji di atas meja. Ashraf 
dan ayahnya bergabung ke sana. Ketika melihat Aisha 
mengambil piring berisi udang, Ashraf merebutnya. Padahal 
Aisha sangat berselera memakan udang itu. 


"Itu untuk Aisha, Ash," tegur Riris pada putranya. 


"Aku juga ingin makan udang, Umi," sela Ashraf. 


Meskipun tak rela, Aisha mengatakan pada Riris kalau 
dirinya tidak apa-apa. Kalau Ashraf senang, biarkan saja. 
Aisha tak mau ambil pusing. Lagipula bertengkar di depan 
calon mertua bukanlah sesuatu yang bagus. 


"Biasanya juga suka rendang." 
"Sudah bosan, Umi." 


Aisha sering membuatkannya rendang. Ashraf pun tak mau 
tubuhnya membengkak di acara pernikahan mereka. 
Sekarang sudah deal. Tinggal menunggu waktu kapan 
melamar Aisha. 


Untuk sesaat Ashraf membayangkan apakah selama ini 
keluarga Aisha tak mencari wanita itu? Ashraf 
mengurungnya dalam apartemen mewah sehingga orang 
tuanya tak bisa bertemu. Seperti apa hubungan Aisha dan 
keluarganya? Ashraf ingin sekali mengetahui semua itu. 


Aisha mengambil bagian tengah ikan bandeng goreng 
walaupun hati tak selera, ia lebih tertarik dengan udang 
yang tampak begitu menggiurkan. 


"Jadi, kamu kerja di mana sekarang, Aisha?" 


Aisha menyuapi dirinya sendiri tatkala calon ayah 
mertuanya memberikan satu pertanyaan. Beruntung Aisha 
sudah bekerja sehingga tidak harus diam oleh pertanyaan 
tersebut. 


"Aisha bekerja sebagai sekretaris Ashraf yang baru." 


Setiap kali menyebut nama Ashraf, Aisha akan melempar 
pandangan ke Ashraf. Tapi, pria itu? Sama sekali tidak peduli 
terhadap Aisha, seolah ia hanya manneguin mahal yang 
tujuannya hanya untuk dipajang. 


"Itu bagus. Kamu bisa awasi gerak-gerik, Ash. Katakan pada 
kami kalau dia genit ke perempuan lain." Zain berbicara 
dengan sedikit gurauan. Alhasil, Ashraf mencebik. Sekarang 
pendukung Aisha begitu banyak. Ada Rayyan, lalu orang 
tuanya. Siapa lagi yang bisa mendukung Ashraf. 


"Aku tidak genit, Bi," sangkal Ashraf. Dia melanjutkan, 
"Hanya mengikuti naluri lelaki." 


Riris memandangi putranya tajam seiring Ashraf tersenyum 
miring. "Jangan sampai kamu ikuti naluri jahatmu itu." 


"Tenang, Umi. Ash hanya bercanda." 


Ashraf melanjutkan makan. Ketika melihat Aisha makan 
begitu lambat, pria itu mengiba. 'Apa Aisha tidak suka menu 
yang ada di meja?' batin Ashraf. Pria itu langsung 
menuangkan udang ke piring Aisha. Kalau lihat dia 
cemberut kasihan juga. Biarkan sajalah, senangkan hati 
Aisha sekali-kali. 
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Sebelum acara lamaran tiba, Aisha berencana kembali ke 
rumahnya. Wanita itu sempat merenung semalaman, 
memikirkan masalah antara dia dan keluarganya. Mungkin 
memang salah Aisha yang tidak berjuang mempertahankan 
haknya untuk tinggal di rumah orang tuanya. 


Bagaimanapun marahnya ibu serta ayahnya, Aisha harus 
bersikukuh memohon ampunan dari mereka. Orang tua 
tidak pernah salah. Jika pun mereka salah, ingatlah 
perjuangan mereka dahulu. Betapa susahnya mengurus 
seorang anak. Setidaknya dengan patuh pada mereka, jerih 
payah orang tua terbalaskan. Aisha berusaha menanamkan 
pemikiran itu di kepalanya. 


"Aku akan antar kau ke rumah orang tuamu." 


Kini Ashraf menawarkan diri untuk membantu. Pagi-pagi 
sekali Aisha minta izin untuk kembali ke rumah asalnya. 
Mengandalkan alasan menikah, Aisha berharap calon 
suaminya memberi izin. Benar saja, Ashraf mengizinkannya 


pergi. 


Pria itu sudah memegang koper berwarna hitam milik Aisha 
ketika tangan wanita itu menyentuh tangan milik sang pria. 
"Aku bisa pulang naik taksi. Kamu langsung ke kantor saja. 
Sehabis antar koper ke rumahku, aku akan segera ke 
kantor." 


Meskipun Ashraf adalah calon suaminya, tidak membuat 
Aisha bermalas-malasan terhadap tugasnya sebagai 
sekretaris di kantor. 


"Kau tidak usah takut begitu. Aku hanya mengantarmu. Apa 
begitu susah untuk setuju? Aku calon suamimu. Jadi, aku 


berhak mengatur apapun tentang dirimu." 


Lelaki itu lagi-lagi menunjukkan sikapnya yang 
mendominasi. Tenang, Aisha. Biasanya pria semacam itu 
sangat mudah jatuh hati, lalu saat hatinya jatuh lebih dalam 
maka dia tak akan bisa berpaling. 


"Baiklah, Calon suami." 


Ashraf mengambil koper lalu membalikkan badan. Dia 
melangkah cepat keluar dari kamar Aisha. Tunggu, apakah 
tadi Aisha melihat senyum pria itu? Apa mungkin sebuah 
batu bisa tersenyum? 


"Jaga dirimu baik-baik ya, Rafsha." 


Untuk terkahir kali, Aisha memberikan elusan hangat 
kepada kucing putih yang telah menjadi bagian dari 
hidupnya bersama Ashraf. Dalam beberapa hari, Aisha 
bakalan merindukan Rafsha. Satu ciuman terakhir sebelum 
Aisha meninggalkan kucing itu. 


Sepanjang perjalanan, Ashraf memutar musik sehingga dua 
orang itu tidak saling bicara seperti biasanya. Lebih baik 
tidak mengobrol dulu, sebab mungkin mereka akan 
menghabiskan energi untuk saling berdebat di masa depan. 


Ketika sudah sampai, Aisha menolak calon suaminya 
mampir ke rumah orang tuanya. "Kau pergilah lebih dulu. 
Aku akan masuk ke rumah kalau mobilmu sudah pergi." 


"Kau tidak mengajakku bertemu calon mertuaku?" Ashraf 
menyipitkan mata. 


Bukan begitu, Aisha bukannya tidak mau mengajak Ashraf 
masuk ke dalam rumahnya. Wanita itu belum sanggup 


membiarkan Ashraf melihat bagaimana perlakuan ibunya 
terhadap wanita itu. 


"Kau bisa bertemu mereka saat proses lamaran." 


Aisha mencium tangan Ashraf. Dia berharap calon suaminya 
segera meninggalkan pekarangan rumahnya. Mata Ashraf 
membelalak. "Apa yang kaulakukan?" 


"Mencium tanganmu." 


Bukan itu, Aisha. Ashraf hanya tidak mengerti mengapa kau 
memperlakukannya penuh hormat sementara pria itu tak 
pernah sedikit pun mau menghormati dirimu. Dia hanya 
memanfaatkanmu terus-menerus. 


"Untuk apa kau lakukan itu?" 


Satu embusan napas keluar dari bibir Aisha. "Kau mungkin 
menganggap pernikahan kita sebagai lelucon. Tapi, aku 
tidak. Aku takut akan azab Allah. Mulai sekarang, aku akan 
menghormatimu sebagaimana istri menghormati suaminya. 
Kau adalah calonku. Dan aku mau belajar untuk itu semua." 
Ashraf tercenung. 


Aisha melihat dasi yang dipakai pria itu agak miring, karena 
itulah ia membetulkan dasi pria itu. Suasana tegang akibat 
debaran jantung yang tak terkendali. Tindakan apa lagi ini, 
Aisha? Jika seorang wanita bersikap baik begini. Apakah ada 
lelaki yang mau memarahinya. 


Mau tidak mau Ashraf berlalu, meninggalkan calon istrinya 
itu. Dia lupa kalau seharusnya ia mendesak masuk ke rumah 
orang tua Aisha, setidaknya ia berkenalan kepada mereka 
sebelum pergi. 


Menghela napas panjang untuk kesekian kali, Aisha berjalan 
semakin dekat dengan rumahnya. Dua kali ketukan ia 
layangkan di pintu rumah tersebur sampai sosok wanita 
dengan daster bunga-bunga membuka pintu. 


Rasyidah hendak menutup pintu itu. Tetapi, Aisha mencekal 
tangan ibunya. "Maafkan Aisha, Bu. Aisha tahu Aisha salah." 
Aisha mencoba menahan pintu agar tetap terbuka. Rasyidah 
membiarkan pintunya kembali terbuka. Baiklah, dia akan 
dengarkan perkataan putrinya dulu. 


"Kalau kau tahu bahwa kau salah maka sebaiknya kau tidak 
kembali." 


Aisha diam. Dia tidak masalah bila ibunya mengucapkan 
kalimat makian. Wanita itu sudah siapkan mental untuk 
hadapi ini, dan bertekad untuk tidak menangis. 


"Seorang anak akan kembali kepada ibunya, Bu. Begitu pun 
dengan Aisha. Ibu boleh marah asalkan ibu biarkan Aisha 
tinggal di rumah ini lagi." 


Rasyidah bersedekap, ia memberikan senyuman 
mencemooh. "Ibu terlalu kecewa sama kamu, Aisha. Kamu 
hanya beban untuk kami." Sejak dulu, Aisha memang hanya 
dianggap beban oleh ibunya. Menyedihkan, namun Aisha 
tidak boleh menyerah. Dia pernah kukuhkan hati ibunya. 
Sekarang pun. Dia pasti bisa lakukan itu. 


Mahmud yang ada di dalam dapur, mendekat ke arah anak 
dan istrinya. Wajahnya bersinar saat menyaksikan putri 
tercintanya ada di depan mata. 


"Bapak. Aisha rindu sama Bapak." 


Wanita itu menghambur ke dalam pelukan ayahnya. 
Dekapan yang menyatukan mereka begitu erat. Sementara 


Rasyidah terpaku memandangi mereka. "Kenapa baru 
pulang, Nak? Bapak rindu sekali denganmu." 


"Aisha pun rindu sama bapak dan ibu." 


Rasyidah memang marah pada putrinya. Namun, ia masih 
seorang ibu. Dia masih punya hati, membiarkan putrinya 
kembali ke rumah itu. Rasyidah hanya tak mau 
menampakkan keinginan itu. Kemiskinan yang telah 
melanda keluarga mereka membuatnya berpikir untuk 
menyalahkan seseorang. Aisha-lah yang patut ia salahkan 
atas kurangnya materi yang mereka miliki. Baginya, 
seharusnya Aisha membantu keluarganya. 


"Aisha boleh tinggal di rumah ini 'kan, Bu?" 


Apa yang akan dijawab oleh ibunya? Aisha takut diusir dari 
rumah itu seperti yang sebelum-sebelumnya terjadi 
padanya. "Kau sudah permalukan ibu, Aisha. Lebih baik 
kamu tidak pernah kembali." 


"Ibu! Jangan bicara begitu!" tegur Mahmud. 


"Kamu masuk kamar istirahat dulu ya, Nak. Biar bapak yang 
bicara sama ibumu." 


"Baik, Pak." 


Aisha masuk kamar, menaruh koper yang ia bawa. Dia 
melihat situasi yang ada sebelum pamit pergi kerja. Dia 
sudah janji pada Ashraf untuk tidak absen. 


Aisha minta tolong ke Ashraf agar bisa pulang kerja lebih 
awal. Wanita itu pulang jam empat sore. Hanya beristirahat 
satu jam, ia langsung membersihkan badan. Sehabis mandi, 
Aisha memasak seperti kegiatannya dahulu. Dia 
menggoreng perkedel, tempe, dan juga dua ikan baronang. 


Tak lupa ia membuat sambal tomat kesukaan ibu bapaknya. 
Setelah diterima di keluarganya kembali, Aisha ingin 
melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi orang tuanya. 


Makanan yang disajikan sangat dinikmati oleh Rasyidah dan 
Mahmud. Aisha tidak bergabung makan bersama mereka 
sebab ia tahu diri. Butuh waktu lama bagi ibunya untuk 
menerima bahwa putrinya bukan lagi anak gadis perawan. 
Aisha pernah menjual kehormatannya karena uang, walau 
itu hanya sebuah jebakan, Rasyidah tetap menutup hatinya 
untuk sekadar memberi maaf. 


Setelah ayah dan ibunya selesai makan, Aisha 
memberanikan diri bergabung dengan mereka. Dia berniat 
memberitahu orang tuanya mengenai rencana lamaran oleh 
pihak keluarga Ashraf. 


Waktu Rasyidah dan Mahmud menonton TV di ruang 
tengah, saat itulah Aisha menggunakan kesempatan untuk 
bicara. 


"Aisha ingin memberitahukan ibu dan bapak mengenai 
sesuatu yang serius " 


Rasyidah tak memberikan hirauan. Matanya masih tetap 
fokus menonton sinetron azab di layar TV. "Apa, Nak? 
Katakan saja. Bapak dan ibu akan menyimak perkataanmu." 


"Selasa depan, akan ada pria yang melamar Aisha. Dia ingin 
menikahi Aisha." 


Aisha tidak bisa menyembunyikan perasaan senang dalam 
hatinya. Dia begitu gembira bahwa kehormatannya sebagai 
seorang wanita akan kembali. Pria yang pernah merenggut 
semua hal dalam diri Aisha akan menghalalkan wanita itu 
dengan cara yang benar. 


"Itu kabar yang baik, Nak. Bapak sangat senang 
mendengarnya." 


Mata Aisha menoleh ke arah ibunya yang membeku. Tatapan 
benci di mata Rasyidah tak kunjung padam. "Bagaimana 
menurut ibu?" 


Mengapa reaksi ibunya sangat datar? Aisha menyayangkan 
hal itu. Seharusnya ibunya memberikan sedikit ekspresi 
senang. "Terserah kamu, Aisha. Ibu tidak peduli apapun 
yang kamu lakukan." Sikap dingin ibunya TK kalah dari 
dinginnya hati seorang Ashraf. Tapi, Aisha tabah. Perlahan- 
lahan ibunya akan membuka pintu maaf. Aisha percaya hal 
itu akan terjadi. 


Instagram: Sastrabisu 


Ada yang punya akun Innovel atau Dreame? Novel ini bisa 
baca di sana juga loh (masih update tiap hari di kok. Cuma 
kasih tahu doang )... Yang punya akun Innovel minta tolong 
love nya dong. Aku punya empat cerita di sana. Udah mau 
kunci. Tapi, terhalang sama love nya. Bantuin ya nama akun 
Innovel ku: Erwingg 
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Rasyidah bersungguh-sungguh saat mengatakan tidak 
peduli dengan pernikahan putrinya. Buktinya, malam 
sebelum pihak keluarga Ashraf datang ke rumah mereka, 
wanita itu tak melakukan persiapan apapun untuk 
menyambut calon besannya. 


Aisha baru pulang dari kantor. Perasaan lelah masih 
menyelingkupinya. Saat melihat lemari makanan, dan 
bahan makanan di dapur, Aisha mengelus dada. Tak ada 
apapun di sana, benar-benar kosong. Dua hari lalu Aisha 
belanja. Lalu semua pasokan makanan sudah habis. Entah 
kemana perginya. 


Bahan makan sudah habis ya, Bu? 


Apa Ibu lupa kalau orang tua Ashraf akan datang ke rumah? 
Bagaimana caranya menjamu mereka, Bu? Mengapa tak ada 
satu pun pasokan makanan di dapur? 


Sebagai manusia, Aisha pun butuh mengeluh. Namun tak 
sedikit pun niatnya menyindir ibunya. Dia hanya 
mengeluarkan pertanyaan yang muncul dalam kepalanya. 


Letih, tentu saja. Aisha sibuk bekerja, dan tidak ada yang 
beres sama sekali. Salahkah kalau Aisha mengharapkan 
seseorang? 


Jamuan apa yang akan disediakan untuk keluarga Ashraf 
kalau tidak ada satu pun bahan makanan di dapur? Aisha 
ingin membuat kue namun tepung, mentega, dan bahan 
lainnya tak tersisa sedikit pun. Apakah ada pencuri 
makanan yang kebetulan datang, dan tak ada siapapun 
yang merasakan kehadirannya? 


Kamu marah sama ibu? 


Bukan begitu. Aisha hanya berpikir bahwa setidaknya 
keperluan untuk besok masih ada. Aisha sama sekali tidak 
keberatan kalau ia membuat kue sendirian. Dia mengerti 
akan kemarahan ibunya. Aisha tahu betul bagaimana ibu 
kandungnya itu memperlakukan dia layaknya anak tiri. 
Entah bagaimana Aisha harus jelaskan. Dia selalu salah di 
mata ibunya. 


Ibu baru menggunakan bahan makanan yang kamu beli 
saja, kamu sudah menuntut, Aisha? Apa kamu lupa 
pengorbanan Andry untuk Ibu? Dia berikan apapun yang ibu 
mau. Sementara kamu? Hanya karena tepung sekilo habis 
kamu sudah menyolot seperti kehilangan berlian. 


Aisha tidak marah, Bu. Aisha hanya bertanya. Maafkan Aisha 
kalau Ibu tersinggung. Ibu istirahat saja. Aisha 'kan 
mengusahakan segalanya sendiri. 


Hati serasa diremas-remas. Bagi Aisha, hal paling 
menyenakkan hatinya adalah ketika Rasyidah selalu 
mendambakan kakaknya Andry, dan tak pernah melihat 
seberapa besar usaha Aisha membahagiakan wanita itu. 
Usaha Aisha memang tak pernah terlihat, bahkan tak 
ternilai oleh ibunya. 


Kadang Aisha berpikir kalau "Hidup sebagai pria tampaknya 
membahagiakan ketimbang jadi perempuan.", Dia tak 
pernah dapatkan kehormatan sebagai wanita. Aisha ingin 
dapatkan semua penghargaan diri yang tak pernah 
diberikan orang sekitarnya. 


Tapi ia tak mau menampakkan perasaan masygul itu di 
hadapan ibunya. Sekeras apapun perlakuan ibunya, Aisha 
sudah tanamkan sejak awal kalau marahnya seorang ibu 
demi kebaikan seorang anak. 


Tidak dicintai calon suami, perlakuan ibu pun sangat buruk 
kepada dirinya. Rasanya ingin menangis saja. Lalu, apakah 
menangis bisa menyelesaikan masalah? Tidak. 


Aisha melirik jam di ponselnya. Sekarang pukul 08:00 
malam. Masih ada kesempatan untuk membuat kue. Dia bisa 
belanja satu jam kemudian begadang untuk membuat kue. 
Aisha mengambil cardigan di lemari, dan berencana ke 
supermarket beli bahan makanan. 


Dia masih berada di kamar waktu ayahnya masuk ke dalam 
sana. 


"Jangan terlalu pikirkan perkataan ibumu ya, Nak. Mungkin 
waktunya tidak tepat. Lamaran calon suamimu datang saat 
ibumu sedang marah padamu. Cukup yakinkan dirimu 
bahwa ibu sangat menyayangimu." 


Menyayangi apa? Aisha sudah terbiasa dengan omelan 
Rasyidah. Meskipun Aisha bawakan segudang prestasi, 
ibunya akan mencari setitik kesalahannya. 


"Iya, Pak. Terima kasih sudah hibur Aisha. Malam ini Aisha 
mau beli perlengkapan makanan. Doakan Aisha ya, Pak. 
Aisha sangat mengharapkan restu bapak." 


"Tentu. Tabahkan saja hatimu, Nak. Badai yang datang 
dalam kehidupan kita akan segera berlalu." Mahmud 
menampakkan mimik murung. 


"Maafkan bapak ya, Aisha. Gara-gara bapak yang tidak 
bekerja keras mencari uang, kita semua hidup miskin seperti 
ini." 


Cobaan berupa kemiskinan itulah yang menggelapkan 
pikiran Rasyidah. Sebagai suami, Mahmud menyadari semua 


itu. Pria itu tak tega bila putrinya menjadi sasaran 
kemarahan yang tak berujung. 


"Jangan bicara begitu, Pak. Kemiskinan bukanlah masalah 
besar buat kita. Allah sudah berjanji akan menggantikan 
surga di akhirat nanti untuk orang-orang bersabar hidup 
dalam kemiskinan. Kepedihan ini akan terbayar, Pak." 


Mahmud mengangguk. Dia memberikan pelukan kepada 
putrinya penuh haru. Aisha adalah sebuah permata yang tak 
pernah disadari oleh siapapun. Meskipun masalah datang 
bertubi-tubi dalam hidupnya ia tetap bersabar. Wanita itu 
percaya bahwa Allah akan mengganti semua rasa sukar 
yang terjadi dalam hidupnya. 


Hanya Ashraf yang menjadi penolong di setiap 
permasalahan Aisha. Walaupun lelaki itu selalu memasang 
wajah masam, Aisha percaya bahwa dari dalam lubuk hati 
lelaki itu tersimpan sebuah kebaikan yang berusaha 
disembunyikan rapat-rapat. 


"Kau ini merepotkan!" gerutu Ashraf. 


"Maaf. Aku benar-benar minta maaf. Kau antarkan saja aku 
ke minimarket lalu pulang. Aku memang salah, seharusnya 
aku tahu kalau kau lelah bekerja." 


Jawaban Aisha berhasil mengatupkan bibir Ashraf. Biasanya 
Aisha menjawab dengan balasan menantang. Aisha yang 
cenderung mengalah membuat Ashraf menjadi kasihan. Apa 
wanita itu sedang dalam masalah? Gelagatnya aneh. Ada 
kesedihan di matanya. Tapi, senyuman di wajah tetap 
terukir manis. Buat apa menyembunyikan luka kalau hanya 
menyisakan luka? 


"Kamu pikir, setelah aku jauh-jauh mengantarmu, aku bisa 
pulang begitu saja? Tidak. Aku tak akan pulang secepat 


itu!" 


Sekali lagi Aisha menjawab dengan nada pasrah. "Baiklah. 
Lakukan apa pun yang menurutmu benar. Aku hanya akan 
menurut." 


Alis Ashraf sukses terangkat ke atas saat mendengarkan 
perkataan Aisha. Apakah wanita itu adalah orang yang sama 
dengan orang yang dikenalnya? Kemana Aisha yang 
biasanya memberikan argumen perdebatan dengannya? 
Sepertinya Aisha memang sedang dalam masalah besar. 


"Boleh aku mampir ke apartemenmu, Ash?" 


Sejak tadi, Aisha sudah memikirkan ini. Lemari pendingin di 
apartemen Ashraf jauh lebih besar sehingga kue buatan 
Aisha nanti bisa awet dimasukkan dalam sana. Di rumah 
Aisha belum tersedia perlengkapan seperti itu. 


"Memangnya apa yang kauinginkan. Apa kau rindu dengan 
tempat tid--." 


Cepat-cepat Aisha menyela, "Bukan. Aku harus membuat 
kue malam ini di apartemenmu. Untuk keperluan besok. Aku 
janji tak akan mengganggu ketenaganmu. Sekalian aku mau 
bertemu Rafsha." 


Ashraf menyipitkan mata. "Mengapa tidak di rumahmu 
saja?" 


"Kulkas di rumahku rusak!" Bukan rusak. Tetapi memang 
tidak ada. 


"Oh, begitu?" 


"Iya." 


Sehabis berbelanja, Ashraf membiarkan Aisha bikin kue di 
dapur sementara lelaki itu berbincang dengan Rayyan di 
balkon. Ya, sepupunya itu mampir ke apartemen Ashraf. 
Rayyan sangat lega waktu mengetahui Ashraf pada 
akhirnya memilih menikahi Aisha. 


"Aku dan Aisha hanya menikah sementara," kata Ashraf 
mengakui. 


Tidak ada yang bisa disembunyikan dari Rayyan. Meskipun 
sepupu, Ashraf sudah menganggap Rayyan sebagai saudara 
kandung. 


"Aku yakin pernikahan kalian akan awet. Aku jamin kau 
bakalan jatuh hati dengan Aisha kalau kalian terus 
bersama." 


Bagaimana kau bisa menjamin, Rayyan? Ashraf bermonolog 
dalam hati. 


"Aku tidak akan pernah jatuh cinta lagi, Rayyan. Setelah 
Razifa pergi, perasaanku sudah mati." 


Sebenarnya Razifa itu secantik apa sampai kau begitu 
terpukul saat dia pergi, Ashraf? Mengapa kepergiannya 
masih mengendalikan dirimu? 

"Kau yakin?" 


"100%," jawab Ashraf mantap. 


Rayyan tidak berhenti berpikir. Dia punya banyak ide untuk 
menjebak sepupunya ini. 


"Kalau aku bertanya siapa yang paling kau cintai Razifa atau 
Aisha. Mana yang akan kau pilih?" 


"Aku tidak mencintai Aisha. Tapi aku akan memilihnya." 
Karena segala sesuatu tak perlu diukur dengan cinta. 


Tak lama, Aisha muncul dengan membawa kopi. Rayyan 
mengamati Aisha begitu intens. Pandangan matanya serius. 
Ashraf memperhatikan setiap detail pandangan dari 
sepupunya tersebut. Rayyan ini mau apa ya memandang 
Aisha terus? 


Aisha yang menyadari tatapan Ashraf, akhirnya bertanya, 
"Ada yang salah sama pakaian Aisha ya Kak?" 


Mulai sekarang Aisha akan memanggil Rayhan dengan 
embel-embel "Kak" di depannya. Aisha baru tahu kalau usia 
Rayyan jauh lebih dewasa darinya. 


"Enggak kok. Kamunya yang terlalu cantik. Betul 'kan, Ash?" 


Salahkah bila Aisha tersipu malu atas pujian Rayyan? 
Sementara menaruh dua cangkir kopi di atas meja, Aisha 
menanti jawaban calon suaminya. Bagaimana pandangan 
Ashraf tentangnya? 


"Kau belum lihat kalau Aisha buka hijab makanya kau sebut 
dia cantik. Alasan dia pakai hijab sebab diia ingin menutupi 
keburukan rupanya." 


"Jangan bicara begitu, Ash. Biasanya sikap dingin akan 
berubah menjadi cinta." 


"Aisha kalau Ashraf bikin hatimu terluka. Tanya saja padaku 
ya? Datang saja padaku. Jangan mau bertahan dengan pria 
yang suka menyakiti." 


Jawaban apa yang harus dikatakan Aisha? Dia bingung 
harus jawab apa. 


"Baik, Kak." 


Di seberang sana Ashraf menahan ekspresi geram. Kenapa 
juga Aisha mengiyakan perkataan Rayyan? Awas saja kamu, 
Aisha. 


"Kau tidak ada niat menghukum Aisha di belakangku 'kan, 
Ash? Kalau kau lakukan itu maka kau termasuk pecundang." 


Rasakan itu, Ash. Matilah harga dirimu itu. 
"Aku tidak akan melakukan hal itu!" 


Ashraf mencoba berdamai dengan hatinya yang 
berkecamuk. Ada perasaan tak rela saat sepupunya melirik 
Aisha. Dia beranggapan kalau Aisha adalah miliknya. Tidak 
ada seorang pun yang boleh mengambilnya dari sisi Ashraf. 


Instagram: Sastrabisu 
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Malam ini Rayyan memilih untuk tinggal di apartemen milik 
sepupunya. Pria itu tidak mau kalau Ashraf menggunakan 
kesempatan berbuat dosa bersama Aisha saat dirinya tidak 
ada di sana. Walaupun Ashraf dan Aisha akan segera 
menikah, Rayyan tetap tak ingin ada hal aneh-aneh terjadi 
sebelum akhirnya dua orang itu menikah. 


Apa tujuan Rayyan melakukan itu semua? Apakah ia 
memiliki perasaan untuk Aisha? Apakah ia cemburu? 


Sama sekali tidak ada perasaan untuk Aisha. Lelaki itu 
punya wanita idaman sendiri. Dia hanya senang memancing 
emosi Ashraf. Rayyan menyadari bahwa sebetulnya 
sepupunya itu punya rasa kepada Aisha. Hanya saja ia 
gengsi mengakuinya. 


Ah, ini sudah zaman moderen. Tapi, Ashraf masih saja 
gengsi? Ya ampun. Kamu hidup di zaman apa, Ash? Semua 
orang sudah begitu ekspresif saat ini sebab banyak sekali 
aplikasi yang memicu timbulnya kepercayaan diri. 


"Rayyan.... Kamu sudah tidur?" 


Ashraf ingin memastikan apakah Rayyan sudah tidur atau 
belum. Lelaki itu berencana menemui Aisha di dapur. Hanya 
saja, ia malu kalau sepupunya memergoki dirinya ke sana. 
Nanti Rayyan berpikir Ashraf tergila-gila pada Aisha. 
Padahal sebenarnya tidak seperti itu. Ashraf hanya ingin 
memastikan dapurnya baik-baik saja, Oke? 


"Hmm...." 


Rayyan mengeluarkan suara meskipun matanya sudah 
terpejam. Dia sedang tengkurap dengan ponsel di depan 


Wajahnya. Pria itu sedang asyik menonton video. Niat hati 
ingin menjaga Ashraf, eh akhirnya tumbang juga. Ngomong- 
ngomong, kopi yang sempat diberikan Aisha efeknya apa 
buat Rayyan? Bukannya matanya tetap berbinar. Pria itu 
justru ketiduran. 


"Aku keluar dulu." 


Ashraf berjalan keluar kamar. Langkahnya bergerak menuju 
dapur, di mana Aisha berada. Di sana, Aisha tengah 
menunggu kue dari dalam microwave matang. Sembari 
menunggu, Aisha bershalawat. Suaranya tidak bagus, 
namun tidak buruk juga di saat bersamaan. Wanita itu tak 
menyadari bahwa ada sepasang mata yang kini 
mengamatinya. 


Tangan kanan Aisha membelai lembut bulu kucing 
peliharaan mereka, Rafsha. Akhirnya ada waktu berbicara 
sendiri dengan kucing. Rafsha pun tampaknya memang 
rindu dengan Aisha. Seolah menikmati shalawat yang 
diucapkan oleh Aisha, Rafsha memejamkan matanya. 


"Astagfirullah hal adzhim." 


Aisha terlonjak saat menyaksikan seorang pria berdiri di 
ambang pintu dapur, seolah lelaki itu adalah manekin yang 
berdiri di sebuah toko pakaian distro. 


"Mengapa kau diam di sana seperti hantu?" rutuk Aisha. 


Dia masih memegangi dadanya yang terasa berbedar, tak 
bisa mengontrol napas saking terkejutnya. Bagaimana tidak, 
ini sudah pukul 12:00 malam. Lalu, tiba-tiba Ashraf yang 
tadi ia kira sudah tidur muncul secara dadakan. Aisha 
memperhatikan Ashraf yang belum mengucapkan sepatah 
kata pun. 


Bicaralah, Ashraf! Aisha jadi merinding melihat tatapan 
dinginmu yang kosong, bagaikan lelaki yang tengah 
kerasukan jin jahat. Tunggu, mengapa Ashraf tidak 
bergerak? Aisha melangkah ke arah pria itu. Dia 
mengibaskan tangan di depan wajah pria. Masih tidak 
bergerak. Tapi, bola matanya bergerak mengamati Aisha. 


"Apa aku memang bicara pada hantu?" Aisha berniat 
mencubit pipi pria itu. Sebelum Ashraf berujar, "Hantu? Kau 
bilang aku hantu? Kau yang hantu!" 


Ashraf menepuk jidat Aisha tanpa perasaan. "Aww!" pekik 
Aisha. 


Ashraf sungguh tak berperasaan. Bagaimana mungkin 
seorang perempuan diperlakukan sekasar itu. "Kau 
memukulku terlalu keras. Ya Allah, sakitnya." Sebenarnya 
tidak terlalu sakit, Aisha hanya mendramatisasi keadaan itu. 


"Rasakan itu. Makanya jangan berani meledekku! Pria 
setampan ini kau bilang hantu? Aku tidak tahu di mana kau 
simpan otakmu itu." 


Baiklah, baiklah. Aisha mengalah. 


Rafsha membuka matanya saat mendengarkan keriuhan 
yang dibuat oleh Ashraf dan Aisha. Kucing itu 
menampakkan mimik cemberut. Tak lama, Rafsha menjeling. 
Hei, apa yang terjadi denganmu kucing? Apa kau cemburu? 


"Kau membuat Rafsha bangun tidur!" seru Ashraf. Dia 
melangkah mengambil Rafsha kemudian menggendongnya. 
Aisha tak memberikan tanggapan soal Rafsha. Dia malah 
mengalihkan topik pembicaraan. 


"Apa yang membuatmu bangun dan masuk ke dapur? Apa 
kau kebetulan...., mengkhawatirkan aku?" 


Apa lagi yang bisa dipikirkan oleh seorang wanita bila ada 
pria yang tiba-tiba muncul tanpa alasan yang jelas? Jika 
seorang pria melakukan sesuatu berarti pro itu punya niat 
tertentu. 


"Aku mau minum. Apa lagi?" 


Oh, mau minum. Jangan berkhayal kamu, Aisha. Ashraf tak 
akan pernah menganggapmu sebagai calon istri idaman. 


"Aku akan ambilkan." 


Aisha mengambil gelas kemudian menuangkan air dalam 
gelas itu. Setelah selesai, ia menyodorkan gelas tersebut 
kepada Ashraf. Mata Ashraf terus menelusuri wajah Aisha, 
seakan ada yang salah di wajah wanita itu. Ada yang salah, 
atau justru wajah itu terlalu benar. Benar-benar memikat 
hati. 


Setelah meneguk air dingin pemberian Aisha, Ashraf 
bertanya, "Mengapa tadi kau menatap Rayyan begitu lama? 
Apa kau jatuh cinta kepadanya?" Aisha menatap Rayyan 
karena mereka sedang mengobrol. 


Ini apa? Cemburu 'kah dirimu, Ashraf? 


Ashraf menaruh gelas di atas meja kemudian melipat 
tangan di depan dada. Lalu menyimak Aisha berkata, 
"Tidak. Aku tidak melihat Rayyan dengan begitu lama? Aku 
sama sekali tidak jatuh cinta padanya. Memangnya dia 
menginginkan wanita sepertiku? Bahkan kehormatanku 
sudah direnggut. Apakah aku pantas dengan pria 
sepertinya?" 


"Maksudmu kau akan membalas cinta Rayyan bila ia 
ungkapkan perasaannya?" 


Tatapan mata Ashraf seperti akan membunuh Aisha saat itu 
juga. Alhasil, Aisha menunduk, takut melihat pandangan 
Ashraf yang menyala-nyala seperti serigala yang siap 
menerkamnya. Mata indah itu seharusnya memberikan 
tatapan ramah. Apa jawaban Aisha salah sampai tatapan 
Ashraf begitu? Harus bagaimana ia menjawab pertanyaan 
Ashraf. 


"Tidak seperti itu." Aisha menggeleng. 


Ashraf menunjukkan ekspresi angkuh. Namun Aisha tak 
memperhatikannya. Benar-benar gadis polos. "Hei, tatap aku 
dan dengarkan aku baik-baik." 


Aisha mendongaki pria itu. Mengapa Ashraf selalu 
mengendalikan hidupnya? Memangnya dia siapa? Justin 
Bieber? 


"Rayyan. Pria itu hanya mencintai satu wanita di dunia ini. 
Namanya Zoya. Meskipun Rayyan suka gonta-ganti pacar, 
dia hanya akan jatuh cinta pada Zoya." 


Aisha mengangguk. Ok. Terus? 


"Dengar baik-baik. Kalau kau dekati Rayyan. Itu sama 
artinya kau merebut kebahagiaan orang lain. Sama saja 
kalau kamu jadi pelakor. Kalau Rayyan menggodamu, 
jangan anggap serius. Kamu paham?" 


"Iya. Aku paham." 


Tujuan Ashraf menemuinya hanya untuk mengatakan untuk 
tidak jatuh hati pada Rayyan? Hanya itu? Ashraf terlihat 
seperti suami yang takut istrinya berpaling sampai-sampai 
ia harus memberitahu Aisha di tengah malam seperti 
sekarang. 


"Kalau boleh tahu, untuk apa kau masih di sini?" Aisha 
bertanya setelah beberapa menit Ashraf tidak bicara dan 
fokus mengelus punggung Rafsha. 


Ashraf sudah menyelesaikan semua misinya. Mulai dari 
minum sampai memberitahu Aisha sesuatu. Tidak ada lagi 
yang perlu dibicarakan. Lalu, dia masih berdiri di dekat 
Aisha. 


"Begini...." Ashraf mengambil napas. Macam ingin putuskan 
cinta, hm. "Aku tidak mau Umi dan Abi-ku menjadi ilfil 
ketika melihat penampilanmu dengan mata panda. Jadi aku 
memerintahkan kau pergi ke kamarmu sekarang juga!" 


"Tapi kue-nya?" 


Aisha sedang menunggu kue matang. Masih banyak lagi 
yang harus dimasak. Siapa yang akan menjaga kue itu? 


"Biar aku yang jaga!" 


Wah, baiknya. Apa ini satu dari sekian kartu promo yang 
Ashraf berikan? Tempo hari pria itu memberikan promo 
menarik, yang mana Aisha bisa dapatkan banyak skincare, 
sekarang wajah Aisha semakin bersinar karena produk 
tersebut. 


"Serius, Ash?" 


"Bercanda." Lalu sedetik Ashraf berseru, "Serius 'lah! Aku 
sedang bermurah hati. Jadi, kalau kau tidak mau menerima 
bantuanku dalam satu menit. Aku bisa pergi tidur 
sekarang." 


"Oke. Aku akan istirahat. Jadi, pastikan kue-nya matang. 
Kalau sudah berwarna coklat. Langsung keluarkan saja dari 
microwave." 


"Iya. Aku paham. Kau pikir aku dungu? Sana pergi." 


Ada perasaan gelisah telah mempercayakan kue-nya 
dengan Ashraf. Namun, tak apa. Yang paling penting adalah 
ada Ashraf yang menjaga kue buatannya. Aisha benar-benar 
bersyukur bahwasanya Ashraf mau membantunya. Pria itu 
selalu bersikap dingin. Namun, di saat yang sama 
menampilkan sisi baiknya. 


Aisha merasa bersyukur. Dia sangat mengharapkan hari 
yang indah esok hari. Semoga acara lamaran antara dirinya 
dan Ashraf lancar. 
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Kue buatan Aisha hangus. Semua kue itu berubah wujud 
menjadi sangat hitam. Tanpa sepengetahuan Aisha, Ashraf 
tidak menjaga kue buatannya. Dia malah tertidur di meja 
dapur. Alhasil usaha Aisha bikin kue sia-sia. Percuma ia 
begadang sampai jam 12 malam kalau ujung-ujungnya 
semua berantakan seperti ini. 


Merasa kecerobohan itu terjadi karena kesalahannya, Ashraf 
meminta agar diberi kesempatan memperbaiki segalanya. 
Pria itu akhirnya yang memesankan makanan untuk 
menyambut proses lamaran yang ada. Aisha tidak bisa jual 
mahal sehingga bantuan tersebut diterima saja. Lagipula ia 
memang butuh hal itu. Tidak ada gunanya menolak bila kita 
butuh sesuatu. 


Gosongnya kue itu ternyata adalah sebuah pertanda buruk. 
Saat Riris dan Zain selaku kedua orang tua Ashraf datang 
baik-baik di rumah Aisha. Rasyidah justru sangat tidak 
bersahabat. Dia sekali pun tak memberikan sebuah 
senyuman. Hanya wajah tak ramah. 


"Langsung saja, aku tidak menginginkan adanya pesta 
besar. Untuk acara di rumah kami..., Kami hanya perlu 
laksanakan sehari saja. Hanya proses ada ijab kabul saja. 
Setelah itu terserah pihak keluarga kalian mau apa. Yang 
jelas kami tak akan merayakan pesta besar untuk Aisha." 


Sampai begitunya kamu membenci putrimu, Rasyidah? Riris 
dan Zain saling berpandangan. Mereka berada di keluarga 
yang mapan. Tak lepas dari acaran mewah. Pernyataan 
Rasyidah terasa aneh. Di masyarakat, bagaimanapun 
miskin-nya seseorang. Bila anak mereka menikah, pasti 
mereka akan usahakan terjadinya acara besar. 


"Hari pernikahan Aisha merupakan hari besar baginya. Dia 
berhak dapatkan pesta meriah dari orang tuanya." 


Riris mulai bicara. Ada sesuatu yang membingingkan di sini. 
Riris merasa bahwa sebagai orang tua, Rasyidah terlalu 
bersikap dingin kepada Aisha. Sebenarnya ada apa ini? 
Mengapa sejak sampai di rumah itu, Riris tak pernah 
mendapat sambutan khusus. Senyum sekali saja sudah 
cukup. Tapi, dia tidak mendapatkan itu semua. 


"Jangan tersinggung. Kalau masalah dana. Kami siap 
membiayai, yang paling penting Aisha bahagia di hari 
pernikahannya. Kalian bisa buat acara semeriah yang kalian 
mau." Riris berusaha bernegosiasi dengan ibu dari calon 
menantunya. 


"Maaf. Tapi, keputusanku sudah bulat. Kalau perlu. Hari ini 
juga lakukan ijab kabul. Kemudian kalian bebas mau apakan 
Aisha." 


Aisha masih terus menunduk. Dia malu di depan Ashraf dan 
ibu pria itu. Sekarang mereka sudah tahu betapa tidak 
dibutuhkannya Aisha dalam keluarga itu. Seandainya bisa 
menukar ibu, Aisha menginginkan ibu seperti ibunya Ashraf. 


"Benar, Bu. Kami akan menanggung biaya aeluruh 
nikahnya." 


Zain menambahkan. Dia berusaha menggoda keteguhan 
Rasyidah. Namun, sepertinya keputusan Rasyidah sudah 
bulat. Alhasil, hari itu juga Aisha dan Ashraf melakukan ijab 
kabul. Lalu, acara mewahnya ada di tangan pihak keluarga 
Ashraf. 


Wajah Aisha sudah dirias dengan bedak. Untuk kesekian 
kali, Aisha menghubungi kakaknya Andry. Memang, sejak 
awal Andry bilang tak akan sempat datang. Itu semua 


Karena Rasyidah melarangnya. Kalau Rasyidah sudah bilang 
begitu maka mau tak mau Andry menurut saja. 


"Halo. Assalamu Alaikum. Kenapa, Dek?" 


Suara Andry datar. Tetapi khawatir di saat bersamaan. "Hari 
ini, aku menikah, Bang. Aku ingin dengarkan sepatah kata 
dari Abang." Jika semua pengantin mendapat ucapan 
selamat dari kerabatnya, justru Aisha meminta ucapan 
selamat itu. Aisha ingin menghentikan permusuhan ini. 


"Oh.... Itu, selamat ya Aisha. Semoga semua keinginanmu 
terkabul. Kehidupan rumah tanggaku bahagia. Abang 
mungkin tidak di sana. Tapi, Abang mendukungmu." 


"Terima kasih, Bang." 


Aisha bersedih. Rasanya begitu suram. Dia ingin didampingi 
keluarganya. Namun, tak banyak yang mendampinginya di 
hari-hari penting dalam hidupnya. Apakah Aisha tidak 
berhak dapatkan kehidupan layak? Mengapa takdir begitu 
jahat pada Aisha. 


"Apa lagi yang kamu butuhkan, Dek?" 


Andry terdengar buru-buru. Aisha merasa begitu sensitif 
sekarang. Perkataan kakaknya barusan membikin hatinya 
terkoyak seakan Andry malas bicara dengannya. 


"Tidak ada. Abang semangat kerja ya. Assalamu Alaikum." 
"Wa Alaikum salam." 


Aisha menaruh telepon di atas meja, seirama dengan wanita 
penata rias yang sibuk merias wajah Aisha. Kebetulan Aisha 
tak mau dirias penata rias laki-laki. Alhasil, ia tidak jadi 
didandani oleh wanita bernama panggilan Mirna. 


Keluarga Ashraf lengkap. Semua anggota keluarga pria itu 
datang. Kakak tiri Ashraf yang bernama Uqassya pun 
sempat datang. Acara resepsi menjadi sangat meriah oleh 
tamu undangan Ashraf. Aisha hanya mengundang 
sahabatnya Annisa dan orang tuanya. Aisha berharap 
Rasyidah hadir untuk melengkapi kebahagiaan Aisha. Di 
sana cuma ada Annisa dan Mahmud yang selalu siap 
dukung Aisha. 


Dari sekian ratus ribu orang yang hadir, hanya dua orang 
tamu dari pihak Aisha. 


Apakah kesalahan Aisha begitu besar sampai harus 
dapatkan sikap sinis Rasyidah yang tak berujung itu? Aisha 
sedang berusaha dapatkan kehormatannya kembali. Namun 
sepertinya tak kunjung ia dapatkan. 


Di tengah sikap muram Aisha, Anissa muncul di ruang tata 
rias. Sebagai sahabat tentu Aisha bergembira. Wanita itu 
senang akhirnya genap dua orang yang memberikan 
dukungan secara langsung padanya. 


"Kamu capek ikuti resepsinya tadi? Sekarang tidur saja. Aku 
tak akan minta jatah." 


Ashraf berujar datar ketika melihat istrinya duduk di pinggir 
ranjang. Wanita itu masih mengenakan pakaian pengantin. 
Dia tengah asyik merenungkan kehidupannya. Pernikahan 
ini seakan alasan untuk Aisha pergi dari rumah dengan cara 
baik-baik. 


Anak yang biasanya tidak ada gunanya sudah tidak lagi 
merepotkan kehidupan Rasyidah. 


"Mas...." panggil Aisha. 


Ashraf yang sibuk membuka pakaian pengantin sukses 
memandangi istrinya yang kini tampak sedu. Apa dia sedih 
Karena tidak ada ritual malam pertama? Padahal Ashraf 
hanya tidak ingin wanita itu kelelahan. Apa Aisha sangat 
ingin melakukan malam pertama dengan dirinya? 


"Apa?" 


Sebenarnya Ashraf penasaran apa yang diucapkan istrinya. 
Namun, dia selalu menampakkan ekspresi seakan ia tak 
peduli pada Aisha. Pria itu sudah sering memergoki 
Rasyidah bicara ketus pada Aisha. Rasanya sungguh 
kasihan melihat sang istri menderita. 


"Kalau Mas bosan dengan aku, Mas bilang saja ya sama 
Aisha." 


Tadinya Ashraf ingin menyolot. Akan tetapi ujaran istrinya 
bikin Ashraf merinding. Ada ketakutan dalam nada bicara 
istrinya. Ashraf memandangi mata istrinya dengan 
pandangan serius. Namun, Aisha berusaha menghindar. 
Dalam situasi ini, Ashraf tidak tahu harus berbuat apa. 


"Iya. Akan kuberitahu kalau aku bosan." Kenapa juga Ashraf 
membalasnya, Hm. 


Memang tidak ada yang membutuhkanmu, Aisha! Rasa 
hormat yang selalu kau cari tak kunjung kau dapatkan. Ya 
Allah, kirimkanlah sejuta kesenangan untuk Aisha. Ini 
adalah awal baru bagi Aisha. Semoga awal kehidupan ini 
akan terasa lebih baik. 


Aisha berbaring di atas kasur. Tatapan matanya kosong. Dia 
berusaha tidak menampakkan kesedihan. Sayangnya, setiap 
kali Aisha melakukan itu, Ashraf justru memperhatikan 
gelagatnya. 


Dua jam berlalu, mata Aisha terpejam. Dia terlalu lelah 
dengan banyaknya tamu yang datang ke acara 
pernikahannya dengan Ashraf. Maklum saja sebab Ashraf 
seorang pemimpin perusahaan yang punya banyak koneksi 
bisnis. 


Saat adzan subuh berkumandang, Aisha memaksakan 
matanya terbuka. Dia bangun dan mendapati kekasih 
halalnya masih terlelap. Sekarang ia sudah sah memuja pria 
tampan di hadapannya. Aisha mengusap lembut wajah 
suaminya. Beginilah rasanya memiliki suami? Indahnya 
bukan main. Tanpa cinta saja rasanya begini apalagi kalau 
sudah ada cinta. 


Ashraf merasakan sentuhan Aisha. Seketika ia bangun dari 
tidurnya. Pada mulanya ia kaget mendapati Aisha tidur di 
sampingnya sambil tersenyum. Tunggu... Apa Ashraf 
sedang dalam mimpi basah? Kenapa tiba-tiba ada Aisha di 
kamarnya? Dalam hati Ashraf terus bertanya, sampai 
setelah semua nyawanya terkumpul, dia menyadari bahwa 
Aisha kini menjadi istrinya. 


"Sholat yuk, Mas," ajak Aisha. 
"Hah? Sholat?" 


Kapan terakhir kali Ashraf sholat. Bangun-bangun sudah 
diajak sholat berjamaah. "Iya, Mas. Kita sholat bareng ya. 
Mas yang jadi imam." 


Ashraf meregangkan ototnya. Lalu tangannya berniat 
mendekap Aisha. Jangan dulu. Bagaimana kalau Aisha 
menolak. Bisa malu Ashraf. Sudahlah, nikmati saja proses 
baru ini. "Baiklah." Ashraf bangun malas. Padahal masih 
ingin tidur, eh malah diajak sholat bukannya diajak 
Honeymoon. 
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"Meskipun kita berdua sudah menikah, tak ada apapun yang 
berubah. Kamu masih punya hutang ratusan juta rupiah 
padaku. Lalu, aku akan mengambil keuntungan seperti 
biasa." 


Ashraf menegaskan status hubungan antara dirinya dan 
Aisha. Dia memberitahu sejak awal supaya Aisha tidak larut 
dalam hubungan sementara yang terjadi di antara mereka. 
Supaya tidak ada hati yang akan terluka di masa depan. 


"Aku tahu." 


Aisha sudah sering menjalani pahit manisnya kehidupan di 
dunia ini. Dia tahu bahwa Allah akan menjaganya. Apapun 
yang terjadi padanya sudah dilukiskan dalam sebuah 
catatan takdir, yang mana Aisha hanya perlu menjalani apa 
yang sudah tertulis di sana. 


Jangan bahas sesuatu yang serius lagi. Ini adalah hari 
pertama menikah. Aisha tidak ingin ada kejadian 
pertengkaran yang terjadi di antara mereka. Dia ingin 
memulai sesuatu dengan kejadian-kejadian menyenangkan. 
Sudah terlalu sering kesedihan itu datang. Aisha tidak mau 
menyambut kesedihan lagi. Kecuali perasaan senang. 


"Mas mau sarapan apa sebelum ke rumah Umi?" 


Ashraf memang langsung membawa istrinya ke apartemen 
semalam. Rumah orang tuanya terlalu jauh untuk 
dikunjungi. Hari ini mereka ada jadwal berkunjung ke rumah 
orang tua Ashraf. Maklum pengantin baru. Kalau tidak 
berkunjung tentu ada rasa tidak enak yang timbul. Nanti 
dikiranya pengganti baru yang tak tahu diri. 


"Masih ada roti di kulkas 'kan? Tolong kamu sajikan untukku 
ya. Jangan lupa selai coklatnya." 


Aisha mengangguk lalu melangkah meninggalkan 
suaminya. Ashraf menghela napas lega. Ternyata enak juga 
ya menikah. Sekarang ada istri yang siap melayani 
kebutuhannya. Ashraf bersandar di kepala kasur. Dia ingat 
momen mereka di pelaminan. Aisha itu ternyata cantik 
kalau selalu diperhatikan. Tak kalah menarik dari Razifa. 


Razifa.... Razifa.... Razifa.... Lupakan dia, Ash! Buat apa 
mengingat pengkhianat cinta macam dia. Sekarang ada 
Aisha. Fokus sama istri sementaramu itu saja. Siapa tahu 
bisa klik di hati. 


Dengan membawa nampan, lima menit berikutnya Aisha 
muncul diiringi senyum manis. Dia menaruh nampan berisi 
roti serta segelas susu di atas nakas. Kemudian duduk di sisi 
ranjang. Aisha membuka kerudung panjangnya sehingga 
baju tidur yang ia kenakan terlihat begitu menawan, 
membuat gunung kembar miliknya agak menonjol. Naluri 
lelaki Ashraf bangkit. 


"Aisha ini mau goda pagi-pagi begini kah?" batin Ashraf. 


Matanya tak berhenti melirik postur tubuh istrinya yang 
lumayan aduhai itu. Ah, sudah lama tidak mengunjungi 
surga milik istrinya. Kalau Aisha terus berpenampilan seperti 
itu, Ashraf jadi tak bisa menahan diri. 


"Ayo makan rotinya, Mas. Apa perlu Aisha suapi?" 
"Tidak usah! Lagipula aku punya tangan sendiri." 


Berujar ketus, tapi hati sangat menginginkan sesuatu dari 
sang istri. Tolong kurangi gengsimu, Ashraf. Kalau mau 
sesuatu katakan saja. Tidak perlu menyembunyikan rasa 


yang ada dalam dirimu itu. Luapkan saja semuanya. Cinta 
tak perlu ditahan. Mumpung sayang istri masih gratis. 


Ashraf menyambar lalu menggigit rotinya yang sempat 
ditaruh di atas nakas oleh istrinya. "Di kantor dan di rumah 
adalah dua hal berbeda kalau di kantor kau adalah 
sekretarisku. Kalau di rumah kau adalah istriku. Maksudku 
istri sementara." 


Meskipun tak dijelaskan Aisha sudah tahu hal itu. Lagipula 
malu juga 'lah dengan karyawan lain apabila bermesraan di 
kantor. Aisha akan berusaha bersikap profesional di mana 
pun ia berada. "iya, Mas." 


"Satu lagi. Aku sedang lapar. Jadi aku mau menyantapmu 
setelah menyantap roti ini." 


Aisha jadi tersipu. Kini dia sudah halal melakukan bagian 
"itu" dalam hidupnya. Tidak menyeramkan seperti biasanya 
lagi. Tak ada keraguan di dalam dirinya lagi. Baiklah, ia akan 
melayani suaminya dengan baik seperti yang diajarkan oleh 
Rasulullah. 


Kedatangan Aisha dan Ashraf disambut baik oleh Riris serta 
Zain. Selain mereka, ada juga kakak tiri Ashraf yang 
bernama Ugassya. Lelaki itu tampak begitu rupawan. 
Wajahnya terlihat sangat Melayu, berbeda sekali dengan 
Ashraf yang lebih menjurus ke perpaduan Arab-Indonesia. 


"Seorang istri harus jaga pandangannya," tegur Ashraf. 


Itu sebuah teguran atau sedang cemburu, Ash. Bukankah 
sebelumnya kamu bilang tidak ada yang berubah? Berarti 
Aisha boleh jatuh hati dengan pria lain? Meskipun itu 
saudara tirimu sendiri? Hihihi. 


"Iya, Mas. Terima kasih sudah mengingatkan." 


Setelah menikah, Aisha semakin penurut. Kalau begini 
caranya, bagaimana Ashraf bisa memarahinya terus- 
menerus? Kini Ashraf diam. Dia tidak tahu cara mendebat 
istrinya. Sikap baik serta penurut istrinya telah menjinakkan 
pria itu. 


"Kak Uqassya, kapan ke Inggris lagi?" 


Uqassya tidak bekerja di perusahaan keluarga. Dia lebih 
memilih kerja di luar negeri. Itulah sebabnya ia jarang 
muncul. Sekarang ia pulang pun demi menghadiri acara 
nikahan adiknya. Hitung-hitung bisa berkenalan dengan 
istri Ashraf, Aisha. Dia barusan berkenalan dengan Aisha 
tadi. Makanya Aisha memandangi pria itu. 


Alis Uqassya menyipit. "Maksudmu, kamu usir kakak dari 
rumah ini sekarang juga?" Dengan sedikit nada gurauan. 


"Bukan begitu. Ah sudahlah. Kakak ini kenapa jadi sensitif 
hati ini. Lagi datang bulan ya?" 


"Datang bulan gundulmu!" 


Ugassya menjitak kepala adiknya sampai membuat sang 
adik memekik. Aisha hanya tersengih menyaksikan kakak- 
beradik di depannya layaknya Tom dan Jerry. Melihat 
mereka, Aisha jadi ingat keluarga di rumah. Dia rindu 
marahnya Rasyidah kepadanya. 


Tanpa disadari olehnya, Rafsha yang ada dalam pelukannya 
berlari turun. Otomatis Aisha mengejarnya. Ya ampun, 
Rafsha ini bandel juga ya? Tak kalah dengan bocah dua 
tahun. Apa punya anak seribet ini? Kalau seperti ini, Aisha 
ingin tunda punya anak dulu. Saat Aisha sudah dapatkan 
kucing itu, ia bergabung dengan mertua serta kakak 
iparnya. 


"Aisha sini, Sayang. Umi punya kabar baik buat kamu." 


Kabar baik? Aisha memang butuh kabar baik. Semua orang 
menginginkan berita baik, bukan? Mempercepat 
langkahnya, Aisha mendekat dan duduk di samping ibu 
mertuanya. Jaraknya tidak dekat dengan Ashraf. Dia melirik 
suaminya yang kini memasang wajah cemberut. 


Lelaki itu mengambek kah? Masa gara-gara masalah duduk 
bisa mengambek begitu. 


"Jadi Abi dan Umi sudah rencanakan ini sejak awal. Kami 
sudah pesankan tiket bulan madu ke Bali. Kalian akan 
berangkat lusa." 


Kabar yang didengarkan Aisha membuatnya berseri-seri. Dia 
tidak pernah jalan-jalan sebelumnya. Lalu, segalanya 
perlahan berubah setelah menikahi Ashraf. "Bagaimana 
menurutmu?" 


"Aisha akan mengikuti apapun keputusan Mas Ashraf. Kalau 
ia senang maka Aisha pun senang. Kalau ia bersedia pergi, 
tentu Aisha akan menurut." 


Riris melempar pandangan penuh harap kepada putranya. 
"Jadwal kantor padat, Umi. Dalam seminggu ini sepertinya 
tidak ada jadwal istirahat." 


"Tenang saja, Nak. Abi yang akan mengurusnya. Kau tinggal 
senang-senang saja." Zain menimpali. 


Kalau sudah seperti ini, tidak ada alasan lagi menolak 
kemauan orang tuanya. Sebenarnya lumayan juga berlibur 
ke Bali. Bisa jadi wadah menyegarkan pikiran tuh. 


"Baiklah. Ashraf dan Aisha akan pergi bulan madu di Bali." 


Orang tua Ashraf terlihat kegirangan. Senang rasanya bisa 
membuat menantu dan putranya menghabiskan waktu 
bersama. "Kami tunggu dedek bayinya ya," ujar Riris 
cekikikan. Pipi Aisha bersemu merah. Jauh dari lubuk 
hatinya, ia memang menginginkan punya anak supaya bisa 
merawatnya segera. Aisha tak akan mengulang kesalahan 
yang sama seperti ibunya. Dia akan membuat anaknya 
bahagia kelak. 
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Banyak orang di dunia ini menyebut bahwa Bali merupakan 
destinasi wisata terbaik di dunia. Memang betul. Waktu 
Aisha sampai di sana, matanya tak berhenti membulat 
memandangi pemandangan indah tempat itu. Bibirnya tak 
berhenti memuji Allah yang telah menciptakan 
pemandangan bagus di bumi Indonesia. 


"Tidak usah kampungan begitu. Ini hanya Bali," ujar Ashraf 
dengan nada datar. Dia tidak peduli kalau masih ada Mbak 
Ayu, tim guide di dekatnya. 


Aisha wmengatupkan bibirnya setelah sang suami 
menegurnya. Satu kata maaf terucap di bibirnya lagi. 
Wanita itu menarik kopernya masuk ke dalam vila. Berada di 
vila saja sudah luar biasa apalagi kalau berkunjung ke 
tempat wisata resmi. 


"Perjalanan ditunda dulu ya, Mbak Ayu. Aku dan istri mau 
istirahat di vila dulu. Mungkin besok baru menjelajahnya," 
kata Ashraf kepada guide sewaan. 


Rasanya masih lelah setelah melakukan perjalanan pesawat. 
Ashraf merasa harus beristirahat dulu. Lagipula liburan ini 
memakan waktu seminggu. Tak apalah bersantai dulu. 
Mumpung Ashraf tidak dibebankan pekerjaan, ia bisa 
sepuasnya menikmati liburan. 


"Iya, Pak. Tidak masalah. Tim kami akan pulang dulu. Besok 
baru kembali. Selamat menikmati bulan madunya." 


"Iya. Terima kasih ucapan selamatnya ya." 


Sebenarnya malas juga menanggapi pujian begitu. Namun, 
harus bagaimana lagi. Ashraf tidak bisa ketus terus-menerus 


kepada orang lain. Kalau Aisha masih bisa ketus... Hihihi. 
Ashraf sadarlah, surga itu ada di telapak kaki wanita 
terutama kaki ibu. 


"Saya pamit pergi dulu, Pak. Assalamu Alaikum." 
"Wa Alaikum salam." 


Ashraf ikut masuk ke dalam vila setelah Mbak Ayu 
menghilang dari pandangannya. Pandangan langsung 
matanya tertuju pada istrinya yang kini menyusun pakaian 
masuk ke dalam lemari. Wah, rajin juga Aisha ini. Baru 
sampai bukannya istirahat malah beres-beres. Jiwa 
pembantu-nya benar-benar tinggi. 


"Istirahat sana!" 


Ashraf memegang tangan Aisha untuk menghentikan wanita 
itu bekerja. "Kita datang ke sini bukan untuk bersih-bersih, 
dan susun-susun barang. Istirahat sekarang karena nanti 
aku mau mengambil jatahku. Kau butuh tenaga besar untuk 
melayaniku. Masih ingat tujuan kita ke sini?" 


Aisha berhenti melipat pakaian. "Berlibur?" 


Liburan ini mungkin mengasyikkan bila Rafsha ikut. Aisha 
ingat sudah beli dua bungkus besar whiskas untuk Rafsha. 
Ujung-ujungnya, Ashraf menitipkan kucing itu ke ibunya. 
Sebagai istri sholeha, Aisha harus bagaimana lagi selain 
menuruti kata suami. Kalau ditentang tentu dosa besar, 
bukan? Aisha takut dosa-lah. 


"Ah.... Aku benar-benar tidak tahu mengapa kau sangat 
polos, Aisha!" 


Ashraf mengeluarkan napas frustrasi. Dia sungguh bingung 
mengapa istrinya yang sudah 23 tahun lebih bisa sangat 


begitu naif menghadapi sesuatu. Seperti gadis 16 tahunan. 
"Maaf, Mas. Mungkin Aisha perlu banyak belajar soal nilai 
kehidupan yang belum Aisha pahami." 


Ashraf mengambil napas dalam-dalam. "Tujuan kita ke sini 
adalah membuat perut kau itu menjadi buncit. Kau tahu 
maksudnya? Kau harus segera hamil supaya Umi-ku tidak 
meneror diriku soal anak. Kau paham?" 


Ada rasa senang saat Ashraf mengatakan itu. Artinya pria 
itu setuju bila Aisha mengandung anak mereka. Aisha 
memang mengharapkan anak dalam pernikahannya ini. 


"Mas yakin menunjuk Aisha sebagai calon ibu dari anak- 
anak, Mas. Bukankah Mas bilang tidak mencintai Aisha?" 


Pernikahan mereka tanpa cinta. Tentu, Aisha mengira Ashraf 
hanya menganggap pernikahan mereka sebagai bagian dari 
permainan. Lalu, kenapa harus ada rencana bayi? Apakah 
kelahiran bayi akan menjadi proyek pria itu? Jadikan saja 
semua hal sebagai bagian dari bisnismu, Ash. Semestinya 
kau harus belajar menghargai wanita di dunia ini. 


"Yakin tidak yakin harus yakin. Memangnya siapa lagi yang 
bisa kutunjuk mengandung bayiku? Hanya kau. Karena kau 
punya banyak hutang kepadaku. Itulah sebabnya kau tidak 
akan menolak semua rencanaku." 


Aisha berusaha memahami isi pikiran suaminya ini. Kalau 
ditanggapi serius, Aisha bisa sangat patah hati. Oh Tuhan, 
apa yang harus ia lakukan sekarang. Kau sudah terbiasa 
dengan kata-kata yang lebih menohok. Ini bukan apa-apa. 


"Cepat sana istirahat. Biar aku yang memindahkan pakaian 
itu ke dalam lemari pakaian." 


Lah, bukannya sama saja kalau Aisha yang kerjakan? 


"Baik, Mas." 


Perlahan-lahan, Aisha menidurkan tubuhnya di atas kasur. 
Dia menyadari tatapan suaminya yang terus 
memandanginya. Memangnya ada apa ya? Aisha 
mengistirahatkan badannya seiring ia melamunkan sesuatu. 


Saat sudah bangun, makanan sudah disiapkan di kamar. 
Rasanya tidak enak membuat suaminya melakukan hal baik 
demi dirinya. Tunggu.... Bukankah lebih baik bila Ashraf 
melakukan hal-hal manis? Apakah ini diskon terbaru dari 
Ashraf? 


"Apa Mas yang membuatkan makanan ini. Kalau iya, terima 
Kasih ya, Mas." 


"Itu buatan pemilik vila." 


Ashraf berhenti berbicara dengan nada dingin. Ternyata 
lelah juga berbicara dengan nada tidak ramah. Aisha, kini 
sudah jadi istrinya sehingga ia perlu memperlakukannya 
sedikit lebih baik. 


Ashraf sejak tadi melihat betapa sedu ekspresi wajah 
istrinya saat tertidur. Ada banyak tekanan di wajah itu. 
Dalam hati Ashraf terbersit untuk membahagiakannya. Hati 
dan pikiran tidak lagi sependapat. Ashraf menjadi begitu 
plin-plan mengenai apa yang ia mau. 


"Makan yang banyak. Karena beberapa menit lagi kita akan 
keliling kompleks vila." 


Ashraf sudah ingin keluar kamar. Dia mau menunggu 
istrinya di luar ruangan. Namun Aisha lebih dulu berseru 
kepada suaminya, "Bisa temani Aisha makan Mas?" 


Tolak atau terima ya? Kalau diterima bagaimana pandangan 
Aisha selanjutnya padanya? Kalau ditolak seperti apa 
reaksinya? Ashraf masih bertanya-tanya. Pada akhirnya, dia 
mengusir setengah gengsinya, lalu duduk di hadapan 
istrinya. Ternyata tidak buruk menunjukkan sikap aslinya. 


Aisha tersenyum. Lelaki dingin di hadapannya ini tidak 
berbicara ketus seperti biasanya. Malah sekarang justru 
seperti kucing manis yang penurut. Semoga semakin hari 
perlakuannya pada Aisha semakin baik. 


Ashraf membawa Aisha keliling di sekitaran vila. Ada sungai 
mengalir di dekat vila tempat mereka berada. Sebenarnya 
pemandangannya nyaris seperti sungai pada umumnya. 
Namun, karena sungai itu berada di Bali maka 
pemandangannya terasa jadi luar biasa. Segala sesuatu di 
tempat ini sangat menakjubkan. 


Semua kota mungkin akan sangat menarik bila 
penataannya seperti Bali. 


"Aisha...." 
"Apa, Mas?" 


Aisha yang tadi menatap laju pergerakan air, langsung 
menoleh ke arah suaminya. Sudah sepuluh menit mereka 
tidak bicara dan itu terasa sangat canggung. Andaikan ada 
jangkrik mungkin hanya suara jangkrik yang terdengar. 


"Apa aku boleh tahu tentang kehidupanmu di rumahmu 
dulu? Aku penasaran mengapa ibu dan Abangmu tidak 
hadir di hari pernikahan kita." 


Sebagai suami, Ashraf sudah mengamati seperti apa 
perlakuan Rasyidah kepada istrinya. Mengapa ada seorang 
ibu yang mampu melewatkan acara pernikahan putrinya 


sendiri. Lalu kakak lelaki wanita itu? Uqassya saja dari 
London memilih pulang demi melihat acara nikahan 
adiknya. 


"Aisha belum siap cerita, Mas. Maafkan, Aisha. Aisha tidak 
ingin membahas itu. Aisha tidak ingin sedih saat ini." 


Kalau diingat hanya menyisakan luka. 


Ashraf tersentuh. Ada getaran di hatinya, seperti sesuatu 
sedang memukulnya. Ada yang salah. Itu jelas sekali kalau 
kehidupan Aisha menderita. Dia seperti tak diterima di 
keluarganya sendiri. Lihatlah perasaan muram tercetak jelas 
di wajah cantik wanita itu. 


Hidup di keluarga harmonis, Ashraf tidak bisa bayangkan 
Kalau ia berada di keluarga yang berantakan. 


"Baiklah. Aku memahami privasi-mu. Kau harus cerita 
segalanya padaku selagi kita masih di Bali. Pokoknya di 
tempat ini, Kita berdua harus saling mengenal lebih jauh." 


Visi Ashraf tidak tertata baik lagi. Entahlah, dia tidak pernah 
berpikir kalau ia akan menunjukkan keramahan ini kepada 
Aisha. Setiap kali istrinya tercenung, Ashraf selalu 
menemukan kesedihan di sana. 


"Baik, Mas." 


Aisha memperhatikan air sungai yang masih mengalir tanpa 
henti. Sedetik kemudian, ia menatap suaminya lalu berujar 
serius, "Terima kasih untuk perhatiannya, Mas. Aku akan 
cerita semuanya kalau sudah siap." 


Meskipun tidak diceritakan, Ashraf sudah punya gambaran 
sedikit tentang kehidupan istrinya di rumahnya. Yang jelas 
adalah tidak sebaik yang Ashraf duga. 
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Bali terkenal dengan pantai. Pasir putih, ombak yang tak 
terlalu tinggi, serta langit yang biru nan indah. Ashraf 
begitu menikmati berada di pantai Kuta Bali. Akhirnya ada 
kesempatan liburan setelah sekian lama terjebak dalam 
sibuknya bekerja. 


"Hei, mengapa kau menunduk? Rugi datang ke Bali kalau 
tidak menikmati pemandangannya." 


Para turis berseliweran dengan pakaian minim. Aisha tidak 
bisa mengedarkan pandangan ke sekeliling. Matanya yang 
suci kini harus ternodai dengan banyaknya turis pria tidak 
memakai pakaian lengkap. 


Alhasil, Aisha terus beristighfar. Bukan hanya turis, Ashraf 
pun dengan gayanya yang sok tampan, pun melepas 
pakaian. Aisha tidak apa-apa melihat tubuh suaminya. 
Tetapi bagaimana dengan pria lain? Niat Aisha ke Bali 
adalah berlibur bukannya menambah dosa. 


"Itu, Mas." 


Aisha menunjuk ke arah para pria yang sedang toples. 
Sepertinya Bali bukanlah tempat wisata yang cocok untuk 
Aisha. Dia punya gagasan sendiri tentang berpakaian. 
Berada di pantai Kuta, membuatnya tidak mampu 
merealisasikan visi itu. 


"Tidak apa-apa. Lihat saja. Aku sudah izinkan. Lagipula, aku 
masih lebih memikat dari mereka." 


"Tetap dosa, Mas. Kita pulang saja ya, Lebih baik berada di 
vila." 


Ashraf memutar bola matanya diiringi sebuah gelengan 
kepala. Dia mendekatkan tubuhnya kepada istrinya. Tak 
lama dia merangkul Aisha sampai wanita itu merasa 
canggung. Ada apa ini? Mengapa Ashraf melakukan 
tindakan seperti itu? Mengapa suaminya memerangkap 
tubuhnya tiba-tiba. Ashraf ini marah kah atau sedang 
merayunya? 


"Ya sudah. Lihat aku saja sampai akhir kalau begitu." 


Aisha melihat wajah suaminya. Setelah Ashraf halal menjadi 
suaminya, Aisha merasa bahwa ia mulai terpesona dengan 
Ashraf. Mata coklat muda yang biasanya memandang ketus 
ke arahnya kini agak melunak. Tatapan itu meneduhkan. 
Bolehkah Aisha berharap mata itu terus memperhatikannya? 
Aisha begitu menyukai mata itu. 


"Kau malu," ujar Ashraf. 
"Apa kamu mulai jatuh cinta kepadaku?" tebak pria itu. 


Aisha berusaha melepaskan diri dari belenggu suaminya. 
Namun, kekuatan Ashraf terlalu besar. Otot itu terlalu kekar 
melawan otot kecil milik Aisha. Tidak ada pilihan lain selain 
pasrah. Beruntung sudah sah, jadi tak menciptakan dosa 
lagi. 


"Aku tidak tahu, Mas. Aku hanya anggap kamu sebagai 
suamiku. Itu saja." 


Apakah Aisha harus mengakui perasaannya? Hubungan 
mereka diawali dengan peristiwa buruk. Apakah 
kebersamaan mereka selama ini telah menumbuhkan cinta 
di antara mereka? Aisha hanya menunaikan apa yang takdir 
susun untuknya. Ashraf adalah suami wanita itu, artinya ia 
harus bertindak lebih hormat kepada Ashraf. 


"Kau tidak perlu mengatakannya. Aku sudah tahu 
semuanya." 


Ashraf menggendong tubuh istrinya. Aisha membelalak atas 
tindakan suaminya itu. Dia merasakan pipinya terasa panas. 
Dia merona. Ashraf menggendong tubuhnya di hadapan 
semua orang. Aisha tidak berani menoleh ke sekeliling. 
Biarlah Ashraf menanggung malu sendirian. 


Kalau sudah di pantai, Ashraf pantang pulang kalau belum 
menyelam di pantai. Jika menuruti kemauan Aisha, mereka 
hanya akan berada di daratan sampai malam hari. Alhasil, 
lelaki itu membopong tubuh sang istri menuju pantai. 


"Apa Mas Ashraf dan Razifa pernah liburan bersama?" 


Nama itu kembali terngiang di telinga Ashraf setelah 
beberapa hari ia melupakan nama itu. Pria itu bergeming, 
membiarkan ombak menabrak tubuhnya dan tubuh sang 
istri. Cukup satu menit bagi Ashraf untuk diam lalu meraih 
wajah sang istri. Aisha tidak melakukan apa-apa waktu ia 
merasakan sesuatu yang kenyal menempel di bibirnya. 
Ashraf mengecup bibirnya. 


"Jangan bahas Razifa. Aku benci mengingat wanita itu. Dia 
sudah mati bagiku." 


Bukan perkataan Ashraf yang membuat Aisha mematung 
melainkan tindakan suaminya. Kalau Ashraf tidak 
menyimpan rasa terhadapnya. Lalu, mengapa bibir mereka 
bisa menempel tadi? Apa maksudnya itu? Aisha masih diam 
di tempat saat Ashraf mulai berenang di pantai. Aisha jadi 
kepikiran, mana belum spat bertanya mengenai apa yang 
sudah terjadi di antara mereka barusan. 


Burgini buatan Dian Pelangi yang Aisha kenakan sudah 
basah seluruhnya. Dia memperhatikan suaminya yang 


masih sibuk menyelam dalam beningnya pantai Kuta. Wah, 
Ashraf hebat juga. Dia bukan anak desa tetapi pandai 
berenang. 


Jangan salah, Aisha. Dia punya kolam renang di rumahnya. 
Tentunya ia pandai berenang. 


Aisha berusaha menetralkan pikirannya. Dia melupakan 
bagaimana suaminya membasahi bibirnya sebelumnya. 
Wanita itu keluar dari pantai, berniat beristirahat di 
tempatnya semula. Rasanya lelah juga berendam dalam air. 


Di tengah sibuknya Ashraf menyelam, seorang lelaki 
mendekati Aisha. Hanya sebentar Aisha melihatnya, lalu 
mengalihkan perhatiannya. Ada lelaki yang hanya memakai 
boxer berwarna hitam mendekatinya. 


"Sendirian aja, Neng," kata pria itu. 


Untuk sesaat, Aisha berusaha mengusir sikap paranoidnya. 
Ini Bali. Susah mengalihkan pandangan dari pria tanpa baju. 
Jangan panik, Aisha. Orang ini mungkin hanya ingin 
berkenalan. Aisha berusaha melihat wajah pria itu. 


"Suamiku sedang ada di pantai. Maaf, aku tidak 
diperkenankan bicara dengan pria asing. Bukan muhrim," 
kata Aisha. Lalu ia menambahkan, "Dan juga. Bisakah Anda 
mengenakan pakaian?" 


Pria itu meringis. Dia melirik sekelilingnya. "Kenapa, Neng. 
Udah gak tahan disentuh sama Abang. Enggak apa-apa, 
Neng. Suami Neng 'kan sibuk berenang sendiri. Yuk 
berenang sama Abang." 


Sikap ramah Aisha dibalas dengan perlakuan kurang ajar. 
Pria tadi mulai meraba kaki Aisha. Dengan cepat Aisha 


menjauhkan kakinya. Dia menjerit sambil beristighfar. Aisha 
mundur satu langkah. 


"Enggak usah takut, Neng. Abang hanya akan bikin Neng 
senang. Sepuluh menit doang." 


Pria asing tadi memerangkap kaki Aisha. Dia menampakkan 
tatapan binatang yang siap menerkam mangsanya. Dia 
ingin merusak kehormatan Aisha sebagai istri. 


"Tolong!" Aisha berteriak. 


Pria itu mengalihkan tangannya untuk membekap mulut 
Aisha. Dia sudah ingin melancarkan aksinya waktu Ashraf 
datang dan memukuli pria itu secara brutal. Wajah Ashraf 
merah seperti tengah terbakar amarah. Dia memukuli lelaki 
yang hampir menodai istrinya tanpa ampun. 


"Beraninya kau menyentuh tangan istriku!" 


Ashraf kehilangan nuraninya. Dia tidak akan biarkan pria 
mesum ini lolos. Suara tangisan Aisha membuat Ashraf 
berhenti memukuli pria tadi. Kesempatan itu digunakan pria 
tak bermoral tadi lari dari hadapan Ashraf. Ah, pengecut! 


Aisha menghambur dalam pelukan suaminya. Air matanya 
mengalir. "Aisha takut, Mas." Aisha bahkan tidak memakai 
pakaian seksi. Bagaimana kalau Aisha hanya memakai 
bikini. 

"Kamu tenang ya. Ada aku di sini. Kau sudah aman. Kau 


akan baik-baik saja." 


Ashraf mengelus punggung istrinya. Sementara Aisha 
mengeratkan dekapan ke sang suami. Aisha menumpahkan 
rasa takutnya dalam tangisan. Beruntung ada Ashraf yang 


menolong. Kalau tidak ada, entah seperti apa lagi 
kehidupan Aisha. 


"Aku janji akan jaga kamu. Jangan takut lagi. Tak akan 
kubiarkan seseorang melukai dirimu." 


Kalimat hiburan yang Ashraf ucapkan efeknya sangat besar 
bagi Aisha. Perasaan takut beringsut pergi dari dalam 
dirinya. Perhatian Ashraf ini lebih dari yang ia duga. "Tuhan, 
luluhkanlah hati lelaki ini. Tanamkan cinta untuk Aisha." 
batin Aisha. 
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Setelah kejadian pelecehan yang hampir menimpa istrinya, 
Ashraf mulai bersikap ramah. Dia tidak segan-segan 
menunjukkan perlakuan manisnya terhadap Aisha. Lihatlah 
sekarang, ia bahkan menyiapkan makanan untuk istrinya. 
Caranya menyiapkan hidangan itu sungguh telaten. Terlihat 
begitu tulus. 


Memang bukan Ashraf yang memasaknya, sebab ada koki di 
vila yang mereka sewa itu. Buat apa repot-repot buat 
makanan kalau ada yang siap menyediakannya? Ashraf 
masih cukup waras untuk tidak membuang tenaganya. 
Romantis itu butuh logika juga. 


"Bagaimana keadaanmu sekarang? Sudah lebih baik?" 


Aisha mengangguk pasrah. Dia masih diam ketika suaminya 
membawa nampan berisi makan siang di dekatnya. Ada 
kepiting rebus, nasi, dan camilan Bali berupa kue sejenis 


pia. 


"Makan dulu," kata Ashraf sambil merangkul tubuh kecil 
istrinya. 


"Mas Ashraf saja yang makan. Aisha belum lapar." 


Sehabis menangis, bukannya kehabisan tenaga, Aisha 
malah bertambah kuat setelah Ashraf berhasil 
menghiburnya, memberikan pelukan padanya. Jarang sekali 
Ashraf berlaku baik dengan terang-terangan begitu. 
Biasanya, ia berbicara ketus demi kebaikan Aisha. Dingin 
tapi perhatian di saat bersamaan. 


"Tidak. Kalau aku bilang makan ya harus makan. Bagaimana 
bisa kamu hamil kalau badanmu saja sekecil ini. Apa 


sanggup membawa beban yang lebih berat?" 


Saat mendengar ocehan suaminya, Aisha bangun dari 
tidurnya. Sepertinya Ashraf serius mengenai program anak 
yang mereka rencanakan. "Baiklah. Aku akan makan." Kalau 
permintaan lelaki itu ditolak, bisa-bisa dia akan berubah 
menjadi garang seperti yang selalu ditunjukkan kepada 
Aisha. 


Perlahan-lahan tangan Aisha berusaha mengambil piring 
makanan yang ada di tangan suaminya. Seperti apa caranya 
makan kalau makanan yang akan ia lahap ada di tangan 
Ashraf. 


"Aku yang akan suap!" 


Hah? Aisha sempat melongo, matanya tak berkedip. Apa 
pria yang ada di depannya ini benar-benar Ashraf? Apa yang 
membuat Ashraf mau menyuapinya? Hantu Danur mana 
yang sedang merasuki lelaki itu. 


"Tapi, Mas.... Aisha bisa sendiri." 


Geli juga rasanya kalau disuapi seperti bayi. Selain itu, 
Aisha tidak mau jantungnya terus berdebar bila sang suami 
memberi perhatian lebih seperti ini. Kalau perlu, ia akan 
melakukan segala sesuatu sendirian selagi ia mampu. 


"Aku mau memastikan kau makan sampai habis. Aku yang 
akan menyuapi dirimu." 


Oke, Baiklah. Aisha mengalah. Ketika Ashraf menyodorkan 
sendok berisi nasi dan sedikit isi kepiting, Aisha 
melahapnya. Jantung wanita itu berdetak hebat lagi. Dalam 
hati, ia berharap agar suaminya terus memberikan 
perhatian ini. Perhatian yang tulus. 


"Habis ini layani aku ya." 
Ada senyuman hangat tercetak di wajah Ashraf. 
"Iya, Mas." 


Oh, jadi ini niatmu yang sebenarnya, Ashraf? Berbuat baik 
hanya karena menginginkan sesuatu? Tak apalah, memang 
niat mereka ke Bali untuk berbulan madu. Semakin sering 
mereka berbaring bersama maka semakin cepat mereka bisa 
dapatkan bayi. 


Berada di dekat Ashraf ternyata menciptakan sebuah candu. 
Setelah bermadu kasih beberapa menit lalu, Ashraf sudah 
terlelap. Sepertinya, pria itu sangat kelelahan. Aisha 
mengusap lembut pipi putih suaminya. Hubungan mereka 
semakin lebih baik. Aisha merasa patut bersyukur akan hal 
itu. 


Setitik demi setitik kebahagiaan yang ia harapkan kini telah 
hadir dalam hidupnya yang hampir semuanya berisi 
kesuraman. Akhirnya ada ruang kebahagiaan yang masuk 
dalam hidupnya. 


"Kau sedang apa?" 


Mendadak tangan Ashraf menyentuh tangan istrinya. 
Astaga, dia tidak tidur. "Bukankah Mas Ashraf tidur?" Baru 
hitungan menit dengkuran halus Ashraf terdengar. Mengapa 
tiba-tiba bangun? Apa tadi itu hanya pura-pura? 


"Bagaimana bisa tidur kalau tanganmu yang wangi vanila 
ini menyentuh wajahku." Memang Aisha suka memakai 
wewangian beraroma vanila. 


Ashraf memutar tubuhnya supaya bisa berpandangan 
dengan istrinya. Lelaki itu balik menyentuh wajah istrinya. 


Untuk beberapa menit Aisha memejamkan mata, lalu 
mencium lembut tangan kanan suaminya. Biasanya tak ada 
ritual seperti ini. Namun, sekarang mereka bisa mengobrol 
sehabis bersenggama. Ini kemajuan yang baik dalam 
hubungan mereka. 


"Aku sudah tidak sabar dengar cerita tentang dirimu. Ayo 
ceritakan padaku soal dirimu sekarang," bisik Ashraf. 


Aisha pernah janji akan cerita soal dirinya dan kini Ashraf 
menagih janji itu. Aisha menunduk lalu bergumam, 
"Bolehkah Aisha masuk ke dalam pelukan Mas Ashraf?" 


Ashraf mengiyakan lewat anggukan kepala. Dia menarik 
tubuh istrinya masuk ke dalam dekapannya. Pasti sangat 
berat bagi istrinya untuk menceritakan kehidupan 
pribadinya. Kini Ashraf membuka diri serta hatinya untuk 
Aisha. 


"Katakan sekarang juga." 


Aisha mengambil napas. Lalu tak sengaja ia menghirup 
aroma suaminya yang memabukkan, aroma khas lelaki. 
"Sejak kecil, aku hidup di keluarga miskin. Makan makanan 
seadanya. Ibuku selalu ketus kepadaku tanpa alasan. Tidak 
boleh ini dan tidak boleh itu. Aku tidak punya banyak teman 
karena larangan itu." Ashraf masih diam, mencerna 
perkataan istrinya. 


"Aku kuliah dengan beasiswa lalu lulus cumlaude dari 
kampus. Tapi, entah mengapa Ibu tak pernah bangga 
denganku. Kadang aku berpikir mungkin aku adalah anak 
tiri, atau hanya anak pungut. Aku iri melihat teman- 
temanku punya ibu yang baik." 


Setetes cairan bening membasahi kulit Ashraf. Pria itu 
menengok istrinya dan mendapati wanita itu menangis. 


Tangan Ashraf mengelus lengan istrinya supaya tetap kuat. 
Tak lupa ia menyeka air mata kesedihan istrinya. 


"Sekarang kau punya Umi-ku yang menyayangimu. Anggap 
dia sebagai ibumu juga." Kehadiran Riris memang 
mengobati keinginan Aisha dapatkan kasih sayang seorang 
ibu. 


"Ibumu mungkin belum menyadari betapa berharganya 
dirimu. Kau adalah permata yang tidak ia ketahui," lanjut 
Ashraf. 


Ya, Aisha memang permata yang kau rusak, Ashraf! 


Aisha mengangguk sebagai hiburan untuk dirinya sendiri. 
Dia tidak boleh membenci ibunya sendiri. Seorang ibu tidak 
pernah salah. Itulah hukumnya. Surga ada di bawah telapak 
kakinya. Semua tindakan ibu pada anak akan selalu benar 
di mata hukum Islam. 


"Saat aku lulus. Aku kesulitan mendapat kerja. Aku selalu 
didesak dapatkan pekerjaan. Ibuku tidak tahu kalau aku pun 
tertekan. Aku sudah mendaftar di beberapa perusahaan. 
Namun, tak ada satu pun perusahaan yang mau 
menerimaku. Terlebih karena aku memakai hijab." 


Ashraf terdiam. Dia ikut andil dalam kegagalan Aisha. Pria 
itu pernah menolak Aisha di perusahaannya karena wanita 
itu memakai hijab. Aisha bisa saja tak menderita seandainya 
dia tidak egois. 


"Tidak bekerja bukan berarti gagal. Ada lebih banyak hal 
yang harus kita pahami di dunia. Sekolah bukan berarti 
harus mendapatkan pekerjaan. Sekolah akan hanya 
bertujuan mengembangkan kualitas kita sebagai manusia." 


Ashraf membelai lembut rambut istrinya. Sesekali ia 
mengecup rambut itu, menghirup aroma wangi rambut 
istrinya. "Lanjutkan ceritamu." 


"Suatu hari, Ayah tidak sengaja menabrak orang sehingga 
harus mengganti kerugian sebesar 30 juta rupiah. Aku 
masih tidak bisa melakukan apa-apa. Itulah sebabnya aku 
mencari pekerjaan." 


"Lalu Mami Rista menawarkan sebuah pekerjaan. Dia 
menipuku. Dia mengatakan kalau aku akan bekerja jadi CS 
di sebuah perusahaan nasional. Aku tidak tahu kalau 
pekerjaannya adalah menjual kehormatanku sendiri." 


"Ibu sempat berubah baik karena aku mendapatkan 
pekerjaan. Dari situ aku yakin bahwa kemarahan ibuku pada 
diriku karena kami kekurangan harta. Beliau akan 
menyayangiku seandainya aku bisa berikan banyak uang 
untuknya." 


Aisha sesenggukan air matanya mengalir semakin deras. 
Ashraf merinding. Ini semua karena kesalahannya. Dialah 
yang menodai Aisha. Dialah pelanggan pertama dan 
terakhir yang harus Aisha layani. 


Ashraf memeluk istrinya dengan erat. Tak puas dengan 
rambutnya, ia kemudian memberikan kecupan di kening 
istrinya begitu lama, berharap hal itu mampu meringankan 
beban istrinya. "Aku berusaha menutupi pekerjaan itu. 
Namun pada akhirnya ketahuan juga. Ibu yang biasanya 
bersikap dingin semakin membenciku. Dia mengusirku dari 
rumah karena tahu aku sudah tidak perawan lagi." 


"Aku tidak marah pada ibu karena aku tahu bahwa aku 
salah." 


Setelah dengarkan cerita istrinya, Ashraf menatap istrinya 
serius. "Jangan menangis lagi. Kita akan temui ibumu saat 
sudah pulang dari Bali. Kita akan dapatkan restu darinya ya. 
Jangan sedih. Aku akan usahakan buat ibumu mengerti." 


"Dia harus tahu bahwa orang yang patut ia benci bukanlah 
kau tapi aku, menantunya yang tidak tahu diri ini." 


Setelah dari Bali, Ashraf ingin menebus kesalahannya. Dia 
akan mengembalikan kehormatan istrinya yang sempat ia 
renggut secara paksa. 
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Monkey Forest tidak terlalu ramai waktu Aisha dan Ashraf 
datang ke sana. Mungkin karena mereka datang lebih awal. 
Monkey Forest terletak di Ubud, Bali. Ashraf meminta Mbak 
Ayu mengantar mereka ke tempat wisata non-pantai. 
Terakhir kali ada kejadian tak mengenakkan di pantai. 
Beberapa hari ke depan mungkin mereka hanya akan ke 
tempat wisata yang tidak tergolong pantai. 


Rencananya besok mereka akan mengunjungi "Sawah 
Terasering Tegalalang". Pemandangan tempat itu tidaklah 
buruk. Ashraf sudah melihat foto yang ditunjukkan Mbak 
Ayu, dan gambar tempat itu tampak menakjubkan. Tak kala 
menarik dari pantai. 


"Ini nomor supirnya, Pak. Hubungi mereka saja kalau butuh 
sesuatu," ujar Mbak Ayu sambil menyodorkan secarik kertas. 


"Oke. Makasih ya, Mbak." 


Mbak Ayu pamit meninggalkan mereka sebab Ashraf sudah 
berpesan kalau ia tak mau diganggu berkencan dengan 
istrinya. Beberapa hari ini, Ashraf sudah membuka diri, 
mencoba menunjukkan perhatian lebih kepada istrinya. 
Sepertinya ia memang menyukai Aisha tanpa sadar. 


"Tampaknya kita harus beri makan kembaran Mas Ashraf 
pagi ini." 


Ada dua pisang yang diambil oleh Aisha. Setelah sekian 
purnama wanita itu akhirnya bisa bercanda dengan 
suaminya yang dingin. Kira-kira seperti apa reaksi Ashraf 
ya? Aisha mencoba mengamati wajah suaminya. 


Tersenyum. Wah, ternyata Ashraf bisa tersenyum juga. Pria 
itu langsung memerangkap istrinya dengan kedua 
tangannya. "Apa kamu bilang? Aku mirip monyet-monyet di 
tempat ini? Aku jelas tampan, sangat rupawan... Seperti... 
seperti Brad Pitt." 


Kalau Angelina Jolie merupakan ikon kecantikan dunia maka 
Brad Pitt adalah ikon ketampanan dunia. Dulunya pasangan 
selebriti itu adalah pasangan paling diidolakan. Sayangnya 
harus berpisah karena perbedaan prinsip. Ah, mengapa juga 
membahas drama selebriti? 


"Siapa bilang? Mas Ashraf lebih mirip sama monyet di 
tempat ini. Apalagi sama monyet itu. Ekspresinya betul- 
betul mirip." Aisha menunjuk monyet dengan ekspresi 
murung, persis betul dengan muka dingin Ashraf. 


"Eh, jangan bicara begitu. Durhaka sama suami itu dosanya 
tak terampuni," kata Ashraf. Sudah pandai bicara dosa ya, 
Ash? Biasanya juga tak peduli dosa atau tidaknya sesuatu 
yang ia lakukan. 


"Bukan durhaka, Mas. Hanya bicara jujur," sela Aisha. 


Lagi-lagi ia menyunggingkan sebuah senyuman hangat. Ya 
ampun, ademnya saling bersikap ramah begini. Momen 
seperti inilah yang selalu Aisha impikan. Ketika seorang 
lelaki yang ia sebut sebagai suaminya menyalurkan 
kenyamanan dalam hidupnya. 


"Jangan sebut aku mirip monyet lagi. Atau aku...." 
"Atau apa?" 


"Marah." 


Aisha malah cekikikan. Mengapa orang marah 
merencanakan kapan ia marah atau tidak? Memangnya 
siapa kamu, Ashraf? Joe Taslim? Herjunot Ali? Kamu bahkan 
bukan aktor terkenal Indonesia. Kau hanyalah Ashraf 
Muhammad anak dari pasangan Riris dan Zain. 


"Jangan marah 'lah, Mas. Kalau marah, ekspresimu akan 
mirip sama ekspresi Rafsha, sama ekspresi monyet di 
tempat ini." 


Bagaimana kabar Rafsha? Aisha rindu mimik serius kucing 
itu. Kalau pulang dari Bali, Aisha akan belikan banyak 
whiskas untuk kucing tersebut. 


"Tidak usah banyak bicara. Cepat beri makan anakmu itu," 
ujar Ashraf sambil menunjuk monyet berbulu abu-abu yang 
sudah tak sabar menanti seseorang memberikan pisang. 


"Eh, sudah diakui mirip monyet, Mas?" 


Aisha tersengih seiring tangannya membuka pisang yang 
ada di tangannya. Ashraf sudah sering mengalah semenjak 
mengetahui kehidupan sedu Aisha. Bagus, pertahankan ya, 
Ashraf. 


"Terserah kau saja. Wanita cantik memang selalu benar." 


Tunggu, Ashraf bilang apa? Wanita cantik? Sebenarnya pria 
itu membicarakan siapa? Apakah yang disebut cantik 
adalah Aisha. 


"Apakah itu pujian atau hinaan?" 


Aisha menyodorkan pisang ke arah monyet lalu disambar 
dengan sangat cepat hewan itu. Aisha sempat memekik 
karena tidak menyangka monyet di tempat itu sangat 
agresif. 


"Tentu saja itu pujian," sahut Ashraf menjawab pertanyaan 
istrinya tadi. 


Benarkah? Aisha diam untuk sesaat. Ya Allah. Terima kasih 
telah membuat Ashraf berubah. "Tetap saja aku tidak 
percaya." Aisha tidak peduli apakah dia tergolong cantik 
atau tidak di mata orang-orang. Namun, saat Ashraf yang 
mengatakan itu, segalanya terasa berbeda. Seolah model 
ternama macam Christian Hogue sedang memuji wanita itu. 


Balasan istrinya tadi sukses membuat Ashraf menyeringai. 
"Tampaknya kau sudah tidak punya kepercayaan kepada 
suamimu." 


"Baiklah, Aku akan mulai jujur padamu di masa depan 
supaya kau bisa berikan aku kepercayaanmu lagi." 


"Tentu. Usaha suami pasti meluluhkan hati istri." 


Ashraf melihat kumpulan fotonya bersama Aisha. 
Pemandangan di Monkey Forest bagus juga. Hasil foto 
mereka tampak begitu memukau. Mereka nyaris seperti 
Irwansyah dan Saskia Sungkar. Benar-benar terlihat seperti 
pasangan serasi. Saat melihat foto-foto kemesraan mereka, 
Ashraf jadi ingat kemesraan dia dahulu dengan Razifa. 


"Aisha," panggil Ashraf. 


Mata Aisha yang tadi melihat kamera Canon di tangan 
suaminya harus mendongak supaya bisa bertatapan dengan 
sang suami. "Kurasa sudah waktunya kamu tahu soal 
Razifa." 


Seperti sebuah mimpi, Aisha sempat melongo. Baru kemarin 
Ashraf marah soal Razifa, lalu sekarang ia mau 
menceritakan soal wanita itu. "Mas Ashraf yakin?" 


"Iya." 


Ashraf menarik tangan Aisha agar bisa duduk di sebuah 
bangku besi dengan cat berwarna putih. Jika sudah berani 
terbuka begini, Aisha yakin hubungan rumah tangga 
mereka akan semakin harmonis. 


"Dulunya Razifa adalah kekasihku. Wanita yang sangat aku 
cintai di dunia. Saat SMA, kami berpacaran. Razifa gadis 
muslimah, namun masih membuka hati untuk pria." 


Aisha mengangguk. Memang banyak gadis muslimah yang 
masih pacaran di luar sana. Itu tidak asing lagi di telinga 
Aisha. "Mas Ashraf beruntung pernah memacari gadis 
muslimah seperti dia." 


Ashraf meringis. Beruntung apanya? Kalau beruntung maka 
kini ia sudah menikahi wanita itu. Kini ia malah sangat 
membenci Razifa. Gadis itu telah merusak kehidupan Ashraf. 
"Razifa adalah bidadari di sekolah kami. Orang-orang 
menyebutnya mirip Laudya Cintya Bella. Ketika ia menerima 
cintaku, aku merasa seperti dapatkan seribu mobil Ferrari." 


"Laudya Chintya Bella sangat cantik. Lalu, Seribu mobil 
Ferrari adalah sesuatu yang sangat besar, sangat berharga," 
timpal Aisha. 


Ashraf mengangguk lalu melanjutkan, "Kami pacaran 
selama dua tahun di SMA. Lalu, sempat putus satu tahun. 
Kami balikan lagi saat kami kembali dipertemukan di 
kampus. Bertahun-tahun kami memadu kasih. Saat kupikir 
aku sudah mapan. Aku melamar Razifa dengan cara baik- 
baik." 


Ada kesedihan muncul di wajah Ashraf. "Razifa sangat 
gembira sehingga kupikir hubungan kami baik-baik saja. 
Aku berharap bisa menikah dengannya. Memiliki banyak 


anak di keluarga kami. Tapi, harapanku pupus. Razifa 
meninggalkan aku tepat di hari pernikahan kami. Dia 
berangkat ke luar negeri dengan alasan melanjutkan kuliah 
S2. 


Ashraf menoleh ke arah Aisha. "Aku sangat marah padanya. 
Itulah sebabnya aku melampiaskan kemarahan itu pada 
orang lain. Aku menghancurkan orang lain. Aku merusak 
dirimu hanya karena rasa benciku terhadap Razifa. Maafkan 
aku." 


"Tidak apa-apa. Mas Ashraf sudah memperbaiki kesalahan 
dengan menikahi diriku." 


Tangan Ashraf menggenggam tangan mulus milik istrinya. 
"Maukah kau berjanji untuk tidak meninggalkan aku? Aku 
benci perasaan terluka." 


Baru kali ini, Ashraf mau berbagi perasaan lukanya. Aisha 
terpukau akan kesungguhan suaminya. "Aku janji, Mas. Aku 
berjanji tidak akan meninggalkan dirimu." 
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Masih di sekitaran Ubud, keesokan harinya Ashraf dan 
istrinya mengunjungi "Sawah Terasering Tegalalang", 
pemandangan sawah di sana begitu menakjubkan apalagi 
mereka datang waktu matahari sedang terbit. Tidak terlalu 
cerah, namun cukup bagus dalam memperindah foto yang 
diambil. Sawah yang terawat serta matahari terbit adalah 
perpaduan yang bagus. 


Seperti lelaki pada umumnya, Ashraf banyak mengambil 
foto pemandangan. Lalu, ketika melihat istrinya, ia 
memutuskan menjadi fotografer pribadi untuk Aisha. 
Lumayan, sebagai dokumentasi bahwa mereka pernah di 
Bali. 


Ashraf yang mengenal istrinya sebagai gadis polos nan 
kaku. Kini terkesima saat mendapati Aisha sangat lihai 
mengambil pose berfoto. Ternyata bukan Aisha yang kaku 
melainkan dirimu, Ash. 


Melihat istrinya begitu ekspresif, Ashraf jadi senyum- 
senyum sendiri. Wajah yang selalu muram di hadapannya 
kini tersenyum bahagia nyaris setiap detik. Ashraf dan Aisha 
seperti muda-mudi yang baru saja dilanda asmara. Selalu 
terlihat senang di depan publik. 


"Banyak gaya juga kamu. Kamu ini sebetulnya siapa? 
Macam bintang iklan LUX saja kamu." Ashraf berujar dengan 
nada candaan. 


"Mumpung masih di Bali, Mas." 


Aisha yang tadi berada di tengah sawah terasering 
bergabung dengan suaminya yang fokus melihat-lihat foto 
yang berhasil dijepret. Dia sempat menyebut Aisha seperti 


bintang iklan LUX. Ya ampun, apa Aisha sangat cantik 
macam Maudy Ayunda? 


"Ayo foto berdua, Mas. Biar ada kenang-kenangan berdua di 
sini," ajak Aisha. 


Memang sudah ada foto bersama di Monkey Forest kemarin. 
Namun, foto di Sawah terasering tegalalang akan 
menambah koleksi foto mereka. Aisha malah berpikir 
membuat album khusus liburan mereka di Bali. Itu pasti 
sangat luar biasa. Seandainya ada Rafsha maka foto 
keluarga mereka akan terasa lengkap. 


"Ayo." 


Ashraf mengangkat kamera Canon miliknya, dan melakukan 
swafoto bersama istrinya. Tak mau kalah, Aisha 
menggandeng tangan suaminya posesif. Ah, jangan tanya 
lagi seperti apa mesra-nya mereka berdua saat ini. Persis 
seperti pasangan yang sebelum menikah sudah menikmati 
momen pacaran bertahun-tahun. Sudah terlihat begitu 
akrab. 


"Tak jauh dari tempat ini sepertinya ada Pura. Nanti kita 
mampir di Pura sekadar ambil foto. Pemandangannya cukup 
bagus. Biar orang kira kita liburan ke Vietnam." Mbak Ayu, 
tur guide mereka selalu kirimkan foto tempat wisata bagus 
kepada kliennya Ashraf. Tak hanya di foto yang bagus 
melainkan versi nyatanya pun keren. 


"Oke," kata Aisha. "Bali adalah tempat yang mengagumkan. 
Tak kalah keren dari Vietnam." 


Kalau Ashraf sering tunjukkan sikap ramah, mana bisa Aisha 
menolak. Aisha jadi tak enak bila mengecewakan suaminya. 
Mertuanya sudah merencanakan liburan ini dengan baik. 
Sepertinya kegiatan bulan madu ini tak sia-sia Karena telah 


menghancurkan gundukan es beku dalam hati Ashraf. Kini 
Ashraf berubah menjadi suami manis yang diharapkan 
semua istri. 


Ashraf menengok ke atas waktu dirinya selesai menjepret 
Aisha di depan Pura. Ya Tuhan, mengapa tiba-tiba langit 
menjadi mendung. Padahal tadi pagi masih sangat cerah. 
Hanya menyisakan lima menit sampai hujan tiba-tiba 
mengguyur Ashraf dan istrinya. Jangan tanya lagi, Ashraf 
merutuk kejadian hari ini. Hujan ini ganggu orang 
bermesraan saja. Mengapa hujan tidak turun pas Ashraf dan 
Aisha sedang di kamar biar suasana terasa semakin mesra. 


Ashraf dan istrinya berlari ke tempat berteduh. Angin 
berembus agak kencang sampai menampar wajah Aisha. 
Wanita itu kelihatan agak pucat. "Badanku rasanya kurang 
enak, Mas. Mungkin kurang cocok dengan cuaca dingin." 


"Apakah itu kode biar jaketku dipasang di tubuhmu?" goda 
Ashraf. 


Memang Ashraf sedang memakai jaket Burberry berwarna 
coklat muda. Ah, seandainya berwarna biru, mungkin ia 
sudah mirip Dilan 1990 yang terkenal itu. 


"Tidak," sangkal Aisha. Tak lama ia meralat, "Tapi kalau Mas 
Ashraf mau berikan jaketnya, Aisha dengan senang hati 
menerima." Aisha senyum. 


Sebagai lelaki yang bertekad membahagiakan istrinya, 
Ashraf melepas jaket coklat muda yang melekat di 
tubuhnya. "Jaketnya mahal. Jangan sampai jatuh ke tanah 
ya," bisik Ashraf dengan nada gurauan. Pria itu membatu 
istrinya memasang jaket itu. Jangan dingin lagi ya, Aisha. 
Kurangi sakitnya biar bisa bermesraan terus dengan Ashraf. 


"Mas Ashraf ini peduli sama istri atau jaketnya," gerutu 
Aisha. Dia mengambil kesempatan mengambek. Kalau 
Ashraf membujuk wanita bagaimana ya? Aisha jadi 
penasaran. Apa Ashraf sudah pernah merayu dan 
membujuknya? 


"Jaketnya," sahut Ashraf lalu tergelak. 


Aisha merasa nyaman menyaksikan tawa suaminya pecah. 
Jarang sekali lelaki itu tertawa bebas. Biasanya wajah 
tampan itu malah menunjukkan ekspresi kusut. Apakah 
sekarang mereka sudah menjadi pasangan saling 
mencintai? Meskipun belum pernah mengatakan cinta. 
Namun, Ashraf sudah menunjukkannya. Dia bahkan tak mau 
Aisha pergi dari sisi lelaki itu. 


"Memangnya jaket ini lebih berharga ya dari Aisha?" 


"Iya. Jaket itu harganya 200 juta sedangkan kamu hanya 
150 juta?" Ashraf tidak bermaksud menilai istrinya dengan 
uang. Dia hanya terlalu larut dalam kesenangan bergurau. 
Dia ingat saat menebus Aisha dengan uang 150 juta. 


Aisha cemberut. Ashraf yang gemas malah mencubit pipi 
wanita itu. 


"Jadi, Aisha hanya seharga 150 juta menurut Mas Ashraf?" 


Bersedekap, Aisha menjauh selangkah dari suaminya. 
Ashraf mendekatinya, memberikan kalimat hiburan kepada 
istrinya. "Aisha marah sama Mas? Tadi itu hanya bercanda. 
Tak usah dianggap serius." 


Ashraf memegang tangan istrinya kemudian mencium 
kedua tangan itu. Luluh sekarang atau merajuk ya? "Bagiku, 
kau sangat berharga. Akan aku arungi samudra 


menggunakan kapal. Dan mendaki gunung menggunakan 
motor hanya untuk menemui dirimu." 


Tunggu, perumpamaan apa itu, Ashraf? Kata-kata suaminya 
sukses membuat Aisha meringis. "Kalau mengarungi 
samudra dengan kapal serta mendaki gunung 
menggunakan motor, itu artinya Mas Ashraf tidak sungguh- 
sungguh memperjuangkan Aisha. Harusnya berenang di 
lautan tanpa menggunakan kapal lalu mendaki di gunung 
tanpa gunakan motor." 


"Jangan lihat caranya tapi lihat tekadnya." 


"Sudahlah. Kalau mengobrol begini terus bisa geli juga. Jadi 
bagaimana kamu maafkan aku, 'kan?" 


Ashraf mengambil tangan istrinya, melingkarkan tangan itu 
di lehernya. Kemudian kedua tangan Ashraf menguasai 
pinggang istrinya. Mereka bertatapan, berbicara lewat 
pandangan mata selama beberapa menit. Ini mau dansa 
kah, Ashraf? 


"Ayo jawab. Sudah maafkan suami atau belum?" 


Dengan malu-malu, Aisha memberikan kecupan di atas pipi 
mulus suaminya. "Aku tidak bisa marah kepadamu terlalu 
lama, Mas. Sejak pertama kali bertemu, aku merasa bahwa 
kamulah penolongku. Menolong dengan cara yang mungkin 
kurang tepat." 


"Berkat dirimu, aku bebas dari Mami Rista. Aku tidak tahu 
akan seperti apa hidupku tanpamu saat itu. Aku tidak bisa 
bayangkan diriku menjadi wanita penghibur di kelab Mami 
Rista." 


Benar. Ashraf telah menolong wanita itu. "Mungkin kamu 
tidak tahu, Aisha. Sebenarnya aku punya sayap. Aku adalah 


malaikat yang menyamar jadi manusia." Seperti yang ada di 
dalam drama Korea itu 'kan, Ash? 


"Aku sedang bicara serius, Mas," sela Aisha. 


Meskipun suaminya membalas dengan perkataan 
"nyeleneh", Aisha tetap berbicara dengan nada tanpa 
candaan. "Kamulah penolongku, Mas. Aku berharap kamu 
tak akan meninggalkan diriku." 


"Aku tahu." 


Ashraf menoleh ke arah hujan yang kian lebat setiap 
menitnya. "Sepertinya ada payung di sana. Kita akan beli 
payung itu. Ashraf mendekati pedagang kaki lima yang 
menjual payung. Setelah dapatkan apa yang ia mau, 
Akhirnya Ashraf bergabung dengan istrinya. Pria itu 
mengecek ponselnya yang berbunyi. 


"Mbak Ayu bilang sopirnya sudah sampai. Ayo cari 
mobilnya." 


Ashraf memayungi istrinya. Memberikan kode agar wanita 
itu memegang payung. Ashraf ingin memasang jaket mahal 
di tubuhnya. Aisha mengambil alih memegang payung. Saat 
mereka sudah berada di tengah-tengah tempat parkir, Aisha 
menjatuhkan payung mereka. 


Apa gunanya payung kalau tidak dipakai? 


Ashraf selesai memakai jaketnya. Dia mengangkat kedua 
tangannya, seakan bertanya apa yang Aisha lakukan. 
"Hanya ingin menikmati momen di bawah hujan 
bersamamu, Mas." Kalimat sederhana itu sukses membuat 
Ashraf terpaku sesaat. 


"Seperti film Bollywood?" Aisha mengangguk. 


Baiklah, kalau itu maumu, Aisha. Ashraf hanya bisa pasrah. 
Sudah terlanjur basah, lebih baik mandi sekalian. Mereka 
berada di bawah guyuran hujan. Tangan mereka saling 
bertaut. Ashraf memberikan kecupan di atas kening istrinya. 
Ini akan jadi momen konyol yang akan selalu diingat oleh 
keduanya. 
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Sudah saatnya pulang. Kembali ke rutinitas awal. Liburan di 
Bali sangat menyenangkan. Meskipun ada beberapa 
kejadian menegangkan yang terjadi, tetap saja semua bisa 
diatasi dengan baik. Bahkan malah membuat hubungan 
Aisha dan Ashraf semakin dekat. Saat ini mereka sudah 
seperti Adam dan Hawa yang tak terpisahkan. 


Uhuk... Uhuk... 


Gara-gara main hujan-hujanan tempo hari, Aisha terkena flu, 
disertai demam. Pola makannya jadi berantakan. Dia tidak 
bisa makan gara-gara lehernya terasa sakit. Ashraf sudah 
gunakan beberapa cara agar istrinya makan. Namun, Aisha 
selalu menolak. Dipaksa pun tak bisa. Namanya juga sakit 
leher. 


"Aku tidak apa-apa, Mas." 


Aisha menatap intens suaminya. Tangannya sibuk melipat 
pakaian yang akan dimasukkan ke dalam koper. Walaupun 
sakit, Aisha tak mau bermalas-malasan. Dia tidak bisa 
membiarkan suaminya mengurus semua perjalanan pulang 
sendirian. Sebagai istri, Aisha bertanggung jawab 
meringankan pekerjaan suaminya. 


"Kamu pucat. Istirahat dulu. Biar aku yang urus segalanya. 
Nanti aku minta tolong orang vila untuk mengemas pakaian 
kita." 


Ashraf tengah mengetik sesuatu di layar ponselnya yang 
tengah menampilkan browser pemesanan tiket pesawat. 
Sementara Aisha tetap bersikukuh membereskan pakaian 
sendiri. 


Ashraf masih sibuk memilih jenis pesawat ketika Aisha 
mendadak mual-mual. Wanita itu langsung berlari menuju 
toilet, dan mengeluarkan seluruh isi perutnya. Ada sesuatu 
yang tengah menguasai alat pencernaan Aisha. 


Mendapati istrinya mual, Ashraf termenung sesaat. Dia 
belum menyelesaikan pembelian tiket karena terlalu fokus 
pada istrinya yang mual-mual. Apakah ini pertanda...? 
Ashraf jadi semringah. Dia menaruh ponsel di sisi ranjang. 
Lalu, pria itu mengikuti langkah kaki istrinya. 


"Kamu beneran sedang hamil, Aisha?" 


Satu gelas air disodorkan oleh Ashraf diikuti tangannya 
yang mengelus punggung istrinya. 


Mata Aisha membulat seketika. Dia kaget mendengar 
pertanyaan dari suaminya. Apakah mungkin mereka akan 
segera jadi orang tua? Aisha berusaha mencerna apa yang 
barusan ia rasakan. Betulkah ia sedang mengandung? 
Memang sih dia belum datang bulan setelah telat sehari. 
Belum lagi, Ashraf rutin minta jatah semenjak berada di 
Bali. Mana tidak pakai pengaman pula. 


"Wah, hebat juga aku jika terbukti kamu langsung hamil? 
Padahal aku baru saja memulai. Aku belum menggunakan 
kekuatan ekstraku." 


Disertai sebuah ekspresi ceria, Ashraf menatap serius 
istrinya. Aisha menggeleng atas perkataan suaminya. 
"Sepertinya hanya masuk angin, Mas." 


Aisha ingin sekali mempercayai kalau dirinya tengah 
mengandung janin pria yang mulai ia cintai itu. Dia sangat 
mengharapkan punya anak. Dia ingin menjadi seorang ibu. 
Tapi, apakah kabar ini benar? Aisha tidak mau terlalu 


memperlihatkan harapannya itu. Dia takut apa yang ia 
pikirkan ternyata salah. 


"Kita periksakan ke dokter sore ini. Jangan menduga-duga. 
Tapi... Firasatku mengatakan kamu sepertinya hamil. Apa 
lagi?" 


"Semoga." 


Entah kenyataan mana yang benar apakah Aisha tengah 
hamil atau malah sedang sakit. Perut Aisha terasa dikocok. 
Dia sangat lemah setelah memuntahkan isi perutnya. 


"Mas Ashraf..., Aku pengin berbaring sambil dipeluk, boleh?" 


Karena Ashraf sudah terlanjur sering berbuat baik, Aisha 
berpikir suaminya akan melakukan apapun untuknya. 
Lagipula mereka sudah punya banyak momen berdua. Tak 
mustahil bagi mereka untuk terus bermesraan bersama. 


"Boleh. Dengan senang hati." 


Ashraf menarik tangan istrinya. Mereka berbaring di atas 
tempat tidur bersama-sama sambil saling memandangi. "Ini 
pasti gara-gara kehujanan waktu itu. Kau jadi demam 
begini," bisik Ashraf setelah menyentuh kulit istrinya. Pria 
itu mengusap wajah mulus istrinya. 


"Mungkin." 


Aisha berbicara dengan nada pelan. Bagaimana bisa 
menyolot kalau perkataan suami memang benar adanya. 
Apalagi waktu itu Aisha sengaja jatuhkan patung agar dia 
dan sang suami bermesraan di bawah hujan. Ini sepenuhnya 
salah Aisha sehingga dialah yang merasakan sakit. 


"Aku akan sangat gembira kalau kamu mengandung 
bayiku," ujar Ashraf. 


Ashraf sangat menginginkan anak... 


Aisha tidak berkomentar. "Tidak hanya menyenangkan 
orang tuaku. Sebenarnya kehadiran anak akan buat rumah 
tangga kita menjadi lebih harmonis, lebih berwarna. Anak 
akan mendekatkan suami dan istri." Ashraf tak berhenti 
membelai wajah istrinya. 


"Kita berdoa saja ya, Mas. Semoga aku beneran hamil." 


Jantung Aisha berdegup hebat ketika dokter yang 
memeriksa kandungannya akan mengumumkan sesuatu. 
Baik Ashraf dan Aisha, mereka tengah berada dalam 
ketengangan. Sejak pagi pikiran mereka sudah melanglang 
buana. Jawaban akan pertanyaan mereka akan segera 
terjawab sekarang juga. 


"Maaf, ibu Aisha belum menunjukkan tanda-tanda 
kehamilan." 


Kecewa. Aisha mendadak murung mendengarkan berita dari 
dokter. Mengapa belum hamil? Padahal Aisha sangat 
berharap apa yang dipikirkannya terjadi. Aisha ingin punya 
anak. 


"Apa yang menimpa ibu Aisha adalah salah satu gejala 
maag. Mual-mual itu terjadi karena ibu Aisha melewatkan 
jam makan." 


Ashraf hanya mengangguk mendengarnya. Lalu, dokter 
menuliskan resep yang harus diminum oleh istrinya. "Ini 
daftar obat yang harus diminum istri bapak." 


Ada lima jenis obat yang diberikan dokter. Di antara obat itu 
terdapat obat penurun demam, flu, vitamin penambah nafsu 
makan, antibiotik, dan obat yang satu lagi belum diketahui 
obat apa. Nama obatnya baru pertama kali diketahui oleh 
Ashraf. 


"Aku hanya sakit." 


Aisha berujar sendu saat dokter sudah keluar dari 
ruangannya. Kenyataan bahwa belum ada janin yang 
tumbuh dalam rahimnya membikin hati Aisha masygul. 
Mengapa belum ada apapun yang terjadi? Aisha dan Ashraf 
bahkan sudah bekerja keras. 


"Jangan sedih. Kita akan mengupayakannya segera. Kau 
tidak usah cemas. Perjalanan cinta kita masih panjang." 


Cinta? Apakah kau sudah memastikan jatuh hati, Ashraf? 
Aisha tidak fokus pada kata 'Perjalanan Cinta' sebab ia 
terlalu sedih mendengar kenyataan bahwa ia tidak 
mengandung. Jika Ashraf mengungkapkan cinta hanya 
untuk menghibur maka itu berhasil. Aisha memang butuh 
banyak hiburan untuk hari ini. 


"Tapi aku sangat ingin memiliki anak darimu, Mas. Mengapa 
usaha kita belum dijawab sama Allah? Apa Aku kurang 
pantas menjadi seorang ibu?" 


Apa kurangnya Aisha sampai keinginan punya anak belum 
terealisasikan? 


"Kamu akan segera dapatkan keinginanmu." 
Aisha menggeleng. "Apakah Aisha memang mandul?" 


Membayangkan hal itu terjadi, Aisha merasa terpukul. Dia 
tidak mau menjadi alasan hubungan rumah tangga 


keduanya akan retak? Rumah tangga ini baru dimulai, dan 
tak ingin pondasinya hancur hanya karena tak punya anak. 


"Jangan bicara begitu. Kamu tidak mandul. Mungkin usaha 
kita yang kurang." Ashraf menggenggam tangan istrinya. 


"Lalu, bagaimana kalau memang aku sungguh mandul, Mas? 
Apa kata orang tuamu? Mereka pasti kecewa karena tidak 
dapatkan cucu." 


Ada rasa cemas di dalam hati Aisha. Dia tidak ingin 
kehilangan suaminya, apalagi berbagi Ashraf dengan orang 
lain. Skenario terburuk adalah Ashraf akan menikah lagi 
demi dapatkan anak dari hasil pernikahan mereka. Aisha 
tidak sanggup membayangkannya. 


"Hei, jangan sedih." 


Ashraf mengusap air mata yang membasahi pipi mulus 
istrinya. "Tidak ada yang mustahil apabila kita memiliki 
banyak uang. Ini bukanlah masalah besar. Kita bahkan 
belum periksa apa-apa." 


Aisha menghambur dalam dekapan suaminya. Orang bilang 
semakin sering pasangan melakukan senggama maka 
semakin besar peluang memiliki anak. Tapi, apa yang terjadi 
pada rumah tangga Aisha dan Ashraf? Mereka rutin bercinta 
saat di Bali. Lalu, mengapa belum ada tanda-tanda akan 
punya anak. 


"Jangan takut. Aku akan minta saran dokter. Kita usahakan 
agar kau segera mengandung bayiku. Kalau perlu kita ikut 
program bayi tabung." 


Solusi ditemukan. Siapapun bisa hamil dengan bayi tabung. 


Lagipula ada Rafsha di apartemen mereka. Kucing itu bisa 
jadi penghubung antara Aisha dan Ashraf supaya bisa terus 
bersama. Mungkin memang belum waktunya untuk 
mengambil bayi mereka. 


"Terima kasih, Mas sudah hibur Aisha." 


Kenyataan hari ini cukup memukul rasa percaya diri Aisha. 
Benar kata orang bahwa kita semestinya tidak terlalu 
berharap sesuatu sehingga apabila kita gagal, kita bisa 
hadapi permasalahan itu dengan mudah. 


"Aku akan usahakan kebahagiaan untukmu." 
Kamu sudah terlalu banyak menderita, Aisha. 


"Banyak hal telah berubah. Perasaan yang dulu tak pernah 
terpikirkan kini timbul begitu saja." Aisha membetulkan 
posisi berbaringnya. Ia mulai duduk dan menatap serius 
suaminya. 


"Sejujurnya aku mulai merasakan sesuatu terhadap dirimu, 
Aisha. Kurasa aku mulai menyayangimu." 


Hah? Apa Ashraf menembak Aisha? 
"Aku juga menyayangimu, Mas." 


Mereka berdua sudah saling jujur. Mereka tidak akan malu- 
malu lagi menunjukkan perasaan bahagia mereka. Sekarang 
semuanya dimulai. 
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Aisha tidak lagi sedih. Perhatian Ashraf telah menghapuskan 
semua kesedihan yang ia rasakan. Betul kata suaminya, 
pernikahan mereka masih panjang. Mereka masih punya 
banyak peluang dapatkan anak. 


Mengapa harus membayangkan sesuatu yang belum 
terjadi? Aisha tidak sepatutnya bersedih karena tidak hamil. 
Banyak pasangan di luar sana bertahun-tahun menikah baru 
dikaruniai anak. Pernikahan Aisha dan Ashraf bahkan belum 
sampai sebulan. 


"Seandainya ada Rafsha. Aku kangen dia," ujar Aisha tepat 
saat ia sudah sampai di apartemen. 


Perjalanan mereka melelahkan sehingga tidak terpikirkan 
untuk mengambil Rafsha di rumah orang tua Ashraf. 


"Kita akan segera jemput dia." 


Ashraf mendorong dua koper menuju kamar. Suasana telah 
berubah. Biasanya Aisha yang bekerja keras membawa 
barang. Kini Ashraf yang melakukan semua itu. Aisha sudah 
seperti selebriti yang memiliki pengawal pribadi. Ashraf tak 
membiarkannya melakukan hal berat. 


"Istirahat dulu. Kita akan ke rumah orang tuamu nanti sore." 


Saat mendengar perkataan suaminya, Aisha tersentak. Dia 
tidak menyangka suaminya akan mengajak ke rumah 
lamanya? Ashraf benar-benar serius saat mengatakan akan 
memperbaiki masalah yang pernah ia perbuat kepada Aisha. 


"Kenapa? Apa kamu tidak mau aku menemui orang tuamu?" 


Pertanyaan itu keluar saat Ashraf menyaksikan ekspresi 
kaget istrinya. 


Bukan tidak mau. Aisha sangat ingin menyaksikan 
pemandangan saat orang tuanya menyambut Ashraf. Wanita 
itu hanya takut bila ibunya menolak kehadiran Ashraf secara 
terang-terangan. 


"Bukan begitu, Mas. Ibuku berbeda dengan Umi-mu. Aku 
takut beliau akan berbicara ketus sama kamu, Mas. Cukup 
aku yang ia benci." 


Terlalu banyak kepedihan yang terjadi antara Rasyidah dan 
Aisha. Sebagai seorang istri, Aisha tak ingin suaminya 
menjadi salah satu daftar orang paling dibenci oleh 
Rasyidah. 


Ashraf mendekati istrinya seraya berkata, "Kita akan lewati 
ini sama-sama. Ibumu harus menyadari kalau kau tidak 
pantas dapatkan semua kebencian darinya." 


"Tidak usah banyak pikiran. Kau hanya perlu istirahat. 
Kembalikan tenagamu sebelum kita jalankan misi hari ini." 


Tatapan mata coklat muda yang dimiliki Ashraf sungguh 
menguatkan Aisha. Mata itu seakan memberitahunya untuk 
berjuang melewati rintangan yang mereka hadapi sekarang. 
Sebuah restu setelah menikah. 


"Baiklah. Kalau Mas Ashraf merasa menemui ibuku adalah 
jalan terbaik maka aku hanya perlu menurut." 


Tidak ada yang bisa dilakukan istri selain menurut atas 
perkataan suaminya. Apalagi jika suaminya melakukan hal 
benar. 


Ashraf sempat mengusap pipi istrinya lembut sebelum 
akhirnya berbaring di tempat tidur. Mereka harus 
beristirahat banyak biar bisa dapatkan banyak tenaga 
menghadapi Rasyidah yang selalu bersikap kasar. Semoga 
rencana mereka berhasil kali ini. 


Tiga tas belanjaan ditenteng oleh Ashraf. Dia sudah 
menyiapkan hadiah untuk mertuanya. Satu tas berisi 
selendang khas Bali yang beraneka ragam, satu tas berisi 
gamis untuk ibu mertuanya, Rasyidah. Lalu tas terakhir 
berisi baju kokoh dan kopiah untuk Mahmud. 


"Assalamu Alaikum." 


Sambil mengetuk pintu, Ashraf mengucapkan salam. Dalam 
hati jantungnya sudah berdebar hebat. Dia gugup, tetapi 
tak menunjukkannya pada Aisha. Pria itu berlagak berani 
supaya Aisha menjadi tenang. Kalau Ashraf menunjukkan 
kekhawatirannya, bisa-bisa kunjungan hari ini batal. Aisha 
akan menyeretnya pulang ke apartemen. 


"Wa Alaikum Salam." 


Rasyidah kaget saat melihat menantu dan putrinya mampir 
ke rumahnya. Dia mematung waktu Aisha menghambur 
dalam pelukannya. "Aku kangen sama ibu," bisik Aisha. 


Meskipun tak mendapat respon dari ibunya, Aisha patut 
bersyukur sebab ibunya tidak mendorongnya jauh dari 
wanita itu. Dia malah membiarkan Aisha memeluk 
tubuhnya. Dua menit kemudian, Rasyidah melepaskan diri 
dari pelukan putrinya. 


"Maaf baru bisa datang ke sini, Bu. Aisha sudah sangat rindu 
dengan Ibu. Itulah sebabnya aku ajak dia datang hari ini." 
Ashraf membuka obrolan. Dia tidak mau suasana kaku 
terjadi di antara mereka. Alhasil, ia memanggil Rasyidah 


dengan sebutan Ibu seperti Aisha memanggil orang tuanya 
dengan panggilan itu. 


"Oh. Kalian memang harus mampir sesekali." 


Suara Rasyidah datar. Kelihatan seperti mertua yang tak 
ikhlas mengatakan kalimat itu. "Ini hadiah untuk ibu dan 
bapak." Ashraf bersikap ramah, jauh sekali dari karakternya 
yang terbiasa dingin kepada orang lain. Tangan pria itu 
menyodorkan tas belanjaan lalu disambut oleh Rasyidah 
tanpa ekpresi. 


"Masuk." 


Baik Ashraf maupun Aisha, mereka melangkahkan kaki 
menuju ruang tengah. Rumah itu masih sama seperti 
biasanya. Rumah yang selalu dirindukan oleh Aisha kini bisa 
ia kunjungi lagi. 


"Aisha pamit buat teh dulu." 


Rasanya tidak enak bila mengobrol tanpa ada minuman 
sama sekali. Semua yang berkaitan rumah itu membuat 
Aisha sangat rindu. Dia ingin melakukan kegiatan yang 
selalu ia kerjakan sebelum menikah. Salah satunya, 
membuat teh bila ada tamu yang datang ke rumahnya. 


Ketika Aisha tidak ada, Ashraf berusaha membuka obrolan 
baru. Dia menanyakan ayah mertuanya. Lalu, Rasyidah 
mengatakan kalau Mahmud sedang berangkat kerja. Dia 
menjelaskan bila Mahmud bekerja di sebuah pergudangan 
dekat rumahnya. 


"Kalau Ibu berkenan, biarkan Ashraf biayai kehidupan ibu 
dan bapak. Tidak perlu bekerja keras seperti ini. Bapak 
seharusnya berhenti bekerja. Ibu dan bapak sudah seperti 


orang tua kedua Ashraf." Membayangkan mertuanya yang 
sudah agak reyot bekerja keras membuat Ashraf bersimpati. 


"Kamu baik sekali, Nak. Tetapi sebetulnya kamu tidak perlu 
bertindak sejauh itu," balas Rasyidah. 


Hari ini permasalahan antara Aisha dan ibunya harus 
selesai. Mereka harus berdamai. Ashraf memikirkan cara 
seperti apa ia harus memulai memberitahu ibu mertuanya 
seperti apa cerita sebenarnya mengenai Aisha. 


"Tidak apa-apa, Bu. Memang sudah tugas Ashraf 
memberikan perhatian lebih kepada bapak dan ibu." 


Rasyidah meringis. Tak lama ia menoleh ke arah lain dengan 
tatapan kosong. "Ibu ingin mengatakan sesuatu kepadamu, 
Nak. Ibu tidak ingin kamu larut dalam sebuah kebohongan." 


Dari nada bicaranya, Ashraf merasa bahwa Rasyidah 
merupakan wanita yang baik. Ada sesuatu yang 
membuatnya bersikap ketus. "Silakan, Bu. Katakan apapun 
yang mengganjal di hati ibu." 


Lama sekali Rasyidah mengungkapkan sebuah kalimat. Itu 
menunjukkan betapa berat ia akan membeberkan sebuah 
rahasia kepada menantunya. 


"Jika kamu ingin menyakiti Aisha kelak maka lebih baik 
kamu tinggalkan dia hari ini juga. Aisha bukanlah 
perempuan sempurna seperti yang kamu kira." 


"Aku tidak berniat menyakiti putrimu." 


Ashraf sudah nyaman bersama Aisha. Bagaimana ia bisa 
melukai hati istri yang sudah mewarnai hari-hari-nyg 
belakangan ini. 


Tatapan Rasyidah berkaca-kaca. "Aisha...," katanya parau. 
"Perempuan itu sudah tidak suci lagi sebelum kau 
menikahinya. Dia pernah menjual kehormatannya demi 
uang." Kalimat mertuanya cukup menohok hati Ashraf. 
Pasalnya, dirinyalah alasan mengapa Rasyidah membenci 
Aisha. 


Dengan sigap, Rasyidah mengelap cairan bening di atas 
pipinya. 


"Apa Aisha sudah mengatakan itu kepadamu?" 


Ashraf bergeming beberapa detik. Tangannya bergetar. Pria 
itu bersujud di bawah kaki ibu mertuanya. "Maafkan Ashraf, 
Bu. Ada sesuatu yang ibu lewatkan dari cerita Aisha." 


Rasyidah melongo. Dia berusaha supaya menantunya tidak 
bersujud di kakinya. Dia menarik tubuh Ashraf agar bisa 
duduk di sampingnya lagi. "Mengapa kamu bersujud, Nak? 
Kamu tidak salah. Kami yang salah telah menipumu." 


"Aku yang salah," ungkap Ashraf. 


Ashraf menggeleng keras. "Aisha tidak menjual 
kehormatannya dengan sukarela, Bu." Ashraf memejamkan 
mata. Menjadi orang jujur sangat sulit. 


"Apa maksudmu, Nak?" 


"Seseorang bernama Mami Rista telah menjebak Aisha. Lalu, 
orang yang menjadi pelanggan pertama Aisha adalah aku. 
Akulah yang menodai putrimu." Rasyidah mendelik. Namun, 
ia membiarkan menantunya tetap bicara. 


"Beberapa hari berikutnya, Aisha sempat dibeli oleh 
pengusaha kaya dengan bayaran ratusan juta. Aku yang 
melihatnya langsung membebaskan Aisha. Tanpa 


berperasaan, aku jadikan Aisha simpananku sebagai ganti 
membayar hutangnya padaku." 


"Sampai akhir, Aisha hanya melayani aku yang Kini jadi 
suaminya." 


"Ashraf mohon, Bu. Maafkan Aisha. Dia tidak bersalah. Jika 
ada orang yang patut kau benci, maka akulah orangnya. 
Aku sudah merenggut kehormatan Aisha. Aku berusaha 
mengembalikan kehormatan itu. Aku jngin kau berdamai 
dengannya. Terima dia kembali, Bu." 


Rasyidah menggoyangkan kepalanya tak percaya. Ashraf 
menunggu mertuanya mengusir dia dari rumah itu. Dia 
memaklumi bila ibu Aisha melakukan tindakan itu. Semua 
ibu berhak marah jika putrinya dinodai. 


"Teganya kau renggut kehormatan putriku. Kau memang 
pantas dibenci." 


Rasyidah menangis. Tangisan seorang ibu. Ashraf tersentuh 
akan kesedihan mertuanya. Kamu memang bersalah, Ashraf! 
Tidak sepatutnya kau hancurkan masa depan Aisha sejak 
pertama kali. 


"Bencilah aku jika itu perlu." 


Dari kejauhan, Aisha menyadap obrolan suami dan ibu 
kandungnya. Sepertinya bukan waktu yang tepat 
bergabung di sana. 


Rasyidah mengambil napas panjang. "Aku marah.... Tapi, 
lega di saat bersamaan. Aku bisa saja memukulmu saat ini. 
Namun, kau sudah menebus kesalahanmu." 


Ashraf tidak menduga kalau ibu mertuanya akan memberi 
maaf. Alhasil lelaki itu memeluk ibu mertuanya tanpa rasa 


canggung. Berlebihan? Memang, Ashraf terlalu senang 
sampai lupa kalau ia bertindak terlalu berlebihan. 


"Jaga, Aisha dengan baik. Beberapa hari ini, Mahmud 
menasihati aku. Dia benar saat mengatakan bahwa aku 
tidak seharusnya membenci Aisha. Kemarahannya padanya 
terlalu kejam. Aku membencinya atas sesuatu yang datang 
dari kami. Kemiskinan ini. Dia tidak layak hidup dalam 
kemiskinan." 


Rasyidah mengusap bahu Ashraf. "Kebahagiaan Aisha 
bergantung padamu. Karena itulah, tolong jangan 
hancurkan hatinya. Kami sudah sering menyakiti hatinya. 
Lalu, kami akan bergantung padamu. Kaulah satu-satunya 
yang bisa berikan dia kebahagiaan." 


Mendengar perkataan Rasyidah sukses membuat Ashraf 
kehabisan kata-kata. Beban apa yang sudah Rasyidah 
berikan ini. Sebuah kepercayaan. Mampukah Ashraf 
menunaikan amanah yang diberikan mertuanya ini? 


"Aku berjanji akan berusaha menjaga hatinya." 


Kau sudah berjanji Ashraf. Oleh karena itu, jagalah hati 
Aisha. Kau sudah bersumpah akan membahagiakan istrimu. 
Aisha pun sudah mendengarkan kalimatku itu. 
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Rasa syukur Aisha sangat besar atas perjuangan Ashraf. Dia 
begitu bangga mendapati suaminya telah mengembalikan 
nama baiknya. Kini, Rasyidah mulai menunjukkan sikap 
ramah kepada putrinya. Sebagai wujud perdamaian mereka, 
Wanita itu membuatkan makanan kesukaan Aisha sore 
harinya. 


Ketika pisang Belanda tersaji di atas meja, Aisha tidak bisa 
berkata-kata lagi. Tangisan haru keluar begitu saja dari 
sudut matanya. Aisha langsung mendekap tubuh ibunya. 
"Makasih ya, Bu," kata Aisha tulus 


Rasyidah membalas dengan sebuah senyuman. Jarang 
sekali ia berikan sebuah senyum manis terhadap Aisha. Dia 
menghapus cairan bening yang membasahi pipi putrinya. 
"Maafkan ibu yang tidak menyadari perjuanganmu selama 
ini ya, Nak. Ibu sudah menyadari betapa kasar ibu padamu. 
Kau berhak dapatkan ibu yang lebih baik." 


"Jangan berkata begitu, Bu. Aku tidak pernah marah dengan 
semua sikap ibu. Aku mengerti betul mengapa sikap ibu 
tegas padaku. Semua itu, ibu lakukan agar aku tumbuh 
menjadi orang yang kuat." 


Rasyidah mengeratkan pelukan. Setelah diingat kembali, 
memang dia terlalu kasar pada Aisha. Kini ia benar-benar 
malu untuk sekadar membayangkan ulang seperti apa 
perbuatannya dulu. Ibu kandung mana yang tega mengusir 
putrinya hanya karena kecewa? Mungkin hanya Rasyidah 
seorang. 


"Kamu panggil suamimu ya. Ajak dia makan. Kamu harus 
berterima kasih padanya. Berkat dia, hubungan keluarga ini 


membaik." 
"Iya, Bu. Aku akan panggil Mas Ashraf dulu." 


Senangnya hati Aisha. Beban yang selalu menghantuinya 
dalam hati, kini sudah tergantikan oleh perasaan tenang 
tiada tara. Betul kata ibunya, memang Ashraf-lah yang 
membuat segalanya terasa mudah. Kalau tidak ada Ashraf, 
maka perdamaian ini tidak akan terjadi. 


"Mas Ashraf!" 


Mendengar panggilan istrinya, Ashraf menoleh. Dia 
menampilkan raut gembira dengan semringah. "Ayo makan 
camilan pisang. Ibu baru saja membuatkan dengan bumbu 
cinta." 


Aisha menghargai usaha ibunya dengan nilai seratus. Dia 
tidak peduli seperti apa rasanya, yang terpenting, itu 
buatan ibunya. "Oke." Ashraf mengekori istrinya menuju 
ruang makan. Tidak ada Rasyidah di sana sehingga Aisha 
dan suaminya bisa bermesraan. 


"Kamu lulusan sastra Inggris ya, Aisha?" 


Tiba-tiba Ashraf bertanya waktu istrinya menuangkan satu 
olahan pisang ke dalam mangkuk untuk suaminya. Ashraf 
sudah pernah membaca berkas istrinya. Ternyata pria itu 
masih ingat jurusan yang diambil istrinya saat kuliah. 


"Iya, kenapa Mas?" tanya Aisha serius. 


Dia sibuk memilih pisang kedua. Dia akan mengambil yang 
paling bagus untuk disantap suaminya. Aisha tidak mau 
setengah-setengah melayani Ashraf. Bagi wanita itu, rasa 
senang serta ridho suami tak ada duanya. Dia tak akan 
biarkan Ashraf menjadi marah padanya. 


"Kamu tahu bahasa Indonesia-nya '/ Love You' apa?" 
Anak TK saja bisa tahu arti kata itu! 


Aisha jadi senyum-senyum sendiri dengan pertanyaan 
jebakan yang klise dari suaminya. Ya ampun, itu adalah 
gombalan yang semua perempuan akan tahu seperti apa 
akhirnya. Lucu juga Ashraf ini. Kamu perlu kursus dulu, Ash! 


"Tahu pal 


Aisha menambahkan es ke dalam pisang Belanda, lalu 
menyodorkan mangkuk berisi pisang tersebut kepada 
suaminya. Makanan itu cukup popular di Sulawesi. Memang 
Rasyidah punya keturunan bugis. Pantas saja bisa membuat 
makanan daerah tersebut. Pisang Belanda adalah pisang 
yang di dalamnya ditaburi kacang dan gula merah 
kemudian dikukus selama beberapa menit. 


"Kalau begitu, apa artinya?" tanya Ashraf pura-pura polos. 


Pria itu memasang wajah ala aktor Korea Selatan. 
Memangnya siapa dirimu yang memasang wajah sok imut 
begitu, Ashraf? Nam Joo Hyuk? V BTS? Sadarlah, Ashraf. 


"I Love You artinya Mas Ashraf sangat tergila-gila pada 
Aisha." Tawa kecil dari bibir Aisha terdengar. Tidak sia-sia 
Aisha dapat gelar lulusan kehormatan di kampus. Akhirnya 
bisa dipakai berdebat juga. 


"Bahasa Inggris yang sesat," celoteh Ashraf sambil 
tersenyum miring ala CEO Tampan. 


"Memang aku tergila-gila dengan dirimu." Ashraf mengakui. 
Pria itu tergelak pelan. 


Memang betul, bahwa sekarang ini Ashraf sudah sangat 
tergila-gila akan pesona Aisha. Dia baru menyadari betapa 
pentingnya Aisha dalam hidup lelaki itu. 


Ashraf mencicipi makanan santai dari istrinya. Aw... Rasanya 
lumayan enak. Pria itu menikmati makanan buatan 
mertuanya itu. Tak ada adegan suap-suapan. Hanya saja, 
tatapan cinta tak berhenti ditampilkan oleh kedua insan itu. 


Malamnya, Aisha dan sang suami berangkat ke rumah orang 
tua Ashraf. Selain untuk mengambil Rafsha, mereka pun 
ingin menjaga silaturahmi. Kabar kepulangan mereka dari 
Bali sudah terdengar. Tentu, Ashraf dan istrinya harus 
menunjukkan muka di hadapan orang tuanya. 


"Akhirnya ketemu Rafsha juga." 


Aisha memeluk tubuh kucing manis yang berbulu tebal itu. 
Riris yang melihat menantunya hanya bisa tersenyum. 
Rafsha saja sudah sangat disayangi. Bagaimana kalau sudah 
punya anak? Semoga kucing itu tak diabaikan setelah 
punya anak. 


"Rafsha benar-benar memiliki perasaan cemburu yang amat 
besar," kata Uqassya memulai obrolan. 


Aisha terpaku pada perkataan kakak iparnya sehingga ia 
memandangi pria tampan itu. "Rafsha memang mirip 
dengan Ash, Kak. Keduanya punya ekspresi yang sama." 
Mungkin juga sama-sama memiliki perasaan cemburu yang 
teramat besar? 


"Aku ajak Rafsha bertemu dengan kucing temanku. Ketika 
aku peluk kucing temanku, Rafsha menerkamku. Dia sangat 
posesif." 


Membayangkannya saja, Aisha jadi tertawa. Rafsha..., Benar- 
benar tingkahmu itu. Belajar dari mana, Nak? Ashraf? 


"Maafin Rafsha ya, Kak. Jadi enggak enak sama Kak Qassya." 
"Enggak apa-apa, Dek. Aku senang kok urus Rafsha." 


Ketika bicara lembut seperti itu, Ashraf langsung memeluk 
istrinya dari samping. Takut istrinya diambil kakak sendiri 
kah? Mulai posesif ya, Ash. 


Uqassya memang memukau sebagai pria, sudah tampan, 
mapan, sayang kucing pula. Tak kalah pesonanya dari 
Ashraf. Bolehkah punya suami dua? Hihihi. Stop, Aisha! 
Jangan menyesatkan umat. 


Uqassya menunda perjalanannya ke London karena masih 
ingin berlama-lama berada di Indonesia. Apalagi saat adik 
tirinya meminta untuk menjaga kucing bernama Rafsha itu. 
Sudah lama Uqassya tidak menghabiskan waktu dengan 
keluarga. 


"Setelah ini, Rafsha akan lupa siapa ayahnya yang 
sesungguhnya," canda Aisha. Semua orang yang 
mendengarnya tertawa. Memangnya Ashraf kucing? Ashraf 
di papa kucing. 


Lalu, dengan posesif Ashraf mengambil alih menggendong 
Rafsha. "Akulah ayah yang sah bagi Rafsha." Eh, sudah 
mirip ayah sungguhan kah? Ashraf ini ada-ada saja. 


"Gimana kabar Rafsha beberapa hari ini tanpa Daddy dan 
Mommy? Sehat, 'kan Sayang?" 


Ashraf bicara dengan kucing. Aisha ingin sekali mencubit 
pipi suaminya yang bertingkah lucu. Ah, jadi tak sabar 
punya anak dari lelaki itu. 


"Kamu itu sudah kebelet punya anak, Ash. Bagaimana? 
Sudah ada perkembangan? Kapan kalian akan berikan 
cucu?" Riris mulai berkomentar. Rasanya pasti seru kalau 
ada anak lahir dari keluarga mereka. Riris tidak mungkin 
melahirkan lagi, Ugassya belum menikah, hanya Ashraf 
yang diharapkan. 


"Masih proses, Umi. Tenang saja, aku akan buat menantu 
Umi ini hamil besar. Kalau perlu hamil tiga anak sekaligus." 
Ashraf terkekeh dengan perkataannya sendiri. 


Riris mengibas tangannya di depan. "Hei, ucapan itu adalah 
doa, Nak. Bagaimana kalau Allah mengaminkan. Tak kasian 
lihat badan kecil Aisha harus membawa tiga janin 
sekaligus?" 


Zain menambahkan, "Ashraf. Kau mau siksa istri atau apa?" 


Betul. Mengapa Ashraf tak pikirkan itu? Badan istrinya 
terlalu kecil untuk mengandung tiga anak. "Tak apa, Umi, 
Abi. Justru Aisha senang jika seandainya Allah menitipkan 
tiga janin di rahim Aisha. Tentu Aisha akan merasa sangat 
terhormat jika diberi kesempatan itu. Doakan saja supaya 
Aisha secepatnya bisa hamil." 


Cup... 


Ashraf mengecup kening istrinya di hadapan orang tua dan 
kakaknya. "Kamu memang istri terbaik," bisik Ashraf. Pipi 
Aisha jadi memerah. Apalagi orang tua dan kakak Ashraf 
ada di sana. 


"Romantisnya anak, Umi." 


Riris sangat bahagia melihat putra dan menantunya bisa 
berlaku mesra di hadapannya. Kebahagiaan seorang ibu 


amatlah sederhana, hanya dengan melihat anak mereka 
senang. 


"Ingat, masih ada Abang yang belum menikah," lanjut 
Uqassya. 


"Makanya langsung menikah saja, Kak." 


Ashraf beralih menggenggam tangan istrinya. Rafsha sendiri 
masih ada dalam gendongan Aisha. Kalau dipotret, mereka 
sudah terlihat seperti pasangan paling romantis tahun ini. 
Aisha memperhatikan suaminya dengan penuh cinta. 
Semoga perhatian ini selalu diberikan Ashraf. 
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"Kamu berhenti jadi sekretaris saja ya. Aku tidak ingin kamu 
kelelahan. Aku mau kita terutama kamu fokus pada target 
kita bulan ini," bujuk Ashraf. 


Target Ashraf dan Aisha adalah memiliki momongan secepat 
mungkin. Semua orang di keluarga mereka sepertinya 
begitu mendambakan seorang anak. Lalu, Ashraf berpikir 
kalau Aisha bekerja maka wanita itu akan menghabiskan 
banyak energi setiap hari sehingga tujuan awal mereka tak 
tercapai. 


"Kalau Mas Ashraf merasa ide itu adalah keputusan terbaik 
maka aku akan menurutinya." Ada jeda sebelum Aisha 
melanjutkan, "Yang penting hutangku kepada Mas Ashraf 
dinyatakan lunas." 


Dalam beberapa hari ini mereka tidak membahas soal 
hutang. Itu membuat Aisha jadi tidak tenang. Bagaimana 
kalau tiba-tiba Ashraf minta ganti rugi atas uang ratusan 
jutanya yang dulu dipakai menebus istrinya dari Mami Rista. 


Ashraf mengusap lembut pipi istrinya. Dia semringah mana 
kala istrinya menatapnya dengan tatapan sedikit memelas 
padanya. 


"Ternyata kamu masih pikirkan hutang itu? Bagaimana ya? 
Hutang itu harus tetap ada supaya kamu tidak 
meninggalkan aku?" Ashraf terkekeh. 


Ih, suami yang menyebalkan. Bagaimana bisa biarkan 
istrinya berutang. Seharusnya tak ada hutang antara suami 
dan istri. 


"Kalau hutang itu tetap ada, Aku akan tetap bekerja untuk 
membayarnya." 


Meskipun berhutang di suami sendiri, Aisha tetap merasa 
tidak tenang. Itu artinya hidupnya tak akan bebas. 
Hidupnya akan terus bergantung pada keputusan Ashraf 
selaku suami dari wanita itu. 


"Mengancam ya?" 


Ashraf mencolek-colek pipi istrinya seolah pipi itu adalah es 
krim yang sangat lezat. Aisha memang makanan paling 
mengenyangkan Ashraf di tempat tidur. Hihihi. 


"Apa sih, Mas. Pipiku rasanya berdenyut kalau dicolek 
sekeras itu." Ashraf ini bergurau tapi rasa seperti menyiksa 
istri. Ini semua gara-gara Ashraf berotot. Jari pria itu saja 
seperti batang besi yang begitu padat dan keras. 


"Itu tidak keras. Hanya menyentuh lembut," timpalnya. 
Lembut apanya? Kalau lembut maka tidak akan menyisakan 
rasa sakit. 


"Jadi, istriku sekarang mulai suka mengancam untuk 
dapatkan keinginannya ya." 


"Tidak," jawab Aisha. 


"Hanya ingin mengatakan kebenaran. Aku tidak mau hidup 
tak tenang karena hutang." 


Siapa yang mau mati dalam keadaan punya hutang. Aisha 
bukan tipe orang yang menghutang lalu pura-pura 
melupakan hutangnya. Sebisa mungkin, ia ingin terbebas 
dari uang pinjaman. 


"Baiklah. Hutangmu akan terhapus kalau kau sanggup 
memberikan ciuman sebanyak uang yang aku pinjamkan. 
Harga satu ciuman adalah 1 juta rupiah sehingga kau hanya 
perlu menciumi sebanyak 150 kali." 


Syaratnya gampang. Tapi kalau dipraktekkan melelahkan 
juga. "Hanya mencium Mas Ashraf?" 


Ashraf mengangguk lalu menambahkan, "Apa mau tambah 
layanan plus-plus juga?" 


"Ciuman saja. Bukankah Mas Ashraf sudah dapatkan 
layanan plus-plus tiap hari. Apa itu tidak cukup?" 


"Aku mulai kecanduan dirimu. Jadi, semakin hari semakin 
cinta." 


Gombal melulu. Aisha jadi tersipu malu. "Kalau begitu, 
jangan bosan dengan Aisha," bisik Aisha. Ashraf 
memberikan anggukan kepala. Setelah itu Aisha mulai 
melancarkan kegiatan yang bisa melunasi hutangnya. 
Ashraf cekikikan, merasa puas mengerjai istrinya. 


Setelah ciuman ke sepuluh, Aisha berhenti sejenak. Dia 
memperbaiki posisinya. Mata wanita itu menatap langit- 
langit kamar mereka. Ada sesuatu yang mengganjal di 
kepalany. Pembahasan yang sama. 


"Mas.... Kita periksa ke dokter kandungan besok ya. Aku 
takut ada masalah dengan aku. Setidaknya kita pastikan 
apakah di antara kita berdua ada masalah atau tidak." 


"Oke." Ashraf mencium punggung tangan istrinya, semua 
akan baik-baik saja." 


Pagi-pagi sebelum berangkat ke dokter kandungan, Aisha 
dibuat terkejut dengan panggilan dai di kakaknya, Andry. 


Sudah lama sekali Aisha tidak bicara dengan kakaknya. 
Rasanya agak canggung ketika mereka berbicara lewat 
daring. 


"Mana suamimu? Abang mau bicara dengan dia." 


Aisha memperhatikan kakaknya yang sudah memakai 
pakaian kerja serta helm berwarna proyek berwarna oranye. 
Memang, Andry bekerja di salah satu perusahaan 
pembangkit listrik di daerah Kalimantan. 


"Mas Ashraf. Abang Andry mau bicara," panggil Aisha. 


Ada apa ini? Ashraf cukup bingung, namun ia tetap 
mengambil ponsel yang disodorkan istrinya. Ashraf sudah 
menikahi Aisha. Lalu, ada perasaan cemas yang timbul di 
hati lelaki itu. Kenapa mendadak kakaknya Aisha mau 
bicara dengannya? Ada masalah besar kah? 


"Assalamu Alaikum, Bang. Apa kabar?" sapa Ashraf. 


Ini pertama kalinya Ashraf bertatap muka dengan kakak 
iparnya. "Wa Alaikum salam. Alhamdulillah baik," jawab 
Andry. 


Dia mengamati adik iparnya yang berpakaian lengkap 
seperti seorang CEO. Dalam hati ia merasa lega karena 
adiknya mendapatkan pria yang mampu mendukung secara 
finansial. Pria yang bisa biayai kebutuhan hidup Aisha. 


"Kamu beneran suami, Aisha?" 


Andry memastikan. Aisha sudah kirim foto pernikahannya 
dengan Ashraf kepada Andry. Tetapi di dalam foto Ashraf 
kelihatan berbeda. Auranya tidak sama saat melihat dalam 
bentuk video. Ashraf agak jelek kalau di foto. Namun 
aslinya... Wow. 


"Iya, Bang. Kenapa? Tidak menyangka adiknya dapat yang 
setampan ini? Mirip Liam Hemsworth 'kan?" 


Ashraf bergurau, sengaja ia memancing istrinya. Lihat saja, 
Aisha langsung memutar bola matanya. Apa Aisha sangat 
jelek sampai Ashraf harus bicara begitu? Aisha juga cantik 
tahu, tak kalah sama Lisa Blackpink. 


Andry tertawa kecut. "Ah, kau ini bisa saja. Kalian berdua 
sangat serasi. Cantik dan tampan." 


Mereka bercanda selama hitungan menit. Sebelum akhirnya 
Andry berbicara serius. "Aku hanya mau mengatakan bahwa 
aku dan orang tuaku percayakan Aisha padamu." 


Bertambah satu orang lagi yang memberikan kepercayaan 
pada Ashraf. Pria itu jadi tidak tenang. Takut tidak bisa 
jalankan sebuah amanah. "Tenang saja, Bang. Aku akan jaga 
adikmu dengan baik." 


Setelah beberapa rangkaian tes kesehatan, Aisha dan Ashraf 
dinyatakan sehat. Tak ada masalah apapun yang mereka 
khawatirkan. Tak ada satu pun di antara mereka yang 
mandul. Aisha merasa begitu lega mendengar kabar dari 
dokter. 


"Usaha yang keras tak akan mengkhianati hasil," kata 
dokter mengakhiri dengan kata bijaknya. 


Dokter memberikan beberapa tips agar bisa dapatkan anak 
dengan cara yang cepat. Ashraf menyimak baik-baik 
pernyataan dokter tersebut. Kapan lagi bisa dapatkan ilmu 
berumah tangga. 


"Rafsha akan segera dapatkan adik. Sabar ya, Sayang." 


Ashraf mengelus kucing yang ada dalam gendongan 
istrinya. Aisha tersenyum dan menyela, "Apa aku akan 
melahirkan anak kucing nanti?" Belum hamil saja sudah 
bahas adik. Anak pertama belum ada pula. 


"Bukan anak kucing. Anak kita kelak akan lebih lucu dari 
sekadar anak kucing," katanya. 


"Sudah tenang dengarkan dokter? Tidak ada masalah apa 
pun yang terjadi pada kita. Kita hanya perlu waktu agar bisa 
memiliki anak." 


Mereka hanya perlu berusaha lebih keras dari biasanya. 
Aisha sangat berharap ia segera diberi kesempatan 
merasakan bagaimana rasanya mengandung bayi. 


"Iya. Aku sudah tenang, Mas. Aku hanya perlu mengikuti 
apapun yang Mas Ashraf perintahkan." 


Termasuk berhenti bekerja untuk sementara waktu. Semoga 
Aisha dan Ashraf segera dapatkan apa yang mereka 
inginkan. Sudah tak sabar meramaikan rumah mereka 
dengan hadirnya anak-anak. 
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Hubungan Aisha dan sang suami semakin harmonis. 
Memiliki Rafsha dalam kehidupan rumah tangga mereka, 
menjadikan suasana apartemen lebih ramai. Selama 
penantian mereka untuk mendapatkan anak, Rafsha 
mengobati perasaan tak sabar yang mereka miliki itu. 


Aisha selalu menanamkan dalam dirinya supaya tak terlalu 
memikirkan soal anak. Jika memang Allah berkehendak, 
apapun bisa terjadi. Terlalu berharap hanya akan 
menyisakan kekecewaan bila hasilnya tak sesuai keinginan. 


"Aisha, Tolong pijat punggungku sebentar dong." 


Ashraf kelihatan lelah. Pria itu mulai melakukan pola hidup 
sehat. Sejak kemarin, ia membiasakan diri berolahraga. Dia 
rutin mampir ke tempat gym saat pulang kantor. Wah, mau 
ciptakan roti sobek di perut kah, Ash? Tambah cintalah Aisha 
nanti. 


"Sebentar, Mas." 


Aisha menuangkan makanan kucing ke dalam mangkuk 
plastik berwarna merah kemudian menaruhnya di lantai. 
Rafsha langsung melahap makan malam yang sudah 
disajikan di hadapannya itu. 


"Mampir ke gym lagi?" 


Anggukan kepala menjadi jawaban Ashraf. Sudah lama ia 
tidak ke gym. Sekalinya ke gym, badan jadi pegal-pegal 
seperti dikeroyok massa. Ini masih bagian dari efek gym 
kemarin. 


"Kalau tidak sanggup. Tak usah dipaksa, Mas. Memangnya 
tujuan gym buat apa?" 


"Biar tubuh fit, bentuknya bagus. Biar kamu makin cinta." 


Pria itu mendongaki istrinya. Mencolek dagu Aisha. Waduh, 
Ashraf mulai genit ke istrinya. Selalu saja wajah Aisha yang 
jadi sasaran. Kalau tidak dibelai, ia akan mencoleknya. 
Kebiasaan baru yang aneh. Dia pikir istrinya sabun colek 
kah? 


"Aisha suka bentuk tubuh Mas Ashraf yang penuh lemak. 
Tak usah paksakan diri." 


Bagaimanapun bentuknya Ashraf, Aisha sudah menerima 
sepenuh hati. 


"Aku tidak punya lemak dalam tubuhku!" tegas Ashraf. 


Enak saja Aisha menyebut bentuk tubuhnya penuh lemak? 
Lemak dari mana? Meskipun tak olahraga, badan Ashraf 
sudah mirip dengan badan atletis macam model Christian 
Hogue dan Nick Bateman. Memang tak berkotak-kotak. Tapi, 
perutnya dijamin tak ada lemaknya. Eh, kalau tak kotak- 
kotak, otomatis berlemak 'kan? Hihihi. 


"Mengapa sulit mengakui? Kalau tidak punya lemak mana 
mungkin bisa pegal begini hanya karena main gym sehari?" 


Aisha masih memijat punggung suaminya. "Kau ini 
remehkan suamimu ya." Aisha cengingiran dengarkan 
perkataan suaminya. Sedangkan Ashraf jadi bersemangat 
mengganggu istrinya. Dia menghentikan tangan Aisha lalu 
menoleh ke arah wanita yang kini jadi miliknya tersebut. 


"Mau aku beri hukum peluk sampai pagi?" 


Kalau dipeluk sampai matahari terbit, Aisha tentu sukarela 
menerima. Siapa yang mau menolak dekapan lelaki tampan 
bermata coklat, yang kebetulan punya tubuh wangi, harum 
maskulin seperti perpaduan rasa coklat dan emas. 


"Peluk saja kalau bisa." 


Tak hanya bicara, Ashraf kemudian mengejar istrinya. Dia 
berusaha meraih Aisha. Pria itu memerangkap istrinya 
dalam pelukan. "Tertangkap kamu! Sekarang kamu tak akan 
bisa lari lagi. Aku hukum kamu dengan memelukmu sampai 


pagi?" 


Ashraf menggelitik istrinya sehingga gelakan dari bibir 
Aisha terdengar begitu keras. Rafsha yang tadi asyik makan 
berlari mendekati mereka. Kucing itu mengelilingi kaki 
Ashraf, sehingga otomatis Ashraf menghentikan 
kegiatannya. 


"Meong!" 


"Oh, Rafsha sekarang mau bantu Momny ya? Dengar, Nak. 
Kalau kau memusuhi Daddy, kau tak akan dapatkan 
makanan." 


Ashraf menunjuk bungkusan makanan kucing yang 
bertuliskan aksara Thailand itu sambil berujar, "Lihat 
bungkus makanan itu. Tak ada aku, kau tak akan makan, 
Nak. Jadi sebaiknya kau tidur saja biar Mommy dan Daddy 
bisa bermesraan." 


Ashraf meralat ucapannya sendiri, "Bukan bermesraan. Tapi 
Daddy akan hukum Mommy dengan pelukan." Ashraf 
memperhatikan istrinya yang semringah. Lucu sekali saat 
menyaksikan Ashraf bicara dengan seekor kucing, apalagi 
pria itu seolah menganggap Rafsha sebagai anak pertama 
mereka. 


"Hei, mau kemana kau." 


Sekali lagi, Ashraf mau menangkap istrinya yang berusaha 
kabur. Mereka saling berlarian, lalu ketika Ashraf sudah 
memerangkap istrinya lagi, pintu apartemen mereka 
terbuka. Rayyan memergoki mereka berdua tengah asyik 
berduaan. Sudah seperti nonton drama Korea. 


Ehemmn... 


Dengan batuk yang disengaja, Rayyan memasuki 
apartemen Ashraf. Ah, sial. Pria itu memang mengetahui 
kata sandi apartemen Ashraf. Baiklah, setelah kau pergi, 
Rayyan. Ashraf akan langsung ganti password 
apartemennya. 


Secepat kilat Ashraf melepaskan pelukan yang mengikat 
istrinya. "Tidak apa-apa, Ash. Lanjutkan saja. Anggap aku 
tak ada. Aku tak akan ganggu." Rayyan mengambil duduk di 
sofa sambil semringah. 


"Aku memang tidak peduli kau ada di sini." 


Rayyan memutar bola matanya. Mata itu lanjut 
memperhatikan kucing bernama Rafsha. Kucing itu dulu 
dipilih olehnya di pusat pengadopsian kucing. 


"Wah, kucingku semakin sehat," ujar Rayyan. Dia 
mengambil Rafsha dan memeluk kucing itu erat. Ashraf 
cemburu. Dia melangkah cepat ke arah sepupunya 
kemudian merebut kucing tersebut. 


"Rafsha tidak kami izinkan berada di tangan orang asing." 


Rayyan membelalakkan matany. "Orang asing? Rafsha?" 
Wah... Apa sekarang status Rayyan sebagai sepupu sudah 
terhapuskan? Sepupu bukanlah orang asing. 


"Ngomong-ngomong, akulah yang membeli kucing yang 
kauberi nama apa tadi? Raysha itu." Giliran Ashraf 
membulatkan matanya setelah dengarkan ucapan Rayyan. 


"Apa kau bilang? Raysha? Kucing kami jelas-jelas bernama 
Rafsha." 


Kalau nama kucingnya Raysha otomatis menjadi Rayyan- 
Aisha. Padahal sebetulnya Rafsha gabungan nama Ashraf- 
Aisha. Kau mau curi Aisha dari Ashraf kah, Rayyan? Kalau 
iya, maka siap-siap saja kau. Tamatlah riwayatmu itu. 


"Raysha dan Rafsha sama saja." 


Kalau ekspresi posesif dan gusar Ashraf muncul, Rayyan jadi 
semangat untuk menjahilinya. "Ayo Raysha. Sini sama 
Papa." Saat mendengar kata "Papa", Ashraf menunjukkan 
ekspresi garang seperti harimau yang akan menerkam 
mangsanya. Setelah mengganti nama Rafsha sesuka hati, 
Rayyan lagi-lagi menyebut dirinya "Papa" dari Rafsha. 


"Aisha... Ambil Rafsha." 
"Iya, Mas." 


Ashraf berusaha menarik Rayyan keluar dari apartemennya. 
"Hei... Hei apa kau sungguh akan mengusirku? Aisha tolong 
aku. Beritahu pada suamimu soal hadits melayani tamu 
dengan baik." 


"Benar kata Kak Rayyan, Mas. Jangan berlaku seperti itu 
kepada tamu. Apalagi sepupu sendiri." 


Karena Aisha yang bicara, Ashraf melepaskan sepupunya. 
Rayyan menjulurkan lidah kepada Ashraf. Oh, macam anak 
kecil semua. Ashraf menjitak kepala sepupunya. Umur 
sudah di atas 25 tahun tapi kelakuan masih seperti bocah. 


"Dia ini bukan tamu. Dia pengganggu. Sudah pernah dengar 
hadis soal penguntit. Kita tak akan berdosa kalau saja kita 
menc*lok matanya tadi. Dia berani mengintip kita berdua." 
Marah-marah terus Ashraf ini. Aisha jadi tak sabar 
meredakan Omelan suaminya. Butuh ciuman kah? 


"Mas. Jangan begitu." 


Kalau nada Aisha menegur begitu lembut, Ashraf hanya bisa 
pasrah. Hatinya jadi luluh seperti es yang mencair. Ah... 
Tolong jangan bicara lembut, Aisha. Kalau kau terus 
melakukan itu, Ashraf akan terus terpesona pada dirimu. 


"Kak Rayyan mau minum apa?" tawar Aisha. 


"Jus jeruk ada? Berdebat dengan suamimu, aku jadi ingin 
minum jus jeruk." Akhirnya ada kesempatan bikin Ashraf 
cemburu. 


"Berikan air putih saja!" timpal Ashraf. 
"Mas." 


"Oke. Oke. Berikan tamu kita jeruk ya, Sayang." Eh, pipi 
Aisha kenapa? Ada rona merah bulat di pipi itu. 


"Ada kok, Kak Rayyan. Nanti Aisha bikinkan ya. Kalau Mas 
Ashraf mau minum apa?" Hati Ashraf yang tadi panas, kini 
menjadi lebih lembut. Pandai juga Aisha lemahkan hatinya. 


"Jus alpukatnya satu ya. Jangan lupa tambahkan bumbu 
cinta." 


"Baik, Mas." 


Aisha masuk ke dalam dapur. Ashraf makin hari makin bikin 
hati Aisha berbunga-bunga. Rasanya seperti terbang di 


udara. Ya ampun, beginilah rasanya jatuh cinta, hihihi. Kalau 
ada anak makin mesra lah hubungan mereka itu 


Instagram: Sastrabisu 


Aku mau masuk konflik tapi enggak enak sama 
pembaca gimana dong alhasil adegannya malah gini. 
Bosan gak sih? 


Bab 40 


"Jadi, untuk alasan apa kau datang ke apartemenku? 
Menganggu ketenangan aku dan istriku?" 


Ashraf memperjelas alasan apa yang membuat sepupunya 
mendadak muncul di apartemen miliknya malam hari 
begini. Bukankah lelaki itu seharusnya pulang beristirahat 
di rumah? 


Ekspresi Ashraf masih garang. Rasa pegal yang tadi ia 
rasakan akibat bermain gym seakan hilang begitu saja. 
Ashraf tidak lagi memikirkan itu. Suasana hatinya terlanjur 
hancur gara-gara sepupunya mengganggu. 


"Tunggu istrimu dulu. Aku mau minum jus jeruk buatannya 
dulu." 


Rayyan mengatakan itu ketika melihat Aisha membawa 
nampan berisi dua minuman manis, jus jeruk dan alpukat. 
Wanita itu terlihat begitu cantik dengan pakaian berlengan 
panjang yang dipakainya. 


"Ini minumannya, Kak Rayyan." 


Aisha meletakkan jus jeruk di hadapan Rayyan, lalu 
membalas senyuman lelaki itu. Setelah dia melirik Ashraf, ia 
mendapati tatapan tak suka suaminya. Belum selesai proses 
cemburunya, Ash? 


"Makasih ya, Dek. Minumannya enak." 


Telinga Ashraf agak panas dengar kata "Dek" yang terucap 
di bibir Rayyan. Mesra sekali. Memangnya Rayyan siapa? Tak 
mau kalah, Ashraf memikirkan kata yang paling posesif 
yang bisa membungkam mulut sepupunya. 


"Sama-sama, Kak Rayyan." 
"Ini buatmu, Mas." 
"Makasih ya, Sayang. Ayo sini duduk di sampingku." 


Ashraf menepuk sofa kosong yang ada di sampingnya. 
Setelah istrinya berhasil duduk di sana, Tangan Ashraf 
dengan sigap merangkul istrinya. Rayyan cekikikan melihat 
tingkah sepupunya. Lucu melihat Ashraf bertingkah seperti 
ABG yang baru mengalami pubertas. 


"Tidak usah tertawa. Sekarang jawab pertanyaanku tadi. 
Untuk urusan apa kamu kemari?" 


Biasanya Rayyan akan datang kalau sedang ada keperluan. 
Misalnya ingin curhat ke Ashraf soal kehidupan cintanya. 
Atau meminta dana bantuan. "Aku kes--." Rayyan sudah 
mau bicara tapi Ashraf sengaja mempermainkannya dengan 
mengobrol dengan Aisha. Tak tanggung-tanggung, Ashraf 
menunjukkan kemesraan di depan Rayyan. 


"Jus alpukat buatanmu manis sekali, Sayang. Semanis 
dirimu." 


Ashraf berujar sambil mencubit hidung istrinya. Hmm, mulai 
hari ini Aisha dipanggil sebagai "Sayang"? Kalau tidak ada 
Rayyan mungkin istrinya masih dipanggil "kau" atau 
"kamu". Rayyan memang ikut andil dalam perkembangan 
hubungan Aisha dan Ashraf. 


Sabarlah mata, kalau melihat Aisha dan Ashraf semakin 
lengket seperti itu, Rayyan jadi tidak sabar segera menikah 
juga. 


"Makasih ya, Mas." Aisha memandangi Rayyan yang kini 
memasang wajah tak bersahabat. Aisha menambahkan, 


"Sudah dulu bermesraannya, Mas. Kasihan Kak Rayyan 
diabaikan." 


Ashraf mengalihkan perhatian ke sepupunya yang sudah 
memasang wajah kecut. "Baiklah, Sayang. Kalau kamu yang 
minta pasti akan kuturuti." Ashraf lalu mencium pipi istrinya 
dengan sangat kuat. Terlalu kuat sampai membuat Aisha 
tertawa pelan dengan perlakuan suaminya itu. 


"Wah, sepertinya kau sudah sangat tergila-gila dengan 
Aisha, Ash. Baguslah. Terakhir kali kau sangat terluka 
ditinggalkan Razifa." 


Aisha memperhatikan ekspresi suaminya ketika Rayyan 
membahas Razifa. Ashraf terlihat santai seolah Razifa 
hanyalah Razifa, orang yang tidak penting dalam kehidupan 
Ashraf. Oh, berarti hatinya sudah move on ke Aisha. 


"Jangan bahas wanita itu lagi. Aku tidak mau istriku jadi 
cemburu." 


Ashraf malah menggoda istrinya. Aisha mengibaskan tangan 
di depan, memukul jari Ashraf yang berusaha mencolek 
wajahnya. Fix, sepertinya memang Ashraf sudah berpindah 
ke lain hati. 


"Aku tidak cemburu. Dengan senang hati akan kudengarkan 
cerita tentang Razifa," sela Aisha. Ashraf menaikkan sebelah 
alisnya. Hanya itu saja tanggapannya? Baiklah, Aisha. Lain 
kali Ashraf akan bahas cerita tentang Razifa. 


"Sudahlah. Kita tak akan bahas Razifa." Rayyan 
menghentikan topik soal Razifa. Dia memandang intens istri 
sepupunya dengan berkata, "Aku ke sini ingin meminta 
bantuanmu, Aisha." 


"Bantuanku? Bantuan seperti apa, Kak?" 


Alasan apa yang membuat Aisha harus membantu Rayyan? 
Aisha sama sekali tidak tahu apa-apa. Selama ini, ia tidak 
berurusan dengan siapa-siapa. Bagaimana bisa membantu 
Rayyan? 


"Iya, Dek. Aku berniat melamar Zoya. Hanya saja aku masih 
ragu apakah dia menyukaiku." Rayyan mengambil napas. 
Persoalan cinta memang selalu berat. 


"Lalu?" 


"Bisa kau dekati Zoya? Coba tanya-tanya kepadanya apakah 
dia ada rasa kepadaku? Dua bulan lalu aku tembak dia tapi 
ditolak. Mungkin kalau ada yang membujuk, dia bisa 
terpukau padaku." 


Ashraf menyela, "Kau ini bisa taklukkan seribu cewek. Tapi 
kenapa yang satu itu sangat susah? Pakai minta bantuan 
istriku pula." 


"Ah, diam kau, Ash. Aku sedang bicara dengan Aisha. Jadi 
bagaimana, Dek? Kamu mau bantu Kak Rayyan 'kan?" 
Ashraf mengatupkan bibir. Heh, kok bisa jadi penurut 
begini? 


"Memangnya bagaimana caranya Aisha bantu Kak Rayyan?" 


"Nanti biar aku yang atur. Kebetulan Zoya bekerja di bidang 
retail, pakaian wanita. Aku bisa kenalkan kamu sebagai 
customer." 


"Baiklah, Kak." 


Aisha menyetujui. Kasihan juga Rayyan sudah datang 
malam-malam hanya untuk meminta bantuannya kalau 
ditolak, kedatangan Rayyan bisa jadi sia-sia. Tak apalah 
bantu dia. Toh, bertemu Zoya bukanlah hal sulit. 


Zoya bekerja sebagai kepala toko di butik yang diciptakan 
olehnya dan sahabatnya yang lain bernama Azhar. Setelah 
Aisha bertanya-tanya tentang kehidupan pribadi Zoya, ia 
menyadari bahwa Rayyan sedang memasuki rantai cinta 
segitiga. Antara Zoya, Azhar, dan Rayyan. 


"Jadi mau pilih yang mana, Mbak. Mau yang warna gold apa 
yang peach?" tanya Zoya. 


"Yang peach sepertinya bagus." 


Lalu Aisha berceloteh, "Jangan panggil Mbak dong, Kak. Jadi 
enggak enak." 


"Enggak apa-apa. Semua pelanggan wanita di sini adalah 
Mbak." Zoya semringah. 


Aisha mengambil celana kulot yang disodorkan Zoya. Tujuan 
utamanya ke toko ini bukanlah untuk belanja. Dia agak 
bingung bagaimana menanyakan perihal hati Zoya. 
Bagaimana caranya ya? Tak bagus juga tanyakan privasi 
orang. 


"Kak Zoya sudah punya pacar?" 


Semoga Zoya tidak terganggu dengan pertanyaan Aisha. 
"Belum. Tak ada yang mau." Zoya membalas ala kadarnya 
sambil terkekeh-kekeh. Dia bergurau. 


"Bohong. Siapa yang mau menolak yang secantik Kak Zoya. 
Sepupu Ashraf, Rayyan bahkan selalu memuja Kak Zoya. 
Mengapa tak terima cintanya saja, Kak. Rayyan itu tampan 
loh." Tampan sekali. Seperti aktor muda Bollywood Siddhart 
Shukla. 


"Gimana ya. Iya sih. Rayyan memang ganteng. Tapi aku mau 
tunggu orang lain dulu." 


"Lelaki yang duduk di sana?" Aisha menunjuk Azhar yang 
sibuk mengetik di komputer di toko pakaian tersebut. Zoya 
mengangguk. 


"Kenapa tak coba ta'aruf sama Kak Rayyan dulu. Siapa tahu 
hati Kak Zoya berpindah?" Zoya tampak berpikir. Wanita itu 
berusaha menghindar dengan berkata, "Ah, tak usah bahas 
lah. Nanti saja. Aku pikir-pikir dulu." 


"Selamat datang di toko kami." 


Kebetulan ada pengunjung baru sehingga Zoya bisa 
mengalihkan pembahasan dengan menyapa formal 
pelanggan yang baru datang itu. "Namanya Nurrazifa 
Nasution. Dia langganan baru toko ini. Dia baru pulang dari 
London. Kalau belanja di toko ini bisa sampai puluhan juta," 
jelas Zoya. 


Aisha mengangguk. Wajah wanita itu tampaknya tidak 
asing. Di mana ya Aisha pernah melihatnya? Sepertinya 
Aisha pernah melihat wajah itu. 


"Cantik," Komentar Aisha. 


Zoya berbisik, "Mirip Laudya Chintya Bella." Benar. Pantas 
saja wajahnya familiar. Ternyata mirip selebriti Indonesia. 


"Aku ke sana dulu ya. Pilih saja apapun yang Mbak Aisha 
sukai. Kalau ada yang mau ditanyakan. Aku ada di sana." 
Aisha mengangkat jempolnya. Kemudian, Zoya 
menghampiri pelanggan bernama Nurrazifa itu. 


Tampaknya Aisha sudah selesai berbelanja. Semua pakaian 
yang mau ia beli hanya perlu dibayar. Aisha melirik ATM 
suaminya yang kini ia pegang. Beruntung Ashraf 
memberinya benda itu. Ngomong-ngomong Ashraf sedang 
bertemu dengan temannya di sebuah kafe. Alhasil, Aisha 


hanya belanja sendirian. Selain itu, memang Aisha perlu 
melakukan itu supaya bisa lebih banyak mengobrol dengan 
Zoya. 


Sambil menunggu kasir menyelesaikan pembayaran, Aisha 
melirik pelanggan toko pakaian tempat Zoya bekerja. 
Wanita yang tadi itu dari London. Sudah cantik, lulusan luar 
negeri, pasti wanita itu cerdas. Namanya juga bagus. 
Beruntung sekali, batin Aisha. Wanita itu sempat 
menyenyumi Aisha saat pandangan mereka beradu. 
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Belum terjadi apa-apa ya. Plis jangan keroyok dulu. 
Jadi takut lanjutnya tapi aku terbuka kok dengan 
pendapat kalian enggak apa-apa kalian komen 
ekspektasi kalian mengenai cerita ini di masa depan, 
mungkin? 


Aku mau tahu isi kepala kalian tuh gimana? (Biar aku 
bisa permainkan jalan ceritanya Biar ada kejutan 
gitu loh dan kalian puas sama apa yang disajikan ) 
sapa tau aku khilaf dan mengikuti alur yang kalian 
mau? (Siapa tahu ya ) 


Kalau komenan kalian kurasa terlalu pedas, aku 
enggak notice komennya maaf ya, tapi tenang aku 
baca kok 
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"Mas Ashraf dari mana saja? Aku sudah tunggu dari tadi di 
sini." 


Berada di samping tangga eskalator mall sendirian memang 
terlihat sangat aneh. Aisha harus menahan malu berdiri di 
sana selama beberapa menit hanya untuk menunggu 
suaminya. Aisha sudah selesai belanja sejak tadi. 
Seharusnya Ashraf bisa datang lebih cepat. Apakah seorang 
pria juga bergosip kalau ketemu teman lama mereka? 


"Sudah mulai pandai merajuk, heh?" 


Ashraf menyeringai. Dia mengusap-usap pipi istrinya sambil 
mengeluarkan desisan. Eh, kau ini siluman ular kah, Ash? 


"Tadi Syamsir minta tolong bantu instal laptopnya." 


Ngomong-ngomong. Ashraf pernah ikut pelatihan ilmu 
komputer waktu kuliah. Jadi, lelaki itu banyak tahu soal 
Komputer. Waktu mengobrol dengan temannya, ia pun 
diminta menginstal ulang laptop milik sahabatnya, Syamsir. 


"Memangnya Mas Ashraf tukang teknisi komputer?" Aisha 
menjeling. 


Memandangi ekspresi istrinya, Ashraf merasa begitu gemas. 
Alamak, kalau Aisha marah cantiknya benar-benar tak 
tertandingi. Gadis polos bila merajuk wajah jadi semakin 
memesona. 


"Kalau kau marah. Wajahmu semakin cantik dan seksi. 
Sudah mirip Mia Khalifa," bisik Ashraf. 


"Memang Mia Khalifa siapa, Mas? Artis baru Indonesia ya?" 


Aisha bukan tipe orang yang suka menonton TV. Gosip 
terbaru saja ia tidak tahu. Apalagi artis-artis Indonesia yang 
baru muncul. Aisha hanya tahu Laudya Chintya Bella, Citra 
Kirana, dan aktris hijabers. Kalau yang terbaru, Aisha 
kelewat informasi. 


"Bukan. Dia artis luar. Berprestasi-lah pokoknya. Kamu kalau 
kenal dia pasti bangga dibilang mirip sama dia." 


"Benarkah, Mas?" 


Wajah Aisha berseri-seri. Jadi ingin tahu seperti apa wujud 
Mia Khalifa itu. Tak ingin larut dalam rasa penasarannya, 
Aisha mengetik di papan ketik google miliknya. Dia 
menuliskan nama "Mia Khalifa" di sana. Saat papan 
pencaharian menampilkan sosok selebriti itu. Aisha 
mengernyitkan alis. 


"Sepertinya aku salah ketik nama, Mas. Ini kok?" 


Masa sih Ashraf menyamakan dia dengan mantan bintang 
panas. "Mia Khalifa lahir di Lebanon. Dia merupakan mantan 
bintang po..." Ucapan Aisha terpotong. 


"Mas Ashraf!" 


Aisha tidak sadar berteriak. Dari sekian juta selebriti di 
dunia, mengapa harus disamakan sama Mia Khalifa? Cantik 
sih, body aduhai, tapi 'kan tetap saja. Seleb itu adalah 
mantan bintang anu... Ah, menyebutnya saja sudah sangat 
geli. 


Hahahahaha... 


Tawa Ashraf pecah saat melihat wajah cemberut istrinya. Dia 
tidak peduli lagi dengan tatapan orang-orang yang 


memandanginya aneh. Ashraf sangat puas mengerjai 
istrinya. 


"Aku benci sama Mas Ashraf!" tegas Aisha karena kesal. 


Dia berjalan meninggalkan suaminya yang masih terbahak. 
Pokoknya malas meladeni suaminya yang bertingkah qila 
itu. Otak mesum, dan tidak berperasaan. Astagfirullah... 
sabar, Aisha. Dia adalah suamimu. Semoga anak mereka 
kelak tak mewarisi karakter mesum itu. Aisha mengetuk 
kepalanya tiga kali, membuang nasib sial di masa depan. 


"Hei, jalannya jangan cepat, Sayang." 


Kalau dipanggil "Sayang" lagi, rasanya benar-benar adem. 
Tapi, tunggu. Jangan langsung melemah, Aisha. Kamu harus 
balik mengerjai suamimu itu. Kamu harus kendalikan dia. 
Aisha mempercepat langkahnya menuju parkiran. Tak ada 
kunci mobil. Ujung-ujungnya ia menunggu Ashraf juga 
padahal 'kan ia mau mendiami suaminya dulu. 


"Kamu tahu enggak, kalau kamu marah, muka kamu makin 
cantik. Kamu tak usah berhenti marah ya, Sayang." Ashraf 
mencolek pipi istrinya. 


"Apa sih, Mas." 


Aisha menepis tangan suaminya yang lagi-lagi ingin 
mengerjai dirinya. Dia tidak akan bicara banyak kalau 
suaminya terus jail. Aisha berusaha mengalihkan perhatian 
dari Ashraf. 


"Eh, jadi beneran marah. Aisha... Oh Aisha, Sayang. Kenapa 
mukanya begitu? Sudah seperti baju tak disetrika dua hari." 
Aisha masih bergeming. Dia bertingkah seakan Ashraf 
hanya angin lalu yang harus ia hindari. 


Ashraf tak tinggal diam. Dia mendekati istrinya, memeluk 
dari belakang sambil berbisik, "Masih marah kah? Tadi itu 
hanya bercanda, Sayang. Jangan diambil hati." 


Sekali lagi tak ada jawaban dari Aisha. Ashraf mengecup 
leher istrinya. "Allah itu benci dengan istri yang durhaka 
sama suami /oh. Ayo maafkan aku ya. Kalau tidak 
dimaafkan. Aku cium leher ini sampai kamu memaafkan." 


Ih, kalau dilihat orang bisa malu-lah. Aisha langsung 
berbalik kepada suaminya. Dia berkata, "Oke. Aku maafkan. 
Tapi, jangan ulangi lagi. Masa kualitas istri disamakan sama 
artis yang seperti itu." 


Ashraf semringah. "Iya, Janji. Kamu itu tak mirip Mia Khalifa. 
Namun, mirip Aishwara Rai." 


"Artis apa lagi itu?" 


"Artis Bollywood paling cantik mirip sama Aisha. Sudah. 
Jangan cemberut lagi." 


Ashraf menggenggam tangan istrinya. Tak lama, mereka 
masuk ke dalam mobil. Sebenarnya Aisha ingin memberi 
balasan kepada suaminya. Tapi, dia belum punya ide. Apa 
ya yang bisa bikin Ashraf cemburu? Nanti saja ia pikirkan. 
Dia hanya perlu pulang dulu. 


"Kak Gassya ternyata tampan sekali ya, Mas. Dia mirip sekali 
dengan artis lokal. Mengapa tidak sarankan Kak Gassya jadi 
aktor saja?" 


Mampus kamu, Ash. Aisha sudah temukan trik buat balas 
perbuatanmu tadi. Ashraf menampilkan wajah tak 
bersahabat. Namun, segera ia berpura-pura tersenyum. Dia 
mengintip foto Ugassya yang ditunjukkan istrinya. 


"Kak Qassya memang tampan. Tapi adeknya lebih rupawan. 
Dulu teman-teman Kak Qassya berbondong-bondong 
mengantri untuk dapatkan cintaku. Ya, aku maklumlah, 
gadis Indonesia suka blasteran Arab sepertiku." 


Ada senyuman narsis di wajah Ashraf. Aisha memutar bola 
matanya. Niat hati bikin Ashraf kesal, mengapa dia yang 
cemburu bayangkan Ashraf dikejar-kejar perempuan lain? 
Meskipun cuma masa lalu, tetap saja Aisha tidak senang. 


"Tapi, aku suka yang seperti Kak Gassya. Lebih ke Melayu. 
Produk Indonesia asli. Wajahnya original." 


Berhasil. Muka Ashraf menjadi kusut seperti yang ia 
inginkan. Apa maksud Aisha mengatakan wajah Ugassya 
original? Maksudnya Ashraf memiliki wajah plastik, begitu? 
Ashraf jadi mengambek. Suasana hatinya jadi tak bagus. 
Ashraf memang bukan asli Indonesia sebab ayahnya 
keturunan Arab. Bagaimana ini? Harus ganti ayah dulu kah 
biar jadi produk Indonesia asli? 


"Oh... Jadi kamu lebih pilih kakakku daripada aku? Oke, 
baiklah kalau begitu." Ashraf memutar pandangan dari 
istrinya. 


"Baiklah kalau begitu apa?" 


Seperti Aisha sebelumnya, Ashraf juga tak merespon 
pertanyaam istrinya. Pandai juga Aisha buat hati suaminya 
panas begitu. Ashraf memilih tak membalas istrinya. Kalau 
diladeni terus, ia bisa marah besar. Diam sajalah. Orang 
bilang, lebih baik diam kalau tak ingin salah bicara. 


Trik berhasil. Aisha kembali memperhatikan postingan 
Instagram kakak iparnya. "Kak Oassya ternyata cerdas ya. 
Dia pernah juara satu lomba Fisika se-nasional." Pujian Aisha 


bikin hati Ashraf mendidih. Stop, Aisha! Jangan buat 
kegaduhan lagi. 


"Sudah tampan, pandai. Ah, semua cewek pasti tergila-gila 
dengannya." 


"Jangan main handphone terus. Nanti baterainya habis." 


Tangan Ashraf merebut ponsel yang dipegang istrinya. Aisha 
jadi takut juga kalau suaminya sudah seperti itu. Sudah tak 
bisa kendalikan rasa cemburu ya, Ash! Aisha tersenyum 
penuh kemenangan. 


"Mas Ashraf marah?" 
"Tidak," jawabnya datar. 


Penyakit lama itu kumat lagi. Sikap dinginnya kembali. 
"Hanya mau bilang kalau aku tak mau berikan jatah kepada 
Mas Ashraf kalau Mas tidak tersenyum sekarang juga." 
Ashraf belum merespon. 


"Yakin tak mau tersenyum? Padahal aku mau layani Mas 
Ashraf seperti caranya siapa tadi? Mia khilafah?" 


"Mia Khalifah," ralat Ashraf. 


Bagaimana ini? Bahaya kalau tak dapat jatah. Bisa-bisa 
program hamil yang mereka rencanakan tak berjalan mulus. 
Ashraf memaksakan diri semringah meski hati masih terasa 
panas akibat terbakar rasa cemburu. 


"Aku sudah tersenyum ya. Jadi, aku akan dapatkan dua kali 
lipat dari biasanya malam ini. Hitung-hitung sebagai 
hukuman buat kau juga." 


"Asal Mas Ashraf kuat." 


Ashraf meringis. Dia sudah rajin berolahraga. Tubuhnya 
sudah sangat fit. Tenaganya cukup hanya untuk bersenang- 
senang dengan istrinya. Oke, lihat saja Aisha. Seberapa kuat 
Ashraf dalam hal seperti itu. 


Instagram: Sastrabisu 


Gimana? Moodnya udah bagus? Razifa nya mana? 
Jangan dulu, takut kalian emosi Tak bisa aku 
tenangkan kalian satu satu Kita melangkah pelab- 
pelan ya. Harus banyak senyum dulu Jangan marah- 
marah Mulu. Kata Ash malah tambah cantik 


Bab 42 
"Jadi gimana, Dek. Apa kata Zoya?" 


Rayyan semangat mampir ke apartemen sepupunya hanya 
untuk memastikan apakah perempuan yang disukainya 
sudah memiliki rasa terhadapnya? Semoga saja Aisha 
berhasil bujuk Zoya. Sejak tadi, ia menanamkan pemikiran 
itu dalam hatinya. 


"Minum dulu, Kak." 


Karena terlalu penasaran dengan apa yang akan dikatakan 
oleh Aisha, Rayyan tak tenang untuk sekadar minum jus 
buatan wanita itu. Pria itu melirik jus manis di hadapannya 
itu. Terlihat segar. Dia memang butuh minuman yang manis- 
manis untuk menyegarkan tubuhnya. 


"Iya." Rayyan meneguk jus buatan istri sepupunya. 


Sementara Aisha memikirkan seperti apa caranya memulai. 
Dia berkata, "Ini masalah hati, Kak. Aku tidak bisa memaksa 
Kak Zoya. Semua orang berhak memilih cinta mereka." 


Apa perlu Aisha jujur bahwa Zoya menyukai orang lain? Eh, 
tapi kasihan Rayyan kalau tahu kenyataan tentang hati 
Zoya. Dia pasti sangat terluka hadapi kenyataan tersebut. 
Aisha berada di posisi dilema. Jujur salah, bohong pun tidak 
dibenarkan. 


Rayyan menampilkan ekspresi murung. "Tapi, aku sudah 
coba usaha bujuk Kak Zoya, Kak. Memang Kak Zoya tidak 
menyebut mencintai kakak. Namun, dia bilang akan 
membuka hatinya." Muka Rayyan masih lesu. 


Ashraf bergabung dengan istri dan sepupunya. Melihat 
Rayyan murung, lelaki itu menampakkan ekspresi 
mengejek, tersenyum miring seperti yang selalu CEO 
tampan lakukan. Raut mukanya itu benar-benar menghina 
Rayyan. Bahagia sekali ya Ash lihat sepupu sedih. 


"Hati wanita akan luluh bila terus dikejar dan diberi 
perhatian." 


Mantap. Kata-kata mutiara Aisha memunculkan semangat 
dalam diri Rayyan. Ekspresi lesu pria itu berubah. "Seperti 
kamu yang luluh karena dikejar-kejar Ashraf 'kan?" tanya 
Rayyan. 


Uhuuk...uhuk... 


Ashraf tersedak oleh minumannya. Rayyan bicara apa tadi? 
Ashraf mengejar-ngejar Aisha? Sepertinya sumber informasi 
Rayyan salah. Kata "Mengejar" itu terlalu berlebihan. 


"Hati-hati, Mas." 


Mungkin kau terkena karma sudah ejek Rayyan tadi? 
Makanya jangan suka apatis terhadap orang lain. Utamakan 
simpati dan persaudaraan sebagai sesama umat Islam. 


Mengelus punggung suaminya ternyata cukup ampuh 
membuat batuk Ashraf berhenti. Kalau tidak ada Aisha, bisa 
melayang nyawa lelaki itu Karena tersedak air. 


"Kenapa kau senyum-senyum Rayyan? Bahagiakan lihat 
sepupu menderita?" Ashraf bertanya kesal setelah 
Keadaannya sudah stabil. 


"Sudah, jangan bertengkar, Mas. Ingat umur. 26 tahun itu 
bukan anak-anak lagi, Mas," tegur Aisha. 


Kalau dipikir-pikir memang Rayyan dan Ashraf belakangan 
ini suka gelud padahal dulunya mereka akur, sering berbagi 
informasi soal wanita cantik yang dipasarkan Mami Rista. 
Mereka seperti "Sepupuku adalah sahabat karibku", sudah 
mirip cerita FTV bergenre Bromance. Cinta kepada saudara. 


"Mengerti saja, Dek. Suamimu itu sudah tak tahan punya 
anak. Itulah sebabnya sikap kekanakannya kambuh. Kalau 
sudah punya anak, barulah sikapnya itu jadi dewasa." 


Diamlah, Rayyan. Jika mulutmu terus mengoceh, otak Ashraf 
yang cepat mendidih itu akan terpancing. Kalau sudah 
mengamuk, terjadilah kiamat kecil. Belum pernah lihat 
piring terbang kah? 


"Tahu apa kamu soal hubungan rumah tangga? Kau saja 
belum menikah." 


"Tajamnya mulutmu, Ash." 


Jika pria pendiam mengeluarkan satu dua kata maka 
habislah riwayatmu. Siapkan saja mental untuk lawan 
mereka berdebat. Jangan pernah remehkan lelaki dingin 
macam Ashraf. 


"Mas Ashraf! Tak boleh bicara kasar. Istighfar." 


Padahal Ashraf mau mengoceh banyak. Tak apalah. Ikuti 
saja perintah istri. Kata orang surga ada di telapak kaki ibu 
dan telapak kaki istri. Kalau berselisih paham dengan istri 
maka tak dapatlah surga itu. 


"Astagfirullah hal adzhim." 


Tak boleh bicara kasar, Ash. Ingatlah bahwa menyenangkan 
hati istri adalah hal yang paling utama. Tak ada duanya. 
Ashraf mengambil napas kemudian beringsut 


mengeluarkannya. Matanya memandang serius ke arah 
Rayyan. 


"Aku hanya ingin meluruskan kalau sejak awal bukan aku 
yang mengejar-ngejar Aisha. Tapi istriku lah yang sangat 
tergila-gila padaku." Mata Aisha melotot. Ih, ceritanya tidak 
seperti itu. Jelas sekali dulu Aisha ingin menjauhi Ashraf. 


"Benarkah, Aisha?" 


Ketika Rayyan meminta konfirmasi, Rafsha datang. Kucing 
itu naik ke pangkuan Aisha. Dia tampak bermanja-manja di 
sana. Semakin hari Rafsha selalu menunjukkan sikap 
cerdasnya. Dia merupakan kucing yang luar biasa 
mengagumkan. 


"Hei. Mengapa tidak dijawab, Sayang? Apa menjawab benar 
saja sangat sulit?" 


Nada bicara Ashraf melembut. Lelaki itu mengedipkan satu 
mata. Itu kode apa, Ash? Mau paksa istri ikuti alur 
perkataanmu? 


"Mengapa kau paksa istrimu mengatakan kalau dia yang 
mengejar-ngejarmu? Tak usah malu-lah. Semua lelaki 
ditakdirkan berjuang. Lihat aku, sebagai pria, aku akan 
berjuang taklukkan hati Zoya." 


Ashraf cuma mengerutkan bibirnya. Kalau terus berdebat 
dengan Rayyan tentu tak ada ujungnya. Ibaratnya Tom 
ketemu Jerry tentu tak akan pernah akur. Ashraf mengalah. 
Dia minum jus bekas istrinya untuk menetralkan pikiran. 


"Kak Rayyan tak berniat cari calon istri lain? Tadi, aku 
sempat melihat wanita muslimah di toko tempat Kak Zoya 
kerja itu. Dia pelanggan tetap baru toko itu. Wajahnya 
sangat cantik." 


Masih terngiang jelas di wajah Aisha betapa memesonanya 
wanita bernama Nurazifa Nasution itu. Mungkin Rayyan bisa 
berpindah ke lain hati kalau bertemu gadis itu. 


"Aku terlanjur kepincut sama pesona Zoya." Rayyan 
semringah. Tapi, dia sebagai lelaki masih buka peluang 
untuk cewek lain. "Memangnya kamu tahu nama wanita 
itu?" 


"Kalau tidak salah namanya Nurrazifa Nasution." 
"Hah?" 


Rayyan dan Ashraf bertanya dengan nada kaget bersamaan. 
Lalu tiba-tiba Ashraf duduk dan bertingkah ia baik-baik saja. 
Aisha jadi bertanya-tanya mengapa suami dan juga sepupu 
suaminya begitu syok mendengar nama yang diucapkan 
Aisha? Nurrazifa Nasution siapa? 


"Kalian berdua kenapa? Apa kalian kenal Nurrazifa itu?" 


Sebenarnya, ini kenapa? Aisha benar-benar dibuat 
penasaran. Apa kebetulan gadis yang ia sebutkan tadi 
merupakan selebriti nasional? Kalau iya, Aisha sama sekali 
tak kaget. Paras Nurrazifa itu memang luar biasa. Tak kalah 
cantiknya dengan gadis Turki dan seleb India. 


"Hidupmu sedang di ujung tanduk, Aisha. Nurrazifa 
Nasution adalah nama mantan kekasih Ashraf. Entah 
kebetulan atau tidak, tapi aku hanya ingin katakan kalau 
Razifa mungkin telah kembali." 


Aisha diam. Razifa? Perempuan itu telah kembali. Tidak ada 
seorang pun yang mau melanjutkan obrolan mereka. Razifa 
menghancurkan suasana hati mereka. 


"Bagaimana kalau orang yang kulihat di mall tadi memang 
benar-benar Razifa. Apa yang akan terjadi padaku, Mas?" 


Sudah sejak tadi Aisha mencoba untuk mengusir pikiran 
tentang Razifa dari kepalanya. Namun, kehadiran mantan 
kekasih suaminya membuat dia tidak tenang. Ada banyak 
pertanyaan "Bagaimana kalau..." yang terlintas di dalam 
kepalanya. 


Aisha dan Ashraf bukan pasangan yang berpacaran selama 
bertahun-tahun. Mereka bersatu karena sebuah kesalahan. 
Hubungan mereka masih terlalu muda untuk dikatakan 
sebagai pasangan suami-istri bahagia. Sementara Razifa 
dan Ashraf pernah menjalin kasih selama bertahun-tahun. 
Mereka melewati banyak momen. 


"Mengapa kau sangat cemas? Aku sangat benci dia. Tak ada 
yang perlu ditakutkan di sini. Aku sama sekali tak peduli 
dengan kehadirannya." 


Ashraf menjawab santai. Tangan kanannya lagi-lagi 
mengelus pipi mulus istrinya. Mereka sedang saling 
memandangi dalam posisi tidur menyamping. Silakan tebak 
sendiri apa yang barusan mereka lakukan. 


"Orang bilang bahwa cinta dan benci adalah dua hal yang 
berdampingan. Suatu saat rasa benci itu akan berubah 
status menjadi cinta." 


Ashraf mengusap rambut istrinya yang terlepas dari jilbab 
itu. Kalau tak pakai hijab, Aisha seperti seleb lokal yang 
sangat menawan. Bila pakai hijab pun begitu... Hihihi. Aisha 
selalu bikin hati Ashraf terasa adem. 


"Pernah dengar kisah Zaskia Gotik dan Vicky Prasetyo?" 


Nama itu familiar di telinga Aisha. 


"Yang dikenal lewat goyang itik itu bukan, Mas?" 
"Bukan. Yang terkenal lewat goyang tiang listriknya itu." 
"Goyang tiang listrik, Mas?" 


Adakah goyangan seperti itu? Gotik itu kepanjangan 
"Goyangan tiang listrik" toh ... Aisha merenung. Perasaannya 
mengatakan bahwa Zaskia Gotik itu terkenal awal-awal 
Karena sebuah goyangan yang jadi andalannya. Goyang itik 
nama goyangan itu? Bukannya "Goyang tiang listrik", eh 
memangnya tiang listrik berjoget kah? 


"Iya." 


Aisha mengangguk. Tak usahlah peduli dengan goyangan 
penyanyi itu. Aisha melanjutkan pertanyaannya. 
"Memangnya mengapa dengan kisah mereka?" 


"Vicky Prasetyo dan Zaskia Gotik pernah batal menikah. 
Vicky membuat kesalahan yang bikin hati Zaskia terluka. 
Selama bertahun-tahun mereka berselisih paham. Meskipun 
pada akhirnya mereka berteman, mereka tidak bisa bersama 
Karena ada pihak yang terlalu terluka." 


"Begitulah cara kerja dunia nyata. Orang yang kita benci tak 
akan berubah haluan menjadi orang yang kita cintai." 


Aisha masih tidak tenang. Dia menghentikan sentuhan 
tangan suaminya di atas pipi mulusnya. Dia sudah banyak 
membaca cerita novel di platform online. Lalu, orang ketiga 
selalu menjadi masalah dalam hubungan rumah tangga. 


"Bagaimana kalau ternyata Razifa pergi dari Mas Ashraf 
karena sesuatu yang memaksa dia melakukan itu? 
Bagaimana kalau ternyata suatu hari Mas Ashraf merasa 
bersalah padanya dan meninggalkan aku?" 


Ashraf tertawa kecil. "Cemburu?" 


Aisha mengabaikan pertanyaan itu. Dia benar-benar serius 
mengatakan apa yang barusan mengganjal di pikirannya. 


"Aku takut kehilangan Mas Ashraf. Apalah aku yang hanya 
orang baru di dalam kehidupan Mas Ashraf? Aku pun tidak 
secantik mantan Mas Ashraf." 


Ashraf menatap langit-langit kamar sambil berkata, 
"Memang benar kalau aku habiskan bertahun-tahun menjadi 
kekasih Razifa. Tapi, ketahuilah, Sayang. Momen kita berdua 
jauh lebih luar biasa dari hubungan percintaanku dulu." 


Ketika Ashraf menoleh. Dia terkejut melihat cairan bening 
jatuh di atas pipi istrinya. "Eh, mengapa menangis? Belum 
terjadi apa-apa sudah sedih?" 


Siapa yang tidak sedih membayangkan ada orang ketiga 
yang berwujud wanita cantik yang dikenal Ashraf selama 
bertahun-tahun kini telah kembali? 


"Cup... Cup... Sini. Biar aku berikan pelukan." 


Ashraf menarik kepala istrinya ke dalam pelukannya. Aisha 
menangis dalam pelukan suaminya. Ashraf mengelus 
rambut istrinya. Dia mengecup ujung kepala sang istri. 


"Kau terlalu memikirkan skenario kehidupan ini terlalu jauh, 
Sayang. Terkadang apa yang kita pikirkan tidak selamanya 
benar. Mengapa kau sangat takut hadapi masa depan? Tak 
ada apapun yang terjadi pada kita di masa depan, Sayang." 


Cup... 


Satu kecupan lagi mendarat di ujung kepala istrinya. 
"Apapun alasannya, Razifa sudah tinggalkan diriku dalam 


keadaan terluka. Artinya adalah mau dia pergi dalam 
Keadaan apapun saat itu, aku tak akan peduli. Satu-satunya 
cara mengobati luka itu adalah dia tidak boleh mengisi 
hatiku kembali." 


"Lalu soal kecantikan. Kau lebih dari sekadar cantik, Sayang. 
Kau sangat menawan seperti ... Seperti Mia Khalifa." 


"Mas Ashraf!" 


Aisha menumbuk dada bidang suaminya dengan tinju. 
Kalau Ashraf bicara, mulutnya benar-benar sembarangan. Ya 
ampun. Aisha berusaha menjauh dari suaminya. 


"Merajuk lagi? Tambah cantik-lah kau, Sayang." 


Ada kekehan keluar dari bibir Ashraf mana kala 
menyaksikan istrinya cemberut. Subhanallah, Aisha benar- 
benar bikin hati meleleh. Rasanya seperti berkencan dengan 
Miranda Kerr. 


"Mas Ashraf memang tak cinta aku? Mengapa aku selalu 
disamakan artis anu..." 


"Aku sedang memuji, Sayang. Tak menghina." 


Ashraf menyentuh pipi istrinya. "Tak baik merajuk seperti 
itu, Sayang. Aku 'kan hanya bergurau. Tahulah humor lelaki 
memang begitu." 


Aisha bergeming. Pikirannya kembali mengingat soal Razifa. 
"Pikirkan mengenai mantanku lagi?" Aisha mengangguk. 


"Maukah Mas Ashraf berjanji tidak tinggalkan aku?" 


Ashraf menggenggam tangan istrinya. Lelaki itu mencium 
punggung tangan sang istri. "Tanpa berjanji. Aku akan 


buktikan untuk selalu menjaga dirimu, oke?" 
"Janji?" 
"Janji." 


Jari mereka menyatu. Baiklah, Ashraf sudah membuat Aisha 
tenang. Mengenai Razifa sepertinya bukanlah masalah 
besar. Semua kemungkinan yang terjadi di masa depan 
sudah dijelaskan Aisha. Lalu, Ashraf mengatakan akan terus 
bersamanya. Baiklah, Aisha akan menantikan janji itu 
terealisasikan. 


Instagram: Sastrabisu 


Klise? Ah, aku sudah usah tapi mungkin belum 
maksimal. Aku sadar kok kalau ada yang tak 
maksimal dalam tulisanku. Btw kalian masih 
dibolehkan berkomentar. Sarannya juga aku tunggu. 
Ayo kita sama-sama kembangkan cerita Aishraf 
(Aisha-Ashraf) dan jangan bosan ya 
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Seorang wanita tengah sibuk menghidangkan makanan di 
meja makan. Tatapannya serius menata kudapan di 
hadapannya. Ada rendang, sayuran hijau, ayam goreng, 
serta udang berukuran besar di meja itu, kelihatan sangat 
lezat. Siapapun yang melihat hidangan tersebut tentu tak 
'kan mampu menahan rasa laparnya. 


Satu per satu orang-orang dalam rumah itu bergabung di 
ruang makan. Mereka tidak sanggup menahan aroma 
masakan wanita berjilbab berwarna merah muda itu. Jika 
dihadapkan dengan makanan lezat, siapa yang mampu 
menolak? 


"Kalau Ifa yang masak, semua orang senang," seru lelaki 
paru baya yang merupakan ayah dari gadis bernama Ifa 
tersebut. 


"Makasih ya, Pa. Silakan makan semuanya. Semoga senang 
dengan masakan Ifa." 


Razifa Nasution adalah nama lengkap wanita itu. Selalu 
tersenyum bila melihat orang lain. Dia pernah menjauhi 
masa lalu karena sebuah tragedi yang menimpanya. Kini ia 
mulai bangkit dan memulai kehidupan baru. 


"Rasanya luar biasa," bisik adik Razifa. 


Seperti yang telah dibayangkan semua orang dalam meja 
makan itu, rasa masakan Razifa sangat mengagumkan, 
nyaris seperti masakan Chef profesional. Memang, Razifa 
sering mengikuti kursus saat masih berada di Eropa. Kursus 
itu semacam terapi kejiwaan atas depresi yang sempat ia 
rasakan. Melalui kursus itulah, ia mempelajari beberapa 


bumbu masak yang bisa membuat lidah orang merasa 
terpesona. 


"Rendangnya sangat enak, Sayang. Kalau Ashraf coba 
rendang itu pasti dia akan sangat terpikat." Tanpa sadar 
ibunya menyebut nama mantan calon suami Razifa. 


Ashraf sudah menikah dengan perempuan lain. Belum lama 
ini, Razifa mengetahui kenyataan pahit itu. Sakit, namun ia 
harus merelakan cinta lamanya. Lagipula dirinya-lah yang 
memilih pergi dari pria itu. 


Kring... 


Sendok Razifa berdenging di atas piring. Wanita itu 
menghentikan kegiatan makannya. Dia melirik semua 
orang, kemudian meninggalkan ruang makan. Jika 
mengingat Ashraf, ia hanya akan terluka. Mungkin salah 
Razifa juga yang membuat makanan mantan kekasihnya 
hari ini. 


Razifa berlari menuju kamarnya. Kalau orang-orang 
membahas Ashraf, ia langsung merasa bersalah. Selain itu, 
perasaan cemburu timbul dalam hatinya. Dia tidak sanggup 
memikirkan pujaan hatinya itu telah memiliki tambatan hati 
baru. 


"fa! 


Razifa menoleh ke arah ibunya yang menampakkan mimik 
bersalah. "Aku tidak apa-apa, Ma. Aku hanya ingin istirahat 
sebentar." Dia melirik foto dirinya dan Ashraf yang 
terpasang di dinding. Rasanya rindu, namun apakah ia 
masih pantas kembali kepada Ashraf. 


"Maafkan Mama, Nak." 


"Tak apa, Ma. Jangan bahas lagi." 


Wajah Razifa menunduk ketika ibunya mengambil duduk di 
sisi ranjang tempatnya berada. 


"Sudah lama kita tidak membahas kejadian itu, Nak. Kalau 
kau terus menghindar maka kapan masalah itu selesai? Kau 
harus beritahu Ashraf yang sebenarnya, Nak. Kau tidak 
sepenuhnya bersalah." 


"Sudah terlambat, Ma. Ash sudah menikah. Aku tak mau jadi 
orang ketiga. Ash berhak bahagia. Aku tak mau ganggu 
hubungan mereka." 


"Tapi, Kamu tak layak dibenci, Nak. Saatnya memberitahu 
dia bahwa alasan kau pergi masuk akal baginya. Kau pergi 
bukan karena ingin. Tapi terpaksa, Nak. Kau menanggung 
beban kehidupan sendirian." 


Razifa mencoba tersenyum. Dia memberikan pelukan 
kepada ibunya. "Terima kasih Ma sudah hibur Ifa. Dan maaf 
Karena terlalu sensitif hari ini. Aku akan lebih tegar esok 
hari. Aku harus melupakan Ash dalam hidupku." 


Sudah saat keluar dari belenggu masa lalu. 
"Mas Ashraf...." 


Aisha mendekati suaminya dengan berjalan pelan. Cara 
berjalannya tidak seperti model, namun cukup menarik 
perhatian Ashraf. Apalagi Aisha pakai gincu warna merah. 
Memang tidak terlalu terang. Warnanya tampak natural, dan 
Ashraf tak bisa mengalihkan perhatiannya dari bibir itu. 


"Kalau perempuan pakai lipstik cantik juga ya," batin Ashraf. 


Aisha itu cantik dari lahir! 


Biasanya lelaki itu mengira kalau pakai lipstik atau tidak 
akan sama saja bagi perempuan. Nyatanya dia salah. Bila 
wanita memakai lipstik terkesan lebih berani dan kuat. 
Bonusnya terlihat cantik. 


"Apa?" 


Pandangan Ashraf tertuju pada amplop putih di tangan 
istrinya. Ah, Aisha ini bisa saja. Dia bikin puisi untuknya 
kah? Mengapa harus bawa surat segala? 'kan bisa 
diungkapkan saja secara langsung apa yang mau 
dibicarakan. 


"Kau tak perlu tulis surat untukku. Langsung katakan saja 
biar kita hemat kertas. Kasihan pohon-pohon di Indonesia 
ditebang hanya untuk membuat kertas." 


Ah, tumben peduli lingkungan? Apa kau Simon Nessman 
yang cinta lingkungan? Sudah tampan, model, peduli 
lingkungan pun. Kalau saja lelaki itu adalah Ashraf. Pasti 
hidupnya bakal terasa lebih sempurna. Ralat, hidup Ashraf 
sudah sempurna karena Aisha. Dia tak butuh jadi orang lain. 


"Ini surat dari mantan Mas Ashraf," jelas Aisha. 


Ashraf menyipitkan mata. Ada apa ini? Mengapa Aisha 
tampak biasa saja? Biasanya ia menampakkan wajah 
murung bila membahas soal Razifa? Aisha terlihat begitu 
santai sekarang ini sampai-sampai Ashraf harus 
mengernyitkan alisnya, sekadar memastikan apakah yang 
ada di depannya adalah istrinya atau bukan. 


"Tidak cemburu?" 


Kertas yang ada di tangan Aisha diambil kemudian ditaruh 
di atas sofa. Ashraf malas membacanya. Tidak menarik 
kalau ekspresi Aisha datar begitu. Ashraf lebih semangat 


bila istrinya menampakkan tatapan gelisah. Biar dia bisa 
menggoda wanita itu. 


"Baca dong, Mas," desak Aisha. 


"Yakin tak patah hati kalau aku membacanya? Tak usahlah. 
Aku sedang ada pekerjaan sampai tengah malam. Kalau kau 
merajuk bisa terjaga aku sampai pagi." 


"Kata lagu dangdut, masa lalu biarlah masa lalu...," ujar 
Ashraf sambil menirukan salah satu lagu dangdut nasional. 
Suaranya sangat fals dan rasanya Aisha ingin menutup 
kupingnya agar suara itu tak terdengar. 


"Ayolah, Mas. Baca suratnya dulu ya." 


Tangan Aisha malah mencolek wajah suaminya seperti yang 
selalu Ashraf lakukan. Aisha ini kenapa ya? Aneh betul 
tingkahnya. Ashraf jadi tak konsentrasi, pikirannya mulai 
bergelayut dalam dunia yang isinya hanyalah keindahan 
surga duniawi. 


"Kau izinkan aku poligami? Aku dengan sukarela nikahi 
Razifa kalau kau izinkan aku," canda Ashraf. 


"Mas Ashraf! Aku tidak mau dipoligami! Kalau Mas Ashraf 
lakukan itu maka aku akan menggugat cerai." 


Siapa sih yang mau dipoligami? Suami bukanlah kue bolu 
yang bisa dibagi sembarangan dengan orang. Sebagai 
seorang wanita, Aisha belum rela diduakan, dan mungkin 
tak akan pernah mau. 


"Jangan. Kasihan pada Rafsha-lah kalau kita pisah. Rafsha 
sudah terbiasa tinggal dengan Mommy dan Daddy-nya." 


"Makanya. Jangan poligami!" 


Ashraf menyeringai. Kemudian, Aisha kembali mendesak 
suaminya untuk membaca pesan dari mantan kekasihnya 
tersebut. Melihat tingkah aneh istrinya ini, Ashraf jadi 
curiga. Ada yang tidak beres. 


"Apa motivasimu memaksaku baca surat dari Razifa? Apa 
sesuatu sedang merasuki mu?" Mata Ashraf menyipit lagi. 
Apakah Aisha kerasukan hantu? Danur atau Valak? Benar- 
benar aneh kelakuannya. 


"Aku penasaran dengan penjelasan mantan kekasihmu, Mas. 
Aku ingin tahu alasan dia pergi dari Mas Ashraf apa." 


"Oh, begitu?" 
"Iya." 


Masuk akal juga perkataan Aisha. Ashraf mulai membuka 
amplop berwarna putih itu. Tatapannya tak berhenti melirik 
Aisha. Berharap, ada perasaan cemburu tercetak di wajah 
itu. 


Mengejutkan.... 
"Apakah Razifa sudah gila mengirim test pack padaku?" 


Bisa-bisanya Razifa mengirim alat tes kehamilan. Ashraf 
menampakkan tatapan jijik. Dia langsung membuang alat 
itu ke atas meja. Ada-ada saja Razifa kirim alat tes 
kehamilan kepadanya. 


"Dengar, Sayang. Aku tidak pernah tidur dengan Razifa 
belakangan ini. Jadi, akan kupastikan dia tak pernah hamil 
anakku. Jangan percaya apapun bila dia menerormu." 


"Alat itu merupakan milikku, Mas." 


"Apa? Kamu hamil, Sayang?" 


Ashraf melongo. Dia langsung mengambil alat tes tadi, 
mengecek ulang apa yang tertulis di benda itu. Dia 
menemukan garis biru di sana. Aisha hamil, dia 
mengandung janin dari Ashraf. Betapa senangnya lelaki itu. 


"Iya, Mas. Aku hamil." 


Semringah Ashraf memeluk istrinya. Dia menghujani ciuman 
kepada Aisha karena begitu bersyukur dikarunia anak. "Apa 
aku bilang? Aku memang pandai dalam hal begituan. Lihat 
sekarang? Tak lama lagi perutmu akan membesar karena 
benihku. Aku memang hebat," ujar Ashraf penuh percaya 
diri. 


"Rafsha.... Kau akan dapat saudara!" 


Aisha cuma bisa tersengih melihat kelakuan suaminya yang 
lucu. Bukan hanya memberitahu kucing mereka. Ashraf pun 
berbicara dengan perut istrinya. Saking bahagianya, Ashraf 
lupa berapa umurnya sekarang. 


"Kita beritahu Umi dan Abi-mu ya. Aku sudah beritahu orang 
tuaku. Mereka sangat senang." 


Ashraf menggeleng. "Jangan beritahu Umi dan Abi-ku dulu. 
Aku mau prank mereka dulu. Penasaran aku lihat reaksi Umi 
kalau kita beritahu kita mandul. Pokoknya jangan bilang 
apa-apa ke orang tuaku dulu." 


Naluri jail Ashraf bangkit lagi. Sudah tak sabar bikin ibunya 
menangis haru. Riris pasti sangat bangga kepadanya. 


"Kasihan Umi, Mas." 


"Tak apa. Umi-ku orangnya slow. Keluarga kami sangat 
dekat. Prank adalah sesuatu yang wajar dan dimaklumi di 
keluarga kami. Tenang saja, Sayang." 


Ashraf mengelus perut istrinya. Pandangannya tak berhenti 
menatap mata indah istrinya itu. Ah, akhirnya bisa jadi 
calon ayah juga. 


Instagram: Sastrabisu 


Gimana? Aku mau denger komenan dong 
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Rencana prank yang akan dilakukan oleh Ashraf akhirnya 
bisa terealisasikan hari ini. Walaupun Aisha sempat ragu 
melakukan itu. Namun Ashraf mengatakan tidak apa-apa. 
Pria itu menambahkan kalau sejak SMA, dia sering menjaili 
ibunya. Ya, begitulah betapa dekatnya Ashraf dengan 
keluarganya. 


Tapi tetap saja, Aisha merasa takut mempermainkan hati 
mertuanya. Bagaimana kalau akhirnya orang tua Ashraf 
marah kepada mereka? Apalagi menjadikan “Infertil" 
sebagai bahan candaan. 


Di luar sana banyak pasangan yang ingin hamil tapi 
kesulitan. Lalu Ashraf malah ingin prank infertil. Ah, 
sudahlah. Coba saja dulu. Ikuti alur permainan Ashraf. 
Jangan meniru aksi gila Ashraf ya... Dia hanya ingin 
menyampaikan kabar bahagia atas kehamilan istrinya. 
Namun, caranya mungkin salah. Hihihi. 


"Jadi, Umi, Abi, Kak Gassya. Ashraf mau beritahu sesuatu." 


Wajah tegang orang tua dan saudaranya membuat Ashraf 
tidak sanggup melanjutkan. Ingin sekali pria itu 
mengeluarkan tawa. Sanggupkah ia lanjutkan akting ini? 
Baru permulaan saja ia sudah mau terbahak. Ashraf menarik 
napas supaya tidak tertawa. 


"Kenapa, Nak? Sepertinya kamu akan bicara sesuatu yang 
serius." 


Riris memperbaiki posisi duduknya. Tatapan matanya tak 
berhenti melirik putra dan menantunya. Aisha cuma 


menunduk. Ah, kalau mertuanya bertanya padanya, bisa 
gawat. Aisha tidak pandai berbohong. 


"Iya, Ash. Kamu bikin Abi takut. Memangnya apa yang ingin 
kamu katakan?" 


Bukan hanya ibunya, kini sang ayah pun kelihatan cemas. 
Memang, Ashraf memasang wajah sedu, memelas seperti 
anak jalanan yang sudah seminggu tak dapat makanan. 


"Jangan bilang kamu selingkuh?" 


Ugassya langsung menerkam dengan pertanyaan paling 
umum yang menjadi alasan kerusakan rumah tangga. Eh, 
suara Ugassya mengapa keras seperti itu ya? Seperti ingin 
memakan adiknya saja. Wah, sepertinya Ugassya bisa jadi 
pahlawan kalau Ashraf benar-benar mendua? 


Ashraf menoleh ke arah istrinya. Pipi Aisha kenapa 
memerah? Terpesona pada Ugassya kah? Secepat kilat, 
Ashraf menggenggam tangan istrinya lalu memberikan 
tatapan tajam seakan berkata, "Berhenti terpesona pada 
kakakku!" 


Lalu, Aisha otomatis menunduk lagi. Ashraf semakin 
mendekatkan badannya ke sang istri. Mereka benar-benar 
lengket seperti sebuah lem dan objeknya. Tak ada jarak 
sedikit pun di antara mereka. 


"Aku tidak selingkuh. Tapi... Masalahnya lebih besar dari 
itu." 


"Kamu hamili anak orang?" tuduh Ugassya. 


Ashraf menggerakkan gigi. Ugassya ini kenapa ya 
tuduhannya sadis-sadis? Belum apa-apa saja sudah 


diterkam begini. Ashraf jadi tidak mau hal aneh-aneh 
semacam itu terjadi. 


Pokoknya tak ada perselingkuhan atau menghamili anak 
orang dalam kehidupan rumah tangganya. Cukup akting ini 
yang bikin dirinya terpojok. Tunggu, ini 'kan prank tak bisa 
hamil, kenapa arahnya malah ke orang prank ketiga? 


"Bukan, Kak. Lebih besar dari itu. Lebih menyedihkan." 


"Memangnya apa? Bicara jangan sepotong-sepotong, Ash. 
Katakan intinya langsung." 


Zain jadi gemas lihat putranya ini. Sudah macam sinetron 
atau kuis berhadiah. Berbelit-belit sampai kalimatnya sulit 
dipahami. Apa sih sebenarnya yang terjadi? Bikin 
penasaran! Bikin hati berdenyut-denyut gelisah? 


"Begini, Abi, Umi, dan Kak Gassya. Kemarin Ashraf periksa 
ke dokter. Satu bulan ini 'kan Ashraf sudah bulan madu tiap 
malam. Bahkan sehari pun tidak absen. Eh tau-tau Aisha 
enggak hamil-hamil." 


Ashraf mengambil napas lagi. Entahlah, dia jadi ingin 
terbahak sendiri dengar perkataannya. Apalagi Aisha 
terlihat senyum. Beruntung orang tua dan kakaknya tak 
lihat. 


"Ashraf periksa apakah di antara kami ada yang bermasalah 
atau tidak. Hasilnya, aku dinyatakan infertil, Umi, Abi, Kak 
Oassya." 


Wajah Riris langsung pucat, ia membekap mulutnya karena 
ucapan putranya. Wanita itu tidak menangis namun 
matanya menggenang air mata. Ashraf merasa bersalah 
membohonginya. Dia baru saja bikin ibunya sedih. 


"Kenapa bisa begitu, Nak?" 


Zain hanya mengelus punggung istrinya. Sementara 
Uqassya tampak mengernyit. Dia adalah pria cerdas, sulit 
membohongi lelaki macam dia. 


"Maafkan Ashraf, Umi. Maafkan karena tak bisa berikan 
cucu." 


Riris mengusap cairan bening yang barusan membasahi 
pipinya. Dia berkata dengan ketus, "Ini semua karena kamu 
sering buang benih sembarangan. Kamu diam-diam pesan 
wanita hiburan. Semua benih terbaik yang kamu miliki 
sudah tersalurkan di tempat yang salah. Apa yang kamu 
dapatkan dari kebiasaan tidak baikmu itu?" 


"Kamu buat istrimu menanggung dosa masa muda-mu. 
Sekarang kamu dinyatakan tak bisa dapatkan keturunan, 
Ash. Umi sedih. Tapi, ini semua karena kebiasaan kamu juga. 
Salah kamu!" Riris marah bercampur sedih. Dia terisak. 


"Kamu beneran infertil, Dek? Kok kamu tidak menangis?" 
tanya Uqassya. 


Jeli juga mata Uqassya ini. Dalami peranmu, Ash. Jangan 
sampai ketahuan. Kamu harus tipu Uqassya. 


"Memangnya harus menangis kah, Kak? Semalam aku sudah 
habiskan banyak air mata sampai bantalku basah. Apa 
sekarang perlu menangis lagi? Aku sedang sedih, Kak. 
Tolong tunjukkan simpati." Dramatis sekali bahasamu, Ash. 
Kedengarannya sangat cengeng. Apakah ada lelaki yang 
menangis sampai banyaknya basah? 


"Iya. Maaf ya, Dek. Kamu yang tabah." 


Uqassya ikuti saja alurnya. Sebetulnya ia percaya tak 
percaya. Namun kalau Ashraf benar infertil maka matilah 
Uqassya yang malah curiga pada adiknya. Dia pasti akan 
merasa bersalah pada adiknya. 


"Aisha.... Maafkan Umi yang membiarkan kamu menikah 
dengan Ashraf. Harusnya kamu tahu kebiasaan buruk Ashraf 
di masa lalu. Harusnya kamu dapatkan yang terbaik seperti 
Uqassya." 


"Maksud Umi, aku tak pantas dengan Aisha? Aku sedang 
sedih, Umi. Aku terluka. Bukannya menghiburku, Ini malah 
tawarkan Kak Qassya kepada istriku. Sakit, Umi." 


Untung ibunya sempat membandingkan dirinya dan 
Uqassya, emosi Ashraf jadi naik, dan bisa mendalami prank 
kali ini. Selamat kalian semua sudah masuk jebakan Ashraf. 
Lain kali, Ashraf akan merekamnya lalu membuat channel 
Youtube Aishraf Official. Aishraf sama dengan Aisha- Ashraf. 


Tidak... Tidak... 


Ashraf tak akan bikin YouTube Channel. Biarkanlah yang 
miskin bikin akun YouTube. Dia sudah terlalu kaya dengan 
perusahaan keluarga yang ia kelola dengan baik. Biarlah 
orang butuh uang yang bikin akun YouTube. Anggap 
sedekah untuk mereka. Semakin sedikit yang daftar 
semakin besar peluang seseorang dapat uang di sana. 


"Umi tidak sayang padaku." 
"Tidak seperti itu, Nak." 


Riris sesenggukan. Sedihlah bila anak mempertanyakan 
kasih sayang seorang ibu. Hati bagai tercabik-cabik. "Umi 
sangat sayang dengan kamu, Nak. Umi hanya kecewa 


karena masa lalu bebasmu. Mungkin Umi memilih kalimat 
yang salah. Percayalah, Umi sangat menyayangi dirimu." 


Ah, jadi mellow. Suasana jadi sedih begini ya? Bagaimana 
caranya supaya keadaan tegang ini segera berakhir? 
Bagaimana caranya memberitahu ini adalah prank alias 
jebakan. 


Hueekk... Hueek... 


Aisha mual-mual. Dia segera masuk kamar mandi karena 
tidak tahan mengeluarkan sesuatu di tenggorokannya. Masa 
ngidam ini sungguh menyiksa. 


"Istrimu kenapa, Ash?" 
"Masuk angin." 


Ashraf mengelus pundak istrinya. Berharap perasaan mual 
Aisha segera reda. Ini saat yang tepat memberitahu mereka. 
Apalagi suasana tegang tadi sudah pecah karena proses 
mual Aisha. 


"Umi, Maafkan aku." 


Ashraf mendekap ibunya. "Sebenarnya aku dan istriku 
hanya prank kalian. Aku tidak infertil sama sekali. 
Sebaliknya aku sangat hebat. Aku berhasil bikin Aisha 
hamil. Keluarga kita akan bertambah... Entah berapa 
tambahnya." 


"Ashraf!" 


Baik Riris, Zain, maupun Ugassya geram. Mereka sudah 
prihatin padanya tadi lalu ternyata hanya di-prank semata. 
Riris berusaha meraih telinga Ashraf untuk dijewer. Sambil 


terbahak, Ashraf lari menjauhi ibunya. Ah, prank kali ini 
berhasil membuat semua orang terhibur bercampur kesal. 


"Aww..., Sakit, Umi!" pekik Ashraf. 


Telinganya dijewer oleh sang ibu. Rasakan kamu, Ash. 
Anggapan saja itu hukuman buat kamu. Hukuman karena 
telah menjadikan "mandul" sebagai lelucon. Kemarahan 
orang infertil terhadap dirimu. 


"Makanya jangan sembarangan bertindak! Banyak orang di 
luar sana yang susah dapatkan anak. Eh, kamu malah 
jadikan mandul lelucon. Lain kali, jangan ada prank begini. 
Umi tidak suka!" 


"Iya, Umi. Aku minta maaf kepada semuanya." 


Ashraf memegangi telinganya yang sakit setelah dijewer. 
Tak apalah sakit, yang penting kepuasan batin, dan rasa 
bahagia tetap menyelimuti keluarga mereka. 


Instagram: Sastrabisu 


Ada yang mau komen? 
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Sehabis mengerjai ibunya dengan prank tak berfaedah, 
Ashraf membawa istrinya ke suatu tempat. Entahlah, 
kemana mobil mahal suaminya akan pergi. Jalanan yang 
mereka tujuh bukanlah arah ke apartemen. 


"Kita mau kemana, Mas?" 


Mereka sudah jalan cukup jauh. Aisha belum tahu sama 
sekali tempat yang mereka tuju. Apakah ini sebuah kejutan? 
Aisha tidak punya ide. Kejutan apa yang akan diberikan 
suaminya ini. 


"Kita akan mampir ke rumah temanku dulu," ujar Ashraf 
datar. 


Oh, hanya mengunjungi rumah teman. Apa yang sedang 
kamu pikirkan, Aisha? Memangnya kejutan apa yang akan 
diberikan Ashraf? Tak ada apapun yang terjadi. Kamu 
bahkan tidak sedang ulang tahun? Karena hamil? Kamu 
sudah banyak dapatkan kasih sayang semenjak berbadan 
dua. Itu sudah cukup. 


"Baiklah, Mas," kata Aisha. "Bolehkah aku boleh bersandar 
di pundakmu, Mas?" 


"Boleh. Aku akan pelankan laju mobil." 


Aisha menaruh kepalanya di pundak sang suami. Mobil terus 
melaju. Aisha sempat tertidur di tengah jalan. Lalu, tak lama 
mereka sampai di sebuah rumah mewah. Ketika Aisha 
melihatnya, mulutnya terbuka lebar. Lidahnya bertasbih. 
Rumah itu tampak luar biasa. 


"Temanmu kaya ya, Mas. Rumahnya besar." 


Mata Aisha tak bisa teralihkan dari rumah bagus di 
hadapannya. Dia juga bermimpi punya rumah sebagus itu. 
Dengan kolam renang luas di bagian depan rumah itu. Lalu 
taman penuh bunga di sekelilingnya. Tak lupa ada air 
mancur kecil yang membuat taman di sana memukau. 


"Siapa nama temanmu, Mas?" 
"Namanya Ashraf!" 


Aisha sempat menelengkan kepalanya. Apakah mulut 
suaminya typo atau memang pendengaran Aisha yang 
bermasalah? Mungkin maksudnya Azril atau Azhar, atau 
bisa jadi Ashfar. Lidah suaminya mungkin hanya terpeleset 
sedikit. 


"Mirip namamu kah, Mas?" 
Ashraf mengangguk. "Iya." 


Mereka memasuki halaman rumah. Ada satpam yang 
terlihat sangat ramah kepada Ashraf. Pria itu sangat akrab 
dengan suami Aisha, seakan mereka sudah kenal lama. 
Ashraf mengenalkan istrinya kepada Pak Karmin sebelum 
masuk ke dalam rumah. 


"Loh, koper ini kok mirip sama koper yang ada di rumah kita, 
Mas." 


Ada 3 koper warna hitam, serta satu koper warna merah di 
depan rumah itu. Baiklah, memang bukan cuma Aisha yang 
punya koper jenis seperti itu. Namun, mengapa jumlahnya 
bisa sangat persis dengan yang mereka miliki? Ini aneh. 


"Ini rumah baru kita. Sekarang, kita pindah rumah." Ashraf 
sumringah. 


"Benar, Mas?" 
"Iya." 


Apa? Mata Aisha berkaca-kaca. Perkataan Ashraf 
membuatnya terharu. Dia tidak pernah berpikir bisa 
dapatkan rumah sebagus itu. Menikah dan hamil anak 
Ashraf saja sudah buat dirinya bahagia. Lalu, sekarang? 
Rumah mewah? Aisha benar-benar merasa begitu terhormat 
dapatkan semua ini. 


"Makasih ya, Mas. Kamu memang malaikat dalam hidupku. 
Kamu merubah jalan hidupku..." 


Aisha terisak dalam pelukan suaminya. Momen saat dirinya 
masih gadis terputar kembali. Saat ibunya tidak menerima 
kehadirannya, saat dia menjadi orang paling tidak berguna 
dalam keluarganya, saat dia berusaha mencari kerja. Tapi, 
tak ada perusahaan yang mau menerima dirinya. Semua itu 
masih sangat jelas dipikiran Aisha. 


"Sudah, jangan menangis, Sayang." 


Aisha menggeleng. "Tak ada siapapun yang menginginkan 
aku dulu, Mas. Aku sendirian menjalani kehidupanku. Kalau 
tidak ada dirimu. Mungkin aku sudah jadi wanita murahan 
yang bekerja dengan Mami Rista." 


"Aku pernah berpikir bahwa menjadi simpananmu adalah 
hal paling buruk. Aku benci tinggal denganmu. Perlahan, 
kau berubah, memberi aku cinta. Aku... Aku tidak tahu harus 
bagaimana membalas kebaikanmu, Mas." 


"Kamu mengubah takdirku, Mas. Tidak ada seorang pun di 
dunia ini yang memberiku banyak kebahagiaan selain 
dirimu. Aku merasa kurang sempurna untukmu. Maafkan 
aku kalau sering merepotkanmu." 


Lelehan air mata haru bergulir membasahi pipi Aisha. 
Sementara, Ashraf menyeka air mata itu. Tatapan matanya 
pada Aisha penuh cinta. 


"Kamu sama sekali tak merepotkan, Sayang. Berkat kamu, 
hidupku jadi lebih terarah. Kau berhasil menyembuhkan 
luka-ku akibat perbuatan Razifa. Akulah yang harus 
mengucapkan terima kasih." 


Mereka berpelukan lagi. Beberapa menit berikutnya, Ashraf 
mengajak istrinya berkeliling rumah baru mereka. Rafsha 
sudah ada di sana. Seorang wanita paruh baya sedang 
memberinya makan. 


"Tuan, sudah datang?" 


"Iya, Mpok Siti. Kenalkan ini istriku, Aisha. Mpok harus 
perlakukan dia dengan baik. Kalau kerjaan Mpok bagus, aku 
akan tambahkan bonus kerja. Jadi, layani istri selayaknya 
melayani ratu." 


Mpok Siti menjabat tangan nyonya besarnya. Mereka saling 
berkenalan. Senyuman bahagia tercetak di wajah wanita itu. 
Aisha jadi ingat ibunya. Ya Allah, dia sangat merindukan 
Rasyidah. Pikiran untuk menjenguk ibunya baru terlintas 
waktu matanya menyaksikan ibunya berada di anak tangga. 


"Ibu? Bapak? Kalian ada di sini?" 


Baru saja Aisha mulai tenang. Sekarang matanya lagi-lagi 
kena sasaran air mata. Dia menangis haru lagi dan lagi. 
Wanita itu langsung melompat memeluk ayah dan ibunya 
bergiliran. 


"Kamu suruh Pak Karmin bawa koper masuk rumah ya," 
perintah Ashraf ke Mpok Siti. Wanita itu langsung bergegas 
pamit melaksanakan perintah tuannya. 


"Gimana kabar kamu, Nak?" tanya Mahmud. 


"Baik, Pak, Bu. Bagaimana caranya ibu dan bapak ke sini?" 
ulang Aisha. 


Mahmud tersenyum. "Suamimu sedang merenovasi rumah 
kita yang dulu. Tak hanya itu, dia juga membeli rumah itu. 
Selagi rumah itu dalam perbaikan maka kami akan tinggal 
sama kamu, Nak." 


Rasa bangga Aisha semakin bertambah kepada sang suami. 
Semua yang Ashraf lakukan, sungguh di luar nalar Aisha. Ini 
sama sekali tak pernah dibayangkan olehnya. 


"Aisha senang ada bapak dan ibu. Rumah ini tak akan sepi." 


Aisha menoleh ke arah suaminya yang tengah bersedekap 
memperhatikannya sejak tadi. "Terima kasih ya, Mas. Kamu 
benar-benar memberiku kehormatan dengan melakukan 
semua ini." 


"Kau sudah sering berterima kasih, Sayang." 


Ashraf menggenggam tangan istrinya. "Maaf ya Pak, Bu. Aku 
bawa Aisha sebentar. Aku ingin tunjukkan sesuatu padanya. 
Bapak dan Ibu istirahat saja dulu. Jangan sungkan minta 
sesuatu kepada Mpok Siti." 


"Silakan, Nak." 


Ashraf membawa istrinya ke lantai atas kamar mereka. 
Kamar itu sangat bagus. Meskipun tidak berwarna pink, 
kamar tersebut tetap tampil memukau. Ranjang mereka 
sangat besar seakan di sana akan ditempati banyak orang 
untuk tidur. 


Di balkon, mereka bisa melihat pemandangan kota yang 
selalu ramai. Rumah impian bersama suami impian. Tidak 
ada hal yang lebih membahagiakan dari ini. Kehidupan 
Aisha perlahan keluar dari zona kesedihan. Ashraf telah 
membuat segalanya indah. 


"Kau tidak boleh banyak beraktivitas. Pamanku sudah minta 
bantuan Chef di rumahnya untuk mencarikan Chef muda 
untuk memasak makanan untuk kita." 


"Kamu tidak perlu lakukan ini, Mas. Bersamamu saja sudah 
cukup membuatku bahagia." 


"Turuti saja mauku. Ini demi baby kita." 


Kalau sudah membawa-bawa soal baby maka Aisha tidak 
punya pilihan selain menuruti suaminya. Rasanya masih 
seperti mimpi. Aisha mencubit pipinya dan rasanya sakit. 
Dia tidak sedang mimpi 


Instagram: Sastrabisu 


Ada komentar? Razifa di next ya 


Bab 46 


Razifa mendadak dapatkan panggilan telepon oleh Chef 
yang dikenalnya. Ada seorang milyarder yang mau 
menyewa jasanya. Wanita itu sangat senang. Dia akan 
dapatkan pekerjaan menjadi Chef pribadi di rumah 
seseorang dengan bayaran yang tentu tidaklah murah. 


Tak tanggung-tanggung, bayaran Razifa mencapai satu juta 
per hari. Bila kerjaannya bagus maka gaji itu akan semakin 
bertambah. 


"Tak usahlah kamu kerja di rumah orang. Kamu 'kan bisa 
kerja di perusahaan teman papamu. Mama tidak mau kamu 
kerja berat. Mama khawatir." 


Razifa menampilkan sebuah senyuman. Lewat senyum itu, 
ia menunjukkan pada ibunya kalau ia mampu melewati 
apapun di masa depan. Akhirnya dia bisa keluar dari zona 
nyamannya. 


"Tak apa, Ma. Aku bisa jaga diri sendiri. Aku pasti akan 
sangat nyaman bekerja di rumah cantik ini. Rumahnya 
terlihat seperti istana, Ma." Razifa menunjuk sebuah gambar 
di ponselnya kepada sang ibu. Ibunya terlihat kagum. 


"Rumahnya keren." 


"Semoga pemilik rumah itu ramah sama kamu ya, Sayang. 
Mama tidak mau ada sesuatu buruk menimpa kamu di sana. 
Apalagi kamu punya masa lalu kelam." 


"Iya, Ma. Ifa mulai merasa baikan. Kalau Ifa berani keluar 
dari belenggu masa lalu maka trauma Ifa akan hilang." 


Razifa mengakhiri obrolan dengan ibunya. Tangannya 
membuka isi kontrak dalam ponselnya mengenai ketentuan 
dan hak berada di rumah tersebut. Wanita itu membacanya 
perlahan-lahan. 


Razifa sudah mengajukan poin yang meringankan dirinya, 
di mana pemilik rumah tidak boleh melakukan hal macam- 
macam padanya. Selain itu, dia tidak bisa tinggal di rumah 
itu. Jadi, hanya akan memasak makan siang dan malam. 
Sarapan pagi, jadi urusan tuan rumah. 


"Keponakan Om sudah menikah. Kau tenang saja, dia jarang 
tinggal di rumah. Kau lebih banyak bertemu dengan 
istrinya. Om harap kamu bisa akrab dengannya." 


Paman Ashraf yang bernama Arkana telah mengurus soal 
Chef di rumah baru lelaki itu. Kini, Arkana berada di depan 
Razifa. Matanya sempat memicing karena muka Razifa 
terlalu familiar baginya. Karena efek usia, Arkana tak ingat 
soal mantan tunangan Ashraf. 


"Kedengarannya bagus. Ini berkas kontraknya." Razifa 
menyodorkan map biru berisi berkas kontrak yang sudah 
ditandatangani olehnya. 


"Boleh aku berkunjung ke rumah keponakan Anda 
sekarang? Aku ingin berkenalan dengan mereka." 


Kalau Razifa pergi sekarang, rasa gugup dalam dirinya bisa 
bilang perlahan. Dia harus terbiasa menjadi juru masak di 
rumah orang lain. Bila dirinya akrab dengan pemilik rumah 
maka itu akan lebih baik. 


"Oh, tentu. Kau memang harus berkunjung hari ini." 


Arkana menawarkan tumpangan, namun Razifa memilih 
berangkat dengan mobilnya sendiri. Razifa punya trauma 


dengan laki-laki sehingga ia tidak mudah percaya pada 
orang lain. Wanita itu mengikuti jejak mobil paman Arkana, 
untuk menemukan rumah tempat ia akan bekerja. 


Mata Aisha sempat membulat ketika melihat nama Nurrazifa 
Nasution di atas berkas yang ia baca. Wanita yang ada di 
hadapannya sekarang adalah mantan kekasih Ashraf. Aisha 
sudah pernah melihatnya di mall, tepatnya di store milik 
Zoya. Cantik betul mantan Ashraf yang itu. 


Aisha berusaha tidak cemburu. Dia yakinkan dirinya sendiri 
bahwa seseorang mungkin pernah mengisi hati Ashraf. Tapi, 
tak ada yang se-beruntung Aisha. Sebab hanya Aisha yang 
spesial di hati suaminya, yang mengandung anak pria itu. 


"Ada masalah sama berkasku, Mbak?" tanya Razifa 
penasaran. 


Suasana jadi tegang karena Aisha mematung begitu lama. 
Razifa tidak tahu apa yang salah, seakan Aisha tidak 
menyukainya. Matanya dari tadi memperhatikan raut muka 
pemilik rumah. 


"Ngomong-ngomong. Aku tidak mau bohong kepadamu. Apa 
kamu tahu bahwa nama suamiku merupakan Ashraf?" 


Aisha bertanya dengan nada ragu. Ketika sang mantan 
datang, masalah pun akan datang. Mengapa Chef yang 
mereka sewa kebetulan mantan kekasih Ashraf? Mengapa 
dunia terlalu sempit? 


Razifa tersentak. Menelan ludah pun ia tidak mampu. 
Ashraf? Nama itu selalu bikin Razifa berbunga-bunga. Tapi, 
di sisi lain nama itu ingin ia lupakan. Razifa menggeleng. 
"Tidak tahu," katanya murung. 


"Aku tidak tahu ini kebetulan atau tidak. Kurasa kamu 
punya hubungan dengan suamiku di masa lalu. Mungkin 
kalian dekat? Apa kau punya masa lalu bernama Ashraf?" 


Razifa gugup, tangannya sempat bergetar. Dia mengambil 
napas. Lalu berujar, "Iya. Ashraf adalah masa laluku. Kami 
hampir menikah sebelum aku pergi darinya." 


Dugaan Aisha benar. Dia memperlihatkan foto Ashraf, 
sehingga Razifa mengonfirmasi kalau dia memang mantan 
Ashraf. Aisha mengangguk, ia tengah mengobrol dengan 
mantan kekasih suaminya. Perasaannya jadi campur aduk 
sekarang. 


Aisha memperhatikan bendungan air mata yang jatuh 
membasahi pipi mantan kekasih suaminya. Sepertinya 
Razifa menyembunyikan sesuatu. Aisha langsung 
mendekati wanita itu dan mengelus punggungnya. 


Tak lama, Razifa berujar, "Aku tidak mau merusak hubungan 
kalian. Aku tidak tahu kalau aku sedang melamar kerja di 
rumah Ash." 


"Aku akan mengundurkan diri kalau kejadiannya begini. 
Jujur saja, aku tak suka jadi orang ketiga. Ashraf berhak 
bahagia dengan dirimu. Apalagi kau sedang hamil." 


Jika ingin, Aisha memang belum siap jika Razifa bekerja di 
rumahnya. Namun, kalau dipikir-pikir Razifa sudah tanda 
tangani kontrak. Wanita itu bisa kena denda. Aisha tahu 
rasanya berada di situasi seperti itu. 


"Jangan begitu. Kamu sudah tanda tangan kontrak. Kamu 
bekerja kapanpun kamu mau jika kamu mau." 


Aisha mencoba memahami situasi, membuang segala 
egonya. 


"Apa kau yakin? Kalau aku jadi kau, aku tak akan biarkan 
masa lalu suamiku mendekati suamiku lagi." 


"Kamu datang sebagai koki. Jadi kupikir kamu tak akan 
merusak rumah tanggaku dan Ashraf." 


Malam harinya, ketika Razifa sudah pulang, Aisha mencoba 
membicarakan mengenai kejadian hari ini. Terakhir kali 
Ashraf terlihat sangat santai. Oke karena itu, Aisha tak 
sungkan bicara. 


"Chef-nya datang hari ini!" 


Aisha mengumumkan. Ashraf sudah pulang kerja. Badannya 
kelihatan bugar sehabis mampir di gym. Otot suaminya 
semakin berisi karena rajin berolahraga. Ashraf semakin 
ganteng, beban Aisha untuk menjaganya pun lebih besar. 
Apalagi ada mantan yang siap menghadang. 


"Lalu?" 
"Dia adalah mantan Mas Ashraf!" 


Mata Ashraf mengernyit. Belakangan ini mereka sering 
menipu. Ashraf merasa istrinya bercanda? Pria itu masih 
ingat saat Aisha memberinya surat palsu--mengklaim surat 
itu dari Razifa. 


"Razifa?" Aisha membenarkan lewat anggukan. 


"Aku tahu kamu bohong. Ini bukan sinetron yang kebetulan 
judulnya 'mantan suamiku adalah koki rumahku'?" Ashraf 
menyengir seperti biasa, macam CEO yang punya banyak 
uang dan tampan. 


"Serius, Mas. Ini berkasnya." 


Aisha memberikan berkas milik Razifa. Lalu, Ashraf 
membacanya perlahan-lahan. Kaget, tentu saja. Wanita 
yang dulu membuatnya terluka datang lagi. 


"Apa kamu ingin menolaknya? Kalau ingin hal itu, aku tak 
apa." 


Ashraf menatap serius istrinya. Baginya, kebahagiaan 
istrinya adalah hal nomor satu. Dia masih bingung 
bagaimana memperlakukan Razifa. Pada dasarnya, Ashraf 
tak benci lagi wanita itu. Hanya ia memadai hatinya untuk 
tak dekat dengan wanita itu lagi. Sudah terlanjur terluka. 


"Menurut, Mas Ashraf?" 
"Kalau Razifa mengganggumu, kita bisa sewa Chef baru." 


"Sebenarnya tidak mengganggu. Bagaimana menurut Mas 
Ashraf? Setelah dengarkan nama Razifa, Apa Mas ingin 
kembali padanya?" 


Ashraf penuh misteri dan Aisha tak mampu menerawang 
seperti apa perasaan suaminya. Dia bukanlah cenayang. 


"Dia hanya masa lalu. Aku ingin fokus merawat kau dan bayi 
kita. Aku jatuh cinta padamu sehingga Razifa sudah tidak 
ada lagi di pikiranku." 


Aisha bangga pada suaminya. Ini berbeda dari apa yang 
dibayangkannya. Biasanya di dalam sebuah cerita, jika 
mengingat mantan, suami akan berpaling, atau bergejolak 
dalam batin. Tapi ini berbeda. Ashraf sangat santai, bahkan 
begitu acuh mendengar nama Razifa, seolah Razifa 
hanyalah jenis serangga di dunia. 


"Jadi kita tetap mempekerjakan Razifa? Bagaimana kalau 
dia berniat merebut Mas Ashraf dariku? Lalu Mas Ashraf 


tergoda?" 


"Aku akan mengeroyok diriku sendiri kalau aku tega 
melakukan itu padamu." Bagaimana caranya mengeroyok 
diri sendiri? 


Aisha mengangguk. Tak lama ia ingat perkataan suaminya 
tempo hari. "Apa Mas Ashraf dan Razifa pernah berbuat "itu" 
sebelum menikah?" 


"Kita juga melakukan hal sama sebelum menikah. Itu sudah 
biasa." 


"Aku serius, Mas. 
Bolehkah aku dengarkan jawaban?" 


"Mungkin? Aku sudah lupa." 


Aisha termenung. Ashraf memberikannya pelukan, 
meyakinkan dia bahwa hadirnya Razifa tidak akan merubah 
apapun. Dia sudah sangat jatuh hati pada Aisha sehingga 
mereka tak perlu cemaskan apa-apa. 


Instagram: Sastrabisu 


Gimana? Komennya dong biar aku tahu pendapat 
kalian.. 
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Razifa berniat menolak kontrak yang sudah ditanda tangani 
olehnya. Bekerja di rumah mantan kekasih bukanlah ide 
yang tepat apalagi lelaki yang disukainya sudah menikah, 
sebentar lagi akan memiliki anak. Wanita itu menghubungi 
Arkana selaku pengurus dalam hal kerja sama menjadi koki 
itu, meminta waktu untuk bertemu. 


Pertemuannya dengan Aisha membuat Razifa sadar diri. Dia 
memahami betapa baik istri Ashraf itu. Dia tahu rasanya 
terluka sehingga ia tak akan biarkan istri Ashraf tersakiti 
karena kehadiran dirinya. 


Razifa masih cukup waras. Dia tak akan hancurkan rumah 
tangga yang terlihat harmonis itu. Ashraf sudah berpaling 
ke lain hati sehingga ia pun harus melakukan hal yang 
sama. 


Tak ingin merepotkan Arkana, Razifa mendatangi kantor pria 
dewasa itu. Baru berada di lobi kantornya, Razifa menabrak 
seorang cowok tinggi, jangkung, dengan muka khas Melayu 
miliknya. 


"Sorry, are u okay?" 


Lelaki itu bertanya dengan bahasa Inggris. Logatnya agak 
British, mengingatkan Razifa mengenai London. Dia pernah 
belajar di negeri itu. Lalu, lelaki lokal di hadapannya ini 
bertanya dengan bahasa Inggris. Eh, kamu lokal tak usah 
sok-sok bahasa Inggris ya. 


"Kamu enggak apa-apa? Maaf bahasa Inggrisnya 
keceplosan. Masih berusaha beradaptasi," kata lelaki itu. 


"Tak apa." 


Razifa berjalan masuk lift, dan kebetulan lelaki itu pun ingin 
naik ke lantai yang sama. Mereka sampai menekan tombol 
lift secara bersamaan. Sudah mirip adegan drama. Razifa 
tersenyum kecil. Jodohkah ini? Ketika ia sedang patah hati, 
ia malah terperangkap bersama cowok baru. 


"Maaf!" Razifa dan lelaki itu serentak meminta maaf. Mereka 
tersenyum kecil setelah mendapati kejadian itu. Eh, mereka 
sudah seperti pasangan duet, macam Judika dan Duma Riris. 
Memencet tombol bersamaan, meminta maaf pun serentak, 
seakan Allah sudah mengatur apa yang akan mereka 
bicarakan. 


"Kamu mau ke lantai yang sama ya?" Razifa tidak 
menjawab. Entahlah, sulit membedakan pria predator dan 
bukan. Tapi, sepertinya yang satu ini bukan predator. 
"Kenalkan namaku Uqassya, kau bisa panggil Qassya. Aku 
akan ke ruangan ayahku." 


Uqassya mengulurkan tangannya. Mau tak mau Razifa 
menyambutnya. Mereka berkenalan dalam lift. Ngomong- 
ngomong, Uqassya tak ingat kalau Razifa yang ada di 
hadapannya ini adalah mantan pacar adiknya. Razifa yang 
sekarang sudah pakai lipstik dan tatanan wajah yang indah, 
luar biasa. 


"Ayahmu kerja di sini? Siapa namanya? Aku akan ke rumah 
Pak Arkana." 


"Arkana itu adalah nama ayahku. Wah kebetulan sekali. Kita 
akan ke ruangan yang sama." Uqassya menyeringai. 


Sudah lama lelaki itu menjomblo. Pas lihat Razifa, keinginan 
menikah timbul dalam hatinya. Tampaknya, punya istri 


menyenangkan. Uqassya ingat betapa mesra Ashraf dan 
Aisha di depan semua orang. 


"Benarkah? Ini sungguh kebetulan yang mengejutkan." 
Ini sepertinya takdir.... 


Hanya anggukan kepala yang diberikan oleh Razifa. Dia 
tidak berkomentar banyak. Ketika lift sudah terbuka, baik 
Uqassya dan Razifa masuk ke dalam ruang Arkana. 


"Oh, tidak.... Qassya, kau dan Razifa ada sesuatu? Maksud 
Papa, saling kenal?" 


Arkana memperhatikan Uqassya dan Razifa. Serasi juga 
mereka. Yang satu cantik yang satu tampan. Bikin orang lain 
adem melihatnya. 


"Anu, Pa...." 
"Anu apa?" 


Kenapa Uqassya jadi gugup? Dia seperti anak SMA lelaki 
yang dipaksa berdiri di depan kelas. Kelihatan sangat 
gugup. Padahal dirinya dan perempuan itu tak ada 
hubungan apa-apa. 


"Kami hanya kebetulan bertemu di dalam lift." Razifa 
memberitahu. 


Berkas yang ada di tangan wanita itu disodorkan ke Arkana. 
Razifa mengatakan permintaan maafnya karena tidak bisa 
memenuhi perjanjian kontrak kerja sama yang telah mereka 
lakukan. Ini keputusan terbaik. Tak ada mantan, hidup 
tentram. 


Belum ada kabar lebih lanjut dari Razifa. Aisha sudah 
menghubungi wanita itu beberapa kali. Namun tidak ada 
jawaban. Dia ingin memastikan apakah Razifa siap bekerja 
di rumah baru mereka atau tidak. Setelah Aisha pikir-pikir, 
dia merasa tidak sanggup bila harus berada di ruangan 
yang sama dengan mantan kekasih suaminya. 


Apakah ini normal? Cemburu pada mantan kekasih 
suaminya? 


"Sedang memikirkan aku ya, Sayang? Sudah jangan 
pikirkan terus, aku memang ganteng. Kamu tahu, Allah 
menggunakan banyak waktunya hanya untuk menciptakan 
diriku." Ashraf berujar dengan sangat percaya diri. 
Senyuman merekah di atas bibirnya. 


"Dari mata, alis, hidung, dagu, lalu bibir. Semua dibentuk 
dengan sangat baik." 


Memang, wajah yang paling bagus, yang pernah Aisha lihat 
adalah Ashraf. Semua perpaduan di wajahnya sangat 
selaras. Makin hari makin menyegarkan mata. Aisha 
menggunakan kaca mata istri sehingga suami tak pernah 
jelek. 


"Jangan narsis. Aku tidak sedang memikirkan-mu, Mas." 


"Aku sedang pikirkan mantanmu itu, Mas. Kira-kira alasan 
Razifa meninggalkan Mas Ashraf apa?" 


Sudah berkali-kali ia menanyakan hal itu. Sudah lama ia 
ingin jawabannya. Namun, selalu berujung tak ada jawaban. 
Alasan Aisha ingin menerima Razifa bekerja di rumah 
mereka, salah satunya untuk mengetahui alasan kepergian 
Razifa dari hidup Ashraf. 


"Jangan terlalu pikirkan Razifa. Kita jalani hidup ini dengan 
hal yang pasti-pasti saja. Apa kamu percaya pada kekuatan 
cintaku?" Ashraf menggenggam tangan istrinya. 


"Iya. Aku percaya sama Mas." 


"Tapi..., Mas Ashraf kadang bertingkah seperti buaya. Mas 
Ashraf seorang lelaki. Bila seorang lelaki bertemu wanita 
maka sesuatu akan terjadi apabila wanita itu adalah mantan 
Kekasih." 


Ashraf meringis, disertai tawa yang keluar dari mulutnya. 
"Buaya tak akan banyak tingkah kalau selalu dapatkan 
makanannya." 


Ashraf membelai pipi istrinya. Halusnya kulit itu. Lembut 
seperti sutra baru. Kalau bukan area terbuka, mungkin 
Ashraf sudah mencium istrinya sejak tadi. 


"Mau dengar sebuah perumpamaan yang dariku?" 
"Iya. Mau, Mas," jawab Aisha. 


Wanita itu masuk ke dalam pelukan suaminya dengan mata 
tetap memandangi taman tempat mereka berada. Akhirnya 
bisa piknik di luar rumah. Tak apalah menjelajahi rumah 
baru mereka. 


"Tahu tidak kalau kisah cinta Romeo dan Juliet mirip dengan 
kisah cintaku dan Razifa?" 


Kisah itu sangat populer, ditulis oleh William Shakespeare, 
kisahnya pilu dan selalu dikaitkan sebagai simbol cinta 
sejati. 


"Maksudnya cinta Mas Ashraf pada Razifa adalah cinta mati? 
Perjuangan cinta sejati?" 


Perumpamaan dari Ashraf bikin Aisha muram. Wajahnya 
tidak lagi bersahabat. 


"Bukan begitu, maksudku cinta kami adalah sebuah 
kesalahan." 


"ika Romeo dan Juliet bersama maka mereka berdua 
ditakdirkan akan mati. Namun jika Romeo menikahi Rosaline 
maka semua baik-baik saja. Jika saja, Romeo bisa sedikit 
setia maka dia tak akan mati sia-sia. Dia mati karena tidak 
setia pada cintanya." 


"Romeo hanyalah lelaki 16 tahun. Aku yakin seandainya dia 
lebih dewasa, dia tak akan minum racun demi kekasihnya." 


Mereka masih bermesraan ketika sosok Rayyan 
menampakkan diri. Ah, kalau sudah ada Rayyan, suasana 
hati Ashraf pun jadi kacau. Kalau lelaki itu dekat-dekat 
Aisha, Ashraf jadi panas hati. Mirip-mirip kalau Uqassya 
yang dekati istrinya. Ashraf jadi ingin jauhkan Aisha dari 
dua orang itu. 


"Aku tak akan mencuri istrimu. Ya Allah. Santai sajalah, 
Ash!" tegas Rayyan saat melihat sepupunya langsung 
mendekap Aisha dari samping. Mau bikin cemburu atau 
apa? 


Rayyan mengambil posisi duduk di tengah-tengah Aisha 
dan Ashraf. Tak enak juga ya kalau menjadi nyamuk dalam 
kemesraan pasangan suami istri. Coba ada Rafsha, Rayyan 
bisa peluk kucing itu, sebagai wadah menyalurkan rasa 
jomblo. 


"Kalau menyangkut Aisha, aku tak akan bisa santai. Kau 
adalah predator. Kalau ada kesempatan, bisa kau terkam 
istriku. Apalagi istriku cantik macam Mia Khalifa." 


Nama itu lagi. Aisha memukul pelan suaminya karena kesal. 
Stop, Ash. Tak bisakah kau menyebutnya mirip dengan 
orang lain saja? Ayana Moon misalnya? Laudya Chintya 
Bella? Itu jauh lebih baik dan terhormat. 


"Jahatnya kau, Ash. Istri sendiri dibilang Mia Khalifa. 
Sepertinya kau senang bikin istri mengambek." 


Ashraf memutar bola matanya. Rayyan ini suka mengompori 
orang, lihatlah, Aisha terlihat merajuk. Sudah berkali-kali 
Aisha bilang tidak menyukai disebut kembar dengan Mia 
Khalifa itu. 


"Kalau kau sudah tidak menyukai suamimu, hubungi saja 
aku ya, Aisha. Kebetulan Zoya belum jawab ungkapan 
cintaku," canda Rayyan. 


Ashraf marah. Dia mengambil sendal mahalnya lalu 
menggepok lengan sepupunya. "Dasar kadal buntung, cicak 
belang, kecoak genit!" Ashraf melatah, sudah seperti 
mengabsen hewan di luar sana. 


"Mas.... Enggak boleh ngomong kasar di depan Dedek," bisik 
Aisha. 


Menghela napas, Ashraf memegangi perut istrinya yang 
buncit. "Maafkan Daddy ya, Sayang. Ini semua gara-gara 
Pamanmu yang kurang bermoral itu. Pokoknya kata-kata 
kasar tadi khusus untuk pamanmu." 


"Tak boleh begitu, Mas. Kasihan Kak Rayyan. Nanti anak kita 
kurang sopan sama dia." 


Istri Ashraf itu menoleh ke arah Rayyan. "Maafkan perilaku 
Mas Ashraf ya, Kak. Dan kalau boleh tahu Kak Rayyan ada 
urusan apa ke sini, Kak?" 


"Tak apa, Dek. Santai saja. Aku selalu memaklumi sikap 
bucin Ashraf. Kalau sudah dekat cewek yang dia sayang 
pasti tingkahnya begitu posesif." Rayyan sudah sering 
melihat tingkah itu saat Ashraf dan Razifa makin bersama. 


“Sok tahu," sela Ashraf. Rayyan tak memedulikan. 


"Dan... Aku butuh bantuanmu lagi. Bisa kamu dekati Zoya 
lagi? Kurasa dia mulai membuka hatinya untukku." 


"Bisa, Kak. Kalau itu membantu Kak Rayyan." 
"Bagaimana, Bu? Apa ibu senang tinggal bersama kami?" 


Berada di atap yang sama, Aisha ingin tahu seperti apa 
perasaan ibunya. Sejak lama hubungan mereka kurang baik, 
lalu sekarang mereka bisa sedekat ini. Rasanya sungguh 
meneduhkan hati. 


"Ibu senang. Apalagi melihat perlakuan lembut suamimu itu. 
Kalian sangat serasi, Nak. Jangan biarkan masalah sepele 
membuat kalian bertengkar ya, Nak." 


"Iya, Bu. Doakan kami langgeng ya." 
"Ibu akan doakan apapun yang terbaik untukmu, Nak." 


Semua ibu akan melakukan hal yang sama. Aisha mendekap 
tubuh ibunya erat. Doa ibu selalu dikabulkan. Kalau 
Rasyidah selalu doakan yang bagus-bagus mengenai Aisha 
maka kehidupan rumah tangganya akan baik-baik saja." 
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Makin hari Ashraf makin romantis. Aisha dibuat terpesona. 
Bolehkah seorang wanita merasa seperti putri dalam 
dongeng? Aisha benar-benar merasa seperti hidup dalam 
dunia khayalan. Lelaki tampan, yang dulu bersikap dingin, 
kini sudah sangat protektif, dan memuja wanita itu. 


Waktu Aisha bangun, ada sepucuk bunga di nakas serta 
memo di sana. Hari ini, Ashraf ada jadwal jalan santai 
bersama rekan kerjanya untuk merayakan hari ulang tahun 
perusahaannya. Ah, ingin sekali ajak Aisha jalan santai 
bersama. Tapi, ia tak mau istrinya kelelahan. Kasihan bayi 
mereka. 


"Sayang, jangan lupa minum susu buatan Mama ya. Aku 
langsung berangkat. Tak usah cemas. Sudah kucium kening- 
mu tadi. Ada bunga di atas nakas. Semoga suka. Aku pilih 
bunga paling bagus di taman tadi pagi." 


Bunga mawar merah nan mekar yang ada di tangan Aisha 
menjadi saksi betapa besar cintanya Ashraf padanya. 
Haduh, Ashraf ini baru pertama kali jatuh cinta 'kah? Ah, 
apakah seluruh suami bisa semanis itu ya? Kalau hanya 
Ashraf yang begini berarti pria itu spesial untuk Aisha. 


"Wah, ibu iri kepada dirimu. Bahkan berpuluh-puluh tahun 
Bapak menikah dengan ibu, belum pernah sekali pun diberi 
bunga." 


Rasyidah datang membawa nampan, sambil semringah. 
Susu hamil sudah ada di atas nampan, persis seperti yang 
dikatakan Ashraf. Tolong, jangan berpaling, Ash. 
Kebahagiaan ini seperti candu yang selalu Aisha nantikan 
dalam hidupnya. 


Kemalangan yang dulu dirasakannya kini tergantikan oleh 
perasaan bahagia yang tak tergantikan oleh apapun. 
Kesenangan ini eklusif hanya untuk Aisha. Diskon besar- 
besaran yang Ashraf berikan. 


"Bunga mawarnya wangi, Bu," kata Aisha. 


Susu putih dalam gelas bening disodorkan kepadanya, yang 
otomatis disambut olehnya. Perlahan-lahan, Aisha 
meneguknya. Rasanya enak karena dia ingat soal Ashraf. 
Kopi pahit pun rasa sirup kalau diberi bumbu cinta. 


"Anakmu akan sangat bahagia bila lahir di dunia. Ibu dan 
ayahnya sangat luar biasa." 


Rasyidah mengusap pipi putrinya. Ya benar, Aisha juga 
berpikir seperti itu. Kalau perhatian Ashraf selalu begini, 
anak mereka pasti sangat bangga memiliki keluarga yang 
harmonis seperti itu. 


"Iya, Bu. Jadi tak sabar menggendong bayi kami." 


Aisha mengusap perutnya lembut. Dia tak akan melakukan 
hal berat-berat demi kesehatan bayinya. Kalau perlu, ia 
harus melakukan yoga seperti Kareena Kapoor Khan yang 
membagikan tips pola hidup sehat sebagai ibu hamil baru- 
baru ini, biar proses melahirkannya nanti lancar. 


"Semua orang sedang menanti kehadirannya." 


Aisha tersenyum. "Mpok Siti mana? Aku tiba-tiba kangen 
Rafsha, Bu. Aku keluar cari Rafsha dulu ya." Aisha boleh 
hamil berkali-kali. Tapi, rasa sayang untuk Rafsha tak boleh 
redup. Pokoknya, Rafsha tak kalah penting di keluarga kecil 
mereka. 


"Ada di kamar Rafsha mungkin? Hari ini Ibu iri kepada 
semua orang, ibu iri dengan Mpok Siti. Kerjaannya cuma 
menjaga Rafsha seorang." 


Masih ingat, kalau Ashraf menyewa koki di rumah mereka. 
Koki itu tadinya mantan Ashraf. Tapi, dengan satu alasan, 
Razifa mengundurkan diri. Hatinya menciut sebelum 
mencoba. Mantan kekasih mana yang bisa bertahan lama- 
lama di hadapan bekas tunangannya yang sudah bahagia. 
Bisa makan hati Razifa tinggal di rumah Ashraf. 


"Jangan begitu, Bu. Mengurus Rafsha juga susah loh. 
Apalagi urusan mandi." 


Aisha paling tidak bisa kalau memandikan Rafsha. Kasihan 
seekor kucing harus diguyur air. Betapa menderitanya 
Rafsha. Itulah sebabnya kucing itu dimandi sekali dua 
minggu. Kadang-kadang juga Rafsha dibawa ke pusat 
perawatan kucing. Semacam salon kucing, untuk 
memanjakan seekor kucing. Memangnya manusia saja yang 
mau tampil bagus? Jangan salah, kucing juga ingin. 


Ketika sudah bersama Rafsha, Aisha menelepon kakaknya 
Andry, mengabari bahwa mereka sudah sangat bahagia 
sekarang ini. Dia banyak membicarakan tentang kakaknya 
yang akan segera menjadi paman dari seorang anak. 


Masih dalam suasana jalan santai, Ashraf berkeringat pagi- 
pagi. Beruntung tak bau badan. Ashraf rajin pakai deodoran 
biar wangi bila dekat dengan istrinya. Dia tak akan biarkan 
istrinya mual-mual gara-gara bau ketiak. 


"Hei, Ash. Cewek yang ada di sana itu bukan Razifa kah?" 


Acara pagi ini, Ashraf undang sepupunya. Memang mereka 
sudah sangat dekat, macam film kartun terkenal itu. Ashraf 
jadi ketus dengan Rayyan hanya jika lelaki itu memancing 


ingin rebut Aisha. Tapi, tak ada Aisha, sudah seperti meong 
dan tulang ikan. 


"Razifa? Untuk apa dia ke sini?" 


Ashraf mengintip ke arah yang ditunjuk oleh Rayyan. Eh, 
betul. Razifa sedang bagi-bagi makanan dengan mobil 
sedannya. 


"Sekarang dia jadi tukang bagi-bagi makanan ternyata. Aku 
paham. Dia berusaha cari amal setelah dia banyak dosa 
kepadaku," ungkap Ashraf percaya diri. 


Beruntung Aisha sudah redupkan rasa bencinya. Kalau 
Ashraf mau, dia bisa saja menghukum Razifa dengan 
hukuman seberat-beratnya. Tapi, tak ia lakukan karena ingin 
membuat istrinya merasa bangga. Tanpa ada rasa dendam 
seperti biasa. 


"Jangan dendam padanya. Bisa saja Razifa pergi Karena 
penyakit atau semacamnya. Tanya lah, Razifa dulu. 
Tuntaskan cerita kalian yang pernah terpotong. Kalau sudah 
selesai masalah kalian, kau bisa fokus urus Aisha dan bayi 
kalian." 


Ashraf hanya diam mendengarkan nasihat sepupunya. 
Sedih juga sih kalau Razifa pergi karena penyakit. Tidak! 
Meskipun begitu Razifa seharusnya beritahu sejak awal. 
Ashraf menggelengkan kepalanya keras. Dia pernah bilang 
apapun yang terjadi pada Razifa di masa lalu, itu tak akan 
merubah masa depan. 


"Jangan biarkan masa lalu hancurkan kebahagiaan rumah 
tanggamu. Aku bahagia lihat kau dan istrimu gembira. Aku 
tidak mau kebahagiaan kalian berakhir." Rayyan 
menumpahkan banyak kata bijak hari ini. 


"Ingatlah dulu pengorbanan Aisha. Hanya dia yang sanggup 
bertahan walau hanya dijadikan simpanan. Ayo, temui 
Razifa, dan selesaikan masa lalu kalian. Temukan jawaban 
atas pertanyaanmu dahulu." 


"Kalau kau malu ke sana. Aku akan tutup mata." Rayyan 
sudah berniat menutup kedua matanya sebelum Ashraf 
berhasil menepis lelaki itu. 


"Tak usah. Aku bukan pengecut. Aku akan hadapi 
mantanku." 


Dengan gagah Ashraf berjalan menuju Razifa yang sedang 
membagikan makanan untuk peserta jalan santai. Peserta 
hari ini kebanyakan anak pelajar yang sengaja disewa untuk 
meramaikan acara jalan santai. 


"Ehem...." 


Ashraf berdeham sehingga pandangan Razifa tertuju pada 
Ashraf. Canggung, ada perasaan canggung yang 
menggantung di tengah-tengah mereka. Razifa meminta 
temannya menggantikan posisinya karena sedang ingin 
mengobrol dengan Ashraf. 


"Mas Ashraf?" 


Sudah lama suara itu tak didengarkan oleh Ashraf. Suara 
yang pernah menjadi bagian indah dalam hidupnya. 


Ashraf bersedekap. Gugup juga ya kalau dekat mantan 
kekasih, serasa ada yang berdebar tapi bukan hati. Apa itu? 
Ashraf mengecek kantong kemejanya, oh ada sms dari 
Aisha. Ashraf langsung senyum saat baca pesan istrinya. 


"Semangat kerja, Mas." 


Ashraf langsung membalas pesan itu, sebelum matanya 
kembali melihat sang mantan. Razifa menyilangkan tangan 
di depan sambil menunduk. Baguslah, kalau dia masih 
punya perasaan malu. 


"Aku rasa kau menghindar dariku belakangan ini?" Ashraf 
bertanya datar seakan dia bicara dengan tembok. Woi, 
Razifa ini cewek cantik loh, Ash. 


"Benar. Aku melakukannya demi kebahagiaan semua 
orang." Ashraf bersandar di mobil Razifa. 


"Bagus kalau kau sadar diri!" tegas Ashraf. 


"Aku hanya ingin tegaskan bahwa aku sudah bahagia 
dengan orang lain. Kalau kau masih punya harga diri, aku 
percaya kamu tak akan jadi orang ketiga," jelas Ashraf. 


Razifa masih menunduk. Ashraf jadi tak bernafsu bicara 
dengan wanita itu. "Jika kau merasa tersakiti, Ifa. Ingatlah, 
bahwa istriku lebih terluka hanya karena kau! Gara-gara 
dirimu, aku menyiksa Aisha yang tidak berdosa. Aku 
merusak harga dirinya sebagai wanita, merenggut 
kebahagiaannya." 


Ashraf memuntahkan semua kekesalannya pada mantan 
kekasihnya ini. "Aku tidak mau ada masalah di masa depan. 
Jadi, cepat katakan alasanmu pergi dulu. Rayyan bilang 
bahwa alasan kuliahmu itu omong kosong. Dia percaya 
kamu sakit keras, apa itu benar?" 


Razifa bungkam. Kalau tidak bicara maka bagaimana Ashraf 
tahu permasalahannya? Ya ampun, sepertinya Ashraf 
memang bicara dengan tembok. 


"Ya, sudahlah. Kalau kamu tidak mau jawab. Begini saja, aku 
masih punya sedikit rasa kasihan. Jika kamu memang sakit 


maka aku berharap kamu segera sembuh. Aku akan tetap 
jalani hidupku yang sekarang. Di sini aku menutup 
lembaran lama. Bisakah kita saling melupakan mulai hari 
ini." 


Ashraf sudah ingin pergi ketika Razifa mencekal tangannya. 
Kebiasaan orang adalah menahan ketika seseorang sudah 
Ingin menjauh. 


"Maafkan aku, Mas. Kalau memang aku salah, aku minta 
maaf. Aku pergi darimu dahulu karena itulah pilihan 
terbaik." 


Ashraf meringis. Lucu juga si Razifa ini. Menurutnya, 
menyakiti orang lain adalah pilihan terbaik. Jika saja Razifa 
bukan perempuan, bolehkah Ashraf meninjunya? Razifa ini 
tak tahu bedakan mana yang baik dan salah, atau 
bagaimana? 


"Itu memang pilihan terbaik, karena aku sudah temukan 
Aisha, dan akan segera jadi ayah. Jika kamu berpikir aku 
akan menyesal pada pilihanku. Kamu salah. Aku tak akan 
kembali pada orang yang pernah menyakitiku. Ini janji 
seorang lelaki." 


"Tapi, ya sudah. Aku maafkan kau. Aku rasa urusan kita 
sudah usai. Aku pergi dulu. Assalamualaikum." 


"Wa Alaikum salam." 


Ashraf menghela napas plong. Tidak ada lagi Razifa 
sekarang. Ashraf bisa fokus mencintai Aisha. Dia tak akan 
menoleh ke belakang untuk sekadar membahas masalah 
yang sama. Semoga ini awal yang bagus. 
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Drama cinta Rayyan masih terus berlanjut. Kisah lelaki itu 
agak pilu karena memaksakan cintanya yang bertepuk 
sebelah tangan. Walau sudah pernah ditolak Zoya, ia tak 
henti-hentinya mendekati wanita itu. Definisi perjuangan 
cinta yang sesungguhnya. 


Aisha menjadi salah satu orang yang punya peranan 
penting dalam menyatukan kedua insan itu. Mak comblang 
berkedok pelanggan toko. Dia datang lagi berbelanja di toko 
pakaian Zoya. Ini juga karena dorongan Ashraf. 


Pria itu berkata, "Bagaimana bisa aku bekerja keras lalu 
kamu tidak habiskan uangku?" HM, naluri orang kaya. 


Ternyata ada juga pria yang memaksa istrinya belanja? 
Aisha mau tak mau harus belanja. Kadang tak enak juga. 
Ashraf sudah banyak mengeluarkan uang selama 
pernikahan mereka. Pertama dengan membeli rumah baru. 
Kedua, pria itu membangun rumah orang tua Aisha. Ketiga, 
biaya perawatan Rafsha, dan masih banyak lagi. 


Kadang Aisha berpikir, sebenarnya uang Ashraf itu berapa 
sih? Total kekayaannya ada berapa? Dulu, Ashraf suka 
gonta-ganti pasangan dengan uang. Apa tidak habis? 
Tadinya, Aisha sudah berpikir uang suaminya menipis 
lantaran membiayai banyak hal. Ternyata uangnya tak 
masih banyak. 


"Akhirnya kita bertemu lagi, Sha. Kamu udah hamil aja." 


Masih ingat teman Aisha yang kerja di perbankan syariah? 
Ya, Annisa. Aisha mengajak gadis itu belanja saat weekend 
tiba. Selain membujuk Zoya, ia bisa bernostalgia dengan 


masa lalunya bersama Annisa. Saat Aisha masih kesulitan 
dalam hal ekonomi, Annisa selalu ada untuknya. 


Ya, Walaupun memang Annisa pernah menghindar. Aisha 
memahami keadaan sahabatnya saat itu. Butuh waktu bagi 
mereka untuk tak saling bertemu kala itu. Ini semua karena 
Mami Rista. Sekarang tak ada lagi orang itu. Semoga dia tak 
kembali lagi. 


"Kamu beneran traktir ya, Sha." 


Dompet yang dulu sepi tanpa uang kini berisi deretan kartu 
debit berbagai macam bank, mulai dari konvensional 
sampai syariah. Sepertinya Ashraf menabung di semua 
perbankan. Memikirkan banyaknya uang pria itu membuat 
Aisha tertekan untuk menghabiskannya. 


"Iya. Kata Mas Ashraf pilih sebanyak yang kamu mau. Mas 
Ashraf kasih uang jajannya kebanyakan." 


"Gaji suamimu memang berapa per bulan, Sha?" 


Annisa bertanya sambil memilin baju gamis di toko Zoya. 
Model pakaian muslimah di toko itu luar biasa bagus. Sudah 
seperti model yang dipakai hijabers nasional. Kalau Annisa 
mengabaikan harga dirinya, dia akan memborong pakaian 
di toko itu. Kalau bisa uang Ashraf disedot sampai habis. 


"Pokoknya banyak. Enggak mau bilang nominalnya. Nanti 
dibilang riya'." 


Melihat sahabatnya memilih pakaian, Aisha ikut tergiur. 
Memang ya, kalau sudah lihat pakaian. Rencana awal 
berubah. Padahal tadinya Aisha tidak terlalu ingin belanja 
banyak. 


"Menurut kamu, gamis ini cocok buat aku, enggak? Ini 
ukurannya M. Kalau perutku makin besar kayaknya bakalan 
pas." Aisha menunjukkan gamis merah maroon terlalu 
terang. 


"Bagus, Sha. Ambil yang itu sama yang warna ungu juga 
bagus. Sama warna coklat tua itu juga. Ambil yang banyak 
aja, Sha. Mumpung suamimu lagi baik." 


Siapa bilang Ashraf baiknya musiman? Semenjak hamil, pria 
itu memberikan banyak perhatian. Bulan pun akan dibawa 
ke Aisha saking cintanya pada sang istri. 


"Mas Ashraf dari dulu memang baik. Tak pernah banyak 
omong kalau masalah uang. Maklum-lah. Suamiku itu mirip 
CEO yang ada di novel-novel gitu." Aisha bercanda diiringi 
senyuman hangat. 


"Ah, kamu beruntung banget, Sha. Aku jadi pengin nikah 
sama CEO juga. Di dunia nyata ada enggak ya cowok kayak 
Ji Chang Wook? Bilangin suamimu buat jodohkan aku sama 
temannya dong." 


Bicara soal perjodohan, Aisha jadi ingat kakak iparnya, 
Ugassya. Mumpung Anissa jomblo dan sepertinya Ugassya 
juga masih single. Bisa dijodohkan tuh sama Ugassya. 


"Kakak iparku ganteng loh, Nis. Beda muka-nya sama Mas 
Ashraf. Mau aku kenalin? Kebetulan dia ramah, cuma agak 
pendiam." Maksudnya tingkat kegantengan Ugassya dan 
Ashraf berbeda. 


Kalau bicara soal Ugassya, Aisha jadi lupa kalau sudah 
bersuami. Sudah macam judul drama azab, "Kulupakan 
suamiku saat ingat kakak iparku" 


Ralat, Aisha tetap setia sama Ashraf dong. Walau Uqassya 
punya 50 pesona kemewahan, Ashraf tetap di hati. Tak 
butuh 50 kemewahan, dua sayap saja sudah cukup bikin 
Aisha terbang bersama sang suami. 


"Tak apalah. Biar nanti kalau aku habiskan uangnya, ia tak 
banyak mengoceh dia." Tawa renyah pun keluar dari bibir 
Annisa. Ya, begitulah kalau jomblo. Angan-angan makin hari 
makin tinggi. Dunia nyata dan khayalan pun tak mampu 
dibedakan. 


Aisha mantap dengan pakaian rekomendasi sahabatnya. 
Tiga gamis dengan varian warna dan model berbeda. Pintar 
juga Annisa pilih pakaian, sudah seperti ahli pakaian. 


"Ngomong-ngomong, di kantormu tak ada yang dekat 
denganmu kah, Nis. Kamu 'kan cantik masak enggak ada 
yang dekati." 


Wanita sebening Annisa mana bisa tak ada yang suka? Yang 
antri pasti banyak. Aisha tak percaya mengapa sahabatnya 
bisa jomblo sampai sekarang. 


"Ada sih, Sha. Tapi ya gitu deh. Aku tunggu yang CEO 
macam suamimu itu. Hidup sudah seperti putri raja. Auto 
Sultan kamu, Sha. Ini benar-benar sebanding sama 
penderitaan kamu dulu." 


Jangan salah, Annisa sudah sering mendapati Aisha 
menangis. Kalau bukan masalah uang, pasti masalah kasih 
sayang. Sekarang Aisha sudah jarang menangis. Yang ada, 
dia selalu tersenyum. 


Aisha dikelilingi oleh orang yang menyayanginya. Mertua 
yang baik, suami tampan, kakak ipar serta kakak kandung 
yang perhatian, ibu dan ayah yang menyayangi. Belum lagi 
kucing kesayangannya itu, Rafsha. 


"Iya, Nis. Allah itu tak pernah tidur. Setidaknya begitulah 
yang aku alami." 


Berkat kekuasaan-Nya, Aisha bisa keluar dari belenggu 
masalah dan menikmati kehidupannya yang menakjubkan 
seperti ini sekarang 


Obrolan Annisa dan Aisha berhenti sejenak. Mereka menuju 
ruang ganti. Lalu, menuju ke kasir. Usai berbelanja, Aisha 
dan sahabatnya tak langsung pulang. Mereka banyak 
mengobrol dengan Zoya. Sesuai misi awal mereka, yaitu 
membuat Zoya kagum pada Rayyan. 


"Jarang loh ada cowok kayak Rayyan. Rela melakukan 
apapun demi ceweknya. Kalau kamu enggak mau, bilangin 
Rayyan aja. Aku siap kok terima lamaran dia," celoteh 
Annisa. 


Annisa memberikan pandangan kepada Zoya, siapa tahu 
wanita itu berubah pikiran. 


"Kamu gimana sih, Nis? Tadi katanya mau dijodohin sama 
Kak Ugassya." 


"Maaf, Sha. Kalau bahas cowok ganteng. Pikiranku langsung 
pengin milikin semua pria itu. Biasa, naluri perempuan." 


Aisha cuma menggeleng. Tatapan matanya teralihkan ke 
arah muka Zoya yang tegang. Apa itu ekspresi takut 
kehilangan Rayyan? Tampaknya, misi Aisha sebentar lagi 
menemui titik terangnya. 


"Gimana Kak Zoya? Masih belum yakin sama Kak Rayyan?" 


Zoya kelihatan bimbang. Ya, siapa yang tidak bimbang. 
Perhatian dan perjuangan Rayyan terlampau besar. Apakah 
Zoya masih ada kesempatan untuk menolak. Setahu Zoya, 


Rayyan itu popular. Lihat saja, Annisa orang baru langsung 
mau-mau saja bila dijodohkan dengan Rayyan. 


"Iya. Hati dan pikiran masih belum selaras. Mungkin aku 
sebaiknya sholat istikharah dulu," ujar Zoya. 


Kalau sudah sholat istikharah, semua jalan akan terasa lebih 
terarah. Ide Zoya sangat bagus menurut Aisha. Dengan 
begitu, ia tak akan menggantung Rayyan lagi. Aisha hanya 
berharap Zoya memilih Rayyan. Kasihan Rayyan menjombol 
dan selalu jadi bahan olokan Ashraf. 
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"Mas Ashraf ternyata ganteng ya kalau habis mandi." 


Dengan rambut masih basah, kulit lembab, Ashraf terlihat 
begitu memesona. Aisha tidak punya bahan obrolan selain 
memuji suaminya. Tak apalah diberi pujian supaya tidak 
cemberut wajah lelaki itu. 


"Baru sadar? Memang aku ganteng sejak lama. Macam 
Leonardo Dicaprio versi muda." 


Aisha menyenyumi suaminya. Biarlah lelaki itu narsis 
sedikit. Kalau berdebat, panjanglah urusannya. Paras 
rupawan bukanlah bahan perdebatan yang baik. Lagipula, 
Ashraf memang ganteng. 


Ashraf melangkah mendekati istrinya. Hanya menggunakan 
handuk yang terlilit di bagian bawah perutnya, pria itu 
berusaha merengkuh istrinya. Ada yang berbeda dari 
istrinya hari ini. Habis belanja di mall, Aisha jadi lebih 
perhatian ke Ashraf. Wah, cari perhatian ya, Sha. 


"Bagaimana dengan perkembangan hati Zoya? Sudah ada 
kemajuan?" 


Salah satu tujuan Aisha ke mall hari ini untuk mencari tahu 
soal hati Zoya. Niatnya biar Zoya dan Rayyan menyatu. 


"Kita tunggu saja, Mas. Zoya masih bimbang. Kita akan 
segera dapat kabar setelah dia sholat istikharah." 


"Baguslah." 


Tangan Ashraf mengusap lembut wajah istrinya. Sudah 
sering Ashraf melakukan itu. Entahlah, wajah mulus Aisha 


seperti candu. Setiap hari, pria itu ingin pulang kerja 
secepatnya hanya agar ia bisa bertemu istrinya. Membelai 
pipi mulus Aisha sesuka hatinya. 


Mata Ashraf teralihkan pada tas belanjaan di atas kasur. 
Cuma ada tiga tas belanjaan? Seketika dahi Ashraf 
mengerut. Padahal ia sudah membayangkan puluhan tas 
belanjaan di sana. Apalah artinya ATM yang berisi banyak 
uang kalau tak dibelanjakan. 


"Kenapa belanjaannya sedikit, Sayang? Apa uangnya 
kurang?" 


Aisha memegang tangan suaminya. Dia memberikan 
kecupan di bibir Ashraf sekilas, ciuman manis ala drama 
Korea Selatan. Durasi sebentar tapi efeknya luar biasa. 
Mampu membuat perasaan cinta semakin bertambah. 


"Aisha tak mau boros, Mas. Kata Allah, orang boros 
berteman sama syaitan. Aisha beli pakaian seperlunya saja." 


Kalau beli banyak pun. Takutnya, baju-baju itu terabaikan. 
Biarlah baju sedikit asalkan bisa dipakai semuanya. Ashraf 
mematung kagum. Bangga rasanya punya istri macam 
Aisha. Ashraf tak tahan kalau tidak memberikan hadiah 
pelukan. Setiap hari perasaan cintanya akan tumbuh 
semakin besar kalau Aisha terus begini. 


"Kamu memang istri terbaik yang aku punya. Aku sangat 
bangga memilikimu, Sayang." 


"Aku juga bangga punya suami seperti dirimu, Mas." 


Tak lama Aisha berkata, "Satu pesan Aisha, teruslah menjadi 
suami yang seperti ini. Tak ada perselingkuhan atau hal 
semacam itu dalam hubungan kita." 


Sekali lagi. Ashraf tampan. Beban menjaganya sangat besar. 
Pria itu bisa dapatkan wanita mana pun yang dia mau. Siapa 
Aisha? Dia hanya gadis miskin beruntung yang dapatkan 
hati Ashraf. Dia menyadari bahwa Allah Maha Membolak- 
balikkan hati. Jika suatu hari terjadi drama Ashraf berpaling 
maka hancurlah hatinya. 


"Pada umumnya, ucapan lelaki memang tidak bisa 
dipercaya. Tapi ketahuilah, Sayang. Ketika aku bilang akan 
setia padamu maka itu berarti aku akan melakukan itu. Aku 
tak akan biarkan masa lalu Umi terulang untuk kedua kali." 


Riris, ibunda Ashraf punya pengalaman pahit mengenai 
pernikahan. Suami pertamanya begitu menyayanginya. 
Namun, pada akhirnya lelaki itu memilih berselingkuh. 
Beruntung, Riris bisa kuat lalu menikah lagi dengan pria 
lain, yang tak lain adalah Zain. Sampai lahirlah Ashraf 
sekarang ini. 


"Aku percaya padamu, Mas." 


Suasana tegang untuk beberapa saat sampai Ashraf 
tergelak hanya untuk mencairkan suasana. Ya ampun, 
mengapa mereka sangat serius mengobrol? Kalau tegang 
begini terus rasanya kurang enak. Ashraf hanya ingin 
menikmati hidup dengan istrinya. Tak ada kesedihan dan 
keraguan. 


"Hahahaha... Tadi itu aku bilang apa? Aku lupa sedang 
membicarakan apa." 


Sudah bikin hati adem, bikin rusuh lagi dengan perkataan 
kocaknya. 


"Mas Ashraf tadi janji tak selingkuh. Memangnya Mas 
menyesal?" 


Ashraf semringah. Bolehkah bercanda dalam situasi ini? 
Kalau dia bergurau soal poligami Aisha marah atau tidak ya? 
Dalam hati Ashraf bertanya-tanya. Ah, coba saja. Ashraf pun 
berujar, "Punya dua istri itu bukan karena nafsu, Sayang. 
Niat suami menikah untuk kedua kali karena ingin 
mengurangi beban istri pertama, hihihi." 


Ashraf ini mulai ingkar, padahal belum ada semenit bicara. 
Candaannya keterlaluan. Aisha jadi cemberut, kan! 


"Lelaki genit. Awas saja kalau ingkar janji. Aku rayu 
kakakmu baru tahu rasa." 


Kalau bahas Ugassya saja wajah Ashraf pun langsung kusut. 
Ucapan Aisha hanya main-main. Dalam hati, ia langsung 
mencabut kata-katanya. Tak bolehlah. Aisha tak akan berani 
merayu Ugassya. Dia masih punya kualitas sebagai wanita. 
Tak mau berpaling. Kalau sudah ada yang bikin nyaman 
kenapa harus berpindah ke lain hati? 


"Aku tidak genit!" sangkal Ashraf. 


Kalau tidak genit kenapa bahas-bahas poligami? Niat 
berkhianat berkedok ibadah. Hmm... 


Aisha mencubit dada suaminya. 


Gemasnya punya suami seperti Ashraf, suka jahil. Suka 
prank tak jelas dan sulit diajak bicara serius. Eh, tadi sempat 
bicara serius, tiba-tiba otaknya eror lagi. Bicaranya nyeleneh 
lagi. Dasar lelaki kocak! Kalau mau jadi komedian, tak usah 
jadi CEO. 


"Aww.... Kau cubit susu, Mas. Sakit tahu!" pekik Ashraf 
sambil memegangi puting susunya yang dicubit sang istri. 


"Memangnya Mas Ashraf punya susu?" Aisha memicingkan 
matanya. 


"Punya dong. Ini. Tak niat sedot kah?" 
"Mas Ashraf! Pakai baju sana!" 
"Hahahahaha." 


Wajah Aisha kalau lagi jengkel, bikin Ashraf senang-lah. 
Kalau sudah begitu nanti bisa disayang-sayang lagi. Sudah 
lama Ashraf tidak merayu. Nanti dia gunakan bakatnya itu 
untuk merayu sang istri. Mana tahu Aisha jadi klepek- 
klepek. 


Memakai kaos warna putih polos lalu dipadukan celana 
chinos warna abu-abu. Penampilan santai tapi rapi. Belum 
lagi badan tinggi. Otot lengannya pun sudah mulai berisi 
akibat sering olahraga. Ashraf sudah cocok jadi model L-Men 
seandainya dia mau. 


"Mau kemana malam-malam begini, Nak?" 


Rasyidah bertanya karena Ashraf terlihat akan pergi keluar 
bersama istrinya? Padahal jam sudah menunjukkan pukul 
10:00 malam. 


"Mau kencan, Bu. Tak apa, 'kan? Ibu mau pesan sesuatu?" 


"Tak ada. Hanya ingin pesan supaya kalian hati-hati. Ingat 
istrimu sedang hamil." 


"Iya, Bu." 


Ashraf dan Aisha sudah mencium tangan Rasyidah ketika 
Mahmud bergabung ke ruang tamu. Senangnya lihat 
pasangan muda di hadapannya tampak harmonis. 


"Mau kencan malam ini?" tanya Mahmud. 


Otomatis Ashraf dan Aisha mencium tangan lelaki itu. Ada 
senyuman bahagia tercetak di wajah Ashraf begitu pun 
dengan sang istri. 


"lya, Pak. Biar makin cinta." 


"Ah, benar. Kamu memang suami terbaik, Nak. Jaga Aisha 
dengan baik ya." 


Ashraf sibuk bekerja kalau pagi sehingga kencan di malam 
hari sudah selayaknya dilakukan olehnya. Biar mereka 
semakin cinta. Supaya tak ada konflik di antara mereka. 


"Tenang, Pak. Apalah gunanya otot ini kalau tak mampu 
lindungi Aisha." Asraf berlawak sambil menunjukkan bisep- 
nya, membuat mertuanya tertawa kecil. 


"Kami pamit dulu. Assalamu Alaikum." 
"Wa Alaikum Salam." 


Beruntung masih ada warung yang buka tengah malam. 
Aisha sempat mengatakan ingin makan bakso. Lalu, Ashraf 
tanpa berpikir panjang pun membawa sang istri keluar 
makan bakso. Lelaki itu tak mau ketinggalan momen 
merawat bayi dalam kandungan. Kalau perlu, lautan 
diseberangi, gunung pun didaki demi kebahagiaan buah 
hati. 


"Mas Ashraf waktu sekolah, populer atau tidak. Mantan 
pacarnya ada berapa?" 


Kalau suami ganteng begini, Aisha jadi penasaran dengan 
kehidupan remaja suaminya. Seperti apa ya masa remaja 
pria itu? 


"Pacar cuma satu. Kalau cewek yang dekati banyak. 
Maklumlah, dulu aku ketua OSIS, banyak cewek mengantri." 


Pacar yang dimaksud tidak salah lagi. Itu pasti Razifa. Kalau 
saja Aisha dulu satu SMA dengan Ashraf. Mungkin dia bisa 
dekati lelaki itu dan menggantikan posisi Razifa. 


"Bagaimana denganmu, Sayang? Waktu SMA pernah 
pacaran?" 


Aisha menggeleng. 


"Serius tak pernah? Beruntungnya kamu dapatkan lelaki 
populer sepertiku." Ashraf menyeringai. 


"Waktu SMA, Aisha jarang keluar kelas. Sekali pun ada 
cowok yang dekati, Aisha langsung tolak." 


Aisha menyantap bakso di hadapannya sembari berbicara. 
Membahas soal masa lalu, Aisha memang agak culun 
semasa berada di SMA. Temannya saja cuma Annisa 
seorang. Dia kurang bergaul atau pun muncul di depan 
umum. Dia fokus belajar. Itulah sebabnya ia memiliki 
prestasi akademik yang baik. 


"Kalau kau membuka diri sedikit. Kau bisa rasakan sedikit 
cinta, Sayang. Setidaknya ada pengalaman sama orang 
lain." 


"Tak apa. Nanti aku ajari cara pacaran itu. Pokoknya mirip 
dengan kita ini-lah, Sayang. Bedanya kita serius, kalau yang 
dulu itu cuma permainan. Namanya juga bocah." 


Sudah terlanjur berduaan. Biarlah mirip sinetron. Ashraf 
perhatikan istrinya agak lama, kemudian menyuapi istrinya 
bakso. 


"Tak usah, Mas. Malu dipandang orang." 


Bermesraan begini, orang di sekitar mereka jadi berbisik- 
bisik. Jadi, malu diperhatikan oleh mereka. 


"Hei, tak usah malu. Cinta itu disalurkan bukan dipendam. 
Kita sudah jauh-jauh ke sini. Kalau tak dinikmati momen kita 
ini. Hambarlah hidup." 


Benar juga. Aisha pun menyambut bakso suapan suaminya. 
Pipinya jadi merah. Cinta yang diberikan Ashraf amat besar. 
Dalam hati, ia berdoa agar momen mesra ini selalu terjaga 
sampai akhir hayat mereka. 
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Masa lalu adalah bagian dari kenangan yang dimiliki 
seseorang. Jika momen itu baik maka tentu kenangan itu tak 
ingin dilupakan, sebaliknya jika itu buruk maka kenangan 
itu membuat seseorang ingin segera melupakannya. 


Begitulah yang dirasakan Nurrazifa Nasution. Dia 
terperangkap akan kenangan masa lalu. Perpaduan antara 
keindahan dan keburukan. Semua kenangan manis dengan 
Ashraf masih sulit dilupakan, sementara ada kenangan 
buruk yang membuatnya sulit untuk berjalan maju. 


"Memikirkan Ashraf lagi?" 


Pertanyaan itu mengalihkan perhatian Razifa dari jendela. 
Sudah beberapa hari ini ia sering melamun. Bagaimana 
tidak, Ashraf dengan terang-terangan menolaknya. Padahal 
mereka pernah pacaran selama bertahun-tahun. Apakah 
cinta Ashraf semudah itu berpaling dari orang lain? Razifa 
masih berusaha memahami itu semua. 


"Iya, Ma. Meskipun Ifa mencoba melupakan Ash. Kenangan 
kami tak bisa lepas dari pikiranku. Saat kami makan malam 
berdua, melihat bintang di langit bersama. Semua itu tidak 
mudah bagiku untuk menghapusnya." 


Sebutir air mata membasahi pipinya. Teganya Ashraf 
melupakan cinta lamanya? Pria itu tidak memikirkan 
keadaan Razifa. Meninggalkan orang yang dicintai bukanlah 
sesuatu yang mudah dilakukan. Razifa juga berjuang 
melewati semua itu. 


"Kamu masih mencintai Ash, bukan? Kau mencintai dia 
sampai kamu merelakan perasaanmu sendiri. Kau terluka." 


Razifa tidak membalas perkataan ibunya. Dia berusaha 
mengalihkan ke topik pembicaraan lain. "Aku akan ke 
London lagi. Tujuanku pulang ke Indonesia sia-sia. Ashraf 
sudah bahagia tanpa aku." 


Masih segar diingatan Razifa saat Ashraf mengantar dan 
menjemputnya ke sekolah dahulu kala. Dia susah 
melupakan momen manis itu. Terlalu banyak, dan dalam 
sehingga ia tak mampu menghapus satu per satu. 


"Jangan lari, Razifa. Ashraf sudah menghina dirimu. 
Setidaknya biarkan dia tahu keadaan dirimu dahulu." 


"Tidak." 


Pikiran Razifa terngiang akan momen pahit yang dialaminya 
dahulu kala. Momen yang berhasil menciptakan perasaan 
trauma dalam dirinya. Waktu itu, Razifa dan Ashraf habis 
melakukan fitting pakaian pengantin. 


"Aku masih ada urusan di kantor sebentar. Apa kamu tak 
apa kalau langsung kuantar pulang?" 


Meskipun akan menikah, saat itu Ashraf masih 
memfokuskan diri dalam pekerjaannya. Sang ayah sudah 
larang namun dia bandel. Tak mau dengarkan ayahnya. 
Ashraf hanya ingin membuat calon istrinya bangga. 


"Jangan, Mas. Antar aku ke mall dulu. Ada buku yang mau 
aku beli." 


Ada beberapa hal yang mau dipelajari oleh Razifa. Dia ingin 
mengoleksi banyak buku tentang kiat-kiat menjadi istri yang 
baik. Wanita itu mendambakan keluarga bahagia bersama 
Ashraf. 


"Kamu yakin mau ke toko buku sendirian? Aku tak bisa 
menemani. Pekerjaan ini penting. Hanya hari ini. Setelah itu, 
aku akan habiskan waktu dengan dirimu sampai hari 
pernikahan tiba." 


"Tak apa, Mas. Aku bisa jalan sendiri." 


Pilihan Razifa berangkat sendirian adalah sebuah kesalahan. 
Saat ia selesai belanja, seseorang menculiknya secara 
paksa. Pria itu menodai Razifa di tempat terpencil. Razifa 
sempat melihat wajah dan mencakar leher pria itu. Sejak 
kejadian itu, Razifa kehilangan kepercayaan diri. Dia 
meninggalkan Ashraf karena merasa tidak pantas dengan 
lelaki itu lagi. 


"Apa Ashraf tahu kejadian sebenarnya?" Razifa menggeleng. 


"Dia tidak boleh semena-mena terhadap dirimu, Ifa. Dia 
belum tahu apa-apa. Mama tak akan izinkan kamu ke 
London kalau kamu masih rahasiakan masalah ini dari 
Ashraf. Temui dia. Dan katakan sebenarnya." 


Masalahnya Ashraf sudah bilang pada Razifa, apapun 
masalahnya, dia tidak peduli. Kata-kata itu membuat Razifa 
sakit hati. Ashraf telah menghardik perasaannya sebagai 
perempuan. 


"Ini tidak adil untuk kamu, Ifa. Mama tidak bisa terima 
perbuatan Ashraf! Kalau kamu tidak mau beritahu maka 
Mama yang akan beritahu dia!" 


"Jangan, Ma. Biar aku yang beritahu." 


Melihat ibunya berapi-api, Razifa jadi memikirkan sesuatu. 
Mengapa Ashraf bisa bahagia di atas penderitaannya 
dahulu? Betul kata ibunya, ini benar-benar tidak adil. Jika 
Razifa saja tidak bisa temukan kebahagiaan, seharusnya 


Ashraf juga tidak boleh bahagia. Mengapa ia sia-siakan 
waktunya menangis. Dia bisa melakukan sesuatu yang 
menohok Ashraf. 


Rencana ke London batal. Namun, Razifa tidak punya pilihan 
selain ke kantor pemerintahan bagian pengurusan visa. 
Kebetulan Razifa melakukan perpanjangan visa, dan hari ini 
merupakan jadwalnya untuk mendapatkan visa itu. 


Sembari berjalan memasuki gedung pemerintah, Razifa 
memikirkan rencana apa yang bisa membuat Ashraf sadar 
kalau dirinya juga menderita. Dia harus membuat Ashraf 
menyesali semua kata-katanya waktu itu. Memangnya 
Razifa tidak kesulitan menjalani hari-harinya? 


Bukkkk... 


Tubuh Razifa terpental dengan tubuh tinggi seorang pria. 
Ketika Razifa mendongak. Dia melihat seseorang yang tidak 
asing. Lelaki yang pernah ia temui di kantor Pak Arkana. 


"Kamu...?" 
"Ugassya. Kamu Razifa, kan?" 
"Iya." 


Ugassya langsung semringah. Tadinya ia sempat mengeluh 
karena di kantor itu semuanya orang tua. Eh, ternyata ada 
cewek cantik juga. Bukan orang asing pula. 


"Mau berangkat kemana?" 


Ugassya penasaran, kemanakah cewek cantik di 
hadapannya ini akan pergi? Siapa tahu jodoh. Dia 
memperhatikan Razifa tidaklah buruk. Wajahnya rupawan 
macam artis nasional. 


"U K“ 


Razifa masih menjawab datar. Dia tidak terlalu tegang 
seperti biasa sebab ia tahu Uqassya adalah anak dari 
seseorang yang ia kenal. Kalau pria itu macam-macam. 
Razifa bisa melaporkan perbuatannya. 


"Wah, kebetulan aku juga akan ke UK. Kalau boleh tahu, di 
mana kamu di UK. Aku kerja di mirror UK, tahu koran 
terbesar di sana 'kan?" 


Razifa memicingkan matanya. Apakah lelaki dyihadapannya 
ini serius atau hanya membual? Mirror UK sangat terkenal. 
Apakah orang Indonesia masih punya kesempatan kerja di 
sana? Mengingat UK pernah gempar dengan kasus Reynard 
Sinaga. Apakah pandangan orang Inggris masih bagus 
untuk pria seperti Uqassya? 


"Jika kamu mengatakan itu untuk menggombal maka maaf, 
aku tidak bersedia meladeni. Perkataanmu semacam delusi 
bagiku." 


Razifa berlalu. Dia menyebut Uqassya sebagai lelaki "halu", 
membuat pria itu menyeringai. Apakah cowok setampan 
Uqassya lebih mirip seperti lelaki "halu" sekarang ini? 
Baiklah, Uqassya akan menunjukkan identitasnya. 


"Ngomong-ngomong, aku tidak mau kau salah paham. Jadi, 
aku akan tunjukkan visa kerjaku. Ini, aku memang benar 
bekerja di mirror UK." 


Uqassya menunjukkan kartu identitas, dan visa barunya. 
Razifa membaca status pekerjaan Uqassya. Memang benar, 
pria itu punya jabatan di mirror UK. Hebat juga. Tidak 
mudah bekerja di sana. 


"Oh." 


Razifa tak memberikan apresiasi, karena terkadang lelaki 
bila terus diperhatikan akan merasa dicintai. 


"Hanya oh?" 


Tidak banyak yang diharapkan oleh Uqassya. Dia hanya 
Ingin permintaan maaf. Ini tentang harga diri seorang pria? 
Uqassya masih tidak terima disebut sebagai lelaki penuh 
delusi alias lelaki halu. 


"Memangnya apa yang kamu harapkan? Pujian? Baiklah, 
aku akan memujimu. Kau luar biasa, puas?" 


Uqassya mengembuskan napas. Tadi, ia sempat kagum pada 
Razifa. Mengapa sekarang jadi kesal ya bicara dengannya? 
Perempuan itu malah sibuk mengurus visa-nya sendiri. 
Uqassya mengintip, melihat kemana tujuan Razifa, tepatnya 
di mana bagian UK. 


"Tinggal di London? Kamu masih bocah ternyata." 


Razifa menoleh tajam. "Aku bukan bocah!" Anak kuliahan 
S2 dibilang bocah? Sadarkah kau katakan itu, Uqassya? 
Razifa jadi geram. Alih-alih memikirkan rencana membuat 
Ashraf menyesal, ia malah bertemu lelaki aneh yang sok 
akrab padanya. 


Tapi, tunggu.... Mengapa lelaki yang ada di hadapannya 
punya kemiripan dengan Ashraf ya? Atau ini efek karena 
beberapa hari ini Razifa memikirkan Ashraf sehingga semua 
cowok terlihat seperti Ashraf? 


"Anak kuliahan sama saja dengan bocah," gerutu Uqassya. 


Dia melipat tangan di depan dada. Razifa ingin sekali 
meninjunya. Tapi, ia berusaha menahan diri. Dia tak akan 
bikin kacau di kantor pemerintah. 


"Kau!" geram Razifa. "Sudahlah. Terserah kau saja." 


"Kau bilang begitu karena kau memang bocah. Aku 
mengatakan yang sebenarnya." 


Ya ampun. Lelaki ini minta ditabok kah? Razifa menoleh lagi. 
Kalau ia pukul lelaki ini maka apa yang akan terjadi? 


"Bukan aku yang bocah. Tapi kau! Kelakuanmu ini seperti 
anak-anak. Apa kau berusaha menggoda aku?" 


Uqassya meringis. Tadinya memang ingin mendekati Razifa. 
Tapi, kalau cewek itu terlalu dingin, bagaimana bisa dia 
goda wanita itu. Yang ada, kini ia tidak tertarik lagi. 


"Menggoda? Bukan aku yang menggoda tapi kau!" 


Mengapa jadi saling melempar ejekan? Ah, benar-benar. 
Sudah seperti jodoh yang tertunda. Razifa berusaha tidak 
memedulikan keberadaan Uqassya. Kalau diladeni terus 
maka urusan di kantor pemerintahan tak selesai-selesai. 


Instagram: Sastrabisu 


Aisha-# Ashraf tidak muncul ya biar kalian gak bosan 
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"Kak Qassya dari mana? Mengapa muka kakak bisa sekusut 
itu?" 


Uqassya akan ke London. Namun, saat mengurus visa, ia 
bertemu dengan gadis yang membuatnya jengkel. Wajah 
tampannya pun kini terlihat begitu tidak bersahabat 
selayaknya pakaian kotor lusuh yang perlu disetrika? 
Entahlah, wajah itu hanya butuh sedikit senyuman. 


"Ketemu mantan calon kokimu, Ash. Ternyata dia juga 
tinggal di London." 


Ketika mendengar kata "mantan calon koki", Ashraf 
mematung. Dia amat mengenal orang itu. Mengapa dunia 
sangat sempit? Bagaimana Uqassya bisa bertemu Razifa? 
Kebetulan yang luar biasa. Uqassya menghela napas 
panjang sambil duduk di sofa, yang mana ada Rayyan juga 
di sana. 


"Ngomong-ngomong mengapa kau tolak dia?" Ashraf belum 
menjawab saat Uqassya menyela, "Tak usah jawab. Aku 
yakin kau menolaknya karena attitude-nya yang kurang 
bagus, 'kan? Aku sudah bisa membaca itu." 


Ashraf memicingkan matanya. Mengapa Uqassya sangat 
kesal? Apakah pria itu kebetulan menyukai Razifa? Kalau itu 
benar, ini akan jadi kontroversi. Hubungan cinta di keluarga 
mereka benar-benar rumit. 


"Apa yang terjadi dengan kakak dan Ifa?" 


Tatapan Ashraf tak berhenti melirik kakaknya. Ada sesuatu 
yang ia lewatkan di sini. Dia harus menggali informasi, 
seberapa jauh kakak tirinya dekat dengan Razifa. 


"Ifa? Kau memanggilnya Ifa? Memangnya kau akrab dengan 
dia?" 


Kini Uqassya yang balik penasaran. Ashraf tidak mau 
menjelaskan. Jadi, ia menoleh ke arah Rayyan. Mungkin 
sepupunya bisa membantu menjawab pertanyaan Uqassya. 


"Razifa adalah mantan tunangan Ashraf," timpal Rayyan. 


Mata Uqassya membulat dengan mulut terbuka. Sekilas 
bibirnya mengucapkan seruan "WTF!" tanpa suara. Mengapa 
Uqassya tidak pernah sadar kalau wanita yang sering ia 
temui merupakan mantan kekasih adiknya? Uqassya masih 
syok dan Rayyan tidak ingin lelaki itu larut dalam 
keterkejutan. 


"Kak Qassya. Tidak bisakah kakak tunggu acara nikahanku 
selesai baru kembali ke London? Alhamdulillah, Zoya mau 
membuka hatinya untukku." 


"Tunggu... Ada banyak hal yang tidak kuketahui di sini. Apa 
tadi? Kau mau menikah?" 


Semakin terpuruklah Uqassya. Tunggu dan lihat, Qassya. 
Orang tuamu akan menuntut dirimu segera mengakhiri 
masa lajang. Ashraf sudah menikah, sebentar lagi punya 
anak. Lalu, Rayyan akan menyusul. Kamu kapan, Qassya? 
Pertanyaan itu akan jadi beban di masa depan. Uqassya 
harus siap mental hadapi pertanyaan itu. 


"Aku akan melamar Zoya tiga hari lagi, Kak. Jadi... Kak 
Qassya harus batalkan keberangkatan ke London." 


"Mana tahu Kak Qassya bisa lebih dekat dengan Razifa," 
tambah Rayyan. 


Ashraf terkekeh mendengarkan perkataan Rayyan 
sementara Ugassya memasang wajah sebal. Lihat kakak 
sendiri murung, jadi bahagia ya, Ash. 


"Aku dan Razifa belum ada hubungan spesial!" tegas 
Ugassya. 


Tadinya memang ada rasa. Tapi, setelah mengetahui Razifa 
perempuan cuek, dan congkak. Mana mau Ugassya dekati 
cewek begitu. Dia masih ingat betul bagaimana Razifa 
menyebutnya "lelaki halu". Halu dari mananya? Ugassya 
adalah pria yang realistis. 


"Tak apalah, Kak. Selamatkan rumah tanggaku dan Aisha. 
Dekati saja, Razifa. Aku ikhlas, Kak." 


Ashraf berbicara dengan nada gurauan. Dia terlihat senang 
dengan muka jengkel kakaknya. Ashraf memang begitu, 
kalau sudah melihat kerabatnya murung. Habislah! ia akan 
meledekinya sampai mampus. 


"Ikhlas? Alasan kamu, Ash. Aku masih ingat betul. Dulu 
waktu SMA kamu bilang tak bisa hidup tanpa Razifa. Kau 
cinta mati sama dia." 


Kalau ada yang bertanya siapa orang yang bisa berhasil 
membuat mood Ashraf hancur maka  Rayyan-lah 
jawabannya. Rayyan sangat tahu seperti apa kehidupan 
Ashraf dari kecil sampai dewasa. Dari kebiasaan buruk 
sampai kebiasaan baik. Sangat mudah baginya mengolok- 
olok pria itu. 


"Aku tak bilang begitu. Aisha-lah cinta matiku." Ashraf 
melempar bantal ke sepupunya. 


Bantal yang terbang, disambut baik oleh Rayyan. "Lidah 
bisa berkata namun hati tak sejalan... Karena kata tak 
menjamin cinta... Hoooo." Rayyan mencoba menirukan 
suara merdu Maudy Ayunda dengan menyanyikan lagu 
Untuk apa. 


Jangan tanya bagus atau tidaknya. Suara Rayyan sebelas 
dua belas dengan suara Ashraf kalau bernyanyi. Sama-sama 
bikin kuping sakit. Suaranya sangat jelek. Wajah rupawan 
memang tak menjamin suara bagus. 


"Kalau suara macam bunyi tokek, tak usah bernyanyi. Bikin 
pasien jantung, auto meninggal dengarnya." Ashraf 
mendengus, Uqassya yang biasanya kalem, kini ngakak 
karena perkataan adik-adiknya. Mereka sudah lebih 25 
tahun, tapi kelakuan kadang seperti anak 5 tahun. 20 
hanyalah angka usia mereka. 


Lucu banget ya, Kak Qassya sampai ngakak gitu. Hihihi 
Hueek... Huekkk... 


Tengah malam Aisha mendadak bangun dari tidurnya. Dia 
berusaha agar suaminya tidak ikut bangun. Namun, 
perasaan mual itu tak mau hilang. Dia sudah pernah tanya 
ibu dan dokter kandungan yang menanganinya. Katanya, 
periode mual tidak sembarangan datangnya. Biasanya pagi 
atau malam. Jam-nya pun teratur. 


Kali ini mualnya berbeda. Aisha sempat melirik jam di 
ponselnya, sekarang pukul satu malam. Kenapa datangnya 
dadakan seperti ini ya? Di luar dari jam seharusnya. 


"Sayang...! Kamu baik-baik saja?" 


Dari luar, Ashraf sudah mengetuk pintu kamar mandi karena 
khawatir akan keadaan sang istri. Memang Aisha sudah 


sangat lama di dalam sana. Setengah jam lebih Aisha 
terperangkap dalam toilet. Ashraf jadi cemas dibuatnya. 


"Tidur saja, Mas. Aku baik-baik saja." 


Walaupun Aisha sudah teriak dari dalam. Ashraf tetap setia 
menunggu di luar. Suami favorit emak-emak ya, Bun. 


Aisha keluar dengan wajah lesu. Sementara Ashraf langsung 
menyodorkan air kepada istrinya. 


"Kenapa tiba-tiba mual, Sayang." 


Setelah meneguk air itu, Aisha menaruh gelas di nakas. 
Kemudian, ia memikirkan pa yang salah dengan 
keadaannya? Apa yang membuatnya mual tak terkendali. 


"Maaf, Mas. Aku tak maksud menghinamu. Namun, anakmu 
sepertinya tak suka dengan bau badanmu." 


Ashraf tersenyum miring. Dia langsung mencium ketiaknya 
kanan-kiri. Tidak ada yang bau. Jangankan bubur ketek. 
Keringat pun tidak. Ya ampun, Dedek bayi sedang sensitif. 


"Ada-ada aja si Dedek bayi. Daddy sama sekali tak bau, 
Sayang!" Ashraf semringah sambil mengelus perut buncit 
istrinya. 


"Mas coba bersihkan ketiak dulu. Sumpah baunya 
menyengat." 


Ashraf mengernyit. Istrinya ini ketempelan hantu Danur 
atau apa ya? Kok jadi cium bau tak sedap sementara Ashraf 
sendiri wanginya luar biasa. Sudah bau parfum Ralph 
Lauren Fragrance. Itu parfum yang dikampanyekan Simon 
Nessmon. Mana bisa dibilang bau keringat? Yang ada Ashraf 
wanginya seperti model top markotop dunia. 


"Kamu tak suka bau parfumku, Sayang? Biasanya 'kan 
suka." 


Seperti di film-film, bumil alias bunda hamil kadang sensitif 
dengan bau parfum. Biasanya kalau anak mereka ganteng. 
Ngidam-nya auto beda dari yang lain. Beruntung Aisha tak 
ngidam makan pasir, atau panjat pohon. Bisa repot Ashraf 
kalau begitu. 


"Bukan bau parfum, Mas. Bau keringat. Ketiak Mas Ashraf 
yang bau bukan parfumnya. Beneran." 


Ashraf tersenyum lagi. "Tak bau ketiak, Sayang. Kalau tak 
percaya, cium sendiri." Ashraf merangkul kepala istrinya 
sehingga Aisha bisa mencium secara langsung ketiak 
suaminya. 


"Mas Ashraf jorok! Cepat bersihkan, Mas. Anakmu susah 
bernapas," teriak Aisha sambil menutup hidung. 


"Oke... Oke. Mas bersihkan diri dulu." 


Ashraf masuk kamar mandi. Menggosok tubuhnya yang 
dirasa bau. Sebenarnya tidak ada yang bau. Dedek bayi saja 
yang banyak maunya. Setelah selesai, ia keluar dari kamar 
mandi. Tahu apa yang Aisha permasalahkan? Wanita itu 
tidak sanggup mencium bau sabun suaminya. 


"Jadi, sekarang apa lagi, Sayang? Harus bagaimana lagi?" 


Bolehkah frustrasi sekarang. Ashraf ingat kata Pak Ustadz, 
lelaki selalu salah. Meskipun lelaki benar tetap saja lelaki 
akan salah. Nasib-nasib. Mengalah saja-lah Ash. 


Instagram: Sastrabisu 


Aku ikutan GMG Write Challenge. Boleh mintol gak? 
Jangan lupa baca dan vote cerita emaknya Ashraf 
(Rihana dan Zain) dalam cerita "Selingkuh dengan 
Desi" ya... Bacanya di ya 
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Setelah semalaman Aisha mengeluh soal bau badan 
suaminya. Kini, wanita itu punya permintaan aneh lagi. 
Bukan masalah parfum. Namun, ini tentang gaya Ashraf. 
Sejak kapan Aisha belajar jadi stylish? Pertanyaan itu masih 
terputar di kepala Ashraf. 


"Sepertinya ada yang salah dengan penampilan Mas 
Ashraf," ungkap Aisha. 


Ashraf baru saja selesai memakai pakaian kerja. Dia hendak 
keluar kamar saat Aisha menarik tangannya menuju depan 
cermin. Dengan cepat, Aisha merubah gaya rambut 
suaminya. Gaya rambut yang tadinya berdiri, dibuat jatuh 
bebas, menyamping. 


"Gaya rambut seperti ini membuat aku kelihatan culun, 
Sayang!" 


"Culun apanya, Mas? Model rambut itu mirip dengan model 
rambut aktor Korea Selatan." 


Melalui cermin, Ashraf menatap tak rela gaya rambutnya. 
Rambut jatuh ala aktor drama Korea Selatan, yang mana 
rambut bagian depan menutupi separuh jidat lelaki itu. 
Bagus kalau rambut Ashraf tebal. Ini justru sebaliknya. 
Rambut tipisnya dibuat terjun bebas ke arah depan. Sangat 
bukan Ashraf. 


"Gaya rambut ini mengorbankan sisi maskulinitasku, 
Sayang!" 


"Tapi, anakmu sangat suka gaya itu, Mas." 


Mata Ashraf menengok ke arah perut istrinya. Belum lahir 
saja bayi itu sudah mewarisi kenakalan Ashraf. Ternyata 
begini rasanya membuat orang jengkel? Dosa-dosa Ashraf 
kepada kerabatnya pun terngiang di kepala lelaki itu. 
Apakah ini pembalasan atas kejahilannya pada orang? 


"Dedek... Apa yang kamu lakukan pada Daddy?" batin 
Ashraf. 


Aisha tanpa henti mengusap rambut suaminya, 
merapikannya. Belakangan ini, dia mulai mengalami 
perubahan mood secara drastis. Hal yang tak biasa ia 
lakukan kini menjadi bagian yang tak luput dari 
kesehariannya. Jauh-jauh hari dia tidak pernah protes 
pakaian apa dan gaya seperti apa yang mau dipakai 
suaminya. Dia tak pernah melarang suaminya ini dan itu. 


Apakah anaknya nanti sangat modis? Mengapa 
memperhatikan soal penampilan ya? 


"Warna baju Mas Ashraf juga kurang bagus. Terlalu datar. 
Mas Ashraf harus pakai kemeja yang terang." 


"Sudah pandai komen pakaian?" 


Alis Ashraf naik sebelah. Aisha menyela, "Bukan aku yang 
komentar. Tapi, anakmu, Mas." 


Aisha mengecek lemari pakaian hanya untuk mencarikan 
suaminya kemeja yang lebih cerah. Ada kemeja warna 
merah, namun warnanya tidak disukai oleh istrinya. Kurang 
cerah. Rata-rata pakaian Ashraf adalah warna abu-abu, 
putih, dan biru yang tidak terlalu terang. Itu saja... 
variannya hanya sedikit seakan dunia lelaki itu sempit. 


"Sayang.... Mau minta apa lagi? Aku tak akan ganti pakaian. 
Aku sudah nyaman dengan pakaian ini. Gaya rambut ini pun 


terpaksa aku gunakan." 


Mendengar perkataan suaminya, Aisha menoleh ke arah pria 
itu. Sepertinya memang tidak ada pakaian pengganti yang 
cocok. Semua pakaian Ashraf sungguh mencerminkan diri 
lelaki itu. Sama sekali tak ada warna terang di dalam lemari 
pakaiannya. 


"Dedek.... Sudah ya hukum Daddy. Sekarang Daddy mau 
kerja. Jangan rewel lagi." Ashraf mencium perut buncit 
istrinya. Ada kehangatan menjalar dalam tubuh Aisha. 
Senangnya ada suami yang memperhatikan. 


Ya ampun, banyak juga kemauan bayi itu. Ashraf berusaha 
tahu istrinya lewat tatapan penuh cinta seakan matanya 
berkata, "Sudah ya, Sayang. Aku sudah mau berangkat.", 
lalu Aisha mencari ide lain. Mengapa rasanya tak puas bila 
Ashraf tak ganti bajunya? Ngidam macam apa ini? Ah, jadi 
kasihan dengan Ashraf. 


"Mas...!" 


"Tolong ganti kemeja dengan yang warna merah ya, Mas. 
Warna merah mungkin lebih baik." 


Kemeja merah yang kurang cerah ditarik oleh Aisha. Dia 
menyodorkan kemeja tersebut kepada suaminya. Meskipun 
Aisha tidak terlalu suka warnanya, Dia lebih tak tenang bila 
suaminya tak ganti pakaian. Oleh karena itu, ia memilih 
warna merah. 


"Apa harus diganti, Sayang?" 


Ashraf berusaha membujuk istrinya. Dalam hati, ia tidak 
ingin melakukannya. Tapi, di sisi lain kasihan juga. Kalau 
bunda hamil tidak dituruti kemauannya. Bisa terjadi 
masalah besar. 


"Kalau Mas Ashraf sayang anak maka Mas Ashraf akan 
melakukannya. Mas sayang anak kita, 'kan?" 


"Tentu." 


Ashraf menghela napas. Lalu, memakai pakaian yang bukan 
seleranya. Warna merah, Gan! Warna itu bukanlah warna 
yang ada dalam daftar warna favoritnya. Tapi, ia akan 
melakukan apapun demi istri dan calon buah hatinya. 


Lagipula, langit tidak akan roboh bila Ashraf mengganti 
pakaian. Meskipun ganteng, Ashraf bukanlah CEO yang 
mampu menggenggam dunia dalam satu tangan. Dia masih 
takluk pada istrinya. 


"Makasih ya, Mas. Kamu memang suami terbaik di dunia." 


Aisha memberikan hadiah kecupan di pipi, membuat Ashraf 
semangat. Kalau diberi pemanis seperti itu, Ashraf akan 
melakukan apa saja. Rasa malu pun bisa diinjak sekarang 
juga. Dapat istri macam Aisha sudah sepeti dapat berlian 
yang berharga. 


"Gaya baru, Ash?" 


Sampai di kantor, banyak sekali pegawai yang 
memperhatikan rambut dan pakaiannya. Beruntung mereka 
tak menghujat. Kalau ada yang berani bicara tak baik. 
Ashraf tentu auto memecat mereka. Bukan cuma karyawan 
lain, ayahnya pun bertanya saat Ashraf masuk ruangan sang 
Ayah. 


"Iya, Bi. Ini gaya yang direkomendasikan istriku." 


Zain berusaha menahan tawa melihat keadaan putranya. 
Lelaki yang biasanya selalu tampil memukau laksana model 


terkenal dunia. Saat ini justru kelihatan seperti kutu buku 
yang bekerja di perusahaan ternama. 


"Aisha memilihkan gaya yang bagus." 


Bagus apanya? Kalau mirip aktor Korea Selatan itu baru luar 
biasa. Ini malah seperti lelaki cupu. Ah, biarlah. Ashraf 
memilih untuk tak peduli. Lelaki cupu pun memiliki pesona 
tersendiri. 


"Iya, Bi." 


Ashraf tidak mau terperangkap dalam suasana tak nyaman. 
Jadi, dia berusaha menghindari obrolan tentang dirinya. Pria 
itu pun menanyakan perihal ayahnya memanggil dirinya ke 
ruangan sang ayah. Ada apa ya? Kalau ayahnya meminta 
bertemu, itu artinya ada sesuatu yang penting perlu 
dibahas. 


"Jadi begini, Ash. Abi berencana mengajak kakakmu 
bergabung dengan perusahaan kita. Mana tahu dia mau 
meninggalkan pekerjaannya di London." 


Ugassya sudah lama bekerja di London. Sudah lama Zain 
mengajak lelaki itu bergabung. Namun, Ugassya terus 
menolak. Dia berharap kali ini, Ugassya mau 
mendengarkannya. 


"Abi berniat menunjuk kak Gassya menggantikan posisiku 
sebagai CEO di perusahaan?" 


Bukan apa-apa. Ashraf punya peranan penting dalam 
perkembangan perusahaan keluarga. Rayyan memilih 
membuka usaha sendiri, Ugassya juga menolak posisi di 
perusahaan itu. Ashraf yang ingin menjadi polisi harus 
merelakan cita-citanya. Dia menjadi orang satu-satunya 


yang bisa diandalkan mengambil alih perusahaan untuk 
dikendalikan. 


"Tidak begitu. Rencananya Abi mau membuat perusahaan 
ini menjadi dua bagian. Jadi kalian berdua akan dapatkan 
jabatan sebagai CEO." 


Kalau seperti itu, terdengar lebih adil. Baiklah, Ashraf sama 
sekali tidak keberatan jika ide ayahnya begitu. Lagipula 
Ashraf tak mau melepas gelar CEO tampan yang melekat 
dalam dirinya. "Bagus, Bi. Aku setuju saja kalau Abi sudah 
memutuskan." 


Zain tersenyum sambil menepuk pundak putranya. "Kau 
tumbuh dengan sangat baik, Nak. Abi sangat bangga 
terhadap dirimu." 


"Wibawamu terlihat hari ini. Mungkin karena gaya 
rambutmu sudah berubah juga." 


Ada kekehan kecil keluar dari bibir Zain. Antara pengin 
mengejek, tapi tak tega di saat bersamaan. Ya ampun 
gemasnya, lihat penampilan Ashraf hari ini. Rasanya, semua 
orang yang pernah diledeki Ashraf akan puas untuk sekadar 
menghujat lelaki itu. 
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Ashraf berencana makan siang di luar kantor. Kafetaria di 
kantornya pasti akan ramai saat menyaksikan penampilan 
dirinya hari ini. Ibarat gosip murahan di internet, pokok 
pembahasan utama hari ini berjudul, "Mengejutkan! Diduga 
terlalu bucin, Ashraf memakai pakaian tak biasa!" 


Maklum, orang ganteng selalu jadi pusat pembicaraan. 
Ashraf malas meladeni tatapan orang-orang. Jadi, ia memilih 
makan di luar kantor. Daripada memicuh dosa jariyah. 


Dia sempat mengajak Rayyan bertemu, dan lelaki itu setuju. 
Rayyan bilang ingin berkonsultasi mengenai hubungan pra- 
nikah dengan Ashraf. 


Ya. Meskipun sering cek-cok, Ashraf dan Rayyan kadang 
saling membantu. Walaupun memang biasanya mereka 
malah saling menjerumuskan ke jalan yang salah. Keduanya 
suka bercanda, dan saling menjahili. Setidaknya begitulah 
kedekatan mereka. 


Beruntungnya karena ada jaket yang tertinggal dalam 
mobilnya. Sehingga Ashraf bisa sembunyikan kemejanya 
yang terlalu aduhai di tubuhnya, merah merona. Kalau 
begini, tak apa makan di luar. Hmm, sebenarnya Aisha 
sempat menelepon untuk mengantarkan makanan. 


Tapi, Ashraf menolak. Kasihan-lah istri cantik dibuat 
kelelahan datang ke kantor. Ashraf sebagai suami tampan 
tentu tak tega. Bisa kena kutukan dari dedek bayi dalam 
kandungan istrinya. Dedek bayi itu punya kuasa menyuruh 
ayahnya melakukan banyak hal konyol. 


Ashraf baru akan keluar dari mulut gedung kantornya ketika 
mantan kekasihnya menghalangi jalannya. Razifa tengah 


berdiri tak jauh darinya. Ah, malasnya bertemu wanita itu. 
Ashraf sudah tidak mau lagi berurusan dengannya. Razifa 
merupakan orang yang paling dihindari Ashraf setiap 
harinya. 


Seperti biasa, Razifa masih orang yang sama. Pakaian 
modis, serta wajahnya yang cantik. Paras itu adalah godaan 
terbesar lelaki. 


Tapi tenang. Kali ini, Ashraf tak akan terbuai. Kendati jalan 
yang akan ia hadapi memaksanya untuk terpeleset. Ashraf 
tak akan berpaling. Dia memikirkan istrinya. Aisha sudah 
mengorbankan banyak hal untuk lelaki itu. Sudah saatnya 
bagi Ashraf memberikan kehormatan kepada istri 
tercintanya. 


"Kau datang ke kantorku, itu tandanya ada kabar buruk," 
seru Ashraf. 


Semoga Razifta tersakiti oleh kata-katanya. Mengapa 
beberapa perempuan sudah disakiti masih bertahan? 


Razifa tersenyum miring. Pelan tapi pasti, wanita itu 
mendekati Ashraf. Dia memperhatikan penampilan Ashraf 
yang berubah total. Wanita itu memperbaiki posisi tas 
jinjingnya. 


"Aku memang punya kabar buruk. Namun, aku tak akan 
beritahu sekarang. Aku ke sini karena aku mau kita berdua 
makan siang bersama." 


Razifa mulai agresif. Ashraf harus menyipitkan mata hanya 
untuk memastikan Razifa yang ada di depannya adalah 
perempuan masa lalunya atau bukan. Jujur Ashraf kaget 
dengan karakter mantan kekasihnya yang agak "b“tchy" itu. 


"Ngomong-ngomong. Kau berubah sangat drastis. Aku tidak 
menyangka pelet istrimu bekerja dengan baik." 


Pelet? Jaga mulutmu, Razifa! Kalau tidak mau sepatu 
pantofel Ashraf melayang maka jangan bikin cerita-cerita 
bohong yang memicu kontroversi. 


"Jaga ucapanmu, Ifa. Istriku tidak pernah memelet diriku. 
Kalau ada pihak yang melibatkan dukun maka akulah 
orangnya. Aku sangat tergila-gila pada istriku!" 


Posesifnya Ashraf. Razifa memutar bola matanya ketika 
mendengar ucapan mantan kekasihnya. Dia alergi 
dengarkan pembelaan pria itu. Seharusnya Razifa yang 
dibela oleh Ashraf. 


"Luar biasa! Aku tidak pernah mendengar kau mengatakan 
itu saat kita pacaran." 


"Memang. Karena kau hanya masa laluku. Untuk saat ini aku 
bertekad menjaga istriku, Aisha. Jadi, tolong. Biarkan aku 
bernapas lega. Ada banyak lelaki di luar sana. Jangan goda 
aku. Goda mereka!" 


Razifa terkekeh seperti nenek sihir. Ashraf merasa ngeri 
mendengarkan kekehan itu. Sulit baginya membayangkan 
jin apa yang merasuki mantan pacarnya itu. Mengapa Razifa 
terlihat jahat sekarang? Bukan cuma tampak jahat, wanita 
itu pun sangat agresif. 


"Aku akan selalu datang padamu, Ash. Tak akan kubiarkan 
kau dan istrimu bahagia. Aku punya kunci untuk membuat 
kamu berpaling dari Aisha. Tapi, aku tak akan keluarkan itu 
dulu. Aku akan gunakan trik lain dulu untuk menjeratmu. 
Jadi siap-siap saja, Ash!" 


"Kamu gila! Kau terobsesi pada masa lalumu! Ingat, Ifa. 
Apapun yang terjadi denganmu di masa lalu, pendapatku 
masih seperti biasanya. Kau masih orang yang sama yang 
meninggalkanku. Aku tak akan akan ingkar janjiku. Sebagai 
lelaki, aku akan setia pada istriku. Kau dengar?" 


Gertakan itu cukup membuat Razifa membeku. Namun, dia 
berusaha tidak menampakkan rasa cemasnya. Tekad untuk 
menggoda Ashraf tetap besar dalam dirinya. Jika dia tidak 
bahagia maka Ashraf pun tak boleh bahagia! Janji seorang 
mantan yang tersakiti. 


Ashraf berlalu meninggalkan Razifa. 


"Wow. Razifa menguntitmu sampai kemari. Kurasa rumah 
tanggamu sedang dalam masalah besar, Ash. Jangan 
remehkan kegilaan perempuan macam Razifa." 


Ashraf mengabaikan Razifa. Lalu, wanita itu tidak menyerah. 
Dia wmembuntuti Ashraf selayaknya cicak yang 
membutuhkan tembok sebagai tempat untuk menempel. 


"Dia pshyco. Entah bagaimana dia bisa berubah begitu. Aku 
sangat mencemaskan keadaan Aisha sekarang." 


Oke, Razifa memang tidak satu meja dengan Ashraf dan 
Rayyan. Namun, wanita itu sejak tadi mengekori Ashraf. Ini 
benar-benar mengerikan! Apalagi Razifa sempat membahas 
pelet. Memang tadi hanya sebatas kata ancaman. Namun, 
Ashraf merasa perlu waspada. Jika dalam satu hari perangai 
lembut Razifa bisa berubah menjadi agresif. Maka tentu 
mudah bagi wanita itu melakukan hal buruk. 


"Dia terlalu mencintaimu," sela Rayyan. 


Mata Rayyan tertuju pada pakaian sepupunya. Dia baru 
menyadari perubahan drastis Ashraf. "Ngomong-ngomong 


kemejamu bagus, Bro." Ada senyuman nakal di wajah 
Rayyan. 


"Bagus gundulmu! Aku memakai baju ini demi Aisha dan 
anakku. Kalau bukan karena mereka, mana mau aku 
gunakan pakaian begini. Sangat bukan aku!" 


"Hahaha... Aku senang akhirnya ada yang bisa 
mengendalikanmu. Waktu bersama Razifa kau masih 
berlaku seenaknya." 


Ashraf menjeling. Nama Razifa membuatnya tidak dalam 
mood bercanda sekarang sebab hidupnya tidak sedang 
dalam situasi baik. Hidupnya dibayangi stalker yang tak lain 
mantan tunangan gila yang penuh obsesi. Ashraf mulai 
memikirkan cara terbebas dari Razifa 


"Ada apa, Mas? Kenapa tiba-tiba manja begini." 


Siapa yang tidak keheranan. Ashraf baru pulang kerja. 
Kemudian tiba-tiba saja ia mendekap istrinya, menyentuh 
tangan istrinya, lalu disusul oleh kecupan di kening, hidung, 
mata, dan bibir. Biasanya kalau lelaki manja, pasti ada yang 
salah. 


"Kangen." 


Kata itu sukses bikin Aisha tergelak. Baru pisah sebentar 
woy, belum 24 jam! Bagaimana bisa langsung rindu? Aisha 
meringis. Tangan kanannya dipakai mengelus pipi sang 
suami. 


"Jangan lebay, Mas Ganteng-ku." 


"Apa? Apa?" 


Ashraf mendekatkan telinganya ke mulut sang istri hanya 
untuk memastikan istrinya menyebut "Mas Ganteng", 
pokoknya dia akan memberitahu semua orang bahwa 
istrinya memanggilnya "Mas Ganteng". Ashraf sudah sangat 
terbuai oleh kehidupan rumah tangganya dengan Aisha. 


"Aku bilang 'Mas kurang ganteng!" Aisha semringah. 


"Jangan pakai kata kurang lebih enak didengar bila 
ditambahi kata sangat.... Sangat tampan." 


Baiklah. Terserah dirimu, Ash! 


Aisha kembali mengamati sang suami. Sungguh, hari ini 
Ashraf seolah menyembunyikan sesuatu. Hari jni, Ashraf 
menjadi sangat-sangat, sangat posesif. Tangan lelaki itu 
sudah sejak tadi melingkar di pinggangnya, seakan Aisha 
akan meninggalkannya pergi jauh? Ketakutan pria itu 
sangat jelas. 


"Ada sesuatu hari ini yang membuatmu gelisah 'kan, Mas? 
Hari ini kamu berbeda." 


"Karena pakaian merah dan rambut ini?" Ashraf tersenyum 
miring. 


"Bukan masalah pakaian. Ada sesuatu yang mengganjal di 
pikiranmu." 


Tangan Ashraf terlepas dari pinggang sang istri. Jari tangan 
lelaki itu digunakan menggenggam tangan sang istri. Dia 
menarik istrinya duduk di sofa kamar mereka. 


"Aku tidak tahu apa yang Razifa kerjakan. Aku 
mengkhawatirkan keadaanmu. Aku takut Razifa 
mengganggumu." 


Razifa berubah jadi seseorang yang buruk. Ashraf tidak tahu 
seperti apa sifat asli wanita itu. Razifa yang ia kenal berbudi 
baik. Lalu, mengapa hari ini? Dia mengatakan perang. 
Berniat merusak rumah tangga harmonis Aisha dan Ashraf. 


"Selama ada Mas Ashraf, aku tidak akan takut. Mas tidak 
usah cemas. Aku akan jaga diri." 


Sepertinya jaga diri saja tak cukup. Aisha butuh seseorang 
yang bisa menjaganya 24 jam. Rafsha? Iya, kucing itu 
memang selalu menempel pada Aisha. Tapi, untuk sekarang 
Ashraf butuh orang yang lebih kuat untuk menjaga istrinya. 
Di rumah sudah aman karena ada orang tua Aisha dan juga 
Mpok Siti. Tapi bagaimana dengan suasana luar rumah? Itu 
sangat menakutkan. 


"Razifa sudah nyatakan perang." 


"Oleh karena itu, pastikan untuk melaporkan apapun setiap 
hari padaku. Jangan keluar sendirian. Telepon aku bila ada 
yang mencurigakan." 


Hanya itu cara menghadapi Razifa. Wanita itu sudah 
nyatakan ancaman. Tinggal bagaimana Ashraf dan Aisha 
menghadapi ancaman itu. Ini tidak sulit selagi mereka 
bersama. 
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Acara lamaran Rayyan terhadap Zoya berjalan lancar. 
Tanggal pernikahan telah ditetapkan. Semua sanak keluarga 
benar-benar bersuka cita. Ugassya harus menunda 
keberangkatannya ke London demi hadir ke acara 
pernikahan Rayyan. 


Mungkin selamanya ia tak akan ke sana? Entahlah. Ada 
tawaran dari ayah tirinya soal memimpin perusahaan 
keluarga. Jujur saja, Ugassya tidak terlalu antusias karena ia 
lebih berpengalaman di dunia jurnalis ketimbang memimpin 
perusahaan. 


Walau begitu, Ugassya tetap mempertimbangkan. Terlebih, 
Ashraf mendukung kakaknya secara penuh, dan itu adalah 
kabar baik. 


Di sinilah Ugassya, memandangi semua orang dengan 
tatapan datar. Rayyan sebentar lagi menikah. Dalam hati, ia 
memikirkan nasibnya sendiri. Kapan dia bisa menikmati 
namanya pernikahan? Mengapa melihat adik-adiknya 
bahagia menciptakan sedikit rasa cemburu dalam hati? 


"Hei, kamu lihat apa, Ash?" 


Ugassya berusaha mengalihkan hatinya yang gunda. Nasib 
buruk menjadi jomblo. Hampa rasanya hidup pria itu, seperti 
sayur tanpa garam. Mana Ashraf makin hari makin lengket 
dengan istrinya. Bikin mata dan hati perih melihatnya. 


"Tak ada, Kak." 


Sebenarnya Ashraf sedang was-was. Melalui jendela rumah 
Zoya, dia bisa melihat mobil familiar di luar sana. Mobil itu 
mirip mobil milik Razifa. Ashraf merasa tidak tenang bila 


menyangkut mantan pacarnya. Apalagi Razifa pernah 
mengancam akan merusak hubungan rumah tangga Aisha 
dan Ashraf. 


"Kalau tidak ada apa-apa, kenapa matamu terus melirik ke 
arah luar rumah Zoya." 


Semua kerabat tengah sibuk menyantap hidangan di 
hadapan mereka. Ada beberapa potong kue kering dan 
basah di hadapan mereka. 


"Hanya memperhatikan BMW-ku. Takut ada anak-anak yang 
bikin lecet." BMW itu mahal, Gan! 


Tidak ada alasan lain selain mengatasnamakan mobil 
mewahnya. Setidaknya itu terdengar masuk akal ketimbang 
dzu'uzon kepada Razifa. Bisa saja mobil yang terparkir di 
luar sana adalah mobil orang lain, bukan milik Razifa. Ada 
begitu banyak orang yang punya mobil Toyota di Indonesia. 


"Oh, I see," ujar Ugassya dengan logat Inggris British-nya. 


Ashraf tidak membalas lagi. Namun, hatinya tetap waspada. 
Dia cukup mengenal sikap gigih Razifa. Wanita itu punya 
semangat yang tinggi dalam hal melakukan sesuatu. 
Apabila dia menginginkan suatu hal maka dia akan 
memperjuangkannya. Ini mengerikan sebab semangat itu 
tampaknya di arahkan kejalan yang salah. 


"Sayang... Tunggu sebentar. Aku mau keluar dulu ya," bisik 
Ashraf ke telinga istrinya. 


Kali ini Ashraf ingin memastikan apa yang ia lihat benar 
atau tidak. Dia tidak bisa membiarkan Razifa berkeliaran 
dan memata-matai kehidupannya bersama Aisha. Jika yang 
ada di luar merupakan Razifa maka Ashraf perlu berikan 
peringatan pada wanita itu. 


Apakah Razifa tidak punya kerjaan lain selain menguntit? 
Apa itu hobi baru wanita itu? 


Dugaan Ashraf benar. Ketika ia berada di tempat parkir, 
Razifa langsung keluar dari Toyota miliknya dengan gaya 
yang begitu anggun seakan dia merupakan selebriti papan 
atas. Razifa melepas kaca matanya, kemudian menaruh di 
atas jilbabnya. 


"Sudah kuduga. Nalurimu akan membawamu kepada diriku. 
Kita memang berjodoh, Ash!" Senyum tipis terukir di wajah 
Razifa. Senyuman yang bikin Ashraf merasa ingin mual. 


"Dengarkan baik-baik, Razifa. Aku tidak peduli dengan 
semua drama yang kau buat. Aku muak dengan tingkahmu. 
Aku malas membahas hal yang sama setiap hari." 


"Kalau kau muak, kau tidak akan memedulikan aku. Kau 
masih mencintaiku, Ash. Itulah sebabnya kau terus 
meladeni tingkahku." 


Ashraf meringis. Apa? Mencintai? Setelah semua yang 
dilakukan Razifa dahulu. Dia dengan percaya dirinya 
mengklaim Ashraf mencintainya? Woy, bangunlah, 
Maemunah! Dunia tak seindah bayanganmu! 


"Katakan apa maumu?" tanya Ashraf tegas. 
"Kamu ceraikan istrimu. Lalu, nikahi aku." 


Mata Ashraf membelalak. "Kamu gila, Ifa! Aku sangat jijik 
melihat kelakuanmu yang sekarang. Aku cukup menyesal 
karena dahulu ingin menikahi-mu!" 


Untuk beberapa detik, Razifa menegang. Sedetik kemudian, 
wanifa itu berusaha tegar. Dia sudah kalah. Perkataan Ashraf 


begitu melukai hatinya. Tapi, Razifa masih memasang wajah 
seakan dia merupakan pemenangnya. 


"Aku tidak peduli pandanganmu terhadapku, Ash. Aku akan 
terus mengawasi pergerakanmu sampai kau mau menikahi 
aku." 


"Kau!" 


Ashraf ingin sekali meninju wanita itu. Dia mengambil napas 
lalu membuangnya. Baiklah, dia hanya perlu mengabaikan 
Razifa. Lagipula, sejauh ini Razifa hanya melihat-lihat. 
Bagaimana pun ombak menabrak, Batu tetaplah batu. 


Ugassya sejak tadi memperhatikan adiknya berdebat 
dengan Razifa. Dia cukup terkejut melihat wanita itu di 
rumah Zoya. Ketika Ashraf masuk ke dalam rumah keluarga 
Zoya. Ugassya justru mendekati Razifa. Dia harus mencari 
tahu apa yang tengah terjadi. 


"Kau menangis? Apa kau sangat terluka oleh ucapan 
Ashraf?" 


Razifa yang sedang memunggungi Ugassya lantas menoleh. 
Dia mengelap air matanya. Kemudian pura-pura memasang 
wajah kuat. 


Entah, motif apa yang membuatnya melakukan semua 
drama baru ini. Dia ingin kembali kepada Ashraf seperti 
dahulu. Namun, pria itu tampaknya sudah sangat berubah. 
Dia mencintai wanita lain. 


"Aku tidak menangis!" tegas Razifa. 
Ugassya mengangguk. Dia mengamati Razifa, mengingat- 


ingat perkataan Rayyan tempo hari mengenai Razifa dan 
Ashraf yang dahulu memiliki hubungan spesial. 


"Aku mencium aroma seseorang yang tidak mau terima 
kenyataan di sini, apakah aku benar?" 


Wajah Razifa seketika masam. Kata-kata Uqassya benar 
adanya. Kalimat itu telah menampar wajahnya berkali-kali. 
Dia memang belum bisa terima kenyataan yang ada. 
Bagaimana ia berjuang sembuhkan trauma dalam dirinya. 
Lalu, Ashraf yang memilih perempuan lain. 


"Jangan sok tahu. Aku hanya menuntut keadilan hidupku! 
Aku melakukan hal benar!" 


Razifa marah pada takdirnya. Dia tidak tahu kemana ia 
harus menumpahkan semua kemarahan itu. Kemarahan 
yang terpendam selama bertahun-tahun kepada orang yang 
telah menodainya. 


"Menurutmu merusak rumah tangga orang lain adalah hal 
benar?" 


Razifa bungkam. Merusak rumah tangga orang lain memang 
tindakan tidak baik. Itu pemahaman yang salah. Razifa tahu 
hal itu. Di sisi lain, dia tidak terima akan sikap Ashraf yang 
selalu semena-mena padanya. Menyalahkan dia yang pergi 
dahulu. Padahal alasannya pergi sangat berat. 


"Kau terobsesi pada Ashraf. Itulah sebabnya kamu kemari." 


"Aku tidak terobsesi! Aku datang padanya karena ingin 
mengingatkan lelaki itu kalau akulah yang dia cintai." 


"Itu adalah kata lain dari terobsesi." 


Kata-kata mutiara Ugassya tak pernah salah. Itu membikin 
hati Razifa berapi-api. Wanita itu menatap tajam ke arah 
Ugassya. Jika ia lihat-lihat sebenarnya Ugassya sangat 
manis. Tidak buruk juga. Mukanya, Oke. 


"Ngomong-ngomong bukan aku yang terobsesi. Tapi dirimu! 
Kau sangat tergila-gila padaku!" Razifa bersedekap. 


Uqassya tertawa lepas. "Ternyata kau memiliki sindrom yang 
mengklaim semua orang menyukaimu? Aku jelas tidak 
menyukai dirimu." 


Razifa seperti dipukul palu. Dua orang lelaki baru saja 
menghinanya. Wanita itu sempat menunjukkan wajah sedu. 
Uqassya mengiba ketika melihat wajah murung itu. Tadinya 
ia hanya bercanda. Tapi sepertinya Razifa memasukkannya 
dalam hati. 


"Maaf," ujar Uqassya. 
"Untuk?" 
"Kesedihanmu." 

"Aku tidak sedih!" 


Razifa berlalu. Dia masuk ke rumah Zoya dengan berjalan 
angkuh. Masih ingat kalau Razifa pelanggan tetap di toko 
Zoya? Itulah sebabnya Razifa punya akses ke rumah Zoya. 
Mereka cukup dekat karena berada di grup medsos yang 
sama. 
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"Sayang... Mengapa kalau di rumah, aku boleh mengatur 
gaya rambut sesuka hatiku. Tapi, kalau ke kantor harus 
rambut jatuh seperti lelaki culun." 


Ashraf bertanya sembari memandangi wajahnya di cermin. 
Rasanya aneh karena saat hari libur istrinya tak 
mempermasalahkan gaya rambut macam apa yang harus 
diterapkan olehnya. Bukankah itu agak mencurigakan? 


Pertanyaan lelaki itu sukses bikin Aisha berhenti melipat 
pakaian mereka. Dia melangkah mendekati suaminya, lalu 
menjawab pertanyaannya. 


"Beban menjagamu sangat besar, Mas. Dan dedek bayi mau 
kamu terlihat memesona di rumah saja. Biar ibunya bisa 
puas melihat wajah ini." Aisha mencubit pipi suaminya. 


Keras, Gan. Otot muka pun kekar begitu. Oh, apajah itu 
Ashraf atau anaknya Hulk? Wajah tampan begitu, ternyata 
kulitnya ngeri-ngeti sedap. Aisha tidak menyangka kulit itu 
tidak selembut yang terlihat. 


"Dedek bayi yang minta atau Mommy-nya?" 


Tadi Aisha cubit pipinya. Kini giliran Ashraf cubit hidung 
istrinya. Hidung itu masuk kategori apa ya? Mancung tidak, 
pesek tidak? Tenang, walaupun tak berkategori, hidung itu 
cukup membnciptakan perpaduan yang bagus di muka 
Aisha. 


Apakah ada yang ingin menanyakan hidung Ashraf 
berbentuk apa? 


Jangan tanya hidung Ashraf! Dia punya darah Timur Tengah 
asli dari ayahnya. Lelaki itu punya hidung lancip ala aktor 
Bollywood paling tampan. Macam Hrithik Roshan punya. 
Hihihi. 


Sudah tinggi, hidung mancung, mata berwarna coklat tua 
pun. Siapa yang berani menolak. Pantas saja, Razifa koar- 
koar ingin balikan. 


"Serius, Mas. Dedek bayi yang minta." 
"Beneran?" goda Ashraf. 


Kebiasaan yang sempat Ashraf lupakan teringat kembali. 
Dia ingat kalau ia suka mencolek-colek pipi istrinya. 
Ditekan-tekanlah pipi istrinya sampai sang istri mengibas 
tangan suaminya pelan. Ashraf kalau sedang jail, suka bikin 
emosi. Istri sedang hamil pula. Senang sekali buat istri 
marah-marah. Biar tambah cantik katanya. 


"Iya... Iya... Lagipula istri berhak menjaga suaminya. 
Apalagi, wanita Masa lalumu sudah kembali. Dia hampir jadi 
koki di rumah kita. Hmm... sebenarnya aku penasaran 
mengapa dia meninggalkan Mas Ashraf dahulu." 


Kenapa bahas Razifa? Ashraf 'kan jadi otomatis diam. 
Beberapa hari ini ia sedang cemas karena Razifa yang 
dulunya bidadari, saat ini berubah menjadi hantu "Valak"... 
Dia sedang mengincar Ashraf dan istrinya. Menginginkan 
hubungan rumah tangga keduanya retak. 


"Apa Mas Ashraf sudah tahu alasan Razifa pergi?" 


Aisha memberikan tatapan serius. Ashraf juga belum tahu 
pastinya. Dia berusaha menghindar. Pokoknya suasana 
hatinya harus tetap baik hari ini. Tak ada mantan untuk hari 


ini. Jika pun ada, abaikan saja sebab bukan waktu yang 
tepat membahas masa lalu. 


Ashraf harus ajak istrinya jalan-jalan sebelum acara 
pernikahan Rayyan dan Zoya semakin mendekat. Sudah 
dipastikan Aisha akan sibuk membantu mertuanya, Riris. 
Tak ada anak perempuan di keluarga mereka. Beruntungnya 
Ashraf telah menikah. Sehingga Aisha menjadi satu-satunya 
wanita muda dalam silsilah keluarga tersebut. 


"Meong...!" 


Suara imut Rafsha mengalihkan topik. Ashraf segera 
mengambil kucing itu supaya tak perlu menjawab 
pertanyaan istrinya. Penuh kasih sayang, Ashraf mengelus 
punggung kucing kecintaan mereka itu. Kucing dengan bulu 
tebal yang empuk. 


"Oh, anakku, Sayang. Sudah rindu dengan Daddy ya? 
Sekarang bisa peluk Daddy sepuasnya." 


Hubungan Rafsha dan Ashraf sangat dekat. Oleh karena itu, 
Ashraf sama sekali tak terlalu geli atas perlakuan kucing 
yang ada dalam gendongannya. Dia mulai terbiasa akan 
kebiasaan kucing kesayangannya tersebut seperti menjilati 
tangan Ashraf, atau menggigit lembut tangannya. 


"Hari ini Daddy mau ajak Rafsha sama Mommy jalan-jalan 
loh... Yeay!" 


Menyaksikan kemesraan Rafsha dan suaminya, Aisha jadi 
terharu. Bahagia rasanya melihat mereka berdua dekat. 
Aisha jadi lupa kalau tadi ia sedang mempertanyakan soal 
Razifa. 


"Aisha.... Romantisnya cintamu dengan Ashraf..." 


Ashraf memelesetkan lagu viral "Aisyah Istri Rasulullah" 
milik Syakir Daulay". Syukur-syukur suaranya bagus. Ini 
justru suara tak baik pula. Aisha jadi geli dengar nyanyian 
suami sendiri. Siapa penyanyi payah di dunia. Bagi Aisha, 
Ashraf-lah orangnya. Tapi, lumayan bisa membuat tertawa. 


"Jangan diteruskan, Mas. Takut banyak orang tak terima 
liriknya diubah. Aisha masih jauh dari sosok panutan 
muslimah Aisyah R.A." 


Meskipun hanya memiliki nama yang mirip, Aisha merasa 
cukup terbebani karena telah mencoreng nama seindah 
nama istri Rasulullah. Beberapa umat Islam di luar sana 
mungkin akan mengecam dirinya. Masa lalu Aisha terlalu 
kelam untuk diingat. 


"Liriknya tak aneh-aneh. Hanya bilang kita berdua romantis. 
Apa itu salah? Sudah, jangan murung. Kalau murung bakal 
aku hukum pakai ciuman mau?" 


"Mau.... Hihihi." 


Ashraf ingin meraih tubuh istrinya. Namun, sang istri lebih 
dulu berlari pelan. Kasian deh kamu, Ash! Tak sanggup kejar 
istri pula. Sialnya, ia tengah menggendong Rafsha. Kalau 
tak ada kucing itu, sudah mampus kamu kema ciuman 
mematikan, Sha. Ciuman yang bikin hubungan rumah 
tangga makin harmonis. 


"Umi.... Aku mau pergi kencan sebentar." 


Riris menoleh ke arah putra dan menantunya. Mereka 
berdua terlihat rapi. Aisha dengan setelan gamis bermotif 
bunga-bunga, kemudian Ashraf yang sedang memakai T- 
shirt dipadukan jaket kulit berwarna hitam. Eiii... Saingan 
Emran Hashmi kalau sudah begitu. 


Bukan cuma berdua sih, karena ada Rafsha di antara 
mereka. 


Ngomong-ngomong, Ashraf dan istrinya tinggal di rumah 
Riris untuk membahas persoalan pernikahan Rayyan. 
Meskipun lelaki itu bukan anak kandung, ia tetap 
disamakan kedudukannya dengan Ashraf. Sudah seperti 
saudara kandung lelaki itu. 


"Hati-hati, Nak. Anak Umi selalu bikin bangga. Sayang istri 
terus ya, Nak. Pokoknya jangan bikin Umi kecewa." 


"Iya, Umi. Tenang saja." 


Riris sangat bangga melihat putranya semakin hari semakin 
mesra dengan istrinya seperti gula dan semut. Tak 
terpisahkan. Semutnya Aisha kemudian Ashraf gulanya. 
Hustttt.... Jangan protes biar Ashraf tak mengamuk! 


Ugassya bergabung. Satu senyuman mengembang waktu 
melihat adik ipar dan adiknya begitu serasi di depan 
matanya. 


"Romantisnya kalian berdua," komentar Ugassya apa 
adanya. 


"Memang," sahut Ashraf. 


"Kakak menikah juga segera. Rayyan sudah menyusul. 
Kakak kapan? Apa mau menunggu anak-anakku panggil 
kakak sebagai Pak Tua?" Ashraf tergelak. 


Ish, tak punya perasaan lelaki ini. Bisa-bisanya dia meledek 
kakaknya sendiri. Dipuji malah membalas dengan kalimat 
menyakitkan. Alhasil Riris harus menegur putranya itu. Mau 
tak mau Ashraf minta maaf. 


"Tak usah dengarkan Mas Ashraf, Kak. Kak Qassya tak akan 
dipanggil Pak Tua. Wajah Kakak saja lebih muda 
kelihatannya dari Mas Ashraf," hibur Aisha. 


Perkataan Aisha memang benar. Begitulah perbedaan wajah 
lokal dan blasteran Arab seperti Ashraf. Wajah lokal selalu 
tampak seratus kali lebih muda. Eh, seratus kali terdengar 
berlebihan. Mungkin bagusnya dua kali lebih muda? 


"Mengapa kalau kamu bicara, selalu jujur sekali, Sayang. 
Aku sedih tahu dibilang tua," gumam Ashraf. 


Pria itu memasang Wajah sok imut. Dih, kamu siapa, Ash? 
Berani sekali memasang wajah begitu? Aktor Korea Selatan? 
Tolong, enggak usah banyak gerak-gerik aneh. Nanti 
anakmu mengikuti. 


"Memangnya Mas Ashraf pernah sedih?" 
"Waktu Razifa pergi? Hahahaha." 


Wajah Aisha langsung pucat kalau sudah bahas Razifa. 
Semangat saja, Sha. Ashraf pasti akan setia. Percayalah. 


Untuk padamkan amarah sang istri, Ashraf langsung 
memberikan pelukan kepada sang istri. Dia tenangkan 
istrinya tanpa menyadari Ugassya dan ibunya tengah 
menonton mereka berdua. 


"Sudah. Jangan mesra depan, Umi dan @Gassya. Bikin 
cemburu saja." 


Riris sudah cukup lama tak berkencan. Melihat putranya 
begitu lengket dengan sang istri. Naluri istri yang ingin 
dibelai pun memberontak. 


"Maaf ya semuanya. Memang sengaja mesra depan kalian." 


Setelah melakukan itu, Ashraf dan istrinya memilih 
berangkat sekarang. Kalau kesiangan nanti diurut Razifa 
lagi. Bikin hari bahagia jadi ribet kan. Hm, baiklah. Ashraf, 
Aisha, dan Rafsha mau pergi kencan dulu. 
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Entah seperti apa cara menggambarkan kisah cinta Ashraf 
dan Aisha. Kapan cinta itu datang..., mereka sama sekali 
tidak tahu pastinya. Perlu diperjelas sekali lagi di sini bahwa 
keduanya tidak pernah pacaran sebelum menikah. 


Hubungan mereka mulanya sebatas hubungan saling 
menguntungkan. Ashraf membayar hutang Aisha, kemudian 
lelaki itu dapatkan apa yang dia mau. 


Hubungan keduanya berubah begitu cepat. tak bisa 
dipungkiri, saat ini mereka semakin dekat bagaikan Cicak 
dan dinding. Bahkan, mereka saling mencintai seiring waktu 
menggiring keduanya menuju lembah cinta. Tempat yang 
tak pernah mereka duga pada awalnya. 


Sejarah permulaan kisah mereka agak rumit. Tetapi Ashraf 
berusaha keras memberikan kebahagiaan terbaik yang bisa 
ia diberikan kepada istrinya. Jangan lupa bagaimana Aisha 
menghapus jejak Razifa di pikiran Ashraf. Merubah lelaki itu 
menjadi lebih baik. 


"Apa tak masalah bila kita hanya makan di restoran ini?" 


Ashraf berpikir bahwa mungkin istrinya merasa ide kencan 
ini terlalu klise. Makan di restoran sudah banyak dilakukan 
pasangan di dunia. Bukan apa-apa. Ashraf sibuk mengurusi 
perusahaan orang tuanya yang akan dibelah menjadi dua. 
Belum lagi acara pernikahan Rayyan dan Zoya semakin 
dekat. 


Dia tidak punya ide terkait kencan seperti apa yang harus 
dilakukan di weekend ini. Alhasil, dia tak punya pilihan 
selain membawa istrinya ke sebuah restoran nuansa pink 
bernama L'Amour de restaurant. Sesuai dengan namanya, 


restoran itu khusus untuk pasangan yang mau berdua- 
duaan. 


Ada banyak ornamen berbentuk hati yang bergantung dari 
atas. Campuran warna pink dan hijau. Perpaduan luar biasa 
untuk mempercantik restoran tersebut. Dinding restoran 
dipasangi aksesoris dinding yang hampir menyerupai 
tanaman hijau. Itu semacam stiker. Bersandar di sana 
seakan berbaring di rerumputan. 


Selain itu, lampu warna-warni juga ada di sana. Seandainya 
mereka datang malam hari, mungkin mereka akan 
menemukan pemandangan menakjubkam. Mereka bisa 
seperti pasangan dalam film romantis Netflix. 


"Tak apa, Mas. Lagi pula kejutan makan siang ini sangat 
mengagumkan. Aku suka restorannya." 


Ashraf tersenyum. Dia menggenggam tangan istrinya sambil 
tangan lainnya sibuk menyendok makanan di hadapannya. 
Jujur, restoran tempat mereka kencan bukanlah restoran 
mahal. Harga menu di sana sangat bersahabat. Ini bukan 
tentang uang melainkan bagaimana momen di antara 
mereka bisa tercipta dengan baik. 


"Baguslah kalau kamu suka." 


Ashraf melirik kucing kesayangan mereka. "Rafsha suka 
berada di tempat ini?" 


Tahu tidak, Rafsha, kucing itu sedang memakai jas dan dasi 
kupu-kupu. Ashraf memesannya di toko tertentu. Tadinya ia 
pikir Rafsha akan banyak mengeluh karena pakaiannya. 
Beruntung, kucing itu sepertinya menyukai momen di 
antara Aisha dan Ashraf. Pakaian pun tak jadi masalah. 


"Meong!" 


Hanya satu jawaban Rafsha yang terus berulang. Meong 
adalah kosakata terbaik yang dia punya. Ashraf cuma 
cekikikan melihat kucingnya yang merespon seperti biasa. 
Beruntung, kucing itu tidak mengganggu kemesraan Aisha 
dan Ashraf. 


"Mas...." 
"Hmm...." 


Ashraf menghentikan pegangannya di sendok lalu menoleh 
ke arah istrinya. Binar matanya penuh cinta. Tak ada 
candaan hari ini. Dia ingin kencan dengan momen serius, 
seperti drama Korea. 


"Setelah Rayyan nikah, kita berdua cek kandungan ya. Aku 
penasaran mengetahui jenis kelamin bayi kita." 


"Oke. Kita akan lakukan itu setelah acara Rayyan usai." 


Karena sedang menghentikan kegiatan makannya, Ashraf 
jadi leluasa memegangi tangan istrinya. Lengan Aisha dirasa 
terlalu kecil. Ashraf baru menyadarinya. Ya ampun, 
sepertinya Aisha banyak pikiran? 


"Hei, tanganmu sangat kecil. Kamu harus makan banyak, 
Sayang. Kalau tangan ini lemah, tangan siapa yang akan 
membelai wajahku, dan mempersiapkan pakaian kerjaku. 
Tangan ini harus dirawat dengan baik." 


Ashraf mencium punggung tangan istrinya. Kemana saja ia 
selama ini? Apakah hal kecil begini saja ia sampai lupakan? 
Dia seharusnya memperhatikan kesehatan istrinya. 
Makanannya, pakaian, dan juga kebutuhan rohani-nya. 


"Pulang dari sini, kita akan mampir ke apotik beli vitamin. 
Pokoknya kamu tidak boleh menolak." 


Aisha tersenyum, "Makasih, Mas Hulk--yang sudah berikan 
aku banyak perhatian?" 


Hulk adalah karakter Marvel yang menyerupai raksasa. 
Tubuhnya berwarna hijau dengan otot-otot kekar. Ketika 
Ashraf dengarkan istrinya memanggil dirinya Hulk, otomatis 
pria itu tertawa. 


"Aku bukan Hulk, tapi Thanos.... Hahaha." 


Thanos adalah karakter Marvel lainnya. Dia juga berotot, 
cukup jagoan di dalam film-film buatan Marvel. Makan siang 
mereka spesial kali ini. Meskipun hanya makan semata, 
Aisha patut mensyukuri nikmat itu. 


Setiap kali Razifa menguntit Ashraf dan Aisha. Di situ juga 
selalu ada Uqassya. Kakak Ashraf itu memilih memata-matai 
mantan kekasih adiknya beberapa hari terakhir ini. Dia tak 
ingin hubungan rumah tangga adiknya hancur karena 
kehadiran orang ketiga. 


"Apakah tidak melelahkan menguntit adikku? Apakah tidak 
melelahkan mencintai seseorang tapi tak dibalas?" 


Uqassya dan Razifa sekarang berada di kafe. Uqassya 
sengaja mengirim alamat palsu kepada Razifa. Lalu, wanita 
muda itu benar-benar datang ke kafe, tempat yang ia Kira 
ada Aisha dan Ashraf di sana. 


"Apa tidak melelahkan ikut campur dengan orang lain?" 
Razifa kesal. 


Dia menyedot minumannya dengan ekspresi masam. 
Uqassya berhasil menipunya. Bukannya bertemu Ashraf, dia 
malah terperangkap bersama kakak lelaki itu. Sudah macam 
makan siang jebakan. 


"Menurutku agak menyebalkan. Maksudnya jika konteksnya 
ada padamu. Melelahkan bila kau terus mencampuri urusan 
rumah tangga Ashraf. Ingatlah kau hanya mantan. Satu 
tingkat di bawah musuh." Uqassya menjawab pertanyaan 
Razifa. 


Razifa memutar bola matanya. Berusaha keraslah, Qassya! 
Lakukan apa saja yang mau kau lakukan. Razifa bertekad 
tak akan percaya pria itu lagi. Dia tidak akan mau 
mendengarkan kata-kata Uqassya nantinya. 


Uqassya meringis. Dia memanggil pelayan kafe, dan 
meminta password WiFi tempat itu. Ada sesuatu yang mau 
di-cek melalui telepon genggamnya. Mengenai statusnya di 
Mirror.uk, apakah perusahaan tempatnya bekerja di udah 
menerima surat resign-nya atau belum. 


"Enggak punya modal beli kuota ya, Mas? Katanya karyawan 
mirror UK." sindir Razifa. 


Setelah mendengarkan cibiran dari Razifa. Ashraf ingat 
sesuatu. Dia 'kan memiliki e-money. Mengapa tidak beli 
kuota saja melalui ponselnya? Ah, tak apalah. WiFi kafe pun 
jauh lebih efisien. 


"Karyawan mirror UK selalu pakai WiFi," balas Uqassya. 
"WiFi pinjaman." Uqassya semringah. 


Ada hari yang berdetak. Wah, mengapa kalau di dekat 
Razifa rasanya berbeda ya? Mengapa setiap kali mereka 
berdebat, ada debaran jantung yang menghampiri? Ini tidak 
boleh terjadi. 


"Aku mau tanya, apakah kau sangat tergila-gila pada Ashraf 
sampai berniat menguntitnya begini? Maksudku kau mulai 
tidak bisa membedakan mana yang nyata dan khayalan." 


"Aku hanya ingin membalas perlakuan Ash padaku. Susah 
payah aku hilangkan perasaan traumaku. Dan tanpa 
perasaan dia selalu menghina diriku. Padahal dulu kami 
saling mencintai." 


Tanpa disadari, Razifa mulai terbuka sedikit demi sedikit. 
Ugassya mengangguk-angguk. Pokoknya dia akan jadi 
penengah di antara Ashraf dan Razifa. Pokoknya tak boleh 
ada pertengkaran. 


"Ngomong-ngomong, saat kau memilih pergi dari hidupnya. 
Itu artinya kamu sudah merelakan Ash bahagia bersama 
orang lain, bukan?" 


Perkataan Uqassya ada benarnya. Razifa meneguk 
minumannya. Matanya menerawang, ke arah sekelilingnya. 


"Kau tidak mengerti karena kau laki-laki. Kalian egois." 


Uqassya ikut menyesap kopinya. Dia membalas, "Bukan 
lelaki yang tidak mengerti. Tapi, perempuan-lah yang 
merasa diri mereka selalu benar." 
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"Kau menyembunyikan sesuatu dari kami, Razifa! Aku tahu 
hanya dengan melihat matamu." 


Uqassya benar-benar penasaran akan sosok Razifa. Ada 
banyak rahasia yang dipendam wanita itu. Dia ingin 
mengetahui motif dari kepergian Razifa ke luar negeri dulu. 
Melihatnya kesal karena Ashraf berpindah ke lain hati, 
membuat Uqassya berpikir bahwa ada sesuatu yang besar 
sedang disembunyikan. 


"Aku tidak membicarakan privasi-ku kepada orang lain. /t's 
not your bussiness!" 


Razifa bersedekap, matanya menelusuri wajah kakak 
mantan pacarnya. Perdebatan mereka sudah terlalu lama. 
Itu cukup melelahkan bagi wanita itu. Sebenarnya apa 
keuntungan dia mengoceh di kafe ini. 


"Itu urusanku karena menyangkut kebahagiaan adikku. Kau 
ingin merusaknya. Dan aku tak akan biarkan itu terjadi." 
Razifa meringis. 


"Kau tidak tahu apa-apa tentangku! Dan aku tidak akan 
memberitahumu sedikit pun mengenai aku." 


Berdiri, Razifa mengambil tas kecilnya. Dia hendak beranjak 
meninggalkan kafe itu. Namun, tangan Uqassya 
menahannya. Ada yang salah di sini. Sentuhan tangan itu 
seolah menyengat tubuh Razifa. 


Pelan tapi pasti, Razifa menengok ke arah Uqassya. Wajah 
lelaki itu memelas. Penuh permohonan. Jelas sekali bahwa 


pria itu ingin memperbaiki keadaan yang ada. Dia adalah 
laki-laki yang baik. 


"Kumohon.... Kita selesaikan masalah ini baik-baik. Jika 
menurutmu adikku bersalah. Maka tolong maafkan dia." 


"Setelah kepergianmu Ash juga menderita. Dia tidak 
percaya pada pernikahan. Dia membenci gadis muslimah." 


Penjelasan Ugassya cukup menarik. Razifa beringsut duduk 
di kursinya. Dia menatap serius manik mata Ugassya. "Maaf 
tanganku," kata Razifa. 


Secepat kilat, Ugassya melepaskan cengkeraman di tangan 
wanita itu. Dia tidak bisa mengatasi rasa gugup di antara 
mereka sebab Razifa terlihat lebih bersahabat sekarang ini. 
"Oh ya, Maaf." 


"Baiklah. Kau bilang akan menyelesaikan masalah ini. Jadi, 
kalau kau berpikir mampu menyelesaikannya. Silakan 
lakukan." 


Untuk saat ini, Razifa tidak punya ide bagus. Satu-satunya 
yang ingin ia lakukan adalah balas dendam. Namun, 
kelihatannya pria bernama Ugassya ini memiliki solusi yang 
lebih baik dalam memecahkan potongan kisah Razifa dan 
Ashraf dahulu kala. 


"Sulit bagi kami merubah pandangan Ashraf. Butuh 
berbulan-bulan bagi Ash untuk menyembuhkan lukanya. 
Jika kau berpikir dirimu terluka, ingatlah bahwa Ash 
merasakan hal yang sama." 


"Ashraf baru saja lepas dari masa lalu. Kami sangat senang 
dia begitu mencintai istrinya. Mereka sudah bahagia. Jadi, 
kumohon. Jangan ganggu pernikahan adikku. Kau boleh 
minta apapun dariku asalkan tidak menghancurkan 


kebahagiaan Ashraf dan Aisha! Aku tidak mau mereka 
terluka!" 


Tawaran Uqassya cukup bagus. "Meminta apapun" darinya 
adalah penawaran yang luar biasa. Apalagi lelaki itu tidak 
jelek. Dia bisa gunakan itu sebagai alat untuk dapatkan 
keuntungan. Tapi apa? Keuntungan apa yang mampu ia 
dapatkan? Keuntungan yang tidak merusak hubungan Aisha 
dan Ashraf? Seperti apa itu. 


"Baiklah. Kau yang menginginkan ini. Aku punya 
permintaan berat untukmu. Aku yakin kau tak akan setuju 
dengan permintaanku ini." 


Sesulit apakah permintaan itu? Jujur saja, Uqassya tidak 
mampu menelan air ludahnya sendiri. Kata-kata Razifa agak 
menyeramkan. Mungkin lebih seram dari jurik. 


"Apa?" 


"Berjanjilah, kau akan menikahiku setelah mendengar 
ceritaku." 


Mulut Uqassya terbuka lebar. Apa ia bermimpi sekarang? 
Ada seorang wanita cantik mengajaknya menikah. Apakah 
ini sebuah lelucon? Uqassya sempat tergelak dengan 
pertanyaan itu. Dia berusaha membuat Razifa tertawa. 
Namun, wanita itu tidak tertawa. Artinya, wanita itu serius 
dengan ucapannya. 


"Bagaimana? Apa kau bersedia?" 


Uqassya merenung sesaat. Jika ia bilang "Ya", apakah ia 
akan masuk lubang harimau? Kalau dia bilang "Tidak", 
kasihan hubungan Aisha dan Ashraf. Gawat kalau 
kebahagiaan mereka terusik. Jawaban "Ya" kedengarannya 
menguntungkan kedua belah pihak. 


"Baiklah. Aku bersedia." 


Lagipula, Razifa cantik. Mungkin lebih cantik dari Aisha. 
Uqassya sempat keheranan karena adiknya tidak goyah. 
Ashraf memilih setia terhadap sang istri. Sepertinya lelaki 
itu sudah temukan hakikat menjadi seorang suami sekaligus 
calon ayah. Ashraf tidak goyah walaupun Razifa sudah 
merengek ingin kembali padanya. Menolak Razifa sama 
halnya menolak Laudya Chintya Bella. 


Razifa mengambil napas lalu membuangnya. Sulit bagi 
wanita unyuk membicarakan aib mereka. Namun, saat ini 
Razifa tidak mau memendam rasa sakit sendirian. Uqassya 
sendiri yang meminta dia bicara. 


"Aku bukan perawan!" 


Uqassya hampir tersendat kopi. Perlahan-lahan, ia menaruh 
Kopi di atas meja. Kenyataan tentang Razifa cukup 
menohoknya. Bagaimana pun juga, Uqassya belum 
melakukan hal aneh-aneh dengan cewek. Kemudian ia akan 
menikahi cewek yang bukan perawan? Ini cukup 
membuatnya berpikir. Lelaki yang baik seharusnya 
dapatkan wanita yang baik. 


"Waktu pacaran, aku dan Ash beberapa kali melakukannya. 
Kami tidak ingin larut dari dosa. Jadi, kuputuskan hijrah dan 
menerima tawaran Ashraf untuk menikah." 


Tangan Uqassya mengepal. Dia ingin marah, tetapi untuk 
alasan apa? Dia bahkan tidak mencintai Razifa. Mengapa 
cerita wanita itu membuatnya geram tanpa alasan? Dia 
tidak percaya adiknya benar-benar separah ini dengan 
cewek. 


"Kau marah mendengarkan cerita tentang aku dan Ash? Kau 
sudah berjanji akan menikahiku. Apa kau lupa?" 


"Aku tidak lupa. Oleh karena itu, lebih baik kau lanjutkan 
ceritamu. Apa kau pergi karena Ashraf melakukan sesuatu 
itu kepadamu?" 


Razifa menggeleng. Suasana hening begitu lama. Razifa 
kesulitan memulai cerita yang ingin ia sampaikan. "/ love 
Ashraf. I like him so much, but...." 


Ugassya cukup bersimpati dengan wanita itu. Dia 
menyentuh tangan Razifa--lembut. Mungkin dia kesal saat 
ini, tetapi ia tidak bisa membiarkan seseorang menangis di 
hadapannya. Apalagi orang itu merupakan wanita cantik. 


"Beberapa hari sebelum menikah, seseorang... Please, don't 
hate me if i say this...." 


"Aku janji tak akan membencimu. Sebelumnya, aku sudah 
berjanji untuk menikahi-mu, bukan? Apapun yang terjadi, 
aku akan pegang kata-kataku." 


Kali ini Razifa terlihat begitu lemah. Jauh sekali dari karakter 
awalnya yang lebih mirip seekor "Jurig" atau apapun nama 
hantu menyeramkan itu. 


"Jadi... Aku pernah dilecehkan oleh seseorang. Pria itu 
berhasil melakukannya. Itulah sebabnya aku pergi dari 
Ashraf. Aku merasa tidak pantas untuknya." 


Ah, mengapa saat menceritakan itu, Razifa merasa mellow 
dan ingin lari saja? 


"Dan... Soal janji tadi, lupakan saja." 


Tiba-tiba nurani Razifa datang. Rasanya salah melibatkan 
orang lain dalam masa lalunya. Untuk kesekian kalinya, 
Razifa ingin pergi. Dia sudah ungkapkan cerita pahitnya. Dia 


benar-benar malu untuk sekadar bertatapan dengan 
Ugassya. 


"Jangan lari, Razifa. Aku tahu inilah wujud aslimu. Kamu 
perempuan baik-baik. Kau hanya menginginkan keadilan 
atas nasib buruk yang menyapa hidupmu." 


Pandangan Ugassya terhadap Razifa mengisyaratkan 
sebuah kesungguhan hati. "Sebagai seorang lelaki, aku 
cukup menyesal semua itu terjadi padamu. Dan Ash tidak 
berada di sana." 


"Tapi, maafkan aku juga karena saat ini Ash tidak bisa 
memperbaiki masa lalumu. Dia sudah ada yang punya." 


Itu bisa dimengerti. Mulai sekarang Razifa tak akan 
mempermasalahkan itu lagi. Sebab ada orang lain yang mau 
memperbaiki masalah itu. 


"Kau tidak jijik padaku? Aku bukan muslimah baik-baik!" 


"Semua orang punya kesalahan. Aku tahu itu. Tidak ada 
orang yang sempurna." 


Intinya adalah.... 


"Aku ingin memenuhi janjiku sebelumnya. Aku tahu ini 
aneh. Aku hanya ingin memperbaiki keadaan. Apakah 
tawaran menikahi-mu masih berlaku?" 


Anggap saja tidak ada cinta yang menggebu-gebu. Namun, 
mereka bisa menumbuhkan rasa itu agar tumbuh menjadi 
lebih baik. "Jika kau ingin. Tawaran itu selalu terbuka!" 


Instagram: Sastrabisu 
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Berada di rumah orang tuanya memaksa Ashraf untuk rajin 
melakukan ibadah sholat berjamaah di mesjid. Baik ayah 
maupun kakak lelaki itu, mereka sama-sama mendorong 
Ashraf menuju jalan yang benar. 


Mereka menuntut Ashraf lebih banyak beribadah supaya 
bisa membimbing anak-anaknya menjadi anak taat agama 
kelak. 


Ashraf sangat bersyukur ada yang mengingatkan. 
Kebahagiaan hari ini bertambah ketika dia pulang sholat 
berjamaah di mesjid. Hatinya berdesir hebat saat ia 
membuka pintu kamar. Terdengar suara merdu istrinya 
sedang melantunkan ayat suci Al-Qur'an. 


Iz qoola Yuusufu li abiihi yaaa abati innii ra aytu ahada 
'ashara kawkabanw wash shamsa walqamara ra aytuhum lii 
saajidiin 


4. (Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya, "Wahai 
ayahku! Sungguh, aku (bermimpi) melihat sebelas bintang, 
matahari dan bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku." 


Qoola yaa bunaiya laa taqsus ru'yaaka 'alaaa ikhwatika 
fayakiiduu laka kaidaa; innash Shaitaana lil insaani 
'aduwwum mubiin 


5. Dia (ayahnya) berkata, "Wahai anakku! Janganlah engkau 
ceritakan mimpimu kepada saudara-saudaramu, mereka 
akan membuat tipu daya (untuk membinasakan)mu. 
Sungguh, setan itu musuh yang jelas bagi manusia." 


Potongan ayat 4 dan 5 surah Yusuf, cukup sukses membuat 
Ashraf mematung. Dia tidak salah pilih. Aisha adalah istri 
yang sangat taat. Sedih rasanya bahwa dahulu Ashraf 
menjadi orang yang merusak masa depan istrinya. 


Meskipun sudah menikahinya, Ashraf merasa itu belum 
cukup menebus kesalahannya dahulu kala. Dia perlu 
memberikan lebih banyak kebahagiaan kepada istrinya. 


Ashraf masih berdiri di tempatnya, saat Aisha menyudahi 
bacaannya. Mimik terheran-heran tercetak di wajahnya. 
Bagaimana tidak, dia tidak menyadari suaminya sudah 
pulang dan berdiri di depan pintu kamar. 


"Mas Ashraf sudah lama di sana?" 


Senyuman Ashraf merekah. Dia melangkah cepat menuju 
istrinya. Diciumilah kening istrinya begitu lama. Ashraf 
terharu, hampir-hampir ia menangis. Dia tidak pernah 
merasakan perasaan ini sebelumnya. 


Mencintai seseorang tanpa harus memandang fisiknya. 
Cantik memang relatif, tergantung siapa yang melihatnya. 
Secara fisik Aisha masuk kategori itu pada mulanya. Tetapi, 
semenjak hamil, ada beberapa jerawat tumbuh di wajah 
istrinya. Bagi sebagian besar orang, itu tak masuk kategori 
cantik. 


Namun, itu tidak mempengaruhi pandangan Ashraf. Fisik 
bukanlah masalah sekarang ini. Hati lelaki itu telah mantap 
memilih Aisha sebagai pujaan hati, teman sehidup semati. 
Kendatipun fisik berubah, hatinya memilih setia. Perjuangan 
hidup Aisha terlalu besar. Hatinya terlalu baik untuk disakiti. 


"Mas Ashraf kenapa?" 


Aneh, lelaki itu tiba-tiba memeluk Aisha erat seakan istrinya 
akan pergi jauh, memberikan kecupan di keningnya--sangat 
lama. Apa yang terjadi? Apa ada sesuatu yang membuat 
suaminya sedih? 


"Aku bersyukur. Aku punya banyak dosa di masa lalu, Aisha. 
Apakah aku pantas dapatkan ini semua?" 


Mata Ashraf sudah berkaca-kaca. Semua ini menenangkan. 
Pantaskah pendosa macam Ashraf dapatkan semua 
Kebahagiaan ini? 


Aisha belum memahami situasi. Wanita itu membiarkan 
suaminya membenamkan kepala di lehernya. 


"Aku takut karma datang padaku. Aku banyak dosa 
terhadap dirimu dan banyak wanita di luar sana. Aku takut 
Allah menghukumku dengan cara memisahkan kita berdua." 


Menyaksikan Aisha membaca ayat suci Al-Qur'an membuat 
hati Ashraf bergetar. Keinginan memiliki wanita itu semakin 
besar. Dia tak ingin istrinya jauh-jauh darinya. 


"Kau belahan jiwaku, Aisha. Aku takut kehilangan dirimu. 
Harta benda, aku siap kehilangan semuanya. Asalkan kita 
berdua bisa bersatu selamanya." 


Ashraf telah menemukan definisi cinta yang sesungguhnya. 
Cinta tanpa memandang apa-apa lagi. Dia yang dulu jenaka, 
dan menghindari obrolan serius. Mendadak larut dalam 
suasana haru. Dia akan menjadi ayah dari bayi yang 
dikandung wanita muslimah sholehah di hadapannya ini. 


"Aku tak kemana-mana, Mas. Semua kesalahan Mas Ashraf 
pun sudah aku maafkan. Kita serahkan semua kepada Allah. 
Dia tak akan biarkan hamba-Nya dalam kesulitan," hibur 
Aisha. 


Wanita itu melepaskan diri dari rengkuhan suaminya. Satu 
ciuman ia daratkan ke bibir suaminya sebagai hadiah. 
Jarang sekali Ashraf larut dalam suasana mellow begini. 
Biasanya lelaki itu menghindari percakapan seperti saat ini. 
Aisha merasa bahagia dengan perubahan suaminya. 


"Atas izin Allah, aku tak akan tinggalkan kamu, Mas. Kita 
berdua akan melewati hari-hari bahagia kita bersama dedek 
bayi di masa depan." 


"Pasti. Kita harus merawatnya sampai dewasa. Mencubit 
tangan mereka kalau mereka bandel. Kita akan menikahkan 
anak kita dengan pilihan hatinya. Menimang cucu kita nanti 
bersama-sama." Ashraf berujar penuh tekad. 


Aisha membalas dengan senyuman lembut. Pikiran Ashraf 
bahkan sudah sampai ke sana. Itu artinya, Ashraf tak akan 
berpaling darinya lagi. Ketulusan cinta lelaki itu lebih dari 
apapun. 


Rutinitas setiap malam bagaikan candu bagi Aisha. Ashraf 
menutup gorden kamar mereka sebelum tidur, mengibas 
debu di atas kasur, menyapa bayi mereka, lalu Aisha 
dipeluk-peluk. Mereka akan mengobrol santai sampai mata 
mereka terpejam. 


"Kapan dedek bayi keluar, Sayang?" 


Ashraf mengusap-usap ujung kepala istrinya. Sesekali, 
dikecupnya kening sang istri dengan lembut. Dia begitu tak 
sabar menantikan kelahiran anak pertama mereka. Seperti 
apa rasanya menjadi ayah sungguhan? Masih dalam 
kandungan saja, Ashraf merasakan kebahagiaan yang 
teramat besar. 


"Enam bulan lagi." 


Aisha menyandarkan kepala di atas pundak suaminya. 
Tangannya tak berhenti menyentuh dada atletis yang 
terbungkus pakaian tidur berwarna biru motif doraemon. Ya, 
itu salah satu keinginan aneh Aisha lainnya. Dia ingin 
pakaian tidur doraemon berpasangan dengan suaminya. 
Keinginan itu pun sudah terwujud. 


"Masih lama, Sayang. Apa aku perlu memasuki mesin 
waktu? Agar waktu bergulir cepat? Aku ingin sekali lihat 
wajah anak kita." 


Dikecup lagi ujung kepala istrinya. Harum rambut Aisha kini 
menjadi candu. Cinta yang dirasakannya kali ini berbeda 
jauh saat bersama dengan Razifa. Entahlah, secantik 
apapun Razifa, itu tak mempengaruhi komitmen Ashraf 
menjaga istrinya. Kenangan bersama mantan kekasihnya itu 
telah lama memudar. 


"Kita harus sabar, Mas." 


Aisha masih nyaman berada dalam pelukan suaminya ketika 
pintu kamar mereka diketuk. Suasana intim berdua 
terganggu. Ashraf sempat mengerang untuk itu. Sementara 
Aisha menertawai tingkah suaminya. 


"Ah, diganggu lagi," bisik Ashraf sembari mencibir. 
"Tak boleh begitu, Mas." 


Ashraf mendesah pelan. Dia berbisik, "Aku pergi dulu. 
Jangan kemana-mana, tunggu aku." 


Cup... Cup... Cup... 


Perlakuan Ashraf itu menciptakan senyuman di wajah Aisha. 
Entah sudah berada kali pria itu memberikan kecupan. Hati 
para jomblo akan meronta jika melihat kemesraan mereka. 


Beruntung mereka sedang berada di kamar. Tak ada siapa 
pun yang melihat mereka. 


"Kak Qassya ada apa?" 


Uqassya berdiri di depan pintu dengan tatapan menerawang 
ke wajah Ashraf. Seperti ada yang salah dengan adiknya. 
Pandangan mata lelaki itu mengintimidasi. Tidak seperti 
biasanya. 


"Mengapa Kak Qassya menatapku seperti itu? Apa ada 
hantu Valak di belakangku?" 


Ashraf mencoba bercanda. Tetapi mimik Uqassya tetap 
datar. Oke, fix. Ashraf sedang melakukan sebuah kesalahan 
besar. 


"Oh," kata Uqassya tersadar dari lamunan. 


Lelaki itu melanjutkan, "Ada Rayyan di bawah. Kurasa dia 
ingin mengobrol denganmu." 


Ashraf melirik jam di tangannya. Masih jam 10 malam. Jam 
tidur Ashraf biasanya di atas itu sehingga Rayyan bisa 
datang seenak jidat. Ashraf menutup pintu kamarnya. Dia 
menepuk bahu kakaknya sebelum beranjak turun dari lantai 
dua menuju ruang tengah yang sudah ada Rayyan di sana. 
Rayyan, di calon pengantin. 


"Baju tidur yang bagus, Ash," komentar Rayyan sambil 
terbahak-bahak. 


Pakaian tidur doraemon loh ini! 


Ashraf menggubris dengan senyuman kecil. Dia 
memandangi sepupunya serius sambil berkata, "Tertawa 


saja sekarang. Suatu hari kau akan rasakan apa yang aku 
alami sekarang. Geli-geli tapi nikmat." 


Menuruti kemauan konyol Aisha sebenarnya merupakan 
bagian paling menyenangkan di alam hidup pria itu. "The 
power of bucin," sindir Rayyan. 


Ashraf sempat melakukan tos menggunakan tinju kepada 
sepupunya. Kedatangan Rayyan kali ini bertujuan untuk 
menanyakan beberapa hal soal persiapan pernikahan. 
Seperti hotel yang bagus untuk acara nikah, WO yang bagus 
di mana? Rayyan baru memikirkam itu semua sekarang. 
Beruntung Ashraf mau berbagi pengetahuan. 


Sementara Ugassya hanya menyimak. Dia hanya 
menambahkan sedikit yang ia ketahui. Kebetulan ia punya 
beberapa kenalan. Ugassya belum memberitahu semua 
orang bahwa ia juga akan segera mengakhiri masa 
lajangnya bersama orang yang tidak diduga oleh semua 
orang. 


Instagram: Sastrabisu 


Maaf ya aku mau promo, siapa tahu ada yang mau 
minat 


Ngomong-ngomong, kata penerbit kemarin. Buku 
"Sekeping Hati untuk Azhar" mulai hari ini PO. 
Silakan cek Instagram "Sinar Pena Amala" itu 
gambar ada di atas ding 


Buku itu masih berkaitan sama "Direnggutnya 
Kehormatan Aisha" ... Ada Rayyan dan Zoya di sana. 
Kalian bisa cek 20 bab di kalau penasaran dengan 
ceritanya. 
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"Ada apa dengan tatapan Kak Qassya? Kau menakutiku, 
Kak. Sudah sejak tadi kamu memandangiku seperti itu." 


Ashraf tidak mengerti kenapa kakaknya bertingkah aneh 
hari ini. Apa yang salah sampai lelaki itu tak berhenti 
memperhatikan Ashraf? Jika hanya sekali, Ashraf masih bisa 
memaklumi. 


"Ada sesuatu yang Kak Qassya ingin sampaikan. Apa ini 
berkaitan dengan pembagian saham yang direncanakan, 
Abi?" 


Sebenarnya tidak ada yang perlu dipermasalahkan soal 
pembagian harta itu. Namun, Ashraf tak punya bayangan 
mengenai apa yang membuat Uqassya sejak tadi meliriknya 
dengan pandangan aneh seolah ada kekesalan di sana. 


Apakah karena Ashraf memakai piyama Doraemon? Lalu 
Uqassya sebenarnya ingin memakai baju tidur itu? Karena 
sebetulnya pakaian bermotif Doraemon itu sangat bagus. 


"Bukan soal harta. Ini tentang Razifa dan kau!" 


"Razifa lagi... Razifa lagi... Aku malas membahas dia. Apa 
kita bisa berhenti membicarakannya?" 


Ashraf tidak sadar mengeluh. Entah sampai kapan persoalan 
Razifa segera usai. Bahkan Ashraf sudah menikah. Dia 
bahagia bersama Aisha. Mengapa bayang-bayang Razifa tak 
bisa pergi dari hidupnya? Ashraf ingin bernapas lega, 
apakah itu tidak boleh ia lakukan? 


"Kau tidak bisa menghapus jejak masa lalu, Ash. Jika kau 
menyimpan bangkai, baunya semakin lama akan tercium." 


Kalau sudah berbicara soal bangkai, Ashraf angkat tangan. 
Dia bukanlah lelaki suci nan sholeh yang didambakan 
banyak wanita. Faktanya ia pernah menjadi langganan tetap 
di sarang kupu-kupu malam milik Mami Rista. Masa lalu itu 
tak bisa lepas darinya meskipun dia sudah tidak lagi berada 
di jalan itu. 


"Kita bicara di luar." 


Uqassya membawa adiknya ke luar rumah, tempat kolam 
renang berada. Suasana di sana sejuk. Jika pun ada yang 
emosi, hanya perlu mendorong ke kolam renang tersebut. 
Ashraf mengambil napas panjang ketika sudah sampai di 
pinggiran kolam. Dia berdiri sambil bersedekap, menunggu 
kakaknya bicara. 


"Aku tak akan ceritakan alasan Razifa pergi dari acara 
pernikahan kalian dulu. Tapi..." Ugassya memotong 
perkataannya, dan itu sukses membuat Ashraf menautkan 
alisnya. 


"Tapi aku hanya ingin memastikan apakah waktu kau dan 
Razifa pacaran..., apakah kalian benar-benar berhubungan 
intim?" 


"Aku benci pembahasan ini. Kurasa ini sudah keterlaluan! 
Apakah Razifa mengatakan itu padamu, Kak?" 


Bagi Ashraf, membuka aib sama saja dengan menelanjangi 
diri sendiri. Bukankah lebih baik menyimpan sesuat yang 
kita rasa buruk? Beberapa kebenaran memang tidak 
seharusnya diberitahukan kepada seseorang. 


"Aku hanya menebak." 


Ugassya mengangkat bahu. Meskipun begitu, Ashraf merasa 
Razifa memberitahu kakaknya soal itu. 


"Di sini, aku tidak bermaksud agar kau menuduh Razifa. 
Tahukah kamu, Ash. Wanita itu membingungkan. Kadang 
yang kita lihat buruk tak seperti yang sebenarnya." 


Ashraf bersedekap. Bukan karena ia merasa tidak berdosa. 
Apa yang terjadi sudah impas, bukan? Ashraf terluka atas 
kepergian Razifa. Sementara sekarang, Razifa bilang dahulu 
ia pergi karena terluka? apakah adil bagi Aisha bila Ashraf 
kembali pada wanita yang telah menorehkan luka padanya? 
Yang sekuat tenaga ia sembuhkan? 


"Memangnya apa alasan Razifa pergi? Dia pergi Karena 
keegoisannya, bukan? Dia pergi karena ingin melanjutkan 
S2 di London? Apa itu definisi perempuan baik-baik? Razifa 
itu hanyalah, maaf. Dia pshyco!" 


Ketika mengingat masa lalu, kepala Ashraf serasa mendidih. 
Rasanya ingin menonjok seseorang. Tapi siapa? Tak mungkin 
ia menonjok Razifa. 


"Cukup, Ash. Jangan memancingku mengatakannya." 


"Terserah kamu, Kak. Bagiku Razifa hanyalah seorang ratu 
drama. Dia perempuan gila. Sudahlah, aku mau masuk ke 
dalam rumah." 


Ashraf sudah melangkah sekitar tiga langkah ketika 
Uqassya berteriak, "Someone raped her, beberapa hari 
sebelum hari pernikahan kalian." 


Tadinya Uqassya berniat menyembunyikan fakta itu. 
Namun, tampaknya Ashraf perlu tahu kebenarannya. Dia 
harus mengerti situasi Razifa dahulu. 


"Kau bercanda. Siapa yang berani melakukan itu padanya?" 


Sebab dahulu, Ashraf merasa perkataan kakaknya sebuah 
lelucon. Seingatnya, ia selalu ada untuk Razifa. Dia sangat 
protektif menjaga kekasihnya dulu. Apakah ada celah 
seseorang berani menodai pacarnya? Kedengarannya 
mustahil. 


"Aku serius, Ash. Razifa memberitahuku sambil menangis. 
Tangisannya tulus." 


"Tidak mungkin! Kau membohongiku." 


"Aku serius. Aku mengatakannya agar kau paham keadaan 
Razifa. Dan soal Aisha, kuharap kau tidak 
meninggalkannya." 


"Aku memang tak akan meninggalkannya." 


Ashraf masuk ke dalam rumah dengan perasaan 
berkecamuk. Ada perasaan aneh yang menyelimuti hatinya. 
Seperti perasaan bersalah. Ini di luar dari apa yang ia 
pikirkan sebelumnya. Bagaimana Razifa bisa... Menjalani itu 
semua. 


Ketika Aisha masuk ke dalam kamar, Aisha tersenyum lebar. 
Senyuman itu beringsut memudar karena Ashrav sepertinya 
menatapnya dengan tatapan kosong. Matanya melihat ke 
arah Aisha. Tetapi pikirannya berada di tempat lain. 


"Mas Ashraf! Ada apa, Mas?" 
"Tak ada. Mari kita tidur." 


Ashraf memberikan kecupan di kening istrinya. Sentuhan 
bibir lelaki itu begitu lama. Aisha tidak bertanya lagi. Dia 
tahu bahwa sedang ada masalah. Namun, Ashraf tidak mau 
cerita. Masalah itu mungkin berat bagi lelaki itu. Aisha 
hanya perlu berikan waktu ke suaminya. 


Pagi harinya, keadaan masih sama. Ashraf memeluk Aisha 
tanpa kata. Ketika Aisha bertanya mengenai apa yang 
terjadi maka jawaban Ashraf masih sama. Tidak ada apapun 
yang terjadi. 


"Jika kamu terganggu oleh sikapku. Sebenarnya tak apa bila 
Mas Ashraf tidak menuruti semua kemauanku. Aku memang 
keterlaluan." 


Hanya Aisha-lah perempuan yang banyak memberikan 
tekanan kepada Ashraf. Dia tidak pernah memikirkan 
bagaimana perasaan Ashraf. 


"Aku suruh kamu pakai piyama Doraemon, aku larang kamu 
mengatur gaya rambut, aku juga memilihkan pakaian 
kerjamu, aku tak memikirkan perasaanmu sebagai lelaki." 


Ashraf menggeleng pelan. Disentuhnya wajah Aisha-- 
lembut. Untuk kesekian kali, Ashraf menjelaskan kalau 
dirinya tak masalah dengan semua keinginan istrinya. 


"Aku bilang tak masalah dengan semua itu. Sungguh. Aku 
sangat bersemangat dengan keluarga kecil kita. Aku ingin 
bangun keluarga bahagia antara kau, aku, Dedek bayi dan 
juga Rafsha." 


Ashraf mengelus perut buncit istrinya. Biasanya dengan 
melakukan itu, perasaannya akan beringsut tenang. Tetapi 
kali ini tidak, perasaan bersalah dalam dirinya jauh lebih 
mendominasi. 


Jika Ashraf gagal menjaga wanita di masa lalu, bagaimana 
untuk masa sekarang? Bagaimana jika suatu hari, Aisha 
diam-diam pergi darinya seperti yang dilakukan Razifa? 
Ketakutan itu... Teramat besar. 


"Bagaimana perkembangan soal rumah mertuamu. Kapan 
perkiraan selesainya?" 


Ashraf masih memikirkan soal Razifa. Dia tidak tahu harus 
bagaimana memperlakukan perempuan itu sekarang. Ashraf 
tak ingin kembali ke masa lalu. Di sisi lain, ia perlu 
melakukan sesuatu untuk memperbaiki permasalahan yang 
ada. Tetapi bagaimana? 


"Mas, Umi sedang bertanya," bisik Aisha. 


Seketika Ashraf sadar dari khayalannya. Lelaki itu bertanya 
mengenai pertanyaan ibunya. Perubahan Ashraf bisa 
dirasakan oleh semua orang. Itu sangat jelas sekali. 


"Sebenarnya kamu memikirkan apa?" 
"Hanya memikirkan pekerjaan, Umi." 


Uqassya mengamati adiknya. Ada perasaan menyesal dalam 
dirinya. Kasihan juga, Ashraf. Pria itu pasti bingung 
sekarang. Mundur ke masa lalu, tidak mungkin. Pria itu 
terjebak di tengah-tengah sekarang. 
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Acara pernikahan Rayyan dan Zoya semakin dekat. 
Serangkaian rencana pun sudah terealisasikan. Keluarga 
mertua Aisha melakukan fitting baju persatuan keluarga 
untuk acara pernikahan itu. Tren untuk acara seperti itu 
adalah dengan membuat pakaian senada satu sama lain. 


Atas izin suaminya, Aisha boleh melakukan fitting pakaian 
asalkan seluruh keluarga ikut dengannya. Ashraf masih was- 
was terhadap Razifa. Takut istrinya kenapa-napa bepergian 
sendirian. 


Orang tua serta mertua Aisha sedang sibuk-sibuknya 
mengurus hal lain. Terpaksa Aisha berangkat ke butik 
bersama teman lamanya, Annisa. 


Ada desainer khusus yang disewa Riris untuk mengurusi 
pakaian mereka. Aisha sudah minta izin kepada ibu 
mertuanya agar Anissa juga dapatkan baju persatuan. Aisha 
benar-benar bersyukur punya ibu mertua yang baik. 


"Enak ya jadi kamu, Sha. Mertuamu baik banget." 


"Bener, Nis. Umi Riris enggak pernah bicara aneh-aneh 
mengenai aku. Dia bahkan mendukung usaha Mas Ashraf 
untuk bangun rumah orang tuaku." 


"Keren banget, Sha." 


Suami pengertian, serta mertua yang baik hati adalah 
perpaduan yang sangat sempurna. Aisha sangat berterima 
kasih bahwasanya keluarga Ashraf mau membantu 
memperbaiki keadaan finansial keluarga wanita itu. 


Bip bip bip 
"Tunggu ya, ada Bang Andry yang menelepon." 


Panggilan kakaknya dari pulau lain Indonesia, mendorong 
Aisha untuk mengangkat panggilan itu. Sudah cukup lama 
mereka tidak bicara. Aisha meminta kakaknya segera 
pulang. Namun, Andry bilang akan mengusahakannya. 


"Bang Andry. Ini aku lagi sama jodoh Abang. Nis, ayo lihat ke 
kamera." 


Aisha  cengingiran sambil memperlihatkan wujud 
sahabatnya. Annisa sedikit malu. Tetapi dalam semenit ia 
mengacungkan dua jarinya ke atas seakan dia memilih 
nomor dua dalam pemilihan umum. 


"Hahaha... Salamkan Abang dengan dia. Abang tak pernah 
menolak cewek," kata Andry di ujung telepon. 


Baik Aisha maupun Annisa tergelak. Panggilan itu penuh 
candaan sebelum benar-benar berakhir. Andry dan Annisa 
kembali berkenalan. Mereka pernah bertemu tapi tak saling 
menyapa. Kini ada wadah untuk saling bertemu. 


"Sebenarnya kamu dukung aku sama siapa si, Sha? Iparmu 
Uqassya atau kakakmu Andry?" 


"Kamu pilih saja, Nis. Kamu yang berhak menentukan." 
Aisha tersenyum. 


Mata Anissa berseri-seri. Harus pilih siapa ya. Dua-duanya 
keren sih. Yang satu ganteng, yang satunya karismatik. Ah, 
lihat sajalah, biarkan Tuhan memilihkan pria mana yang 
cocok untuknya. 


"Enggak mau pacaran-pacaran dulu. Penginnya kamu 
lahiran dulu, Sha. Biar aku belajar cara menjadi ibu dari 
kamu." 


Memang, semua orang menanti-nanti kapan Aisha 
melahirkan. Aisha sudah membayangkan betapa bahagia 
anaknya nanti. Mereka akan mendapatkan nenek, paman, 
serta ayah yang menyayanginya. 


Obrolan antara Aisha dan Annisa sempat berhenti karena 
mereka harus mengukur badan mereka. Kegiatan hari ini 
selesai cukup sore. Aisha mengajak sahabatnya mampir 
belanja di toko tempat Zoya bekerja. 


Azhar, pemilik toko kebetulan sudah cukup mengenal Aisha 
sebagai member di toko miliknya. Alhasil Azhar memberikan 
banyak diskon sebagai ucapan terima kasih untuk 
pernikahan Zoya dan Rayyan beberapa hari lagi. 


Betapa senangnya Aisha dapat banyak diskon dari toko 
pakaian Azhar. Ketika pulang, ia pun pamer kepada 
suaminya. Niat hati ingin menggoda Ashraf. Siapa tahu 
suaminya cemburu lagi seperti biasa. Kalau Ashraf cemburu 
rasanya sangat gemas melihatnya. 


Aisha memperhatikan ekspresi datar suaminya. Seperti 
sedang memikirkan sesuatu. 


"Lihat, Mas. Aku dapat banyak hadiah dari toko milik Kak 
Azhar. Dia baik banget tahu, Mas." 


Ashraf melirik tas belanjaan yang tak jauh darinya. Tas 
belanjaan itu lebih banyak dari belanjaan yang pernah 
dibelanjakan Aisha sebelum-sebelumnya. Mengapa Aisha 
lebih tertarik belanja uang orang lain? Secara harfiah itu 
memang diskon. Entahlah, Ashraf hanya merasa ada gejolak 
cemburu di dalam dadanya. 


Masih tak ada respon. Ashraf bergeming. Tatapannya masih 
se-datar sebelumnya. 


"Mas Ashraf mengapa cuma diam? Takut kalah saing ya 
sama Kak Azhar. Dia itu ganteng loh, Mas. Dia punya butik 
keren." 


Aisha masih berusaha menggoda suaminya. Dia rindu 
suaminya yang suka membuat candaan. Aisha berusaha 
memegangi wajah suaminya. Dicubitnya pipi suaminya. 
Namun, mendadak respon Ashraf membuat Aisha kaget. 


"Ahhhh!" 


Tiba-tiba Ashraf membentak. Aisha terkesiap, apa yang 
terjadi pada suaminya? Biasanya sang suami tak pernah 
bicara dengan nada setinggi itu. 


Jantung Aisha berdetak lebih kencang. Ashraf menakutinya 
setengah mati. Apakah candaan yang diucapkan kini 
dianggap serius oleh Ashraf? 


"Aku tidak ingin diganggu, Aisha!" 
"A..da a...pa, Mas?" 


Ashraf mengusap wajahnya dengan kaaar. Sejak kemarin 
pria itu memang mengalami perubahan suasana hati. Aisha 
berpikir suaminya hanya lelah bekerja kala itu. Tetapi 
semakin lama, keadaan semakin rumit. Ashraf kembali 
dingin seperti biasa. 


"Katakan sesuatu, Mas. Tolong, jangan menakuti aku seperti 
ini? Aku salah apa?" 


Kelihatannya Ashraf memang stres hari ini. Dia menghindari 
pembicaraan di antara mereka. Dia lebih banyak 


menghemat kata. Lama sekali lelaki itu sebelum akhirnya 
memberitahu. 


"Aku butuh waktu sendiri, Aisha!" 


Aisha terkesiap. Bagaimana caranya mereka saling menjauh 
untuk sementara? Mereka berada di rumah orang tua Ashraf. 
Sebenarnya ada masalah apa sampai hubungan mereka 
yang harmonis menjadi seperti ini? Apa yang sebenarnya 
terjadi? Aisha butuh jawaban. 


"Tapi kenapa, Mas? Aku butuh alasan!" 


Sudah lama Aisha tidak menangis. Kalau sikap Ashraf 
menjadi begitu dingin seperti ini, ia jadi ingin meneteskan 
air mata seperti dahulu kala. Aisha masih menahan semua 
keinginan itu. Segala sesuatu berubah begitu cepat. Dia 
berusaha memahami semuanya. Namun, tak ada apapun 
yang bisa ia pahami. 


"Aku tidak tahu alasannya. Aku hanya butuh berpikir 
jernih." 


Dalam artian mungkin Aisha adalah penyebab mengapa 
Ashraf tak berpikir jernih? 


"Baiklah, Mas. Kalau kamu butuh jarak sekarang, aku akan 
berikan itu. Kita hanya akan bicara kalau itu memang 
diperlukan." 


Pernikahan memang tidak selalu manis. Ini mungkin cobaan 
lain yang menghampiri kehidupan mereka. Apapun itu, 
Aisha hanya akan mengikuti keinginan suaminya. 


Aisha bangkit dari duduknya. Tuhan, mengapa berat 
menghadapi situasi ini. Tak sadar, kini pipi Aisha telah 
basah, setelah berbalik dari suaminya. 


Dia mengelapnya kemudian melanjutkan langkahnya 
menuju sudut ranjang lainnya di mana tas belanjaannya 
berada. 


Dia hanya perlu melakukan kegiatan seperti biasa. Tak apa 
tidak bicara dengan Ashraf, yang penting mereka berada 
dalam satu kamar. 


Aisha menyusun pakaian barunya masuk ke dalam lemari. 
Meskipun penasaran melihat Ashraf, ia berusaha sabar 
untuk tidak menengok suaminya itu. Aisha tak ingin 
membuat suaminya marah seperti tadi. 


Sebelum tidur, Aisha menidurkan Rafsha di kotak kecil yang 
menjadi kamar kucing itu. Dia membiarkan suaminya tidur 
terlebih dahulu. Semoga perasaan stres Ashraf segera hilang 
dan mereka bisa bermesraan lagi. 


Saat Aisha mengira suaminya sudah tidur, dia mengambil 
bantal. Dia hendak berbaring di sofa. Tiba-tiba Ashraf 
bangun. 


"Tidur di kasur. Aku yang akan tidur di sofa!" 


Suara itu datar. Tetapi penuh perhatian. Aisha menuruti 
perintah suaminya tanpa banyak debat. Tak apa, esok hari 
pasti Ashraf akan menyadari betapa penting hidup Aisha 
terhadap lelaki itu. Sikap dingin ini hanya sementara. Aisha 
tidur sebentar kemudian bangun sholat malam, berdoa 
semoga hubungan rumah tangganya selalu dilindungi sang 
maha kuasa. 
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"Tumben anak Umi enggak pamer kemesraan? Lagi marahan 
ya?" 


Seruan ibunya membuat Ashraf tersedak. Hampir saja roti 
yang ada dalam mulutnya muncrat keluar dari sana. Ashraf 
terbatuk-batuk. Beruntung ada Aisha yang langsung 
memberikan air minum. 


Lihat 'kan, Ash! Istri yang kau suruh untuk menjaga jarak 
malah memberikanmu perhatian. Sadarlah! 


Di ruang makan, keluarga terdekat sedang berkumpul ada 
mertua Ashraf: Rasyidah dan Mahmud, orang tua Ashraf: 
Riris dan Zain, Ugassya, Rayyan, serta orang tuanya: Arkana 
dan Desi. Mereka semua seketika memandangi Ashraf 
dengan tatapan penuh tanya. 


"Paling ini salahnya, Ash. Dia 'kan bandel, Tante." Rayyan 
menimpali. 


Niat Rayyan hanyalah candaan semata, tetapi Ashraf 
menanggapi serius. Lelaki itu menunjukkan mimik masam. 
Bagaimana caranya menyembunyikan ekspresi itu di 
wajahnya? Dia tidak mungkin jujur kepada semua orang 
kalau dia dan Aisha sedang dalam mode menjauh untuk 
sementara. 


"Kamu beneran bertengkar sama istrimu, Ash?" 


Zain sebagai kepala keluarga bertanya. Jika ada masalah 
antara anak dan menantunya. Dirinya-lah yang harus 
menyudahi pertengkaran itu. Ashraf melihat ke arah 


mertuanya yang tampak sedih. Belum bicara saja, Rasyidah 
dan Mahmud sudah muram. Mereka pasti kecewa kalau tahu 
Ashraf menjauhi putri mereka. 


"Tidak, Abi. Aku sama Mas Ashraf baik-baik saja." Aisha 
menjawab. 


Tangan Ashraf berusaha diraih oleh wanita itu. Dia cukup 
takut berbohong di depan semua kerabat mereka. Sama 
seperti suaminya, dia tak ingin mengecewakan keluarga. 
Aisha tidak berani menatap semua orang di ruang makan 
igu. Kalau wanita itu melihat mereka, ia hanya akan tambah 
sedih. 


"Kenapa kamu yang jawab, Dek? Bukannya Ashraf yang 
ditanya? Ashraf ancam kamu ya?" selidik Rayyan. 


Dari sudut pandang Rayyan. Dia mengira Aisha berbohong. 
Lihat saja ekspresi wajah wanita itu. Polos dan penuh 
ketakutan, macam sedang mengikuti sebuah sidang. 
Padahal tidak ada siapa pun yang akan memakannya di 
ruang makan. Masih ada sarapan pagi yang lezat di atas 
meja. 


"Jangan memanas-manasi keadaan, Rayyan," tegur Arkana. 


Mereka hanya tamu di rumah orang tua Ashraf. Arkana ingin 
putranya jaga sikap. Apalagi dari tadi Rasyidah dan 
Mahmud tidak berkomentar apa-apa. Mereka menunggu 
jawaban Ashraf. Rayyan meminta maaf, namun 
keyakinannya terlalu besar. Berawal dari candaan. Lalu, 
berubah menjadi kecurigaan. 


"Tak apa Mas Arkan. Aku sependapat dengan Rayyan. 
Biasanya Ashraf akan bermanja-manja kepada istrinya di 
depan kami setiap hari. Namun, hari ini gelagatnya beda. 
Kami ingin tahu." Riris menampakkan ekspresi serius. 


Wah, pasukan Aisha sepertinya banyak. Mereka semua 
sudah menantikan jawaban Ashraf. Satu helaan napas, lelaki 
itu menyemangati dirinya. Meskipun keadaannya belum 
stabil, ia harus berusaha terlihat harmonis di depan semua 
orang. 


Sebelum berbicara, Ashraf memandangi Uqassya. 
"Hari ini tubuhku kurang fit." 


Pria itu mengusap pipi istrinya. "Maaf ya, Sayang kalau hari 
ini aku kurang perhatian. Aku janji di kemudian hari kita 
akan bermesraan lagi." Ashraf mencium tangan lalu kening 
istrinya. Semua orang di ruang makan bersorak, Ashraf 
hanya tersenyum sebentar lalu melanjutkan makan. 


Aktingmu bagus sekali, Ash! Kamu seharusnya dapat piala 
Oscar. 


Setelah menyaksikan kemesraan palsu antara Ashraf dan 
Aisha, semua orang di ruang makan memberikan tatapan 
lega. Akhirnya Ashraf dan Aisha kembali mesra lagi. 


"Apa itu tadi, Mas? Apa jarak di antara kita sudah tak ada?" 


Jika Ashraf berencana berdamai maka itu akan lebih baik. 
Aisha bisa bernapas lega. Aisha tidak tahan harus saling 
mendiami begini. Apakah janji yang diucapkan suaminya 
tadi tulus ataukah tidak? 


"Sabar ya, Aisha. Aku masih butuh waktu. Setidaknya 
sampai acara nikahan Rayyan dan Zoya usai. Aku akan 
hapuskan jarak itu. Aku ingin memahami hatiku dulu. Apa 
yang sebenarnya aku mau?" 


Aisha mengangguk. Nyeri rasanya dari dalam. Tetapi lagi 
dan lagi ketabahan adalah prioritas nomor satu saat ini. 


"Apa ada wanita lain di hati Mas Ashraf?" 
"Tidak ada. Hanya kamu." 


"Jangan tanya lagi. Aku berangkat kerja dulu. Assalamu 
Alaikum." 


"Wa Alaikum Salam." 


Ashraf sudah sampai di kantor. Dia berusaha melawan 
gejolak dalam pikirannya dengan mengurusi pekerjaan. 
Tidak mudah baginya. Namun, ia harus melakukan itu. Jika 
ia terus bekerja maka pikiran aneh-aneh akan menjauh dari 
kepalanya. 


Lelaki itu menghentikan pekerjaannya ketika pintu 
ruangannya tiba-tiba diketuk. Saat memerintahkan tamunya 
masuk, Ashraf terkejut dengan kehadiran kakaknya. 


"Apa ada masalah?" 


Sekali lagi, Ashraf pura-pura tak memiliki masalah. Dia 
begitu pandai berakting. Dia seharusnya menggantikan 
posisi Rizky Nazar di layar kaca. 


"Ya. Ini masalah besar, Ash. Ini tentang kau dan Aisha." 


Wajah Ashraf seketika lesu seperti seseorang berhasil 
menarik topeng yang digunakan sejak tadi. Pria itu 
mengangkat bahu seakan menanyakan perihal 
permasalahannya. 


"Kenapa?" 


"Kurasa kau menjauhi istrimu karena Razifa." Ashraf tidak 
menjawab sehingga Ugassya yakin perkataannya benar 
adanya. 


"Dengar, Ash. Tujuanku mengatakan alasan kepergian Razifa 
agar kau dan Razifa saling memaafkan. Bukan untuk 
membuatmu kembali padanya. Tetapi untuk menghapus 
perasaan benci di antara kalian." 


Jujur, Ashraf masih merasa bersalah. Dia pernah 
mengatakan tidak akan mempermasalahkan alasan Razifa 
pergi? Ya, itu benar. Namun, saat dengar bahwa dulu Razifa 
dinodai orang asing. Ashraf merasa begitu berdosa. Saat itu, 
dialah yang bertanggung jawab atas kejadian itu. Dahulu 
Razifa adalah tanggung jawabnya. Dia merasa gagal 
menjaga mantan kekasihnya. 


Dia tak bisa tenang hidup bersama Aisha kalau pelaku 
pelecehan itu belum ditemukan. Ashraf ingin menebus 
dosanya dengan menangkap pelakunya. Apa motifnya? 


"Apa kau lupa Aisha akan melahirkan anak pertamamu? Apa 
kabar itu tidak menyenangkan lagi buatmu?" 


Ashraf membenci kenyataan bahwa Ugassya selalu benar 
dari pada dirinya. "Aku bahagia bersama Aisha. Namun, 
ketakutan-ku jauh lebih besar. Ada begitu banyak 
kekhawatiran dalam hatiku." 


Ugassya menepuk bahu adiknya. "Kau pasti bisa hilangkan 
ketakutan itu." 


"Kau tenang saja, Ash. Aku akan selesaikan masalahmu, 
Oke? Jangan cemaskan apa-apa. Soal Razifa biar aku yang 
urus. Kau urus saja istrimu. Biarkan dia tenang dalam 
melahirkan bayi kalian. Jangan buat dia stres." 


Ashraf memegangi kepalanya yang terasa tidak sakit. Dia 
sungguh bingung karena memikirkan semua permasalahan 
yang ada. Seharusnya dia bisa tampil lebih bahagia. Apalagi 


saudara sepupunya sebentar lagi akan menikah. Dia tidak 
semestinya sedu begini. 


"Bagaimana caramu selesaikan ini, Kak? Razifa sudah 
berubah jadi pshyco." 


Razifa kini menjadi ular paling beracun yang Ashraf temui. 
Mungkin tidak berbisa. Hanya saja, ular tetaplah ular. 
Meskipun cantik, dia licik. Inilah salah satu alasan mengapa 
Ashraf bergejolak beberapa hari ini. Dia kesulitan hadapi 
Razifa. Wanita itu penuh warna yang susah ditebak. 


"Dia tak pernah berubah, Ash. Dia masih orang yang sama 
yang kamu kenal dahulu." 


Tampaknya sudah saatnya jujur kepada sang adik. Jika terus 
disembunyikan, kapan Uqassya akan memberitahukan 
perjanjian antara dirinya dan Razifa? Mereka akan segera 
menyusul menikah. 


"Asal kamu tahu, Ash. Sebetulnya aku dan Razifa berencana 
menikah. Belum ada tanggalnya. Tetapi kami sudah sepakat 
akan menikah." 


Hah? Ashraf kaget. 
"Tidak mungkin? Ini tidak benar!" 
"Kenapa tidak benar?" 


"Aku bisa selesaikan masalah ini, Kak. Tolong jangan 
libatkan dirimu. Apalagi mengorbankan perasaanmu. Kita 
tidak tahu seperti apa Razifa yang sekarang." 


Ashraf berutang maaf kepada Razifa. Sayangnya, ia tidak 
tahu cara memberitahukan kata maaf tersebut kepada 
Razifa. Pasti akan sangat sulit melakukan itu. Lalu sekarang, 


Razifa gunakan Uqassya? Perasaan Ashraf jadi tak enak. 
Mungkin hanya kecurigaan. Tetapi apa yang menimpa Razifa 
di masa lalu bisa jadi alasan terbesar wanita itu berubah jadi 
jahat. 
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Rasa bersalah dan cinta? Entahlah, perasaan apa yang 
tengah menyelimuti Ashraf. Uqassya, kakaknya memberikan 
motivasi hari ini. Dia menyuruh adiknya tegas memilih jalan 
hidup. Jika Ashraf terus membiarkan dirinya jauh dari Aisha 
maka tanpa ia sadari istrinya akan pergi. 


Ashraf tak ingin kehilangan istrinya. Itulah yang dia sadari 
hari ini. Aisha telah menyempurnakan hidupnya. Lelaki itu 
pun bertekad memperbaiki kerusakan yang dia perbuat. Dia 
menemui Razifa di kediaman wanita itu. 


"Kita harus bicara!" 


Ashraf langsung pada inti kedatangannya mana kala Razifa 
masih terlihat syok. Wanita itu memegang dadanya. Selama 
ini Ashraf berusaha menghindar. Lalu, tiba-tiba datang 
padanya? Ada apa gerangan? 


"Kita bicara di taman rumahmu, bisa? Aku tidak mau buat 
keributan dengan melibatkan keluargamu." Keluarga besar 
Razifa jelas membenci Ashraf. 


Raut muka Ashraf menunjukkan ekspresi kasihan. Razifa 
menyadari bahwa lelaki itu sudah tahu alasan dirinya pergi 
dahulu. Baguslah, supaya tidak ada lagi drama di masa 
depan yang melibatkan mereka berdua. 


"Baiklah." 


Razifa mengekori Ashraf menuju taman di depan rumah 
wanita itu. Saat pacaran mereka pernah berkencan di sana. 
Itu sudah lama. Tetapi masih terekam di kepala mereka. 


"Jadi... Apa yang membawamu ke sini?" 


Nada bicara Razifa cukup tenang. Gelagat itu cukup 
membingungkan Ashraf. Apakah Razifa sedang memakai 
topeng Ariana Grande? Dia kelihatan lembut seperti Ariana. 
Apakah Razifa berusaha menyembunyikan kedoknya 
sebagai ular? Terakhir kali, Razifa sangat agresif. 


"Aku minta maaf atas kejadian yang menimpamu dahulu." 


Di sebelah kanan taman, ada bunga kembang kertas 
berwarna merah jambu nan rimbun. Ashraf melihat ke sana 
sebab tak mau menyaksikan ekspresi Razifa. Sementara 
wanita yang diajak bicara masih tampak terkejut. 


"Dan aku menyesal. Aku tidak tahu cara menyelesaikan 
masalah ini. Aku sangat mencintai Aisha. Lalu setelah 
kudengar cerita tentangmu. Aku takut dia kecewa padaku. 
Aku pecundang. Entahlah, pikiranku kacau." 


Ashraf tak ingin Aisha kecewa karena dirinya tak bisa 
melindungi seorang wanita. 


Sulit mendeskripsikan perasaan pria itu saat ini. Dia bukan 
pahlawan super. Bagaimana caranya ia menyelesaikan 
drama ini tanpa ada rasa benci? 


Razifa bisa melihat ketulusan cinta Ashraf pada istrinya 
hanya dengan melihat mata lelaki itu. Begitu besar rasa itu. 
Kalau ingin jujur, kemarahan Razifa disebabkan karena 
Ashraf merasa tidak berdosa tempo hari. Kalau Ashraf 
datang baik-baik begini, tentu Razifa akan memaafkan 
dengan tulus. 


"Kau mungkin salah menilai aku, Ash!" 


Pernyataan Razifa membuat Ashraf seketika menoleh pada 
wanita itu. Apa maksud perkataannya? Apakah Razifa 
sedang mencari pembelaan atau sesuatu semacam itu? 


"Aku tidak punya passion jadi orang ketiga. Kau tahu, aku 
sempat mengancam akan menghancurkan hubungan kalian, 
'kan? Itu semua kulakukan karena aku menunggu kau 
datang baik-baik padaku sekadar meminta maaf seperti ini." 


"Aku memang egois karena melakukan trik murahan. Aku 
hanya ingin kau tahu bahwa sangat berat bagiku melalui 
masa laluku." 


Sesederhana ini? Kalau tahu dari awal akan semudah ini 
berdamai dengan Razifa, Ashraf tak perlu repot-repot pisah 
ranjang dengan Aisha. Itu kebodohan terbesar yang pernah 
ia lakukan. Apa salah Aisha di sini? 


"Kau punya hati yang baik, Ifa." Ashraf berkomentar tulus. 
"Ugassya akan beruntung memiliki dirimu." 


Razifa berkaca-kaca. Dia memaksakan sebuah tawa. 
Sungguh cara mengakhiri hubungan ini begitu baik. 


Tanpa kata keduanya duduk di bangku taman dengan cat 
berwarna kuning. Ada kelegaan menyebar ke udara. Ashraf 
tidak memeluk Razifa. Keputusan itu diambil demi menjaga 
perasaan Aisha. Walaupun istrinya tak ada di sampingnya. 
Ashraf ingin setia. 


"Ash...." 


Ashraf yang tengah memandangi langit, sontak menoleh ke 
arah Razifa. Wanita itu sedang mengelap air mata harunya. 
"Apa?" 


"Bisakah kita melakukan kencan untuk sehari? Hanya 
malam ini. Setelah itu. Hubungan kita benar-benar 
berakhir." 


Ide itu mengejutkan. Ashraf tidak pernah memikirkan untuk 
kencan dengan orang lain selain istrinya. Meskipun kencan 
perpisahan, tetap saja ia tidak bisa melakukannya. Aisha 
pasti kecewa kalau tahu dirinya diam-diam kencan dengan 
mantan pacar. 


"Aku tidak mau Aisha salah paham. Apakah kencan terakhir 
sangat perlu?" 


"Aku tidak memaksa, Ash. Kalau kau tidak bisa tak apa. Kau 
bisa pulang." 


Kemurahan hati Razifa membuat Ashraf tidak enak. Ketika 
Razifa hendak masuk ke dalam rumah, Ashraf berkata, "Aku 
akan meminta izin istriku kalau itu memang perlu. Kau 
duduk dulu." Hanya untuk formalitas. 


"Lupakan saja, Ash. Istrimu tak akan mengizinkan. Maafkan 
ide konyolku." 


"Kita akan mencobanya. Kalau istriku menolak maka baru 
aku akan pulang." 


Kebaikan Razifa membuat Ashraf merasa bersyukur. 
Seandainya ia punya mobil baru sekarang, mungkin Ashraf 
akan berikan kepada Razifa sebagai hadiah agar wanita itu 
mau menjauh dari dalam hidupnya? Hadiah karena sudah 
memaafkan Ashraf dan membiarkannya bahagia dengan 
sang istri. 


Ashraf menghubungi istrinya sampai wanita itu 
mengucapkan salam. Ashraf menjawab salam itu, sebelum 
mengungkapkan niat sebenarnya. 


"Halo, Sayang. Aku sangat tidak sabar pulang ke rumah. Aku 
punya kabar gembira untuk kita. Aku tidak sabar 
mengatakannya padamu." 


Mendengar Ashraf memanggil "Sayang" lagi, Aisha menjadi 
sangat antusias. Dia benar-benar semangat mendengarkan 
cerita suaminya, kabar bahagia apa? 


"Ada apa, Mas? Apa kamu tidak marah lagi denganku?" 


"Aku tidak pernah marah denganmu. Kau tahu itu, 'kan?" 
Ashraf hanya butuh waktu bukan marah. 


Tawa kecil keluar dari bibir Aisha. Akhirnya Ashraf yang ia 
cintai kembali. Ashraf yang penyayang dan lucu. 


Di dunia ini apakah ada seorang perempuan yang 
mengizinkan suami mereka berkencan terakhir kali dengan 
mantannya? Sepertinya tidak ada. Ashraf yakin, istrinya 
akan menolak. Itulah sebabnya ia menelepon. Supaya Razifa 
mengerti kalau Aisha yang menolak permintaan kencan itu, 
bukan Ashraf. 


"Dengar... Ada masalah dengan Razifa yang belum 
kuceritakan padamu. Kemudian, aku menyelesaikan 
masalah itu hari ini." 


"Alhamdulillah. Ceritakan padaku lengkapnya nanti ya, 
Mas?" 


Ashraf mengiyakan. Dia juga menceritakan bahwa Razifa 
dan Ugassya akan menikah juga. Aisha sempat syok. Semua 
orang tak akan menduga itu akan terjadi. Setelah cukup 
lama mengobrol. Ashraf mengungkapkan syarat permintaan 
dari Razifa ke Ashraf. 


"Razifa ingin kencan terakhir, Sayang. Kau bisa menolak 
kalau kau cemburu. Kencan ini tidak seperti bayanganmu. 
Kami hanya akan menonton di bioskop sambil menjaga 
jarak. Kau bisa menelepon sepanjang waktu kalau kau takut 
kami melakukan hal tidak-tidak." 


"Tidak perlu. Aku percaya sama kamu, Mas. Jika satu menit 
di hatimu ada niatan berselingkuh. Ingatlah anak kita dalam 
rahimku akan kecewa. Aku dan dia peracaya padamu." 


Ashraf TIDAK PERNAH ada niat BERSELINGK UH! 


Ponsel Ashraf mode speaker. Razifa sudah terlanjur 
mendengar percakapan itu sehingga kencan terakhir tak 
terelakkan. Mau tak mau Ashraf dan Razifa melakukan 
kencan bersama. Tidak ada yang spesial dalam kencan itu. 


Ashraf selalu menyempatkan menghubungi Aisha melalui 
panggilan video. Dia tak ingin istrinya berpikir macam- 
macam. Di momen itu pula, Razifa berkenalan dengan 
Aisha. Mereka semua akan terkoneksi sebagai menantu 
keluarga Riris dan Zain. 


Kali ini, Ashraf bisa memastikan hubungan buruk dengan 
Razifa sudah tidak ada. Ashraf berjanji akan mengutus intel 
untuk mendeteksi siapa pelaku pelecehan terhadap Razifa. 
Setidaknya Ashraf ingin sedikit menyumbangkan tanggung 
jawab. Walaupun mungkin itu tak cukup. 
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aaa 


Sepulang dari kencan terakhir bersama Razifa, tubuh Ashraf 
jadi kurang sehat. Dia kelelahan. Waktu sampai di rumah, 
lelaki itu langsung sholat dan tidur jam delapan malam. Dia 
sedikit demam. Beruntung selimut di kamar mereka tebal. 
Ada Aisha juga di sana yang bisa dipeluk... Hihihi. 


"Sayang...." 


Samar-samar Ashraf menyaksikan istrinya baru selesai 
sholat malam. Belakangan ini Aisha memang kembali ke 
rutinitas awalnya saat muda. Dia selalu menyempatkan diri 
untuk menunaikan sholat tahajjud dan lail. 


"Mas Ashraf bangun? Maaf ya Mas. Aku sudah usahakan 
tidak berisik." 


Lampu kamar mati. Hanya lampu tidur dengan cahaya 
minim yang menyala. Seharusnya Ashraf masih menikmati 
tidurnya bukannya ikut terbangun. 


Ngomong-ngomong, Ashraf biasa ikut sholat malam. Hanya 
saja, Aisha sempat mengecek puncak kepala suaminya tadi. 
Ujung kepala Ashraf terasa panas. Dia sakit. 


"Ada sesuatu yang ingin aku bicarakan dengan kamu. Ini 
penting." 


Mungkin masalah Razifa. Aisha melepas mukena di 
tubuhnya. Dengan cepat, ia mendekati sang suami. Kalau 
berbicara soal Razifa ternyata mengundang rasa penasaran 
juga. 


"Apa, Mas?" Aisha antusias. 


Ashraf beringsut melingkarkan tangan di tubuh istrinya. Ada 
senyum mengembang di wajah pria itu. 


"Aku mau tidur sambil dipeluk olehmu," bisik Ashraf. 
"Ih, Mas Ashraf! Mulai manja deh. Kirain apa." 


Tanpa henti Ashraf mengeratkan dekapan kepada istrinya. 
Sesekali ia tertawa melihat ekspresi lugu istrinya. Dia 
berhasil menipu Aisha. 


"Aku sakit, Sayang. Aku butuh belaian. Momen-momen 
seperti ini sangat jarang terjadi." 


Momen sakit ini bisa dijadikan alasan untuk bermanja- 
manja. Tak hanya memeluk, bibir Ashraf mulai agresif 
menyentuh pipi. Kalau hanya sekali Aisha masih 
menganggap wajar. Ini justru berpuluh-puluh kali sampai 
membuat Aisha tertawa geli. 


"Pipiku bukan permen, Mas!" 


Tak apalah habis konflik satu dua hari, yang penting Ashraf 
jadi lengket lagi padanya. Sudah seperti lem, tak mau lepas 
dari istrinya. "Pipimu seperti gulali. Manis, bikin candu." 


Ashraf masih melancarkan aksinya. Aisha yang tak bisa 
menghindari serangan suaminya pun mencari ide. Dia 
mencubit perut suaminya sampai pria itu memekik. 


"Roti sixpack-ku!" 
"Roti sixpack apa? Itu zeropack!" 


Bibir Ashraf sempat manyun. Untungnya, Aisha tahu obat 
untuk menyembuhkannya. Cukup memberikan ciuman di 


bibir, Ashraf auto semringah. Lihat saja, lelaki itu langsung 
menampakkan giginya. Hampir mirip bintang iklan pasta 
gigi. 

"Sayang... Periode kehamilan kamu baru empat bulan ya? 


Kenapa perutnya sangat besar, Sayang? Apa di dalamnya 
ada tiga bayi?" Ashraf mengusap-usap perut buncit istrinya. 


Mereka belum pernah memeriksakan kandungan ke dokter. 
Rencananya habis acara pernikahan Rayyan baru mereka 
pergi. Jadi penasaran, jenis kelamin bayi mereka apa ya? 


"Amiin. Rezeki dari Allah tak boleh ditolak." 


Sebenarnya tidak ada garis keluarga mereka memiliki anak 
kembar. Tetapi, jika membayangkan mereka menjadi 
generasi pertama yang melahirkan anak kembar, itu pasti 
luar biasa. 


"Bukannya Mas Ashraf sakit? Mengapa jadi banyak omong 
lagi?" 


Ashraf membenamkan wajahnya di leher sang istri. "Kalau 
dekat kamu, aku jadi semangat, Yang. Sakitnya langsung 
hilang." 


"Meskipun sakit masih bisa gombal ya, Mas?" 


Aisha mengusap lembut rambut hitam suaminya. Dia 
memperhatikan ulang mata indah suaminya. Aduh, 
warnanya coklat muda. Ingin sekali Aisha punya mata 
sebagus itu. Semoga anak mereka ada yang mewarisi mata 
itu. 


"Harus dong, Sayang. Biar makin mesra." 


"Iya... Iya." 


Lama mereka saling membelai. Suasana malam ini jadi 
makin mesra. Sunyi, hanya ada suara helaan napas mereka 
berdua. Tiba-tiba Ashraf jadi pengin minta jatah. Sudah 
lama mereka tidak begitu. 


"Mas Ashraf 'kan sakit. Memang masih kuat?" 
"Kalau urusan itu, pasti aku kuat." 


Mereka berdua tergelak. Ih, obrolan mereka kadang bikin 
geli. Tetapi juga bikin candu. Malam itu mereka habiskan 
dengan memadu kasih di tempat tidur. 


Meskipun lelah, Ashraf tidak langsung tidur. Dia meminta 
istrinya untuk dibuatkan susu hangat. Maklum, orang sakit 
banyak maunya. Beruntung dapat istri sabar. Jadi, Aisha 
langsung menuruti saja perkataan lelaki itu. 


Ketika Aisha sedang sibuk memanaskan air di dapur, Ashraf 
datang, melingkarkan tangan di perut istrinya. Manisnya... 
Aisha merasa begitu nyaman dengan sentuhan itu. 


"Apinya jangan terlalu panas, Sayang. Biarkan airnya 
mendidih lama. Biar meluknya juga lama." 


"Ih, Mas Ashraf jangan ganggu." 


Aisha sengaja menegur suaminya. Sebab kalau ditegur, 
Ashraf hanya akan menjadi-jadi. Begitulah kalau lelaki yang 
masa muda-nya dihiasi oleh kenakalan. Tak mau dengar 
perintah. 


"Ini juga, mengapa tak pakai baju? Bukannya lagi sakit, 
Mas? Apakah tidak dingin? Kalau ada Razifa yang lihat juga 
bisa bahaya 'kan!" 


Razifa bisa saja berubah pikiran dan menjadi orang ketiga. 
Hati perempuan siapa yang tahu? Apalagi kalau sudah lihat 
lelaki bening macam Ashraf. Para wanita auto khilaf. 


"Hahaha... Istriku sedang cemburu." Pipi Aisha dicolek lagi. 


"Ngomong-ngomong aku tidak dingin. Soalnya ada 
selimutnya di sini." Ashraf menyentuh pundak istrinya. Ya 
Allah, kalau guyonan Ashraf diladeni bisa-bisa patah rahang 
Aisha tertawa terus sejak tadi. 


Aisha tidak merespon karena air sudah mendidih. Wanita 
itu, mematikan kompor. Perlahan-lahan, ia menuangkan air 
panas itu ke dalam gelas plastik berisi susu coklat dan gula. 


"Sayang... Menolehlah ke arahku. Lihat tubuh suamimu yang 
persis seperti model." 


Aisha mengaduk-aduk air di dalam gelas. Tatapannya 
dialihkan ke arah sang suami. Ashraf sedang memaksakan 
ototnya terlihat kekar, bak tubuh Christian Hogue. 
Sebenarnya tidak sixpack, tapi lumayan ada bentuknya. 
Ibaratnya roti gulung yang masih tampak enak dimakan. 


"Bukan model, Mas. Lebih mirip anaknya Hulk." 


Ah, Aisha ini selalu pancing Ashraf untuk menghukum. 
Wanita itu ingin dipeluk sampai pagi atau bagaimana? Kalau 
Ashraf marah, dia bisa mengunci tubuh Aisha dengan 
pelukan sampai puas. 


"Ini, susunya, Mas." 


Ashraf meraih susu itu. Setelah itu, ia mengajak istrinya 
mengobrol di balkon. Sepertinya pemandangan kota terlihat 
bagus saat tengah malam. Lagipula, Ashraf merasa belum 


mengantuk. Gara-gara sempat bercinta matanya sulit 
terpejam lagi. 


Mereka duduk di sofa balkon sambil memandangi suasana 
kota yang berkilau akan lampu jalanan dan bangunan. 
Ashraf bersandar di sofa dengan Aisha di atas dada 
bidangnya. 


"Aku rindu keinginan dedek bayi. Apakah tidak ada 
permintaan kocak lagi? Anak kita seharusnya jadi 
komedian." 


Mata Ashraf tetap tertuju pada pemandangan di 
hadapannya. Setelah dipikir-pikir, semenjak hamil Aisha 
tidak terlalu banyak merengek soal makanan. Dia lebih 
kepada kepuasan batin? Mungkin karena semua yang 
dibutuhkan seperti buah-buahan, dan makanan bergizi 
tersedia di rumah Ashraf? Sementara kebutuhan psikis 
tidak. 


"Belum, Mas. Sepertinya dedek bayi ingin Daddy-nya 
sembuh dulu. Mas Ashraf cepat sembuh ya." 


"Mommy juga harus sehat selalu. Biar Rafsha segera 
bertemu adiknya." 


Mereka tidak pernah menganggap Rafsha sebagai hewan 
biasa. Jangan salah, Rafsha juga masuk ke dalam kartu 
keluarga Aisha dan Ashraf. Rafsha punya dokumen adopsi 
resmi dari lembaga pemerintahan. 
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Bab 65 
"Bagaimana perasaanmu setelah berdamai dengan Ash?" 


Pada mulanya Uqassya tidak mau memberitahu adiknya 
mengenai alasan Razifa pergi. Namun, dia tahu 
menyembunyikan sesuatu bagaikan menyimpan sebuah 
racun dalam hubungan. 


Suatu saat rahasia apapun akan terbongkar juga, bukan? 
Sebagai kakak, niat Ugassya hanya ingin memperbaiki 
hubungan yang ada. Walaupun mungkin cara berpikirnya 
berbeda dari orang lain. 


"Lega. Kurasa seperti itulah perasaanku sekarang. Ini semua 
berkat dirimu." 


Razifa menatap manik mata Ugassya. Sekali lagi, ia 
bersyukur dipertemukan dengan lelaki itu. Ugassya adalah 
lelaki simpel. Dia tidak banyak tingkah. 


"Jangan memujiku atau aku akan melayang. Sebetulnya aku 
punya rahasia yang harus dikatakan padamu." 


Kentang goreng KFC berhasil dikunyah oleh Ugassya. 
Ngomong-ngomong mereka tidak sedang berkencan. Mereka 
hanya kebetulan bertemu di mall. Betul kata Afgan, Jodoh 
Pasti Bertemu. 


Ugassya mengajak Razifa makan berdua. Berharap bisa 
dekat dengan perempuan itu. 


Masih ingat janji Ugassya? Dia sudah janji akan menikahi 
Razifa. Ugassya bukan pecundang sehingga janji itu akan 
tetap ia realisasikan. Kebetulan dia tidak punya wanita yang 


bisa dijaga. Mumpung hatinya sedang diskon besar-besaran. 
Dia biarkan saja penawar hati masuk ke dalam sana. 


"Rahasia apa?" 


Jangan bilang Uqassya lupa kalau dia sudah berikan kartu 
namanya ke Razifa? Apa dia mau memberitahu kalau lelaki 
itu bekerja di mirror.uk? Seharusnya Uqassya tak perlu 
lakukan itu. Tanpa diberitahu pun Razifa sudah mengerti 
profesi pria itu. 


"Sebenarnya aku adalah Spiderman!" 


"Hahaha.... Saingan Tom Holland. Peter Parker kearifan 
lokal." 


Uqassya belajar melucu dari mana? Seingat Razifa, Uqassya 
adalah jenis pria yang tidak banyak bicara. Apakah seorang 
cowok bisa berubah jadi apa saja setiap harinya? Razifa 
Keheranan. 


"Kau seharusnya jadi Gwen Stacy," sahut Uqassya. 


Gwen Stacy adalah karakter dalam film Spiderman, sebagai 
pacar Peter Parker. Razifa dulu menonton film itu bersama 
Ashraf. Mereka dulu sangat suka menonton film bersama. 
Kenangan manis yang harus dilupakan. 


Hubungan mereka menunjukkan bahwa pacaran bertahun- 
tahun tak menjamin seseorang berjodoh dengan 
kekasihnya. Lalu, apa tujuan pacaran sebenarnya? Hanya 
menjaga jodoh orang lain? 


"Aku tidak mau jadi Gwen Stacy. Aku mau jadi Mary Jane." 


Mungkin Ugassya hanya menonton satu seri film Spiderman 
saja? Sebab dalam versi komik dikisahkan bahwa Gwen 


Stacy hanyalah pacar Peter Parker saat dia berada di SMA. 
Namun, wanita yang berakhir menjadi istri Peter Parker 
adalah Mary Jane. Wanita yang disukai sejak masih kecil. 


"Oh. Aku kira pasangan Peter Parker adalah Gwen?" 
"Bukan. Tapi MJ." 


Kemana saja kau, Ugassya? Itu hanya versi Spiderman yang 
lain. Jika kamu menonton semua film-nya maka kamu akan 
menyadari bahwa Peter Parker berjodoh dengan Mary Jane. 


Razifa menjelaskan soal film itu kepada Ugassya. Mereka 
cukup nyaman berbicara. Meskipun hanya membahas 
sebuah film, tetap saja, kenyamanan itu tak bisa dibayar 
dengan apapun. 


Konyol tetapi cukup menghibur. Ugassya meminta maaf 
karena tidak tahu soal film itu. Dia sedikit kutu buku yang 
tidak tertarik film? Sejak remaja ia banyak rajin belajar. 


"Ngomong-ngomong, apa kamu jadi ke London?" 


Tempo hari mereka bertemu di kantor pemerintah bagian 
pengurusan visa. Ugassya sendiri tidak tahu kapan ia bisa 
ke London. Dia cukup rindu suasana kota itu. Jika harus 
jujur, Ugassya belum sepenuhnya menerima ayah dan 
ibunya berpisah. Sehingga berada di Indonesia tidak terlalu 
WOW untuknya. 


Mungkin beberapa orang belum tahu bahwa sebelum 
menikah bersama Zain, Riris pernah menikah dengan 
Arkana sehingga lahirlah Ugassya. Setelah orang tua 
Ugassya berpisah, masing-masing dari mereka menikah 
untuk kedua kali dan masing-masing mendapatkan anak 
laki-laki. 


Lahirlah Ashraf dan Rayyan. Ashraf dari pihak ibunya 
sedang Rayyan dari pihak ayahnya. Uqassya adalah 
penyatu di antara hubungan rumit itu. 


Orang bilang buah tak jatuh jauh dari pohonnya. Kalimat itu 
agak menyindir Uqassya karena ayahnya dulu berkhianat. 


Uqassya tidak mau percaya pada kata-kata tersebut. Dia 
bukan tukang selingkuh seperti ayahnya. Itulah sebabnya ia 
ingin menikahi Razifa, agar Ashraf tak menduakan istrinya. 
Perselingkuhan di generasi mereka adalah haram. Sudah 
cukup orang tua Uqassya saja yang bercerai. 


"Tidak. Aku tak akan ke London lagi. Aku mau tinggal lebih 
lama di Indonesia," kata Razifa menjawab pertanyaan 
Uqassya tadi. 


Alasan Razifa pergi adalah karena ingin menjauhi Ashraf. 
Tetapi, sekarang tidak ada yang perlu dijauhi. Dia bahkan 
sudah dapatkan kencan terakhir bersama Ashraf. 


"Sama. Aku sudah mengirim surat pengunduran diri di 
mirror.uk. Aku mau fokus mengurus perusahaan orang 
tuaku. Aku sadar itu warisan keluarga sehingga aku harus 
kembangkan itu. Terlebih ayahku sudah tidak bekerja di 
sana." 


Setidaknya warisan keluarga dibagi dengan rata. Ashraf pun 
sudah setuju dengan adanya pembagian saham. Ashraf bisa 
Saja protes jika mau. 


Sepertinya kebahagiaan Ashraf tidak terletak dari materi. 
"Itu bagus. Pilihan cerdas." 


Uqassya menyesap teh buatan KFC. Jantung pria itu 
berdegup di dekat Razifa. Seolah ada gejolak cinta yang 


membara di dalam sana. Tidak mungkin, 'kan? Ini terlalu 
cepat untuk mengklaim rasa itu? 


Hening.... Uqassya mencari topik baru. 


"Adikku, Rayyan akan segera menikah. Maukah kau hadir di 
acaranya?" 


Pasti akan sangat aneh kalau Uqassya tidak membawa pacar 
di acara pernikahan adiknya. Dia bisa menjadi bahan 
ledekan oleh adik-adiknya. Harusnya Uqassya dulu yang 
menikah, bukannya adik paling muda. 


Secara harfiah Razifa bukan pacarnya. Tetapi, mereka punya 
janji menikah. Seharusnya Razifa bisa dianggap pacar? 
Dalam hal ini, wanita itu punya kontrak dengan Uqassya. 
Kontrak tak tertulis. 


"Tentu. Aku berteman baik dengan Zoya." 


Razifa berlangganan di toko pakaian wanita itu. Dia punya 
undangan khusus dari calon istri Rayyan. Tentu ia akan 
hadir dalam acara nikahan itu. 


"Oh, ya... Itu bagus." 


Uqassya mengangguk tanpa arti. Maklum, lelaki yang 
tengah malu-malu karena sesuatu. Dia salah tingkah. 


"Sedang mencari teman kencan?" Razifa bercanda. 


Trik menghadapi lelaki seperti Uqassya adalah dengan 
menunjukkan sikap agresif. Setidaknya Razifa belajar 
beberapa hal mengenai pria dalam hubungan dirinya dan 
Ashraf dahulu. 


"Tidak." 


Razifa kelihatan kecewa. Uqassya segera mengganti 
jawabannya. "Maksudku ya? Tentu aku butuh teman kencan. 
Aku tak akan biarkan diriku di-bully di depan adik-adikku, 
'kan?" Uqassya tersenyum. Baiklah, alasan yang bisa 
diterima. 


"Baiklah. Aku siap jadi teman kencanmu. Setidaknya 
menakut-nakuti Ashraf. Dia pasti akan sangat takut kalau 
aku dekati istrinya, 'kan?" 


"Aku yakin Ash akan menempel dengan istrinya. Dia sangat 
posesif terhadap Aisha... Juga pada Rafsha?" 


"Rafsha?" 


"Iya. Seekor kucing yang mereka adopsi. Rafsha adalah 
gabungan AshRAF dan aiSHA." 


Razifa mengangguk. Semesra itukah hubungan Ashraf dan 
istrinya? Razifa dulu ingin membuat channel YouTube 
AshRaz Channel, tetapi Ashraf menolak keras. Sekarang 
malah menyatukan nama untuk diberikan kepada kucing? 


Ugassya menambahkan, "Entah bagaimana caranya Ash 
memasukkan Rafsha dalam kartu keluarga. Dia mungkin 
memaksa seseorang di kantor kependudukan atau sesuatu 
semacam itu?" 


Itu terdengar mustahil. Tetapi bisa masuk akal di saat 
bersamaan. Ashraf mungkin menggunakan uangnya? Atau 
berdebat panjang seharian dengan pekerjaan sipil di kantor 
itu? Entahlah, Ugassya masih memikirkan cara adiknya 
dapatkan akses itu. 
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Pernikahan Rayyan dan Zoya berlangsung dengan tertib. 
Semua keluarga terharu menyaksikan acara ijab kabul. 
Rayyan terlihat begitu bahagia. Bayangkan saja, ia sudah 
ditolak beberapa kali oleh Zoya. Akhirnya perjuangan lelaki 
itu terbayarkan dengan hadirnya sebuah pernikahan. 


"Rayyan ganteng banget hari ini ya, Mas. Aura-nya sebagai 
lelaki benar-benar keluar." 


Tidak ada maksud Aisha bikin suaminya cemburu. Beberapa 
orang pun mengatakan hal yang sama. Rayyan terlihat luar 
biasa hari ini. 


"Aku yang mengajarinya tampil seperti itu. Kalau kau ingin 
memuji maka puji aku saja," bisik Ashraf. 


Aisha menggeleng pelan. Meskipun begitu, ia cukup 
terhibur dengan sikap narsis suaminya. Apalagi kalau Ashraf 
tersenyum. Ternyata ada lesung pipinya. Tidak terlalu 
dalam, tetapi cukup menyita perhatian. 


"Dan ngomong-ngomong, aku lebih tampan dari dia. Jadi, 
tidak usah berkecil hati. Kalau Zoya dapatkan emas berkarat 
seperti Rayyan. Kau berhasil dapatkan berlian." 


Enak saja! Rayyan disebut emas berkarat. Kalau berkarat 
memangnya bisa disebut emas. Itu mah perhiasan imitasi, 
Ash. Pakai kuningan. 


"Mas... Jangan begitu. Rayyan itu saudara kamu juga. Kalau 
dia dengar Mas Asraf bilang begitu. Dia pasti sedih 
mendengarnya." 


"Kalau dia sedih. Nanti aku tabok kepalanya biar tidak 
manja-manja begitu. Hahahaha." 


"Mas!" 
"Baiklah. Iya, Rayyan ganteng. Tapi hanya hari ini." 


Kenapa ada kata tapi lagi? Aisha mengambil napas lalu 
mengembuskannya pelan. Kalau Ashraf diladeni bisa habis 
kesabaran Aisha. Kalimat nasihat seperti apa lagi yang mau 
kamu dengarkan, Ash? 


Setelah ijab kabul, dilanjutkan dengan acara resepsi. Para 
hadirin satu per satu memberikan ucapan selamat kepada 
Rayyan dan Zoya. Momen ini sangat sakral karena semua 
kerabat berkumpul. 


Hampir semua berpasangan. Andry, kakak Aisha juga hadir. 
Dia datang bersama Anissa. Mereka tidak pacaran. Namun, 
sepertinya itu bisa dibicarakan di masa depan? 


Pasangan yang memicu kontroversi: Razifa dan Uqassya ikut 
hadir. Meskipun beberapa orang memandang penuh tanya. 
Tak seorang pun berani membicarakan tentang mereka. Hari 
ini adalah hari spesial milik Rayyan-Zoya sehingga rumor 
tentang Uqassya dan Razifa masih bisa diabaikan. 


Saat tradisi buang bunga, Ashraf bersemangat mendorong 
kakaknya maju, menanti bunga dilempar. Semoga saja, 
Uqassya yang mendapatkan bunga itu, supaya kakaknya 
cepat menyusul. Mumpung Razifa tidak berubah pikiran. 


"Zoya, lempar ke Uqassya!" seru Ashraf membuat beberapa 
orang cekikikan. 


Ya ampun, apakah harus sampai seperti itu? Uqassya 
memutar bola matanya. Dia melirik Razifa yang sedang 


menyenyumi dirinya. Wanita itu memberikan semangat 
lewat tatapan matanya. Kalau Razifa mengharapkan bunga 
itu, maka Uqassya harus dapatkan. 


3:2, 


Bunga dilempar. Ashraf menantikan siapa yang akan 
dapatkan bunga itu. Dia sangat serius seakan sedang 
menunggu gawang menangkap bola yang ditendang bebas? 
Para tamu bersorak. Seseorang berhasil dapatkan bunga itu. 


"Maaf ya Kak. Aku yang dapat bunganya." 


Anissa semringah. Bagaimanapun juga, menangkap bunga 
adalah rangkaian acara. Jika bunga-nya tidak berusaha 
ditangkap tentu tak akan seru. Ashraf terlihat kecewa. 


"Jangan beri tekanan pada kakakmu, Mas," bisik Aisha. 


Kasihan wajah Ugassya sekarang. Raut muka pria itu kusut. 
Walau Razifa telah menghiburnya, Ugassya tetap saja 
murung. Oleh karena itu, Ashraf datang merangkulnya. Dia 
memberikan candaan sampai Ugassya tidak tegang lagi. 
Ashraf mendapat hadiah satu kali jitak di kepalanya karena 
candaan itu. 


Ashraf masih memekik saat Rayyan yang ada di pelaminan 
tiba-tiba mengambil mig. Dia membuat perhatian tamu 
tertuju padanya. 


"Halo semuanya. Karena hari ini adalah hari pernikahanku 
maka aku menuntut hadiah dari sepupu yang sudah 
kuanggap sebagai saudara kandung sendiri. Aku meminta 
dengan hormat Muhammad Ashraf untuk menyanyikan satu 
lagu untuk para hadirin." 


Aisha langsung menggeleng. Dia menampilkan mimik kaget 
seakan mengatakan, “Tolong jangan suruh Ashraf 
menyanyi!" Aisha sudah pernah dengar suara suaminya. 
Sulit mengatakan suara Ashraf bagus saat bernyanyi. 
Seseorang, tolong berikan kalimat ejekan untuk suara 
Ashraf! 


"Mas, aku tidak bermaksud meremehkanmu... Tapi, 
sebaiknya tidak usah bernyanyi, Mas. Kamu tidak bakat di 
bidang itu. Apa kamu yakin mampu melakukannya?" 


"Sebenarnya aku memang tidak memiliki bakat itu. Tapi, ini 
demi Rayyan. Ini kado untuknya. Doakan aku saja ya!" 
Ashraf bukan pecundang. Dia akan hadapi tantangan yang 
diberikan padanya. 


Ashraf sempat meminta restu ke anak dalam perut istrinya 
sebelum naik ke atas panggung. Aisha pasrah, bagaimana 
ini? Bisa-bisa semua tamu kabur setelah dengar suara 
suaminya. 


Di atas panggung, Ashraf mengambil gitar. Tunggu... Sejak 
kapan Ashraf pintar memainkan benda itu? Aisha yang tadi 
bersedekap terpukau menyaksikan keberanian suaminya. 
Suara mungkin saja tidak bagus. Tetapi keberanian itu 
pantas diacungi dua jempol. 


Dua tangan Aisha sudah mengangkat dua jempol. Sehingga 
tak ada tangan yang menutup telinganya. 


Ashraf memetik senar gitar. Nadanya lumayan oke. Aisha 
jadi tegang mendengar suara suaminya. Dia masih ingat 
jelas saat suara Ashraf seperti tokek berdenging. 


"Lagu ini untuk Rayyan dan kakak iparku. Untuk istriku 
tercinta, Aisha. Lagu spesial untuk mereka." 


Tamu undangan bersorak untuk Ashraf. Entah seperti apa 
suara pria itu? Penonton hanya akan menyimak. Ashraf 
mulai mengeluarkan satu dua kata dalam bibirnya. 


"To be young and in love in New York City (in New York City) 
To not know who I am but still know that I'm good long as 
you're here with me." 


Ashraf menyanyikan lagu / Like me Better milik Lauv. Suara 
Ashraf serak, ternyata cukup bagus saat menyanyikan lagu 
bahasa Inggris. Aisha terpesona mendengar nyanyian 
suaminya. Perlahan-lahan ia menengok para tamu, apakah 
ada yang terganggu dengan suara Ashraf? Tidak ada satu 
pun yang merasa begitu. 


Bahkan orang tua Aisha yang buta bahasa Inggris 
menikmati lagu yang dibawakan menantunya. Padahal 
Aisha kira suara suaminya bisa seburuk saat berada di 
rumah. Ternyata... Lumayan menghibur dan bagus. 


"To be drunk and in love in New York City (in New York City) 
Midnight into morning coffee. Burning through the hours 
talking. Damn, I like me better when I'm with you." 


Aisha terbawa suasana. Apalagi Ashraf mulai menunjukkan 
senyuman saat berada di bagian reff lagu tersebut. Ah.... 
Romantisnya, Ashraf! Aisha terharu melihat penampilan 
suaminya. 


" like me better when I'm with you. I knew from the first 
time, l'd stay for a long time 'cause. I like me better when 
| like me better when I'm with you." 


Sebagai istri sekaligus penonton, Aisha berdiri di barisan 
terdepan untuk mendukung suaminya. Hari ini merupakan 
hari bahagia milik Rayyan dan Zoya. Akan tetapi hadirnya 
Aisha dan Ashraf cukup menjadi sorotan. 


Nyanyian Ashraf semakin lama semakin bagus. Pria itu 
bersenandung penuh cinta. Suara itu mungkin tidak WOW, 
namun rasa lagu itu bisa membius siapapun yang 
mendengarnya. Aisha terharu akan penampilan suaminya. 
Dia hampir saja menangis. 


Setelah bernyanyi, Ashraf turun dari atas panggung. Dia 
menghibur istrinya agar wanita itu tetap tenang. 
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Para tamu undangan satu per satu meninggalkan hotel 
tempat berlangsungnya acara Rayyan dan Zoya. Acara hari 
ini cukup menghibur dengan adanya nyanyian Ashraf. 
Beberapa orang tidak menyadari bahwa selama ini suara 
Ashraf "tidak terlalu buruk" untuk didengarkan. 


Secara teknis mungkin tidak bagus. Namun rasa lagunya 
bisa dirasakan oleh penonton yang menyaksikan. 


"Bagaimana? Apa kata sopirmu?" Ugassya bertanya tanpa 
melepas lipatan tangan di dadanya. 


Ada sedikit masalah terjadi. Sopir yang mengantar keluarga 
Razifa belum sampai. Tadinya ia berpamitan isi bensin. 
Namun, sampai sekarang belum ada kabar. Sudah satu jam 
Razifa menunggu lelaki paruh baya itu. Mobil supir itu tak 
kunjung muncul. 


"Mobilnya mogok. Terpaksa kami akan pesan taksi," jawab 
Razifa dengan wajah murung. 


Dalam keadaan susah begitu, Ugassya tidak mungkin 
membiarkan Razifa pulang dengan naik taksi. Apalagi dia 
bersama ayah serta ibunya. Inilah kesempatan bagi Ugassya 
untuk menolong wanita itu. 


"Jangan pesan taksi! Biar aku yang antar. Hitung-hitung, aku 
bisa dekat dengan keluargamu." 


Ugassya semringah, menunjukkan bahwa ia baik-baik saja 
bila harus mengantar keluarga Razifa pulang. Apakah Razifa 
harus terima tawaran pria itu? Masalahnya adalah orang 
tuanya masih memiliki sedikit kekesalan dengan keluarga 
Ashraf. 


"Baiklah, aku akan beritahu mereka." 


Razifa meninggalkan Uqassya sebentar, untuk sekadar 
memberitahu kalau calon suaminya akan mengantar 
pulang. Calon suami? Baik Razifa dan Ugassya bahkan 
belum menceritakan apa-apa ke keluarga mereka. Mereka 
menunggu suasana tenang terlebih dahulu. Jika diumbar 
sekarang. Bisa-bisa terjadi perpecahan di antara keluarga 
mereka. 


Ugassya menghampiri keluarganya sebentar. Dia 
memberitahu akan pergi sebentar. Dirinya mungkin akan 
terlambat bergabung dalam acara keluarga. 


"Suruh sopir kita saja yang antar ya, Gassya." 


"Tidak, Umi. Aku harus antar mereka. Ini demi kesopanan. 
Kita mengundang mereka baik-baik." 


"Baiklah. Kamu hati-hati ya." 


Riris bangga karena putranya memiliki kepedulian terhadap 
orang lain. Putranya yang satu itu punya hati yang baik. 
Ugassya selalu membuat Riris bangga. 


"Cie... Mau antar calon mertua!" goda Ashraf. 


"Iya. Kenapa? Kau cemburu ya melihat aku akan mengantar 
mantan calon ibu mertuamu pulang?" Ugassya balik 
bercanda. Wajah Ashraf kecut. Dia bungkam. 


"Aku pergi dulu, Umi." 
"Iya. Hati-hati, Sayang," ulang Riris. 


Sang ibunda sempat memberikan kecupan di pipi Ugassya 
sebelum akhirnya lelaki itu keluar dari kerumunan orang. 


Saat melihat orang tua Razifa, Uqassya langsung menyalami 
mereka satu per satu. Dia berusaha bersikap ramah dengan 
menanyakan keadaan orang tua Razifa. 


"Kenapa kau sangat banyak tanya. Apa kau seorang 
Wartawan atau semacamnya?" Ibu Razifa agak sinis. 


"Iya, Tante. Kebetulan dulu kerja di Inggris di bidang jurnalis. 
Maaf ya, Tante kalau pertanyaannya kurang nyaman." 


Razifa menepuk pundak Ugassya sekilas. Wanita itu 
memberikan dukungan lewat tatapan matanya. Walaupun 
diperlakukan kurang baik, Ugassya tak sedikit pun 
menghilangkan rasa hormatnya. Waktu orang tua Razifa 
sudah mendekati mobil, Ugassya dengan cepat 
membukakan pintu. 


Saat melihat perlakuan baik pria itu, Razifa memberikan 
tatapan kagum. Dia tidak percaya ada lelaki seperti 
Ugassya. Dalam hal ini, pria itu begitu menghargai wanita. 
Pria itu bisa saja mencari wanita lain selain Razifa. Masih 
banyak muslimah cantik di luar sana. 


Tidak banyak lelaki seperti Ugassya, yang mau menerima 
masa lalu Razifa. Bonusnya, lelaki itu sabar menghadapi 
keluarga Razifa yang banyak mau. Padahal mereka sedang 
menumpang. 


"Kamu beneran kerja di luar negeri ya, Gassya?" 


Ayah Razifa bertanya saat mobil sudah melaju. Ini pertama 
kali ia bertemu Ugassya secara langsung. Setidaknya ada 
percakapan yang terjadi di antara mereka. Mungkin itu bisa 
jadi bagian dari terima kasihnya karena Ugassya mau 
menolong mereka. 


"Dulunya iya, Om. Tapi sekarang mau meneruskan usaha 
keluarga. Abi mau membagi saham keluarga menjadi dua 
bagian. Masing-masing kami akan memimpinnya. Satu 
untuk Ash dan satu untukku. Sementara Rayyan ingin 
bagiannya diuangkan saja." 


Rayyan punya usaha di bidang arsitek sendiri. Dia sudah 
membulatkan tekad untuk tidak ikut terlibat dalam 
mengembangkan perusahaan keluarga karena baginya itu 
bukan passion-nya. Dia tak mau menyia-nyiakan pendidikan 
teknik-nya. Butuh lima tahun lebih pria itu untuk 
mendapatkan gelar sarjana-nya. 


"Oh." 


Setelah itu, Ayah Razifa tidak bicara lagi. Kini giliran ibu dari 
Razifah berceloteh, "Kamu saudara tiri Ash, bukan?" 
Uqassya membenarkan. Dia memperhatikan mimik ibunda 
Razifa melalui kaca mobil di atasnya. Masih tampak tidak 
bersahabat muka itu. Apa Uqassya harus berikan bunga 
setiap hari kepada wanita itu? 


"Aku cukup berterima kasih kau mau mengantar kami. Tapi, 
jika itu modus untuk dapatkan hati kami agar merestui 
kedekatan kamu dan Razifa. Kamu salah besar. Keluargamu 
sudah punya reputasi buruk di mata kami." 


Jantung Uqassya seolah ditombak secara paksa. Ini jelas 
penolakan dari calon ibu mertuanya. Pria itu bahkan tak 
mampu menelan air liurnya. Ternyata ibunya Razifa 
menakutkan juga ya. Razifa ikut syok dengan kata-kata 
ibunya. 


"Ashraf yang tak setia. Lalu, kudengar Ayahmu berselingkuh 
dahulu kala, bukan? Seingat-ku buah tak jatuh jauh dari 
pohonnya. Apalagi jika pohon itu ada ular. Lengkap sudah." 


Kata-kata itu terlalu menohok. Uqassya tidak membantah 
karena ayahnya memang pernah berselingkuh. Dia hanya 
bisa saja mengelak kalau dirinya berbeda dari ayahnya. 
Tetapi Uqassya tak melakukan itu. Selain menjaga hati 
Razifa. Dia tak mau terlibat dalam perkelahian hanya karena 
sebuah omongan. Itu sungguh bukan dirinya. 


"Cukup, Ma. Lagipula Uqassya tak akan mau dekati aku." 
Razifa merespon kesal membuat ibunya bungkam. 


Rencana pernikahan bahkan belum dibicarakan. Razifa pun 
yang memaksa Uqassya menikahinya. Mengapa sekarang 
ibunya berusaha menghalangi? Apakah ada pria yang mau 
menerima keadaan Razifa sebaik Uqassya? 


"Aku bukan tipe idealnya. Siapa aku? Aku bahkan tidak 
sempurna untuknya." 


Razifa menyesal bahwa Uqassya tidak mendapatkan 
apresiasi. Justru sebuah hinaan yang tidak pantas 
didapatkan pria itu. Uqassya pantas dapatkan yang lebih 
baik. Ibaratnya, Razifa hanyalah sebuah kuningan yang 
terlihat mewah. Uqassya berhak dapatkan emas asli. 


"Jangan begitu," sela Uqassya pada Razifa. 


Sejenak Uqassya memikirkan seperti apa menaklukkan 
orang tua Razifa, terutama ibu dari wanita itu. Rasanya, dia 
harus belajar berjuang seperti adiknya. Jika Rayyan mampu, 
tentu Uqassya pun mampu. 


"Mungkin Tante belum merestui. Tetapi aku akan tetap 
berjuang untuk dapatkan anak Tante." Uqassya mengatakan 
penuh kesungguhan. 


Tak ada balasan dari ibunda Razifa. Dia hanya mampu 
melirik putrinya dan Uqassya bergiliran. Dalam benaknya ia 


bertanya-tanya, apakah Uqassya dan Razifa punya 
hubungan khusus? Walaupun penasaran, ia tidak 
menanyakan hal itu. 


Ketika sudah sampai rumah orang tua Razifa, giliran Razifa 
meminta maaf akan sikap ibunya. Uqassya memaklumi. 
Baginya, inilah permulaan hubungan mereka. Mungkin 
penuh lika-liku. Hubungan yang masih mencari identitas 
untuk bahagia. 
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Satu bulan setelah pernikahan Rayyan dan Zoya. Mereka 
mendapat kabar bahagia. Zoya mengandung bayi pertama 
di dalam pernikahan mereka. Ashraf sempat tidak percaya 
dengan kabar itu, sebab setelah menikah bersama Aisha. 
Dia dan istrinya perlu lebih dari itu untuk mendapatkan 
momongan. 


"Mas Ashraf ingat 'kan hari ini hari apa?" 


Aisha sudah siap. Dia telah berpakaian lengkap. 
Penampilannya begitu memukau lewat gamis berwarna 
ungu senada dengan pasmina yang dipakainya. 


"Hari ini Senin, 'kan?" 


Seketika Ashraf menyelesaikan kegiatan gym mandiri yang 
ia lakukan. Ada ruangan gym di rumah barunya karena tidak 
ingin repot-repot keluar rumah untuk sekadar olah raga. Pria 
itu agak heran menyaksikan penampilan istrinya yang rapi. 
Mau kemana? Batin terus bertanya. 


"Bukan soal harinya, Mas. Maksudnya jadwal hari ini apa? 
Mas Ashraf 'kan sudah janji sebelumnya." 


"Tunggu sebentar." 


Ashraf membuka botol air mineral di tangannya. Kemudian 
ia meneguk air itu sampai habis. Pikirannya masih 
mengingat-ingat. Sebenarnya apa yang diinginkan istrinya. 


Ada jadwal apa hari ini? Ulang tahun pernikahan? 
Sepertinya bukan? Apa ya? Belakangan ini Ashraf sibuk 
mengurusi pembaharuan perusahaan keluarga. Banyak 
sekali dokumen yang harus ia baca dan tanda tangani. 


"Aku yakin Mas Ashraf lupa lagi, 'kan? Tadi aku sudah suruh 
Mas buat mandi. Kenapa malah ditunda-tunda?" 


Tadi itu, Ashraf tidak mandi lebih awal karena ia pikir dirinya 
hanya akan langsung ke kantor pagi ini. Kalau dia tahu ada 
jadwal kencan dengan istrinya. Maka sudah sejak subuh dia 
mandi. 


"Jangan marah dong, Sayang. Kamu tanya Nisa asja biar dia 
tunggu kamu. Ini 'kan baru jam 07:30. Aku yakin ibu-ibu di 
pengajian masih sibuk mencuci. Mereka 'kan enggak se- 
kaya kita berdua." Ashraf berusaha menggoda istrinya 
dengan mencolek pipi Aisha. 


"Tuh, 'kan. Mas Ashraf lupa sama janji kita sebelumnya." 


Ashraf mengernyit. Janji apa? Sumpah, kali ini dia benar- 
benar lupa kalau ia sempat berjanji kepada istrinya. Kira- 
kira, Janji apa yang harus dipenuhi olehnya? Pikirannya 
benar-benar buntu sekarang. 


"Memangnya kita mau kemana?" 


Aisha tidak menjawab dengan ucapan. Wanita itu 
menggerakkan tangannya mengelus-elus perut buncitnya. 
Pikiran Ashraf malah ke arah lain. Kalau lihat Aisha 
mengelus-elus perutnya, mengapa ia malah merasa ingin 
itu. 


"Maksudnya. Kau ingin ke surga, Sayang?" 
"Ih..." 


Aisha mencubit kedua pipi suaminya. Semoga saja pria itu 
sadar dari pikiran kotornya. "Katanya mau periksa ke dokter 
kandungan. Mas Ashraf tidak penasaran sama wajah Dedek 
bayi?" 


Benar. Ashraf sampai menepuk kepalanya sendiri. Lelaki 
kurang peka! Tiga hari yang lalu dia bilang akan ke dokter 
kandungan. Katanya sudah memiliki jadwal dengan dokter 
langganan mereka. 


Ashraf meminta ampun kepada sang istri. Dia sampai ikhlas 
diberi hukuman. Tetapi Aisha hanya memberinya kecupan di 
kening. Kepala itu sepertinya butuh kehangatan biar tidak 
pelupa lagi. 


"Baiklah. Aku akan segera mandi. Tunggu saja, hanya 
sebentar. Paling lima menit." 


Lima menit terlalu cepat untuk dikatakan sebagai mandi 


"Jangan buru-buru, Mas. Mandi yang bersih." Ashraf cuma 
mengangkat jempol. 


Saat suaminya sibuk mandi, Aisha bermain-main dengan 
Rafsha. Dia berikan sarapan pagi kepada kucing itu. 
Tampaknya Rafsha begadang semalam. Dia baru bangun 
tepat saat Aisha menghampirinya. 


"Mpok sudah kasih sarapan sama Rafsha? Pagi ini dia makan 
lebih sedikit dari biasanya." 


Aisha bertanya pada Mpok Siti yang sedang membawakan 
sarapan pagi untuk Ashraf. Wanita paruh baya itu 
memberikan anggukan kepala. 


"Sudah, Nyonya. Tapi dari tadi memang Rafsha makannya 
sedikit. Mungkin semalaman dia makan terus. Soalnya satu 
bungkus Whiskas yang ada dekat kasurnya habis." 


Aisha terkejut karena bungkus Whiskas satu itu ukuran 
jumbo. Pantas saja si Rafsha jadi malas makan. Tak apalah, 


yang penting Rafsha tetap sehat. Mungkin hari ini Aisha 
perlu belanja lebih banyak makanan kucing. 


Pukul 10:00, Aisha dan Ashraf sudah sampai ke klinik. 
Jantung mereka berdetak hebat ketika dokter kandungan 
bernama dokter Irina memeriksa perut Aisha dengan alat 
kesehatan miliknya. Ashraf fokus memandangi layar 
komputer yang didominasi warna hitam dengan beberapa 
warna coklat di sana. Ada sesuatu yang bergerak-gerak 
dalam perut Aisha. 


"Bayinya laki-laki." 


Dokter mengumumkan setelah mengamati penampakan 
bayi di layar komputer. Oh, betapa senangnya Ashraf bisa 
dapatkan bayi laki-laki. Anak pertama pula. 


"Kembar?" 


Belakangan ini Ashraf menduga-duga anaknya kembar. 
Spekulasi itu muncul ketika melihat perut istrinya sangat 
besar. Hm, mungkin Aisha yang memiliki badan terlalu kecil. 


"Tidak. Bayinya hanya satu." 


Baik Ashraf dan Aisha berharap anak mereka kembar. 
Tampaknya belum saatnya bagi mereka mendapatkan anak 
kembar. Mereka sedikit kecewa. Di saat yang sama mereka 
meyakinkan diri untuk tidak merasa down hanya karena 
masalah itu. Mendapatkan anugrah bayi laki-laki sudah 
lebih dari cukup. Itu luar biasa! 


"Bayinya sangat tampan, Bu. Mirip bapaknya," komentar 
dokter. 


Aisha memperhatikan ekspresi senang suaminya. Bahagia 
sekali Ashraf disebut tampan. Ashraf tidak bicara. Tetapi 


senyum di wajahnya seolah menunjukkan sikap narsis, 
seakan pria itu berkata, "Kamu dengar, Aisha? Semua orang 
menyebut aku tampan." 


Dokter mencetak gambar bayi Aisha dan Ashraf sehingga 
pasangan itu bisa leluasa memandangi calon anak mereka 
sepuasnya. Keluarga mereka yang lain pasti ikut bahagia 
dengan kabar ini. 


"Kita akan bikin lagi kalau misalnya kamu masih ingin 
punya anak di masa depan." 


Entahlah, Ashraf mengatakan itu karena merasa bahwa 
istrinya murung karena bayi mereka tidak kembar? 


"Aku belum mau memikirkan rencana itu, Mas. Kita fokus 
saja sampai bayi kita lahir dulu." 


Ashraf merangkul istrinya. "Baiklah. Itu bagus, Sayang." 


Satu kecupan didaratkan di kening istrinya. Pria itu bangga 
memiliki istri seperti Aisha. Mungkin seseorang bertanya 
apa spesialnya Aisha sampai Ashraf bangga padanya? 
Setiap wanita tentu ada sisi spesial dalam dirinya, bukan? 
Ashraf tidak bisa menyebutkan apa itu. Tetapi hatinya 
mampu merasakan semuanya. 


Kembali lagi, ketika seorang filsuf mengatakan bahwa 
sebuah rasa tidak bisa diungkapkan dengan kata maka filsuf 
itu sedang mengatakan kebenaran. 


"Dedek bayi pasti senang jika Mommy-nya memiliki banyak 
waktu untuknya." 


Beberapa hari ke depan, Aisha akan lebih memperhatikan 
kesehatan bayi pertamanya. Jika Ashraf senang main gym, 
Aisha bisa melakukan yoga untuk melancarkan proses 


bersalin-nya nanti. Apapun yang terbaik akan dilakukan 
wanita itu demi kesehatan bayi mereka. 


Setelah keluar dari klinik, Ashraf berinisiatif mengajak 
istrinya jalan-jalan. Pria itu meminta sekretaris pribadinya 
untuk mengurusi pekerjaannya khusus hari ini. Beruntung 
jadwal di kantor Ashraf masih bisa diajak berkompromi. 


Ngomong-ngomong, jangan bayangkan sekretaris baru 
Ashraf adalah seorang perempuan. Setelah istrinya hamil, 
Ashraf mengangkat seorang lelaki untuk dijadikan 
sekretaris. Niatnya agar tidak terjadi perselingkuhan. 


Iman Ashraf belum sepenuhnya kuat soal perempuan cantik. 
Dia berusaha mengendalikan itu dengan banyak 
menghabiskan waktu bersama istrinya. Trik itu berhasil. 
Perlahan-lahan fisik bukan lagi masalah dalam hubungan 
mereka. Melihat Aisha yang mulai berjerawat ternyata tak 
membuat hati Ashraf goyah. Hati itu tetap pada visinya 
membahagiakan Aisha. 
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Berbicara mengenai usaha perjuangan cinta, Uqassya 
berhasil menaklukkan hati orang tua Razifa. Hanya saja, 
belum ada tanggal pasti untuk meresmikan hubungan 
mereka di mata hukum. Bagi pria itu, pernikahan bukanlah 
permainan. Oleh karena itu, ia memilih untuk ta'aruf 
bersama Razifa untuk saling mengenal. Sudah sebulan 
mereka jalani hubungan itu. 


"Jadi... Kapan?" 


Razifa merujuk kepada hubungan mereka. Menanti sebuah 
pernikahan. Entahlah, menunggu bukanlah sesuatu yang 
diinginkan setiap wanita. Apa gunanya dekat dalam tempo 
waktu yang lama kalau ujung-ujungnya tidak bersama. 
Setidaknya itu yang Razifa pelajari dalam hubungan asmara 
dengan Ashraf. 


"Aku ingin memastikan semuanya baik-baik saja. Jadi, aku 
mau fokus untuk menangkap lelaki yang sudah menodaimu 
dulu. Dia seharusnya mendekam penjara." 


Waktu memang terus melaju ke masa depan. Namun, 
Uqassya dan Ashraf tak berhenti mengusut kasus yang 
menimpa Razifa. Ada monster di luar sana. Paling tidak, 
Razifa bisa merasa lega setelah dapatkan keadilan. 


"Aku tidak apa-apa, Qassya. Aku tahu kau ingin melakukan 
yang terbaik untuk menebus rasa bersalah kepadaku. Tapi... 
Kurasa itu tak perlu." 


Razifa sudah merepotkan dua bersaudara itu. Kemungkinan 
menemukan pelakunya pun sedikit. Hanya ada CCTV 
jalanan. Petunjuk itu tidak cukup menyibak rahasia yang 


ada. Razifa tak mau melebarkan permasalahan ini lebih 
jauh. 


"Jangan katakan itu, Razifa. Jika kita berhenti sekarang 
maka orang itu akan senang. Kau bilang dia sempat 
merekammu, 'kan? Kita lenyapkan video itu terlebih 
dahulu." 


Internet akan selalu hidup meskipun seseorang telah mati. 
Ugassya ingin melenyapkan video menjijikkan yang 
melibatkan istrinya. Sebelum video itu tersebar di internet. 
Ugassya harus membasminya. Semoga video itu belum 
sampai ke tangan orang-orang. Ini tidak adil bagi Razifa! 


Ugassya memandangi area kafe tempat mereka berada. Kafe 
itu bergaya modern, dengan spot berfoto yang sangat 
bagus. Dia properti untuk berfoto di sana. 


"Aku curiga pelakunya tidak lain adalah lawan bisnis Ashraf. 
Beberapa hari yang lalu Ash cerita bahwa di awal 
pernikahan dengan Aisha, saat mereka berlibur di Bali. 
Seseorang ingin merenggut kehormatan Aisha." 


Razifa kaget. Jika itu benar, berarti memang pelakunya tidak 
jauh-jauh dari lawan bisnis Ashraf. Usaha keluarga yang 
dipimpin Ashraf sejak dulu meraup banyak keuntungan. 
Motif itu cukup kuat. Bisa jadi dugaan Ugassya benar. Siapa 
yang bisa menjamin hati manusia. 


"Tidak mungkin!" 


Razifa menggeleng. Kepalanya memutar kepingan masa 
lalu. Pria misterius itu sering meneror Razifa dengan pesan 
ancaman. Dia memaksa Razifa meninggalkan Indonesia. Ya, 
selain karena merasa tak pantas dengan Ashraf. Wanita itu 
juga dapat banyak tekanan supaya menjauhi Ashraf. 


"Sepertinya aku punya petunjuk." Uqassya merubah posisi 
duduknya. Lalu menyimak apa yang akan dikatakan calon 
istrinya selanjutnya. 


"Nomor ponsel lamaku... Orang itu sering mengirim pesan ke 
nomor itu. Jika ini membantu, aku akan cari nomor ponsel 
lamaku." 


Seingat Razifa, nomor itu tak pernah dibuang. SIM card 
tersebut tersimpan dalam kotak di meja kamarnya. Itu 
sudah lama, Razifa hanya tidak yakin apakah kotak itu 
masih ada di kamarnya atau sudah dibuang. Razifa pernah 
depresi. Orang tuanya berusaha keras agar Razifa sembuh 
dari trauma. Beberapa buku diari wanita itu bahkan dibakar 
agar dia tak ingat masa lalu lagi. 


"Itu terdengar sangat membantu, Razifa. Kalau kau bisa, 
tolong usahakan temukan kartu SIM itu. Kita akan 
selesaikan semua permasalahan pelik ini bersama." 


Uqassya menyentuh tangan Razifa. Tatapan lelaki itu 
mengisyaratkan sebuah kesungguhan. Dia tak akan 
memulai hubungan pernikahan jika masih ada luka di hati 
calon istrinya. Sebisa mungkin Uqassya ingin membuat 
Razifa tenang. 


"Ya. Akan aku usahakan." 


Suasana sedikit canggung karena tiba-tiba Uqassya sadar 
kalau dia menyentuh tangan Razifa. Mereka jarang 
melakukan itu sehingga jika spontan terjadi maka perasaan 
gugup tak terelakkan. 


"Aku tidak sabar menjalani kehidupan seperti Ash dan 
Aisha. Apakah kita harus mengadopsi kucing juga? Kita bisa 
memberinya nama. Mmmm, siapa ya?" 


Razifa mencoba mencairkan suasana dengan mencari 
kalimat humor. Dia teringat beberapa kemesraan Aisha dan 
Ashraf sehingga tak punya pilihan selain membahas hal itu. 


"QaFa? Rassya? Fassya? Atau Razuq?" 


Ternyata gabungan nama Uqassya dan Razifa unik. Nama itu 
terlalu bagus untuk diberikan kepada seekor kucing. 


"Aku suka semua nama rekomendasi itu. Hmm. Aku suka 
nama Uqassya." 


Seketika Uqassya memandang serius ke arah Razifa. 
Bukannya tadi mereka membahas nama kucing? Mengapa 
Razifa malah membicarakan nama Uqassya. 


"Aku suka nama Razifa." 


Tatapan mereka beradu selama beberapa detik. Lalu mereka 
tertawa bersama. Ya ampun, mereka seperti pasangan 
remaja. Akhirnya suasana tegang sebelumnya kini mencair. 
Mereka benar-benar sedang berkencan sungguhan. 


"Ngomong-ngomong. Aku sangat senang melihat kemesraan 
Aisha dan Ashraf. Aku ingin seperti mereka." 


Kopi susu yang ada di hadapan Razifa kini diteguk pelan- 
pelan. Nikmatnya duduk di kafe ditemani orang tercinta. 


"Mereka adalah versi lain Habibie dan Ainun yang aku kenal 
di dunia nyata." 


Masih segar diingatan Razifa saat Ashraf bernyanyi di acara 
pernikahan Rayyan. Saat pacaran dengan Ashraf, dia tak 
dapatkan itu semua. Semangat cinta Ashraf tampaknya 
sangat besar untuk istrinya. Kisah cinta mereka selayaknya 
cinta sejati Habibie terhadap Ainun. 


"Aku juga memikirkan hal yang sama. Mereka tidak 
terpisahkan." 


Aisha dan Ashraf adalah paket komplit. Pasangan cantik dan 
gagah. Benar-benar serasi. Sejauh ini, belum ada yang 
komplain atas hubungan mesrq dua insan itu. Dulu hanya 
Razifa. Sekarang wanita itu sudah mendukung mereka. 


"Jadi, bagaimana? Apa aku harus pelihara kucing juga? 
Dengan perpaduan nama kita berdua?" 


"Kalau kau suka, kenapa tidak?" 


Razifa semringah. Kalau dipikir-pikir, memelihara kucing 
sepertinya adalah ide yang bagus. Ada banyak kucing 
berseliweran di jalanan. Mungkin Razifa perlu merawat 
beberapa kucing jalanan. Itu terdengar lebih manusiawi 
ketimbang beli kucing mahal. Ada banyak kucing yang tak 
punya rumah di Indonesia. 


"Apa kau bersedia membantuku? Kebetulan aku punya 
komunitas. Biasanya kami membagikan makanan di jalanan. 
Maukah kau menemani aku?" 


Mendadak Razifa ingat kegiatan lamanya. Dia sangat pandai 
memasak. Keahlian itu tak disia-siakan. Dia beberapa kali 
memasak dan membagikan makanan gratis kepada 
tunawisma. Masih ingat, saat Razifa membagikan makanan 
lalu Ashraf menemuinya? Sejak ditolak jadi chef di rumah 
baru Ashraf, Razifa mulai bergabung dengan kegiatan- 
kegiatan sosial. 


"Sambil mencari kucing jalanan? Aku mau adopsi kucing 
jalanan yang tak punya rumah." 


Jujur saja, Ugassya terkesima. Tadinya ia mengira kalau 
Razifa akan merawat kucing mahal seperti kucing anggora 


dan Persia. Ternyata kucing lokal. Memang, Razifa adalah 
wanita yang baik. Wajah menawan, hati pun tak kalah 
menawannya. 


"Tentu. Aku akan menemanimu." 


Mereka menghabiskan makan di kafe. Setelah itu, 
mewujudkan kegiatan sosial hari ini. Semoga saja niat baik 
mereka bisa dicontoh oleh beberapa orang. 
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Hujan deras membasahi bumi Indonesia. Keadaan ini 
membuat siapapun merasa malas untuk sekadar melakukan 
aktivitas termasuk Aisha dan suaminya. Rumah yang dulu 
ramai pun, kini sudah lumayan sepi. 


Orang tua Aisha sudah tinggal di rumah baru mereka. 
Sekarang tinggal satpam, Mpok Siti, Aisha, Ashraf, dan 
Rafsha. Tak ada lagi momen kumpul di ruang tengah sambil 
menceritakan masa kecil Aisha atau pun Ashraf. 


"Mas... Aku ingin mengatakan sesuatu." 
"Apa?" 


Ashraf menyelipkan rambut istrinya di telinga. Belakangan 
ini pria itu menganjurkan istrinya untuk tidak memakai 
hijab ketika berada di kamar. Ashraf ingin menjadi satu- 
satunya orang yang mampu melihat kecantikan istrinya 
tanpa hijab. 


"Apa di kantor Mas Ashraf butuh karyawan baru?" 


Seketika Ashraf menautkan keningnya. Jujur saja, ia tidak 
tahu apa yang istrinya pikirkan saat ini. Mengapa tiba-tiba 
Aisha mengatakan itu? Apakah dia berniat untuk kembali 
bekerja sebagai sekretaris di kantornya? 


"Demi anak kita. Aku tidak akan mengizinkan kamu 
kelelahan apalagi bekerja." 


Ashraf menyentuh dagu istrinya, kemudian diberikannya 
ciuman sekilas di bibir istrinya. Pria itu merasa masih 
sanggup untuk membiayai istrinya secara finansial. 


"Bukan aku yang akan bekerja, Mas. Tapi Abangku Andry. 
Ibu dan Bapak tidak memperkenankan dia bekerja di 
Kalimantan lagi." 


Sudah seminggu lalu Andry mengeluh mencari pekerjaan 
baru. Kakak Aisha itu tidak pernah meminta adiknya untuk 
meminta bantuan ke Ashraf. Aisha hanya berinisiatif. 


"Kenapa baru bilang, Sayang? Kamu telepon Abangmu 
sekarang. Harusnya dia beritahu aku sejak lama supaya bisa 
membantunya." 


Ashraf berusia setahun lebih tua dari kakak Aisha. Lelaki itu 
sudah menganggap Andry sebagai adik kandungnya. 
Apapun yang berkaitan dengan Aisha akan menjadi urusan 
Ashraf juga. Perusahaan keluarganya baru saja dipecah 
menjadi dua. Kalau saja, Aisha cerita lebih awal. Mungkin 
Andry sudah dapatkan jabatan yang lebih tinggi. 


"Tapi... Ini tidak merepotkan kamu 'kan, Mas? Keluargaku 
sudah banyak menyusahkan dirimu. Pertama aku, kedua 
mengenai rumah orang tuaku, lalu sekarang Andry. Aku 
malu membebani kamu terus." 


Aisha selalu sadar diri. Ashraf lebih banyak mengeluarkan 
uang untuk keluarganya. Itulah sebabnya selama ini Aisha 
tak berani minta materi ke suaminya. Tak pernah sekali pun 
ia memohon dibelikan kalung berlian atau pun gelang emas. 


Dia mencintai suaminya bukan karena harta melainkan 
kasih sayang pria itu. 


"Jangan bilang begitu. Hartaku adalah hartamu juga. Ketika 
aku menikahimu, itu artinya tanggung jawabmu telah 
menjadi tanggung jawabku juga. Orang tua dan saudaramu 
berhak atas hartaku." 


Kalau Ashraf bersikap manis seperti ini, Aisha pasti terharu. 
Rasanya ingin menangis saat mengetahui betapa baik hati 
suaminya. Kenangan masa saat masih gadisnya tak pernah 
lepas dari pikiran. Dia selalu ingat penderitaan di masa 
muda-nya. Sekarang ia memetik buah dari kesusahan 
terdahulu itu. 


"Sudah. Jangan sedih. Biarlah langit saja yang menangis. 
Kamu jangan. Air matamu sangat berharga." Hujan masih 
terdengar, beruntung tak ada petir. 


Aisha menghubungi Andry setelah berbincang dengan 
suaminya. Setelah itu, Aisha kembali pada suaminya. 


Ashraf membiarkan sang istri bermanja-manja padanya 
seperti biasa. Tanpa mereka sadari, mereka terlelap 
bersama-sama. Malam yang indah membawa mereka ke 
alam mimpi. 


"Mas.... Ayo bangun," bisik Aisha. 


Perlahan-lahan Ashraf membuka matanya. Dilihatnya Aisha 
baru saja mencuci muka. Wanita itu menyodorkan minuman 
yang diyakini Ashraf sebagai teh. 


Ashraf masih setengah sadar. Dia menyambut teh buatan 
istrinya dengan kata setengah terpejam. Aisha menggeleng 
melihat Ashraf yang masih kelihatan bermalas-malasan. 
Wanita itu pun iseng mengambil satu jari suaminya 
kemudian dicelupkan ke dalam teh hangat itu. 


"Uwauw," pekik Ashraf. 


Mata lelaki itu langsung melebar. Aisha tertawa puas 
melihat suaminya bangun sambil mengepak-epakkan 
tangan. Rasanya seperti disengat listrik tengah malam. 


"Uwauw artinya apa, Mas?" Aisha bertanya disela tawanya. 


Sementara Ashraf memutar bola matanya. Senyum tipis 
tercetak di wajahnya. Eh, Aisha mulai belajar menjahilinya 
juga. 


Ashraf beringsut bangkit dari kasur. Gara-gara teh panas itu, 
rasa kantuknya tiba-tiba hilang entah kemana. Pria itu 
langsung memerangkap istrinya. Dia memberikan hadiah 
kecupan singkat. 


"Mulai jahil ke suami, Heh?" 
"Belajar dari siapa dulu. Belajarnya dari kamu, Mas." 


"Mas Ashraf tadi malas-malasan. Sebentar lagi subuh, Mas. 
Nanti kita kelewat sholat tahajjud-nya." 


Kali ini, sholat tahajjud mereka akan dilakukan berjamaah 
karena Ashraf sudah tidak sakit. Aktivitas itu sudah menjadi 
kewajiban untuk mereka berdua. Perbanyak ibadah untuk 
bekal di akhirat. Bekal untuk membina rumah tangga yang 
baik. 


"Sini tehnya." 


Ashraf meraih teh yang masih dipegangi istrinya. Rasanya 
nikmat sebab itu buatan Aisha yang diberi bumbu cinta. 
Setelah meminum teh itu, Ashraf masuk kamar mandi 
mengambil air wudhu. Sementara Aisha memakai mukenah, 
menyiapkan sajadah untuk suaminya. Sebisa mungkin, 
mereka akan menciptakan keluarga sakinah yang 
berlandaskan agama Allah. 


Sehabis sholat tahajjud, baik Ashraf dan istrinya sama-sama 
membaca Al-Qur'an surah Kahfi. Mereka berdampingan. 
Lantunan ayat suci yang mereka ucapkan memenuhi 


ruangan. Adem rasanya bila menghabiskan waktu 
mengingat Allah di tengah malam. 


Subuh harinya, mereka melanjutkan sholat berjamaah di 
mesjid. Mereka tidak selalu melakukannya. Namun, akan 
menyempatkan selagi mereka bisa. 


Pernah sekali Ashraf sholat subuh di mesjid dekat 
rumahnya. Dia cukup sedih menyaksikan betapa sepi mesjid 
di kala subuh. Hanya hitungan orang yang ada di sana. 
Mungkin hanya sekitar sepuluh orang. 


"Aku baru menyadari betapa beratnya menjadi orang tua. 
Aku berkaca pada diriku sendiri. Dulu, Abi berusaha keras 
agar aku tumbuh menjadi anak sholeh. Namun, pada 
akhirnya jalanku belok ke arah yang salah. Aku 
mengecewakannya. " 


Senyapnya subuh terasa lebih indah dengan berjalan 
beriringan bersama istri menuju mesjid. Tak ada yang 
melihat. Tetapi momen itu terasa lebih nyata. Sejenak Ashraf 
bisa melupakan rumitnya permasalahan hidup, dan 
pekerjaan. Ibadah membuatnya fokus memikirkan Allah. 


"Jangan menyesali yang sudah berlalu. Intinya Mas Ashraf 
sekarang sudah lebih baik. Mas akan menjadi panutan 
untuk Dedek bayi. Dia akan sangat bangga memiliki ayah 
sepertimu." 


"Dan kau akan menjadi ibu yang luar biasa untuknya." 


Ketenangan semakin menjalar dalam diri Ashraf mana kala 
tubuhnya melangkahkan kaki memasuki mesjid. Perasaan 
nyaman menyelimuti jiwanya. Definisi bahagia ternyata 
sangat sederhana. Dia tidak pernah berpikir bahwa sholat di 
mesjid akan membuatnya merasa begitu senang seperti 
sekarang ini. 
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Kehidupan ini akan berlangsung damai apabila Kita 
menyatukan prinsip dengan orang lain. Berbagi cerita, 
kebahagiaan, atau pun keseduan. Nilai-nilai itu jugalah yang 
tertanam dalam sistem kekeluargaan Ashraf. 


Silaturahmi menjadi jembatan untuk bisa saling 
berkomunikasi dengan keluarga. Seperti sekarang ini, Ashraf 
menyempatkan makan siang bersama sepupu dan istri 
barunya. Bukan hanya itu, mantan kekasih dan juga 
kakaknya hadir di restoran tempat mereka makan. 


"Habis ini aku mau belanja boleh ya, Mas," bisik Zoya ke 
Rayyan. 


"Boleh." 


Semua orang sibuk menyantap hidangan di hadapan 
mereka. Restoran Asia menjadi sasaran mereka kali ini. Itu 
bermula dari Zoya yang ngidam makan sushi, sampai Aisha 
ikut-ikutan tertarik. Karena Zoya bersahabat dengan Razifa, 
maka diajak pula wanita itu ke restoran. 


Kini mereka berkumpul dalam satu tempat. Hanya kurang 
satu pasangan. Andry dan Annisa tidak bisa datang. Jelas, 
karena Annisa merupakan teller bank sementara Andry 
harus mengurus berkas untuk dimasukkan ke kantor Ashraf. 


"Aisha sama Razifa ikut ya? Aku mau belanja bertiga. Kapan 
lagi para cewek bisa belanja bareng." 


Sebetulnya Aisha belum nyaman jalan dengan Razifa. 
Entahlah, dia sedikit sensitif karena sedang hamil. Apalagi 
beberapa kali ia membaca cerita di platform online tentang 


orang ketiga. Meskipun Razifa tidak berniat mencuri Ashraf 
darinya. Perasaan was-was itu selalu datang di hatinya. 


"Kalau Mas Ashraf izinkan." Aisha menyahut. 


Belakangan Ashraf posesif. Aisha tak mau membuat 
suaminya khawatir. Mereka pernah mengambil jarak untuk 
tidak bicara. Walaupun waktunya singkat, tetap saja 
rasanya sangat menyiksa. Ashraf mau menebus semua 
kesalahan dahulu itu dengan lebih banyak berlaku romantis 
ke sang istri. Berduaan adalah satu-satunya cara melakukan 
itu. 


"Gimana, Bro? Masa istri sendiri dikekang. Istrimu 'kan cuma 
belanja. Apa sekarang kamu berubah jadi pelit begini?" 
Rayyan mengompori. Semua mata tertuju ke Ashraf lagi. 


"Aku mengizinkan. Siapa bilang aku menghalangi?" 


Ashraf menyuapi sosis ayam ke sang istri. Dia sengaja 
melakukan itu untuk pamer kemesraan. Lihat, saja kedua 
pasangan yang ada di hadapannya menampakkan mimik 
cemburu. 


"Ehem... Ini di restoran loh, Ash. Bukan rumah sendiri," 
sindir Ugassya. 


Aisha cekikikan. Pipinya merona mendapati Ashraf begitu 
manis terhadapnya. Rasanya seperti bumi hanya milik 
Ashraf dan Aisha. Padahal sebenarnya ada banyak orang 
yang tinggal di bumi ini. 


"Memperlakukan istri dengan baik itu wajib hukumnya. 
Seharusnya Kak Gassya segera menikah. Iya 'kan, Ifa?" 


Razifa cukup kaget karena Ashraf menyebut namanya. 
Maklum saja, apakah ada seorang mantan kekasih bisa 


saling berbicara santai setelah putus? Sepertinya tidak ada. 
Razifa mengiyakan perkataan Ashraf dengan gugup. 


"Kalau begitu, ayo tos." 


Ashraf sudah menyodorkan tangannya yang mengepal. 
Razifa ragu, hampir dia mengangkat tangannya. Ugassya 
menarik tangan Razifa sehingga yang melakukan tos 
dengan Ashraf, tak lain Ugassya. 


Ashraf tersenyum tipis. Dia menahan diri untuk tidak 
mengomentari ekspresi cemburu dari wajah kakaknya. Cinta 
di antara Razifa dan Ugassya sepertinya tumbuh begitu 
subur. 


Lama suasana lengang. Ketika makanan Ugassya telah 
habis, lelaki itu pun mengatakan rencananya hari ini. 


"Aku dan Ash akan mengurus sesuatu di kantor polisi. Jadi, 
kau, Rayyan. Aku tugaskan kau menjaga para wanita ini." 


Tidak ada yang bertanya soal tujuan ke kantor polisi demi 
menjaga perasaan Razifa. Kasus yang ditangani itu cukup 
sensitif untuk dibahas. 


"Baik." 


Razifa memberikan kartu SIM ponselnya untuk dilakukan 
penyelidikan. Untungnya orang tua wanita itu belum 
menghancurkan nomor lama Razifa. Kegiatan peneror itu 
akan dilacak melalui nomor itu. 


"Rayyan, jaga istriku." 


Rayyan cuma mengangguk saja waktu Ashraf berkata 
seperti itu. Dia melanjutkan menyantap sashimi di 


mangkoknya. Rasa makanan Jepang itu sangat lezat. Dia 
sampai berniat menambah lagi. 


"Zoya, Razifa, jaga istriku. Jangan biarkan dia jalan 
sendirian." 


"Ya ampun, Ash. Istrimu itu bukan anak-anak. Kau tenang 
saja. Nanti malam kau masih bisa temui dia. Kami tak akan 
bawa kabur istrimu ke Hongkong." 


Rayyan berkomentar karena kesal. Apakah tidak cukup 
menitipkan ke satu orang? Apa harus menyebutkan nama 
setiap orang untuk menjaga Aisha? 


"Aku tidak percaya padamu, Rayyan. Jadi aku butuh Zoya 
dan Razifa menjaga istriku." 


Rayyan memutar bola matanya. 


"Tenang saja, Kak Ash. Aisha akan kubawa belanja 
sepuasnya. Yang penting kakak sisipkan banyak uang untuk 
Aisha. Nanti kusuruh borong pakaian di toko-ku." 


"Ah, kau ini ujung-ujungnya promosi toko pakaianmu." 
Ashraf terkekeh pelan, "tapi tak apa. Kau tenang saja. Ada 
ATM yang sudah kukasih ke istriku. Pastikan dia belanja ya, 
Zoya." 


"Oke, Kak." 


Zoya memberi dua jempol. Ashraf menciumi kening istrinya 
sebelum meninggalkan restoran. Hari ini, dia 
menyempatkan waktunya untuk ke kantor polisi. Lebih 
cepat bergerak maka lebih cepat pula penjahat yang 
menodai Razifa akan ditemukan. 


Zoya mengajak Razifa dan Aisha mampir ke toko tempatnya 
bekerja. Wanita itu memberikan diskon besar-besaran 
kepada dua orang itu. Tak mau ketinggalan, Zoya juga 
mengambil beberapa helai pakaian. Tentu Rayyan yang 
bayar. 


Ada gamis kembar tiga yang masing-masing mereka beli. 
Zoya menawarkan membuat grup bertiga. Ide itu disambut 
baik. Aisha meminta nama Anissa dimasukkan dalam grup 
itu. 


"Waktu ngidam, Mbak Aisha ngidam apa saja?" 


"Jangan panggil Mbak dong. Panggil kamu saja ya. Aku 
kurang nyaman." 


"Oke, Aisha." 


Razifa sibuk memilih pakaian. Dia ragu untuk bergabung 
dalam obrolan karena dirinya belum menikah. Sesekali dia 
hanya bergurau, "Derita wanita tak bersuami." Untuk 
mendeskripsikan keadaannya. Lalu, Aisha dan Zoya 
tersengih. 


"Aku ngidamnya agak aneh. Kadang aku suruh Mas Ashraf 
mandi tengah malam, aku atur parfum dan gaya rambutnya. 
Kadang pakaiannya juga." 


"Memangnya bisa begitu ya. Aku baru tahu loh. Kamu 
dengerin enggak, Ifa? Mana tahu kalau ngidam anaknya 
Uqassya kamu juga begitu." 


Razifa memberikan tatapan tajam dengan konteks candaan. 
Wanita itu lalu menambahkan, "Belum menikah sudah 
bahas kehamilan. Jangan libatkan aku dulu. Aku mau pilih 
baju yang banyak ini." 


"Hore. Razifa borong. Kayaknya bisa dapat bonus harian 
nih." Zoya bercanda. 


Tak lama, Zoya menanyakan soal jenis kelamin bayi Aisha. 
Lalu, dijawab jujur oleh wanita itu. Mereka cukup asyik 
mengobrol. Ketika pelanggan baru datang. Wanita paruh 
baya. 


"Selamat datang di toko kami," seru Zoya. Dia memberikan 
kode ke pramuniaga untuk melayani wanita tadi. 


Sementara Aisha masih ikut memilih pakaian mana yang 
cocok untuk dipakainya. Dia melirik Razifa. Sepertinya tidak 
sulit untuk akrab dengan mantan kekasih suaminya. Aisha 
menguatkan dirinya mengobrol santai, berdua dengan 
wanita itu. 


"Warna coklat itu bagus untukmu," komentar Aisha. 
"Benarkah? Aku akan mencobanya." 


Razifa tersenyum. Dia mengambil pakaian yang 
direkomendasikan Aisha. Pakaian muslimah itu memang 
bagus. Dalam hati Aisha kagum memandangi betapa ramah 
Razifa terhadap dirinya. Semoga ke depannya lebih baik. 
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Pakaian di toko Zoya bagus-bagus. Baik Razifa maupun 
Aisha memborong banyak pakaian di sana. Maklum saja, 
produk baru belum lama ini didistribusikan ke toko itu. 
Selain warnanya yang tidak terlalu berlebihan, pakaian di 
toko itu pun dikhususkan untuk wanita muslimah. 


"Ngomong-ngomong, Aisha. Aku baru saja memelihara 
kucing jalanan. Kalau aku punya pertanyaan soal kucing. 
Bisakah aku menghubungimu?" 


Razifa berbicara setelah kedua wanita itu berada di kasir. 
Aisha sempat kaget mendengar pertanyaan wanita itu. 
Seperti yang sudah dikatakan sebelumnya. Sulit baginya 
untuk mengobrol santai dengan Razifa. Selalu ada perasaan 
tegang dalam diri Aisha. 


"Ya, tentu. Nomorku ada di grup WhatsApp itu, bukan?" 


Sekadar informasi, lima menit lalu Zoya membuat grup 
WhatsApp khusus cewek yang terdiri dari Razifa, Aisha, 
Annisa, dan Zoya sendiri. Mungkin grup itu bisa dijadikan 
tempat untuk curhat mengenai pasangan mereka atau 
setidaknya sebagai tempat untuk membahas soal tren 
busana muslimah terbaru? Zoya hanya berpikir kalau 
mereka harus memiliki grup khusus. 


"Memelihara kucing adalah bagian paling membahagiakan 
dalam hidup." 


Dulu, Rafsha menjadi sahabat kecil Aisha, yang bisa diajak 
curhat mengenai apa yang dirasakan wanita itu. Meskipun 
kucing tak bisa bicara. Namun, mereka tetap setia 
mendengarkan curahan hati. Entah kucing itu mengerti 
pembicaraan atau pun tidak. 


Rafsha menyumbang banyak bantuan dalam kehidupan 
percintaan Aisha dan Ashraf. 


"Benar." 


Zoya sempat mendengar samar-samar mereka membahas 
kucing. Wanita itu datang menimpali, "Maaf. Aku alergi bulu 
kucing. Aku tidak suka kucing." 


Razifa menaikkan alis dengan senyum mengembang di 
bibirnya. Agak sulit menjelaskan seseorang alergi bulu 
kucing? Kucing sangat imut, bukan? Semua orang 
seharusnya suka kucing. 


"Itulah sebabnya Rafsha tidak bernama Zora. Seandainya 
Zoya tidak alergi bulu kucing maka Rafsha akan menjadi 
milik kami." 


Dari awal, Rayyan yang mengajukan izin pemeliharaan 
kucing anggora putih bernama Rafsha sebagai hadiah ulang 
tahun untuk Zoya. Namun, karena wanita itu alergi maka 
Rayyan terpaksa meminta Ashraf merawatnya. Mungkin 
menyenangkan bila Rafsha memiliki nama Zora atau Zoya 
dan Rayyan. 


"Zora nama yang bagus," timpal Zoya. 


"Kalian akan merasa beruntung jika memiliki kucing sebab 
aku merasakan itu," celoteh Razifa. 


Di antara mereka, mungkin hanya Aisha yang kurang 
banyak bicara. Dia cukup pendiam jika berada di depan 
beberapa orang. Dia hanya akan menjawab pertanyaan 
lawan bicara. Aisha memilih menjaga lidahnya dalam 
berbicara. Di menit berikutnya Rayyan banyak bertanya 
kepada Razifa soal kuliah di London. Kemudian Aisha hanya 
akan menyimak. 


Cahaya lampu di rumah baru Rayyan dan Zoya begitu 
terang. Suasana rumah baru itu benar-benar terlihat. 
Beberapa perabotan rumah masih terbungkus plastik 
termasuk sofa berwarna hijau dengan motif batik di ruang 
tengah rumah itu. Kardus TV dan AC masih berserakan di 
lantai. 


Baik Zoya maupun Rayyan meminta maaf karena hal itu. 
Mereka baru pindah dua hari lalu. Belum sempat mereka 
menyewa ART untuk membereskan rumahnya. Bayangkan 
saja, Zoya bekerja, dan Rayyan pun sama. Mereka berdua 
memiliki waktu di luar yang sama. Momen kebersamaan 
mereka hanya saat malam sudah tiba. 


Sekitar dua jam Aisha menanti sampai Ashraf datang untuk 
menjemputnya. BMW mewah lelaki itu terpakir rapi di 
halaman depan rumah sang sepupu. Kini giliran Ashraf yang 
akan sering berkunjung ke rumah itu. 


Ashraf turun dari mobil mana kala suara adzan terdengar 
begitu jelas di telinga. Langit-langit di sekeliling sedang 
menampakkan langit oranye dengan beberapa awan 
menggelap. 


Maghrib telah tiba maka dari itu Ashraf dan istrinya 
menyempatkan sholat di rumah baru Rayyan dan Zoya. Tak 
ada ritual mengaji sebab di rumah hanya Mpok Siti dan 
Rafsha. Mereka harus segera pulang. 


Ada satpam juga, tetapi satpam mereka jarang masuk ke 
dalam rumah. Kebetulan rumah satpam itu tidak terlalu jauh 
dari rumah mereka. 


"Bagaimana tadi, apakah seru jalan-jalannya?" 


"Ya. Aku beli banyak baju. Bukan hanya untukku. Aku 
sempatkan untuk belanja pakaian untuk kamu juga, Mas." 


Aisha hanya berpikir bahwa ia sudah memiliki cukup banyak 
pakaian. Kini giliran suaminya. Memang ada momen di 
mana mereka belanja bersama setiap bulan. Namun, bagi 
Aisha itu tidaklah cukup. Ashraf butuh lebih banyak baju. 
Lelaki itu sibuk bekerja sehingga tidak terlalu 
memperhatikan diri. 


"Wih... Istriku benar-benar perhatian ya. Makasih ya, 
Sayang. Aku pasti menyukai seleramu." 


"Jangan begitu, Mas. Aku jadi takut kamu melihat pakaian 
yang kubelikan. Takut kamu kecewa. Warna bajunya 
mungkin sesuai keinginan Dedek bayi." 


Dedek bayi selera pakaiannya kurang bagus untuk Ashraf. 
Bayi dalam kandungan itu pernah mendorong ibunya untuk 
menyuruh sang ayah memakai pakaian-pakaian cerah yang 
sama sekali bukan selera Ashraf. Pakaian itu cocok 
digunakan boyband Korea, yang memiliki ciri khas dandy. 


"Tak apa. Jika Dedek bayi dan kamu yang minta pasti akan 
aku turuti." 


"Baguslah kalau begitu. Kamu memang suami terbaik, Mas." 
"Kalau begitu, beri aku pelukan sebagai hadiah?" 
"Tidak. Nanti di rumah saja." 


Mereka berada di rumah Rayyan dan Zoya. Meskipun 
mereka di kamar, sewaktu-waktu dua orang itu bisa saja 
membuka pintu. Kemesraan bagi Ashraf dan Aisha 
kenikmatannya bisa dirasakan secara penuh apabila hanya 
ada mereka berdua. 


Ashraf mengalah. Sudah cukup tadi, ia membuat pasangan 
lainnya cemburu dengan aksi suap-meyuapi istrinya. 


Setiap kali melihat Ashraf dan Aisha, semua orang merasa 
sedang menyaksikan pengantin baru. Sangat melegakan 
melihat dua orang itu tanpa sadar memperlihatkan sikap 
perhatian mereka di depan orang. Misalnya saja, tangan 
Ashraf yang menggenggam tangan istrinya sambil berjalan. 


Rayyan dan Zoya bahkan tidak selalu melakukan itu 
kendatipun mereka belum lama ini menikah. Mereka 
bersikap normal seperti pasangan pada umumnya. 


"Mataku agak perih melihat Romeo menggenggam tangan 
Juliet," sindir Rayyan. 


Sumpah... posesifnya Ashraf benar-benar sudah di luar batas 
sepertinya. Bahkan Romeo mungkin tidak memperlakukan 
Juliet seperti itu. Zoya yang sejak tadi mengamati merasa 
sedang menonton Barbie dan pangeran Ken. 


"Harusnya kamu mencontoh Kak Ash, Mas. Semua istri mau 
tahu diperlakukan semanis itu." Zoya menyenggol 
suaminya. 


Aisha cuma menunduk malu. Malu dalam hal positif. Wanita 
itu tidak cukup pandai dalam berdebat. Jadi, ia biarkan sang 
suami yang menghadapi perkataan Rayyan. Sebuah pujian 
yang disematkan seolah-olah merupakan ledekan. 


"Anjing menggonggong, kafila berlalu. Assalamu Alaikum," 
pamit Ashraf dengan wajah diangkat seolah dia adalah Sean 
O'pry--model pria paling mahal di dunia. 


"Wa Alaikum salam." Zoya dan suaminya menjawab salam 
itu. 


Rayyan menggeleng meskipun sebenarnya ada rasa tak 
terima disebut sebagai hewan. Tak apalah, itu 'kan cuma 
peribahasa. Tidak perlu dimasukkan ke dalam hati. 


Orang paling sabar adalah mereka yang mampu menahan 
amarah apabila mereka seharusnya marah. Mungkin Rayyan 
memang harus mencontoh sepupunya itu? Tak ada salahnya 
bermesraan dengan istri. 


Sampai di rumah, ketika mereka sudah berada di kamar, 
Aisha menyempatkan diri untuk menanyakan kegiatan 
suaminya hari ini. Bagaimanapun juga ia peduli. 


"Bagaimana perkembangan kasusnya, Mas?" 


Seharian Ashraf dan Uqassya berada di kantor polisi. 
Walaupun mereka jarang membicarakan persoalan itu, Aisha 
juga ingin tahu sedikit perkembangannya. 


Ashraf yang menutup gorden jendela kamar berhenti sesaat. 
Untuk memastikan pertanyaan istrinya. "Kamu tenang saja. 
Atas izin Allah semua berjalan lancar. Orang itu akan 
ditangkap." 


Setelah gorden tertutup. Ashraf beralih merapikan tempat 
tidur. Malam hari adalah momen paling ditunggu Ashraf 
karena saat itulah ia bisa memeluk Aisha sambil mengobrol 
santai. Kadang menonton TV bersama sampai mereka 
berdua terlelap. 


Biasanya mereka akan menonton sinetron Indonesia. Aisha 
suka menonton sinetron rumah tangga. Ashraf tidak terlalu 
suka tontonan macam itu. Tetapi demi istrinya dia akan 
mengalah. 


Aisha mengangguk atas perkataan suaminya tadi. Jawaban 
itu sudah cukup baginya. Dia tak ingin membahas lebih 
jauh. Begitu pun dengan Ashraf yang langsung menanyakan 
keadaan bayi mereka. Semua baik-baik saja sejauh ini. Tidak 
ada masalah mengenai bayi mereka. 
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Pagi hari Ashraf dikejutkan dengan kehadiran orang tuanya. 
Mereka akhirnya menyempatkan waktu mampir ke rumah 
Ashraf dan istrinya. Yang paling mengesankan adalah 
hadiah yang dibawa oleh orang tua pria itu. 


Ada ranjang bayi nan mungil, robot-robotan, dan 
perlengkapan bayi lainnya seperti selimut bayi, pakaian, 
dan juga peralatan mandi. Perhatian orang tuanya membuat 
Ashraf terharu. Pria itu bahkan tidak berpikir membeli 
semua perlengkapan itu. Orang tuanya sangat paham apa 
yang mereka butuhkan. 


"Maaf ya, Sayang. Hadiahnya mungkin tidak terlalu mewah. 
Umi enggak tahu harus beli apa lagi. Semoga kalian suka." 


"Aku suka kok, Umi. Semua hadiah ini sudah lebih dari 
cukup. Aku dan Mas Ashraf sama sekali belum kepikiran beli 
ini semua. Untung ada, Umi." 


Aisha hampir tidak percaya atas kemurahan hati mertuanya. 
Lihat saja, perlengkapan bayi yang mahal-mahal disebut 
tidak mewah? Kereta dorong bayinya saja seharga tujuh juta 
lebih, model kereta bayi paling bagus. 


Pakaian Aisha paling mahal seharga tujuh ratus ribu. 
Kemudian ibu mertuanya mengeluarkan uang cuma-cuma 
hanya untuk kereta bayi. 


Itu hanya kereta bayi. Belum barang lainnya. Aisha tidak 
mau memikirkan berapa total nominal uang yang 
dibelanjakan. Jika terus dipikirkan rambutnya bisa rontok 
saat itu juga. 


"Iya, Mi. Barang mahal begini dibilang kurang mewah. 
Memang benar bahwa Umi dan Abi ini sudah sangat sultan," 
ujar Ashraf sambil menyeringai. 


Di masa moderen ini, orang yang memiliki kekayaan materi 
sudah disebut sultan. Apapun yang diinginkan pasti 
tercapai. Ashraf merasa orang tuanya sudah seperti sultan. 
Mengeluarkan uang puluhan juta dalam sehari bukanlah 
masalah besar bagi mereka. 


"Eh, kamu ya. Umi sama Abi bukan keluarga kerajaan," sela 
Riris. 


Wanita itu memandangi suaminya kemudian berkata pada 
anak dan menantunya, "Ini cucu pertama bagi kami. Kami 
akan melakukan yang terbaik untuk bayi kalian. Sangat 
tidak sabar melihat dia di dunia ini." 


Uang bukanlah masalah untuk mewujudkan semua 
keperluan calon cucu mereka. 


Tak hanya Riris yang berbicara, Zain pun menambahkan, 
"Cucu pertama akan mendapatkan perhatian spesial. Kalau 
bisa perayaan akikah anak kalian dirayakan semeriah 
mungkin." 


Besar rasa syukur Aisha menjadi bagian penting dalam 
kehidupan Ashraf. Rasanya baru kemarin Aisha 
mendapatkan banyak derita. Kini ia benar-benar 
diperlakukan dengan begitu terhormat. Perhatian ini sangat 
mahal. 


"Intinya jaga bayi kalian dengan baik. Ketika saatnya tiba, 
kami akan melakukan yang terbaik untuk menjadi kakek 
dan nenek bagi anak kalian." 


Tanpa diperintahkan pun Aisha akan menjaga bayi 
pertamanya. Semua orang telah menanti kehadiran anak 
mereka. 


Aisha pamit membuatkan teh hangat untuk ibu dan ayah 
mertuanya. Wanita itu memilih bergerak sendiri sebab ia 
tahu Mpok Siti sedang melakukan pekerjaan lain. Dia terlalu 
kegirangan sampai membuat teh saja hampir lupa. 


Sementara Ashraf melihat-lihat hadiah dari orang tuanya. 
Perlengkapan bayi itu segalanya bermerek. Mungkin 
perlengkapan bayi itu bisa digunakan tujuh generasi. 
Bahannya terlihat sangat kuat. 


"Ingat, Ash. Jaga istrimu. Jangan sakiti dia. Kami tidak ingin 
dengar kalian bertengkar." Kalimat nasihat untuk Ashraf 
diberikan oleh Riris. 


Rasa sayang wanita itu kepada menantunya terlihat sangat 
jelas seolah-olah dirinya memperlakukan diri sendiri. 


"Iya, Umi. Aku sudah lakukan yang terbaik untuk 
kebahagiaan rumah tangga kami." 


Ashraf memperhatikan kedua orang tuanya tersenyum. 
Rambut putih mereka tak mengurangi pesona mereka. Pria 
itu mendoakan dirinya dan Aisha bisa bersama sampai tua 
seperti orang tuanya. Visi Ashraf di masa depan adalah 
membahagiakan istrinya dengan segala cinta yang 
dimilikinya. 


Tak lama Aisha muncul dengan membawa tiga cangkir teh. 
Kemudian ada Rafsha yang mengekori wanita itu. Kucing itu 
terlihat sangat gembira. Dia sempat melompat pada tubuh 
Aisha. Hampir saja teh yang dibawa Aisha tumpah. 


"Rafsha!" tegur Ashraf. 


Pria itu memasang wajah kecut sehingga kucing anggora 
milik pria itu pun berhenti bermain. Wajahnya tak kalah 
kusut. Ashraf mendekati kucing itu, lalu menggendongnya. 


"Enggak boleh nakal, Rafsha. Tuh, ada kakek dan nenek 
yang mampir ke rumah." 


Melihat putra mereka bicara dengan kucing, baik Zain dan 
Riris hanya menggeleng pelan. Ada rasa bahagia 
menyaksikan pemandangan itu. Jika Ashraf mampu 
menyayangi kucing. Itu tandanya, lelaki itu akan sangat 
menyayangi anaknya lebih baik. 


"Halo, Rafsha. Sini sama kakek," ujar Zain larut dalam dunia 
khayalan Ashraf. 


Adanya Rafsha bisa menjadi stimulasi bagaimana 
mendalami peran seorang kakek. Zain mencoba meraih 
Rafsha. Namun, kucing itu sepertinya tak terlalu suka 
dengan orang lain selain Aisha dan Ashraf. Buktinya, ia 
langsung melompat dari gendongan Ashraf dan mulai 
bermain sendirian. 


"Kucing itu sangat imut!" komentar Riris. "Siapa nama 
kucing itu? Raysa ya?" Efek masa tua Riris jadi lupa. 


"Rafsha, Umi. Kalau namanya Raysa. Bisa-bisa Zoya 
mengamuk, Mi. Raysa itu kepanjangan Rayyan-Aisha." 


Penjelasan Ashraf dibalas tawa kecil dari ibunya. Memang 
masuk akal. Harusnya melafalkan Rafsha bukalah sesuatu 
yang dulu, bukan? Pagi ini cukup menghibur. 


"Bagaimana pekerjaan hari ini, Ndry?" 


Entah bagaimana caranya agar mereka terdengar akrab. 
Mungkin dengan saling menyapa dengan sapaan santai 


begini? 


"Rasanya lebih baik. Terima kasih Ash sudah mau terima aku 
bekerja di sini." 


Andry mendapatkan pekerjaan di bagian administrasi. 
Kebetulan jabatan itu bisa diduduki siapa saja sehingga 
tidak sulit menyesuaikan pekerja yang berada di luar jalur 
administrasi. Meskipun Andry ahli di bidang teknisi. Namun, 
ia mampu menyesuaikan diri di kantor. 


"Sama-sama." 


"Kalau boleh tahu sudah ada cewek yang diincar di kantor 
kah? Banyak karyawan cantik di sini loh." Biasanya cowok 
bersemangat kalau membahas cewek. 


"Lagi PDKT sama sahabatnya Aisha. Doakan semoga 
berjodoh." 


Ashraf mengangguk-anggukan kepalanya. Bagus juga 
pemikiran Andry ini. Dia berencana membuat hubungan 
Aisha dan sahabatnya semakin dekat dengan adanya 
penyatuan tali pernikahan yang melibatkan dirinya. Itu 
lebih baik daripada Annisa dimiliki orang lain. Lagipula 
Andry dan Annisa terlihat serasi. 


"Sepertinya kertas penting ya?" 


Andry menunjuk map yang sedang dipegang oleh Ashraf. 
Benar, map itu berisi bukti soal kasus yang melibatkan 
Razifa. Pelakunya sudah ditemukan. Tidak lain orang yang 
cukup Ashraf kenal. Orang itu punya dendam pada Ashraf. 
Rival bisnis. 


"Ya. Ini memang berkas penting. Mau aku serahkan ke Kak 
Oassya." 


Ada sidang gugatan lusa. Ashraf menunjuk kakaknya untuk 
mengurus sisa penyelidikan itu. Ashraf berharap kakaknya 
bisa mengalahkan lelaki asing itu dalam sidang. Paling 
tidak, Razifa dapatkan keadilannya. 


"Oh iya. Bagaimana kabar Bapak dan Ibu? Mereka sehat- 
sehat 'kan?" Ashraf mengalihkan topik. 


Memang baru dua hari. Tetapi Ashraf tidak mau melupakan 
tugasnya sebagai menantu. Walaupun sibuk bekerja, ia 
harus meluangkan waktu untuk sekadar menanyakan 
kondisi mertuanya. Ashraf sedang dalam masa sibuk 
sehingga jarang mampir. Mungkin dia semestinya singgah 
beberapa kali. 


Andry memberitahu keadaan mereka seperti biasa. 
Semuanya sehat wal Afiat. Ashraf lega mendengar itu 
sehingga ia tidak perlu cemas. 


Instagram: Sastrabisu 


Aku lagi usahain untuk ending pelan-pelan... 
Mungkin udah enggak ada konflik ke depannya. 
Maafin kalo makin hari makin hambar. 
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Keinginan Ashraf yang sempat terbesit dalam hatinya, kini 
telah terwujud. Pria itu akhirnya punya kesempatan 
menginap di rumah mertuanya bersama sang istri. Rumah 
yang belum lama ini direnovasi. 


Kebetulan sedang akhir pekan. Rencananya Ashraf ingin 
tinggal di rumah itu sekitar dua hari. Lumayan, biar bisa 
lebih akrab dengan mertua. 


Ashraf memperhatikan rumah mertuanya yang sudah 
berubah. Matanya fokus memandangi dinding yang 
dipasangi deretan kaligrafi cantik. 


Ada perasaan lega, karena berhasil membuat hidup 
mertuanya lebih nyaman. Ashraf mengedarkan pandangan 
ke sekeliling rumah. Mengapa terlihat sepi? Aisha sedang 
sibuk di dapur. Tadi Ashraf sudah berhasil mengganggunya 
dengan memeluk dari belakang. Pria itu mencari seseorang 
yang bisa diajak mengobrol pagi-pagi. 


Anehnya, saat ia ke ruangan tengah mengapa tidak ada 
orang? Kemana semua penghuni rumah? Apakah mereka 
sengaja pergi supaya Ashraf dan istrinya bisa berduaan? Ah, 
bukan itu tujuan Ashraf tinggal di rumah mertuanya. Kalau 
sekadar bermesraan di rumah pribadi pun bisa. 


Kaki Ashraf menapak keluar rumah. Didapati ibu mertuanya 
sedang mencangkul di halaman depan rumah. Memang 
rumput liar di sekitaran rumah itu sudah meninggi hampir 
sampai selutut. 


Dalam hati Ashraf terlintas rasa kasihan terhadap wanita itu. 
Sudah berumur tetapi masih saja aktif melakukan kegiatan 


berat-berat. Cepat-cepat Ashraf mendekat dan menawarkan 
bantuan. 


"Tidak usah, Nak. Kamu temani istrimu di dalam saja." 
"Tidak apa-apa, Bu. Sini biar aku bantu." 


Rasyidah tidak bisa membiarkan menantunya yang rupawan 
bekerja keras. Apalagi pria itu berasal dari keluarga kaya. 
Mana berani Rasyidah melihat Ashraf mencangkul. 


"Kamu yakin, Nak?" 


"Tentu. Ibu tunjukkan cara mencangkulnya, nanti aku yang 
bereskan semua rumput ini." 


Rasyidah menunjukkan cara mencangkul dengan benar. 
Sementara Ashraf mengamati serius. Jujur saja, ia belum 
pernah menyentuh cangkul. Tangan mulus pria itu jarang 
menyentuh barang-barang kuno seperti itu. Akan tetapi ia 
percaya bahwa semua orang bisa belajar. 


"Kamu yakin, Nak? Bagaimana dengan kulitmu? Bisa gosong 
nanti." Lagi-lagi Rasyidah mengulang pertanyaannya. 


Wajah Ashraf terlalu rupawan untuk bekerja di bawah terik 
matahari. Muka itu hampir mirip muka selebriti. Bagaimana 
jadinya kalau kulit pria itu belang karena sinar matahari? 
Jangan sampai. 


"Ibu tak usah khawatirkan kulitku. Ibu istirahat saja ya? 
Semua kerjaan ibu pagi ini akan segera beres." 


"Baiklah. Tapi jangan dipaksa ya. Kalau capek, istirahat saja. 
Kamu menantu ibu satu-satunya soalnya," ujar Rasyidah 
dengan nada bergurau. 


"Oke, Bu. Menantu tampan ibu ini tak akan paksakan diri." 


Setelah semringah. Rasyidah masuk ke dalam rumah. Rasa 
sayangnya terhadap sang menantu semakin besar. Wanita 
itu mengamati menantunya sebentar sebelum akhirnya 
masuk ke dalam rumah. 


Di dalam dapur, Aisha sedang menggoreng pisang-- 
makanan kesukaannya saat kembali ke rumah orang tuanya. 
Dia baru saja mengeluarkan pisang dari dalam wadah 
penggorengan ketika sang ibu masuk ke dapur. 


"Kamu buatkan suamimu satu cangkir kopi ya, Sha." 


"Iya, Bu. Setelah semua pisang gorengnya selesai digoreng 
ya." 


Masih ada banyak pisang yang belum digoreng. Memang, 
Aisha sengaja membuat banyak sebab ada ayah dan 
abangnya juga. 


"Jangan. Kamu langsung buatkan kopi ya. Biar ibu yang 
lanjutkan goreng pisang." 


Aisha membiarkan ibunya mengambil alih tugasnya. 
"Suamimu lagi bersihkan rumput di depan rumah. Ibu jadi 
enggak enak. Nanti dikira kita enggak memperlakukan dia 
dengan baik." 


Rasyidah paham betul menantunya berasal dari keluarga 
mana. Rasanya tak enak membuat Ashraf yang sehari- 
harinya merupakan CEO harus membersihkan rumput. 


"Beneran, Bu?" 


"Beneran." 


"Masya Allah. Mas Ashraf baik banget sama kita." 


Aisha semakin cinta pada suaminya. Bawaannya ingin diberi 
hadiah ciuman kepada pria itu. Aisha tidak pernah menduga 
kalau suaminya mau meluangkan waktu membantu ibunya 
mencangkul. 


Penuh cinta, Aisha membuatkan kopi khusus untuk 
suaminya. Setelah beres, ia menaruh kopi itu di atas 
nampan, tak lupa ia tambahkan pisang goreng di atas sana 
untuk dibawa ke hadapan suaminya. 


Aisha menaruh sarapan pagi di meja depan rumah. Dia 
memberikan kode ke suaminya untuk istirahat dan makan. 
Namun, Ashraf malah memberikan jempol sebagai tanda ia 
akan makan nanti. Dia kelihatan bersemangat, seakan ingin 
menunjukkan kemampuannya kepada seseorang. Seolah- 
olah dirinya CEO multi-guna. 


Setelah sarapan pagi diletakkan di atas meja, Aisha masuk 
ke dalam rumah. Dia memberikan makanan untuk Rafsha. 
Kucing itu makan dengan lahap. Mata Aisha serius melirik 
Rafsha. Tetapi otaknya tak henti-henti membayangkan 
Ashraf di luar rumah. Aisha bahagia melihat pemandangan 
di luar itu. 


Mata Aisha menoleh ke arah tas kecilnya. Ada krim wajah di 
sana. Keisengan wanita itu muncul dalam hatinya. Dia 
mengambil krim itu lalu keluar rumah. 


Tubuh Ashraf mulai dipenuhi keringat. Halaman depan 
rumah sudah setengah bersih. Inilah definisi kerja keras 
yang pernah dilakukan oleh Ashraf. Pekerjaan yang 
membuat keringatnya jatuh bercucuran. Pria itu sedang 
mengatur napasnya ketika melihat sang istri mendekat ke 
arahnya. 


"Enak ya jadi petani. Kalau tahu kerjaan petani seenak ini. 
Mungkin aku lebih pilih jadi petani ketimbang CEO." 


Aisha tak menghiraukan ucapan suaminya. Dia malah 
semakin mendekatkan diri ke sang suami. Ashraf cukup 
bingung melihat istrinya yang tersenyum miring. Sampai 
mata pria itu menangkap krim wajah di tangan istrinya. 


"Jangan bilang?" 


"Tenang, Mas. Krim ini enggak lengket dan berwarna. 
Bentuknya seperti gel. Enggak akan kelihatan seperti pakai 
krim." 


"Ini permintaan Dedek bayi? Kalau iya, tak apa. Ayo usapkan 
krimnya cepat!" 


Aisha tadi bilang krimnya berbentuk gel. Jadi, itu bukanlah 
masalah besar. Paling-paling muka Ashraf kelihatan glowing. 
Ashraf memajukan wajahnya sehingga sang istri bisa 
dengan mudah mengoleskan krim itu di wajah Ashraf. 


Dan... 


Tanpa Ashraf sadari, ayah mertuanya serta Andry baru saja 
pulang dan menonton mereka. Andry cekikikan. Sementara 
Mahmud, ayah mertuanya membulatkan matanya penuh 
tanya seakan mengatakan, "Wah, ada apa ini? Jadi selama 
ini menantuku suka pakai krim wajah? Dia 'kan seorang 
pria?" 


"Anu, Pak... Ini tidak seperti yang Bapak pikirkan. Aisha 
hanya mengoleskan..." Ashraf ingin bilang salep. Tetapi 
Aisha lebih dulu menyela, "Hanya krim kecantikan, Pak. Biar 
muka Ashraf makin ganteng." 


Bercanda ya, Ash. Aisha tidak berniat mempermalukanmu. 


"Oh. Itu bagus," komentar Mahmud walau sebenarnya belum 
bisa menerima. 


Menantunya adalah seorang pria. Kok suka pakai krim 
wajah? Okelah kalau memang wajah Ashraf itu berjerawat. 
Tak masalah pakai krim wajah anti jerawat. 


Namun, kasusnya beda. Ashraf punya wajah tampan luar 
biasa. Tak ada setitik noda pun di wajah pria itu. Bisa 
dibilang bibirnya merah alami. Kenapa pakai krim 
kecantikan lagi? 


"Bapak habis mancing sama Andry ya?" 


Ashraf mencoba mengalihkan perhatian dengan membahas 
kemana mertuanya pagi-pagi buta. Tebakan Ashraf benar. 
Mertuanya memang baru saja memancing di danau. 


"Lain kali ajak aku juga ya, Pak." 
"Oke." 


Suasana agak canggung. Bagaimana ini? Pandangan ayah 
mertua mungkin sudah sedikit beda terhadap Ashraf? Ah, 
sudahlah. Lagipula ini permintaan Dedek bayi. 


Instagram: Sastrabisu 


Gimana... Gimana? Masih sayang sama Ash enggak? 
Atau udah pada bosan nih? 
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Kopi dan pisang goreng buatan istrinya benar-benar enak. 
Walaupun makanan itu terkesan sebagai makanan 
kampung. Namun, Ashraf sangat menikmati. Sensasinya 
lebih nikmat saat sedang menyantap burger? 


Mungkin karena momen hari ini juga termasuk salah satu 
momen indah dalam hidup Ashraf. Bukan tentang makanan 
apa melainkan siapa yang membuatnya? Apakah cinta 
membuat segala rasa menjadi nikmat? 


"Kamu kenapa lihat aku seperti itu, Sayang? Ada yang 
salah?" 


Sejenak Ashraf menghentikan kegiatan makannya setelah 
memergoki Aisha tengah memperhatikan dirinya sejak tadi. 
Seolah ada yang salah pada diri Ashraf. Baju Ashraf tidak 
terbalik. Apakah krim di wajah Ashraf luntur atau 
semacamnya? 


"Tidak ada. Aku cuma bangga kepadamu, Mas." 


Aisha mengambil duduk di samping suaminya. Ashraf 
menyuapi satu pisang goreng, dan disambut dengan baik 
oleh istrinya. 


"Aku tahu. Tak perlu dikatakan." 


Sebetulnya Ashraf masih ingin bermesraan, tetapi Andry 
tiba-tiba bergabung dengan mereka. Dia sedang membawa 
ponselnya. Sepertinya sedang bermain PUBG sebab 
terdengar suara tembakan dalam ponsel itu. 


"Bang Ash suka main game?" 


Tanpa menoleh ke arah iparnya, Andry bertanya. Dia sedang 
asyik bermain game. Sedikit saja matanya meleset, 
permainannya bisa berakhir. 


"Tidak terlalu. Masih sibuk urus perusahaan sekarang." 


Hidup Ashraf memang jauh lebih serius setelah ia dipercaya 
ayahnya memimpin perusahaan. Kadang ia lupa bahwa 
banyak lelaki berumur 26 tahun sepertinya masih punya 
waktu sekadar bermain game. Ashraf sibuk mengurusi 
perusahaan dan juga istrinya. Kalau ia kecanduan 
permainan di ponsel. Perhatiannya akan terpecah lagi. 
Setidaknya game tidak masuk ke dalam prioritasnya. 


"Bang Ash, sekarang download game ini deh. Biar nanti bisa 
mabar sama aku." 


Andry menekan tombol pause pada game-nya. Kemudian 
menunjukkan permainan yang dimaksud. Dugaan Ashraf 
benar. Andry sedang memainkan PUBG, permainan semua 
anak cowok. 


"Jangan dilihat, Mas... Bang Andry mulai ngajarin Mas Ashraf 
hal aneh-aneh." 


Aisha menggeser diri dari tempat duduknya. Wanita itu kini 
berada di tengah-tengah Andry dan suaminya. Dia berusaha 
menjauhkan pandangan Ashraf dari ponsel kakaknya. 
Tindakan itu justru membuat Ashraf semakin antusias 
melihat ke layar hp Andry. Kalau Aisha marah, terlihat 
sangat imut. 


"Enggak boleh gitu, Bang. Seharusnya Abang Andry 
perbanyak mengaji bukannya main game." 


Andry memutar bola matanya. Aisha jadi gemas dengan 
ekspresi kakaknya itu. Ingin sekali mencubitnya. Dia pun 


mencari pembenaran dari suaminya. 

"Betul 'kan, Mas?" 

"Betul. Tetapi game itu sebenarnya juga penting." 
"Mas Ashraf!" 


Aisha memukul-mukul lengan suaminya berkali-kali. Ashraf 
dibuat tertawa oleh tingkah istrinya. Lama Aisha cemberut 
sampai Ashraf merangkulnya. 


Sebagai jomblo, mata Andry ternodai. Seketika rasanya 
ingin menikah juga. Momen saat seorang istri marah lalu 
suaminya menghibur, itu terlihat sangat romantis. 


"Nak Ashraf." 


Entah roh apa yang merasuki Rasyidah. Ketika Ashraf baru 
saja pulang dari mesjid melaksanakan sholat dhuhur 
berjamaah, sang ibu mertua memanggil namanya. Seakan 
ada sesuatu yang penting, ingin dibicarakan wanita itu. 


"Iya, Bu. Ada apa?" 


Rasyidah menepuk sofa di ruang tengah mengisyaratkan 
agar Ashraf duduk. Perasaan lelaki itu tidak enak. Seolah- 
olah dirinya melakukan kesalahan. Apakah pagi tadi Ashraf 
mencabut tanaman peliharaan mertuanya? 


Ashraf mengingat kembali, dan ia sadar bahwa ada bunga 
mawar yang ditanam oleh Rasyidah di depan. Bunga itu 
tanpa sengaja dibabat oleh Ashraf. Jantung lelaki itu 
berdebar-debar. Dia memikirkan cara menebus 
kesalahannya itu. Harus bagaimana supaya ibu mertuanya 
memaafkan insiden itu? 


"Ibu sangat percaya sama kamu." 
"Ya. Aku tahu itu." 


Bukan masalah bunga? Kedengarannya seperti Ashraf 
sedang mencuri sesuatu di rumah itu? Apa yang bisa Ashraf 
curi? Tidak ada barang berharga di rumah itu, dan 
ngomong-ngomong seluruh biaya renovasi rumah 
ditanggung oleh Ashraf. Kalau ada yang dicuri Ashraf hanya 
satu, yaitu hati Aisha. Apakah itu salah? 


"Maafkan aku kalau aku berbuat salah, Bu." 


Apapun masalahnya, Ashraf memilih meminta maaf lebih 
dulu. Baginya, setiap manusia tentu tidak menyadari bahwa 
mereka berbuat salah. Ashraf memandang fokus ke arah ibu 
mertuanya ketika Rafsha datang bermanja-manja. 


Tangan Ashraf mulai mengelus puncak kepala kucing 
anggora putih miliknya. Sementara matanya tetap setia 
melirik ibu mertuanya. 


"Jadi... Tadi pagi, ibu menonton pemberitaan di TV. 
Kebetulan pemberitaan itu mengenai perselingkuhan." 


Oh, masalah perselingkuhan ternyata. Ashraf berusaha 
mencerna perkataan ibu mertuanya. Apakah Ashraf masuk 
TV dan ketahuan berselingkuh? Dengan siapa? Selama ini, 
Ashraf menghabiskan waktunya dengan Aisha. 


Ashraf mengingat-ingat kapan terakhir kali ia mabuk? Jika 
pun ia mabuk, tentu tenaganya sudah habis bukan? Dia 
tidak mungkin berselingkuh dan kebetulan khilaf? 


"Lalu?" 


"Wanita yang diselingkuhi itu sangat cantik. Kalau boleh ibu 
kata, wanita itu lebih cantik dari sang pelakor." 


"Dari kasus itu, ibu merasa bahwa perselingkuhan itu tidak 
memandang fisik." 


Ashraf tertegun.... Dia tidak tahu harus merespon 
bagaimana. Isu perselingkuhan terlalu sensitif untuk ia 
bicarakan. Lebih baik ia diam terlebih dahulu, 
mendengarkan lanjutan kalimat yang akan diucapkan ibu 
mertuanya. 


"Kamu jangan selingkuhi Aisha ya, Nak. Ibu benar-benar 
takut kalau nasib perempuan cantik di TV itu menimpa 
Aisha. Ibu sangat takut." 


Cobaan lelaki adalah harta. Ketika lelaki miskin sudah 
memiliki harta maka beberapa pria semacam itu mulai 
merasa congkak dan menginginkan lebih dari satu wanita. 


Masalahnya adalah Ashraf kaya sejak dalam kandungan. Dia 
tidak termasuk dalam kategori itu. Hanya saja, bagaimana 
cara meyakinkan mertuanya. 


"Dengarkan aku, Bu. Mungkin ini terdengar seperti omong 
kosong. Namun, aku tetap akan mengatakannya." 


"Aku sangat menyayangi Aisha. Kami memang pernah 
bertengkar, tapi setiap pertengkaran selalu kami ambil 
hikmahnya. Aku tidak bisa berjanji tetapi aku akan berusaha 
membuktikan untuk tetap setia." 


Terlalu banyak lelaki pembual di luar sana. Entah 
bagaimana cara menjelaskannya. Lelaki tukang selingkuh 
hanyalah binatang yang haus akan kasih sayang. Rafsha 
bahkan jauh lebih mulia dari mereka. 


"Sebisa mungkin, kami akan jauhi perselingkuhan." 


"Ibu minta, kalau ada salah dengan istrimu. Kamu jangan 
sungkan tegur dia ya? Jangan lampiaskan pada sesuatu 
yang salah." 


"Iya, Bu. Terima kasih nasihatnya." 


Ashraf bergeming sebentar. Semua orang percaya padanya 
untuk menjaga Aisha. Orang tuanya, bahkan mertuanya 
juga. Pria itu mengingat kisah ibunya yang pernah 
terkhianati oleh suami pertamanya. 


Membayangkan kisah itu saja Ashraf sangat marah. Dia 
beruntung ibunya mendapat lelaki lain yang kini menjadi 
ayahnya. Segala upaya akan Asraf lakukan. Dia tak akan 
meniru pria berengsek yang telah mengkhianati ibunya. 


Setelah dinasihati ibu mertuanya, malamnya, Ashraf 
memperlakukan istri lebih perhatian dari biasanya, sampai 
Aisha berpikir dirinya sedang dalam mimpi. 


"Mas Ashraf buat kesalahan ya?" 


Seorang suami akan bersikap aneh, dalam arti terlalu 
perhatian? Apabila sedang berbuat salah. Setidaknya Aisha 
menyadari teori itu. Dulu, waktu Ashraf tidak sengaja 
melupakan makanan pesanan istrinya, sikap Ashraf akan 
over-sweet atau kelewatan manis sampai bisa membuat 
Aisha diabetes. 


"Tidak," kata Ashraf. "Apa salah kalau suami bersikap 
romantis? Ini 'kan akhir pekan. Waktunya senang-senang 
untuk kita berdua." 


Aisha memicingkan matanya seakan mengatakan, "Bohong. 
Terus kenapa kamu jadi perhatiannya berlebihan begini?" 


Aisha terbiasa akan sikap manis Ashraf. Namun, kali ini 
perhatian pria itu tak biasa. Ashraf tak membiarkan Aisha 
berjalan bahkan untuk sekadar naik ke tempat tidur. 
Padahal wanita itu masih punya kaki yang sehat. Aisha jadi 
bertanya-tanya. 


"Mas Ashraf pengin download game PUBG?" 


Entahlah. Pagi tadi suaminya terlihat antusias dengan 
permainan yang diperkenalkan oleh Andry. Aisha menebak 
perhatian suaminya didasari oleh keinginan bermain game 
itu? Keinginan yang sempat ditentang oleh Aisha. 


"Hahaha... Kok jadi PUBG?" 


Siapa yang tidak heran? Ashraf sendiri hanya mengikuti 
kata hatinya. Sikap perhatiannya timbul begitu saja setelah 
diceramahi ibu mertuanya. 


"Terus apa? Kenapa jadi makin perhatian? Perhatianmu 
membuatku takut, Mas." 


Ashraf mengusap lembut pipi istrinya. "Hanya ingin lebih 
mesra saja. Apa itu tidak boleh?" 


"Tentu saja boleh." 


Aisha mendekatkan tubuhnya ke sang suami sampai aroma 
parfum suaminya bisa tercium jelas. Wanita itu tidak bicara 
lagi. Cinta tidak perlu banyak kata. Dia memilih membiarkan 
rasa dalam hatinya bekerja sesuai kehendaknya. 
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Banyak peristiwa terjadi selama kehamilan Aisha. Luka, 
cinta, dan benci, semuanya telah dilalui dengan begitu baik. 
Kasus Razifa pun berhasil diselesaikan oleh Uqassya. Mereka 
bisa saja menikah sekarang. 


Namun, keduanya memilih untuk saling mengenal lebih 
dulu. Selain itu, mereka pun sama-sama sibuk. Uqassya 
dengan perusahaan barunya. Begitu pun Razifa yang mulai 
membuka usaha kafe. 


Berbulan-bulan berlalu. Tibalah saatnya Aisha untuk 
melahirkan bayi pertamanya dengan Ashraf. Mereka 
mengikuti prediksi dokter. Dua hari sebelum prediksi 
kelahiran bayi mereka, baik Ashraf maupun Aisha 
memutuskan masuk ke rumah sakit. Lebih baik menjaga- 
jaga situasi darurat, bukan? 


Selama hari itu juga, Ashraf terlihat gugup. Banyak hal yang 
terlintas di kepalanya. Kadang ada rasa takut, namun 
perasaan itu segera dibuang jauh-jauh saat melihat 
senyuman dan mimik optimis yang tercetak di wajah Aisha. 


Ashraf ada di saat-saat istrinya melahirkan bayi tersebut. 
Dia menyaksikan betul betapa berat perjuangan Aisha. Pria 
itu tidak tahu harus melakukan apa. Dia hanya diam dengan 
jantung berpacu kencang ketika melihat istrinya merintih. 
Besar betul pengorbanan seorang ibu. Ashraf baru 
menyadari begitu melihat istrinya. 


Ketika bayi mereka lahir, suara tangisannya membuat 
keduanya lega. Dokter memerintahkan Ashraf mengadzani 
putra pertamanya. Suara Ashraf penuh haru ketika 


mengumandangkan adzan di telinga kanan putranya. 
Momen itu tak akan ia lupakan. 


"Siapa namanya?" 


Riris bertanya saat putranya selesai mengadzani cucu 
pertamanya. 


Ashraf memperhatikan semua orang. Dia mengecup kening 
istrinya lebih dulu. Aisha perlu diapresiasi terlebih dahulu. 
Ashraf mengecupnya lama sekali. Rasanya sangat bahagia 
memiliki seorang putra. 


Setelah memberikan hadiah ke istrinya. Mata Ashraf mulai 
mengabsen kerabat yang hadir di sana. Orang tuanya, 
mertua pria itu, Andry, Ugassya, bahkan Rayyan dan Zoya 
pun ada di sana. Semua orang memberikan pandangan 
penuh kekaguman kepada Aisha maupun Ashraf. 


"Aku ingin memberinya nama Harapan." 


Bagi Ashraf, nama Harapan sangat bermakna. Semua orang 
mengharapkan anak itu. Ashraf pun punya banyak hal yang 
ingin ia wujudkan melalui putranya. Bayi laki-laki itu adalah 
harapan semua orang. 


"Rafsha adalah nama yang keren tetapi kau sudah berikan 
pada kucing. Tetapi kurasa nama Harapan juga bagus, 
terdengar sangat lokal," komentar Rayyan. Ya, karena 
harapan adalah salah satu kosakata bahasa Indonesia. 


"Tambahkan Muhammad di depan namanya," usul orang tua 
Ashraf dibarengi persetujuan orang tua Aisha juga. 


Orang tua Ashraf sangat religius. Mereka percaya bahwa 
nama merupakan identitas. Mereka ingin cucu mereka 


bangga dengan namanya yang menggambarkan seorang 
muslim. 


"Muhammad Harapan...? Sepertinya ada yang kurang. 
Kurasa harus ada nama terakhirnya." 


Andry ikut menyematkan pendapat. Nama itu memang 
terdengar simpel, terasa ada yang kurang. Sejak tadi Aisha 
hanya diam. Kini tatapan beralih pada wanita itu. Ashraf 
melangkah ke arah istrinya, sampai wanita itu mampu 
menggendong bayi mereka. 


"Sebenarnya aku ingin memberinya nama Samudra. 
Pertama kali melihat dia, aku merasa seperti 
membayangkan lautan yang luas." 


Semua yang ada dalam ruangan mengangguk. Samudra 
adalah nama yang sedang tren saat ini. Ashraf mengalihkan 
pandangan ke Ugassya yang sejak tadi belum bicara. Sebisa 
mungkin Ashraf ingin mendengarkan pendapat semua 
orang. 


"Muhammad Harapan Samudra? Kita perlu memberinya 
nama panggilan. Misalnya Muharsa? Atau Harsamu?" 
Mendengar perkataan Ugassya, Rayyan dan beberapa orang 
tertawa receh, benar-benar tawa bebas. 


"Maaf, Kak Gassya. Muharsa terdengar sangat kampungan 
seperti nama kakek-kakek," sela Rayyan. 


Nama yang diberikan sudah bagus. Tinggal menyingkat 
nama itu saja. Belum ada ide dari siapapun. Aisha meminta 
pendapat Zoya dan wanita itu spontan menjawab, "Hars? 
Kita seharusnya memanggilnya Hars. Bagaimana?" 


"Dari mana kau dapatkan nama itu, Sayang? Itu sangat 
bagus. Kita bisa memberikan nama itu kepada anak kita," 


bisik Rayyan. 


"Tidak bisa. Nama putraku sekarang Hars. Kalau perlu aku 
akan ajukan agar nama itu tak digunakan siapapun." Ashraf 
bercanda. 


Suasana ruangan inap Aisha menjadi ramai dengan tawa. 
Satu per satu keluarga menengok seperti apa rupa dari 
Hars. Mereka terpesona pada ketampanan bayi itu. 


Kulit bayi itu putih mengikuti kulit ayah dan ibunya. 
Matanya mulai terbuka, dan warna bola matanya coklat. 
Kedua pipi bayi itu merah karena terlalu putih. Zoya benar- 
benar gemas melihatnya. Tak sabar ingin segera melahirkan 
juga. 


Tak lama, ruangan hanya diisi oleh Aisha. Beberapa anggota 
keluarga sedang istirahat. Tepatnya, mereka mengharapkan 
Aisha agar tidak diganggu. Wanita itu butuh waktu untuk 
istirahat. 


"Aku sangat sangat sangat bahagia. Kau harus tahu bahwa 
Hars adalah hadiah terindah yang pernah aku dapatkan 
sepanjang hidupku." 


Ashraf tidak pernah berhenti mengucapkan rasa syukur atas 
apa yang telah ia dapatkan ini. Bayi laki-laki tampan yang 
disayangi semua orang. Bayi itu benar-benar definisi 
harapan yang sesungguhnya. 


"Benar. Aku juga memikirkan hal yang sama, Mas." 


Sambil menyusui putranya, Aisha mengusap-usap wajah 
polos bayi dalam gendongannya. Anak mereka mirip-mirip 
dengan ras kaukasian. Mata coklat tua itu benar-benar 
memikat. Hars merupakan fotokopi Ashraf. Itu sudah sangat 
jelas. 


"Kamu kelihatan lelah. Habis ini, kamu langsung istirahat ya. 
Biarkan aku yang menjaga Hars. Kau sudah begadang 
selama dua hari ini. Tubuhmu butuh istirahat." 


Wajah Aisha memang memprihatinkan. Bibirnya sangat 
pucat, kulit wajahnya cukup kering. Matanya sayu meminta 
waktu untuk tidur. Ashraf tidak tega melihat istrinya 
memaksakan diri. 


"Aku juga ingin menjaga Hars." 


Ini anak pertama mereka. Memiliki Hars adalah bagian 
paling membahagiakan. Rasanya ingin setiap detik bersama 
bayi mungil itu. Ashraf mengusap-usap pipi istrinya. Untuk 
kesekian kali dikecupnya kening sang istri. Entah 
bagaimana cara mengekspresikan rasa syukur pria itu? 
Ashraf hanya tahu kalau ia perlu memberikan ciuman 
kepada istrinya. Cuma itu yang ia pikirkan. 


"Kita harus tetap fit. Kamu harus istirahat biar tidak sakit. 
Kalau kamu sakit, siapa yang akan bantu aku menjaga 
Hars?" 


Benar juga kata Ashraf. Aisha memilih menuruti perkataan 
suaminya. Ashraf naik ke tempat tidur istrinya. Dirangkulnya 
tubuh sang istri sambil beberapa kali diberikan kecupan. 


Ugassya memergoki kemesraan mereka. Selalu seperti ini. 
Dia selalu menjadi orang yang menyaksikan kemesraan 
Aisha dan Ashraf. 


"Bermesraan di depan jomblo, kalian pikir itu sopan, Hah?" 
Ugassya bergurau. 


Pria itu mendekati orang tua baru di hadapannya. Dia 
meletakkan bunga dan juga buah di nakas kamar rumah 


sakit tersebut. Di lain pihak Ashraf hanya cengingiran. Lama 
kelamaan Uqassya ternyata lucu juga ya. 


"Sopanlah. Hehehe." 


"Kalau tak tahan jomblo, ayolah Kak. Nikahilah kekasih 
kakak itu. Daripada diambil orang," goda Ashraf. 


Ugassya mengerucutkan bibirnya sebagai balasan. "Kami 
perlu sukses dulu. Selain itu, Razifa belum terbiasa dengan 
hubungan kami. Masih butuh waktu. Begitu pun dengan 
aku. Lagipula, bosan kalau ada acara nikahan terus." 


"Tak masalah, Kak. Yang terpenting kakak tidak belok." 
"Belok? Maksudnya?" 


Ugassya memasang wajah singa, seakan wajah itu sebentar 
lagi akan menerkam Ashraf. Seketika Ashraf menciut. 


"Belok ke hati lain 'lah, Kak. Belok kemana lagi?" 


Ugassya ber-oh ria walaupun sebenarnya ia tahu maksud 
adiknya sebelumnya. Pria itu ingin melihat keponakannya. 
Namun, Hars tengah disusui. Aisha menutupi bagian depan 
tubuhnya sehingga Ugassya tidak melihat apa-apa. Ugassya 
tak bisa melihat apapun. 


Baiklah, ia akan bermain dengan Hars kalau sudah keluar 
dari rumah sakit. Hmm, senangnya jadi paman dari 
seseorang. 
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Bab 77 
"Ciluk ba! Ciluk ba! Ciluk Ba!" 


Bayi mungil bernama Hars itu terlihat gembira menyaksikan 
ayahnya berusaha mengajaknya bermain. Hars sendiri baru 
saja mandi. Tubuhnya telentang di atas handuk. Aisha 
menggosok minyak telon di tubuh anaknya agar tidak 
kedinginan. 


"Hati-hati, Mas. Nanti Hars kencing baru tahu rasa!" tegur 
Aisha kepada Ashraf. 


Hars belum selesai memakai pakaian dan pria itu dengan 
beraninya bermain-main di depan putranya itu. Rasnya ia 
tidak mau absen merawat Hars meskipun hanya sehari. 


"Hars itu anak pintar, ya 'kan, Nak. Kamu temennya Ayah, 
'kan?" 


Ashraf melakukan tos dengan bayi mungil itu. 


Ngomong-ngomong Ashraf dan Aisha sepakat untuk tidak 
memakai panggilan Umi dan Abi sebab panggilan itu untuk 
orang tua Ashraf. Ibu dan Bapak, panggilan untuk orang tua 
Aisha. Pilihannya hanya Daddy dan Mommy atau Bunda dan 
Ayah. Pada akhirnya mereka memilih Bunda dan Ayah, yang 
terdengar lebih natural, dan lokal. 


Aisha menggeleng pelan dengan senyum mengembang di 
wajahnya. Melihat Ashraf bahagia membuat hatinya 
meleleh. Ada begitu banyak cinta di mata Ashraf. Aisha 
merasa tidak perlu khawatir dengan masa kecil Hars. 
Sepertinya Ashraf akan selalu ada untuk putranya itu. 


"Meong!" 


Rafsha yang belakangan ini tidak diperhatikan, mulai 
berusaha mencari cara supaya dilirik. Misalnya saja 
sekarang. Dia berusaha memeluk kaki Ashraf. Ekspresi 
kucing itu kelihatan muram seolah ia berpikir bahwa 
majikannya telah memiliki mainan baru. Anggap saja Rafsha 
sedang berpikir begitu sebab ia sudah terlihat seperti ratu 
drama yang mencari panggung sekarang? 


"Rafsha.... Ayo berkenalan dengan Dedek Hars. Ganteng 
'kan si Hars?" 


Mimik masam masih tercetak di wajah Rafsha. Ekspresi 
kucing itu membuat Ashraf sukses terbahak. Kucing itu jelas 
sekali sedang cemburu, seolah ada yang mencuri sesuatu 
darinya. Pria itu masih tertawa saat tak sengaja Hars 
kencing tepat di depan muka Ashraf. Tawa Ashraf pun 
langsung padam. Digantikan oleh tawa istrinya. 


"Oh My God!" 


Seumur-umur Aisha tinggal dengan suaminya, pria itu 
jarang memakai bahasa Inggris. Setelah Hars lahir, Ashraf 
banyak mengeluarkan kosakata bahasa Inggrisnya seperti 
Sh*t, WTF, dan masih banyak lagi. Akhirnya semua kosa 
kata itu refleks diucapkan Ashraf. Ketika kata-kata umpatan 
tersebut keluar dari bibir Ashraf maka Aisha akan menegur 
baik-baik. 


"Hars?! Mengapa kencing di muka Ayah!" 


"Sudah aku bilang jangan dekat-dekat, Mas. Kena karma 
sekarang 'kan? Hihihi." 


Untung Aisha belum memakaikan popok dan celana saat 
Hars kencing. Jadi, hanya perlu dibilas sedikit sebelum 
memakaikan popok bayi. 


Sebelumnya, Aisha menegur suaminya untuk hati-hati 
berada di depan Hars, sebab ia sadar bahwa putra mereka 
belum buang air. Setiap hari, Aisha berusaha memahami 
bayi mereka dengan menghitung berapa kali bayi itu 
kencing dan buang hajat. 


Pasrah, Ashraf melepaskan Rafsha dalam gendongannya 
kemudian masuk ke kamar mandi. Pria itu membilas 
wajahnya yang telah terkena kencing. 


Sebetulnya kencing Hars tidak bau amis karena usia bayi itu 
belum genap sebulan tetapi tetap saja, Ashraf perlu 
membasuh wajahnya dengan air. Mulai hari ini, Ashraf akan 
terbiasa oleh perbuatan Hars yang unik itu. 


Ashraf melepas baju kokoh yang ia pakai sehingga Kini ia 
hanya memakai boxer. Dia keluar dari kamar mandi hendak 
mengganti pakaian saat menyaksikan Aisha masih cengar- 
cengir. Ashraf menyipitkan matanya. 


"Sedang menertawakan apa, Sayang?" 
"Tidak ada." 
"Bohong." 


Ashraf tidak jadi memakai pakaiannya. Dia berjalan 
mendekati istrinya lalu menyerbu pipi istrinya dengan 
sebuah ciuman maut. Aisha memekik disertai tawa geli. 


"Mas Ashraf, jangan! Aku sedang menjaga dedek Hars." 
"Jadi kamu menertawakan apa?" 


"Hanya merasa lucu saat Mas Ashraf dikencingi Hars. Mas 
Ashraf suka ngeyel sih... Hihihi. Ngomong-ngomong, Jangan 
ganggu, Mas. Gak mau, gak /ike sama perbuatan Mas." 


Tetapi Ashraf itu tercipta dari sedikit batu. Kadang ia tidak 
mendengarkan apa yang dikatakan istrinya. Semakin 
dilarang maka semakin dilakukan. Benar-benar jiwa seorang 
lelaki. 


Aisha tak bisa menahan rasa geli.akibat perbuatan 
suaminya. Alhasil tawanya pecah. Tawa orang cantik. 


"Pesan nabi, seorang suami harusnya bersikap seperti 
kucing saat berada di rumah lalu menjadi singa di luar 
rumah. Artinya Mas Ashraf harus turuti kemauan istri." 


Ashraf tak menghiraukan perkataan istrinya. Didekap-lah 
tubuh kecil Aisha dari belakang. Pria itu berbisik dengan 
nada menggoda, "Tidak... Bukankah kamu suka dipeluk? 
Kamu adalah Mia Khalifa-ku." 


Sengaja dia bawa-bawa nama artis itu supaya Aisha 
cemberut lagi. "Mas Ashraf! Istighfar, Mas!" Tadinya Aisha 
yang berada dalam kungkungan suaminya berhasil menjauh 
dari sang suami. Mia Khalifa terus. Pikiran Ashraf ini 
sepertinya harus dicuci. 


"Astagfirullah hal adzim!" seru Ashraf disertai dengan 
sebuah seringai. 


Ashraf lebih banyak melakukan pekerjaan dari rumah. 
Semua itu ia lakukan demi kebahagiaan anak dan istrinya. 
Masa-masa sekarang bukanlah hal tepat jika ia sibuk bekerja 
di kantor. Belum ada perawat yang mereka pekerjakan. Hari 
ini, orang suruhan Ashraf baru saja mengirim beberapa 
berkas perawat yang mau diseleksi. 


"Perawatnya cantik-cantik ya, Bu." 


Aisha membaca tiga jejeran berkas perawat yang akan 
merawat Hars. Mereka semua masih muda. Kisaran usia 


mereka adalah dua puluh tahun, tiga tahun lebih muda dari 
Aisha. 


Rasyidah mengerutkan dahi. Dia mengambil alih berkas di 
tangan putrinya. Benar kata Aisha, para perawat bayi yang 
mendaftar pekerjaan perawat.bayi memang memiliki paras 
yang menawan. 


"Kalau menurut ibu, Sha. Kamu tidak perlu sewa perawat. 
Jujur saja aja, di Zaman moderen ini. Laki-laki suka khilaf. 
Apalagi jika perawatnya seperti ini." 


"Tapi aku percaya Mas Ashraf tak akan selingkuh." 


Perselingkuhan sedang hangat-hangatnya dibicarakan. 
Rasyidah selalu ingat berita yang ia tonton di TV. Jika 
seorang sahabat saja mampu merebut suami sahabat 
lainnya? Maka perawat asing tentu lebih banyak keinginan. 


"Kita tidak hanya butuh percaya, Aisha. Tetapi kita harus 
menghindari segala kemungkinan. Menurutmu, lelaki yang 
diberi makanan enak akan menolak?" 


"Tentu lelaki itu akan menolak jika dia seorang pemalu." 
Aisha membalas dengan nada candaan. 


Wanita itu mendadak jadi takut menyewa perawat. Betul 
kata ibunya, lebih baik menghindari daripada kecolongan. 
Apalagi Ashraf berparas menawan belum lagi sikapnya 
romantis. Perawat yang ia sewa pasti akan terpesona pada 
suaminya. 


"Bagaimana? Sudah tentukan perawat yang akan dipilih?" 


Ashraf masih sibuk membaca beberapa berkas kantor untuk 
ditanda tangani ketika Aisha masuk ke dalam ruangan 
kerjanya. Pakaian Aisha kali ini berbeda. Dia memakai 


pakaian tidur yang imut. Wanita itu pun memakai riasan 
wajah. Ashraf jadi pangling. Dia mengangkat bahu seakan 
mengatakan, "Mau kemana dandan secantik itu?" 


Aisha tidak mengatakan apa-apa. Tetapi dia langsung duduk 
pangkuan suaminya. Jujur saja, Ashraf kaget dengan 
tindakan istrinya yang begitu pandai menggodanya. Aisha 
terlihat begitu manja seolah-olah Ashraf memiliki istri 
lainnya. 


"Ada sesuatu yang membuatmu cemburu, 'kan?" 


Tebakan Ashraf benar. Aisha menunduk malu. Meskipun dia 
mengenal pertanyaan suaminya. Namun, Ashraf jauh lebih 
mengenal istrinya. Karakter penggoda bukanlah milik Aisha. 


"Perawat yang akan kita sewa masih muda dan cantik. Aku 
takut kamu tergoda pada mereka, Mas." Pada akhirnya Aisha 
jujur. 

"Bolehkah kita merawat Hars tanpa perawat?" 

Niat Ashraf mengambil jasa perawat agar Aisha tidak terlalu 


kerepotan dalam mengurus bayi. Tetapi keputusannya 
sepertinya sedikit membuat istrinya terancam. 


Ashraf memegang tangan istrinya. Kemudian menanyakan 
apakah istrinya serius. Aisha mengangguk. Keputusan pun 
diambil. Tidak ada perawat di rumah mereka. Aisha benar- 
benar takut seseorang mencuri perhatian Ashraf. 
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Hars merupakan anak pertama bagi Ashraf dan Aisha. Oleh 
Karena itu, keduanya sepakat mengadakan acara akikah 
yang terbaik untuk putra pertama mereka. Hal itu sejalan 
dengan keinginan orang tua Ashraf. 


Berbagai persiapan akan dilakukan. Ashraf memilih terjun 
secara langsung dalam mencari kambing yang bagus untuk 
disembelih di acara akikah Hars. Sesuai perintah Allah, akan 
ada dua kambing sehat yang disembelih. 


Ditemani oleh Andry, Ashraf mengunjungi salah satu 
peternak kambing yang terkenal di daerah mereka. 
Melelahkan memang. Namun, itu tidak terasa sebab Ashraf 
melakukan semua ini dengan tulus, sebagai bentuk 
tanggung jawabnya menjadi seorang Ayah. 


"Mau kemana lagi sekarang, Bang Ash?" 
"Kita akan ke kafe calon iparku yang lain." 


Pagi tadi, Uqassya sempat mengatakan kepada Ashraf 
bahwa Razifa sanggup mengurusi catering. Sebetulnya, 
Ashraf tidak mau merepotkan. Ini acara untuk anak pertama 
Ashraf dan Aisha. Ashraf merasa tak enak melibatkan orang 
lain seperti Razifa. 


Namun, saat menghubungi wanita itu lewat telepon, Razifa 
mengotot. Dia bilang bahwa dirinya akan marah jika 
kebaikannya tidak diterima. Razifa memang sangat hebat 
dalam memasak, dan sering memasak untuk tunawisma. 


Terpaksa Ashraf menerima bantuan wanita itu. Meskipun 
sebetulnya, hari ini Ashraf mau bicara langsung dengan 
Razifa untuk membahas masalah itu. 


"Pacarnya Abang Uqassya?" 
"Iya." 


Perjalanan ke kafe Razifa tidak memerlukan waktu lama. 
Wanita itu menyambut dengan baik saat sudah tiba. Dia 
tersengih saat melihat kedatangan Andry dan Ashraf. Kafe 
wanita itu belum ramai karena memang waktu masih terlalu 
pagi untuk seseorang pergi ke kafe. 


"Mau minum apa, Mas Ash dan Mas...? Mas Andry ya?" 
"Iya, benar." 


Razifa mengangguk. Dia menyilakan Ashraf dan iparnya 
duduk di meja kosong kafe itu. "Suka kopi 'kan?" 


"Suka. Asalkan gratis." Andry semringah. 


Di dunia ini siapa yang mau menolak pemberian gratis. 
Ashraf hanya tersenyum miring sambil geleng-geleng 
kepala atas guyonan Andry. 


"Tentu. Tenang saja." 


Setelah berbincang sebentar dengan dua tamunya pagi ini. 
Razifa ke bagian dapur kafe itu, sekadar memberitahu 
pelayan dan barista untuk menjamu Ashraf dan Andry. 


Ashraf merasa harus berbicara empat mata dengan Razifa 
sehingga ia menyusul Razifa ke dapur. Rasanya tak enak 
bicara di depan Andry. Ashraf tidak terlalu senang berdebat 
di depan orang-orang. 


Ashraf masih ingin meyakinkan Razifa untuk tak usah repot 
mengurus catering. Masalahnya, Razifa tak mau dibayar. 
Ashraf sebagai lelaki ber-ada sangat tahu diri posisinya saat 


ini. Dia tak akan memanfaatkan mantan untuk sebuah 
makanan gratis. 


"Aku mau bicara empat mata, boleh?" 
"Boleh. Kita bicara di meja sana." 


Ada meja yang letaknya agak sepi. Mereka tidak 
sepenuhnya hanya berdua karena barista dan pelayan 
masih bisa melihat mereka berbincang-bincang. Bisa 
dikatakan mereka masih bisa dipantau. 


"Jadi?" 


Razifa memulai obrolan. Ketika Ashraf ingin bicara, Razifa 
merasa menegang. Jantungnya berdegup hebat seperti 
balon yang berisi banyak oksigen. Kegugupan ini Karena 
rasa penasaran mengenai apa yang bakalan dikatakan oleh 
Ashraf. 


"Masih soal catering itu," kata Ashraf. "Aku tidak terlalu 
setuju dengan idemu itu. Aku tidak mau merepotkan 
dirimu." 


Bahu Razifa terangkat seakan menanyakan maksud Ashraf 
mengatakan merepotkan dirinya. "Aku punya banyak 
kesalahan terhadapmu. Kalau kamu membantuku. Aku 
merasa cukup terbebani. Maksudku kau terlalu bermurah 
hati kepada kami." 


Sebagian masalah Razifa di masa disebabkan oleh Ashraf. 
Bukan karena Ashraf masih larut dalam rasa bersalah. Dia 
hanya tak ingin berurusan dengan Razifa, melibatkan Razifa 
dalam tanggung jawabnya. 


"Kalau kau datang ke sini hanya untuk merubah pikiranku. 
Aku tidak akan merubah rencanaku. Apa salahnya aku 


melakukan ini? Anggap saja ini hadiah untuk Hars." 
"Entahlah. Aku hanya merasa ini salah." 


Hening untuk beberapa saat. Karyawan Razifa mulai 
memperhatikan mereka seolah curiga terhadap Razifa dan 
Ashraf. Tidak ingin terjadi fitnah. Ashraf segera menyudahi 
obrolan dengan Razifa. 


"Aku tidak tahu harus berkata apa lagi. Tetapi jika kau 
menganggapnya sebagai hadiah untuk Hars maka aku tak 
bisa menghalangi." 


Setelah mengatakan itu, Razifa tampak lega. Ashraf segera 
menyusul Andry di luar agar tidak timbul kesalahpahaman. 
Andry begitu menyukai kopi buatan kafe milik Razifa. 
Baginya, rasa kopi di tempat itu spesial. 


Sore harinya, Ashraf baru bisa pulang ke rumah. Hars sudah 
tertidur pulas ketika ia sampai. Memang sudah jam tidur 
anak itu. Saat melihat suaminya pulang, Aisha menyambut 
dengan baik. Dia membantu Ashraf melepas jaket hitam 
yang terpasang di tubuhnya. 


"Mas Ashraf langsung mandi ya. Aku sudah siapkan air 
hangat." 


Jujur saja, Ashraf memang ganteng. Anggap saja ia mirip 
model Turki, sedikit Eropa, sedikit Asia. Tetapi Ashraf 
tetaplah manusia. Dia pun terkadang mengalami bau badan. 
Apalagi seharian tidak mandi. Ketahuilah, semua orang satu 
server. 


"Makasih ya, Sayang." 


Ashraf memberikan kecupan di kening istrinya. Dia 
membuka bajunya mana kala Aisha memberinya celemek 


berwarna putih. Rasanya gerah keliling kota seharian. 
Beruntung, Aisha mengerti kondisinya. 


"Mas Ashraf mau apa?" 


Aisha curiga karena Ashraf tampak senyum-senyum. Kalau 
pria itu sudah senyum aneh maka pasti ada rencana iseng di 
balik itu. "Tidak ada." 


"Terus, kenapa tersenyum begitu? Mas Ashraf tersenyum 
seperti Joker." 


Senyuman Joker adalah senyuman paling menegangkan di 
dunia. 


Tak lama, Ashraf memerangkap istrinya. Dengan jail, pria itu 
mengarahkan ketiaknya di hidung sang istri. Dengan tawa 
kecilnya, Aisha memukul suaminya pelan. 


Sumpah, Ashraf ini sangat aneh. Motivasinya membuat 
Aisha keracunan bau ketiak apa coba? 


"Banyak orang jorok di dunia ini. Tetapi Mas Ashraf 
juaranya." 


Aisha segera mengambil napas banyak-banyak setelah ia 
bisa lepas dari perangkap suaminya. Wanita itu 
memperhatikan suaminya terbahak. Ashraf terlihat bahagia, 
dan itu melegakan bagi Aisha sebagai seorang istri. 


"Yang penting muka ganteng... Hehehe." Aisha membalas 
dengan gelengan kepala. Didorongnya tubuh Ashraf masuk 
kamar mandi. 


Saat selesai mandi, Aisha meluangkan waktu lagi 
mengeringkan tubuh suaminya. Dia mengelap tubuh Ashraf 
dengan handuk lainnya. 


Ashraf menjadi begitu kagum. Apakah sebesar ini cinta 
Aisha? Ashraf menyadari perubahan istrinya menjadi lebih 
baik karena takut Ashraf berpaling? Pria itu masih ingat 
obrolan mengenai calon perawat yang membuat istrinya 
insecure--sebelumnya 


"Mas Ashraf!" 
"Apa?" 


Aisha mengancingkan baju kokoh yang sedang dipasang 
rapi di tubuh suaminya. Setelah itu disisir rambut Ashraf 
dengan gaya rambut model terkenal masa kini. Aisha benar- 
benar memperlakukan Ashraf seperti raja hari ini. 


"Jika suatu hari kita berdua berada di kapal seperti Titanic. 
Kemudian kapal itu tenggelam. Dari semua pihak keluarga 
yang ada di sana. Siapa yang akan Mas Ashraf selamatkan 
lebih dulu?" 


Titanic merupakan film sukses yang dibintangi aktor 
legendaris dunia, Leonardo Dicaprio. 


Ashraf mengusap wajah istrinya. "Kau tenang saja. Kita tidak 
akan pernah liburan di kapal." 


Aisha cukup kesal dengan jawaban itu. Namun, cengar- 
cengir di saat bersamaan. "Aku serius, Mas. Sekarang jawab 
lagi ya. Siapa yang paling Mas Ashraf cintai di dunia?" 


"Kalau aku pilih orang lain jangan cemburu ya." 


Kenapa harus pilih orang lain jika yang ada di depan mata 
ada di sana? 


Seketika wajah Aisha muram. Dia menopang tangannya di 
dagu. Pertanyaan itu terdengar sepele. Namun, jika salah 


jawab sedikit bisa berrmasalah besar. 


"Aku mencintai ibu dari bayi tampan kecil yang bernama 
Hars." 


Pipi Aisha merona karena malu. Memang dia menunggu 
jawaban itu. Tangan Aisha pun dilingkarkan di tangan 
suaminya. Pokoknya Ashraf suami terlope-lope. Selagi Hars 
tertidur, mereka bisa menikmati waktu berdua, berpacaran. 


"Makasih, Mas." 


Rayyan dan Zoya mampir mengunjungi Hars. Namun, yang 
mereka dapatkan adalah kemesraan Aisha dan Ashraf. 
Sebagai pasangan Rayyan dan istrinya seperti sedang 
dipukuli oleh keharmonisan pasangan di hadapannya. 
Pasalnya mereka tidak seperti itu, bahkan di rumah sekali 
pun. 


"Lagi ngapain sih, berdua-duaan di sofa sambil pelukan. 
Nonton film-nya Mia Khalifa ya?" Tanpa basa-basi, Rayyan 
menebak. 


"Mas Rayyan, ngomongnya kok begitu?" tegur Zoya. Rayyan 
hanya menyeringai. 


Hampir saja Ashraf melempar bantalan sofa ke pria itu. 
Beruntungnya ada Zoya di sana. Bisa-bisanya Rayyan 
berpikir begitu. Di saat Ashraf dan sang istri sedang 
berpuasa. Menahan diri untuk melakukan hal begituan. 


"Hars masih tidur ya? Padahal mau main sama dia." 


Zoya berusaha mencairkan suasana. Lihatlah pasangan 
yang ada di sofa itu kelihatan menegang setelah dituduh 
menonton film biru. "Iya. Hars lagi tidur nyenyak," jawab 
Aisha. 


Zoya pun beralih menanyakan apa yang sedang ditonton 
oleh Aisha dan suaminya. Ternyata drama Korea Selatan soal 
percintaan. Judul dramanya "Crush Landing on You" 
dibintangi oleh Hyun Bin, Son Ye-jin, Kim Jung-hyun, dan 
Seo Ji-hy. 


Zoya juga menyukai drama itu. Alhasil ia pun memaksa 
Rayyan tinggal lebih lama. Mereka berempat menonton 
drama tersebut bersama-sama. Ada Rafsha juga di tengah- 
tengah Aisha dan Ashraf. Kucing itu asyik menonton sambil 
makan whiskas. Sementara para manusia sibuk menyantap 
kripik rasa jagung bakar. 


Instagram: Sastrabisu 


Bab 79 


Bukan hanya Zoya dan Rayyan yang mampir ke rumah 
Aisha dan Ashraf. Satu jam kemudian rombongan keluarga 
lainnya mampir ke rumah tersebut. Seolah mereka semua 
saling janji untuk menginap di rumah pria itu. Di mulai dari 
orang tua Ashraf, Riris dan Zain. 


Kebetulan yang membuka pintu adalah Aisha. Ketika 
menyaksikan mertuanya, wanita itu langsung menyambut 
dengan mencium punggung tangan orang tua suaminya. 


"Abi sama Umi menginap?" 


Ada satu koper yang dipegang oleh ayah mertuanya. Aisha 
sama sekali tidak terkejut bila sang mertua menginap 
beberapa hari, mengingat putra pertamanya tak lama lagi 
mengadakan akikah. 


Belum melahirkan saja, orang tua Ashraf sudah sangat 
antusias ingin merayakan acara itu. Apalagi saat Hars lahir 
di dunia. 


"lya," jawab Riris. 


Aisha menawarkan untuk membawa koper itu masuk ke 
dalam rumah. Namun, Riris tidak membiarkan itu terjadi. Dia 
sangat menyayangi Aisha. Dia Tak akan membiarkan 
menantunya bekerja meskipun hanya sekadar membawa 
koper. Lagipula koper itu masih bisa dibawa oleh ayah 
mertuanya, Zain. 


"Ash mana? Seharusnya dia yang membuka pintu. Kamu 
'kan habis melahirkan. Anak itu tega sekali suruh-suruh 
kamu. Memang lagi apa sih dia?" 


Riris kelihatan gusar. Dia tidak percaya bahwa putranya 
masih sempat leha-leha sementara istrinya harus banyak 
gerak. Bukannya menyuruh istrinya istirahat di kamar. 


Sebaliknya Aisha kelihatan cemas. Pasalnya, sejak beberapa 
hari ini bahkan setelah hamil. Ashraf selalu perhatian 
padanya. Kalau perlu, ambil minuman saja Ashraf yang akan 
berikan. Kebetulan saja, hari ini Aisha yang buka pintu. 


"Di dalam ada Kak Rayyan dan Zoya, Umi. Aku yang suruh 
Mas Ashraf tetap di dalam. Umi jangan marahin Mas Ashraf 


ya." 


Aisha membujuk. Dia sampai memegang tangan mertuanya. 
Bermanja-manja layaknya ibu kandungnya sendiri. Semoga 
saja itu berhasil memadamkan amarah mertuanya. Kasihan 
Ashraf kalau kena marah. 


"Kamu itu jangan belain suamimu terus. Nanti dia 
ngelunjak. Pokoknya sebagai wanita kamu yang harus ambil 
alih segalanya. Betul 'kan, Abi." 


Terlihat ayah mertua semringah. "Iya saja deh. Daripada 
kena masalah." Riris menjulingkan matanya dari suaminya. 
Lalu, tersenyum bangga kepada menantunya. Selama 
menikah dengan Ashraf, Aisha tidak pernah mengadu. 


Walaupun sebenarnya Riris tahu putranya tidak sempurna. 
Ashraf adalah ladang sebuah kekesalan. Pria itu selalu 
membuat kesal. Tetapi Aisha hanya akan menceritakan 
kebaikan Ashraf sebagai suami. Sampai Riris merasa Aisha 
tidak sedang membicarakan Ashraf. 


Baik Ashraf, Rayyan, dan Zoya sama-sama keasyikan 
menonton drama sampai tidak menyadari bahwa Riris dan 
Zain masuk ruang tengah. Tanpa aba-aba, Riris langsung 
memuncratkan amarahnya. 


"Kamu itu ngapain aja sih, Ash. Lagi apa? Masa istri yang 
baru melahirkan kamu suruh buka pintu. Kamu lagi apa?" 


Aisha menatap suaminya dengan tatapan menyesal. Tetapi 
Ashraf memakluminya. Sudah biasa ia melihat ibunya 
marah-marah. Lihatlah, tanpa rasa berdosa Ashraf malah 
tersenyum. Dia usap matanya karena merasa berdosa. 


Sebenarnya Rayyan agak takut bicara saat melihat ibunda 
Ashraf marah. Tetapi ia mengusir ketakutan itu dengan 
menyela, "Nonton drama Korea, Umi. Ashraf sampai 
menangis nontonnya." Dalam hati berkata, 'mampus kamu 
Ashraf!' Muka sedih Ashraf bagaimana ya? Pasti sangat lucu. 


"Siapa yang menangis? Mataku hanya kelilipan tadi." 


Ashraf yang tadi fokus menonton drama. Langsung 
menjauhi laptop. Dia segera meraih koper orang tuanya. 
Dari pada diserang pertanyaan soal drama Korea. Mending 
ia berusaha mengalihkan perhatian. 


"Matamu kok merah agak berair begitu, Ash? Beneran kamu 
tadi menangis nonton drama Korea?" Zain berkomentar. 
Padahal Ashraf tidak mau membahasnya. Sebenarnya itu 
bisa dijelaskan tetapi Ashraf memilih tidak menjelaskannya 
lebih panjang. 


"Ah, tidak, Abi," bantahnya. "Barangnya dikit amat, Abi, 
Umi. Pokoknya Abi dan Umi harus tinggal lama di sini." 


"Nanti kalau kekurangan pakaian. Nanti Abi pakai baju 
kamu saja. Kamu 'kan punya lemari pakaian yang luas." 


"Oke, Abi." 


"Pengalihan isu terus... Jangan mau ikut alur pembicaraan 
Ash, Abi. Ingat saja, Ashraf tadi menangis nonton drama 


Korea. Sangat menghayati banget, Abi." Rayyan memanas- 
manasi sepupunya. 


Ashraf langsung menampakkan tatapan singa. Adegan 
drama Korea sebelumnya memang sedih. Meskipun tidak 
menangis, jujur saja Ashraf mengibah. Dia sengaja main 
ponsel ketika adegan nelangsa terjadi, supaya ia tidak larut 
dalam kesedihan. Justru yang meneteskan air mata itu 
Rayyan. Karena lelaki itu menonton terlalu serius. Seakan 
dia adalah pemeran utama drama itu. 


"Jangan ngadi-ngadi kamu! Aku tidak menangis. Justru 
sebaliknya tadi kamu yang menangis. Maaf, aku mau 
meledekmu, Rayyan. Dasar hello Kitty!" 


"Bukan hello Kitty tapi... Hello, it's me. I was wondering...." 
Rayyan melanjutkan perkataannya dengan menyanyikan 
lirik lagu Adele berjudul Hello. 


Zain cengingiran. Melihat Rayyan dan Ashraf bertengkar 
mengingatkan Zain pada masa kecil dua orang itu. Waktu 
berjalan begitu cepat. Anak kecil yang dulu tak tahu apa- 
apa soal kehidupan orang dewasa, kini telah menjadi orang 
tua. 


Setelah Zain dan Riris, Andry dan orang tuanya menyusul 
diikuti Ugassya dan ayah kandungnya, Arkana. Mereka juga 
membawa tas pakaian yang lumayan banyak. Rumah Ashraf 
benar-benar ramai untuk pertama kali. 


"Woi. Bapak kucing! Mertuamu datang. Ayo sambut 
sekarang!" teriak Rayyan yang mendapati Ashraf yang 
sedang asyik bermain-main dengan Rafsha. 


Keluarga lainnya sedang sibuk main dengan si kecil, Hars. 
Ashraf menyadari bahwa ia tidak bisa dua puluh empat jam 
terus bersama Hars. Banyak orang di sekelilingnya yang 


ingin menjaga bayi itu. Ashraf harus mengalah untuk saat 
ini sampai acara akikah selesai. 


"Bapak kucing gundulmu! Aku adalah ayahnya Hars!" 


"Memang kamu bapak kucing. Hanya kamu di dunia ini yang 
masukkan kucing dalam KK." Rayyan terbahak-bahak. Dia 
benar-benar berniat bikin malu sepupunya. 


Ngomong-ngomong soal itu, kantor kependudukan telah 
mengeluarkan Rafsha dari KK sebulan lalu, digantikan kartu 
khusus peliharaan. Keputusan itu dari pusat pemerintahan. 


Mau tak mau Ashraf menerima keputusan itu meskipun tak 
rela. Indonesia adalah negara hukum. Meskipun Ashraf 
adalah orang kaya. Dia tidak bisa seenaknya. Dia pun belum 
mampu membeli seluruh tanah di Jawa. Kekuatannya tidak 
terlalu kuat. 


"Ayo masuk, Pak, Bu, Andry.... Tak usah pedulikan dia. 
Kadang Rayyan memang rada gila. Anggap saja dia 
monyet." 


Belum puas bikin malu Ashraf di depan orang tuanya 
mengenai drama Korea. Rayyan kini mencari perkara 
dengan memanggilnya Bapak Kucing di hadapan mertua 
pria itu. 


"Jangan begitu. Masa yang setampan itu dibilang Monyet. 
Jangan dong!" 


Rayyan menunjukkan mimik kemenangan ketika Rasyidah 
membelanya. Dia berceloteh, "Dengar tuh, Ash. Katanya aku 
ganteng." 


"Jadi Rayyan lebih tampan ya, Bu?" 


Ashraf bertanya dengan suara kecil. Wajahnya memelas 
seperti pria putus cinta. Ashraf mengambil barang-barang 
mertuanya untuk dibawa ke kamar tamu lainnya yang masih 
Kosong. 


"Tidak begitu. Bahkan kamu jauh lebih tampan, Nak. Kau 
adalah menantu ibu yang paling tampan." 


Memangnya ada lagi menantu Rasyidah selain Ashraf? 
Setelah mertuanya berkata begitu, Ashraf tampak 
bersemangat. Dia menoleh ke arah Rayyan dengan tatapan 
kemenangan. Paling tampan Rayyan. Kalau kamu Andhika 
Kangen Band maka Ashraf adalah Andhika Pratama. Terima 
kasih, Rayyan. 


Instagram: Sastrabisu 
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Ruang tengah rumah Ashraf menjadi begitu ramai saat 
makan malam telah usai. Kebahagiaan keluarga besar 
Ashraf sangatlah sederhana. Hanya dengan menonton 
sinetron Indonesia saja, sudah menghibur mereka. Televisi 
ukuran besar di ruangan menjadi fokus semua orang. 


Sebenarnya Rasyidah-lah yang begitu tergila-gila menonton 
sinetron yang dibintangi oleh Arya Saloka dan Amanda 
Manopo. Lalu, Mpok Siti juga kebetulan menyukai sinetron 
itu. Mereka memiliki koneksi terhadap sinetron tersebut. 


Besan Rasyidah hanya berusaha menghormati selera wanita 
itu. Selain itu, memang tidak ada tontonan lain. Mereka 
semua terpaksa menonton sinetron kedua bintang Indonesia 
tersebut. Zoya bilang bahwa sinetron Amanda Manopo 
sangat diminati kalangan ibu-ibu, bahkan beberapa kaum 
muda seumurannya. 


Melihat antusiasme, Mpok Siti dan Rasyidah, Riris pun 
penasaran akan sinetron itu. Hingga ia merasa tertarik 
menontonnya. Akting Arya Saloka dan Amanda Manopo 
memang bagus. Mereka mendalami peran dengan sangat 
baik, sampai membuat para ibu-ibu lupa kalau dua artis itu 
hidup dalam sinetron, hanya pasangan virtual semata. 


"Para lelaki pun ikut menonton ya saking serunya." 


Rasyidah berkomentar sembari memperhatikan Mahmud 
dan Zain yang ikut memandangi layar TV. Rayyan sendiri 
sibuk main ponsel, sementara Ashraf sibuk mengusap-usap 
bulu kucing kesayangannya, Rafsha. Jadi, terkesan Rayyan 
dan Ashraf juga ikut menonton sinetron itu. Padahal 
sebenarnya tidak begitu. 


Ada Andry, Uqassya dan ayahnya Arkana juga di sana. 
Tetapi tiga orang itu sibuk bercerita soal bisnis. Saat 
mendengar pernyataan Rasyidah, mereka meringis secara 
bersamaan. 


"Kalau untuk bikin istri bahagia, mengapa tidak?" 


Perkataan Mahmud membuat suasana menjadi bising untuk 
beberapa saat. Kapan lagi melihat orang tua saling 
menggombal. Momen itu sangat langka. Membuat kaum 
muda macam Rayyan dan Ashraf bersorak. 


"Demi istri, suami rela Menonton apa yang tidak disukai ya, 
Pak?" tambah Zain. 


Andry bersiul. Keriuhan ruang tengah tidak berhenti. Suara 
TV bercampur dengan sorakan beberapa orang di ruangan 
itu. Mereka semua masih berdebat selagi Aisha sebagai 
pemilik rumah memunguti gelas kotor yang sudah kosong. 
Itu rumahnya sehingga ia bertanggung jawab atas 
kebersihan tempat itu. 


"Istri memang nomor satu. Apapun alasannya, istri selalu 
benar!" tegas Riris. Pihak wanita sepakat dengan perkataan 
Riris. 


"Nasib jadi jomblo. Tidak usah sedih, Gassya. Ada aku juga 
yang jomblo di sini." 


Perkataan Andry membuat semua orang terpingkal-pingkal. 
Hanya ada Ugassya dan Andry yang single di ruangan itu. 
Ketika orang-orang membahas pernikahan, Ugassya dan 
Andry tentu hanya melongo. Tahu apa mereka soal 
menikah? Seketika mereka merasa bahwa menjadi Ashraf 
dan Rayyan merupakan sebuah keberuntungan. 


"Makanya segera menikah. Memangnya tunggu apa lagi? 
Kalau punya pacar itu dinikahi bukan di-PHP." 


Kata-kata itu cukup menampar Ugassya dan Andry. 
Seandainya menikah segampang yang dikatakan orang- 
orang. Masalahnya, pernikahan itu komitmen. Butuh 
pasangan dan uang terutama. Biaya menikah bukanlah 
uang sedikit. 


Mereka masih mengobrol saat Ashraf menyadari istrinya 
bekerja sendirian. Semua orang sedang sibuk bercerita 
sampai tak menyadari kalau Aisha sedang sibuk melayani 
mereka. 


Ashraf mengejar langkah istrinya. Dicekal tangan Aisha 
sampai langkahnya terhenti. "Biar aku yang angkat 
nampannya. Kamu istirahat saja. Siapa yang suruh kamu 
kerja?" 


Kalau ketahuan ibunya bisa kena semprot lagi Ashraf. 
Hakikatnya, Ashraf tidak takut akan amarah itu. Namun, 
lebih kepada dirinya ingin memperhatikan keadaan istrinya. 


"Tidak apa-apa, Mas. Aku sama sekali tidak kesulitan 
melakukan ini." 


Ashraf tidak memedulikan perkataan istrinya. Gelas kotor 
yang ada di atas nampan yang tengah dipegang istrinya 
direbut paksa oleh laki-laki itu. Ketika sudah di dapur, Aisha 
ingin mencuci piring. Lagi-lagi Ashraf menghalangi. 


"Aku bilang istirahat. Jangan melakukan apapun. Biar aku 
yang mencuci piringnya." 


Ashraf memandangi piring yang menumpuk di dapur. Piring 
itu sangat banyak. Pria itu sampai kesulitan menelan air 
liurnya. Apakah dia mampu mencuci piring sebanyak itu? 


Ketika memperhatikan tumpukan peralatan makan yang 
Kotor, Aisha bersedekap. 


"Mas Ashraf yakin mau mencuci piringnya?" tanya Aisha 
sambil semringah. Ashraf menunjukkan mimik tak berdaya. 
Seperti ekspresi Rafsha saat murung. 


"Kamu tenang saja. Aku bisa melakukannya. Ini hanya cuci 
piring." 


Ashraf menggulung lengan baju kokohnya. Menghela napas, 
ia menyalakan air. Dia sudah mau memulai mencuci piring 
saat Aisha tiba-tiba memeluknya dari belakang. 


Aisha berbisik, "Aku akan bantu Mas Ashraf cuci piring." 


Pasangan itu pun mencuci piring bersama-sama. Tak ingin 
orang-orang mengganggu momen mereka, Ashraf mengunci 
pintu dapur. Menurutnya, momen bersama sang istri 
merupakan momen yang tak bisa digantikan dengan 
apapun. 


Hars tumbuh dengan baik, bayi mungil itu terus tertawa 
ketika ada yang melucu di hadapannya. Siapapun yang 
melihat anak itu pasti akan merasa bahagia. Bayi mungil 
berkulit putih tersebut sangat menggemaskan. 


"Ya ampun. Hars punya lesung pipi. Dia akan jadi incaran 
cewek-cewek kalau sudah besar." 


Zoya ingin sekali mencubit pipi bayi tersebut. Namun, 
karena menyadari kulit bayi itu tipis. Zoya menahan semua 
keinginan itu. Dia hanya merekam kegiatan bayi itu 
menggunakan ponselnya. 


"Amiiin. Semoga Hars berumur panjang." 


Ini sudah pagi, waktunya memandikan Hars. Sangat lucu 
menyaksikan bayi itu bergerak manakala air mengenai 
tubuhnya. Kadang Aisha tak tega melihat bayinya 
kedinginan. Namun, ia juga tidak bisa menghapus rutinitas 
untuk Hars tersebut. Apalagi kalau Hars buang air besar 


pagi-pagi. 
"Aisha. Aku mau tanya sesuatu, boleh?" 


Zoya memegangi perutnya sambil melirik Hars dan Aisha 
bergiliran. Tidak lama lagi Zoya akan merasakan seperti apa 
rasanya menjadi orang tua. Dia begitu terpesona melihat 
Aisha sibuk memandikan Hars. Tampaknya wanita itu sangat 
bahagia. 


"Apa?" 
"Cara dapatkan bayi setampan Hars, bagaimana?" 


Sebenarnya Aisha tidak tahu harus menjawab apa. Wanita 
itu kini tertawa kecil mendengarkan pertanyaan konyol 
Zoya. Ada-ada saja istri Rayyan itu. 


"Caranya? Kurasa ayahnya harus tampan juga?" Aisha 
membalas dengan gurauan. Tetapi, Zoya mengangguk. 
Memang, ketampanan Ashraf tidak bisa diragukan. 


"Benar," kata Zoya. 
"Kenapa dibenarkan? Padahal aku cuma bercanda." 
"Mas Ashraf kenapa baru pulang sekarang?" 


Jam menunjukkan pukul setengah tujuh, dan Ashraf baru 
pulang dari mesjid. Ketika ia sampai di rumah, Aisha 
menyerbu dengan pertanyaan. Wanita itu dibuat khawatir 


sejak tadi karena suaminya belum pulang. Bahkan, Hars 
sudah selesai mandi pagi. 


"Tadi ada rapat di mesjid. Penyelenggara mesjid meminta 
aku ikut bersuara." 


Ya, Ashraf memang aktif dalam kegiatan keagamaan. Dia 
sering menyumbangkan uang untuk kegiatan positif mesjid. 
Itulah sebabnya pihak pengurus mesjid menyukai lelaki itu. 


"Aku tidak kemana-mana. Apa kamu cemburu?" goda 
Ashraf. 


"Tidak. Tapi, bukankah aku berhak dapatkan bunga? Kau 
pulang terlambat." 


Ashraf tersenyum. Istrinya kembali bermanja-manja. Pria itu 
pun mengambil bunga hias plastik di dekatnya lalu 
disodorkan kepada istrinya. Aisha mengambilnya sambil 
berceloteh bahwa ia menginginkan bunga asli. 


Karena sepertinya Aisha mengharapkan bunga asli, Ashraf 
jadi kepikiran soal itu. Ketika istrinya berada di kamar. 
Ashraf keluar rumah. Dia memetik di taman rumahnya. 
Dipilihnya bunga terbaik di taman itu untuk diberikan 
kepada istrinya. 


"Apa yang dilakukan Ashraf di taman?" 


Ugassya bertanya serius. Pria itu agak keheranan, untuk apa 
Ashraf memetik bunga di tempat itu? Seakan bunga itu 
akan dijadikan sarapan pagi hari ini. Aisha yang mendengar 
pertanyaan itu, seketika mengintip di taman. 


Benar, Ashraf sedang sibuk memilih bunga di taman itu. Pipi 
Aisha merona. Dalam hati ia merasa begitu beruntung 


dapatkan pria seperti Ashraf. Lelaki itu rela melakukan 
apapun demi kebahagiaan Aisha. 


Instagram: Sastrabisu 


Sabar ya? Bentar lagi tamat deh 
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Akhirnya acara akikah Hars berlangsung juga. Acara itu 
berjalan lancar. Semua orang melakukan tugas dengan 
begitu baik. Bahkan, Razifa yang bisa dikatakan orang 
asing, benar-benar menyumbangkan catering gratis di acara 
itu. Razifa tidak sendiri karena Uqassya menemani, dan 
membantunya. 


Kedekatan tidak hanya terjadi kepada Uqassya dan Razifa. 
Namun Andry, kakak Aisha pun juga sedang aktif mendekati 
cewek idamannya. 


"Subhanallah. Tadinya kupikir cuma artis yang bisa 
kelihatan bahagia seperti itu. Ternyata di kalangan 
masyarakat biasa juga ada. Bahkan dia bukan orang lain. 
Dia sahabat aku sendiri." 


Anissa merasa begitu terharu melihat kebahagiaan 
temannya, Aisha. Sekali lagi, wanita itu tahu betul masa 
muda Aisha. Saat mereka muda, mereka banyak berkhayal 
memiliki pria romantis, setidaknya seperti pasangan 
selebriti dalam TV. Aisha berhasil mewujudkan khayalan 
lamanya. Aisha dinikahi oleh seorang CEO tampan, yang 
kebetulan sangat romantis. 


Kemudian sekarang, Aisha dan Ashraf disorot banyak 
kamera. Jujur saja, Aisha bukan selebriti. Namun, jangan 
lupakan fakta bahwa Ashraf merupakan pebisnis sukses. 
Koran lokal sangat tertarik pada kehidupan pria itu. 


Mungkin berita acara hari ini tak akan se-viral artis 
sensasional. Akan tetapi, tetap saja bahwa munculnya 
artikel tentang Ashraf tak bisa dihindarkan. 


"Daripada kamu iri dengan adikku. Lebih baik kamu sama 
aku saja," goda Andry. Anissa kaget ketika kakak Aisha 
sudah berdiri di sampingnya. 


Wajah Andry terbilang biasa saja. Bahkan mungkin tidak 
dikategorikan ganteng oleh beberapa orang? Andry 
memiliki kulit sedikit gelap yang membuatnya begitu 
maskulin. Rambutnya sedikit ikal, dengan beberapa bekas 
jerawat yang menghiasi wajahnya. 


"Eh, Kak Andry bisa aja." 


Anissa tersenyum. Dia melihat ke arah depan, dan kamera 
masih terus berkedip di hadapan Aisha dan Ashraf, 
menyoroti. Acara hari ini hampir mirip festival untuk para 
model. Memang, ada satu fotografer sewaan keluarga orang 
tua Ashraf. Ditambah kameramen koran lokal yang 
jumlahnya sekitar tiga. 


"Kamu datang sendirian, Nis?" 
"Iya, Kak." 


"Kenapa tak hubungi aku? Aku bisa loh jemput kamu. 
Apapun akan aku lakukan. Kata Calum Scott, berenang di 
lautan, mendaki bukit pun tak apa." 


"Kak Andry kok gombal mulu ih." 


Sjauh ini Annisa cukup nyaman dengan Andry. Walaupun 
sebenarnya Annisa mengharapkan pria yang lebih dari 
sekadar kakak temannya itu. Tetapi kalau tidak ada yang 
mendekat, tak apa-apalah. Lagipula, fisik tak selamanya 
menjamin kebaikan hati. 


Banyak orang ganteng bercerai dengan istrinya karena 
kemungkinan besarnya mereka percaya bisa dapatkan yang 


lebih baik. Tentu, karena mereka mengandalkan paras 
menawan. Andry mungkin tak mampu memuaskan 
ekspektasi Annisa tentang cowok ideal, yang tampan. Andry 
punya kekuatan dalam sikap hangatnya. 


"Enggak gombal kok. Ini beneran." Andry mengangkat dua 
jarinya seakan dia berswafoto di hadapan Annisa. Kemudian 
terlihat senyuman Annisa tercetak jelas di wajah cantik 
wanita itu. 


"Ya udahlah, sebagai wanita cantik aku menurut-nurut saja," 
ujar Annisa. "Foto sama Aisha yuk, Kak. Mumpung lagi pada 
sepi." 


"Oke." 


Annisa menarik tangan Andry ke tempat Aisha dan Ashraf 
yang sudah tampak sepi dari tamu. Annisa minta fotografer 
melakukan sesi foto bersama antara Aisha dan Annisa. Tak 
lama, Annisa meminta fotografer memfoto Annisa dengan 
Hars, Rafsha, dan pasangan yang tengah dimabuk asmara 
itu. 


Bagian akikah yang paling berkesan bagi Aisha maupun 
Ashraf adalah saat mereka memotong rambut Hars dan 
meresmikan nama untuk anak itu. Rasanya masih seperti 
mimpi bahwa mereka dikaruniai seorang bayi, dengan 
bonus ketampanan. 


Pada saat sesi foto, tampaknya teman Aisha sangat 
antusias. Wanita muda itu tidak sengaja menggandeng 
tangan Ashraf. Dia mengira kalau Ashraf adalah Andry saat 
itu. 


Rayyan berdeham kemudian berkata, "Tangannya mulai 
meresahkan ya, Bun." 


Sepertinya sindiran saja tidak cukup. Rayyan pun menunjuk 
ke tangan Annisa yang sedang bergelayut manja di lengan 
Ashraf. Rayyan memandangi cewek itu dengan pandangan 
seakan mengatakan, "Woi, temanmu baru saja melahirkan, 
dan kamu mau rebut suaminya?" 


Walhasil Annisa berseru, "Astagfirullah, Ya Allah. Maaf, 
enggak sadar." 


Perempuan muda itu benar-benar malu. Beruntung Aisha 
tidak langsung melabraknya. Aisha masih sempat 
tersenyum-senyum melihat tingkah sahabatnya itu. 
Sepertinya Annisa tidak tahan hidup menjomblo. 


Kekonyolan Annisa itu akhirnya membuat beberapa orang 
sukses terpingkal-pingkal. Bisa-bisanya ia lupa mana 
pasangannya yang sebenarnya. 


"Kamu juga Ashraf. Kamu senang ya digandeng sama teman 
istrimu." 


"Aku tidak menyadarinya." 


Ashraf terlalu fokus memandangi wajah istrinya sehingga 
tidak merasakan ada tangan lain yang sedang aktif 
menggandeng. Bukan Rayyan kalau tidak mengundang 
emosi sepupunya. Rayyan memperlihatkan ekspresi tak 
percaya, sehingga Ashraf ingin sekali memukulnya. 


Memberikan hadiah merupakan bagian dari rencana Ashraf. 
Setelah acara akikah perlahan-lahan bubar, pria itu 
memberikan kado sebagai ucapan rasa syukurnya. 


"Hadiahnya hanyalah hadiah sederhana. Tapi aku menjamin 
sangat berharga," kata Ashraf. 


Bukan kalung emas, ataupun berlian. Jauh sebelumnya, 
Aisha menjelaskan bahwa dirinya tidak terobsesi pada 
perhiasan. Dia bukan tipe orang suka berbuat riya'. 
Lagipula, Aisha terbiasa dengan jilbab. 


Jika pun Ashraf memberikan sebuah kalung berlian, 
bagaimana cara Aisha menunjukkannya? Sebab pada 
hakikatnya, perhiasaan tujuannya untuk dipamerkan. 


"Ayo, buka hadiahnya," desak Ashraf kepada istrinya. 


Tangan Aisha terasa gemetar. Apa yang akan diberikan 
suaminya? Interpretasinya benar-benar tidak bekerja. Dia 
tidak punya banyak ide untuk menebak hadiah pria itu. 


Ketika melihat hadiah suaminya, Aisha langsung menangis 
haru. Hadiah itu adalah pemberian yang paling Aisha 
harapkan selama ini. Ashraf memberinya sepasang gamis 
Yaman, lengkap dengan kerudung, dan cadar. 


Sudah lama Aisha ingin memakai cadar. Ashraf 
membatasinya saat itu karena tak ingin istrinya terluka. 
Ashraf dikelilingi orang-orang kaya yang cenderung 
berpakaian seksi. Mulut mereka pedas. Ashraf tak ingin 
orang-orang seperti itu menggunjing istrinya sampai 
membuat Aisha sedih. 


Lama-kelamaan Ashraf menyadari bahwa sebagai suami ia 
harus mendukung keinginan istrinya. Jika Aisha sudah siap 
hijrah menjadi lebih baik, mengapa ia harus menghalangi. 


"Aku sudah lama menginginkan ini, Mas." 
"Itulah sebabnya aku memberikan kado semacam ini?" 


Tersenyum, Ashraf merentangkan tangannya, memberi kode 
agar istrinya masuk ke dalam rengkuhannya. Aisha benar- 


benar melakukan apa yang diinginkan suaminya. Dia masuk 
ke dalam pelukan Ashraf. 


Ashraf mengecup kening istrinya. Setelah itu, mereka 
bergabung dengan anggota keluarga di ruang tengah, 
bercanda tawa dengan mereka semua. 


Sebetulnya pasangan Aisha dan Ashraf tidak terlalu 
mengharapkan kado dari siapa pun. Namun, orang tua 
Ashraf ternyata memberikan kado spesial. Jika dulu mereka 
memberikan kado liburan ke Bali, kini mereka memberikan 
kado berupa kado liburan ke Labuan Bajo. 


Mereka sebenarnya ingin memberikan kado liburan ke 
Maldives, hanya saja mereka mempertimbangkan Hars yang 
masih bayi. 


Aku baru saja update.. sekuel cerita ini. Genrenya 
Teenlit, soalnya aku liat, Teenlit marketingnya bagus 
gaes... Potensi difilmkan tuh besar kalau banyak 
view nya Semoga suka juga ya. Tenang aja, nanti 
masih ada kok Ashraf dan Aisha di sana. Bagaimana 
mereka jadi orang tua. 
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"Mas Ash... Hars buang air besar!" 


Baru saja dipakaikan popok, bayi mungil Hars tiba-tiba 
kentut. Ketika Aisha memeriksa apa yang terjadi, ternyata 
bayi itu sedang mengeluarkan hadas. Dengan wajah 
murung Aisha menelengkan kepalanya memandangi sang 
suami, berharap Ashraf mau melakukan sesuatu. 


"Ya, sudah. Kamu ambil Rafsha. Biar aku yang urus soal 
Hars." Beruntungnya karena Ashraf mulai peka. 


Ashraf memberikan kucing anggora putih kepada istrinya, 
dan disambut baik oleh Aisha. Rencananya pasangan itu 
ingin akan jalan-jalan di taman. Entahlah, bahagia mereka 
sederhana, hanya dengan menghirup udara sore hari 
bersama-sama, mereka bisa bahagia. 


Apalagi minggu depan Ashraf akan sibuk bekerja lagi. Tentu, 
menghabiskan banyak waktu bersama-sama Minggu ini 
merupakan solusi terbaik. Jika Ashraf tidak bekerja maka 
bagaimana ia akan menghidupi keluarga kecilnya bersama 
Aisha? 


"Kamu yakin, Mas? Apa kamu bisa membersihkan pantat 
Hars? Mas Ashraf tidak jijik?" 


Entahlah, Aisha tidak tahu apakah suaminya akan jijik untuk 
sekadar membersihkan kotoran bayi? Beberapa hari ini, 
Ashraf belum pernah melakukan kegiatan menceboki bayi 
mereka? 


"Kenapa harus ragu. Hars adalah putraku. Dia berhak 
dapatkan pelayanan istimewa. Betulkan, Rafsha?" 


Ashraf menunggu jawaban kucingnya. Lalu kucing itu 
membalas, "Meong...." 


"Mantap! Kamu memang kucing yang pandai sedunia!" 
Ashraf mengusap kepala Rafsha sebelum akhirnya melepas 
popok putranya di tempat tidur. 


Aisha penasaran melihat seperti apa suaminya 
memperlakukan bayi mereka. Apakah Ashraf akan teriak 
saat membersihkan putra mereka dari kotoran berupa tai? 


Mengejutkan... Memang Ashraf selalu mengejutkan. 


Ada kehangatan saat menyaksikan Ashraf begitu serius dan 
sabarnya mengelap bokong putra mereka dengan tisu 
basah. Tak lupa, Ashraf juga mengusap pelan area ber-hadas 
putranya dengan air. Aisha menunggu jeritan suaminya. 
Namun tak kunjung ia dapatkan. Ashraf malah tersenyum. 
Walaupun terkadang meringis juga saat Hars bergerak aktif. 


"Bahagianya anakku!" seru Ashraf menyaksikan Hars 
tertawa kecil tanpa suara. Sangat lucu melihat bayi itu 
tanpa gigi. Sangat imut sampai Ashraf ingin menciuminya 
setiap detik mana kala melihat bayi itu. 


Setelah selesai membersihkan tubuh Hars, Ashraf 
melanjutkan step selanjutnya, yaitu memasangkan kembali 
pakaian putra pertamanya itu. Aisha memandangi dengan 
tatapan kagum sembari mengusap-usap tengkuk Rafsha. 
Dia pun mengomentari kelincahan suaminya. Kemudian 
Ashraf membalas dengan semringah. 


"Sudah siap jalan-jalannya?" 


"Siap!" seru Aisha. 


Ashraf memasukkan putranya ke dalam kereta dorong 
mahal milik anaknya itu. Ngomong-ngomong, liburan ke 
Labuan Bajo ditunda. Aisha dan Ashraf sepakat akan liburan 
saat usia Hars sudah memungkinkan untuk dibawa jauh. 
Sekarang saja, mereka masih was-was, walaupun hanya 
diajak jalan-jalan sekitaran kompleks. 


"Tunggu. Cadarmu tidak terpasang rapi, Sayang." 


Ashraf mengatur posisi cadar istrinya. Pria itu teringat kisah 
Ali bin Abi Thalib yang sangat mencintai istrinya, Fatimah. 
Bahkan, beliau mematikan lampu saat tidur karena tak rela 
jika suatu waktu ada pria yang mengintip kecantikan 
Fatimah saat tertidur. Ashraf ingin mencontoh Ali dalam 
mencintai istrinya. Hanya dirinyalah, yang boleh menikmati 
keindahan wajah Aisha. 


Pemandangan sekitaran kompleks rumah mereka 
sebenarnya biasa saja. Tak ada yang spesial di sana. Tetapi, 
Ashraf dan Aisha menikmati suasana tersebut. 


Mereka bisa memanjakan mata Hars dengan 
memperlihatkan pepohonan, keindahan langka, dan juga 
matahari. Ashraf bahkan menjelaskan beberapa hal kepada 
si kecil Hars. Itu dilakukan demi merangsang sistem saraf 
anak mereka. Paling tidak, Hars tumbuh dengan rasa 
percaya diri terhadap dirinya sendiri. 


"Mas Ash... Di sana ada batagor. Yuk makan di sana." 


"Banyak mau juga istriku. Kamu lagi isi lagi kah?" goda 
Ashraf. Isi dalam artian hamil lagi. 


"Hei!" seru Aisha. "Hars belum genap sebulan!" 


Jahitan masih belum kering. Masa nifas belum berlalu. 
Sekarang digoda anak kedua. Ingat anak pertama dulu, 


Ashraf! Anakmu masih sangat kecil. 


"Sudah, jangan mengamuk. Ekspresi wajahmu sudah mirip 
dengan Rafsha, Sayang. Ekspresi tertekan." 


Semenjak kelahiran Hars, Rafsha jadi sensitif. Kucing 
tersebut selalu mencari perhatian. Wajah garangnya yang 
dulu terlihat digantikan dengan mimik memelas setiap 
waktu. Memang, waktu untuk Rafsha jadi sedikit berkurang 
karena Aisha dan Ashraf sibuk mengurusi Hars. 


"Baiklah. Ayo makan batagor. Pasti enak." 


"Mas Ashraf beli es krim juga ya. Hehehe. Maaf ya, Mas 
merepotkan." 


"Tak apa. Takdir suami adalah direpoti istrinya." 


Kebetulan Mas penjual batagor berada di depan minimarket 
sehingga sambil menunggu batagor. Mereka sekalian beli es 
krim. Sungguh kebetulan yang indah. 


"Hars pengertian banget ya. Dia paham betul kalau orang 
tuanya sedang bermesraan." Ashraf memberitahu saat 
dirinya menyuapi istrinya satu batagor. 


"Sepertinya." 


Belum satu menit, Aisha mengatakan itu. Hars seketika 
menangis. Entah apa penyebabnya. Sedikit menertawakan 
dirinya sendiri, Ashraf langsung menenangkan anaknya. 


Digendongnya tubuh mungil Hars. Dielus-elus punggung 
tubuh putranya, menggoya-goyangkannya kiri dan kanan 
agar anak itu merasa lebih nyaman. 


Sungguh perjuangan jadi orang tua begitu besar. Ashraf dan 
Aisha baru merasakan pengalaman menjadi orang tua. 
Terlihat mudah, namun sebetulnya tidak semudah yang 
dibayangkan. 


"Diamlah anakku, Sayang. Apa Rafsha menakutimu sampai 
menangis.... Cup cup cup." 


Ashraf hanya mengatakan asal. Tetapi sepertinya dugaan 
pria itu benar. Rafsha berhadapan langsung dengan muka 
Hars. Kemungkinan terbesar adalah kucing itu menakuti 
Hars. 


"Jangan menuduh Rafsha, Mas. Tatapan Rafsha sejak dulu 
begini. Betul 'kan, Rafsha?" Lagipula apakah seekor kucing 
akan merasa cemburu pada bayi kecil? Itu terdengar 
sarkastik. 


"Meong." 


Sambil cengingiran, Ashraf menimpali, "Rafsha jangan nakal 
sama adek ya. Kasihan adek belum tahu apa-apa," komentar 
Ashraf. 


Lelaki itu memberi kode supaya istrinya menyuapi dirinya 
dengan es krim. Kemudian Aisha melakukannya. Sementara 
Hars beringsut diam sehingga membuat Ashraf dan Aisha 
berpikir kalau anak mereka menangis karena tidak diajak 
berbincang atau mungkin memang benar bahwa bayi itu 
takut pada tatapan serius Rafsha. 


"Hars tidak boleh takut sama Rafsha ya. Dia akan jaga Hars 
sampai besar. Dia akan jadi sahabat Hars, oke. Jadi, tidak 
boleh menangis karena kehadiran Rafsha." 


Membayangkan Rafsha dan Hars tumbuh bersama-sama 
merupakan keinginan terbesar Hars. Estimasi usia kucing 


anggora maksimal 18 tahun. Ashraf berharap kucing itu bisa 
menemani Hars sampai akhir hayatnya. Paling tidak, sampai 
Hars berusia 17 tahun. 


"Aku dan Razifa akan menikah!" 


Pengumuman itu datang dari mulut Uqassya yang mampir 
ke rumah Ashraf. Pernyataan dari saudaranya sebenarnya 
tidak mengejutkan. Ashraf langsung memberikan pelukan 
kepada kakaknya, dan memberikan selamat kepadanya. 


"Ini kabar bahagia. Selamat, Kak. Kau adalah lelaki paling 
hebat di antara aku dan Rayyan." 


Rangkulan hangat diberikan Ashraf terhadap kakaknya. 
Uqassya terlihat sangat senang saat dengan respon 
adiknya. Pria itu meminta bantuan ke Ashraf agar pria itu 
ikut membantu perjalanan acara dan Ashraf mengatakan 
siap untuk itu semua. 


Perlahan-lahan, semua berlalu dengan begitu baik. Ashraf 
dan Aisha mendapatkan anak. Rayyan dan Zoya yang 
sebentar lagi akan memiliki anak juga. Lalu, Uqassya dan 
Razifa sebentar lagi akan melangsungkan pernikahan. Ini 
benar-benar berita yang luar biasa. 
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Kalau ini part terakhir gimana? 


Bab 83 Ending 


Semua orang telah menemukan kebahagiaannya. Sudah 
tiga tahun lebih Razifa dan Uqassya menikah. Meskipun 
belum memiliki anak, mereka tetap merasa bersyukur. Bagi 
Uqassya dan istrinya, menikah telah menyempurnakan 
kehidupan keduanya. 


Zoya sendiri telah melahirkan putra tampan bernama 
lengkap Muhammad Fattah dipanggil Fattah. Anak lelaki itu 
terlihat seumuran dengan Hars walau selisih usia mereka 
sekitar 5 bulan-an. Rayyan benar-benar sangat gembira. 
Setiap kali bertemu Ashraf, mereka selalu membicarakan 
anak masing-masing. Tak ada lagi sikap usil. 


Ashraf dan Rayyan berubah menjadi sosok yang lebih 
dewasa ketika anak mereka menginjak 3 tahun. Aura 
'bapak' yang ada dalam diri mereka benar-benar keluar. 


Setiap weekend selalu ada hari khusus di mana ayah dan 
anak menghabiskan waktu berdua. Itu dilakukan agar 
kedekatan antara ayah dan anak terjalin baik. Mengingat 
Rayyan maupun Ashraf sibuk bekerja nyaris setiap hari. 


"Ayah... Kapan Hars punya adik? Mengapa orang lain punya 
adik? Fattah sudah punya adik baru? Aku kapan?" 


Hars bertanya ketika hari berdua dengan ayahnya tiba. 
Ashraf yang tadi sibuk memasukkan bola ke dalam ring 
menoleh ke arah putranya yang tampak murung. Hars 
cemburu karena sepupunya sudah memiliki adik sementara 
dirinya belum. 


"Memangnya Rafsha tidak cukup?" 


Ashraf mengambil bola lagi, kemudian melempar ke ring 
kecil yang ada di depannya. Siang ini, Ashraf mengajak 
putranya ke Timezone. Biasanya Hars akan sangat gembira 
jika diajak ke arena bermain. Namun, kali ini anak itu 
kelihatan sangat muram. Dia sedang memikirkan sesuatu. 


"Rafsha bukan manusia. Dia hanyalah kucing! Aku mau adik 
sungguhan!" 


Hars memperhatikan Rafsha yang berusaha meraih bola di 
tangan Ashraf. Meskipun tak dilibatkan main, kucing itu 
terlihat bersemangat. Berbeda dari Hars yang lebih murung. 


"Jangan begitu. Rafsha akan sedih jika ia mendengar 
perkataanmu." 


Sebetulnya, Ashraf bingung harus bagaimana menjelaskan 
kepada Hars. Pasalnya Aisha sudah dua kali keguguran, 
setelah melahirkan Hars. Ada trauma tersendiri bagi wanita 
itu. Dia tak mau kecewa lagi. 


"Rafsha adalah bagian penting dalam keluarga kita, Hars." 
Memang, karena Rafsha ada di saat Ashraf dan Aisha 
menjalani masa-masa sulit mereka. 


"Rafsha hanya kucing, Yah. Aku ingin memiliki adik. Kalau 
Ayah sayang dengan Hars. Ayah pasti mewujudkan 
keinginanku!" Ashraf masih diam. 


"Kita bisa beli bayi di mall lalu kita masukkan bayi itu ke 
dalam perut Bunda. Sangat gampang! Mengapa Ayah tidak 
mau memberiku bayi?" 


Ashraf tidak bisa menahan tawa. Anak pertamanya benar- 
benar lucu. Apa Hars berpikir memprogramkan bayi sama 
halnya dengan beli sepatu? Ashraf berusaha memaklumi 
putra kecilnya yang sudah berumur tiga tahun itu. 


Bagaimana cara Ashraf proses terjadinya kehamilan 
sementara Hars masih sangat kecil. Apa otaknya sanggup 
menanggung informasi berat? Bahwa untuk mendapatkan 
anak seorang pasangan harus melakukan "itu"? 


"Bayi tidak dibeli, Nak! Bayi sangat berharga. Lalu, sesuatu 
yang berharga tidak pernah dibeli dengan uang. Tetapi 
dengan cinta." 


Ashraf mengacak rambut putranya sambil menambahkan, 
"Kau tahu alasan kamu belum punya adik, adalah karena 
Ayah dan Bunda mau fokus menyayangi kamu dan Rafsha. 
Setelah kamu sudah agak dewasa barulah Ayah dan Bunda 
memprogramkan bayi lagi." 


"Ayah dan Bunda tak mau membagi kasih sayang ke adik? 
Hanya ingin menyayangin Hars dulu?" 


Ashraf mengangguk. Tak lama, ketika sang Ayah 
mengajaknya bermain lagi, Hars bertanya, "Jadi, bisakah aku 
beli pakaian banyak tanpa uang? Aku bisa beli pakaian 
menggunakan cinta?" 


Kalau mau jujur, Ashraf sangat bingung harus bagaimana 
menjelaskan segala sesuatunya kepada Hars. "Sebenarnya 
bisa." 


Seketika, Hars mengajak ayahnya belanja. Anak itu terlihat 
sangat antusias. Dia mengumpulkan banyak sekali pakaian, 
seolah ia akan berpindah rumah. 


"Aku akan membayar baju ini dengan cinta," celoteh Hars 
kepada kasir di hadapannya. 


Terlihat kasir yang melayani senyum-senyum. "Memangnya 
bisa belanja tanpa uang?" tanya kasir sarkatik. Hars 


membenarkan dan memberitahu jika ayahnya mengatakan 
itu. Kadir melihat Ashraf yang tengah semringah. 


"Dua juta rupiah, Pak." 


Ketika Ashraf menyodorkan kartu ATM ke kasir, Hars 
berceloteh, "Apakah itu kartu cinta, Ayah? Mengapa aku 
tidak mendapatkan kartu cinta? Aku ingin seperti Ayah." 


"Benar. Tapi kartu cinta ini hanya untuk orang dewasa bukan 
anak-anak. Ayah akan menjelaskan lebih banyak jika kamu 
sudah lebih besar." 


"Oke. Aku akan dewasa secepatnya." 


Aisha rutin melakukan terapi. Di mengikuti anjuran dokter 
mengenai program bayinya. Setelah menanti sangat lama, 
Aisha bisa hamil lagi ketika umur Hars menginjak hampir 13 
tahun. 


"Kapan bayinya lahir, Bunda?" 


Hars yang baru saja masuk SMP sangat tidak sabar 
mendapatkan adik. Sama seperti orang tuanya, Hars juga 
menunggu selama bertahun-tahun. Sudah lama ia hanya 
memiliki Rafsha, mengobati keinginan memiliki adik dengan 
memanjakan Rafsha. Kini Rafsha dan Hars sudah begitu 
dekat. 


"Satu bulan lagi. Kakak Hars sabar ya, Sayang. Kakak harus 
rajin belajar biar adek bisa jadi contoh buat adek." 


"Oke, Bunda," ujar Hars sembari menampilkan jempolnya. 


Putri Mutiara Ainun akhirnya lahir. Bayi kedua Ashraf dan 
Aisha itu terbilang begitu imut. Kulitnya agak kemerahan, 


terlihat sangat pink. Lama-kelamaan kulit itu menunjukkan 
warna aslinya yaitu putih bersih. 


"Bagaimana perasaan Hars punya adek perempuan?" tanya 
Ashraf sembari menyunggingkan senyum. 


"Sebenarnya Hars lebih senang punya adek laki-laki, Yah. 
Seperti Fattah dan Imran. Hars tidak suka anak cewek. Anak 
cewek bawel! Hars tidak tahu cara mengajari anak cewek!" 


Sebagai orang tua, Ashraf kemudian meyakinkan putranya 
agar berlapang dada menerima adik perempuannya. Pria itu 
memberitahu bahwa anak perempuan di keluarga mereka 
sangat langka. Ashraf menegaskan bahwa ia iri pada 
putranya yang memiliki adik perempuan. 


Sebisa mungkin Ashraf menginginkan putranya merasa 
anak itu sudah memiliki segalanya. Agar Hars bersyukur 
atas apa yang diberikan Tuhan kepadanya. 


"Jadi, bagaimana? Masih tidak suka adik perempuan?" 


"Hars akan menjaga dia. Membuktikan kalau Hars sangat 
kuat, Yah." 


"Bagus." 


Ashraf mengusap rambut putranya dengan bangga. 
Rasanya baru kemarin Hars menjadi bayi. Kini putranya 
sudah beranjak menuju usia remaja. Waktu berjalan begitu 
singkat. Hars berkembang begitu cepat. 


Dalam hati, Ashraf menaruh harapan besar pada putranya. 
Hanya Hars yang ia harapkan di hidupnya. Anak itulah yang 
akan membuatnya bangga nanti. 


"Sekarang, Hars pangku adek Ara ya. Ayah mau foto kalian 
berdua." 


Ashraf membiarkan putra sulungnya menggendong anak 
perempuannya. Tak lupa, Rafsha dibiarkan duduk di depan. 
Ashraf pun memotret anak-anaknya untuk dimasukkan ke 
dalam foto album miliknya. 
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Cerita ini sudah tamat ya kalau masih kurang 
endingnya entar aku tambahin... Makin ke sini tuh 
rasanya cerita ini makin datar. Aku rasa kalian udah 
bosan gitu gaess 


Sekuel cerita ini baru saja aku update... Judulnya "I 
Love You, So Hars" .... Ceritanya versi Hars remaja. 
20% ada Ashraf dan Aisha kok. Semoga suka ya. 


Ad 


Hai... Cerita ini udah tamat ya. Rencananya aku mau 
pindahin cerita ini di aplikasi Innovel. Jadi, aku kasih 
kesempatan yang belum baca untuk selesaikan baca 
secepatnya. Eextra part-nya bakalan di update di aplikasi 
Innovel Kalau masih penasaran sama extra part-nya. Yuk 
kepoin di aplikasi Innovel atau Dreame. Berbayar atau 
gratis. Kalau cerita baru masih gratis kok 


Judul di aplikasi Innovel masih pake judul lama ya 
"Direnggutnya Kehormatan Aisha" .... 


Aku juga mau promo cerita, sapa tahu berminat. 
1. I Love You, So Hars 


Lanjutan cerita "Cinta untuk Aisha" 


Blurb: 


Muhammad Harapan Samudra atau biasa dipanggil Hars 
merupakan remaja 16 tahun yang bandel. Dia suka usil 
kepada orang di sekelilingnya. Hars memiliki kucing 
kesayangan bernama Rafsha. Kucing tua yang sangat ia 
sayangi. 


Masa muda Hars diwarnai dengan hadirnya gadis muda 
bernama Clemira Amani Rahman. Gadis itu cukup unik 
dengan dua rambut yang digulung di atas kepalanya 
selayaknya tanduk. 


Hari-hari Hars di sekolah diiringi dengan perselisihan 
dengan Clemira. Lalu, suatu hari sesuatu terjadi pada Hars. 


Cowok yang biasanya ceria berubah menjadi murung. Apa 
sebenarnya yang terjadi pada Hars? 


2. Ustadz Gagah itu, Suamiku 


Blurb: 


Nur Iman Hayati (Iman) tidak akrab dengan orang tuanya. 
Dia merasa mereka pilih kasih terhadapnya. Iman berusaha 
menjauh dari keluarganya. Sampai suatu hari orang tuanya 
menjodohkan dia dengan seorang lelaki yang tidak ia 
ketahui. Inn marah dan tidak menerima perjodohan itu. 


Muhammad Imran Alfarizi nama pria itu. Dia cukup dewasa. 
Berprofesi sebagai tim IT di salah satu BUMN Indonesia. 
Hanya saja Imran memiliki ilmu agama yang cukup. Sering 
berceramah sampai diberi julukan Ustadz atau dalam 
bahasa Indonesia guru. 


Ketika dijodohkan dengan Iman, Imran tidak protes. Dia 
berusaha mengikuti keinginan orang tuanya. Di saat ia 
melihat Iman pertama kali, Imran tidak antusias. Sebab 
menurutnya semua cewek cantik. Kepada siapapun ia 
dijodohkan sama saja. 


Bagaimana kehidupan Iman dan Imran selanjutnya? 


3. Ajari aku membencimu 


Berdamai dengan mantan kekasih adalah hal mustahil bagi 
semua cewek. 


Tapi tidak dengan Selena Graselina. Meskipun disakiti oleh 
Asher di saat ia membutuhkan cowok itu, Selena tetap ingin 
berteman dengan Asher. 


Selena merasa bahwa ada alasan dibalik perselingkuhan 
Asher dahulu. Ada sesuatu yang tidak Selena ketahui. 
Selena tidak buta cinta pada cowok itu. Kini ia memiliki 
Andrew Al-Habsyi dalam hidupnya. 


Hanya satu pertanyaan terbesarnya dalam hidup. Mengapa 
Selena tak bisa membenci Asher. 


